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86. KITAB HUDUUD (HUKUMAN YANG TELAH 
DITENTUKAN) 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab huduud). Kata huduud 
adalah bentuk jamak dari kata hadd. Adapun yang disebutkan di sini 
adalah hukuman zina, minum khamer, dan mencuri. Sebagian ulama 
membatasi pembahasan tentang pemberlakuan huduud pada tujuh 
belas jenis pelanggaran. Di antara jenis pelanggaran yang disepakati 
adalah murtad, merampok yang tidak diikuti dengan taubat sebelum 
ditangkap, zina, menuduh zina, minum khamer baik memabukkan 
maupun tidak, dan mencuri. Sedangkan jenis pelanggaran yang masih 
diperdebatkan adalah hukuman tentang meminjam tanpa izin, 
meminum sesuatu selain khamer yang dapat memabukkan, menuduh 
selain zina, menuduh berzina dengan sindiran, liwath (homoseksual) 
walaupun dengan perempuan yang halal dinikahi, menyetubuhi 
binatang, lesbian (wanita menggauli sesama wanita), wanita 
bersetubuh dengan kera atau binatang lainnya yang bisa 
menyetubuhinya, melakukan sihir, meninggalkan shalat karena maias, 
tidak berpuasa di bulan Ramadhan. Semua ini adalah pelanggaran 
yang tidak disyariatkan untuk diperangi, tidak seperti halnya bila suatu 
kaum enggan membayar zakat dan menyatakan perang. 

Asal makna kata ai hadd adalah yang membatasi antara dua 
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benda sehingga menghalanginya untuk bercampur. Contohnya adalah 
kalimat, hadd ad-daar artinya batas rumah, hadd asy-syai' artinya 
sifat yang melingkupi sesuatu sehingga membedakannya dari yang 
lain. 


Hukuman bagi pezina dan yang lain disebut hadd karena 
mencegahnya untuk mengulanginya kembali, atau karena ditetapkan 
oleh syariat. Isyarat yang menunjukkan maknanya sebagai pencegah, 
bahwa penjaga pintu disebut haddad. 


Ar-Raghib berkata, “Huduud bisa berarti kemaksiatan itu 
sendiri, seperti dalam firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 186, 


l—bü «oii Sjü- iili (Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 


mendekatinya). Selain itu, juga berarti melakukan suatu perbuatan 
tertentu, seperti firman-Nya dalam surah Ath-Thalaaq ayat 1, uid ‘Jaj 


j * y p ^ o A A 

jjh lüš dil i ju?- (Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 


Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya 
sendiri ). Seakan-akan manakala hai itu memisahkan antara yang halal 
dan yang haram, maka disebut huduud (pemisah).” 


Di antara hukum an-hukuman itu ada yang menghentikan 
perbuatannya dan ada juga yang mengurangi. Adapun firman Allah 
dalam surah Al Mujaadilah ayat 5 dan 20, dj —/jj dil 0 ji\ ^JJüi oi 


(Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya ) 
pengertiannya diambil dari mumaana’ah (saling menentang). 
Kemungkinan yang dimaksud adalah menggunakan hadiid (besi) 
sebagai isyarat kepada saling memerangi. Dalam riwayat Abu Dzarr 
bahwa “basmalah ” disebutkan sebelum “Kitab”. 


Apa yang Harus Diwaspadai dari Huduud 


Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Al 
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Mustamli tanpa menyebutkan hadits. Sementara dalaxn riwayat An- 
Nasafi lafazh basmalah disebutkan di antara “kitab” dan “bab”, 


kemudian dia berkata, jM ^ <y\ ^ (Khamer tidak 


boleh diminum. Ibnu Abbas berkata, ...) 


1. Zina dan Minum Khamer 


• . i' •kt. *• t *• > '•> > i ,- 

g* jy JU 


Ibnu Abbas berkata, “Cahaya iman dicabut darinya ketika 
berzina.” 


✓ ✓ ** 


g—g^jd ^ ; JU ^ g ^ 3 ^ JJ-" J °jdJ® gd' ü* 


. A o A s A * A s o s s o x o * • A /a > / . * o A s A * ,o / / o 

lj ‘0?J— 4 J* J 0=5“ c 05>“ J* J gO* 0=5“ 

* i^u *'*' -^° • ' -- 0 ' ki' «* • * - •*" ' ° •*- j, *, o /■ 

4—^-UJI jj <ugj ilj ‘05i"* ^-/*~d 0=5" ^J 1 "' 31 ^_r“d 

*• 0 J O J X 0^ . x o. 

•0?>* A*J 


O^ ‘“X/* gd' 0^ 


f' 2- * ?. » • |' . «, ' ' 

gd'j «J' gd ^=5^ O^^ Od’ O^J 

.j&Si ni ^ (X.j Sji Jj* jiii 


6772. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang pezina berzina ketika berzina dia dalam keadaan 
beriman. Tidaklah (peminum khamer) minum khamer, ketika minum 
khamer dia dalam keadaan beriman. Tidaklah seorang pencuri 
mencuri, ketika mencuri dia dalam keadaan beriman. Dan tidaklah 
seorang perampas merampas harta sementara orang-orang 
mengangkat pandangan kepadanya ketika merampas harta itu dan dia 
dalam keadaan beriman 
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Diriwayatkan juga dari Ibnu Syihab, dari Sa’id bin Al 
Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
riwayat seperti itu namun tanpa menyebutkan perampasan. 


Keterangan Hadits : 

(Bab zina dan minum khamer). Maksudnya, peringatan 
terhadap orang yang melakukan perbuatan ini. Redaksi judul ini hanya 
terdapat dalam riwayat Al Mustamli saja. 

'—jj' Lg—& j j il» f-jl! jj\ J li (Ibnu Abbas berkata, 

“Cahaya iman dicabut darinya ketika berzina. ”) Abu Bakar bin Abi 
Syaibah meriwayatkannya secara maushul pada pembahasan tentang 
keimanan dari jalur Utsman bin Abi Shafiyyah, dia berkata, j —Jt Oi—f 

yj & &\ yy hi ^ ii rtiiiS/jl ^ siui* 

* ' * 
o 

01—*J)ll (Ibnu Abbas pernah memanggil para budaknya seorang demi 

seorang, laiu dia berkata, “Maukah engkau aku nikahkan? Tidak ada 
seorang hamba pun yang berzina kecuali Allah mencabut cahaya 
iman darinya. ”). Abu Ja’far Ath-Thabari meriwayatkan secara marfu ’ 
dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas, :Jj* ptp <0l jLp ^1 cJU0> 

*—«lj &'j Oi s-l a OÜ tAii °j» 0UJ)/i jj iil yj jj °j» (Aku mendengar 

Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa berzina, Allah mencabut cahaya 
iman dari hatinya. Bila Allah berkehendak mengembalikannya 
kepadanya, maka Dia akan mengembalikannya. ”). Hadits ini 
mempunyai riwayat penguat dari hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan Abu Daud. 

j —1' js- j>. ^1 jp (Dari Abu Bakar bin Abdurrahman). 

Dalam riwayat Muslim dari jalur Syu’aib bin Al-Laits, dari ayahnya 
disebutkan, J—£ j —J Jn j jj- j. jJp 

(»10*a j o jlAJi y (Uqail bin Khalid menceritakan kepadaku, dia 
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berkata: Ibnu Syihab berkata: Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam mengabarkan kepadaku). 


jfj* 'j*j p‘y 'y~r ^'jl' ^ y. *ll (Tidaklah seorang pezina berzina 

ketika berzina dia dalam keadaan beriman). Penafian iman dibatasi 
dengan melakukan perbuatan zina. Konsekuensinya bahwa penafian 
iman tersebut tidak terus berlanjut setelah berlalunya perbuatan itu. Ini 
adalah pemahaman sesuai zhahimya. Kemungkinan juga, maknanya 
adalah hilangnya keimanan itu apabila dia melepaskan 
keseluruhannya. Jadi, jika dia telah selesai namun terus menerus 
melakukan kemaksiatan tersebut, maka dia sama dengan orang yang 
sedang melakukannya, karena itu penafian iman dari diri si pelaku 
juga terus berlanjut. Ini dipertegas oleh redaksi hadits ini pada 
sebagian jalur periwayatannya sebagaimana yang akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang para pemberontak, yaitu dari perkataan Ibnu 
Abbas, *—Slp Lj\j Ots (Jika dia bertaubat, maka [keimanan] kembali 


kepadanya). Namun Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Nafi’ bin 
Jubair bin Muth’im, dari Ibnu Abbas, dia berkata, j —»j ^y J&- ^y 


oUhil J lj \i\i <.#)» (Tidaklah seseorang berzina ketika berzina 


dia dalam keadaan beriman, maka bila dia meninggalkan [perbuatan 
itu] iman pun kembali kepadanya). 


Jadi redaksinya bukan, “jika dia bertaubat darinya,” tapi “bila 
dia menunda perbuatan itu.” Ini lebih dipertegas bahwa orang yang 
terus menerus melakukan kemaksiatan, walaupun dosanya terus 
berlanjut, tapi dosanya tidak seperti orang yang melakukannya, seperti 
pencurian. 

j/jÄ j&j L>'JiJ 'ydk .!l LjjliJ Sl j (Tidaklah [peminum khamerJ 

minum khamer ketika minum khamer dia dalam keadaan beriman ). 
Dalam riwayat yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
minuman disebutkan, —J Slj (Dan tidak meminumnya), tanpa 

menyebutkan subjeknya, tidak seperti ketika menyebutkan tentang 


6 — FATHUL BAARI 




zina dan mencuri. Pembahasan tentang ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang minuman. 

Ibnu Malik berkata, “Ini menunjukkan bolehnya tidak 
mencantumkan subjek, karena telah ditunjukkan oleh redaksinya. 
Adapun kalimatnya secara lengkap adalah, yd*. Jt OjCiJi 'ij (dan 

tidaklah peminum khamer minum khamer). Jadi maksud kata gantinya 
bukan (pezina ), tapi berlaku umum bagi setiap yang minum 

khamer. Demikian juga redaksi, J—ažj *slj ii J-4 ( tidak mencuri, tidak 

membunuh ) dan redaksi, J—» 'i (tidak berlaku curang). Contoh 

dihapusnya fa 'il setelah penafian adalah qira 'ah Hisyam dalam surah 
Aali ‘Imraan ayat 169, J4—-* \ 'j—^ jidi' (Janganlah 

mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu), [ 
maksudnya adalah, janganlah mengira orang yang mengira. 

3—k_,—* j! j (Dan tidaklah seorang perampas merampas 

harta). Nuhbah artinya harta yang dirampas. Maksudnya, harta yang 
diambil secara paksa dan terang-terangan. Dalam riwayat Hammam 
yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan, *5? 3ij 

2— ilrf4 (Demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, 

tidaklah seseorang kalian merampas harta). Dia mengisyaratkan 
dengan mengangkat pandangan pada kondisi orang-orang yang 
dirampas hartanya, karena mereka dapat melihat orang yang 
merampas namun mereka tidak dapat mencegahnya walaupun 
memohon kepadanya (supaya tidak dirampas). Kemungkinan juga, ini 
adalah ungkapan kiasan tentang tidak tertutupnya tindakan itu 
sehingga menjadi suatu kelaziman tindakan perampasan. Ini berbeda 
dengan kasus pencurian dan pencopetan, karena dilakukan secara 
tersembunyi. Perampasan ini lebih kasar, karena mengandung 


1 Dalam mushaf dicantumkan: - sf —i \j-Jä li J Yj (Janganlah kamu 

mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu). 
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keberanian dan ketidakpedulian. 


Dalam riwayat Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab ada 
tambahan redaksi, artinya yang berharga, dimana manusia 

memandanginya, karena itulah disebutkan, [UjCa—1 allj ^l3i 

{Sementara orang-orang mengangkat pandangan kepadanya saat 
merampas harta itu). Kata 3 —* dicantumkan dalaxn mayoritas 

riwayat kitab Ash-Shahihain dan yang lainnya, sementara sebagian 
periwayat Muslim meriwayatkannya dengan kata OJ.—{. Demikian 

yang dinukil dari Ibrahim Al Harbi, dan itu kembali kepada penafsiran 
pertama. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Ash- 
Shalah. 



iji (Sementara orang-orang mengangkat 


pandangan...). Demikian batasan dalam kasus perampasan, tidak 
seperti dalam pencurian. 


^ &l. <■* «<• i f « / a'' */» tf/ ^ » . O O y 0 y / » / / 

^ U* ^ u* ji jP Jjl jPj 

* / *»■ */ / ^ 0 y y 

l * • * ' A « 

7^' **! iil (Diriwayatkan juga dari Ibnu Syihab, 


dari Sa ’id bin Al Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, riwayat seperti itu namun tanpa menyebutkan 
perampasan ). Riwayat ini maushul dengan sanad tersebut. Imam 
Muslim juga meriwayatkan dari jalur Syu’aib bin Al-Laits dengan 




redaksi, J} °jk alp jtfj 

* ^ ✓ 

*—^1' '*& £-Ja»- ji*-! ^ il' *»' Sj^j <■*')- j* 


Syihab berkata: Sa'id bin Al Musayyib dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman menceritakan kepadaku dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah SAW, seperti hadits Abu Bakar ini, kecuali redaksi 
perampasan). 


Pada pembahasan tentang minuman telah disebutkan dari jalur 
Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, j—i'j alp üll» ui cJu^ 
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'oj-ijSt J_J JlJ :ö'yj-Ju s 4~—ül 


mendengar Abu Salamah bin 


Abdurrahman dan Ibnu Al Musayyab berkata: Abu Hurairah 
berkata). Setelah itu disebutkan secara marfu ’, kemudian dia berkata, 


o* oi 0^> ^ oi Ä ^ oi sAüii» & oij J* 

: 0$** (3?*^ jj' OlT :(}jäj li j* OlT —atl( ,-yJ— VjT d)t 

# * */• *>■ * 


oti *slj (ihnu Syihab berkata: Dan Abdul Malik bin Abi 


Bakar bin Abdirrahman bin Al Harits bin Hisyam mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abu Bakar —yakni ayahnya — menceritakan 
kepadanya dari Abu Hurairah, kemudian dia berkata: Abu Bakar 
menyertakan padanya, “Dan tidaklah [seorang perampas] merampas 
harta yang berharga. ”). 


Sedangkan sisanya seperti yang dicantumkan di sini. Telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang minuman, bahwa Imam 
Muslim meriwayatkannya dari riwayat Al Auza’i, dari Ibnu Syihab, 
dari Ibnu Al Musayyab, Abu Salamah dan Abu Bakar bin 
Abdurrahman, ketiganya dari Abu Hurairah, laiu mengemukakannya 
dengan satu redaksi tanpa dibedakan. Mengomentari riwayat Muslim, 
Ibnu Ash-Shalah mengatakan bahwa redaksi, : y) õ&j 

S * ■■ (Abu Hurairah menyertakan padanya, “Dan tidaklah 

[seorang perampas] merampas”) diduga mauquf pada Abu Hurairah. 


Abu Nu’aim meriwayatkannya dalam kitab Al Mustakhraj 
terhadap riwayat Muslim dari jalur Hammam, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, L_# j^i-J-t L& H ;Uki ^ 

(Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang 
dari kalian merampas harta). Setelah itu dia menyatakannya marfu 
Imam Muslim meriwayatkannya juga dari jalur ini tanpa menyebutkan 
lafazhnya, dia hanya berkata, “Seperti hadits Az-Zuhri.” Namun 
redaksi yang dia katakan adalah, Igli Üyfy* I' 0. gy. (Sementara 

orang-orang mukimin mengangkat pandangan mereka kepadanya 
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* ' 

saat merampas harta itu), dia berkata, “Dia menambahkan, J— 



berbuat curang ketika berbuat curang dia dalam keadaan beriman. 
Maka jauhilah oleh kalian, jauhilah oleh kalian ).” 

Pada pembahasan tentang para pemberontak akan disebutkan 
hadits Ibnu Abbas ini dengan tambahan, J— süi ( Dan tidaklah 

membunuh). Sebagian pendapat mengenai penakwilannya telah 
diisyaratkan di awal pembahasan tentang minuman. 

Ath-Thabari berkata, “Para periwayat berbeda pendapat 
tentang status redaksi hadits ini. Sebagian mereka mengingkari bahwa 
Rasulullah SAW mengucapkannya.” 

Kemudian dia menyebutkan perbedaan pendapat tentang 
penakwilannya. Di antara indikasi terkuat yang menunjukkan 
pengalihan makna dari zhahimya adalah penetapan hukuman zina 
yang beragam, yaitu berbedanya sanksi hukuman bagi pezina merdeka 
muhshan (telah menikah), pezina merdeka ghairu mushan (belum 
menikah) dan pezina hamba sahaya. Jika yang dimaksud dengan 
penafian iman adalah kekufüran, tentu hukumannya sama, karena 
orang-orang mukallaf bila dikaitkan dengan keimanan dan kekufuran 
adalah sama. Namun karena sanksi hukuman yang ditetapkan itu 
berbeda, maka ini menunjukkan bahwa pelakunya tidak kafir. 

An-Nawawi berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai 
makna hadits ini. Pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh 
para ulama peneliti, bahwa maknanya adalah “seseorang tidak 
melakukan perbuatan maksiat, sementara dia dalam keadaan memiliki 
iman yang sempuma”. Ini termasuk kalimat yang digunakan untuk 
menafikan sesuatu dengan maksud menafikan kesempuraannya, 
seperti ungkapan: laa ilma illaa ma nafa’a (tidak ada ilmu kecuali 
yang bermanfaat), laa aisya illa aisyal aakhirah (tidak ada kehidupan 
kecuali kehidupan akhirat). 
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Kami menakwilkannya berdasarkan hadits Abu Dzar, Sl JlS J 

3j —j Oij Jj Olj i&yi t J>i Äi *i|l <di (Barangsiapa mengucapkan, "Laa 

* * * * 

ilaaha illallaah [tidak ada sesembahan kecuali Allah ]," maka dia 
akan masuk surga, walaupun dia berzina, dan walaupun dia mencuri). 
Hadits Ubadah yang shahih lagi masyhur, J* Äi je äi J Jj IjAjU' 

lj—iji l JjA. *5l 01 J& 'Jloj {Bahwa mereka berbaiat [berjanji setia] 

kepada Rasulullah SA W untuk tidak mencuri, dan tidak berzina), yang 
di bagian akhimya disebutkan, 'j£ ü f aJi J aj LijAi 'dSb J Jj 

4—«.I—i> ülj <lp Up #.& 01 iÄl ^l LJIm jU Jj iij \iT {Barangsiapa 


melakukan sesuatu dari itu laiu karenanya dia dihukum di dunia, 
maka itu sebagai tebusan, dan barangsiapa yang tidak dihukum, maka 
urusannya terserah kepada Allah, bila berkehendak Allah 
memaafkannya, dan bila berkehendak Allah menyiksanya). 


Selain itu, berdasarkan firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
ayat 48 dan 116, «•& — 1 J-J OJ — } Oji l—i j&ij aj 0? j& Sl iil 01 


(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari [syirik] itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya ), dan juga ijma’ para ahli sunnah, bahwa 
pelaku dosa besar tidak menjadi kafir kecuali karena perbuatan syirik. 
Ini semua mendorong kami untuk menakwilkan hadits ini dan yang 
serupa dengannya, dengan penakwilan yang berlaku pada bahasa dan 
yang biasa dipergunakan.” 


Dia berkata, “Sebagian ulama menakwilkan bahwa orang yang 
melakukannya dengan menghalalkannya padahal dia mengetahui 
keharamannya. Al Hasan Al Bashri dan Muhammad bin Jarir Ath- 
Thabari mengatakan, bahwa maknanya adalah sebutan pujian yang 
telah disandangkan Allah kepada para walinya dicabut darinya, 
sehingga dia tidak lagi disebut mukmin. Bahkan dia berhak 
menyandang sebutan celaan, seperti pencuri, pezina, penjahat, fasik. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 01—iJ)|i jj —' J JJ {Dicabut darinya 
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cahaya keimanan). Mengenai hai ini ada hadits Ibnu Abbas yang 
marfu Diriwayatkan dari Al Muhallab, bahwa kebijakannya dalam 
menaati Allah dicabut darinya. Diriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa 
hadits ini termasuk hadits rumit yang kami percayai tapi tidak 
sepenuhnya kami berlakukan setiap kali muncul, dan tidak mendorong 
kami untuk menakwilkannya.” 

Dia juga berkata, “Pendapat-pendapat ini adalah kemungkinan, 
dan yang benar adalah yang telah saya kemukakan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maknanya adalah sebagaimana yang telah saya 
kemukakan, tapi sebagiannya salah, maka saya melewatkannya.” 

Disebutkan hadits marfu’ dari Ali yang dikemukakan oleh 
Ath-Thabarani dalam kitab Ash-Shaghir, namun di dalam sanad -nya 
terdapat seorang periwayat yang dinilai pendusta. Di antara pendapat- 
pendapat yang tidak disebutkan oleh An-Nawawi adalah yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari jalur Muhammad bin Zaid bin 
Waqid bin Abdullah bin Ümar, bahwa ini adalah hadits yang 
bermakna larangan. Artinya, janganlah seorang mukmin berzina, 
janganlah seorang mukmin mencuri. 

Al Khaththabi berkata, “Sebagian mereka meriwayatkannya, 
Slj (Dan janganlah meminum ) yang bermakna larangan. Artinya, 

tidak selayaknya seorang mukmin melakukan perbuatan itu. Namun 
sebagian mereka menyanggah pendapat ini, karena tidak ada faidah 
dari pembatasan dengan predikat ( zharj ), karena zina memang 
dilarang dalam semua agama, dan tidak dikhususkan bagi kaum 
mukmin saja.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam sanggahan ini terdapat 
pandangan yang j elas bagi yang mencermatinya. 

1. Bisa jadi yang dimaksud adalah munafik dengan kemunafikan 
maksiat, bukan kemunafikan kufur. Demikian yang dituturkan 
oleh Ibnu Baththal dari Al Auza’i dan telah dipaparkan di awal 
pembahasan tentang keimanan. 
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2 . 


3. 


4. 


5. 


Makna penafian sebagai mukmin karena perbuatannya 
menyerupakannya dengan orang kafir. Letak kesamaannya 
adalah dia boleh dibunuh dalam kondisi itu untuk 
menghentikan kemaksiatan jika memang perlu untuk dibunuh. 
Karena jika dia dibunuh pada saat itu, maka darahnya sia-sia 
(tidak ada qishash). Ini artinya status keimanannya telah hilang 
karena telah hilangnya status keterpeliharaan darahnya pada 
kondisi tersebut. Ini menguatkan keterangan yang telah 
dikemukakan tentang pembatasan kondisi samar karena 
kemaksiatan. 


Ungkapan “bukan orang beriman” adalah tidak beriman pada 
saat melakukan dosa besar. Ini adalah kiasan tentang 
kelengahan karena dikuasai syahwat. Ini diungkapkan oleh 
Ibnu Al Jauzi dengan berkata, “Karena kemaksiatan telah 
melengahkannya memelihara keimanan, dan itu merupakan 
pembenaran hati, seakan-akan dia lupa akan siapa yang 
diimaninya.” Demikian pendapat yang dikemukakan Ibnu Al 
Jauzi tentang dicabutnya cahaya keimanan. Mungkin ini juga 
yang dimaksud oleh Al Muhallab. 

Makna penafian keimanan adalah penafian keamanan dari 
adzab Allah karena kata ai iimaan (iman) merupakan derivasi 
dari kata ai amn (aman). 


Maksudnya adalah untuk membuat takut dan menjauhkan, 
bukan seperti zhahimya. Ath-Thaibi telah mengisyaratkan ini 
dengan berkata, “Bisa juga ini termasuk kategori peringatan 
dan ancaman, seperti halnya firman Allah dalam surah Aali 


mraan ayat 97, Žst OÜ °J*j (Barangsiapa 


mengingkari [kewajiban haji], maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya [tidak memerlukan sesuatu] dari semesta alam). 
Maksudnya, sifat-sifat ini bukanlah sifat-sifat orang beriman, 
karena sifat-sifat ini menafikan keimanan dari si pelaku 
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maksiat, sehingga iman tidak layak disandangkan kepadanya.” 

6. Keimanan dicabut dari pelaku maksiat ketika melakukan dosa 
besar, jika dia meninggalkannya maka keimanan kembali 
kepadanya. Inilah zhahir yang dinisbatkan oleh Imam Bukhari 
dari Ibnu Abbas seperti yang akan dikemukakan dalam bab 
dosa rina, pada pembahasan tentang para pemberontak, dari 
Ikrimah, darinya serupa hadits bab ini. 

Ikrimah berkata, “Aku pemah berkata kepada Ibnu Abbas, 
‘Bagaimana keimanan dicabut dari pelaku dosa besar?’ Dia 
menjawab, ‘Begini,’ seraya merangkai jari-jarinya laiu 
mengeluarkannya, ‘Jika dia bertaubat, maka (keimanan) kembali 
kepadanya),’ seraya merangkaikan jari-jarinya.” 


Selain itu, diriwayatkan juga seperti ini yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan Al Hakim dengan sanad yang shahih dari jalur 
Sa’id Al Maqburi, bahwa dia mendengar Abu Hurairah secara marfu 
a_I1i j-iäf 'ii cillšhS' J* dü Ü? JJ 'jr J J j 'i| 

{Apabila seseorang berzina, keluarlah keimanan darinya sehingga 
menjadi seperti naungan baginya. Bila dia meninggalkannya maka 
keimanan itu kembali kepadanya). Al Hakim juga meriwayatkannya 
dari jalur Ibnu Hujairah, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata: 

^ baf & usr z, fc u -J Jj j 

{Barangsiapa berzina atau minum khamer, maka Allah mencabut 
keimanan darinya sebagaimana halnya manusia menanggalkan gamis 
dari kepalanya). 

Ath-Thabarani meriwayatkan pula dengan sanad yang jayyid 
dari riwayat seorang laki-laki dari kalangan sahabat yang tidak 
disebutkan namanya secara marfu *»' JJ Jj °J 

j J (Barangsiapa berzina, maka keluarkan keimanan dari dirinya, 


jika dia bertaubat maka Allah menerima taubatnya ). Sedangkan Ath- 
Thabari meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Rawahah dengan 
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redaksi, il cil UiLj ij "y-A* cJi Uil* t jü* üUJ)H jü* 

2—st jj (Perumpamaan keimanan adalah laksana gamis, engkau 


diliputinya ketika mengenakannya, dan setelah engkau 
mengenakannya engkau menanggalkannya). 

Ibnu Baththal berkata, “Penjelasannya bahwa keimanan adalah 
pembenaran, namun pembenaran ini mengandung dua makna, yaitu 
perkataan dan perbuatan. Jika orang yang membenarkan melakukan 
dosa besar, maka dia telah ditinggalkan oleh sebutan iman, bila dia 
berhenti dari dosa besar maka sebutan itu kembali kepadanya. Karena 
ketika dia meninggalkan dosa besar berarti menjauhi dengan lisannya, 
dan lisannya merupakan representasi hatinya, itulah makna 
keimanan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini senada dengan yang 
diisyaratkan oleh An-Nawawi seperti yang dinukilnya dari Ibnu 
Abbas, jy ’&» ( Cahaya keimanan dicabut darinya). Karena 

ini dimaknai bahwa yang dimaksud dengan “cahaya keimanan” pada 
hadits-hadits ini adalah ungkapan tentang esensi dan buah 
pembenaran, yaitu mengamalkan konsekuensinya. Pendapat ini bisa 
dikembalikan kepada pendapat yang diunggulkan oleh An-Nawawi. 

Dalam perkataannya mengikuti Ath-Thabari, Ibnu Baththal 
berkata, “Menurut kami, pendapat yang benar adalah pendapat yang 
menyatakan, sebutan keimanan yang bermakna pujian berubah 
menjadi sebutan yang bermakna celaan, sehingga —misalnya— dia 
disebut fasik. Memang, tidak ada perbedaan pendapat bahwa si pelaku 
disebut demikian selama tidak taubat. Jadi, saat itu yang hilang 
darinya adalah iman secara mutlak, dan yang masih tetap padanya 
hanyalah sebutan iman yang terbatas. Oleh sebab itu, dikatakan, dia 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya secara lafazh dan keyakinan tanpa 
diserta perbuatan. Bentuk perbuatan itu adalah menahan diri dari hal- 
hal yang diharamkan.” 
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Saya kira Ibnu Baththal mendapatkan ungkapan ini dari Ibnu 
Hazm, karena dia berkata, “Yang dijadikan pedoman oleh ahlus 
sunnah, bahwa keimanan adalah keyakinan dengan hati, ucapan 
dengan lisan dan perbuatan dengan anggota badan.” Ini tentunya 
mencakup melakukan ketaatan dan menahan diri dari kemaksiatan. 
Oleh karena itu, orang yang melakukan sebagian perbuatan dosa 
tersebut tidak berarti mengacaukan keyakinan dan ucapannya, tapi 
sekadar mengacaukan ketaatannya. Dengan demikian ungkapan, ,_r4—S 

ja $ (bukan orang beriman ) bukan berarti tidak taat. Jadi, penafian 

* ' 

keimanan di sini dimaknai sebagai peringatan akan hilangnya 
keimanan dari orang yang melakukan perbuatan dosa itu. Hai ini 
karena dikhawatirkan akan menyeretnya ke dalam kekufuran, seperti 
halnya sabda beliau SAW, »äJ' Jj— £—?J. o—0 (Dan orang yang 

menggembala di sekitar daerah larangan). Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Khaththabi. 

Sementara Al Maziri menjelaskan, bahwa pendapat yang benar 
di sini berpangkal pada perkataan orang yang menganggap bahwa 
ketaatan disebut sebagai keimanan. Yang menakjubkan dari An- 
Nawawi, dia memastikan bahwa ada sebuah hadits marfu’ terkait 
dengan penakwilan yang dinukil dari Ibnu Abbas yang kemudian 
dinilai shahih oleh yang lain. Kemungkinan dia belum mencermati ke- 
shafnh-mnyz. Telah saya kemukakan, bahwa kemungkinan itu 
dikembalikan kepada pendapat yang dinilainya shahih. 

Ath-Thaibi berkata, “Bisa jadi yang berkurang dari keimanan 
itu adalah rasa mälu.” Maksudnya, yang diungkapkan dengan istilah 
‘cahaya’ pada hadits terakhir. Telah dikemukakan bahwa mälu adalah 
bagian dari iman, maka maksudnya adalah tidaklah seseorang berzina 
ketika dia berzina dalam keadaan mälu terhadap Allah. Karena bila 
dia merasa mälu terhadap-Nya, dan dia tahu bahwa Allah 
menyaksikannya, tentu dia tidak akan melakukannya. Inilah isyarat 
yang dilakukan Ibnu Abbas dengan merangkaikan jari-jarinya laiu 
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mengeluarkannya, kemudian mengembalikannya lagi. Hai ini 



0 0 

iSy- üj (Barangsiapa yang merasa mälu terhadap Allah dengan 

sebenar-benamya mälu, maha dia hendaknya memelihara kepala dan 
semua yang diliputinya, serta perut dan semua yang diliputinya). 

Kesimpulannya, pendapat-pendapat yang kami himpun 
mengenai makna hadits ini ada tiga belas pendapat selain pendapat 
Khawarij dan Mu’tazilah. Telah saya kemukakan, bahwa sebagian 
pendapat yang dinisbatkan kepada ahli sunnah bisa digabungkan 
dengan sebagian lainnya. 

Al Maziri berkata, “Penakwilan-penakwilan ini menolak 
pendapat kelompok Khawarij dan Rafidhah yang menyatakan bahwa 
pelaku dosa adalah kafir dan kekal di neraka bila mati sebelum 
bertaubat.” 

Golongan Mu’tazilah juga berpendapat bahwa orang fasik 
kekal di neraka. Mereka ini semua berpedoman dengan hadits ini dan 
yang serupa dengannya. Namun karena pengertiannya adalah 
sebagaimana yang telah kami kemukakan, maka dalil mereka tidak 
bisa diterima. 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama mengisyaratkan, 
bahwa hadits ini mengandung peringatan tentang semua jenis 
kemaksiatan. Memperingatkan zina berarti juga memperingatkan 
semua jenis syahwat, memperingatkan pencurian berarti 
memperingatkan semua bentuk kecenderungan terhadap keduniaan 
dan ambisi terhadap yang haram, memperingatkan khamer berarti 
memperingatkan semua hai yang dapat menghalangi dari mengingat 
Allah, yaitu yang dapat melengahkan hak-hak-Nya, dan 
memperingatkan perampasan yang demikian berarti memperingatkan 
tentang merendahkan para hamba Allah, tidak menghargai mereka, 
tidak mälu terhadap mereka dan memperingatkan terhadap semua 
pengambilan keduniaan secara tidak wajar.” 
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Setelah menyebutkan hadits ini secara ringkas, Al Qurthubi 
berkata, “Semua ini tidak beijalan begitu saja kecuali dengan 
torelansi. Lebih tepatnya, bahwa hadits ini merupakan benteng diri 
dari tiga hai yang merupakan poros utama kerusakan dan merupakan 
kebalikan dari poros kebaikan, yaitu menghalalkan kemaluan yang 
diharamkan dan yang menyebabkan kefakuman akal. Khamer 
disebutkan secara khusus di sini karena merupakan faktor utama 
dalam hai ini, sedangkan alasan disebutkannya pencurian karena 
merupakan faktor utama pengambilan harta orang lain tanpa hak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu mengisyaratkan bahwa 
keumuman yang disebutkannya mencakup dosa-dosa besar dan dosa- 
dosa kecil, padahal dosa-dosa kecil bukan yang dimaksud di sini. 
Karena dosa-dosa kecil dapat dihapus dengan menjauhi dosa-dosa 
besar, sehingga tidak terkena ancaman keras seperti yang termuat 
dalam hadits ini. 


Pejalaran vang dapat diambil: 

1. Orang yang berzina masuk dalam ancaman ini, baik dia belum 
menikah maupun sudah menikah; dan baik yang dizinai itu 
bukan mahram maupun mahram. Tidak diragukan lagi, bahwa 
berzina dengan mahram lebih keji, apalagi dilakukan oleh 
orang yang sudah menikah. Namun ini tidak termasuk semua 
yang disebut zina, yaitu menyentuh yang haram, mencium dan 
memandang, karena walaupun secara syar’i itu disebut zina, 
tapi perbuatan ini tidak termasuk kategori tersebut, karena 
perbuatan-perbuatan ini termasuk dosa-dosa kecil sebagaimana 
yang telah dipaparkan dalam penafsiran al-lamam (perbuatan- 
perbuatan dosa kecil). 

2. Orang yang mencuri, baik sedikit maupun banyak, dan juga 
orang yang merampas harta orang lain, masuk dalam ancaman 
ini. Mengenai hai ini, perlu ditinjauan lebih jauh, karena 
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sebagian ulama, yang juga merupakan pendapat sebagian 
ulama Syafi’i, menyatakan bahwa ghasb (mengambil sesuatu 
tanpa sepengetahuan yang mempunyai barang atau harta) 
termasuk perbuatan dosa besar dengan syarat bahwa barang itu 
mencapai nishab, demikian juga dalam kasus pencurian. 
Walaupun sebagaian mereka memutlakkan (tidak 
mensyaratkan hai tertentu), namun ini dimaknai dengan 
keterangan yang masyhur, bahwa pemberlakuan hukuman 
potong tangan berpatokan pada nishab, walaupun pencurian 
yang tidak mencapai nishab juga haram. 

3. Mengambil hak orang lain tanpa haq merupakan masalah yang 
sangat besar, karena Nabi SAW telah bersumpah mengenai itu, 
dan tentunya beliau tidak akan bersumpah kecuali untuk 
menekankan apa yang disumpahkannya itu. 

4. Orang yang minum khamer termasuk dalam cakupan ancaman 
tersebut, baik yang diminum itu banyak maupun sedikit. 
Karena meminum sedikit khamer juga termasuk perbuatan 
dosa besar, walaupun dampak minum yang dapat 
menghilangkan akal lebih keji daripada yang tidak 
menghilangkan akal. 

Berdasarkan pendapat yang diunggulkan oleh An-Nawawi, 
tidak ada kerumitan dalam hai itu, karena ketidaksempumaan banyak 
tingkatannya dimana sebagiannya lebih kuat dari yang lainnya. Ini 
dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa semua perampasan 
adalah haram, bahkan sekalipun diizinkan oleh pemiliknya, seperti 
debu yang ditebarkan di sungai. Tapi Al Hasan Al Bashri, An-Nakha’i 
dan Qatadah sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari 
mereka, bahwa syarat haramnya adalah tanpa seizin pemiliknya. Abu 
Ubaidah juga berpendapat sebagaimana yang mereka katakan. 
Perampasan yang statusnya diperselisihkan, yaitu yang diizinkan dan 
dibolehkan oleh pemiliknya, dan maksudnya untuk menyelamatkan 
diri. Jika yang kuat menekan yang lemah sehingga si pemiliknya tidak 
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rela, berarti itu adalah keterpaksaan, dan itu berarti haram. 

Ulama Maliki, ulama SyafTi dan jumhur justru 
memakruhkannya. Di antara para sahabat yang memakruhkannya 
adalah Abu Mas’ud Al Badri, dan dari kalangan tabiin adalah An- 
Nakha’i dan Ikrimah. Ibnu Al Mundzir mengatakan, bahwa mereka 
tidak memakruhkannya karena unsur tersebut, tapi karena 
pengambilan yang seperti itu dilakukan oleh orang yang mempunyai 
kekuatan lebih dan rasa mälu yang lebih sedikit. Ulama Hanafi dan 
yang sependapat dengan mereka berdalil dengan sabda Nabi SAW di 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Abdullah 

bin Qarazh, bahwa Nabi SAW mengatakan tentang unta yang 

/ « / 

disembelihnya, k—h3 l «.l—i ( Siapa yang mau, maka dia hendaknya 

memotong). Mereka juga berdalil dengan hadits Mu’adz yang 
diriwayatkan secara marfu’, ^UU £'C~*±\ °je- Uh 

(,Sesungguhnya yang aku larang dari kalian adalah perampasan 
pasukan [kelompok], adapun kavaleri tidak). Sayangnya, sanad hadits 
ini dha ’if dan munqathi 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Ini adalah dalil yang kuat dalam 
kasus membolehkan mengambil apa yang tercecer di sungai dan 
serupanya. Karena yang dibolehkan bagi mereka telah diketahui 
dengan perbedaan kondisi mereka saat mengambil, sebagaimana 
halnya ketika Nabi SAW mengetahui dan membolehkan mengambil 
unta yang disembelihnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenamya terkandung makna 
yang tidak terdapat pada yang lain terkait dengan yang diizinkan bagi 
mereka, karena saat itu mereka sedang berada di hutan, dalam kondisi 
menjaga diri, dan tidak ada lagi orang lain yang seperti mereka. 
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2. Hukuman Dera bagi Peminum Khamer 


•\+ V, 


4Jp ÄI JjLp yi ot Äi ^ OJÜC. ^ ^ 

• jIä-j cjlalilj JujäJIu j-fcidl ^9 


6773. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Nabi SAW mendera 
peminum khamer dengan pelepah kurma dan sandal, sementara Abu 
Bakar mencambuk sebanyak empat puluh kali. 


Keterangan Hadits : 

(Bab hukuman dera bagi peminum khamer ). Maksudnya, 
menyelisihi pendapat yang menyatakan dengan cambukan, dan 
penjelasan mengenai perbedaan pendapat tentang jumlah pukulan. 
Pembahasan tentang pengharaman khamer, waktu pengharamannya, 
sebab turunnya, hakikatnya, apakah kata khamer adalah derivasi dari 
kata lain, dan apakah boleh menganggapnya sebagai kata mudzakkar. 
Semua ini telah dikemukakan di permulaan pembahasan tentang 
minuman. 

cr— } * õ — p —=* 0* (Dari Qatadah, dari Anas). Dalam riwayat 
Muslim dan An-Nasa'i disebutkan, Oui cJuOi (Aku mendengar Anas). 

Keduanya meriwayatkannya dari jalur Khalid bin Al Harits, dari 
Syu’bah. Ini menunjukkan bahwa riwayat Syababah dari Syu’bah 
dengan tambahan Al Hasan di antara Qatadah dan Anas yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i adalah tambahan pada sanad yang 
bersambung. 

aOp äi ^Sl of (Bahwa Nabi SAW). Demikian redaksi 

yang disebutkan dari jalur Syu’bah, dari Qatadah tanpa menyebutkan 
matannya dan langsung beralih menyebutkan jalur Hisyam dari 
Qatadah, laiu menyebutkan matannya dengan lafazhnya. Imam 
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Bukhari juga menyebutkannya pada bab yang setelah bab ini, dari 
guru lainnya, dari Hisyam dengan redaksi ini. Sedangkan riwayat 
Syu’bah, Al Baihaqi meriwayatkannya dalam kitab Al Khilafiyat dari 
jalur Ja’far bin Muhammad Al Qalanisi, dari Adam, gurunya Imam 
Bukhari dalam hai ini, dengan redaksi, Oi 

y , ^ /. iii ^. J// •/?/»>/ # / « /• f • / # ^ ^ t ^ ^ 

ül—3 UJ3 .dJU* jSü j* »<UjJa3 

Jkp iiiii <byui Um: J> ji c>\3t jü£.i ^ 


(Bahwa seorang laki-laki yang telah minum khamer dihadapkan 
kepada Nabi SA W, kemudian beliau memukulnya dengan dua pelepah 
kurma sekitar 40 kali. Kemudian Abu Bakar melakukan seperti itu. 
Pada masa Ümar, dia meminta pendapat orang-orang [yakni pada 
sahabat lainj, laiu Abdurrahman bin Auf berkata, “Hukuman yang 
paling ringan adalah 80 kali. ’’ Maka Ümar pun melakukan itu). 


Lafazh riwayat Khalid yang telah saya sebutkan adalah 
sampai, 'Js—**} j* 'j*u {Sekitar 40 kali). Imam Muslim dan An-Nasa'i 


juga meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah 

seperti riwayat Adam, hanya saja dia berkata, OlT Oi t y) ii* i) 

* 

Ci**" ^ A * 1 ijp— 

aj 'yfa .öy\lJ (Dan Abu Bakar pun melakukan demikian. Kemudian 


pada masa ümar —yakni pada masa pemerintahannya —, dia 
meminta pendapat orang-orang [para sahabat lainj, maka 
Abdurrahman —yakni Ibnu Auf— berkata, “Hukuman yang paling 
ringan adalah 80 kali cambukan ." Maka Ümar pun memerintahkan 
itu). 


Pada sebagian riwayat 


Muslim disebutkan dengan redaksi, 


jL il—w ijüdi. Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Di sini ada faktor penyebab 
nashab yang dibuang, yaitu kalimat ja 'alahu (dijadikannya).” 


Namun Al Fakihi mengomentarinya, bahwa ini tidak benar. 
Tampaknya, ungkapan ini tidak dilandasi dengan pengamatan 
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terhadap kaidah-kaidah bahasa Arab dan tidak pula mengamati 
maksud yang mengucapkan. Karena kalangan manusia kaum Zaidiyun 
tidak boleh memperkirakan ‘jadikanlah mereka’, sebab maksud 
Abdurrahman adalah mengabarkan tentang hukuman yang paling 
ringan, bukan memerintahkan itu. Dengan demikian tampak bahwa 
yang meriwayatkan dengan nashab hanya berdasarkan asumsinya, dan 
memperkirakan bahwa itu asumsi periwayatnya lebih tepat daripada 
menyatakan yang tidak boleh dilakukan secara lafazh maupun makna. 

Kemudian Ibnu Marzuq, muridnya, memberikan sanggahan 
bahwa Abdurrahman adalah orang yang dimintai pendapat, sedangkan 
yang dimintai pendapat adalah yang ditanya, dan yang meminta 
pendapat adalah yang bertanya. Oleh sebab itu, tidak menutup 
kemungkinan bahwa yang ditanya itu memerintahkan. Dia berkata, 
“Perumpamaan yang diungkapkannya tidak sesuai.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenamya itu sesuai, karena dia 
menyatakan bahwa Abdurrahman hanya bermaksud memberitahukan. 
Yang benar memang dia memberitahukan pendapatnya berdasarkan 
qiyas (analogi), dan perkiraan yang paling mendekati kebenaran 
adalah, akhafful huduud ajiduhu tsamaaniin (hukuman paling ringan 
yang aku dapati adalah delapan puluh kali), atau ajidu akhaffal 
huduud tsamaaniin (aku dapati hukuman yang paling ringan adalah 
delapan puluh kali). Dengan demikian keduanya dibaca dengan 
harakat fathah. 


Ibnu Al Aththar sahabat An-Nawawi menganggapnya janggal 
dalam kitab Syarh Al Umdah, dia menukil dari sebagian ulama, bahwa 
dia menyebutkannya dengan redaksi, iSy&i u&-', dan dia meng- 


i'rab-nya sebagai mubtada' (subjek) dan khabar (predikat), dia 
berkata, “Aku tidak mengetahuinya sebagai nukilan yang 
diriwayatkan.” Padahal riwayat ini memang ada. Alasan yang lebih 
tepat adalah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim juga dari jalur 


Mu’adz bin Hisyam, dari ayahnya, töj ülS* £j& -'J&j J>4 y} JU 
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tjj\ JlS’ J Ui ? jJir (J Ojji rJÖ i£^žl'j ub^)' 2f? 

/ / * 

2,13' — Ü j— kp J — i*3 : JlJ .ajaiJ' Li^ts* 4U^*5 Oi (Kemudian Abu Bakar 


mencambuknya 40 kali. Kemudian pada masa Ümar, orang-orang 
sudah lebih dekat dengan pedalaman dan pedesaan, dia berkata, 
“Bagaimana menurut kalian tentang hukuman cambuk fbagi 
peminum] khamer?” Maka Abdurrahman bin Auf berkata, 
“Menurutku, engkau menjadikannya seperti hukuman yang paling 
ringan. ” Maka Ümar pun mencambuk 80 kali). 


Jadi, kalimat yang dibuang pada riwayat yang ringkas adalah, 
l—Oi tSj' (Menurutku, engkau menjadikannya) dan partikel 

penyerupa (yakni 21 [seperti]). 


Selain itu, An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Yazid bin 
Harun, dari Syu’bah dengan redaksi, * Jh p <■&?.} o* 'j>J JUäb kjiiai 

y •• * «• 

ÜJ> JSf * ^ai & $ (Beliau kemudian memukulnya dengan sandal 

sekitar 40 kali. Laiu ketika dihadapkan kepada Abu Bakar, dia pun 

melakukan hai seperti itu). Sedangkan Hammam meriwayatkannya 

dari Qatadah dengan redaksi, J—>rj J —š ^ 

* " 

Jl_JtJlj J_ i b Jjii _Lar (Beliau kemudian memerintahkan hampir 20 


orang, laiu setiap orang memukulnya dua kali pukulan dengan 
pelepah kurma dan sandal). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dan Al Baihaqi. 


Ini mengompromikan apa yang diperselisihkan pada riwayat 
Syu’bah, dan bahwa jumlah pukulan itu sekitar 40 kali, dan bukannya 
karena dilakukan dengan dua pelepah kurma sebanyak 40 kali 
sehingga jumlahnya menjadi 80 kali. Hai itu didasarkan pada jawaban 
sebagian orang. Sa’id bin Abi Arubah meriwayatkan dari Qatadah 
dengan redaksi, 24—*o' J' —*0'j J—i (Beliau memukul dengan 

pelepah kurma dan sandal sebanyak 40 kali). Abu Daud juga 
meriwayatkannya secara mu’allaq dengan sanad yang shahih, dan 
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telah diriwayatkan secara maushul oleh Al Baihaqi. Demikian juga 
yang diriwayatkan Imam Muslim dari jalur Waki’, dari Hisyam 
dengan redaksi, j— kkll OlT (. Beliau memukul peminum 

khamer seperti itu). 

Penulis Al Umdah menisbatkan kisah Abdurrahman ini kepada 
kitab Takhrij Ash-Shahihain, sedangkan Imaxn Bukhari tidak 
meriwayatkan sedikit pun darinya, karena itulah Abdul Haq kemudian 
Al Mundziri mengompromikan. Memang, Imam Bukhari hanya 
menyebutkan makna tindakan Ümar dalam hadits As-Sa'ib pada bab 
ketiga, dan penjelasannya akan dikemukakan di sana. 


Catatan: 

Tentang nama laki-laki tersebut, saya belum menemukarmya 
secara pasti, namun pada bab “Yang Dimakruhkan dari Melaknat 
Peminum Khamer”, akan saya sebutkan apa yang dapat 
menyimpulkannya, bahwa dia adalah An-Nu’aiman. 


3. Orang yang Memerintahkan untuk Melakukan Pemukulan 
Hukuman di Rumah 


ajjii 'j ji^i :jii ^ikii J üp 'jz> 

(.ojj jAfl. —š :Jü .ojjjAsj 01 OjJL 01S”" j 

. Jl^Sb Ju> uf 


6774. Dari Uqbah bin Al Harits, dia berkata, “An-Nu’aiman 
atau Ibnu An-Nu’aiman pemah didatangkan karena telah minum 
(khamer), laiu Nabi SAW memerintahkan orang-orang yang ada di 
rumah untuk memukulnya.” 
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Dia berkata, “Maka mereka pun memukulnya, dan aku pun 
termasuk orang yang memukulnya dengan sandal.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang memerintahkan untuk melakukan pemukulan 
hukuman di rumah). MaksucLnya, menyelisihi orang yang berkata, 
“Tidak boleh melakukan pukulan hukuman secara rahasia.” Telah 
diriwayatkan dari Ümar tentang kisah anaknya, Abu Syahmah, ketika 
dia minum khamer di Mesir, laiu Amr bin Al Ash menghukumnya di 
rumah, bahwa Ümar mengingkari itu, laiu dia memanggilnya ke 
Madinah dan memukulnya sebagai hukuman di tempat terbuka. Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad, dan diisyaratkan oleh Az-Zubair. 
Abdurrazzaq juga meriwayatkannya dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Ümar secara panjang lebar. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
itu sudah cukup. Mereka memaknai tindakan Umat itu hanya sebagai 
pendidikan bagi anaknya, bukan berarti pelaksanaan hukuman itu 
tidak sah kecuali secara terang-terangan (di muka umum). 

djjL J Kist Jg. (Dari Uqbah bin Al Harits ). Dalam riwayat 

Abdul Warits dari Ayyub yang dikemukakan Ahmad disebutkan, 
djjl kh j—j Xust (Uqbah bin Al Harits menceritakan kepadakü). 

Mereka telah sepakat meriwayatkannya secara maushul, sementara 
Ismail bin Ulayyah menyelisihinya, dia berkata: ÄSQi J\ Jt- Lj j 'J- 

y _ 'JJ (Dari Ayyub, dari Ibnu Abi Mulaikah, secara mursal). Ini 

diriwayatkan oleh Musaddad darinya. 

p\_ jjU jf OUJjuJu (An-Nu 'aiman atau Ibnu An-Nu 'aiman). 

Dalam riwayat Al Kasymihani pada bab berikutnya disebutkan Ot— 

tanpa huruf alif-lam pada kedua kalimat ini. Hai ini telah disoroti pada 
pembahasan tentang wakalah, dan bahwa dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, 0\_tanpa keraguan, karena Az-Zubair bin Bakkar dan 
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Ibnu Mandah meriwayatkan hadits ini dari dua jalur, dan pada 
keduanya disebutkan kata, tanpa keraguan. Saya telah 

menyebutkan nasabnya di sana. Dalam riwayat Az-Zubair disebutkan, 

L I OUIiuit OlT ( An-Nu 'man telah minum [khamer]). 

Ini tentunya mengaburkan perkataan Ibnu Abdil Barr yang 
menyatakan, bahwa orang yang didatangkan karena minum khamer 
itu adalah Ibnu An-Nu’man. Sebab di dalam biografi An-Nu’man 
disebutkan, bahwa dia adalah laki-laki yang shalih, dan dia 
mempunyai anak yang suka minum khamer, laiu Nabi SAW 
mencambuknya. Di bagian lain dia menyebutkan, “Aku kira bahwa 
Ibnu An-Nu’man dicambuk lebih dari lima puluh kali karena minum 
khamer.” Ibnu Az-Zubair juga menyebutkan, bahwa dia adalah 
seorang yang suka bercanda, dan mengenai ini dia mempunyai cerita 
tersendiri bersama Suwaibith bin Harmalah, bersama makhramah bin 
Naufal, ayahnya Al Miswar, dan bersama Amirul Mukminin Utsman. 
Az-Zubair menyebutkannya bersama kisah-kisah serupa lainnya 
dalam kitab Al Fukahah wa Al Mizah. Sementara Muhammad bin 
Sa’ad menyebutkan bahwa dia hidup sampai masa khilafah 
Muawiyah. 


UjU (Karena telah minum [khamer]). Dalam riwayat Wuhaib 
disebutkan, '*> j—aj (Dalam keadaan mabuk ) dan menambahkan 

redaksi, J—l»j <£bl J>s- ls\ allp jü (Sehingga menyulitkan 

beliau, yakni Nabi SAW). Dalam riwayat Mu’alla bin Äsad dari 
Wauhaib yang diriwayatkan An-Nasa'i disebutkan, j-ü 

õJüJ —» j^JLij us- < 01 ! (Sehingga benar-benar sangat menyulitkan 

Nabi SAW). Tentang kisah lainnya yang terkait dengan An-Nu’aiman 
akan dikemukakan pada bab berikutnya. 


Hadits ini dijadikan dalil untuk membolehkan pelaksanaan 
hukuman terhadap orang mabuk ketika dia sedang mabuk. Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh sebagian ulama Zhahiri, sedangkan 
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menurut jumhur adalah sebaliknya. Mereka menakwilkan hadits ini, 
bahwa yang dimaksud dengan penyebutan sebab pemukulan itu bahwa 
kondisi itu masih berlangsung sampai ketika dia didera. Mereka 
menegaskan itu dengan makna, bahwa itulah yang dimaksud dengan 
dera hukuman agar dia j era. Dalam hadits yang menyebutkan 
pengharaman khamer disebutkan wajibnya melaksanakan hukuman 
terhadap peminumnya, baik dia minum banyak maupun sedikit; dan 
baik dia sampai mabuk maupun tidak. 


4. Memukul dengan Pe]epah Kurma dan Sandal 


•,f- oi 'J jk *J)\ õf 


J J 0 / . f 0 


/ ^ a 


01 ^ t01 —0b»-*j 

** / / 
}■ . o / 

4jj j (. JIäJÜIj X>_j >*.JU o y 


6775. Dari Uqbah bin Al Harits, dia berkata, “An-Nu’aiman 
atau Ibnu An-Nu’aiman pemah didatangkan ke hadapan Nabi SAW 
dalam keadaan mabuk, sehingga itu menyulitkan beliau, dan beliau 
memerintahkan orang-orang yang berada dalam rumah untuk 
memukulnya. Maka mereka pun memukulnya dengan pelepah kurma 
dan sandal, dan aku pun termasuk orang yang memukulnya.” 




' A * i 


^—i JL# ^3l jJSt :Jl5 

•<otj iilil j 


6776. Dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW memukul 
(peminum) khamer dengan pelepah kurma dan sandal, dan Abu Bakar 
memukul 40 kali.” 
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- 1 — 3 |LL _, Up a»i (/"' :<up 481 v-y (^' y - 

^ Lj6üO : v-y ^ Jis .Sj?.>': Ju cO> 

/ / / / / / 

*y :J| 5 .ÄI il!j ^1 >jll! JlS Lij-^iil L-U .<>jZj <—ajLaIIj 

x * * * 

.d\k^i\ lIp iyy Si tii^i i 


6777. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pemah seorang läki¬ 
läki yang telah minum (khamer) dihadapkan kepada Nabi SAW, 
beliau pun bersabda, ‘ Pukullah did’.” Abu Hurairah berkata, “Maka di 
antara kami ada yang memukulnya dengan tangannya, ada juga yang 
memukul dengan sandalnya, dan ada juga yang memukul dengan 
pakaiannya. Setelah orang itu beranjak, sebagian orang berkata, 
‘Semoga Allah menghinakanmu’. Mendengar itu, beliau bersabda, 
‘Janganlah kalian mengatainya seperti itu. Janganlah kalian 
membantu syetan terhadapnya '.” 


X 9 t > 9 S Z S*, 9 S , 9 S9S > * 9 S 9 S * 

_ j ( JS' : Jl3 CJ- 

'-j , j Li l[p ijL- Lj^ LLs" L:Ju Lp- äi ^j t_jd> ^i 

Sj^j LJJij coSj LG y ajIš _,Üü! ‘ifl ^ Lä-ü 

/ s ~ s * 

. s 6 s \ » S 

Ä JL-j 4 Äp aü! jJLso aü! 


6778. Abu Hashin menceritakan kepada kami, aku mendengar 
Umair bin Sa’id An-Nakha’i berkata: Aku mendengar Ali bin Abu 
Thalib RA berkata, “Tidaklah aku melaksanakan suatu hukuman 
terhadap seseorang sehingga menyebabkaimya meninggal laiu aku 
merasa sedih, kecuali peminum khamer, sebab bila dia meninggal, aku 
membayar diyatnya. Hai itu karena Rasulullah SAW tidak 
mencontohkannya. ” 
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6779. Dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Pemah seorang 
peminum (khamer) dibawa kepada kami pada masa Rasulullah SAW, 
saat pemerintahan Abu Bakar, dan di awal masa pemerintahan Ümar. 
Kami kemudian berdiri menghampirinya dengan (memukulkan) 
tangan, sandal dan sorban kami. Hingga di akhir masa pemerintahan 
Ümar, dia memukul sebanyak 40 kali, dan ketika mereka dipandang 
keterlaluan dan berbuat fasik, Ümar pun mendera 80 kali.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mendera dengan pelepah kurma dan sandal). 
Maksudnya, ini dilakukan ketika berkaitan dengan minum khamer. 
Dengan redaksi ini Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa tidak 
disyaratkan mencambuk. Ada perbedaan pendapat mengenai hai ini 
menjadi tiga pendapat, dan itu merupakan pendapat-pendapat di 
kalangan ulama Syafi’i. Pendapat yang paling benar adalah 
dibolehkan mendera dengan cambuk, dan boleh hanya dengan 
pukulan tangan, sandal dan pakaian. Pendapat kedua menetapkan 
cambuk, dan pendapat ketiga menetapkan pukulan. Dalil pendapat 
yang lebih unggul, bahwa hai itu dilakukan pada masa Nabi SAW dan 
tidak ada riwayat yang menyatakan penghapusannya, sementara 
hukuman cambuk dilakukan pada masa sahabat sehingga 
menunjukkan pembolehannya. 

Dalil lainnya, Imam Syafi’i mengatakan dalam kitab Al Umm, 
“Jika hukuman cambuk dijalankan laiu si terhukum meninggal 
karenanya, maka diwajibkan membayar diyat, sehingga sama artinya 
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bila menghukum melebihi ketentuan. Ini menunjukkan bahwa hukum 
asabiya adalah pukulan bukan dengan cambuk.” 

Abu Ath-Thaib dan yang mengikutinya menyatakan tidak 
boleh dilakukan dengan cambuk. Al Qadhi Husain menyatakan 
dengan cambuk, dia berdalil bahwa ini adalah ijma’ para sahabat dan 
menukil dalil dari nash tentang keputusan hukuman yang sesuai 
dengan pendapat ini. Namun berdalil dengan ijma’ para sahabat harus 
ditinjau lebih j auh, mengingat An-Nawawi mengatakan dalam kitab 
Syarh Muslim, “Mereka (para sahabat) sepakat mencukupkan dengan 
pelepah kurma, sandal dan ujung-ujung pakaian.” Kemudian dia 
berkata, “Yang benar adalah boleh dilakukan dengan cambuk. 
Sedangkan orang menyatakan bahwa cambuk itu syarat, maka dia 
keliru karena bertentangan dengan hadits-hadits yang shahih .” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian ulama masa kini 
mengambil jalan tengah, dengan menetapkan cambuk untuk yang 
membangkang, sedangkan ujung pakaian dan sandal diberlakukan 
kepada orang yang berfisik lemah dan lainnya sesuai dengan kondisi 
mereka. Ibnu Daqiq Al Id menukil dari sebagian mereka, bahwa 
makna redaksi, jl-fTj' j? {Sekitar 40 kali) adalah perkiraannya 40 

kali pukulan dengan tongkat —misalnya—. Jadi, maksudnya bukan 
jumlah tertentu. Karena itulah pada sebagian jalur periwayatan 
Abdurrahman bin Azhar disebutkan, bahwa Abu Bakar pemah 
bertanya kepada orang-orang yang saat itu menghadiri pelaksanaan 
hukuman dera, laiu ditetapkan 40, maka Abu Bakar memukul 40 kali. 

Ibnu Daqiq berkata, “Menurutku, ini bertentang dengan 

zhahimya, dan j auh dari perkataaxmya dalam riwayat lain, ^—\ 4— J*- 

£ - 0 

JiJüt (Dia mendera 40 kali dalam kasus meminum khamer)” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penakwilan tersebut jauh dari apa 
yang telah dikemukakan dari riwayat Hammam dalam hadits Anas, 


Jl. juS' j X 


t!Asrj JjJ»V* (Laiu beliau 
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memerintahkan dua puluh orang, kemudian masing-masing orang 
memukul dua kalipukulan dengan pelepah kurma dan sandal). 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Uqbah bin Al Harits yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dan itu tampak jelas pada judulnya. 


Kedua, hadits Anas yang juga telah dikemukakan pada bab 
pertama. Kata, ui?- di sini diungkapkan dengan reaksi, pada bab 

pertama, dan tidak ada kontradiksi antara keduanya, karena makna 

di sini adalah ai—Lr LjL Mj—ž (memukulnya sehingga mengenai 


kulitnya). Jadi, maksudnya bukan dipukul dengan cambuk. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah, Id ^'y 1 L>j £&■ Äi ^Ji 

Jj. .ä (Seorang laki-laki yang telah minum [khamer] pernah 

dihadapkan kepada Nabi SAW). Dalam riwayat yang disebutkan pada 
bab setelahnya disebutkan dengan redaksi, —j {Seorang yang 


mabuk). Mungkin laki-laki ini yang ditafsirkan sebagai Abdullah yang 
dij uluki himar, seperti yang disebutkan pada bab berikutnya dari 
hadits Ümar. Kemungkinan juga ditafsirkan sebagai Ibnu An- 
Nu’aiman. Penafsiran pertama dalam masalah ini lebih mendekati 


& ' e " 0 / ^ ^ 'j 'J 

kebenaran, karena di dalam kisahnya disebutkan, :f jäJi j* J*rj Jdi 


liii (Laiu seorang laki-laki di antara orang-orang itu berkata, "Ya 


Allah, laknatlah dia .") 


Selain itu, disebutkan juga redaksi serupa pada kisah yang 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, namun redaksinya, Ja-Ju Jü 

äi 23lj _ ’A :fj _äil (Sebagian orang berkata, “Semoga Allah 

menghinakanmu. ’’). Kemungkinan lainnya, karena jawaban pada 
hadits Ümar dan Abu Hurairah berbeda. An-Nasa'i meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Abu Sa’id, äi ^i 
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jLJuiU jä£-j iA> 


1 {Dibawakan kepada Nabi SAW 


seorang laki-laki mabuk, laiu beliau memerintahkan, maka dia pun 
dipukul dengart tangan dan sandal). Abdurrazzaq meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Ubaid bin Umair, salah seorang 
pemuka tabiin, jU—L jj £& Jjt ai ^ ölT 

ajjOjj jip jöJuj (Orangyang minum 


khamer pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan sebagian masa 
pemerintahan Ümar, dipukul dengan tangan dan sandal mereka, dan 
mereka memukulinya). 


a‘jj^fi \: Jlä {Beliau bersabda, "Pukullah dia. ”) M menafsirkan 

redaksi yang terdapat dalam riwayat yang akan datang yang 
menggunakan redaksi, jJj-ü — > 'j *Li {Maka beliau pun memerintahkan 

untuk memukulnya). Namun redaksi ini tidak menyebutkan jumlah 
pukulan yang dilaksanakan. 

fj —üll Ja JJ J li {Sebagian orang berkata). Dalam riwayat yang 
akan datang disebutkan dengan redaksi, J—r j J'—äi {Seorang laki-laki 


kemudian berkata). Laki-laki ini adalah Ümar bin Khaththab jika 
kisah ini sama dengan hadits Ümar mengenai kisah Himar 
sebagaimana yang akan saya jelaskan nanti. 


ölklüil 4jp 1 yj* \jijäs *1 {Janganlah kalian mengatakan 


seperti itu. Janganlah kalian membantu syetan terhadapnya). Dalam 
riwayat lain disebutkan dengan redaksi, Oüa^Ji \yjfi *sl 


{Janganlah kalian menjadi penolong syetan terhadap saudara kalian). 
Bentuk pertolongan mereka kepada syetan adalah, syetan 
menggambarkan bahwa maksiat itu indah dan menggiurkan dalam 
pandangan orang tersebut (yang mabuk itu) serta menginginkan agar 
orang itu terperosok dalam lembah kehinaan. Jika orang-orang itu 
mendoakan agar si pelaku terperosok dalam kehinaan, maka terkesan 
seakan-akan mereka mendukung maksud syetan. Redaksi serupa pun 
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disebutkan dalarn riwayat Abu Daud dari jalur Ibnu Wahab dari 
Haiwah bin Syuraih, Yahya bin Ayyub dan Ibnu Lahi’ah, ketiganya 
meriwayatkan dari Yazid bin Al Had, dengan tambahan di bagian 
akhimya, cil 'j&\ :ijJjä (Akan tetapi, katakanlah, 

“Ya Allah, ampunilah dia, ya Allah rahmatilah dia .") 

Selain itu, dalam riwayat ini setelah pemukulan ditambaJhkan 
juga redaksi, SyjL; Al k SjLj J li p (.Kemudian 

y / y 

Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya, “Celalah dia. ”) 
Tni adalah perintah untuk menyatakan celaan atas buruknya perbuatan 
yang dilakukannya. Ini telah ditafsirkan dalam hadits yang 
disampaikan dengan redaksi, ^ ijrj j* At ^ ^ £& iji31š 

ajl_lojl J_-* .j&j ^ aLi -üit ^ U J* äi 

{Mereka kemudian menghampirinya sambil berkata kepadanya, 
“Engkau tidak bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla, engkau tidak 
takul kepada Allah, dan engkau tidak mälu terhadap Rasulullah. ” 
Setelah itu mereka melepaskannya ). Sementara dalam hadits 
Abdurrahman bin Azhar yang diriwayatkan oleh Imam Syafi’i, setelah 
menyebutkan perintah untuk memukulnya disebutkan, ä^Cali aIIp Ji3 ^3 

il_j*_J .aa _Slj (Kemudian beliau SAW bersabda, 

“Celalah dia, laiu mereka mencelanya. ’’ Setelah itu beliau 
melepaskannya). 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa larangan mendoakan 
pelaku maksiat untuk dijauhkan dari rahmat Allah, seperti 
melaknatnya. Keterangan tambahan mengenai ini akan dikemukakan 
pada bab berikutnya. 

Keempat, c—ST L—« (Tidaklah aku melaksanakan suatu 

hukuman). Huruf lam di sini berfungsi sebagai menegaskan penafian, 
seperti yang terdapat dalam firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 
143 5 *, Cfi, ’\ aiu jlT \äj (Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
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imanmu). 

J—srti oj —(Sehingga menyebabkannya meninggal laiu aku 
merasa sedih). Kata iar? dibentuk dari akar kata J—rji'. Ada beberapa 

makna tentang kata ini, dan makna yang cocok di sini adalah 
kesedihan. 


• 0 

j—vfCo *511 (Kecuali peminum khamer). Ini adalah bentuk 

x * 

pengecualian terputus, yakni akan tetapi aku merasa sedih karena 
menghukum peminum khamer bila dia sampai meninggal. Bisa juga 
perkiraannya adalah aku tidak bersedih karena kematian seseorang 
yang dikenai hukuman kecuali kematian peminum khamer. Dengan 
demikian, pengecualin ini adalah pengecualian bersambung. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Ath-Thaibi. 


iaij oli 'J (Sebab bila dia meninggal, aku akan membayar 


diyatnya). Maksudnya, aku memberikan tebusannya kepada yang 
berhak menerimanya. Ada riwayat yang menafsirkannya, dari jalur 
lainnya yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari 
riwayat Asy-Sya’bi, dari Umair bin Sa’id, dia berkata, : Jj* &p cJ>^> 


j ‘J* ^|i i) Xi öUi la*- di* ‘J* (Aku mendengar Ali 


berkata, "Barangsiapa yang kami berlakukan hukuman had padanya 
laiu dia meninggal, maka tidak ada diyat baginya, kecuali yang kami 
pukul karena minum khamer. ”) 


dl- 1 j-i (Tidak mencontohkannya). Maksudnya, tidak 


menetapkan jumlah tertentu padanya. Dalam riwayat Syarik 
disebutkan dengan redaksi, idi di JLj jj j»Ilj dtp «äi J-e> «äi OÜ 


(Karena sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah mencontohkan 
[jumlah] tertentu padanya). Sementara dalam riwayat lain disebutkan, 
ijti ja dJü (Karena sesungguhnya itu adalah sesuatu yang kami 


buat). 
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Catatan: 


Para ulama sepakat bahwa orang yang meninggal karena 
hukuman dera, maka tidak ada tanggungan atas yang membunuhnya 
(yang menghukumnya sehingga menyebabkannya meninggal) kecuali 
dalam pelaksanaan sanksi hukuman peminum khamer. Diriwayatkan 
dari Ali seperti yang telah dikemukakan. 

Imam Syafi’i berkata, “Jika didera dengan selain cambuk, 
maka tidak ada pertanggungan, dan bila dengan cambuk maka ada 
tanggungan.” 

Ada yang mengatakan, bahwa harus membayar diyat, dan ada 
juga yang mengatakan, bahwa senilai dengan perbedaan antara 
dipukul dengan cambuk dan benda lainnya. Diyat dimaksud menjadi 
tanggungan aqilah (kerabat yang membayar diyat) imam. Demikian 
juga bila si terhukum meninggal karena dipukul lebih dari 40 kali. 

Kelima , <-Jj&—iu ^—» df (Seorang peminum khamer pernah 

dibawa kepada kami). Redaksi ini mengisyaratkan adanya penisbatan 
orang yang mengatakan kepada perbuatan dalam bentuk jamak. Ini 
berarti bahwa dia masuk di dalamnya sebagai ungkapan kiasan karena 
posisinya setara dengan orang-orang yang bersamanya saat itu dalam 
suatu perkara walaupun dia sendiri tidak melakukan tindakan itu 
secara khusus, karena pada masa Nabi SAW As-Sa'ib masih kecil. 
Sebelumnya, telah dikemukakan dalam biografi Nabi bahwa saat itu 
As-Sa'ib masih berusia 6 tahun. Oleh karena itu, jauh dari 
kemungkinan dia turut serta bersama orang-orang yang menyertai 
Nabi SAW dalam peristiwa mendera peminum khamer. Tampaknya, 
maksud ungkapan, “ta” adalah para sahabat. Tapi kemungkinan juga 

saat itu dia hadir bersama ayahnya atau pamannya sehingga menyertai 
mereka dalam peristiwa itu, sehingga penyandaran ini dalam arti yang 
sebenamya. 

j—& ^—!' ij —«!j (Pada masa pemerintahan Abu Bakar). 
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Maksudnya, khilafah. Dalam riwayat Hatim ^disebutkan dengan 
redaksi, JA —*0 j& J?) J* & & ( Pada 

zaman Nabi SAW, Abu Bakar dan sebagian zaman Ümar). 


' '.k ja IjXoj (Dan di awal masa pemerintahan ümar). 
Maksudnya, pada permulaan masa pemerintahan Ümar RA. 

Üaijlj UJUij CA 4\ {j® (Laiu kami berdiri menghampirinya 

dengan [memukulkan] iangan, sandal dan sorban kami). Maksudnya, 
kami memukulnya dengan benda-benda tersebut. 

j\ .?} xJhi J—?j-ii S-r T ötf’ ^ (tfingga di akhir masa 

pemerintahan Ümar, dia mendera sebanyak 40 kali). Secara tekstual, 
redaksi menunjukkan bahwa pembatasan 40 kali dera teijadi di akhir 
masa khilafah Ümar, namun sebenamya tidak demikian, karena dalam 
kisah Khalid bin Walid ketika mengirim surat kepada Ümar 
menunjukkan bahwa perintah Ümar untuk memukul sebanyak 80 kali 
teijadi di pertengahan masa pemerintahannya, karena Khalid 
meninggal di pertengahan masa pemerintahan Ümar. Sedangkan yang 
dimaksud dengan batasan tersebut adalah berlanjutnya 40 kali 
pukulan. Jadi, tidak dimaksudkan di akhir pemerintahan Ümar tapi 
menerangkan bahwa itu berlaku pada masa Abu Bakar dan berlaku 
pula pada masa Ümar. Dengan demikian maksudnya adalah, maka 
pemukulan 40 kali teras berlanjut. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari riwayat Al Mughirah 
bin Abdurrahman, dari Al Ju’aid dengan redaksi, J* 

'j* lil J* <0, (Hingga di pertengahan masa pemerintahan 

Ümar, dia mendera sebanyak 40 kali, sampai ketika mereka 
dipandang keterlaluan). Ini j elas tidak mengandung kejanggalan. 

lp \b\ (Dan ketika mereka dipandang keterlaluan). 

Maksudnya, bersikap kurang ajar. Artinya, sikap mereka yang 
keterlaluan dalam melaksanakan hukuman meminum khamer, karena 
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menimbulkan kerusakan. 


> / 

ijüij (Dan berbuat fasik). Maksudnya, mereka berpaling dari 
ketaatan. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, JU® {mereka tidak 
menghentikannya). Maksudnya, mereka tidak meninggalkan. 

'Jj \—it J—ii (Ümar mendera 80 kali). Dalam riwayat Mursal 

Ubaid bin Umair, salah seorang pemuka tabiin, yang diriwayatkan 
oleh Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih darinya disebutkan 
riwayat yang menyerupai hadits As-Saib, dan di dalamnya 
disebutkan, 'Ja* 1i*i Oja£j Cjš y* 0' 

ijj_kJi lj_» : Jl_ žj lisj-j jliUi ii*i Oj*£a *ll (Bahwa Ümar 

menetapkannya 40 kali cambukan. Laiu ketika dia memandang 
mereka tidak berhenti, dia pun menetapkan 60 kali cambukan. Dan 
ketika dia memandang mereka tidak berhenti juga, dia pun 
menetapkannya 80 kali cambukan, dan dia berkata, “Ini adalah 
hukuman yangpaling sedikit. ”) 

Ini menunjukkan bahwa Ümar sependapat dengan 
Abdurr ahman bin Auf, bahwa 80 kali pukulan adalah hukuman yang 
paling ringan. Maksudnya, beberapa sanksi yang disebutkan di dalam 
Al Qur'an, seperti hukuman zina, mencuri dengan potong tangan dan 
menuduh zina. Inilah hukuman yang paling ringan dan paling sedikit 
jumlahnya. Sebelumnya, telah dikemukakan hadits Anas dalam 
riwayat Syu’bah dan lainnya tentang sebabnya, termasuk juga 
perkataan Abdurrahman di dalamnya, dia berkata, .0j?Ljj ijaAJi Jdr\ 

j —ii aj (Had yang paling ringan adalah 80 kali. Maka Ümar pun 

memerintahkan itu). 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa', dari 
Tsaur bin Yazid 2 , Oi UH ^ tJ J* 0? 


2 Yaitu Al Kala’i, dalam suatu naskah dicantumkan “Tsaur bin Zaid”, yaitu Ad- 
Dili. Malik meriwayatkan dari keduanya, dan keduanya tepercaya. 
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>j'Ji i ^JLa (ilj tL 5 JLa lil) c )£lü oj2s lil ajÜ c^US il**J (Bahwa Ümar 


meminta pendapat tentang [hukuman bagi peminumj khamer, laiu Ali 
bin Abi Thalib berkata kepadanya, “Menurut kami, engkau 
menjadikannya 80 kali pukulan. Karena jika dia [peminum khamer] 
minum khamer maka dia mabuk, dan bila mabuk dia berbicara 
ngelantur, dan bila dia berbicara ngelantur maka dia cenderung 
mengada-ada. ”) Maka Ümar pun menetapkan hukuman 80 kali 
pukulan untuk peminum khamer. Sanad riwayat ini mu ’dhal (gugur 
dua periwayat atau lebih secara berurutan dari sanad- nya). 


Selain itu, An-Nasa'i dan Ath-Thahawi telah meriwayatkannya 
secara maushul dari jalur Yahya bin Fulaih, dari Tsaur, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas secara panjang lebar, dengan redaksi, LjI^i Oi 


J J?- 1^1*1') JUili) äi itS J j~>j öyfaj 

ui >j JS# lii. j# £*> jiä >rf ^ aw* j Ijftä 

olž jj > owf ^i # ^ o>:>: ^ 

(Bahwa para peminum khamer didera 


dengan tangan, sandal dan tongkat pada masa Rasulullah SAW 
hingga beliau wafat. Laiu pada masa khilafah Abu Bakar jumlah 
peminum khamer lebih banyak, maka Abu Bakar berkata, “Sebaiknya 
kita berlakukan hukuman atas mereka sekadar hukuman pukulan yang 
diberlakukan pada masa Nabi SAW." Maka mereka (para peminum 
khamer) dicambuk 40 kali, sampai Abu Bakar wafat. Kemudian pada 
masa Ümar, dia pun melakukan seperti itu, sampai ketika dibawakan 
seorang laki-laki). 


Kemudian disebutkan kisahnya bahwa dia menakwilkan 

S> ' ' 

firman Allah dalam surah Al Maa'idah ayat 93, ')——S' J* 

Ulä olklCail I jUp) (Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amalan yang shalih karena memakan 
makanan yang telah makan dahulu). Setelah itu Ibnu Abbas 
mendebatnya dan berdalil dengan kelanjutan ayat ini, yaitu firman- 
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Nya, 'j—üll'—i 'i' {Apabila mereka bertakwa). Sedangkan orang vang 

mengerjakan apa yang diharamkan Allah bukanlah orang yang 
bertakwa. Oleh sebab itu, Ümar pun berkata, “Bagaimana menurut 

kalian?” Laiu Ali berkata, laiu dikemukakan perkataannya. Kemudian 

* * * 

setelah ucapan Ali disebutkan tambahan, {Dan apabila 

dia berbicara ngelantur, dia cenderung mengada-ada). Sementara 
hukuman bagi orang yang mengada-ada adalah 80 kali cambukan, 
maka Ümar pun memerintahkan untuk mencambuknya 80 kali. 


Atsar yang berasal dari Ali ini mempunyai banyak jalur 

periwayatan lainnya, di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Ath- 

Thabarani, Ath-Thahawi dan Al Baihaqi dari jalur Usamah bin Zaid, 

dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman, ^ Oi 

* 

✓ O /I ^ ./ »• ^ 1« / S J ^ / 9 f o / ?. • S lO y m ^ » f 2 * /9. J 9/ J 9 . Jj 

Oo j t<j5**j* üo sj ui ü» 0 6 <U 

l ' % ' v x 

ijiAsLij jÜxJi ai pillil Oi :cJüü ^jli alSjii ahs* jPiij :J\š 

!>■ * / 4 - * / 

0_Jpj ^jllj &p žjup : JtS ?0jy L :il> ^p .Ji^iiji 

^_1p JIÜ tU^iLOJi ^ cJ}p b" ,jb-jJl {Bahwa seorang laki-laki dari bani 

Kalb yang bernama Ibnu Dabrah memberitahukannya, bahwa Abu 
Bakar pernah mencambuk peminum khamer 40 kali, dan Ümar juga 
pernah mencambuk 40 kali. Ia berkata, “Khalid bin Walid kemudian 
mengutusku kepada Ümar, laiu aku berkata, ‘Sesungguhnya orang- 
orang sudah keterlaluan dalam (minum) khamer dan meremehkan 
hukumannya Maka Ümar berkata kepada orang-orang di sekitarnya, 
‘Bagaimana menurut kalian?’ Saat itu aku dapati di sisinya ada Ali, 
Thalhah, Az-Zubair dan Abdurrahman bin Auf di masjid, laiu Ali 
berkata, 


Selanjutnya dikemukakan redaksi seperti riwayat Tsaur yang 
maushul. Riwayat lainnya adalah yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq 
dari Ma’mar, dari Ayyub, dari Ikrimah, JlÜ <^Qi jj& Oi 

x * 

/ . ' * tl f * 

ijj _a lil Olj^wJl 01 {Bahwa Ümar pernah bermusyawarah 
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dengan orang-orang mengenai [hukuman bagi peminum] khamer, 
laiu Ali berkata kepadanya, “Sesungguhnya orang mabuk itu, bila dia 
tengah mabuk, dia berbicara ngelantur. ”) Riwayat lainnya 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari riwayat Abu Abdurrahman 


As-Sulami, dari Ali, dia berkata: a&Ji Jit ja 


<< o . / ( > /Os s* . o a. o J/t /0 ^ < f / f J i «.• e c. J / J / ./, /t . • . / t ^ • / #. 

^ OIS t ^•Ay • *»> Oi ! IwJlA 3 t^ ^ <9 j.<^P j Lwi nt i tf JLoJi 

/ t / r # J // / » ,t j,/* o J /.//t .J . /S / . / O f/ X# O J . » J » /# f X O/ / f ../ / I ./ I 

0^)u3 .«Ali U it^upi C*#^ ?}j t 


jliLJd (Beberapa orang dari penduduk Syam meminum khamer, dan 


mereka menakwilkan ayat tersebut, maka ketika Ümar meminta 
pendapat mengenai mereka, maka aku berkata, " Menurutku, 
sebaiknya engkau memerintahkan mereka bertaubat. Jika mereka 
bertaubat maka deralah mereka 80 kali, dan jika tidak maka 
penggallah leher mereka, karena mereka telah menghalalkan apa 
yang diharamkan Allah. ” Ümar kemudian memerintahkan mereka 
untuk bertaubat, maka mereka pun bertaubat, laiu Ümar mendera 
masing-masing mereka sebanyak 80 kali). 


Selain itu. Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits 
Abdurrahman bin Azhar mengenai kisalt seorang peminum khamer 
yang dipukul oleh Nabi SAW saat perang Hunain, dalam riwayat ini 

disebutkan, j* Lü dl jj alii L-sST OtT CJS 

/ * / 

J/ t / V f t J/ /# / • J r#/ • J./ .% ^ • J ./ J [, J/ o X ^ C/ i J J, . J J / x-/ 

4ij-.fr i Oi jt-fJU-J tjUÄJjij Ojj^-l^iJi 0Jipj :J\5 .4jj£iJi ijj3l*Jj 

• • • J'—Jj cjj '—(Laiu ketika masa Ümar, Khalid bin Walid 


mengirim surat kepadanya: Bahwa orang-orang sudah keterlaluan 
dalam minum khamer dan meremehkan hukumannya. Saat itu [yakni 
ketika surat itu sampai kepadanya], di sisinya terdapat sejumlah kaum 
Muhajirin dan Anshar, maka Ümar pun bertanya kepada mereka. 
Mereka kemudian sepakat untuk mendera si pelaku sebanyak 80 kali, 
dan Ali berkata,...) laiu disebutkan redaksi seperti riwayat tädi. 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij dan Ma’mar, dari Ibnu 


Syihab, dia berkata, jliUi 'je/j ^*Tjf j> Jm °y\ 'j?'} 
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(Abu Bakar menetapkan [hukuman bagi peminum] khamer sebanyak 
40 kali cambukan, dan Ümar menetapkan 80 kali). 


Ath-Thahawi berkata, “Ada hadits-hadits mutawatir yang 
berasal dari Ali, bahwa Nabi SAW tidak pemah menetapkan hukuman 
tertentu terhadap peminum khamer.” 


Laiu dia menegaskannya dengan menyebutkan hadits-hadits 
yang tidak menyebutkan batasan jumlah pukulan, di antaranya adalah 
hadits Abu Hurairah dan hadits Uqbah bin Al Harits yang telah 

0) x- 

dikemukakan, hadits Abdurrahman bin Azhar yang menyebutkan, oi 


j — ' 6 y.r*\ lii J* y. Õ* aüI 

4#1 JJLs^< pj iJüjžu b Aj JA pfrtJ Aj ja (►(JA*J t JUJU Aj yp 

a_^ aj J»'y \jXjs aIIp a»i (Bahwa seorang laki-laki yang telah 


minum khamer dibawa ke hadapan Nabi SAW, laiu beliau bersabda 
kepada para sahabat, “Pukullah dia ." Maka di antara mereka ada 
yang memukulnya dengan sandal, di antara mereka ada yang 
memukulnya dengan tongkat, dan di antara mereka ada juga yang 
memukulnya dengan pelepah kurma. Setelah itu Rasulullah SAW 
mengambil tanah laiu melemparkannya ke wajah orang tersebut). 
Kemudian dia menambahkan, bahwa pada sebagian jalur 
periwayatannya ada yang menyelisinya, yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, dl j£~~> yj y) j>) y 


P pj c,j-*Jj' Ajjdaä aJp «üll aJII Jj-*>j *OP j«-aj y^ JA 


ir-P.j 


S s s 6 

i Xkya _ä 01 (Kemudian seorang yang mabuk dibawa kepada 


Abu Bakar, laiu Abu Bakar menanyakan kepada orang-orang yang 
pernah melakukan pemukulan [terhadap peminum khamer] di masa 
Rasulullah SAW, laiu dia memukulnya 40 kali. Kemudian ketika 
dibawakan kepada Ümar seorang pria mabuk, dia pun memukulnya 
40 kali). 


Tni menunjukkan bahwa kendatipun tidak ada nash yang 
menyatakan jumlah tertentu, namun yang dijadikan sandaran oleh Abu 
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Bakar merupakan dalil. Ini ditegaskan oleh riwayat yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari jalur Hudhair Ibnu Al Mundzir, r ü^u Õs- 'J>\ üuIp j! 

: JtS £-4 Cli jj 4J1I Ju*J JÜü £ jiAll ^ 

^ aJÜrj c^Tjf ^4 y\ otj £ ^*Ty iL) Olp Jli iil ui*- 

* - , 

* ' b * '• s ** ^ * ■** 

‘r^-l Id*j tjiUJ {Bahwa Utsman memerintahkan Ali untuk 


mencambuk Al Walid bin Uqbah karena minum khamer, laiu Ali 
berkata kepada Abdullah bin Ja ’far, "Deralah dia. ” Moka dia pun 
menderanya. Ketika deraannya sampai pada hitungan 40, Ali berkata, 
"Berhentilah. Rasulullah SAWmemukul sebanyak 40 kali, Abu Bakar 
juga memukul sebanyak 40 kali, sementara Ümar memukul sebanyak 
80 kali. Semuanya adalah Sunnah, namun ini lebih aku sukai. ”) 


Ini juga menegaskan, bahwa Nabi SAW mendera peminum 
khamer sebanyak 40 kali, sedangkan riwayat-riwayat sebelumnya 
yang berasal dari Anas menyebutkan, jl—*o^' ( Sekitar 40 kali). 

Hasil penggabungannya, bahwa Ali menyatakan 40 kali, maka itu 
adalah dalil bagi yang menyebutkannya dengan lafazh yang 
mendekati. 


Ath-Thahawi menyatakan, bahwa riwayat Abu Sasan ini lemah 
karena menyelisihi atsar-atsar tersebut, dan karena periwayatnya, 
Abdullah bin Fairuz yang di kenal dengan Ad-Danaj, adalah periwayat 
yang lemah. Al Baihaqi mengomentari, bahwa itu adalah hadits 
shahih yang diriwayatkan dalam beberapa kitab Al Musnad dan As- 
Sunan. Selain itu, At-Tirmidzi pemah menanyakannya kepada Imam 
Bukhari dan dia menguatkannya. Imam Muslim juga menilainya 
shahih , dan orang-orang pun menerimanya. Ibnu Abdil Barr 
mengatakan, bahwa ini adalah hadits yang paling valid dalam masalah 
ini. 


Al Baihaqi berkata, “Status shahih haditsnya diketahui dari 
para periwayatnya yang tepercaya, dan mereka sudah dikenal dan 
diterima oleh para hafizh hadits. Sementara penilaian dha’if terhadap 
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Ad-Danaj tidak dapat diterima, karena kritikan setelah dipastikannya 
rekomendasi tidak dapat diterima kecuali sebagai penafsiran. 
Sementara penyelisihan seorang periwayat terhadap periwayat lainnya 
pada sebagian redaksi hadits tidak selalu menimjukkan kelemahannya, 
apalagi bisa dikompromikan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Zur’ah dan An-Nasa'i menilai 
Ad-Danaj adalah periwayat yang tsiqah. Mengenai kisah ini telah 
diriwayatkan dari Ali melalui jalur lainnya, bahwa dia pemah 
mencambuk Al Walid sebanyak 40 kali. Kemudian riwayat ini 
dikemukakan juga dari jalur Hisyam bin Yusuf, dari Ma’mar, dan dia 
berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Bukhari.” Riwayat itu telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kisah hidup Utsman, dimana 
dalam riwayat itu disebutkan bahwa sebagian periwayatnya 
menyebutkan, bahwa dia pemah mencambuk sebanyak 80 kali, dan di 
sana saya telah menyebutkan pendapat mengenai hai itu. 

Ath-Thahawi dan yang mengikutinya juga mengkritik riwayat 
Abu Sasan, karena Ali mengatakan, '•& (Ini lebih aku sukai). 

Maksudnya, mencambuk 40 kali lebih aku pilih, padahal Ali 
mencambuk An-Najasyi sang penyair sebanyak 80 kali pada masa 
pemerintahannya. Selain itu, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan ini dari 
jalur lainnya, dari Ali,' bahwa dia pemah menghukum pembuat 
khamer sebanyak 80 kali. 

Ada dua jawaban untuk menanggapi masalah ini, yaitu: 

Pertama, tidak ada sanad yang shahih dari Ali mengenai ini. 

Kedua, kalaupun dianggap valid, maka itu disesuaikan dengan 
kondisi si peminum khamer, dimana hukuman bagi peminum khamer 
tidak kurang dari 40 kali pukulan dan tidak lebih dari 80 kali. 
Dalilnya, karena berdasarkan pengetahuan Ali, bahwa Nabi SAW 
mendera sebanyak 40 kali. 

Ath-Thahawi telah berusaha mengompromikan keduanya 
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dengan riwayat yang dia riwayatkan dan Ath-Thabari riwayatkan dari 
jalur Abu Ja’far Muhammad bin Ali bin Al Husain, bahwa Ali 
mencambuk Al Walid dengan cambuk yang memiliki dua ujung. Ath- 
Thahawi juga meriwayatkan seperti itu dari jalur Urwah, tapi dia 


berkata, ^ 5liir Olli d ( Cambuk itu memiliki 


dua ekor, [dia mencambuknya] sebanyak 40 kali cambukan karena 
minum khamer di masa Utsman). 


Ath-Thahawi berkata, “Hadits ini menyatakan bahwa Ali 
mencambuk sebanyak 80 kali, karena setiap cambukan berarti dua 
cambuk.” 


Dia menambahkan bahwa sauad yang pertama terputus, karena 
Abu Ja’far dilahirkan 20 tahun lebih setelah meninggalnya Ali, 
sementara pada sauad riwayat kedua terdapat Ibnu Lahi’ah, dia adalah 
periwayat yang lemah, sementara Urwah tidak j elas berada pada 
waktu tersebut. Kalaupun dianggap valid dari kedua jalur ini, maka 
belum tentu kedua ujung cambuk itu mengenainya pada setiap kali 
cambukan. 


Al Baihaqi berkata, “Kemungkinan, pukulannya dilakukan 
dengan kedua ujungnya sebanyak 20 kali. Dengan demikian, maksud 
40 kali adalah jumlah 20 ditambah 20 kali cambukan. Ini dijelaskan 
oleh perkataannya di akhir hadits tersebut, (*—!li <-«—*•> '•*—»j ‘k-* JSj 

{Semuanya adalah Sunnah, dan ini lebih aku sukai ), karena tidak 
menunjukkan perubahan.” 

Penakwilan tersebut mengindikasikan bahwa masing-masing 
memukul 80 kali, sehingga tidak ada jumlah yang lebih. Sedangkan 
klaim yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataan ini 
adalah mengisyaratkan 80, berarti memastikan Ali sependapat dengan 
apa yang dilakukan Ümar karena berpatokan pada tindakan Nabi 
SAW dan Abu Bakar. Demikian dugaan yang tidak dikemukakan oleh 
Al Baihaqi. 
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Ath-Thahawi berdalil dengan kelemahan hadits Abu Sasan 
sebagaimana yang telah disebutkan, yaitu perkataan Ali, - 'ii LJ\ 

(Sesungguhnya bila mabuk maka dia berbicara ngelantur ...). 

Dia berkata, “Ketika Ali berpatokan pada pukulan serupa dan 
menetapkan hukuman dengan cara penyimpulan, maka ini 
menunjukkan bahwa tidak ada standar syariat mengenai masalah ini. 
Dengan demikian pemyataannya bahwa Nabi SAW memukul 40 kali 
adalah kesalahan dari periwayat, karena jika ada hadits marfu ’ tentu 
Ali tidak akan beralil kepada qiyas. Selain itu, seandainya para 
sahabat yang hadir saat itu, seperti Ümar dan lainnya yang disebutkan 
itu, ada yang mengetahui hadits marfu’ (mengenai ini), tentulah 
mereka akan mengingkarinya.” 

Kemudian dia menambahkan, bahwa pengingkaran itu teijadi 
jika kasusnya sama, namun bila kasusnya berbeda, maka tidak akan 
muncul pengingkaran. Penjelasannya, pada redaksi ini ada yang 
menunjukkan bahwa mereka telah mengetahui bahwa hukuman itu 
dilakukan sebanyak 40 kali, namun mereka bermusyawarah mengenai 
permasalahan yang sudah tersebar luas melebihi apa yang telah 
ditetapkan. Ini diisyaratkan oleh pemyataan pada sebagian jalur 
periwayatannya, bahwa mereka (para peminum khamer) meremehkan 
hukumaimya dan sudah keterlaluan. Sehingga pendapat mereka 
mengarah kepada penambahan hukuman tersebut, baik dengan cara 
ijtihad didasarkan pada bolehnya qiyas dalam masalah hukuman, 
sehingga semuanya dianggap sebagai had (hukuman), atau didasari 
oleh penyimpulan makna dari nash yang menuntut penambahan 
hukuman, atau bahwa kadar yang mereka tambahkan itu adalah ta 'zir 
(jenis hukuman selain had, seperti pemenjaraan atau pengasingan) 
sebagai peringatan dan agar si pelaku takut. Karena bila orang yang 
meremehkan hukuman itu tahu bahwa hukumannya akan ditingkatkan, 
maka itu bisa membuatnya j era. 

Dengan demikian, dapat diperkirakan bahwa mereka akan jera, 
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laiu kembali seperti semula. Oleh karena itu, Ali memandang untuk 
kembali kepada hukuman yang ditetapkan dan menghilangkan 
tambahan itu karena sebabnya sudah tidak ada. Kemungkinan juga 
kadar tambahan itu khusus bagi mereka yang membangkang dan 
secara terang-terangan melakukan keburukan. Ini ditunjukkan oleh 
sebagian jalur periwayat hadits Az-Zuhri dari Humaid bin 
Abdurrahman yang dikemukakan oleh Ad-Daraquthni dan lainnya, 



apabila seorang laki-laki lemah yang tergelincir [minum khamer] 
dibawa ke hadapannya, dia mencambuknya 40 kali). Dia berkata, 
“Demikian juga Utsman, dia mencambuk 40 kali dan 80 kali.” 


Al Maziri berkata, “Seandainya para sahabat memahami 
bahwa Nabi SAW menerapkan hukuman tertentu untuk peminum 
khamer, tentu mereka tidak akan mengatakan dengan pendapat 
mengenai itu, sebagaimana halnya mereka tidak mengatakan dengan 
pendapat mengenai masalah lainnya. Kemimgkinannya, mereka 
memahami bahwa beliau memukul berdasarkan ijtihadnya kepada 
orang yang layak dipukul.” 


Kenyataaimya, ada hadits yang secara j elas menyebutkan 
hukuman dengan jumlah tertentu, maka harus diikuti. Sedangkan 
pendapat yang menyatakan bahwa para sahabat berijtihad dalam hai 
ini, maka itu berkenaan dengan tambahan hukuman, yaitu ta’zir. 
Karena mereka berijtihad mengenai hukuman yang telah ditentukan 
namun kasusnya berbeda dengan yang pemah teijadi. Hai itu seperti 
yang telah dipaparkan. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
bahwa Atha' mengabarkan kepada kami bahwa dia mendengar Ubaid 
bin Umair mengatakan, &iš ifjJjJ 'JJ*. 5i L>Jz4 olS" 

OjiUa Sf uis j žlwpJ J?#’ jj*" w-Ui J-** j** 

<JJ-\ iõa : Jlij (Mereka mendera orang yang minum khamer 


dengan tangan dan sandal mereka. Kemudian pada masa Ümar, dia 
pun melakukan demikian, hingga dia merasa khawatir sehingga 
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menjadikan hukuman itu 40 cambukan. Laiu ketika dia melihat 
mereka [para peminum khamer] tidak berhenti minum khamer, Ümar 
menjadikannya 80 kali cambukan, dan dia berkata, "Ini hukuman 
yang paling ringan. ”) 

Penggabungan antara hadits Ali yang menyatakan bahwa Nabi 
SAW memukul sebanyak 40 kali, dan bahwa itu adalah Sunnah, 
dengan haditsnya yang disebutkan pada bab ini yang menyatakan 
bahwa Nabi SAW tidak menetapkan jumlahnya, dimaknai bahwa 
penafian beliau tidak menghukum 80 kali, yakni tidak pemah 
mencontohkan tambahan yang melebihi 40 kali. Ini ditegaskan oleh 
perkataannya, j kl o&i — (Jfj (itu hanya sesuatu yang kami 

buat sendiri) yang menunjuk pada apa yang diisyaratkan oleh 
tindakan Ümar. Berdasarkan pemaknaan ini, maka perkataanya, oti 

isjyj (bila dia meninggal, aku membayar diyatnya). Maksudnya, pada 

hukuman yang dilakukan lebih dari 40 kali. Demikian pendapat yang 
dinyatakan oleh Al Baihaqi dan Ibnu Hazm. 

Kemimgkinan juga, perkataannya, ^-1 (tidak 

mencontohkannya) maksudnya adalah, 80 kali. Karena dalam riwayat 

«• 

lain disebutkan, j — a&L* 'yt> tjjj (Itu hanya sesuatu yang kami 

buat sendiri). Seakan-akan dia khawatir tidak tepatnya apa yang 
mereka perbuat berdasarkan ijtihad mereka. Dikhususkannya Ali 
dengan hai itu karena dialah yang mengisyaratkan itu dan dijadikan 
sebagai patokan. Kemudian dia berpandangan bahwa berpatokan pada 
asal adalah lebih utama. Maka, dia pun kembali menggaris bawahinya 
dan mengabarkan, bahwa seandainya dia memberlakukan hukuman 80 
kali laiu si terhukum meninggal, maka dia akan membayar diyatnya 
karena alasan tersebut. 

Kemungkinan juga kata ganti pada kalimat, — i (tidak 

mencontohkannya ) adalah untuk sifat pukulan, yakni beliau tidak 
mencontohkan pemukulan dengan cambuk, tapi dengan sandal dan 
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benda lainnya seperti yang telah disebutkan. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Baihaqi. 

Ibnu Hazm juga berkata, “Seandainya ada hadits dari sahabat 
selain Ali mengenai hukum suatu perkara yang menyatakan bahwa itu 
telah dicontohkan dan ini tidak dicontohkan, maka salah satunya haras 
dipahami pada yang lainnya dengan pertimbangan bahwa Ali 
memiliki ilmu yang luas dan pemahaman yang kuat. Jika hadits Umair 
bin Sa’id dan hadits Abu Sasan bertolak belakang, maka hadits Abu 
Sasan lebih layak diterima karena dinyatakan see ara tegas bahwa 
hadits Ali berstatus marfu ’ sedangkan hadits Umair mauquf pada Ali. 
Sebab, bila hadits marfu ’ bertentangan dengan hadits mauquf, maka 
hadits marfu ’ lebih didahulukan. Sedangkan klaim yang menyatakan 
bahwa sauad Abu Sasan lemah, maka klaim ini tertolak. 

Mengompromikan hadits-hadits tersebut lebih utama daripada 
menduga bahwa ada kelemahan pada hadits-hadits shahih. Kalaupun 
diperkirakan salah satu dari kedua riwayatnya memilik kelemahan, 
maka riwayat yang menetapkan hai itu lebih didahulukan daripada 
riwayat yang menafikannya. Ini terbantu oleh riwayat Anas dengan 
perbedaan redaksi-redaksinya yang dinukil dari Qatadah. Jika 
diperkirakan bahwa keduanya benar-benar bertolak belakang, maka 
hadits Anas terlepas dari itu, dan ini dilandasi oleh tindakan Ümar 
yang mencambuk peminum khamer sebanyak 80 kali yang 
menunjukkan bahwa hukuman peminum khamer adalah 80 kali. Ini 
adalah pendapat ketiga imam serta merupakan salah satu dari dua 
pendapat Imam Syafi’i yang dipilih oleh Ibnu Al Mundzir. Pendapat 
Imam SyafPi yang lain adalah, yang benar adalah 40 kali. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat yang sama pun 
diriwayatkan dari Imam Ahmad seperti halnya kedua madzhab 
tersebut. 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Mereka sepakat bahwa hukuman 
bagi peminum khamer adalah wajib, namun mereka berbeda pendapat 
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mengenai kadamya. Jumhur berpendapat bahwa jumlahnya adalah 80 
kali, sementara menurut Imaxn SyafTi dalam pendapatnya yang 
masyhur, Imam Ahmad dalam salah satu riwayat, Abu Tsaur dan 
Daud adalah 40 kali.” 


Kemudian dia menambahkan penukilan ijma’ Ibnu Daqiq Al 
Id dan An-Nawawi serta yang mengikuti keduanya. Ditambahkan 
pula, bahwa Ath-Thabari, Ibnu Al Mundzir dan lainnya menceritakan 
dari segolongan ulama, bahwa tidak ada hukuman bagi peminum 
khamer, yang ada hanyalah ta’zir. Mereka berdalil dengan hadits- 
hadits bab ini, karena hadits-hadits ini tidak menyebutkan jumlah 
pukulan, dan yang paling j elas adalah hadits Anas yang dalam jalur 
periwayatannya yang paling kuat tidak menyatakan 40 kali. 

Abdurrazzaq berkata: Ibnu Juraij dan Ma’mar memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Syihab pemah ditanya, “Berapa kali Rasulullah 
SAW memukul peminum khamer?” Dia menjawab, “Beliau tidak 
menetapkan hukuman tertentu padanya. Beliau hanya memerintahkan 
orang-orang yang hadir untuk memukulnya dengan tangan dan sandal 
sampai beliau memerintahkan berhenti kepada mereka.” 


Ada juga riwayat yang menyatakan bahwa pada asalnya beliau 
tidak memukul sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
An-Nasa'i dengan sanad yang kuat, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW tidak menetapkan hukuman peminum khamer. Ibnu 
Abbas berkata, CJi iil* jifi ^4St J\ jj JJrj cj yjj 

4 4* ciijslü ciilt 

libOai tjiü-j (Seorang laki-laki minum khamer laiu dia 


mabuk, kemudian dia dibawa kepada Nabi SAW. Ketika dia sejajar 
dengan rumah Al Abbas, dia melepaskan diri laiu masuk ke tempat Al 
Abbas laiu meminta perlindungan. Ketika hai itu sampai kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun tertawa dan tidak memerintahkan apa-apa 
terhadapnya). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Ibnu 
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Abbas, t> JJij ,l>f % pJi ^ jJLj äi Al o> U 
^J\ öij. Jr jj* 4Ä j^b J lii <or£, jill ^ ^iii 


(Rasulullah SA W tidak pernah mendera peminum khamer kecuali di 
akhir. Ketika perang Tabuk, pada malam hari ada seorang yang 
mabuk masuk ke kamar beliau, maka beliau memerintahkan agar ada 
seseorang yang menangkapnya laiu membawanya dan 
mengembalikan ke tendanya). 


Jawabnya: Ijma’ yang menetapkan hukuman tertentu teijadi 
setelah itu, karena Abu Bakar menyaksikan Nabi SAW memukul 
orang yang mabuk, maka dia menetapkannya sebagai hukuman dan 
melanjutkannya. Demikian juga khalifah setelahnya melanjutkan itu 
walaupun jumlah pukulannya berbeda. 


Al Qurthubi telah berupaya memadukan hadits-hadits tersebut, 
bahwa pada mulanya tidak ada hukuman bagi peminum khamer. 
Inilah yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu Abbas tentang orang mabuk 
yang meminta perlindimgan Al Abbas, kemudian disyariatkan ta’zir 
bagi peminum khamer berdasarkan hadits-hadits lainnya tanpa 
menetapkan kadamya. Selanjutnya disyariatkanlah hukuman, tapi 
mayoritas mereka tidak mengetahui secara pasti jumlahnya kecuali 
mereka yakin bahwa ada hukuman tertentu padanya. Karena itulah 
Abu Bakar berpatokan dengan apa yang pernah dilakukan ketika Nabi 
SAW masih ada, laiu berlanjut seperti demikian. Kemudian Ümar dan 
yang sependapat dengannya memandang perlu menambahkan 
hukuman pada 40 itu, baik sebagai had berdasarkan penyimpulan atau 
pun sebagai ta 'zir. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, masih ada hadits lainnya yang 
menyatakan bahwa bila minum khamer maka si pelaku dihukum 
sampai tiga kali, kemudian bila minum lagi keempat kalinya maka dia 
dibunuh. Dalam riwayat lainnya disebutkan, sampai kelima kali. Yaitu 
hadits yang diriwayatkan dalam kitab-kitab As-Sunan dari berbagai 
jalur yang memiliki sanad yang kuat. At-Tirmidzi menukil bahwa 
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telah teijadinya ijma’ yang menyatakan bahwa pelakunya tidak 
dibunuh. Kemungkinan ini dikemukakan oleh orang yang terlalu j auh 
dari orang lain yang dinukilnya, seperti Abdullah bin Amr 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad, Al Hasan Al Bashri dan 
sebagian Ahli Zhahir. 

Sementara An-Nawawi berkata, “Semua pendapat itu bathil 
karena menyelisihi ijma’ para sahabat dan generasi setelah mereka. 
Hadits yang menyatakan demikian itu telah dihapus, baik itu oleh 
hadits, o*>Ü tsaAU *i|l tsy\ f* V (.Darah seorang muslim tidak 

halal kecuali karena salah satu dari tiga hai), atau pun dihapus oleh 
ijma’ yang menunjukkan penghapusannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalil tentang penghapusannya 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Az-Zuhri, dari Qabishah 
mengenai kisah ini, dia berkata, oöi aj 'ji toDAi ai Asli 

2uiAj cJlTj JiiJi tdiiAi c ajiAi ^1 jU t oIüAš (Za/w seorang 


laki-laki yang telah minum khamer dihadapkan, laiu beliau 
memukulnya. Kemudian dia dihadapkan lagi karena meminum 
khamer, laiu beliau memukulnya. Kemudian dia dihadapkan lagi 
[karena minum khamer], laiu beliau memukulnya. Kemudian dia 
dihadapkan lagi [karena minum khamer], laiu beliau memukulnya. 
Beliau telah menghapuskan hukuman mati [dari peminum khamer], 
dan itu sebagai rukhshah ). Penjelasan gamblangnya akan dipaparkan 
pada bab berikutnya. 


Orang yang mengatakan bahwa hukuman sebanyak 80 kali 
berdasarkan ijma’ pada masa Ümar, karena telah disepakati 
sebelumnya oleh para pemuka generasi sahabat. Kemudian dari itu, 
Ali mengisyaratkan hai itu kepada Ümar, laiu Ali menarik kembali 
pendapatnya dan membatasinya dengan 40 kali, karena itu adalah 
kadar yang disepakati. Pada masa Abu Bakar, semua sahabat 
berpatokan pada kadar yang pemah dilakukan dengan dihadiri oleh 
Nabi SAW. Sedangkan yang diisyaratkannya itu cukup jelas dari 
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rangkaian kisahnya yang menyatakan bahwa tindakan itu untuk 
membuat j era orang-orang yang keterlaluan, karena pada sebagian 
jalur periwayatannya sebagaimana yang telah disebutkan, bahwa 
mereka (para peminum khamer) itu cenderung menganggap remeh 
hukumannya. 

Berdasarkan hai ini para ulama SyafTi berpatokan, mereka pun 
berkata, “Had paling sedikit bagi peminum khemar adalah 40 dan 
boleh ditambah hingga 80 sebagai ta ’zir, dan tidak lebih dari 80.” 

Mereka berdalil, bahwa ta’zir diserahkan kepada pandangan 
imam. Oleh karena itu, Ümar memandang perlunya tambahan itu dan 
disepakati oleh Ali. Kemudian Ali menarik kembali pendapatnya dan 
berpatokan pada apa yang pemah dilakukan oleh Nabi SAW dan Abu 
Bakar, dan itu disepakati oleh Utsman. Perkataan Ali, h—•> J—*"j 

(semuanya adalah Sunnah), maknanya adalah membatasi dengan 
bilangan 40 kali adalah Sunnah Nabi SAW. Inilah yang ditempuh oleh 
Abu Bakar, sedangkan jumlah 80 adalah yang dilakukan Ümar untuk 
membuat j era para peminum khamer yang menganggap remeh 
hukuman itu (hukuman 40 kali pukulan), dan itu disepakati oleh 
orang-orang pada masanya sebagaimana yang telah dikemukakan. 
Sepakatnya mereka itu bisa jadi karena mereka berkeyakinan bahwa 
qiyas boleh dilakukan dalam masaah hudud. Demikian menurut 
pendapat yang menyatakan bahwa semua pukulan itu (80 kali) adalah 
sebagai hukuman, dan bisa juga karena mereka menjadikan tambahan 
itu sebagai ta’zir. Demikian menurut pendapat yang menyatakan 
bolehnya menetapkan ta ’zir yang sekadar dengan had. Atau mungkin 
belum sampai kepada mereka hadits yang dicantumkan dalam bab 
ta ’zir nanti. 

Orang yang berpendapat bahwa qiyas boleh diterapkan dalam 
masalah hudud berpedoman dengan itu dan menyatakan bahwa telah 
teijadi ijma’ para sahabat. Namun, ini adalah pendapat yang lemah 
karena adanya kemungkinan-kemungkinan lain. Ibnu Hazm 
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mengecam para ulama Hanafi yang menyatakan bahwa qiyas tidak 
masuk dalam masalah hudud dan kafarat (denda tebusan), padahal 
Ath-Thahawi dan yang sependapat dengannya dari kalangan mereka 
menyatakan bahwa had khamer ditetapkan berdasarkan qiyas pada 
had qadzaf (menuduh zina). Ini juga dijadikan pedoman oleh mereka 
yang membolehkannya dari kalangan ulama Maliki dan ulama SyafTi. 
Orang yang menolak masuknya qiyas ke dalam hudud dan kafarat 
berdalil, bahwa hudud dan kafarat ditetapkan berdasarkan 
kemaslahatan. Terkadang disertai dengan berbagai hai yang beragam 
dan beragamnya hal-hal yang serupa. Oleh karena itu, tidak ada jalan 
untuk mengetahuinya kecuali dengan nash. Mereka menanggapi 
tentang apa yang teijadi pada masa Ümar, bahwa ketika Ümar 
menetapkan hukumannya sama dengan had qadzaf tidak 
mengharuskan semuanya dianggap sebagai had , tapi yang mereka 
lakukan itu dimaknai bahwa belum sampai kepada mereka hadits yang 
menyatakan Nabi SAW menghukum sebanyak 40 kali. Karena bila 
telah sampai kepada mereka, tentu mereka tidak akan melanggamya 
sebagaimana halnya mereka tidak melanggar had-had lainnya yang 
memiliki nash. Lagi pula, mereka telah sependapat bahwa tidak boleh 
menyimpulkan makna dari nash yang disertai dengan kebatilan. 


Dengan demikian jelaslah bahwa tambahan itu (tambahan 
jumlah pukulan sehingga melebihi 40) adalah sebagai ta’zir. Ini 
ditegaskan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam 
kitab Gharib Al Hadits dengan sanad yang shahih dari Abu Rafi’ bin 
Ümar, J** Jj Jläi Ji) üt 

:Jlš .J£*> : Jlš : Jläi 'Cüaii 'ffp ^>,Jzoj 


{Bahwa seorang peminum khamer pemah dihadapkan kepadanya, 
laiu dia berkata kepada Muthi ’ bin Al Aswad, “Besok pagi, pukullah 
dia. " Laiu Ümar mendapatinya memukul orang tersebut dengan 
pukulan keras, maka dia berkata, "Sudah berapa kali kau 
memukulnya?” Dia menjawab, “Enam puluh." Ümar berkata, 
"Tebuslah yang dua puluh terhadapnya. ”) 
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Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, jadikan pukulanmu 
terhadapnya sebagai qishash untuk 20 yang tersisa dari 80.” 


Kemudian Abu Ubaid berkata, “Dari hadits ini dapat 
disimpulkan, bahwa memukul peminum khamer tidak dengan pukulan 
yang keras, dan si peminum tidak dipukul dalam keadaan mabuk. Hai 
ini ditunjukkan oleh perkataan Ümar, j— cJ-v—'ii (Besok pagi, 

pukullah did).” 


Al Baihaqi berkata, “Dari sini dapat disimpulkan, bahwa 
tambahan dari 40 itu bukanlah sebagai hukuman. Sebab, bila itu 
memang hukuman, tentu tidak boleh dikurangi karena kerasnya 
pukulan, dan tidak ada yang mengatakan seperti itu.” 


Penulis kitab Al Mufhim, setelah mengemukakan hadits-hadits 
yang laiu berkata, “Semua ini menunjukkan bahwa yang teijadi pada 
masa Nabi SAW adalah sebagai pendidikan dan ta’zir. Itulah yang 

o ' * s o' s ^ S> # * 

menyebabkan Ali mengatakan, <u -—j Ai Ö\i 


{Karena sesungguhnya Nabi SAW tidak mencontohkannya ). Di 
samping itu, para sahabat berijtihad dalam masalah ini, laiu mereka 
mengaitkannya dengan hukuman yang paling ringan.” 


Ini juga merupakan pendapat segolongan dari para ulama 
kami. Pendapat mereka terbantah oleh perkataan Ali, Al j^Ji jJ£- 

ddc- (Nabi SAW memukul sebanyak 40 kali). Demikian juga 


teijadinya 40 kali pukulan pada masa Abu Bakar dan juga pada masa 
khilafah Ümar, kemudian pada khilafah Utsman. Seandainya itu 
bukan hukuman, tentulah kadamya akan berbeda. Ini dikuatkan oleh 
ijma’ yang menyatakan bahwa pada pelanggaran minum khamer ada 
hukumannya walaupun teijadi perbedaan pendapat mengenai 
jumlahnya, yaitu antara 40 dan 80. Kemudian dia berkata, 
“Jawabannya, nukilan dari para sahabat menunjukkan perbedaan 
pembatasan dan kadamya, maka perlu dilakukan pengompromian 
antara beragamnya pendapat mereka. Caranya, mereka memahami apa 
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yang teijadi di masa Nabi SAW pada asalnya sebagai didikan, dan itu 
bisa mereka saksikan dari beragamnya kondisi. Kemudian ketika 
semakin banyak orang yang berani minum khamer, mereka 
mengaitkannya dengan hukuman yang paling ringan yang disebutkan 
dalam Al Qur'an. Ini menjadi kuat di kalangan mereka dengan 
terjadinya sikap mengada-ada karena kondisi mabuk, maka mereka 
pun menetapkannya sebagai hukuman. Oleh karena itu, Ali 
menyatakan, bahwa Ümar mencambuk sebanyak 80 kali, dan itu 
adalah Sunnah. Kemudian tampak bagi Ali, bahwa membatasi 
cambukan dengan 40 adalah lebih utama, karena dia khawatir bila si 
terhukum meninggal (karena hukuman itu) sehingga dia harus 
membayar diyat. Maksudnya, hukuman 80 kali pukulan. Dengan 
demikian telah disingkronkan antara perkataannya, (beliau 

tidak mencontohkannya) dan pemyataannya bahwa Nabi SAW 
memukul 40 kali.” 

Dia berkata, “Inti hadits ini, bahwa memukul peminum khamer 
adalah tazir sehingga tidak boleh menambahi sehingga melebihi 
maksudnya, dan mengenai masalah ini ada perbedaan pendapat. Hasil 
dari kesimpulan para sahabat, bahwa mereka menyetarakan mabuk 
dengan qadzaf (menuduh zina), karena biasanya si pemabuk 
kehilangan akal, maka mereka menerapkan hukum qadzaf. Ini 
merupakan dalil terkuat orang-orang yang menyatakan bolehnya 
melakukan qiyas (pada hudud ). Kisah ini cukup terkenal dan tidak ada 
seorang pun yang mengingkarinya pada masa itu. Sebagian aliran 
rasionalis menyanggah, bahwa jika hukuman qadzaf b\sa diberlakukan 
sebagai hukuman mabuk, maka bisa juga dihukum dengan hukuman 
zina dan hukuman membunuh, karena keduanya merupakan 
habitatnya. Semestinya, mereka menetapkan hukuman 80 kali pukulan 
itu hanya terhadap orang yang mabuk saja, tidak termasuk orang yang 
minum khamer tapi tidak sarnpai mabuk. 

Menanggapi hai ini, dapat dijawab, bahwa biasanya itu 
menjadi habitatnya qadzaf (tuduhan zina), dan jarang pada zina dan 
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pembunuhan. Mereka sengaja menerapkan hukuman terhadap orang 
yang minum khamer walaupun tidak sampai mabuk adalah agar si 
pelaku j era, karena yang sedikit itu bisa mengantarkan kepada yang 
banyak, dan yang banyak itu biasanya memabukkan. Ini dikuatkan, 
bahwa mereka juga sepakat menerapkan hukuman zina bagi orang 
yang hanya memasukkan kelaminnya ke dalam vagina walaupun tidak 
menikmati, tidak mengeluarkan sperma dan tidak sampai tuntas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat-pendapat yang kami 
himpun mengenai hukuman minum khamer ada enam pendapat, yaitu: 

1. Nabi SAW tidak menetapkan hukuman tertentu, tapi beliau 
hanya memukul si peminum khamer sesuai yang layak 
baginya. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Sebagian ulama mengatakan, ketika 
dibawa kepada Nabi SAW seorang yang mabuk, beliau 
memerintahkan para sahabat untuk memukulnya dan 
membuatnya jera dan menegur dengan keras. Ini menunjukkan 
bahwa tidak ada hukuman tertentu bagi yang mabuk, tapi 
hanya berupa contoh hukuman sebagai teguran keras. 
Seandainya itu sebagai hukuman, tentu beliau 
menerangkannya dengan jelas.” 

Dia berkata, “Ketika semakin banyak orang yang minum 
khamer pada masa Ümar, dia meminta pendapat kepada para 
sahabat. Seandainya pada mereka ada ketentuan yang pasti dari 
Nabi SAW, tentulah mereka tidak akan melampauinya, 
sebagaimana mereka tidak melampaui hukuman qadzaf 
(hukuman menuduh zina tanpa bukti) walaupun banyak orang 
yang melontarkan tuduhan zina tanpa bukti. Maka, ketika 
dipandang perlu, mereka pun menetapkannya seperti hukuman 
qadzaf. Sementara itu, Ali berdalil dengan hadits yang 
menyebutkan bahwa orang yang minum khamer biasanya 
menyebabkan munculnya qadzaf (melontarkan tuduhan zina 
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tanpa bukti) atau yang menyerupai qadzaf, kemudian Ali 
kembali kepada kadar yang pemah diberlakukan pada masa 
Nabi SAW. Ini juga menunjukkan kebenaran apa yang kami 
katakan, karena berbedanya riwayat-riwayat yang 
menyebutkan pembatasan 40 dari Anas, dan demikian juga 
dari Ali. Maka yang lebih utama adalah tidak kurang dari apa 
yang pemah diberlakukan oleh Nabi SAW, karena itu yang 
pasti, baik sebagai hukuman maupun sebagai ta zir” 

2. Hukumannya adalah 40 kali pukulan dan tidak boleh 

melebihinya. 

3. Sama dengan pendapat kedua, namun imam boleh 
menambahkan hingga 80 kali. Laiu, apakah tambahan itu 
dikategorikan sebagai hukuman juga atau atau sebagai ta zir ? 
Mengenai ini ada dua pendapat. 

4. Hukumannya adalah 80 kali pukulan dan tidak boleh 

melebihinya. 

5. Seperti pendapat keempat, namun boleh ditambah sebagai 
ta ’zir. 

Dari pendapat-pendapat tädi, apakah pukulan itu dengan 
cambuk atau dengan selainnya, atau boleh dengan semua itu? 
Mengenai ini ada beberapa pendapat. 

6. Jika seseorang minum khamer dan telah dihukum sampai tiga 
kali laiu dia mengulangi lagi untuk keempat kalinya, maka dia 
harus dibunuh (dihukum mati). Ada juga yang mengatakan, 
bila telah dihukum sampai empat kali laiu mengulangi lagi 
yang kelima kalinya, maka dia harus dibunuh. 

Pendapat keenam ini merupakan pendapat yang paling j auh 
dari pendapat pertama, dan keduanya (dalam pendapat keenam) 
adalah janggal. Saya kira bahwa pendapat pertama adalah juga 
pendapat Imam Bukhari, karena dia tidak memberikan judul dengan 
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jumlah asal, dan di sini tidak meriwayatkan hadits marfu’ yang 
menyebutkan jumlah pukulan secara pasti. 

Mereka yang bependapat tidak boleh lebih dari 40 berdalil, 
bahwa Abu Bakar mencari tahu tentang apa yang pemah diberlakukan 
pada masa Nabi SAW, laiu dia mendapatinya 40 kali. Oleh karena itu, 
dia pun memberlakukan itu. Sedangkan pada masa Abu Bakar tidak 
diketahui adanya orang yang menyelisihinya. Jika sikap diamnya 
mereka (yakni para sahabat tidak ada yang menyelisihi Abu Bakar) 
dianggap sebagai ijma’, maka ijma’ ini telah mendahului apa yang 
teijadi pada masa Ümar. Sehingga berpedoman dengan ini adalah 
lebih utama, karena sandarannya adalah tindakan Nabi SAW. Oleh 
karena itu, Ali kembali kepada pendapat ini, dan dia 
memberlakukannya pada masa Utsman dengan dihadiri oleh Utsman 
dan sahabat lainnya, di antaranya adalah Abdullah bin Ja’far yang 
pemah melakukan eksekusi (yakni melaksanakan perintah pemukulan) 
secara langsung dan Al Hasan bin Ali. Jika sikap diamnya mereka 
dianggap sebagai ijma’, maka yang terakhir inilah yang lebih layak 
untuk diunggulkan. 

Mereka yang membolehkan menambah jumlah tersebut 
berdasarkan pada tambahan yang pemah diberlakukan pada masa 
Ümar. Di antara mereka ada yang menanggapi tentang jumlah yang 
40, bahwa orang yang dipukul pada saat itu adalah seorang budak 
(hamba sahaya). Tapi tanggapan ini sangat jauh, maka 
kemvmgkinannya ada dua, yaitu bisa sebagai hukuman yang 
ditetapkan atau sebagai ta ’zir. 

Mereka yang membolehkan menambah lebih 80 kali sebagai 
ta’zir berpedoman dengan hadits yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang puasa, bahwa Ümar pemah menghukum seorang 
peminum khamer di siang bulan Ramadhan, kemudian dia 
membuangnya ke Syam. Juga, berpedoman dengan riwayat yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, bahwa Ali pemah mencambuk 
An-Najasyi sang penyair sebanyak 80 kali, kemudian paginya dia 
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mencambuknya 20 kali karena pelanggaran minum khamer itu 
dilakukan pada bulan Ramadhan. Pembahasan tentang bolehnya 
memadukan had dan ta’zir akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang pengasingan pezina. 

Mereka yang berpendapat hukuman mati pada kali keempat 
atau kelima berpedoman dengan hadits yang akan saya kemukakan 
pada bab setelahnya. 

Telah teijadi ijma’ tentang kepastian hukuman minum khamer 
dan tidak adanya hukuman mati terhadapnya, sementara perbedaan 
pendapat mengenai jrnnlah 40 dan 80 teras berlanjut. Itu khusus bagi 
muslim yang merdeka, sedangkan orang kafir dzimmi tidak dihukum. 
Satu riwayat dari Ahmad menyatakan bahwa orang dzimmi juga 
dihukum, dan diriwayatkan juga darinya bahwa diberlakukannya 
hukuman bagi orang dzimmi apabila mabuk. Yang benar menurat 
mereka adalah seperti pendapat jumhur. Adapun budak (hamba 
sahaya), maka hukumannya adalah setengahnya dari itu, kecuali 
menurat Abu Tsaur dan mayoritas ahli zhahir, mereka mengatakan, 
bahwa dalam hai ini, orang merdeka dan hamba sahaya adalah sama, 
tidak kurang dari 40. Demikian pendapat yang dinukil oleh Ibnu Abdil 
Barr dan lainnya dari mereka, sementara itu Ibnu Hazm menyelisihi 
mereka dan dia sependapat dengan jumhur. 


5. Dimakruhkan Melaknat Peminum Khamer yang dan Dia Tidak 

Keluar dari Ägama 




Äi Jlp %>rj Oi IvUakJl 
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6780. Dari Ümar bin Kbaththab, bahwa seorang laki-laki di 
masa Nabi SAW yang bemama Abdullah dijuluki himar (keledai), 
suka membuat Rasulullah SAW tertawa dan Nabi SAW pemah 
mencabuknya karena minum khamer. Laiu pada suatu hari dia 
dihadapkan, maka beliau memerintahkan laiu dia pun dipukul. Setelah 
itu seorang laki-laki di antara yang hadir berkata, “Ya Allah, laknatlah 
dia. Betapa seringnya dia dihadapkan.” Maka Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian melaknatnya. Demi Allah, yang aku tahu bahwa 
dia mencintai Allah dan Rasul-Nya .” 




l</J jsj tjl^lo liÄj aIIp ä! j^Jl ij) :Jli ^1 j* 
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6781. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang pria mabuk 
pemah dihadapkan kepada Nabi SAW, laiu beliau memerintahkan 
agar dia dipukul, maka di antara kami ada yang memukulnya dengan 
tangannya, di antara kami ada juga yang memukulnya dengan 
sandalnya, dan di antara kami ada juga yang memukulnya dengan 
pakaiannya. Setelah orang itu beranjak, seorang laki-laki berkata, 
‘Kenapa dia, semoga Allah menghinakannya’. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Janganlah kalian menjadi penolong syetan terhadap 
saudara kalian’” 
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Keterangan Hadits: 


{Bab dimakruhkan melaknat peminum khamer dan dia tidak 
keluar dari agama ). Imam Bukhari mengisyaratkan untuk 
mengompromikan antara kandungan hadits bab ini yang melarang 
melaknat si pelaku dengan hadits yang terdapat pada bab pertama, ^ 

'j-aj 'JJ *.Jt Lijlij {Tidaklah seorang peminum khamer meminum 

khamer dan dia dalam keadaan beriman ) yang maksudnya adalah 
menafikan kesempumaan iman, dan tidak menyatakan bahwa si 
pelaku keluar dari keimanan. Di sini, Imam Bukhari mengungkapkan 
dengan bahasa “pemakruhan” untuk mengisyaratkan bahwa larangan 
beliau itu adalah littanziih 3 (lebih baik ditinggalkan) sehingga tidak 
melaknat orang yang layak dilaknat jika yang melaknat sekadar 
memaksudkan celaan dan tidak memaksudkan makna asalnya, yaitu 
menjauhkan dari rahmat Allah. 

Jika yang melaknat memaksudkan makna asalnya, maka itu 
diharamkan, apalagi terhadap orang yang tidak layak dilaknat, seperti 
orang ini yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, terlebih lagi setelah 
dilaksanakannya hukuman terhadapnya. Bahkan dianjurkan untuk 
mendoakannya agar taubatnya diterima dan diampum sebagaimana 
yang telah dik e mukakan pada bab sebelumnya saat membahas hadits 
Abu Hurairah, hadits kedua pada bab tersebut. Karena perincian ini, 
dalam mencantumkan judul, Imam Bukhari beralih dari “makruhnya 
melaknat peminum khamer” kepada “yang dimakruhkan”. Dengan 
redaksi judul ini dia mengisyaratkan perinciannya. Dengan demikian, 
tidak ada dalil yang melarang melaknat orang fasik secara mutlak. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa larangan melaknat itu 
bersifat khusus karena dihadiri oleh Nabi SAW, agar si peminum 

3 Karahah tanzihiyah adalah meninggalkannya lebih utama daripada 
mengeijakannya (Al Qamus Al Fiqhi ); Syari’at menganjurkan untuk 
meninggalkannya secara pasti. Hukumnya, bila dikeijakan tidak berpahala dan tidak 
pula berdosa, namun menyelisihi yang lebih utama ( Ta’rifat wa Musthalahat 
Fiqhiyyah ); lebih dekat kepada halal (. Mu’jam Lughah Al Fuqaha '). 
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tidak menduga bahwa dirinya berhak dilaknat bila tidak ada 
pengingkaran itu, karena bisa saja syetan membisikkan ke dalam 
hatinya sehingga menyebabkannya dia teperdaya. Itulah yang 
diisyaratkan oleh sabda beliau dalaxn hadits Abu Hurairah, ö‘je> 'i 

,js- ülklüll (Janganlah kalian menjadi penolong syetan terhadap 

saudara kalian ). Ada juga yang mengatakan bahwa larangan itu 
mutlak terhadap siapa pun yang telah dilaksanakan hukuman padanya, 
karena pelaksanaan hukuman itu menghapuskan dosa tersebut. ada 
juga yang mengatakan bahwa larangan itu mutlak terhadap orang yang 
tergelincir, dan dibolehkan secara mutlak terhadap orang yang terang- 
terangan (melakukan kemaksiatannya). 

Ibnu Al Manayyar meluruskan, bahwa larangan itu mutlak 
terhadap orang tertentu, dan dibolehkan terhadap orang yang tidak 
ditentukan. 4 Karena hai itu akan menjadi teguran keras bagi orang 
tidak ditentukan sehingga tidak mengulangi lagi perbuatannya, 
sedangkan bagi orang tertentu akan menyakitinya dan menjadi celaan 
baginya, padahal menyakiti muslim adalah dilarang. 

Mereka yang membolehkan melaknat orang tertentu berdali, 
bahwa Nabi SAW melaknat orang yang berhak dilaknat, sehingga 
orang tertentu dan yang tidak ditentukan menjadi sama. Kemudian 
disanggah, bahwa orang tertentu berhak dilaknat dengan bentuk yang 
samar. Seandainya dibolehkan melaknatnya sebelum hukuman, maka 
laknat itu akan terus berlanjut hingga setelah dilaksanakannya 
hukuman, sebagaimana halnya pengasingan setelah pelaksanaan 
hukuman cambuk tidak gugur. Selain itu, bagian untuk orang yang 
tidak ditentukan menjadi hukuman. 

An-Nawawi dalam kitab Al Adzkar berkata, “Mendoakan 

4 Orang tertentu ( mu’ayyan ) maksudnya adalah dengan menyebutkan atau 
menunjukkan orangnya, misalnya: “semoga Allah menghinakanmu”, “semoga Allah 
menghinakan fulan” dsb. Adapun orang yang tidak ditentukan (ghairu mu’ayyan) 
adalah tanpa menyebutkan atau menunjukkan orangnya, misalnya: “semoga Allah 
merendahkan para peminum khamer” dsb. 
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keburukan bagi orang tertentu yang melakukan suatu kemaksiatan, 
maka zhahir hadits menyatakan bahwa itu tidak haram.” 

Sedangkan Al Ghazali mengisyaratkan bahwa itu haram. 
Kemudian pada bab “Mendoakan Keburukan terhadap Orang-orang 
Zhalim” setelah mengemukakan hadits-hadits shahih yang 
membolehkannya dia berkata, Ai Ghazali berkata, ‘Makna laknat 
adalah mendoakan keburukan bagi seseorang, termasuk bagi orang 
zhalim, seperti semoga Allah tidak menyehatkan tubuhmu. Semua ini 
tercela.” 

Yang lebih utama adalah mengartikan perkataan Al Ghazali 
dengan yang pertama. Sedangkan hadits-haditsnya memang 
menunjukkan pembolehannya, sebagaimana yang disebutkan oleh An- 
Nawawi tentang perkataan Nabi SAW, c-ikLJ-i *sl (. Komu tidak akan 

pernah bisa). Beliau menyabdakan itu kepada orang yang beliau 
0 * 

perintahkan, Cil—4**» J —% (Makanlah dengan tangan kananmu), laiu 

orang itu menjawab, (Aku tidak bisa). Ini menunjukkan 

bahwa seseorang boleh mendoakan keburukan kepada orang yang 
menyelisihi hukum syar’i\ Selain itu, di sini ada kecenderungan 
bolehnya melaknat sebelum pelaksanaan hukuman dan melarangnya 
setelah pelaksanaan hukuman. Sedangkan yang diungkapkan oleh 
Imam Bukhari mengindikasikan pelaknatan terhadap orang yang 
memiliki kriterianya tanpa menyebutkan namanya (tanpa menentukan 
orangnya), sehingga dengan begitu telah dipadukan dua kemaslahatan. 
Karena melaknat orang tertentu dan mendoakan keburukan baginya 
bisa mendorongnya untuk terus menerus melakukan kemaksiatan atau 
menjauhkannya dari diterimanya taubat. 

Berbeda halnya bila itu diarahkan kepada yang memiliki 
kriterianya (tanpa menyebutkan atau menunjukkan orangnya), karena 
hai ini sebagai celaan dan teguran keras terhadap perbuatan itu dan 
mendorong si pelaku untuk meninggalkannya. Hai ini dikuatkan oleh 
adanya larangan mencerca budak perempuan yang berzina setelah dia 
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dicambuk (dihukum atas pelanggarannya) sebagaimana yang akan 
dikemukakan nanti. Dalam hai dibolehkannya melaknat orang 
tertentu, guru kami, Al Imam Al Bulqini, berdalil dengan hadits yang 
menyebutkan tentang perempuan yang diajak suaminya ke tempat 
tidur namun dia menolak, maka malaikat melaknatnya hingga pagi. 
Hadits ini terdapat dalam kitab Ash-Shahih. Sebagian ulama yang 
pemah kami jumpai tidak berpendapat dalam masalah ini, karena yang 
melaknatnya adalah malaikat. Ini mereka lakukan untuk berdalil 
dengan hadits ini dalam membolehkan mengikuti mereka (malaikat) 
dan pasrah. Padahal dalam hadits ini tidak ada penyebutan nama 
(tidak menyebutkan orang tertentu). Pendapat yang dikatakan oleh 
guru kami lebih kuat, karena malaikat adalah makhluk yang ma ’shum 
(terpelihara dari kesalahan), sedangkan mengikuti yang ma’shum 
memang disyariatkan, sementara yang dibahas adalah tentang 
bolehnya melaknat orang tertentu. 


j ÜtTj «Žii ÕÖT <d* iii JL* yit JlP Oi 


ijV (Bahwa seorang laki-laki di masa Nabi SAWyang bernama 


Abdullah dijuluki himar [keledai]). Al Waqidi menyebutkan di dalam 
kitab Al Maghazi pada pembahasan tentang perang Khaibar: Dari 

Abdul Hamid bin Ja’far, dari ayahnya, dia berkata: J-a —f (r—? J—rjj 

/ * «■ 


ilü jj ^_Jwall (Dan di dalam benteng Ash-Sha ’b bin Ma ’adz didapati ) 


laiu dia menyebutkan apa yang terdapat di dalamnya seperti pakaian 

" O s J— ^ / 

dan sebagainya, hingga dia berkata, j—? V tc-ijü ydr iili jj 

«• «• * ' 


j t \y \\ 411 j jp i 1 Ji žj J ^j iili; (Dan guci-guci khamer laiu 

jr ' 


ditumpahkan. Saat itu seorang laki-laki minum dari khamer tersebut, 
yaitu yang bernama Abdullah Al Himar). Maksudnya, nama hewan 
yang sudah dikenal. Dalam hadits bab ini disebutkan bahwa yang 
pertama adalah namanya, sedangkan yang keduanya adalah 
julukannya. 


Ibnu Abdil Barr menyatakan, bahwa boleh jadi laki-laki 
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tersebut adalah Ibnu An-Nu’aim yang tidak disebutkan namanya 
dalam hadits Uqbah bin Al Harits menyebutkan tentang biografi An- 
Nu’ aiman, %\ J ^\'p\ j jJl SJ- üöTj ^-3 ais* 

85 ^ 

j»J—1-j (Dz'a adalah seorang laki-laki yang shalih dan mempunyai 


anak laki-laki yang gemar minum [khamer], laiu Nabi SAW 
mencambuknya). Berdasarkan ini, maka An-Nu’aiman dan anaknya, 
Abdullah, pemah dicambuk karena minum khamer. Hai ini dikuatkan 
oleh riwayat yang diriwayatkan oleh Az-Zubair bin Bakkar yang 
menceritakan tentang orang yang suka membuat Nabi SAW tertawa, 
yaitu dari hadits Muhammad bin Amr bin Hazm, dia berkata: 


'«•; 4j jiaJ <0S' £j*3l y. )J>Ji OlSsi ÄsjJudb 

:J_srj JlŠ £U illi jä" Cji .tJiy^l & 

Su L*J t jiSf •* : j*Lj -d* Jd -ii jy-3 ii w (d/ 


Madinah ada seorang laki-laki yang suka minum khamer. Laiu dia 
dihadapkan kepada Nabi SAW, laiu beliau memukulnya dengan 
sandal dan memerintahkan para sahabatnya agar memukulnya 
dengan sandal mereka dan melemparkan tanah kepadanya. Ketika hai 
itu sering dilakukannya, seorang laki-laki berkata kepadanya, 
"Semoga Allah melaknatmu.” Maka Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Janganlah kau berbuat begitu, karena sesungguhnya dia 
mencintai Allah dan Rasul-Nya. ”) 


Adapun hadits Uqbah, memiliki perbedaan redaksi dari para 
penukilnya, apakah yang minum itu An-Nu’aiman atau Ibnu An- 
Nu’aiman. Yang benar adalah An-Nu’aiman, yaitu yang tidak 
disebutkan di sini, karena kisah Abdullah texjadi pada saat perang 
Khaibar, yaitu lebih dulu daripada kisah An-Nu’aiman. Karena Uqbah 
bin Al Harits termasuk orang-orang yang memeluk Islam pada saat 
penaklukan Makkah, sedangkan penaklukan Makkah teijadi sekitar 20 
bulan setelah perang Khaibar. Yang lebih mendekati, bahwa dialah 
yang disebut dalam hadits Abdurrahman bin Azhar, karena Uqbah bin 
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Al Harits termasuk orang-orang yang menyaksikannya dari kalangan 
orang-orang yang memeluk Islam pada saat penaklukan Makkah. 
Namim dalam haditsnya disebutkan, bahwa An-Nu’aiman dipukul di 
dalam rumah, sedangkan dalam hadits Abdurrahman bin Azhar 
disebutkan, bahwa ketika dia dihadapkan, Nabi SAW sedang 
menerima orangnya Khalid bin Walid. 

Kesimpulan dari penyatuan hadits ini, bahwa dia menyebut 
tempatnya Khahd sebagai rumah. Tampaknya, itu adalah rumah bulu 
(tenda). Jika demikian, maka dialah yang disebutkan dalam hadits 
Abu Hurairah, karena untuk masing-masing dari keduanya Nabi SAW 
mengatakan kepada para sahabatnya, ojs£> ( Celalah dia), seperti yang 

telah dikemukakan tädi. 


f lip *iil JLjp *iii Jjlij ülSTj (Dia suka membuat 


Rasulullah SAW tertawä). Maksudnya, mengatakan atau berbuat 
sesuatu yang membuat beliau tertawa. Abu Ya’la meriwayatkan dari 
jalur Hisyam bin Sa’ad, dari Zaid bin Aslam dengan sanad bab ini, Oi 


Jt ja äŠuül jjp Ült Üll JjJ^l d. 


tüla Japt : Jliš aIÜp üll ^J3l ^1 ii Nk 'iti ‘J—dlj 

4_! ja\jj p t Jt aJp Ült ^^«Ji Ajd ( Bahwa ada 


seorang laki-laki yang dijuluki Himar, yang pernah memberikan 
hadiah kendi berisikan mentega dan madu kepada Rasulullah SAW. 
Tiba-tiba pemiliknya \yakni pemilik barang tersebut ] datang 
menagihnya, maka dia [Himar] menghadapkannya kepada Nabi SA W, 
laiu [Himar] berkata, “Berikanlah kepada orang ini barangnya. ” 
Nabi SAW hanya tersenyum dan memerintahkan agar memberikan 
[itu kepadanya]). Dalam hadits Muhammad bin Amr bin Hazm, 
setelah redaksi, ilj —’*>jj ült ( Dia mencintai Allah dan Rasul-Nya), 


disebutkan, Jj-ü 'i : jU ^ dtTj 

• J j *'} .^iJt üi JaPt :Jüö ii >1 Z? iuj LJt s-^r .ül cJoil 'di üll 
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fui f^Cai yfcj Zilajaä .i£Jc* ^ : J jää ? #Jt$J (Z)zu tidak pemah 


masuk ke Madinah kecuali membeli sesuatu darinya, kemudian dia 
datang laiu berkata, “Wahai Rasulullah, aku hadiahkan ini 
untukmu. ” Tiba-tiba pemiliknya datang meminta harganya, maka dia 
[Himar] menghadapkan orang Uu laiu berkata, "Berikanlah 
harganya kepada orang ini. ” Beliau bertanya, “Bukankah engkau 
telah menghadiahkannya kepadaku?” Dia menjawab, "Bukan 
milikku. ” Beliau pun tertawa dan memerintahkan sahabatnya untuk 
membayar harganya). 


Inilah yang menguatkan bahwa orang yang disebutkan 
biografinya tersebut dan An-Nu’aiman adalah orang yang sama. 


_Jt ^ ajJor *-d (Nabi SAWpemah mencambuknya karena 


minum khamer). Maksudnya, karena meminum minuman yang 
memabukkan. Dalam riwayat Ma’mar dari Zaid bin Aslam dengan 
sanad ini yang dikemukakan Abdurrazzaq disebutkan, lü (j) 


& / / x* ? « * • 

OI J—.0 Iji Aj 




* * . 

cJbxi Aj 


-j *: 


iJtixi Aj 




!isxi jJkAJt (Seorang 


laki-laki yang telah minum khamer pernah dihadapkan laiu dia 
dihukum. Kemudian dia dihadapkan laiu dia dihukum lagi. Laiu dia 
dihadapkan lantas dihukum lagi. Setelah itu dia dihadapkan laiu 
dihukum hingga empat kali). 


t_ />jj a _j (yi — \ (Laiu pada suatu hari dia dihadapkan). Sufyan 

kemudian menyebutkan dari Al Waqidi tentang hari dimana dia 
dihadapkan dan minuman yang diminumnya. Dalam riwayatnya 
disebutkan, >j'S—f j —*—t J) ^ ölSj (Dia pernah dihadapkan 

s * / * 


beberapa kali karena minum khamer). 


aj yfä (j Maka beliau memerintahkan, laiu dia pun dipukul). 

Dalam riwayat Al Waqidi disebutkan. J*—J— j—>. yLi (Beliau 

kemudian memerintahkan laiu dia pun dipukul dengan sandal). 
Berdasarkan riwayat ini, maka makna adalah OO»' b yp ^->_yp 
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(dipukul dengan pukulan yang mengenai kulitnya). Dari sini juga 
dapat disimpulkan bahwa dia adalah orang yang disebutkan dalam 
hadits Anas yang disebutkan pada bab pertama. 


f J J—* J—?J <J'— 5 (Seorang laki-laki di antara yang hadir 

berkata). Saya tidak melihat penyebutan nama laki-laki ini. Dalam 
riwayat Ma’mar tädi disebutkan, jj—Jj j —llp Xs- Jir; J Li 


(Laiu seorang laki-laki yang ada di hadapan Nabi SAW berkata). 
Kemudian saya melihat bahwa namanya disebutkan dalam riwayat Al 
Waqidi, jLi (Laiu Ümar berkata). 


J}- 1 - (Betapa seringnya dia dihadapkan). Dalam 

riwayat Al Waqidi disebutkan, £ /Jü—j. J (Dia dipukul). Dalam riwayat 
Ma’mar disebutkan, i—1 *j J jyiH Uj iLjJX U Jt f J (Betapa seringnya 


dia minum, dan betapa seringnya dia dipukul). 

J O S* * s ' 

£j —aüj (Janganlah kalian melaknatnya). Dalam riwayat Al 

Waqidi disebutkan, j— Jp LJ JÜj V (Janganlah kau lakukan itu wahai 

ümar). Riwayat ini dijadikan alasan oleh mereka yang berpendapat 
bahwa kedua kisah itu adalah kisah yang sama. Tapi pendapat ini 
tidak tepat, seperti yang telah saya j elas mengenai perbedaan waktu 
terjadinya. Selain itu, bisa dipadukan dengan kesimpulan bahwa 
peristiwa itu dialami oleh An-Nu’aiman dan Ibnu An~Nu’aiman, dan 
bahwa namanya adalah Abdullah yang dijuluki Himar. 


AJ i 


j —-jj 


<5lt 


J\ cJIp J (Demi Allah, yang aku tahu 


sesungguhnya dia mencintai Allah dan Rasul-Nya). Demikian redaksi 
yang dicantumkan pada riwayat mayoritas, yaitu *—\ sedangkan 

menurut riwayat Ibnu As-Sakan boleh dibaca i—atau LJj. Sebagian 

mereka mengatakan bahwa riwayat ini dibaca ä—Tf, dengan anggapan 


bahwa '—'» di sini adalah nafiyah (partikel yang berfungsi menafikan) 
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yang mengantarkan makna kepada lawannya (kebalikannya). 

Seorang pensyarah kitab Al Mashabih merincikan secara 

# 

detail, dia berkata, “U adalah maushulah, sementara üj beserta ism dan 
khabar -nya memerankan kedua maf ui dari c — . U p karena mencakup 
manshub dan manshub ilaih. Kata ganti pada kata *—>1 kembali kepada 

maushul, sedangkan maushul beserta shilah-nya adalah khabar 
mubtada' yang tidak disebutkan. Perkiraannya adalah, c—U p j* 

(dia yang aku ketahui). Redaksi ini berada dalam jawab qasam 

\ 

(penimpal kata sumpah yakni 

Ath-Thaibi berkata, ‘Terincian ini terkesan fanatik” 
Sementara itu, penulis kitab Al Mathali’ berkata, —» adalah 

maushulah, dan ä—Jj adalah mubtada'. Ada juga yang mengatakan 

bahwa *jt sebagai objek dari c^Ip.” 

Ath-Thaibi juga berkata, “Berdasaikan hai ini, maka c—U p 
bermakna aku tahu dan adalah khabar maushul.” 

Abu Al Baqa dalam kitab Vrab Al Jam ’ berkata, “L_i adalah 
tambahan, maksudnya adalah, i-Jt c—U p (Demi Allah, aku tahu 

bahwa dia)” Dengan anggapan ini, maka hamzah-nya dibaca dengan 
harakat fathah. 

Dia berkata, “Bisa juga maf ui -nya dibuang. Maksudnya, t_J> 
Oip qU p a ta n 'fj -- aJ cJUp U (oAm ridaA mengetahui keburukan 
padanya). Kemudian memulai lagi redaksinya dengan mengatakan, ty 
(Sesungguhnya dia mencintai Allah dan Rasul-Nya).' 

Dinukil dari riwayat Ibnu As-Sakan, bahwa huruf ta '-nya 
diberi harakat fathah yang ditujukan qntuk kata ganti orang kedua 
tunggal (yakni c_ Up [engkau tahu]). Dengan demikian maka huruf 
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hamzah -nya bisa dibaca kasrah (yakni SjI) atau fathah (yakni LJf). Jika 

dengan harakat kasrah berarti sebagai jawab qasam (penimpal kata 
sumpah [yakni j]), sedangkan dengan harakat fathah berarti sebagai 

maful dari c —Up. Ada juga yang mengatakan, bahwa '—* adalah 
tambahan yang berfimgsi sebagai penegas, perkiraannya adalah, J—Ü5 
c-Up (sungguh engkau telah mengetahui). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, di dalam kitab Al Mathli’ telah 
dikemukakan, bahwa sebagian riwayat mencantumkan, c—U p aäJ 

(Demi Allah, sungguh engkau telah mengetahui). Dengan demikian 
maka huruf hamzah-nya dibaca fathah (yakni * — ft). Kemungkinan juga 

9 

bahwa '—i adalah mashdariyah dan huruf hamzah di dibaca kasrah 
karena sebagai jawab qasam (penimpal kata sumpah). 

Ath-Thaibi berkata, “Menetapkan t-U sebagai nafiyah adalah 

lebih tepat, karena kelaziman kata sumpah adalah ditimpali dengan 
harf an-nafi (partikel penafi), 01 atau lam (seperti äüJ) berbeda dengan 

maushulah. Selain itu, redaksi kalimat sumpah ini dikemukakan 
sebagai penegasan makna penafian yang dinyatakan untuk 
mengingkari.” 

Ini dikuatkan oleh redaksi riwayat ini yang dicantumkan dalam 

kitab Syarh As-Sunnah, J '—i if? cJUp U iiljš (Demi Allah aku tidak 

* 

tahu kecuali dia mengatakan). Maka makna pembatasan (yakni *}!)) 

pada riwayat ini setara dengan huruf ta ' khithab pada riwayat lainnya 
yang mengandung maksud menambahkan pengingkaran terhadap 
orang yang diajak berbicara. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat Abu 
Dzar dari Al Kasymihani seperti riwayat yang disandarkan kepada 
kitab Syarh As-Sunnah. Disebutkan dalam riwayat Al Isma’ili dari 
jalur Abu Zur’ah Ar-Razi, dari Yahya bin Bukair, gurunya Imam 
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Bukhari, iij—<*»' L—oJUp Ci Atjš (Demi Allah yang aku tahu 


bahwa dia sungguh mencintai Allah dan Rasul-Nya). Dengan 
demikian benarlah bahwa '—* ini adalah tambahan dan sebagai zharf, 


maksudnya adalah sejauh yang aku ketahui. Dalam riwayat Ma’mar 
dan Al Waqidi disebutkan, ilj-J-jj ait Uö {Karena sesungguhnya 

dia mencintai Allah dan Rasul-Nya ). Demikian juga dalam riwayat 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dan tidak ada kerumintan padanya 
karena sebagai illah (alasan) untuk ungkapan, J»* C JÜJ 'i (.Janganlah 

engkau lakukan itu, wahai Ümar). 


Pelajaran vang dapat diambil: 

1. Seseorang boleh memberikan julukan (gelar). Penjelasannya 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang Adab (etika). Di 
sini dimaknai bahwa dia (yakni orang yang dijuluki Himar) 
tidak membenci julukan itu, atau penyebutan julukan ini untuk 
membedakannya dari yang lain karena banyaknya orang yang 
bemama Abdullah, atau karena dia sering dihadapkan akibat 
melakukan perbuatan tersebut, maka dia dinisbatkan kepada 
kedunguan, maka diberikan kepadanya sebutan sesuatu yang 
berkarakter demikian agar merasa jera. 

2. Hadits ini adalah sanggahan terhadap orang yang menyatakan 
bahwa pelaku dosa besar adalah kafir. Karena ada larangan 
melaknatnya dan perintah untuk mendoakan kebaikan baginya. 

3. Tidak ada kontradiksi antara melanggar larangan dan tetapnya 
mencintai Allah dan Rasul-Nya di dalam hati si pelaku (si 
pelanggar larangan), karena Nabi SAW mengabarkan, bahwa 
orang tersebut mencintai Allah dan Rasul-Nya kendatipun dia 
melakukan perbuatan tersebut. 

4. Orang yang berulang kali melakukan kemaksiatan tidak 
dicabut darinya kecintaan terhadap Allah dan Rasul-Nya. Dari 
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sini dapat disimpulkan penegasan yang telah dikemukakan, 
bahwa penafian keimanan dari peminum khamer bukan berarti 
hilangnya keimanan secara total, akan tetapi penafian 
kesempumaan iman sebagaimana yang telah dipaparkan. 
Kemungkinan juga bertahannya cinta kepada Allah dan Rasul- 
Nya di dalam hati pelaku maksiat terkait dengan penyelasan 
karena teijerumus ke dalam kemaksiatan dan telah 
dilaksanakannya hukuman terhadapnya sehingga 
menghapuskan dosa tersebut. Lain halnya dengan orang yang 
tidak demikian, karena dengan terus menerus mengulangi dosa 
dikhawatirkan hatinya akan ditutup sehingga kecintaan itu pun 
sima darinya. 


Hadits ini menunjukkan dihapusnya perintah untuk membunuh 
(menghukum mati) peminum khamer yang telah 
mengulanginya hingga empat atau lima kali. Ibnu Abdil Barr 
menyebutkan bahwa dia pemah dihadapkan lebih dari lima 
puluh kali. Perintah yang menghapusnya dinukil oleh Imam 
Syaffi dalam riwayat Harmalah darinya, dan juga oleh Abu 
Daud, Ahmad, An-Nasa'i, Ad-Darimi, Ibnu Al Mundzir dan 
dia menilainya shahih, serta Ibnu Hibban. 5 Semuanya 
meriwayatkan dari jalur Abu Salamah bin Abdirrahman, dari 
Abu Hurairah secara marfu’, <. 'j>d> ü! j>d> 'il 

a’J£\ — i 'jf —- 'il p— j itjJ — lJr\i lil jU ( Jika dia mabuk maha 


pukullah dia, kemudian jika dia mabuk lagi maka pukullah dia, 
kemudian jika dia mabuk maka pukullah dia, kemudian jika 
dia mabuk lagi maka bunuhlah did). Pada sebagian redaksi 
mereka disebutkan, a— a£ \ ü {Maka penggallah lehernya). 


Ada jalur periwayatan lainnya dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Ahmad, At-Tirmidzi secara 
mua’allaq dan An-Nasa'i, semuanya dari riwayat Suhail bin 


5 Pada sebagian naskah dicantumkan, “Dan dinilai shahih oleh Al Hakim.” 
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Abu Shalih, dari ayahnya, darinya, dengan redaksi, 'jij—^ 

l _it^Jl \yj _ ä Iili t l&Ü (Jika mereka miinum 

s s s 

khamer maka pukullah mereka tiga kali, dan jika mereka 
minum keempat kalinya maka bunuhlah mereka). Selain itu, 
diriwayatkan dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Shalih, laiu 
Abu Bakar bin Ayyasy mengatakan darinya, dari Abu Shalih, 
dari Abu Sa’d. Demikian redaksi yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dari riwayat Utsman bin Abi Syaibah, dari Abu Bakar. 
At-Tirmidzi pun meriwayatkan dari Abu Kuraib darinya, dia 
berkata, “Dari Muawiyah” sebagai ganti “Abu Sa’id”. Inilah 
riwayat yang terpelihara. 




Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari riwayat 
Aban Al Aththar darinya, dan diperkuat oleh riwayat Ats-Tsauri, 


Syaiban bin Abdurrahman dan lainnya dari Ashim. Redaksi Ats- 
Tsauri dari Ashim, 4 ,ž;p \y j_— &ji jli '-Jjž 01 ( Kemudian jika dia 


minum keempat kalinya maka penggallah lehernya). Disebutkan 

• J * °. * * 

dalam riwayat Aban yang diriwayatkan oleh Abu Daud, '—i> Oi (l — i 
(Kemudian jika mereka minum maka pukullah mereka) tiga 
kali setelah yang pertama, kemudian mengatakan, Oi ( Jika 


mereka minum lagi maka bunuhlah mereka). Kemudian Abu Daud 
mengemukakan dari jalur Humaid bin Yazid, dari NafT, dari Ibnu 
Ümar, dia berkata, ojlsäi Oi ^ Jlž {Dan aku kira 


beliau mengatakan pada kali yang kelima, Kemudian jika dia 
meminumnya lagi maka bunuhlah dia ”). Dia berkata, “Demikian juga 
dalam hadits Ghuthaif, yaitu pada kali yang kelima.” 


Abu Daud berkata, “Dalam riwayat Ümar bin Abu Salamah 
dari ayahnya dan Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, keduanya 
meriwayatkan dari Abu Hurairah,}—^ {Pada kali yang keempat). 

Dalam riwayat Ibnu Abi Nu’aim dari Ibnu Ümar pun disebutkan 
redaksi serupa. Demikian juga dalam riwayat Abdullah bin Amr bin 
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Al Ash dan Asy-Syarid. Sementara dalam riwayat Muawiyah 
disebutkan, «yiSl —l jf äshsll alp OÜ (/zfcz dia mengulangi ketiga 

kali atau keempat kalinya, maka bunuhlah dia). Setelah meriwayatkan 
hadits ini At-Tirmidzi berkata, “Pada bab ini ada juga riwayat dari 
Abu Hurairah, Asy-Syarid, Syurahbil bin Aus, Abu Ar-Ramda', Jarir 
dan Abdullah bin Amr.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah, sedangkan hadits Asy-Syarid, yaitu Ibnu Aus Ats-Tsaqafi 
diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, Ath-Thabarani dan dinilai 
shahih oleh Al Hakim, dengan redaksi, aj?j—^>ü L>j —2o lil (Jika dia 


minum khamer maka pukullah dia), laiu di bagian akhimya 
disebutkan, o— » 3—*jl j\ il—p 01 ^ (Kemudian jika dia mengulangi 


keempat kalinya maka bunuhlah dia). 


Adapun hadits Syurahbil, yaitu Al Kindi, diriwayatkan oleh 
Ahmad, Al Hakim dan Ibnu Manduh dalam kitab Al Ma ’rifah. Para 
periwayatnya dinilai tsiqah, menyerupai riwayat yang sebelumnya dan 
dinilai shahih oleh Al Hakim dari jalur lainnya. Sedangkan Abu Ar- 
Ramda', yaitu peserta perang Badar yang pindah ke Mesir, 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Mandah, namun di dalam 

9 "y ^ * y 6* (£ * ž 

sanad -nya terdapat Ibnu Lahi’ah, redaksi haditsnya, a~1p Sjii ^Jl 01 
cJjOa—ä 4—äuP 0' äiu'^1' ^ 'y&d\ o (Bahwa Nabi 


SAW memerintahkan orang yang minum khamer keempat kalinya 
untuk dipenggal lehernya, maka lehernya pun dipenggal). Ini 
menunjukkan pemah diterapkan sebelum dihapuskan, dan ini adalah 
bantahan bagi kalangan yang menyatakan belum pemah dilaksanakan. 


Hadits Jarir diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Hakim 
dengan redaksi, aja—£-ü j— 4 AJ 1 Oji (Barangsiapa minum khamer 

maka pukullah dia), dan di dalamnya disebutkan, ajAsSÜ &j \^Ji ^ alp OÜ 

(Jika dia mengulang keempat kalinya maka bunuhlah dia). Hadits 
Abdullah bin Amr bin Al Ash diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
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Hakim dari dua jalur darinya, masing-masing dari kedua riwayat ini 
diperbincangkan. Disebutkan dalam riwayat Syahr bin Hausyab 


darinya, —š L$jOÜ (Jika dia meminumnya keempat kalinya 


maka bunuhlah did). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kami juga meriwayatkannya dari 
Abu Sarid sebagaimana yang telah dikemukakan, dan dari Ibnu Ümar. 
An-Nasari dan Al Hakim meriwayatkannya dari riwayat Abdurrahman 
bin Abi Nu’aim, dari Ibnu Ümar dan dan sejumlah sahabat lainnya 
yang menyerupai itu. Ath-Thabarani meriwayatkannya secara 
maushul dari jalur Iyadh bin Uthaif, dari ayahnya, di dalamnya 

o 

disebutkan, (Pada kali yang kelima) sebagaimana yang 


diisyaratkan oleh Abu Duad. Sedangkan At-Tirmidzi 
meriwayatkannya secara muallaq , Al Bazzar, Imam Syafiri, An- 
Nasari dan Al Hakim secara maushul dari riwayat Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Jabir. Al Baihaqi dan Al Khathib dalam kitab Al 
Mubhamat meriwayatkannya dari dua jalur lainnya, dari Ibnu Al 
Munkadir. 


Dalam riwayat Al Khathib disebutkan dengan redaksi, ai*-. Al 


Hakim mempunyai riwayat lainnya dari jalur Yazid bin Abi Kabsyah, 
bahwa aku mendengar seorang laki-laki dari kalangan sahabat 
menceritakan Abd (Al Malik) bin Marwan secara marfu’ dengan 
redaksi serupa, o^sSÜ Äk>\J\ ^ alp OJ j*j (Kemudian jika dia mengulangi 


keempat kalinya maka bunuhlah dia). Selain itu, diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Ibnu Al Munkadir secara mursal, di 


dalamnya disebutkan ,«**>)*}'' (Ibnu An-Nu ’aiman 


dihadapkan setelah empat kali, laiu beliau memukulnya). 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi dari riwayat Amr bin Al Harits 
dari Ibnu Al Munkadir, bahwa telah sampai kapadanya. 


Imam Syafiri, Abdurrazzaq dan Abu Daud meriwayatkannya 
dari riwayat Az-Zuhri, dari Qabishah bin Dzuaib, dia berkata, J'—ä 
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up \l\ Jj — J\5 üf Jj- # jl£\i pjl Lj> : jL) <Op Jl> ÄI J J-j 

^1 lj iijSs^i Lj j-i ai aj pj Lj^ ai J ^ y ^J\i :Jüi .ojisJli ä*jI^5' J 

oJlS“j ^$1 jp JliJl £Š)i .aaii^i Lj jli li Ä*jl)il ^ Aj j*j tojüi^ti Lj ai j aj 
Ä~ak j (Rasulullah SA W bersabda, “Barangsiapa minum khamer maka 


pukullah dia ” —hingga beliau bersabda— “kemudian jika dia minum 
lagi keempat kalinya maka bunuhlah dia. ” Laiu dia berkata, 
“Kemudian seorang laki-laki yang telah minum khamer dihadapkan, 
maka beliau pun memukulnya. Kemudian dia dihadapkan lagi karena 
telah minum khamer, maka beliau pun memukulnya. Kemudian dia 
dihadapkan lagi karena telah minum khamer, maka beliau pun 
memukulnya. Kemudian dia dihadapkan lagi keempat kalinya karena 
telah minum khamer, maka beliau pun memukulnya. Dengan begitu 
beliau telah menghapuskan hukuman mati fterhadap peminum 
khamer] dan itu sebagai rukhshah). 

At-Tirmidzi menukilnya secara mu’allaq, laiu dia berkata, 
“Az-Zuhri meriwayatkan.” 


Al Khathib dalam kitab Al Mubhamat meriwayatkan dari jalur 

£ / 

Muhammad bin Ishaq dari Az-Zuhri, di dalamnya dia berkata, JLJ 
yPI Ü JižJl L' OjjjTLjJI lS '^3 tOI y> *j)l Ajc£)UL*J a! Jtflj jCäj*S|) ja J 
L-r) U Lj°pd> LI) (Laiu seorang laki-laki dari kalangan Anshar yang 


bemama Nu 'aiman dihadapkan, maka beliau pun memukulnya 
[hingga] empat kali. Kaum muslimin kemudian memandang bahwa 
hukuman mati telah dihapus dan bahwa hukuman pukulan telah 
diwajibkan ). 


Qabishah bin Dzu'aib adalah termasuk anak-anak sahabat 
vang lahir di masa nabi SAW namun tidak pemah mendengar dari 
beliau. Para periwayat hadits ini tsiqah kendati haditsnya mursal, tapi 
ditopang oleh riwayat yang dinukil oleh Ath-Thahawi dari jalur Al 
Auza’I, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Telah sampai kepadaku dari 
Qabishah,” namun ini ditentang oleh riwayat Ibnu Wahb dari Yunus, 
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dari Az-Zuhri, bahwa Qabishah menceritakan kepadanya, bahwa telah 
sampai kepadanya dari Nabi SAW. Inilah riwayat yang lebih shahih 
karena Yunus lebih terpelihara untuk riwayat Az-Zuhn daripada Al 
Auza’i. 


Tampaknya, yang menyampaikan itu kepada Qabishah adalah 
seorang sahabat, maka hadits ini memenuhi syarat Ash-Shahih, karenä 
tidak diketahuinya sahabat tidak mencemari. Hadits ini juga memiliki 
syahid yang diriwayatkan oleh Abdurazzaq dari Ma’mar, dia berkata, 
11—-nj aIIp üst Jjlij (jj Ü lüli Žl y : jUSsld' ji\ aj c-jÜ- 

i° ä j_j p _jj X '\ ij [j) jU d&i ajüi^i OUÜj (Aku ceritakan itu 


kepada Ibnu Al Munkadir, laiu dia berkata, “Itu telah ditinggalkan. 
Ibnu Nu ’aiman pernah dihadapkan kepada Rasulullah SA W, laiu 
beliau memukulnya sampai tiga kali, kemudian dihadapkan lagi untuk 
keempat kalinya, maka beliau pun memukulnya dan tidak 
menambahnya. ”) Dalam hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasai 
dari jalur Muhammad bin Ishaq, dari Ibn Al Munkadir disebutkan, j* 


^ LQ* ji & £y j üp iili k 'Jb :y£r 


(Dari Jabir: Laiu seorang laki-laki dari kalangan kami yang telah 
minum khamer keempat kalinya dihadapkan kepada Rasulullah SAW, 
namun beliau tidak membunuhnya). 


Selain itu, dia meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari 
Muhammad bin Ishaq dengan redaksi, aQjs-J .üls- 0\ä 


£__jj Ai (Jika dia mengulangi lagi keempat kalinya, maka penggallah 

lehemya. Laiu Rasulullah SAW memukulnya empat kali, maka kaum 
muslimin memandang bahwa hukuman telah ditetapkan, dan bahwa 
hukuman mati telah dihapus). Setelah meriwayatkan hadits ini Imam 
Syafi’i berkata, “Ini yang tidak diperselisihkan oleh para ulama yang 
aku kenal.” Dia juga menyebutkannya dari Abu Az-Zubair secara 
mursal, dan dia berkata, “Hadits-hadits yang menyebutkan tentang 
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hukuman mati bagi peminum khamer telah dihapus.” Dia juga 
meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Abi Dzi'b, bahwa Ibnu Syihab 
meneeritakan kepadaku, L >Jiu JiJj «o&i <->jCio j*il»j äi ^i 

i —ölc- (Seorangpeminum khamer dihadapkan kepada Nabi SAW, laiu 
beliau memukulnya dan tidak memenggal lehemya). 


At-Tirmidzi berkata, “Kami tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat mengenai ini di kalangan ulama, baik yang 
dahulu maupun yang baru.” 

Dia juga berkata, “Dan aku mendengar Muhammad berkata, 
‘Hadits Muawiyah mengenai ini lebih shahih, karena sebenamya ini 
adalah di awal perkara, kemudian setelah itu dihapus.” 

Di akhir kitab Al Ilal dia berkata, “Semua yang terdapat dalam 
kitab ini telah diamalkan oleh para ulama kecuali hadits ini dan hadits 
yang menggabungkan dua shalat ketika tidak dalam keadaan 
bepergian.” 

An-Nawawi mengomentari, “Berarti dia mengukuhkan 
perkataan pada hadis bab ini tanpa yang lainnya.” 

Sementara itu Al Khaththabi lebih condong kepada 
penakwilan hadits ini yang memerintahkan membunuh, dia berkata, 
“Kadang perintah yang disertai ancaman tidak dimaksud untuk 
diberlakukan, tetapi dimaksudkan untuk membuat takut dan hati-hati.” 

Kemudian dia berkata, “Kemungkinan juga hukuman mati 
pada pelanggaran kelima pemah diwajibkan kemudian dihapus 
dengan teijadinya ijma’ dari para imam.” 

Sedangkan Ibnu Al Mundzir berkata, “Yang pemah 
diberlakukan terhadap orang yang minum khamer adalah dipukul dan 
dibuat j era, kemudian dihapus dengan perintah untuk dicambuk, laiu 
jika si pelaku mengulanginya lagi hingga empat kali maka dibunuh 
< dihukum mati), kemudian ini dihapus oleh hadits-hadits yang valid 
dan ijma’ para ulama.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya, dia mengisyaratkan 
sebagian ahli zhahir, karena dia telah menukil dari sebagian raereka, 
sementara Ibnu Hazm dari mereka tetap bertahan, dan dia berdalil 
bahwa tidak ada ijma’, dia meriwayatkan hadits dari Musnad Al 
Harits bin Abi Usamah yang diriwayatkannya dan diriwayatkan juga 
oleh Tmam Ahmad dari jalur Al Hasan Al Bashri, dari Abdullah bin 
Amr, bahwa dia berkata, ob ^ akli £& j*3t 

oü_šf l_ % 4_Jžl jj (Bawakan kepadaku laki-laki [yang telah minum 


khamer], akan aku laksanakan hukuman kepadanya —hingga tiga kali 
pelanggaran — Kemudian [jika dia] mabuk lagi laiu aku tidak 
membunühnya, maka aku adalah pendusta.) Sanad -nya terputus, 
karena Al Hasan tidak pemah mendengar dari Abdullah bin Amr 
sebagaimana yang dipastikan oleh Ibnu Al Madini dan lainnya, maka 
ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil. 


Karena riwayat ini tidak shahih dari Abdullah bin Amr, maka 
tidak ada lagi pedoman bagi yang menyangkal teijadinya ijma’ untuk 
meninggalkan hukuman mati. Bahkan, sekalipun riwayat tädi benar 
dari Abdullah bin Amr, maka alasannya adalah hadits tentang 
penghapusannya belum sampai kepadanya, dan itu dianggap 
gumaman yang tidak berarti. Selain itu, telah diriwayatkan dari 
Abdullah bin Amr yang lebih keras dari yang tädi. Sarid bin Manshur 
meriwayatkan dengan sanad yang lemah, dia berkata, “Seandainya 
aku melihat seseorang minum khamer dan aku bisa membunuhnya, 
pasti aku membunuhnya.” 

Adapun pendapat sebagian orang yang membela Ibnu Hazm, 
maka sebenamya dia menyangsikan hadits tentang penghapusan itu, 
karena Muawiyah memeluk Islam setelah penaklukan Makkah, 
sedangkan hadits-hadits lainnya yang menunjukkan penghapusannya 
secara j elas tidak ada yang mengindikasikan bahwa itu teijadi 
setelahnya. Jäwabannya, Muawiyah memeluk Islam sebelum 
penaklukan Makkah, dan ada juga yang mengatakan saat penaklukan, 
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sementara kisah Ibnu An-Nu’aiman teijadi setelah itu, karena Uqbah 
bin Al Harits menyaksikan peristiwa itu, baik itu di Hunain atau pun 
di Madinah. Jadi, dia memeluk Islam pada saat penaklukan atau 
Hunain. Kedatangan Uqbah ke Madinah dipastikan setelah 
penaklukan Makkah, sehingga jelaslah perkara yang dinafikan oleh 
orang tersebut (yang membela Ibnu Hazm). Sebagian sahabat pun 
telah mengamalkan hadits penghapusan itu. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dalam kitab Al Mushannaf dengan sanad lemah dari 
Ümar bin Khaththab, bahwa dia memukul Abu Mihjan Ats-Tsaqafi 
karena minum khamer sampai delapan kali. Dia juga meriwayatkan 
hadits serupa dari Ibnu Sa’ad bin Abi Waqqash. Hammad bin Salamah 
meriwayatkan dalam kitab Al Mushannaf dari jalur lainnya yang para 
periwayatnya tsiqah, bahwa Ümar pemah memukul Abu Mihjan 
karena minum khamer sampai empat kali, kemudian Ümar berkata, 
“Engkau tidak bermoral.” Maka Abu Mihjan berkata, “Karena engkau 
telah menganggapku tidak bermoral, maka aku tidak akan 
meminumnya lagi selamanya.” 

j—*** j—i J—j-J (Ali bin Abdullah bin Jafar 

menceritakan kepada kanti ). Dia dikenal dengan sebutan Ibnu Al 
Madini. 


-il i jit> J^JJl [j) (Seorang pria mabuk 


pemah dihadapkan kepada Nabi SAW, laiu beliau memerintahkan 
agar dia dipukul). Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan dengan 
redaksi, 4 fa —3 fü* {Maka beliau pun berdiri untuk memukulnya). Ini 


adalah kekeliruan penulisan (penyalinan), karena telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya dari jalur lainnya, dari Abu Dhamrah redaksi 
yang benar, yaitu o‘jtj —: Jüi {Maka beliau pun bersabda, "Pukullah 

dia.”) 

Al Qurthubi berkata, “Secara tekstual, mengindikasikan bahwa 
mabuk harus dikenakan hukuman, karena huruf fa ' di sini berfungsi 
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untuk menunjukkan alasan, seperti kalimat sahaa fa sajada (dia lupa, 
maka dia pun sujud sahwi). Selain itu, di sini tidak diterangkan apakah 
orang itu mabuk karena minum tuak anggur atau lainnya, dan tidak 
juga dijelaskan apakah dia minum sedikit ataukah banyak.” 

Ini juga sebagai dalil bagi jumhur terhadap ulama Kufah 
mengenai perbedaan rinciannya. Penjelasan mengenai ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang minum an. 

6. Kondisi Iman Seseorang ketika Mencuri 


Sl :J'—5 äi ^1 Je- ÄI ü* 

„ f. • - v," * •* ' 


a 0 > 


6782. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang pezina ketika berzina dia dalam keadaan beriman, 
dan tidaklah seorang penduri mencuri ketika mencuri dia dalam 
keadaan beriman 


Keteranean Hadits : 

(Bab kondisi Iman seseorang ketika mencuri). Pada bab ini 
Lnam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas yang menyerupai 
hadits Abu Hurairah yang telah dikemukakan di permulaan 
pembahasan tentang hudud, secara ringkas dan hanya menyebutkan 
yina dan pencurian. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, 

_Sl (Dan tidaklah seseorang mencuri ). Sedangkan dalam riwayat 

yang lain tidak dicantumkan redaksi, (Pencuri). Demikian juga 

riwayat yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili dari riwayat Amr bin Ali, 
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gurunya Imam Bukhari dalam hai ini. Dia juga meriwayatkannya dari 
jalur Ishaq bin Yusuf Al Azraq, dari Al Fudhail bin Ghazwan dengan 
sanad- nya, di dalamnya disebutkan, jkj 'ü*T 

3—*j J —du *ij (Don tidaklah seseorang minum khamer Jcetika 


meminumnya dia dalam keadaan beriman, dan tidaklah seseorang 
membunuh sedang dia dalam keadaan beriman ). 


Ikrimah berkata, “Aku pemah bertanya kepada Ibnu Abbas, 
‘Bagaimana keimanan dicabut darinya?’ Dia menjawab, ‘Begini. Jika 
dia bertaubat, maka iman akan kembali kepadanya’.” 

Penjelasan tentang ini telah dipaparkan di awal pembahasaan 
tentang hukuman. 


7. Melaknat Pencuri Bila Tidak Disebutkan 


3A-J1 i» J-X y 

, > '•iu '|0- i, >- » ~ **' * \ 

\y\S I Jls .aJu tö A; £ &* * * 

s s s x ,x x .x ,x • 0 X X .• A S» l»X (,x • x Il * . 

b* 4j> UjjJ IjJVJ U) 4jI 


6783. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Allah melaknat pencuri yang mencuri telur laiu tangannya dipotong, 
dan yang mencuri tali laiu tangannya dipotong” 

Al A’masy berkata, “Mereka memandang bahwa itu adalah 
telur besi, sedangkan tali, mereka berpandangan bahwa di antara tali 
itu ada yang (nilainya) sama dengan beberapa dirham.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab melaknat pencuri bila tidak disebutkan). Maksudnya, bila 
tidak ditentukan. Ini mengisyaratkan penggabungan larangan 
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melaknat penimum khamer yang telah ditentukan sebagaimana yang 
telah dipaparkan dalam hadits bab ini. 


Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, tidak selayaknya 
menyebut atau menunjuk para pelaku kemaksiatan dan mengatakan 
laknat kepada mereka. Akan tetapi sebaiknya cara melaknat mereka 
dilakukan secara umum agar menjadi cercaan dan pencegah bagi 
mereka, serta tidak ditujukan kepada individu tertentu agar tidak 
berputus asa (dari rahmat Allah). Jika ini yang dimaksud oleh Imam 
Bukhari, maka itu tidak benar, karena Nabi SAW melarang melaknat 


peminum khamer, dan beliau bersabda, jütsi Jm üüalili C.\s- \ 


ilip (Janganlah kalian menolong syetan terhadapnya setelah hukuman 


dilaksanakan pada dirinya ).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penjelasannya telah dikemukakan. 

A ^ ^ 

Ad-Dawudi berkata, “Sabda beliau dalam hadits ini, il 


HjC _il (Allah melaknat pencuri ), kemungkinan berfungsi sebagai 

berita untuk membuat takut orang yang mendengamya sehingga tidak 
mencuri, dan kemungkinan juga sebagai doa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa juga tidak dimaksudkan 
sebagai laknat yang sebenamya, tapi sekadar untuk menakut-nakuti. 

Ath-Thaibi berkata, “Boleh jadi yang dimaksud dengan laknat 
di sini adalah kehinaan dan kenistaan. Seakan-akan dikatakan, 
‘Karena menggunakan sesuatu yang paling mulia untuk sesuatu yang 
paling hina, maka Allah menghinakannya sehingga (tangannya) 
dipotong’.” 

Iyadh berkata, “Sebagian ulama membolehkan melaknat orang 
tertentu sebelum dilaksanakannya had (hukuman), karena had adalah 
kafarat. Namun, ini tidak tepat karena adanya larangan melaknat 
secara umum. Apabila larangan itu diartikan “melaknat orang 
tertentu”, maka itu lebih utama. Ada yang berpendapat bahwa laknat 
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Nabi SAW terhadap para pelaku maksiat adalah sebagai peringatan 
bagi mereka sebelum terjadinya laknat itu, dan apabila mereka telah 
melakukannya, maka beliau memohonkan ampunan dan taubat bagi 
mereka. Beliau melaknat orang yang membangkang untuk 
mendidiknya karena perbuatan yang telah dilakukannya, maka ini 
tercakup dalam keumuman syaratnya, dimana beliau bersabda, cJl—l- 


j 5)1_iT äi Jjm>J <1)1 Jlij (Aku memohon kepada Tuhanku agar 

menjadikan laknatku sebagaipenebus [dosa] dan rahmat baginya).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini telah dikemukakan pada 
pembahasan sebelumnya, dan telah saya jelaskan bahwa itu terbatas 
bagi orang yang tidak terus-menerus berbuat maksiat seperti yang 
disebutkan dalam kitab Shahih Muslim. 


ij _ ‘/Jt jk (Dari Abu Hurairah). Disebutkan dalam riwayat 

Muhammad bin Al Husain dari Abu Al Hunain, dari Ümar bin Hafsh, 
gurunya Imam Bukhari, «)—i)a '—') o **— (Aku mendengar Abu 

Hurairah). Demikian juga dalam riwayat Abdul Wahid bin Ziyad dari 
Al A’masy, dari Abu Shalih, \_jf c. « » * (Aku mendengar Abu 

Hurairah). Riwayatnya akan dikemukakan tujuh bab setelah ini, yaitu 
pada bab “Pencuri yang Bertaubat”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al A’masy tidak meriwayatkannya 
sendirian. Abu Awanah meriwayatkannya dalam kitab Ash-Shahih 
dari riwayat Abu Bakar bin Ayyasy, dari Abu Hushain, dari Abu 
Shalih. 


dJü äJäaJ JjuJi j*) 


(Allah melaknat pencuri yang 


mencuri telur laiu tangannya dipotong). Dalam riwayat Isa bin Yunus 
dari Al A’masy yang diriwayatkan Imam Muslim dan Al Ismaili 


J ? o % * « 

disebutkan, «J i c.— *Ja3 *>C—?■ £})—j <l>j) «Jj c-*kä 0! (Jika dia 


mencuri telur tangannya dipotong, dan jika dia mencuri tali 
tangannya dipotong). 
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ji. _Jl—ä (Al A ’masy berkata). Sanad riwayat ini maushul 

dengan sanad tersebut. 

öjy_ \’y€ (Mereka berpandangan ). Jika dibaca yarauna artinya 

mereka berp andangan, dan jika dibaca yurauna artinya mereka 
menduga. 

jJakii il (Bahwa itu adalah telur besi ). Dalam riwayat Al 

• > 

Kasymihani disebutkan dengan redaksi, ( Telur besi). 

j*—^ öjji 'jjtT Jlkhj (Sedangkan tali, mereka 

berpandangan bahwa di antara tali itu ada yang [nilainya] sama 
dengan beberapa dirharti). Dalam selain riwayat Abu Dzar disebutkan 
dengan redaksi, <Sy-i ( Setara dengan ). Sebagian mereka mengingkari 

ke-shahih-armya., padahal yang benar, itu dibolehkan tapi untuk 
jumlah yang sedikit. 

Al Khaththabi berkata, “Penakwilan Al A’masy ini tidak 
sesuai dengan hadits dan konteks redaksinya. Hai ini karena ungkapan 
seperti yang terdapat dalam hadits ini tidak mempunyai pengertian 
celaan, seperti Allah menghinakan fulan karena dia mencampakkan 
dirinya untuk merusak hartanya yang berharga dan bemilai. Namun, 
maksudnya adalah sebagai perumpamaan dengan sesuatu yang tidak 
bemilai. Inilah pengertian yang dikenal untuk redaksi semacam itu. 
Inti hadits ini dan penakwilannya adalah mencela pencurian, 
menyandangnya sebagai perkara besar dan peringat akan kebumkan 
akibatnya, baik harta yang dicuri itu sedikit maupun banyak. Seperti 
kalimat, sesungguhnya mencuri sesuatu yang remeh dan tidak 
berharga, seperti telur rusak dan tali rapuh yang tidak ada nilainya. 
Bila kebiasaan itu terus berlanjut, maka hai itu bisa mendorongnya 
untuk melakukan pencurian yang lebih dari itu hingga kadamya 
mencapai kadar yang mengharuskan potong tangan. Ini terkesan 
seakan-akan beliau mengatakan, ‘Maka hendaklah waspada terhadap 
perbuatan ini dan selalu menjauhinya sebelum menjadi kebiasaan, 
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agar selamat dari keburukan akibatnyak” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan. Abu Muhammad bin Qutaibah 
sudah lebih dulu mengemukakannya daripada Al Khathtabi, seperti 
yang dituturkan oleh Ibnu Baththal, dia berkata, “Golongan Khawarij 
berdalil dengan hadits ini ketika menyatakan bahwa hukuman potong 
tangan harus diberlakukan baik untuk pencurian yang sedikit maupun 
yang banyak. Namun itu bukan dalil bagi mereka dalam masalah ini, 
karena ketika diturunkannya ayat tersebut, Nabi SAW mengatakan 
berdasarkan zhahir ayat, kemudian Allah memberitahunya, bahwa 
hukuman potong tangan hanya bisa diterapkan untuk pencurian yang 
minimal bemilai 1/4 dinar. Dengan demikian, sabda beliau 
menjelaskan bagian yang masih global, sehingga harus dijadikan 
sebagai patokan.” 

Dia berkata, “Perkataan Al A’masy yang menyatakan bahwa 
telur dalam hadits ini adalah telur besi yang biasa digunakan dalam 
perang, dan bahwa tali tersebut adalah tali perahu, maka ini adalah 
penakwilan yang j auh, tidak bisa diterima oleh orang yang mengenal 
kebenaran perkataan orang-orang Arab. Karena masing-masing dari 
kedua benda itu nilainya mencapai beberapa dinar, dan redaksi ini 
bukan dalam rangka menunjukkan sesuatu yang bemilai tinggi yang 
dicuri oleh seorang pencuri (tapi sedang menunjukkan sesuatu yang 
bemilai rendah). Selain itu, di antara kebiasaan orang-orang Arab dan 
non Arab tidak mengatakan, ‘Semoga Allah memburukkan si fulan 
karena menyerahkan dirinya untuk dipukul akibat mengambil 
permata, dan menyerahkan dirinya untuk dihukum karena 
mengkompsi (dari harta rampasan perang yang belum dibagikan) 
wadah berisi minyak wangik Tapi yang biasa dikatakan dalam kasus 
semacam itu adalah, ‘Semoga Allah melaknatnya karena dia 
memasrahkan dirinya untuk dipotong tangannya akibat (mencuri) 
seutas tali yang rapuh, atau sehelai sorban yang sudah rusak’.” 

Saya melihat dalam kitab Gharib Al Hadits karya Ibnu 
Qutaibah, “Aku menghadiri majlis Yahya bin Aktsam di Makkah, laiu 
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aku dapati dia berpendapat dengan penakwilan ini, dan menimbulkan 
ketakjuban, sehingga dia kembali mengulanginya. Sebenamya, ini 
tidak boleh.” 

Namun Abu Bakar Al Anbari menanggapinya, dia berkata, 
“Apa yang dinyatakan oleh Ibnu Qutaibah terhadap penakwilan hadits 
tersebut bukanlah apa-apa, karena telur senjata bukanlah tanda 
tingginya nilai sehingga disetarakan dengan mengambil permata dan 
wadah minyak wangi yang nilainya bisa mencapai ribuan dinar, tetapi 
bisa jadi telur besi itu dapat dibeli dengan harga yang tidak mencapai 
kadar diwajibkannya potong tangan. Jadi, maksud hadits ini adalah si 
pencuri mencampakkan dirinya untuk dipotong tangannya hanya 
karena sesuatu yang tidak dibutuhkannya, karena telur besi itu adalah 
senjata yang tidak dibutuhkan oleh seseorang. Kesimpulan maksud 
hadits ini adalah bila seseorang mencuri barang yang bemilai tinggi 
maka tangannya dipotong, dan bila mencuri barang yang tidak 
berharga, maka tangannya pun dipotong. Seolah-olah menunjukkan 
kedunguannya dan kelemahan pilihannya, karena dia menukar 
tangannya dengan sesuatu yang tidak berharga atau pun yang 
berharga.” 

Al Maziri berkata, “Sebagian orang menakwilan telur di dalam 
hadits ini sebagai telur besi, karena nilainya mencapai nishab potong 
tangan. Sebagian lainnya memaknainya sebagai ungkapan hiperbola 
untuk memperingatkan besamya kerugian yang dapat diterima dan 
remehnya barang yang diambil. Yang dimaksud dengan j enis telur dan 
tali adalah bendä yang kadamya mencapai nishab.” 

Al Qurthubi berkata, “Memaknainya sebagai ungkapan 
hiperbola serupa dengan pemaknaan sabda beliau SAW, *—U j* 

i\ —Li ja —jj} (Barangsiapa membangun sebuah masjid 

karena Allah walaupun hanya seperti sarang burung...), karena 
redaksi ini dimaknai sebagai ungkapan hiperbola, jika tidak maka 
seperti yang diketahui bahwa sarang burung hanya sebesar tempat 
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untuk mengerami telumya, tentu saja itu tidak dapat dibayangkan 
untuk menjadi masjid. Contoh lain yang serupa adalah, bersedekahlah 
kalian walaupun hanya dengan kuku binatang yang dibakar. Padahal 
itu tidak biasa disedekahkan. Masih banyak contoh lainnya.” 


Iyadh berkata, “Redaksi hadits ini tidak harus dimaknai bahwa 
telur tersebut adalah telur besi dan tali tersebut adalah tali perahu, 
karena benda seperti itu memiliki nilai. Inti redaksi hadits ini adalah 
celaan terhadap orang yang mengambil sesuatu yang sedikit, dan juga 
menunjukkan besamya dampak tindakan itu terhadap diri si 
pelakunya. Penakwilan yang benar adalah menganggap kecil barang 
yang diambil dan menganggap besar perbuatannya, meskipun tidak 
menyebabkan tangannya dipotong, namun hai itu bisa menyeretnya 
kepada kebiasaan yang lebih besar. Sebagian orang yang mendukung 
menakwilan Al A’masy mengatakan, bahwa Nabi SAW mengatakan 
itu ketika diturunkannya ayat tentang hukum potong tangan sebelum 
adanya penjelasan tentang nishab hukum potong tangan.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Hatim bin Ismail, dari 
Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali, bahwa dia memotong 
tangan seorang pencuri karena mencuri telur besi yang harganya 
mencapai 1/4 dinar. Para periwayatnya tsiqah namun sanad -nya 
terputus. Kemungkinan riwayat inilah yang menjadi sandaran 
penakwilan yang diisyaratkan oleh Al A’masy. 


Sebagian orang mengatakan, bahwa secara bahasa kata ai 
baidhah (telur) digunakan sebagai ungkapan hiperbola ketika ingin 
memuji dan mencela. Contoh yang pertama, fulaan baidhatul balad 
(si fulan adalah telumya negeri ini). Maksudnya, dia mempakan satu- 
satunya orang yang terpandang di negeri ini. Demikian juga dalam hai 
sebaliknya ketika hendak mencela. Contoh lainnya adalah perkataan 
saudara perempuan Amr bin Abd Wudd ketika Ali membunuh 


saudaranya saat perang Khandaq 

/- O ' y 9 y # Q ' y 9 * ' ' 9 * 

jJJl LojdS ^pJu) ülT 


Aj ^ aIjU 
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Akan tetapi dia dibunuh oleh orangyang tidak tercela 
orangyang dulunya dijuluki telur negeri 
Adapun bentuk celaan adalah ucapan seseorang terhadap suatu 

kaum, 


j\y UjIj 


CJ ^$3 of ii-Cai jfe 


Qudha ’ah menolak menampakkan nasab kepada kalian, 

karena keduanya adalah anakNizar sementara kalian adalah telurnya 

negeri ini 


Ada yang mengatakan bahwa untuk yang bermakna pujian, 
baidhatul qaumi (telurnya kaum). Maksudnya, orang-orang yang adil 
dan pilihan diantara mereka. Sedangkan ungkapan, baidhatussinaam 
(telurnya punuk). Maksudnya, lemaknya. Manakala kata ai baidhah 
digunakan untuk kalimat yang mengandung kedua maknanya, maka 
arti perumpamaannya menjadi sangat bagus, sehingga seolah-olah 
beliau berkata, “Mencuri banyak maupun sedikit maka pelakunya 
dipotong tangannya.” Karena mungkin ada anggapan bahwa hukuman 
itu hanya berlaku bagi yang mencuri dalam jumlah yang banyak, 
sedangkan yang sedikit tidak. 


Kata ai habl (tali), seringkali digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu yang remeh, seperti kalimat, maa taraka 
fulaan iqaalan, wa laa dzahaba min fulaan iqaalun (si fulan tidak 
meninggalkan tali kekang, dan tidak ada tali kekang pun yang luput 
dari si fulan). Seolah-olah maksudnya adalah bila dia terbiasa 
mencuri, maka dia tidak bisa lagi membedakan barang berharga dan 
barang tidak berharga. Selain itu, penghinaan yang disandangnya 
karena dipotong tangannya tidak sama dengan barang yang dicurinya 
walaupun nilainya besar. Inilah yang diisyaratkan oleh Al Qadhi 
Abdul Wahhab dengan perkataannya, 


• / o • Q * * *Js»is***i 0 * S S 

JCÜI jy^2Jü\ Äj w? 
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Memelihara anggota tubüh adalah yang paling mahal, sedangkan 

yang paling murah 

adalah memelihara harta. Karena itu, pahamilah hikmah dari Sang 

Pencipta 


Ini sebagai sanggahan terhadap perkataan Al Ma’arri, 


P-i fp LS? 


1411; c. 


J 




(jt?* 


Tangan harus ditebus dengan lima ratus dinar, 
tapi mengapa bisa dipotong hanya karena seperempat dinar 
Masalah ini akan dipaparkan pada bab “Mencuri” 


8. Hukuman adalah Kafarat 


^ A 


Äi jIp Iir : Jü äi J sSl£ ^ 

IjäL-Ä aüIj IOi ^1 p ! Jlüä 

0—*J 0 Cr* 3 I_/j S/j 

^ {T . . . / . x ** / {• 

1 °^. x lt* 0 ^ i / f ® ^ ^ J , x „o / , . #/ ''il* ® ^ 1 x f 

UL-J ^ ([/“J cAJjlaS ^ 

. 4jJp p.Li> C)|^j <d ^äp- il)| <cJp <0)1 0 yu~£ 


6784. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia berkata, “Ketika 
kami sedang bersama Nabi SAW dalam suatu majlis, beliau bersabda, 
‘Berbai ’atlah kalian kepadaku bahwa kalian tidak akan 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, tidak mencuri, dan tidak 
berzina’. Laiu beliau membaca ayat ini semuanya, (laiu beliau 
bersabda), ‘ Barangsiapa memenuhinya, maka pahalanya atas 
(tanggungan) Allah, dan barangsiapa yang melakukan sesuatu dari 
itu, laiu dihukum karenanya, maka itu adalah kafaratnya, dan 
barangsiapa yang melakukan sesuatu dari itu laiu Allah menutupinya, 
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maka jika berkehendak Dia mengampuninya, dan jika berkehendak 
Dia mengadzabnya' 


Keterangan Hadits : 


{Bab hukuman adalah kafarat). Pada bab ini hnam Bukhari 
menyebutkan hadits Ubadah bin Ash-Shamit, yang di dalamnya 
disebutkan, tfjlisT # £ LSy* jf ^ l yj (Dan barangsiapa 


yang melakukan sesuatu dari itu laiu dia dihukum karenanya, maka 
itu adalah kafaratnya). Telah dikemukakan, bahwa dalam riwayat 
Imam Muslim dari jalur lainnya disebutkan dengan redaksi, 


{Dan barangsiapa di antava kalian yang mengerjakan suatu 

larangan/pelanggaran). Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari 
Khuzaimah bin Tsabit secara marju ’ disebutkan dengan redaksi, j —* 
iijüsr vJJÜI ilb Jb- Ci 4^' {Barangsiapa melakukan suatu 

dosa laiu hukuman dosa tersebut dilaksanakan, maka itu adalah 


kafaratnya). Sanad- nya hasan. 

Dalam masalah ini ada juga riwayat serupa dari Jarir bin 
Abdullah yang diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh. Dalam hadits Amr 
bin Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya yang diriwayatkan dengan 
sanad yang shahih disebutkan juga redaksi yang serupa dengan hadits 
Ubadah, di dalamnya disebutkan,. 44* u-f lt 5 cr* 9 


J__ijUiS" {Maka barangsiapa melakukan sesuatu dari itu laiu hukuman 

dilaksanakan atasnya, maka itu adalah kafaratnya). Diriwayatkan 
juga dari Tsabit bin Adh-Dhahhak yang diriwayatkan oleh Abu Asy- 
Syaikh. Saya telah mengemukakan penjelasan hadits bab ini pada bab 
kesepuluh dalam pembahasan tentang iman di awal kitab Ash-Shahih. 

Ibnu Baththal memandang janggal redaksi, «j '—& >j J — 


{hukuman adalah kafarat), karena dalam hadits lainnya disebutkan, 
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/ # / o** 9 ' * 9 9- f ° { 

jt '—Sjt—■5j«'—s^l c5ji' (/4 &m tidak tahu apakah hukuman itu 


sebagai kafarat bagi pelakunya atau bukan). Laiu dijawab, bahwa 
sanad hadits Ubadah lebih shahih. Selain itu, dijawab juga bahwa 
hadits kedua ini sebelum diketahui bahwa pelaksanaan hukuman 
adalah sebagai kafarat, maka yang dikatakan adalah yang kedua. 
Inilah pendapat yang ditegaskan oleh Ibnu At-Tin. 


Kalangan yang memilih sikap tawaqquf dalam masalah ini 
dengan beralasan dengan hadits pertama dari Abu Hurairah, padahal 
dia masuk Islam setelah Bai’at Al Aqabah, sedangkan yang kedua 
tentang keraguan dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit dan di dalam 
haditsnya disebutkan bahwa dia termasuk mereka yang berbai’at 
(beijanji setia) pada malam Aqabah, yaitu 6 tahun sebelum keislaman 
Abu Hurairah. Kesimpulan jawabannya, bahwa bai’at yang disebutkan 
dalam hadits bab ini turun setelah Abu Hurairah masuk Islam, 
berdasarkan ayat yang disinggungnya, t— l —lj—üj ( Laiu beliau 


membaca ayat ini semuanya). Maksudnya, firman Allah dalam surah 
Al Mumtahanah ayat 12, Oi IiL-mC otL»jiii ŽLl*- lil *-!Ji l#f Ij 

Ui—i <0' —! jS' jüi— j (Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan- 


perempuan yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa 
mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah) 
hingga akhir ayat. 


Ayat ini turun saat penaklukan Makkah, yakni sekitar 2 tahun 
setelah Abu Hurairah masuk Islam, dan saya telah menjelaskan ini 
secara gamblang. Kerancuan yang tampak adalah karena Ubadah bin 
Ash-Shamit termasuk salah seorang peserta di malam Aqabah, 



jM fjT*j Oi {Sesungguhnya Nabi SAWbersabda, “Berbai’atlah 

kalian kepadaku, bahwa kalian tidak akan mempersekutukan..”) 
Sehingga ini mengesankan bahwa peristiwa itu teijadi pada malam 
Aqabah, padahal sebenamya tidak demikian, karena bai’at yang 
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terjadi pada malam Aqabah adalah bai’at untuk mendengarkan dan 
taat, baik dalam keadaan berat maupun ringan; dengan semangat 
maupun terpaksa. Ini memang berasal dari hadits Ubadah juga seperti 
yang telah saya jelaskan. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Keumuman sabda beliau mencakup 
juga orang musyrik, atau sebagai pengecualian, karena bila seorang 
musyrik dihukum akibat kemusyrikannya maka itu tidak menjadi 
kafarat baginya, tapi merupakan tambahan hukuman baginya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mengenai hai ini tidak ada 
perbedaan pendapat. Selanjutnya dia berkata, “Adapun pembunuhan 
merupakan kafarat wali yang melaksanakan qishash dalam hak 
anggota keluarganya yang terbunuh, karena qishash bukan hak si 
korban, tapi si korban tetap mempunyai hak terhadap si pembunuhnya 
yang kelak di akhirat dia bisa menuntutnya, sebagaimana hak-hak 
lainnya. Apa yang dikatakannya adalah terkait dengan hikmah 
pencegahan teijadinya pembunuhan (dengan dilaksanakannya 
qishash). Saat mengupas firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 93, 
j-J>j (Dan barangsiapa yang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja ) saya telah menukil pendapat yang 
mengatakan, bahwa si korban pembunuhan tetap memiliki hak 
menuntut, dan ini lebih j elas daripada apa yang dikemukakan secara 
mutlak oleh Ibnu Al Arabi di sini. 

Dia berkata, “Adapun pencurian, maka kebebasan si pencuri 
tergantung pada pengembalian barang yang dicuri kepada pemiliknya. 
Sedangkan tentang zina, jumhur menyatakan bahwa itu adalah hak 
Allah. Pendapat ini tidak tepat, karena sebenamya keluarga wanita 
yang dizinai mempunyak hak dalam hai ini, sebab akibat perbuatan ini 
muncul aib bagi ayahnya, suaminya dan lainnya. Kesimpulannya, 
kafarat dalam hal-hal itu hanya terkait dengan hak Allah dan tidak 
terkait dengan hak-hak manusia.” 
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9. Punggung Orang Beriman Dilindungi, Kecuali dalam 
Pelanggaran Had atau Hak 


Slf —J' 3^ j & iil jj* ÄI JJJj JU J li 

J—L> Jt" Vt : JU .tü liVt :t^Jli ppi Jp, jl 


piit SGX‘ f y y vi :Jü .lii liit vi :l> &>■ p&f JS^jk 
pClii £- js Jtif, 330 Žil dii : Jis .lii Cy_ vf :0&* ?5i> 

—® tti —a 3 *~V} - j^w^t^plj j»^Jtj»tj pVLo 

dlJi JS" (UtAj) Ja Vt cIjia p”"tüli pjL 

; Ji-Jr juy v -jÜj )U faj : ju .p vt 

✓ ; 

# o ✓ ^ ... 9 S**. 9 ' 

J jP>WZ*J 


^ 0 x .«* 


6785. Abdullah berkata, “Rasulullah SAW bersabda saat haji 
Wada’, ‘Bulan apa yang kalian ketahui paling besar kemuliaannyaV 
Mereka menjawab, ‘Bulan kami ini’. Beliau bersabda lagi, ‘Negeri 
apa yang kalian ketahui paling besar kemuliaannyaV Mereka 
menjawab, ‘Negeri kami ini’. Beliau bersabda lagi, ‘Hari apa yang 
kalian ketahui paling besar kemuliaannyaV Mereka menjawab, ‘Hari 
kami ini’. Beliau bersabda, ‘Maka sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan atas kalian darah, harta dan kehormatan kalian atas 
kalian —kecuali dengan haknya — seperti halnya kemuliaan hari 
kalian ini, di negeri kalian ini, dan pada bulan kalian ini. Apakah aku 
sudah menyampaikanV (tiga kali). Semua itu mereka jawabnya, ‘Ya’. 
Beliau bersabda, ‘Celaka kalian, janganlah kalian kembali menjadi 
kafir setelah ketiadaanku (sehingga) sebagian kalian menebas leher 
sebagian yang lain’.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab punggung orang mukmin dilindungi). Maksudnya, 
dilindungi dari penyiksaan. 

(Kecuali dalam pelanggaran had atau hak). Maksudnya, tidak 
boleh dipukul dan tidak boleh dihinakan kecuali jika ada kaitannya 
dengan had, ta ’zir dan sanksi disiplin (yang ringan). Redaksi judul ini 
merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan Abu Asy-Syaikh pada 
pembahasan tentang mencuri, dari jalur Muhammad bin Abdul Aziz 
bin Ümar Az-Zuhri, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, dia berkata, *!l| itUUJi j °y$> Q* <&' *>>' 

iil (.Rasulullah SAWbersabda, ‘‘Punggung kuum muslimin 

dilindungi kecuali dalam hu/cum-hukum Allah .") Namun ada 
kelemahan pada Muhammad bin Abdul Aziz (salah seorang periwayat 
di dalam sanad- nya). 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ishmah bin Malik Al 

Khathmi dengan redaksi, j —«Aj ’$> (Punggung orang 

* * ' 

mukmin dilindungi kecuali karena haknya ). Namun di dalam sanad- 
nya terdapat Al Fadhl bin Al Mukhtar, periwayat yang lemah. Dia 
juga meriwayatkan dari hadits Abu Umamah dengan redaksi, J* 

i. j ‘Yc. j _aj ' Jj JJu, (Barangsiapa mencambuk 

punggung seorang muslim bukan karena hak, maka dia akan 
berjumpa dengan Allah, dan Dia dalam keadaan murka kepadanya). 
Namun sanad hadits ini juga masih diperbincangkan. 

iii X* Jd (Abdullah berkata). Maksudnya, Ibnu Ümar. 

i )jU*j- i U'\ yf (Bulan apa yang kalian ketahui ). Kata S/i 

* 

adalah kata untuk mengundang perhatian kepada apa yang hendak 
diucapkan. Dalam riwayat ini disebutkan beberapa tanya jawab. 
Redaksi dalam riwayat ini, id* Ui j* <j\ (Hari 

apa yang kalian ketahui paling besar kemuliaannyal Mereka 
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menjawab, “ Hari kami ini .”) Ini bertolak belakang dengan riwayat 
yang menyebutkan bahwa hari yang paling agung adalah hari Arafah. 
Al Karmani menjawab, bahwa yang dimaksud dengan hari di sini 
adalah saat pelaksanaan manasik, dan kemungkinan dikhususkannya 
hari raya kurban dengan tambahan kemuliaan, namun adanya 
kelebihan ini tidak berarti disertai dengan kekhususan yang dimiliki 
oleh hari Arafah. Sebagian penjelasan tentang hadits ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu, dan yang terkait dengan 
tanya jawabnya telah dipaparkan dalam bab “Khutbah pada Hari-hari 
Mina” pada pembahasan tentang haji. Sementara penjelasan tentang 

* ' % s 

redaksi, j—jt j—&ij ( Celaka kaliari) telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang adab, dan penjelasan tentang redaksi, tj—i«rjj 'i 

(jj _JJ (Janganlah kalian menjadi kafir setelah ketiadaankü) akan 

dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan. 


10. Penegakan Hukum dan Balasan terhadap Larangan-larangan 

Allah yang Dilanggar 


aJp äi jk yil C. :oJU ÄI ^ ^ 

.i_L liiani oir oir isü jj c. ni ^ 

AWl oi—- ^ ^ 


JJ x , ✓ xoJ o, J 0 • . x 't ^ i «{ »''' 

O—, ,0- JaJ 4jj J 

' sfi ~ ' ' 

* J 


/ X 


6786. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tidaklah Nabi SAW 
diberi pilihan antara dua hai kecuali beliau memilih yang lebih ringan 
selama tidak berbuat dosa. Jika itu perbuatan dosa, maka menjadi 
perbuatan yang paling j auh dari beliau. Demi Allah, beliau tidak 
pemah membalas untuk dirinya dalam sesuatu pun yang teijadi 
padanya kecuali bila itu berhubungan dengan larangan-larangan Allah 
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yang dilanggar, maka beliau membalas karena Allah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab penegakan hukum dan balasan terhadap larangan- 
larangan Allah yang dilanggar). Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Aisyah, Ja JJ-» j Ja* £ 

(Tidaklah Nabi SAW diberi pilihan antara dua hai kecuali 


beliau memilih yang lebih ringan). Penjelasannya telah dipaparkan 
dalam bab “Sifat Nabi SAW” pada pembahasan tentang keutamaan. 
Redaksi hadits di sini menggunakan, jjl —1 J*—S '—* (Selama itu tidak 

berbuat dosa ), sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, JJ ti 

JJi (Selama bukan perbuatan dosa). 


Ibnu Baththal berkata, “Pilihan ini bukan dari Allah, karena 
Allah tidak memberikan pilihan kepada Rasul-Nya yang salah satunya 
berupa dosa, kecuali dalam urusan agama dimana salah satunya 
ditakwilkan kepada dosa, seperti sikap ghuluw (berlebihan). Sikap ini 
sangat tercela, seperti seseorang mewajibkan atas dirinya ibadah yang 
sulit, laiu dia tidak mampu melaksanakannya. Karena itulah Nabi 
SAW melarang para sahabatnya bersikap seperti rahib.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Yang dimaksud dengan pilihan di sini 
adalah dalam urusan dunia, sedangkan dalam urusan akhirat, semakin 
sulit maka semakin besar pula pahalanya.” 

Demikian pendapatnya, namun apa yang dikemukakan Ibnu 
Baththal adalah lebih baik. 


Ada pendapat yang lebih baik dari kedua pendapat ini, yaitu 
bahwa pilihan itu terkait dengan masalah duniawi, karena sebagian 
urusannya kadang sering menimbulkan dosa. Yang paling mendekati, 
bahwa yang memilih adalah manusia. Ini cukup j elas, dan contohnya 
sangat banyak, apalagi jika perbuatan itu dilakukan oleh orang kafir. 
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11. Menegakkan Hukum terhadap Orang yang Terpandang dan 
Orang Rendahan/Lemah 


liii : JUi cõl j»\ Js j <S P <Uäl ^ilÜ jl rfliJlp 

ö 0 ^% ^>')\ j*- j£«ii iyir oir ^ nii 

.li Ju Diii cuLii Siisli ta-Lj csiilj . i_J>j 


6787. Dari Aisyah, bahwa Usamah pemah berbicara kepada 
Nabi SAW mengenai seorang perempuan, laiu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa karena mereka 
melaksanakan hukuman terhadap orang rendahan/lemah dan 
membiarkan orang yang terpandang (yang melakukan pelanggaran). 
Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya Fathimah 
melakukan itu, niscaya aku akan memotong tangannya” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menegakkan hukum terhadap orang yang terpandang 
dan orang rendahan/lemah ). Dalam hadits ini, orang rendahan 
diungkapkan dengan redaksi, ai wadhii’, sedangkan pada jalur 
berikutnya disebutkan dengan redaksi, adh-dha’if (orang lemah), dan. 
itu merupakan riwayat mayoritas dalam hadits ini. An-Nasa'i juga 
meriwayatkannya dengan redaksi, ai wadhi’ dari jalur Isma’il bin 
Umayyah, dari Az-Zuhri. Sementara asy-syariif (orang terpandang ) 
merupakan kebalikan dari kedua lafazh tädi, karena orang terpandang 
biasanya dipandang tinggi dan kuat. An-Nasa'i juga meriwayatkan 
dari riwayat Sufyan dengan redaksi, ad-duuna (orang rendahan) 
artinya adh-dha ’iif (orangyang lemah). 

' i * i 

üU-i 0' (Bahwa Usamah). Maksudnya, Ibnu Zaid bin Haritsah. 

Jt jJLj aIIp Üll JCfi jjisf (Berbicara kepada Nabi SAW 
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mengenai seorang perempuari). Demikian redaksi yang diriwayatkan 
oleh Abu Al Walid secara ringkas. Sementara yang lain meriwayatkan 
dari Al-Laits secara panjang lebar sebagaimana yang disebutkan pada 
bab setelahnya. 

Jüji _il J* OjTjšij (Dan membiarkan orangyang terpandang 

[yang melakukan pelanggaran] ). Demikian riwayat Abu Dzar dari Al 
Kasymihani. Dalam redaksi ini kalimat yang tidak disebutkan secara 
redaksional, yaitu “dan meninggalkan pelaksanaan hukuman pada 
orang terpandang sehingga mereka tidak dikenakan hukuman apa- 
apa”. 

Ljd>li jJ (Seandainya Fathimah). Demikian riwayat mayoritas 
periwayat. Ibnu At-Tin berkata, “Secara lengkap kalimat tersebut 

/ J y> / y y 

adalah, ÜAJi cdü ^ (seandainya Fathimah melakukan itu), karena 

* 

kata jJ di sini diiringi kata keija, bukan kata benda.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang lebih tepat, kalimat tersebut 

0 * y 

adalah sebagaimana yang diriwayatkan dari jalur lainnya, yaitu: Oi j-J 
(seandainya Fathimah ). Demikian juga riwayat Al Kasymihani 

untuk riwayat yang di sini, dan memang disebutkan seperti itu dalam 
semua jalur periwayatan hadits ini selain yang dicantumkan di sini. 
Kata j-J di sini adalah kata syarat, dan penghilangan kata 0? seringkali 

ditemukan, seperti sabda beliau SAW dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim, 0L_ip Jif jl (Seandainya penduduk Oman 

didatangi oleh utusanku). Perkiraannya adalah, 01—J—il Oi j—I 

(Seandainya penduduk Oman). 

Sebagian pensyarah dari kalangan guru kami mengingkari 
Ibnu At-Tin tentang redaksi di sini dengan membuang Oi. Sebenamya 

itu tidak perlu diingkari, karena redaksi itu memang benar 
dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar selain dari Al Kasymihani. 
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Demikian juga yang disebutkan dalam riwayat An-Nasafi. Sementara 
dalam riwayat Ishaq bin Rasyid dari Ibnu Syihab yang diriwayatkan 
An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, i—cij r —« °y J (Seandainya 

Fathimah mencuri). Redaksi ini menguatkan pendapat Ibnu At-Tin. 


12. Makruhnya Pembelaan dalam Kasus Had bila Telah Diajukan 

kepada Penguasa 


& > . o } s o . / ; # x ✓ 

tl*» *** ° * ° ^ t J ** tl 0 * ^ | l m , f a "* i S .S 0 ✓ 

^—1)1 4 oi j.,., a ) 1 LJuj ^ 0» i.p 4^1 j Lp ^p 

jjl—1 <j Lk il JL il! Q V. 

j 4—lip ÄI jL ÄI Lj- Ju j y tcf y Lk UM 

/ / /« / 

jjJ—>■ y* Jj>- £uLiü! :JLää Lk äi 3 y*j 

i^jl—r j*_gJl y» ^3 CjI (j-llll I^jI ^ f\j pJ ^Äl 

.J—>Jl Lp l r lSI uJ»-*-ä5I c 3 ^ lil j to Jj c3 ^ lil 

^ / ✓ / 

°oi> jJLj Lk äi JL oLL oi 3f y cäi pj 


s s s ^ ✓ J 

.UOj 


6788. Dari Aisyah RA, bahwa orang-orang Quraisy 
dicemaskan oleh seorang wanita dari bani Makhzum yang telah 
mencuri, mereka kemudian berkata, “Siapa yang mau 
membicarakannya kepada Rasulullah SAW? Siapa lagi yang berani 
berbicara kepada beliau selain Usamah bin Zaid yang dikasihi 
Rasulullah SAW?” Laiu dia pun berbicara kepada Rasulullah SAW, 
maka beliau bersabda, “ Apakah engkau mau memberi pembelaan 
dalam salah satu had (larangan) Allah ?” Kemudian beliau berdiri laiu 
menyampaikan pidato, beliau bersabda, ‘Wahai manusia, 
sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah sesat, karena apabila 
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orang terhormat mencuri maka mereka membiarkannya, namun bila 
orang lemah di antara mereka mencuri maka mereka memberlakukan 
had (hukuman) terhadapnya. Demi Allah, seandainya Fathimah binti 
Muhammad mencuri, niscaya Muhammad SAW akan memotong 
tangannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab makrühnya pembelaan dalam kasus had bila telah 
diajukan kepada penguasa). Demikian Imarn Bukhari mencantumkan 
judulnya yang disertai dengan ikatan kriteria yang disarikan dari 
haditsnya, ii' —£- j—? LJ- (Apakah engkau mau memberi 

pembelaan dalam salah satu had Allahi). Namun sebenamya ikatan 
kriteria di sini tidak dinyatakan secara jelas, dan tampaknya Imarn 
Bukhari mengisyaratkan kepada redaksinya dari jalur lainnya yang 
menyatakan ikatan itu secara jelas, yaitu dalam Mursal Habib bin Abi 
Tsabit , di dalamnya disebutkan, L_Ul ÜUril Jii jjUj d' 

SjSi 4 ^ 'il SjikJ' OÜ tJb- J) (Bakwa Nabi 

SAW bersabda kepada Usamah tatkala dia memberikan pembelaan 
terhadap wanita itu, “Janganlah engkau memberi pembelaan 
mengenai suatu had, karena bila had-had telah sampai kepadaku, 
maka tidak ada lagi peluang. ") Penguat hadits ini berasal dari hadits 
Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya secara marfu \ 

L-Jrj L_Ü LJ- j-* Ui Q Vj LJl (Silakan kalian saling 

memaafkan mengenai had-had di antara kalian. Sedangkan had yang 
telah sampai kepadaku maka itu harus dilaksanakan). 

Abu Daud memberinya judul “Memaafkan had selama belum 
sampai kepada penguasa”. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Hakim, 
dan sanad -nya shahih hingga Amr bin Su’aib. Abu Daud dan Ahmad 
meriwayatkan riwayat yang dinilai shahih oleh Hakim dari jalur 
Yahya bin Rasyid, dia mengatakan, J>»j LLU :J & 
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^3 <011 i\dp JÄŠ iil JA Jb- Oji üplü cJtl- ja : Jjäj (t-^J <*111 4#l 

o y>\ (Ibnu Ümar keluar menemui kami, laiu berkata, "Aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang pembelaannya 
menghalangi salah satu had Allah, maka sungguh dia telah 
menentang Allah di dalam perintah-Nya ’. ”) Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Abi Syaibah dari jalur lainnya, dari Ibnu Ümar secara mauquf 
yang lebih shahih darinya. Riwayat yang marfu’ tädi memiliki 
penguat dari hadits Abu Hurairah yang dimuat dalam kitab Al Ausath 
karya Ath-Thabarani, di dalamnya disebutkan, j —>A> ^—J 4 »' ai —> 


(Maka sungguh dia telah menentang Allah di dalam kerajaan-Nya). 


Abu Ya’la meriwayatkan dari jalur Abu Al Muhayyat dari Abu 

Mathar, “Aku melihat Ali ketika dibawakan kepadanya seorang 

✓ * ✓ 

pencuri,” laiu disebutkan kisahnya, di dalamnya disebutkan, J dl 

X <*> / A » \ 

õjC 1 fg J' li—lj flip iil Jifi lil (Bahwa pemah dibawakan seorang 

pencuri kepada Rasulullah SAW). Setelah itu kisahnya disebutkan, 
dan di dalamnya disebutkan, OÜail liii : Jli KcSfd- 0 iii Jjlj U 

ijJ—sJ' j* jä*d s-j^> (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 

tidakkah engkau memaafkannya?" Beliau bersabda, “Itu adalah 
penguasa jahat yang memaafkan had-had di antara kalian. ’’) Selain 
itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, dia 
berkata: ^ ‘$4 läjll jlj)' ^ 

£&_Jlj iil (jüi (Az-Zubair mendapati seorang pencuri, laiu dia 


memberikan pembelaan terhadapnya, maka dipertanyakan hai itu 
kepadanya hingga perkara itu sampai kepada imam, laiu dia berkata, 
“Bila telah sampai kepada imam, maka Allah melaknat yang membela 
dan yang dibela. ”) Diriwayatkan juga riwayat serupa itu dalam kitab 
Al Muwaththa' dari Rabi’ah, dari Az-Zubair, namun sanad- nya 
munqathi ’ dan mauquf. 


Riwayat ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dengan 


FATHUL BAARI — 103 


sanad yang hasart dari Az-Zubair secara mauquf dan dengan sanad 
lainnya dari Ali yang menyerupai itu, serta dengan sanad yang shahih 
dari Ikrimah, bahwa Ibnu Abbas, Ammar dan Az-Zubair pemah 
menangkap seorang pencuri, laiu mereka melepaskannya, laiu aku 
berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Betapa buruknya apa yang kalian 
lakukan ketika kalian melepaskannya’. Dia pun berkata, ‘Bukankah 
engkau juga bila tertangkap engkau ingin dilepaskan’?” Selain itu, 


diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari hadits Az-Zubair secara 
maushul lagi marfu’ dengan redaksi, lits ^'jl' U \°p&\ 


4UI I_ £S> 


s s s s o 

VJ liii (Silakan kalian memberi pembelaan selama 


[perkaranya] belum sampai kepada wali. Tapi bila telah sampai 
kepada wali, laiu memberi maaf, maka Allah tidak akan 
memaafkannya. ”) Riwayat yang mauquf adalah riwayat yang bisa 
dijadikan pegangan. 


Mengenai masalah ini, ada juga hadits lainnya, yaitu hadits 
Shafwan bin Umayyah yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Daud, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al Hakim mengenai kisah seseorang yang 
sorbannya dicuri, kemudian dia menghendaki agar pencurinya tidak 
dipotong tangannya (yakni setelah dia mengetahui bahwa temyata 
Nabi SAW memutuskan agar si pencuri dipotong tangannya), maka 

O o y s ^ X 0 

Nabi SAW bersabda kepadanya, * — > Oi Jjš M Ja ( Mengapa tidak 


engkau lakukan sebelum membawanya kepadaku ). Ibnu Mas’ud 
menceritakan tentang kisah orang yang mencuri, 11 p äi JCp ^-Ji 

U>j :Jläi .«ukä ci/ ülts” cÄI Jjlij \j :l_jJUi liiri Ijiy iA*kÄ> pkdj 

✓ * * ' 

y !lj- ^ ygj iii j* tfijpf \'/p y 


j—iil I L—pj jip Äi j dddjj (Nabi SAW kemudian memerintahkan agar 


memotong tangannya, namun mereka merasa kasihan terhadapnya, 
maka mereka berkata, “Wahai Rasulullah, seakan-akan engkau juga 
tidak suka memotong tangannya. ” Beliau bersabda, ‘‘Memangnya 
apa yang menghalangiku? Janganlah kalian menjadi penolong syetan 
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terhadap saudara kalian. Sesungguhnya bagi seorang imam, bila 
telah sampai kepadanya suatu had, maka dia harus melaksanakannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Dia menyukai maaf ”) 

Dalam hadits ini terdapat kisah yang marfu ’. Ini juga 
diriwayatkan secara mauquf oleh Ahmad dan dinilai shahih oleh Al 

ai / s / j / 

Hakim. Sedangkan hadits Aisyah yang marfu ’, 'jUj' 

0 IP 

ij) (Maafkanlah kesalahan-kesalahan mereka yang berakhlak 

baik, kecuali dalam perkara had) diriwayatkan oleh Abu Daud. Dari 
situ dapat disimpulkan bahwa boleh memberi pembelaan dalam 
perkara yang mengharuskan tazir (hukuman yang bersifat teguran). 
Ibnu Abdil Barr dan lainnya menukil kesamaan pendapat mengenai 
masalah ini. Termasuk kategori ini adalah semua hadits yang 
menyebutkan anjuran untuk menutupi aib sesama muslim, selama 
perkaranya belum sampai kepada imam. 

ü,—hP jp (Dari Aisyah). Demikian redaksi yang dikemukakan 

para penghafal hadits dari kalangan para sahabat Ibnu Syihab, dari 

Urwah. Sementara Ümar bin Qais Al Mashir menyatakan, jp ol&i 

* 

ül—^ f' (Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Ummu Salamah), laiu 

dia menyebutkan redaksi hadits bab ini yang sama persis. Demikian 
pula yang diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh dalam kitab As-Sariqah 
dan Ath-Thabarani, laiu dia berkata, “Ümar bin Qais 
meriwayatkannya sendirian.” Maksudnya, meriwayatkan sendirian 
dari hadits Ummu Salamah. 

Ad-Daraquthni dalam kitab Al Ilal berkata, “Yang benar 
adalah riwayat beberapa periwayat yang masyhur.” 

* t> ' 

u_Jy öl (Bahwa orang-orang Quraisy). Yaitu kabilah yang 

masyhur. Telah dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan 
penjelasan apa yang dimaksud dengan “Quraisy” yang mereka 
menasabkan diri kepadanya, dimana mayoritas mengatakan bahwa dia 
adalah Fihr bin Malik. Sedangkan yang dimaksud dengan orang-orang 


FATHUL BAARI — 105 


Quraisy di sini adalah mereka yang mengetahui kisah ini ketika teqadi 
di Makkah. 

8tj —{Dicemaskan oleh seorang wanita). Pelanggaran 


yang dilakukan oleh wania itu mengundang kecemasan orang-orang 
Quraisy, atau menjadikan mereka cemas disebabkan apa yang teijadi 
padanya. Kalimat, )—artinya perkara itu membuatku gelisah. 


Pada pembahasan tentang keutamaan disebutkan dari riwayat 
Qutaibah dari Al-Laits dengan sanad ini, õ'j—dl— {Mereka 


dibuat cemas oleh perkara seorang wanita). Maksudnya, perkaranya 
yang terkait dengan kasus pencurian. Dalam riwayat Mas’ud bin Al 


Aswad yang setelah ini disebutkan, £jtä eÜJ c£j~> uJ 

—-jj i —Itp <aii 4Ul Jj-jj {Ketika wanita itu mencuri, hai itu terasa 


berat bagi kami, moka kami mendatangi Rasulullah SAW). 


Mas’ud ini berasal dari ibu lain dari keturunan Quraisy juga, 
yaitu dari kalangan bani Adi bin Ka’ab yang satu suku dengan Ümar. 
Keberatan yang mereka rasakan itu karena khawatir tangan wanita itu 
dipotong, sebab mereka tahu bahwa Nabi SAW tidak memberikan 
keringanan dalam masalah pelanggaran hukum, dan hukuman potong 
tangan pencuri sudah mereka ketahui sejak sebelum Islam, laiu turun 
Al Qur'an memerintahkan untuk memotong tangan pencuri, dan itu 
terus berlanjut. Ibnu Al Kalbi bahkan mencantumkan satu bab tentang 
orang yang dipotong tangannya di masa jahiliyah karena mencuri, laiu 
dia menyebutkan kisah orang-orang yang mencuri rusa Ka’bah, 
sehingga tangan mereka dipotong pada masa Abdul Muththalib, 
kakeknya Nabi SAW. Di antara yang dipotong tangannya dalam kasus 
pencurian adalah Auf bin Abd bin Amr bin Makhzum, Miqyas bin 
Qais bin Adi bin Sa’ad bin Sahm dan lain-lain, dan Auf adalah orang 
yang pertama kali menj alani hukuman tersebut. 

ä—-fjjkJi {dari bani Makhzum). Ini adalah penisbatan kepada 
Makhzum bin Yaqazhah bin Murrah bin Ka’ab bin Lu'ay bin Ghalib. 
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Makhzum adalah saudara Kilab bin Murrah yang mana bani Abdi 
Manaf dinisbatkan kepadanya. Dalam riwayat Ismail bin Umayyah 
dari Muhammad bin Muslim yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 


oJiox e t>, t o o O Zs s 

disebutkan, ^ j* J&} j* (Seorang wanita dari suku 


Quraisy dari kalangan bani Makhzum mencuri). Menurut pendapat 
yang benar, nama wanita tersebut adalah Fathimah binti Al Aswad bin 
Abdul Äsad bin Abdillah bin Amr bin Makhzum, yaitu anak 
perempuan dari saudaranya Abu Salamah bin Abdil Äsad, seorang 
sahabat yang mulia, yang pemah menjadi suaminya Ummu Salamah 
sebelum Nabi SAW. Ayah si wanita itu gugur dalam keadaan kafir 
saat perang Badar, dia dibunuh oleh Hamzah bin Abdul Muththalib. 
Maka, tiak benar orang yang mengira bahwa dia (ayahnya si wanita 
itu) adalah seorang sahabat. Ada juga yang mengatakan, bahwa wanita 
tersebut adalah Ummu Amr binti Sufyan bin Abdul Äsad, yaitu anak 
perempuannya Ümar tersebut, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Bisyr bin Taim 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia adalah Ummu Amr binti Sufyan 
bin Abdul Äsad.” 


Namun ini tidak benar, selain itu disebutkan juga dalam 
redaksinya, dia berkata, “Itu didasarkan pada dugaan dan perkiraan.” 
Ini j elas kesalahan orang yang mengatakannya, karena kisahnya itu 
berbeda dengan kisah yang disebutkan dalam hadits ini seperti yang 
akan saya jelaskan. 

Ibnu Abdil Barr dalam kitab Al Isti ’ab berkata, “Fathimah binti 
Al Aswad bin Abdul Äsad adalah wanita yang tangannya dipotong 
Rasulullah SAW karena mencuri perhiasan. Laiu orang-orang Quraisy 
meminta Usamah (untuk membelanya), maka Usamah pun memberi 
pembelaan, saat itu dia masih kecil.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini dikemukakan oleh Ibnu Sa’ad di 
dalam biografinya dalam kitab Ath-Thabaqat dari jalur Al Ajlah bin 

/ ^ Z * e. 

Abdullah Al Kindi, dari Habib bin Abi Tsabit secara marfu oi 
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i _ IAp 41) JL U? 41) JjUij ^4^ J^ CJ^U ?J-AI' C“4 

ijiili—xLlš {Bahwa Fathimah binti Al Aswad bin Abdul Äsad mencuri 


perhiasan pada masa Rasulullah SAW, laiu mereka mengajukan 
pembelaan). Abdul Ghani bin Sarid Al Mishri dalam kitab Al 
Mubhamat meriwayatkan dari jalur Yahya bin Salamah, dari Kuhail, 

/ ^ X s s 

dari Ammar Ad-Duhni, dari Syaqiq, dia berkata, jU*' ^ cJj kdeü 


Ju üj aIJlž- 41 ) Ju e Jlll ^*kij of cJ&ifo tiULU ^f c~u (,Fathimah 


binti Abi Äsad, anak perempuan saudara Abu Salamah, mencuri, 
moka orang-orang Quraisy mengkhawatirkan Nabi SA JV akan 
memotong tangannya). 


Jalur pertama lebih kuat. Bisa dikatakan, bahwa tidak ada 
perbedaan antara redaksi “binti Al Aswad” dan “binti Abi Al Aswad”, 
karena kemungkinannya bahwa julukan Al Aswad adalah Abu Al 
Aswad. Sedangkan kisah Ummu Amr disebutkan oleh Ibnu Sa’ad dan 
Ibnu Al Kalbi dalam kitab Al Matsalib , laiu diikuti oleh Al Haitsam 
bin Adi, mereka menyebutkan, bahwa wanita itu (Ummu Amr) keluar 
pada malam hari, kemudian mendapati hewan tunggangan, maka dia 
pun mengambilnya, laiu orang-orang menangkap dan mengikatnya. 
Keesokan harinya, mereka membawanya ke hadapan Nabi SAW, laiu 
dia mencari perlindungan kepada Ummu Salamah (istri Nabi), namun 
Nabi SAW memerintahkan agar tangannya dipotong. Mengenai 
peristiwa ini, mereka menyenandungkan sebuah syair yang diucapkan 
oleh Khunais bin Yaria bin Umayyah. Dalam riwayat Ibnu Sa’ad 
disebutkan, bahwa peristiwa ini teijadi saat haji Wada’. Dalam 
pembahasan tentang kesaksian dan pembahasan tentang penaklukan 
Makkah disebutkan bahwa kisah Fathimah binti Al Aswad teijadi 
pada saat penaklukan Makkah. 


Dengan demikian, tampak perbedaan kedua kisah ini, dan 
jarak antara kedua peristiwa itu lebih dari 2 tahun. Dengan begitu, 
tampak juga kesalahan orang yang menyatakan bahwa wanita tersebut 
adalah Ummu Amr, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Al Jauzi. Selain 
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itu, tampak pula kekeliruan orang yang menukar antara Fathimah 
dengan Ummu Amr, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Thahir, Ibnu 
Basykuwal dan yang mengikuti keduanya. Ibnu Hazm menirukan apa 
yang dikemukakan oleh Bisyr bin Taim, namun dia menyatakan 
bahwa kisah Ummu Amr binti Sufyan adalah mengenai pengingkaran 
barang yang dipinjamnya, sedangkan kisah Fathimah mengenai 
pencurian. Ini juga merupakan kesalahan, karena dinyatakan dalam 
kisah Ummu Amr bahwa dia mencuri. 


(Yang mencuri). Yunus menambahkan dalam 

riwayatnya, £=—«jj* ^ Sj ~>j M* (Pada masa 

Rasulullah SA JV saat perang penaklukan Makkah). Dalam hadits 
Mas’ud bin Abi Al Aswad yang dikenal dengan sebutan Ibnu Al 
Aj ma' disebutkan tentang barang yang dicuri itu, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Al Hakim dari 
jalur Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Thalhah bin 
Rukanah, dari ibunya, yaitu Aisyah binti Mas’ud bin Al Aswad, dari 
ayahnya, dia berkata, 4»i t JLp iii Sj^j j* «JkiJi ilb õijili Ui 

iL(^-J Õ* (Ketika 

• ^ / -• / 


wanita tersebut mencuri kain beludru itu dari rumah Rasulullah SA W, 
kami merasa berat perkara itu, maka kami pun menemui Rasulullah 
SAWuntuk berbicara kepadanya). Sanad-nya hasan. 


Mengenai hadits ini Ibnu Ishaq menyatakan telah teijadi 
penyampaian hadits dalam riwayat Al Hakim, sementara Abu Daud 
mengemukakannya secara muallaq , dia menyebutkan, “Ma’sud bin 
Al Aswad meriwayatkan.” Setelah mengemukakan hadits Aisyah yang 
disebutkan di sini, At-Tirmidzi berkata, “Mengenai masalah ini ada 
juga riwayat dari Mas’ud bin Al Ajma'.” Riwayatnya diriwayatkan 
oleh Abu Asy-Syaikh dalam kitab As-Sariqah dari jalur Yazid bin 
Abu Habib, dari Muhammad bin Thalhah, dia berkata, “Dari bibinya, 
binti Mas’ud bin Al Ajma', dari ayahnya.” Jadi kemungkinannya, 
Muhammad bin Thalhah mendengamya dari ibunya dan dari bibinya. 
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Dalam riwayat Mursal Habib bin Abi Tsabit yang telah saya 
singgung disebutkan, bahwa wanita tersebut mencuri perhiasan, maka 
cara menyatukannya adalah, bahwa perhiasan itu berada di dalam kain 
beludru. Jadi yang menyebutkan kain beludru, maksudnya adalah 
yang ada di dalamnya (yakni perhiasan). Sedangkan yang 
menyebutkan perhiasan berarti tidak menyebutkan bungkusnya. 
Kemudian saya menemukan, bahwa penyebutan perhiasan pada kisah 
wanita ini adalah tidak benar sebagaimana yang akan saya jelaskan. 
Dalam riwayat Mursal Al Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abi 
Thalib yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij 
disebutkan, bahwa Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, bahwa Al 
Hasan mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Seorang wanita 
mencuri.” 


Amr berkata, “Aku kira dia berkata, ‘Dari kain Ka’bah.” 
Sanad -nya shahih hingga Al Hasan. 

Jika riwayat ini bisa dipadukan, maka artinya memang 
demikian, jika tidak maka yang pertama lebih kuat. Dalam riwayat 
Ma’mar dari Az-Zuhri mengenai hadits ini disebutkan, bahwa wanita 
tersebut pemah meminjam barang, laiu dia mengingkarinya.” 
Demikian redaksi yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud. 


Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari riwayat Syu’aib bin 

Abi Hamzah, dari Az-Zuhri dengan redaksi, <£~J' 

* ' 

a —Zj oi— 9-\j <&& ÕJ 3'JJ Sl Zjiju (Seorang wanita meminjam 


perhiasan melalui sejumlah orang yang dikenal, dan dia sendiri tidak 
diketahui, laiu dia menjualnya dan mengambil harganya). Ini telah 
dijelaskan oleh Abu Bakar bin Abüurrahman bin Al Harits bin Hisyam 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan sanad yang 


shahih hingga kepadanya, jJpZLA Äfyi dl :cJüä i\J>\ ütisr i\'J\ oi 


L_« :C—J täi S cl^jl ,*«11 Os-1t#l j? Sl tobi 

* ✓ 

t^JL- li j aIIp ajii JZfi ^Jli ^jli j! 
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^_Jl ijjki 1 : Jlžä .L^i IgJU orelil U c jäIu Ciku i^JÜlj :cJUi d^JtL«i cLülpaš 

c.—«kii l—$ j— Sjjž-tb o°jS\i c-ki (Bahwa seorang 


wanita pernah menemui wanita lainnya laiu berkata, “Sesungguhnya 
Fulanah pernah meminjam perhiasan kepadamu. ” Laiu wanita itu 
meminjamkan perhiasan kepadanya. Namun lama dia tidak melihat 
perhiasan itu. Maka dia pun menemui wanita yang meminjam atas 
nama orang lain itu, laiu menanyakan perhiasan itu, maka wanita itu 
pun berkata, “Aku tidak meminjam sesuatu darimu. ” Laiu wanita itu 
[si pemilik] mendatangi wanita lainnya [yang namanya digunakan 
untuk meminjam], namun wanita itu mengingkari. Dia [si pemilik] 
kemudian menemui Nabi SAW, maka beliaupun memanggil wanita [si 
peminjam] dan menanyainya, laiu dia berkata, “Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan kebenaran. Sungguh aku tidak meminjam 
sesuatu darinya. ” Beliau berkata, “Berangkatlah kalian ke rumahnya, 
kalian akan menemukannya di bawah tempat tidumya. ” Laiu mereka 
pun mendatangi rumah itu laiu mengambil perhiasan tersebut. 
Kemudian beliau memerintahkan, laiu tangan wanita itu pun 
dipotong). 


Kemungkinannya, dia mencuri kain dan mengingkari 
perhiasan. Dalam riwayat Habib bin Abi Tsabit disebutkan bahwa 
pengingkarannya tentang pencurian perhiasan disebut sebagai 
pencurian dalam arti kiasan. 

Guru kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi berkata, “Ada 
perbedaan redaksi dari Az-Zuhri, dimana Al-Laits, Yunus, Ismail bin 
Umayyah dan Ishaq bin Rasyid menyebutkan dengan redaksi, cJj-Li 

{mencuri), sedangkan Ma’mar dan Syu’aib menyatakan bahwa dia 
meminjam dan mengingkari.” 

Dia berkata, “Diriwayatkan juga oleh Sufyan bin Uyainah dari 
Avyub bin Musa dan dari Az-Zuhri, namun ada perbedaan sanad dan 
redaksi. Imam Bukhari meriwayatkannya —yakni seperti yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang kesaksian— dari Ali bin Al 
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Madini dari Ibnu Uyainah, dia berkata, ‘Aku pergi untuk menanyakan 
kepada Az-Zuhri tentang hadits wanita dari bani Makhzum, maka dia 
berteriak kepadaku, laiu aku katakan kepada Sufyan, “Dia tidak 
menghafalnya dari seorang pun”.’ Saya kemudian menemukan di 
dalam sebuah kitab, bahwa dituliskan oleh Ayyub bin Musa dari Az- 
Zuhri, di dalamnya dia mengatakan bahwa wanita itu mencuri.” 

Pendapat yang sama pun dikemukakan oleh Muhammad bin 
Manshur dari Ibnu Uyainah, bahwa wanita itu mencuri, demikian 

yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i darinya, dan 

0 

bin Musa dari Sufyan, tapi dia menyebutkan, 

a —*kõ3 —i (Seorang pencuri dihadapkan kepada Nabi SAW, laiu 

* * ' 

beliau memotong tangannya). Setelah itu dia menyebutkannya secara 
ringkas. Seperti itu juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la dari 
Muhammad bin Abbad, dari Sufyan. Redaksi yang sama pula 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Sufyan, tapi di bagian akhimya 
disebutkan, Sufyan berkata, “Aku tidak tahu, apa itu.” 


juga dari Rizqullah 
.j & ^ ^ I 'j\ 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Ishaq bin Rahawaih dari Sufyan, 
dari Az-Zuhri dengan redaksi, oJ ——i l — 


(Seorang wanita dari bani Makhzum meminjam barang dan 
mengingkarinya). Selanjutnya di bagian akhir disebutkan, “Dikatakan 
kepada Sufyan, ‘Siapa yang menyebutkannya?’ Dia menjawab, 
‘Ayyub bin Musa’.” Laiu dia menyebutkan dengan sanad- nya 
tersebut. An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abu 
Za'idah, dari Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri tanpa perantara, dan di 
dalamnya disebutkan, ( dia mencuri). 


Guru kaini berkata, “Ibnu Uyainah tidak mendengamya dari 
Az-Zuhri dan tidak juga dari orang yang mendengamya dari Az-Zuhri, 
tetapi dia menemukannya dari kitab Ayyub bin Musa, dan dia tidak 
menyatakan mendengar dari Ayyub bin Musa. Oleh karena itu, dia 
menyebutkan di dalam riwayat Ahmad, ‘Aku tidak tahu, bagaimana 
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itu’, seperti yang telah dikemukakan.” 


Sementara itu, beberapa periwayat menyatakan bahwa 
Mu’tamir meriwayatkan sendirian dari Az-Zuhri dengan redaksi, 
olkirj (.Dia meminjam dan mengingkari). Namun sebenamya 

tidak demikian, karena hadits ini diriwayatkan juga oleh Syu’aib 
sebagaimana yang disebutkan guru kami, yaitu yang diriwayatkan An- 
Nasa'i, dan diperkuat juga oleh hadits Yunus seperti yang 
diriwayatkan Abu Daud dari riwayat Abu Shalih, juru tülis Al-Laits, 
darinya. Sementara itu, Imam Bukhari mencantumkannya secara 
mu’allaq dari Yunus, namun tidak mengemukakan redaksinya 
sebagaimana yang telah saya singgung. Begitu pula yang disebutkan 
oleh Al Baihaqi, bahwa Syabib bin Sa’id meriwayatkannya dari 
Yunus. Demikian juga yang diriwayatkan ole putera saudaranya Az- 
Zuhri dari Az-Zuhri yang diriwayatkan oleh Ibnu Aiman dalam Al 
Mushannaf, dari Ismaril Al Qadhi dengan sanad- nya hingga sampai 
kepadanya. 

Asal hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam kitab 
Ash-Shahih. Menurut hemat saya, kedua hadits itu akurat dan 
terpelihara dari Az-Zuhri, dan dia kadang menceritakan dengan 
redaksi ini dan kadang menceritakan dengan redaksi itu, laiu Yunus 
menceritakan darinya dengan kedua hadits itu, sementara para sahabat 
Az-Zuhri lainnya selain Yunus hanya menceritakan salah satu dari 
kedua hadits itu. 


Abu Daud, An-Nasa'i dan Abu Awanah dalam kitab Ash- 

<“ f 

Shahih meriwayatkan dari jalur Ayyub, dari Nafi’, dan Ibnu Ümar, Oi 

» / /?<■ oC/ . ? / / Ä / 0 // / .// (. } o »•» ^ 8 {•, ^ ^ ^ «?«' ® I 

JUü *Ja JU AJS> ja\Š jš r*** Cju öi 


(Bahwa seorang wanita dari hani Makhzum pernah meminjam barang 
dan dia mengingkarinya. Laiu Nabi SAW memerintahkan agar 
uingannya dipotong). An-Nasa'i dan Abu Awanah juga meriwayatkan 
dari jalur lainnya, dari Ubaidullah bin Ümar dari Nafi’ dengan redaksi, 
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Õs- cjj\jgL>\ (Dia meminjam perhiasan). 

Para ulama berbeda pandangan mengenai masalah ini, dimana 
Ahmad menurut riwayat yang paling masyhur dari dua riwayat 
darinya, dan Ishaq yang dibela oleh Ibnu Hazm dari kalangan ulama 
Zhahiri berpatokan dengan zhahimya, sementara jumhur berpendapat 
tidak ada pemotongan tangan untuk kasus pengingkaran pinjaman. 
Pendapat ini juga merupakan salah satu riwayat dari Ahmad. Mereka 
menjawab tentang haditsnya, bahwa riwayat dengan redaksi, < 

(Dia mencuri ) lebih kuat, sementara memadukan kedua riwayat itu 
adalah dengan cara menakwilkan. 

Cara menguatkan salah satunya An-Nawawi menukil bahwa 
riwayat Ma’mar janggal karena menyelisihi mayoritas periwayat, dia 
berkata, “Riwayat yang janggal tidak diamalkan.” 

Ibnu Al Mundzir dalam kitab Al Hasyiyah yang kemudian 
diikuti oleh Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Sesungguhnya Ma’mar 
meriwayatkannya sendirian.” 

Al Qurthubi berkata, “Riwayat yang menyebutkan bahwa 
wanita itu mencuri adalah riwayat yang terbanyak dan lebih masyhur 
daripada riwayat yang menyebutkan bahwa wanita itu mengingkari 
(barang pinjaman). Ma’mar meriwayatkannya sendirian di antara para 
imam yang hafal hadits. Laiu dia diperkuat oleh orang yang 
hafalannya tidak dapat diikuti, seperti putera saudaranya Az-Zuhri dan 
semisalnya. Demikian pendapat para ahli hadits.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagiannya telah lebih dulu 
dikemukakan oleh Al Qadhi Iyadh. Ini mengindikasikan bahwa Al 
Qurthubi tidak mencermati riwayat Syu’aib dan Yunus yang disamai 
oleh riwayat Ma’mar, sebab jika dia mencermatinya tentu tidak akan 
menyatakan Ma’mar meriwayatkannya sendirian. Selain yang 
menyepakatinya hanyalah putera saudaranya Az-Zuhri dan yang 
semisalnya, Al Qurthubi juga tidak akan menambahkan penisbatan itu 
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kepada pada ahli hadits, karena tidak diketahui adanya seorang pun 
ahli hadits yang menyetarakan Syu’aib bin Abi Hamzah, Yunus bin 
Yazid dan Ayyub bin Musa dengan putera saudaranya Az-Zuhri. 
Bahkan, semua ahli hadits sepakat bahwa Syu’aib dan Yunus lebih 
tinggi derajatnya dalam hadits Az-Zuhri daripada putera saudaranya. 
Namun demikian, perbedaan redaksi dari Az-Zuhri ini tidak ada tarjih 
bila dibandingkan dengan perbedaan para periwayat darinya, kecuali 
bahwa riwayat dengan redaksi, * {Dia mencuri) telah disepakati, 

sedangkan riwayat dengan redaksi, oUJr {Dia mengingkari) hanya 
diriwayatkan oleh Muslim. 

Hai ini tidak menghalangi untuk mendahulukan penggabungan 
bila memang kedua riwayat tersebut memungkinkan untuk 
digabungkan. Diriwayatkan dari salah seorang ahli hadits kebalikan 
perkataan Al Qurthubi, yang mana dia berkata, “Tidak ada perbedaan 
terhadap Ma’mar dan tidak pula terhadap Syu’aib. Keduanya sama- 
sama sangat menonjol terhadap Az-Zuhri, dan keduanya disamai oleh 
redaksi putera saudaranya Az-Zuhri. Sedangkan Al-Laits dan Yunus, 
walaupun derajatnya sama terhadap Az-Zuhri, namun ada perbedaan 
pada keduanya. Sementara Ismail bin Umayyah dan Ishaq bin Rasyid, 
dari segi hafalannya berada dibawah Ma’mar dan Syu’aib.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seperti itu pula perbedaan pada 
Ayyub bin Musa sebagaimana yang telah dikemukakan. Berdasarkan 
hai ini, maka kedua jalur tersebut seimbang dan bisa dipadukan, dan 
itu lebih baik daripada membuang salah satunya. Sebagian mereka 
mengatakan, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibnu Hazm 
dan lainnya, bahwa keduanya adalah dua kisah yang berbeda yang 
dialami oleh dua wanita yang berbeda. Laiu ditanggapi, bahwa pada 
masing-masing jalur periwayatan keduanya disebutkan bahwa orang- 
orang meminta pembelaan Usamah, dan dia pun memberikan 
pembelaan, laiu dikatakan kepadanya, *»i fyi — j—* u_?- Sl 

iJanganlah engkau memberi pembelaan pada salah satu hukuman 
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Allah). Tapi sangat tidak mungkin setelah Usamah mendengar 
larangan yang tegas itu kemudian dia mengulanginya, apalagi bila 
waktu kedua peristiwa itu sama. 

Menjawab pemyataan ini, Ibnu Hazm mengatakan bahwa 
boleh jadi Usamah lupa, dan boleh jadi juga bahwa larangan 
memberikan pembelaan hanya dalam had mencuri, laiu dia mengira 
bahwa dibolehkan memberi pembelaan untuk kasus pengingkaran 
pinjaman, dan dalam kasus itu tidak ada hadnyz. sehingga dia berani 
memberikan pembelaan. Namun jawaban ini ditanggapi, bahwa 
sebenamya untuk kasus ini juga ada hadnyz, dan kedua kemungkinan 
yang dikemukakannya ini tampak lemah. 

Ibnu Al Mundzir menceritakan dari sebagian ulama, bahwa 
kisah tersebut dialami oleh seorang wanita yang meminjam, 
mengingkari dan mencuri laiu tangannya dipotong karena mencuri, 
bukan karena barang pinjaman. Laiu Ibnu Al Mundzir berkata, 
“Demikian juga menurut kami.” 

Setelah mengemukakan perbedaan pendapat seputar ini, Al 
Khaththabi mengisyaratkan kepada apa yang dikemukakan oleh Ibnu 
Al Mundzir dalam kitab Ma ’alim As-Sunan, “Disebutkannya 
peminjaman dan pengingkaran dalam kisah ini untuk mendefmisikan 
tentang kekhususan sifatnya. Karena dia sering melakukan itu 
sebagaimana diketahui bahwa dia seorang wanita dari bani Makhzum. 
Tampaknya, karena dia sering melakukan itu sehingga mendorongnya 
untuk berani mencuri.” 

Jawaban dari Al Khaththabi ini disambut oleh beberapa 
periwayat, di antaranya oleh Al Baihaqi, dia berkata, “Riwayat yang 
menyebutkan pengingkaran pinjaman adalah untuk memperkenalkan 
tentang perihalnya, sedangkan hukuman potong tangan itu karena 
kasus pencurian.” 

Al Mundziri juga berpendapat serupa. Pendapat tersebut pirn 
dinukil oleh Al Maziri kemudian An-Nawawi juga dari para ulama. 
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Al Qurthubi mengatakan, bahwa yang benar adalah tangannya 
dipotong karena mencuri, bukan karena mengingkari pinjaman. Hai 
ini berdasarkan beberapa hai berikut: 

Pertama, sabda beliau di akhir hadits yang menyebutkan 
tentang pinjaman, cij — '*» 0 * jJ ( Seandainya Fathimah mencuri ). 

Ini merupakan bukti yang pasti bahwa wanita tersebut dipotong 
tangannya karena mencuri. Sebab bila dipotongnya itu karena 
mengingkari pinjaman, tentu saja penyebutkan “mencuri” di sini tidak 
ada kaitannya, dan tentunya beliau akan berkata, “Seandainya 
Fathimah mengingkari pinjaman.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini juga telah diisyaratkan oleh Al 
Khaththabi. 

Kedua, seandainya wanita itu dipotong tangannya karena 
mengingkari pinjaman, maka akan mengharuskan pemotongan tangan 
setiap orang yang mengingkari peminjaman sesuatu yang telah 
terbukti peminjamannya, walaupun tidak melalui cara peminjaman. 

Ketiga, itu menyelisihi hadits, v*** J* lr^ 

* ' * * 

« * ' 

('Tidak ada hukuman potong tangan bagi pengkhianat, pencopet 
dan tidak pula perampas). Ini adalah hadits yang kuat. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan oleh imam 
yang empat dan dinilai shahih oleh Abu Awanah. Diriwayatkan juga 
oleh At-Tirmidzi dari jalur Ibnu Juraij, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir 
secara marfu’. Ibnu Juraij menyatakan dalam riwayat An-Nasa'i 
dengan redaksi, “Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku,” namirn 
sebagian orang menyangsikan riwayat ini, karena Abu Daud 
menyatakan bahwa Ibnu Juraij tidak mendengamya dari Abu Az- 
Zubair, dia berkata, “Telah sampai kepadaku dari Ahmad, bahwa Ibnu 
Juraij mendengamya dari Yasin Az-Zayyat.” 

Sementara itu, Ibnu Adi menukil dalam kitab Al Kamil dari 
ulama Madinah, bahwa mereka berkata, “Ibnu Juraij tidak pemah 
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mendengar dari Abu Az-Zubair.” 

An-Nasa i berkata, “Para hafizh meriwayatkannya dari para 
sahabat Ibnu Juraij, darinya, dari Abu Az-Zubair, dan tidak seorang 
puu dari mereka yang menyebutkan rsdaksi, Mengabarkan 
kepadaku’, dan tidak pula menyebutkan redaksi, ‘Aku rasa dia 
mendengamya’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tapi ada hadits penguat dari Abu 
Az-Zubair yang diriwayatkan oleh An-Nasa i juga dari jalur Al 
Mughirah bin Muslim, dari Abu Az-Zubair, hanya saja Abu Az- 
Zubair juga seorang mudallis dan meriwayatkan secara an anah dari 
Jabir. Tapi hadits itu diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari jalur lainnya, 
dari Jabir dengan riwayat lain dari Abu Az-Zubair sehingga haditsnya 
menjadi kuat. Selain itu, mereka sependapat untuk mengamalkannya 
kecuali yang menganggapnya janggal. 

Ibnu Al Mundzir menukil dari lyas bin Mu’awiyah bahwa dia 
berkata, “Pencopet dihukum potong tangan.” 

Tampaknya, dia menyetarakan pencopet dengan pencuri, 
karena keduanya sama-sama mengambil secara sembunyi-sembunyi. 
Namun pendapat ini bertentangan dengan apa yang dinyatakan dalam 
hadits tädi, jika tidak maka dia tidak akan menyebutkan pengingkaran 
pinjaman. Para ulama sependapat bahwa pengkhianat tidak dihukum 
potong tangan dan juga perampas, kecuali perampok. 

Pandangan ini ditentang oleh yang lain, Ibnul Qayyim Al 
Hambali berkata, “Tidak ada kontradiksi antara peminjaman (yang 
diingkari) dan pencurian, karena pengingkaran pinjaman termasuk 
kategori pencurian, maka hasil penggabungan kedua riwayat tädi, 
bahwa mereka yang meriwayatkan dengan redaksi, cij —(Dia 

mencuri) berarti mengartikan pengingkaran pinjaman itu sebagai 
pencurian.” 

Namun ini tampak jauh dari yang dimaksud. Dia berkata, 
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“Jawaban Al Khaththabi tidak bisa diterima, karena hukum yang 
berlaku adalah berdasarkan kriteria yang diisyaratkan. Ini diperkuat 
oleh lafazh hadits dan susunan redaksinya dalam salah satu dari kedua 
riwayatnya, bahwa hukuman potong tangan itu berlaku untuk 
pencurian, sementara dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
pengingkaran pinjaman dikenai had, sehingga keduanya sama. 
Pemberlakuan hukum terhadap kriteria ini dapat difahami secara 
ilmiah. Jadi, masing-masing dari kedua riwayat ini menunjukkan 
bahwa alasan potong tangan adalah pencurian dan pengingkaran 
pinjaman. Ini diperkuat oleh redaksi hadits Ibnu Ümar yang tidak 
menyebutkan pencurian dan tidak mengizinkan pembelaan dari 
Usamah, dan di dalamnya juga dinyatakan bahwa wanita tersebut 
dipotong tangannya akibat perbuatannya itu. 


Aku telah menemukan pada salah satu jalur periwayatannya 
yang lebih j elas lagi, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dalam salah satu riwayatnya, <it Jj ->j JmLA cilf õijii Oi 

«ii J j —ij djJuJnS L&- iJüi Izj jüuili tjJL) j rflip iii 

d# jiö «JÜf jli ,lji> .liul P U Jää -il j\ Sfjij LŽJ :Jtfi (JLj 6* iil 

o—*hii (Bahwa seorang wanita pemah meminjam perhiasan di masa 


Rasulullah SAW. Dia meminjam perhiasan-perhiasan itu dan 
mengumpulkannya kemudian menahannya [tidak 

mengembalikannya]. Maka Rasulullah SAW berdiri laiu bersabda, 
“Hendaknya seorang wanita bertaubat kepada Allah dan menunaikan 
kewajiban yang ada padanya. ” Hingga beberapa kali, namun wanita 
itu tidak melakukannya, maka beliau pun memerintahkan agar tangan 
wanita itu dipotong). 


An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
riwayat Mursal Sa ’id bin Al Musayyab, ojUaül »j ^ j* 5ljof 

ij a ‘Ae - <il ^,3l lg* jitš iCjj&Jpš OCJ {Bahwa 


seorang wanita dari kalangan bani Makhzum meminjam perhiasan 
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melalui orang lain, laiu dia mengingkarinya. Maha Nabi SAW 
memerintahkan sehingga tangannya dipotong). Diriwayatkan juga 
oleh Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih hingga Sa’id, dia 
berkata, eit ji jSj ja cJj ^ J-e ^?t 

o£t Jj N/pü 'dJj \y{ Jj ,üT jftj£w JT :ciüi C.üf 

JJu—j ÄI JJ* ^ ^ (Seorang wanita dari sebuah rumah 


besar di antara rumah-rumah orang Quraisy dihadapkan kepada 
Nabi SAW, kurena dia mendatangi sejumlah orang dengan berkata, 
“Sesungguhnya keluarga fulan meminjam sekian kepada kalian. ” 
Maka mereka pun meminjamkannya. Setelah itu mereka [pemilik 
barang] mendatangi orang-orang itu [yang disebutkan oleh si wanita 
itu], namun mereka mengingkari, kemudian wanita itu pun tidak 
mengakui. Maka Nabi SA Wpun memotong tangannya ).” 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Berdasarkan apa yang dilakukan 
oleh penulis Al Umdah, yaitu mengemukakan hadits ini dengan 
redaksi Al-Laits, kemudian mengatakan redaksi lainnya, yaitu redaksi 
Ma’mar, mengindikasikan bahwa kisah tersebut adalah kisah yang 
sama, namun yang dipermasalahkan, apakah wanita itu meneuri 
ataukah mengingkari pinjaman? Karena dia mengemukakan hadits 
Aisyah dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Muslim dari jalur Al-Laits, kemudian dia mengatakan, ‘Dalam redaksi 


lainnya disebutkan, aJp Ai pe 'p> ciiT 

o ✓ * 

übj —j £_JaÄ) Jüj (Seorang wanita pernah meminjam barang dan tidak 


mengakuinya, maka Nabi SAW memerintahkan untuk memotong 
tangannya). 


Ini adalah riwayat Ma’mar yang diriwayatkan oleh Muslim. 
Berdasarkan ini, maka dalil di dalam hadits ini tentang hukuman 
potong tangan bagi yang meminjam (laiu mengingkarinya) adalah 
dalil yang lemah. Karena ada perbedaan redaksi untuk peristiwa yang 
sama, sehingga hukumnya tidak bisa ditetapkan dengan menguatkan 
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riwayat yang menyatakan bahwa ‘wanita itu mengingkari’ daripada 
riwayat lainnya’. Demikian juga sebaliknya, sehingga yang benar 
bahwa wanita itu dipotong tangannya karena keduanya (mencuri dan 
mengingkari pinjaman). Hukum potong tangan karena mencuri telah 
disepakati sehingga lebih diunggulkan, sedangkan dalam kasus 
mengingkari pinjaman masih diperselisihkan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, nenurut saya, ini adalah jalur yang 
paling kuat. Di awal pembahasan hadits ini telah dikemukakan 
sanggahan terhadap pendapat yang menyatakan bahwa kedua kisab ini 
adalah kisah dua wanita yang sama-sama dipotong tangannya, dan 
penetapan yang disebutkan oleh Al Qurthubi — bahwa bila 
pemotongan tangan itu karena mengingkari pinjaman, tentu 
mengharuskan potong tangan bagi setiap yang mengingkari 
pinjaman— juga sebagai pendapat yang kuat. Sebab orang yang 
berpendapat dipotongnya tangan karena tidak mengakui pemah 
meminjam tidak akan mengatakan itu untuk selain pengingkaran 
pinjaman. Sehingga hai yang diperselisihkan dianalogikan dengan hai 
yang disepakati, karena tidak seorang pirn yang mengatakan, bahwa 
hukuman potong tangan diberlakukan pada kasus mengi ng kari 
pinjaman. 

Ibnu Al Qayyim menjawab, bahwa perbedaan antara 
mengingkari pinjaman dan mengingkari yang lain adalah, bahwa tidak 
mungkin menghindari dari pencuri, dan juga dari orang yang 
mengingkari pinjaman, berbeda dengan pencopet dan perampas 
(mereka bisa dihindari). Dia berkata, “Tidak diragukan lagi, bahwa 
manusia sangat membutuhkan pinjaman. Seandainya orang yang 
meminjamkan mengetahui bahwa bila orang yang meminjam itu dapat 
mengingkari apa yang dipinjamnya (tanpa sanksi), tentu hai ini akan 
menutup pintu pinjam-meminjam, dan ini menyelisihi hikmah syariat. 
Lain halnya bila orang yang memberi pinjaman mengetahui bahwa 
apabila si peminjam mengingkari maka akan terancam potong tangan. 
Hai ini lebih bisa mempertahankan kelanjutan pinjam-meminjam.” 
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Ini adalah suatu argumen, tapi ini tidak bisa dijadikan sebagai 
dalil tersendiri bila temyata hadits Jabir tentang tidak adanya 
hukuman potong tangan bagi pengkhianat tennasuk hadits yang kuat. 
Sebagian mcngkhususkan hukuman itu bagi yang meminjam atas 
nama orang lain dengan maksud menipu orang yang dipinjami, 
kemudian dia menggunakan pinjaman itu, dan ketika diminta dia 
tncngingkarinya. Orang semacam ini tidak dipotong tangan hanya 
karena pengkhianatan itu, tapi karena dia setara dengan pencuri dalam 
hai mengambil haita orang lain see ara diam-diam. 


Catatan 

Perkataan Sufyan sebelumnya, “Aku pergi untuk menanyakan 
kepada Az-Zuhri tentang hadits wanita dari hani Makhzum yang 
meneuri, maka dia pun mengangkat suaranya kepadaku tentang betapa 
banyaknya pertanyaan tentang itu dan tentang sebabnya,” tel ah 
dijelaskan oleh sebagian orang yang meriwayatkan dari Sufyan, dalam 
kitab Al Muhaddits Al Fadhil karva Abu Muhammad Ar- 
Ramahurmuzi disebutkan dari jalur Sul aiman bin Abdul A/A//. 
Muhammad bin Idris mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 
berkata kepada Sufyan bin Uyainah, “Berapa banyak engkau 
mendengar dari Az-Zuhri?” Dia menjawab, “Adapun yang bersama 
banyak orang, maka itu tidak terhitung, sedangkan yang sendirian, 
maka hanya satu hadits. Pada suatu hari aku masuk dari pintu bani 
Syaibah, temyata aku mendapatinya sedang duduk menghadap ke arah 
tiang, laiu aku berkata, ‘Wahai Abu Bakar, eeritakan kepadaku 
tentang hadits wanita dari bani M akhzum yang tangannya dipotong 
oleh Rasulullah SAW\ Dia kemudian melempari wajahku dengan 
kerikil, laiu berkata, ‘Berdirilah. Masih saja ada orang yang datang 
kepada kami dengan membawa sesuatu yang kami tidak sukai’. Aku 
kemudian berdrri, laiu seorang laki-laki melintas, maka dia pun 
memanggilnya, namun orang itu tidak mendengar, laiu dia 
melempamya dengan kerikil tapi tidak sampai kepadanya. Dia laiu 
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menyuruhku, ‘Panggilkan dia kepadaku’. Maka aku pun memanggil 
orang tersebut, laiu orang itu menghampirinya dan dia pun 
menyeselesaikan keperluannya, setelah itu dia memandangiku laiu 
berkata, ‘Kemarilah’. Aku lantas datang menghampirinya, laiu dia 
berkata, ‘Sa’id bin Al Musayyab dan Abu Salamah mengabarkan 

% o 

kepadaku dari Abu Huraraih, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

ji—Jr (.Binatang ternak [yang terlepas kemudiart merusakj tidak ada 


denda atas pemiliknya )’. Kemudian dia berkata kepadaku, ‘Ini lebih 
baik bagimu daripada yang engkau inginkan’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits terakhir ini diriwayatkan 
oleh Muslim dan keempat imam hadits dari jalur Sufyan tanpa disertai 
kisah tersebut. 


aIIp «ui Jy-»j UjJ iy (Mereka kemudian 


berkata, “Siapa yang mau membicarakannya kepada Rasulullah 

SAW). Maksudnya, untuk memberikan pembelaan kepada wanita 

tersebut di hadapan beliau agar tangannya tidak dipotong, baik dengan 

pemaafan atau pun dengan tebusan. Altematif kedua ditunjukkan oleh 

hadits Mas’ud bin Al Aswad dengan redaksi, <&' ,J\ 'disyi 

*+ * * 

l—jJ j — j —$iaj : JtfJ .ÄJjf jkj >j (Kami kemudian 


datang menemui Nabi SAW laiu berkata, ‘‘Kami akan menebusnya 
dengan 40 uqiyah. ” Beliau laiu bersabda, ‘‘Dia disucikan adalah 
lebih baik baginya. ”) Seakan-akan mereka mengira bahwa had bisa 
digugurkan dengan tebusan sebagaimana mereka mengira demikian 
dalam kasus orang yang memberi fatwa kepada orang tua dari 
seseorang yang disewa oleh orang lain yang kemudian berzina 
(dengan isterinya), bahwa dia boleh menebusnya dengan 100 ekor 
kambing dan seorang budak. 


Selain itu, saya telah menemukan riwayat penguat hadits 

** j 

Mas’ud ini yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdullah bin Amr, Ot 
_ ij : l—jž Jüi tj £&■ 4ÜI <&t J °jL>j Xqf p 
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(Bahwa seorang wanita mencuri pada masa Rasulullah SAW, laiu 
kaumnya berkata, "Kami akan menebusnya. ”) 

j —lip ts j—j* (Siapa yang berani berbicara kepada beliau). 

Dalaxn riwayat Qutaibah disebutkan, j —11* tSj —j *j ■ ' jlü* (Mereka 

berkata, “Siapa lagi yang berani berbicara kepada beliau). Ini lebih 
j elas, karena yang bertanya dengan ungkapan, j »—& j —*> (Siapa yang 

mau berbicara) bukanlah orang yang menjawab dengan, *11* ts j*». 

(Siapa lagi yang berani berbicara kepada beliau). Kata ai jur'ah 
berarti maju dengan percaya diri. Maksudnya, tidak ada yang berani 
melakukan itu kepada beliau selain Usamah. 


Ath-Thaibi berkata, “Huruf wawu di sini menggabungkan 
dengan kalimat yang dihilangkan, yaitu, tidak ada seorang pun yang 
berani karena kewibawaan beliau, akan tetapi Usamah mempunyai 
hubungan dekat sehingga berani mengemukakan itu kepada beliau.” 


Dalam hadits Mas’ud bin Al Aswad, setelah redaksi, 

$ (Dia disucikan adalah lebih baik baginya) disebutkan, jl) uü 
äa\ — 'J\ '—Dl t( *I— Ijj illi <3)1 JL* *»l (Setelah kami mendengar 


kelembutan perkataan Rasulullah SAW, kami datang menemui 
Usamah). Dalam riwayat Yunus yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang penaklukan Makkah disebutkan, ^-Ji '—fjäš 

äii — 'J\ (Laiu kaumnya segera menemui Usamah). Sedangkan dalam 


riwayat Ayyub bin Musa yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang kesaksian disebutkan, &»l—>' *i\ *—Oi lii (Maka 

jr S ' 

tidak ada seorang pun yang berani berbicara kepada beliau selain 
Usamah). Sebab kekhususan Usamah terkait dalam hai ini adalah 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Sa’ad dari jalur Ja’far bin Muhammad bin Ali bin Al Husain, 
dari ayahnya, lil OlTj .Jd- Jlž *11* äi <^1 Oi 
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iii Ji, •J 5, (Bahwa Nabi SAW pernah bersabda kepada Usamah, 

“Janganläh engkau memberi pembelaan dalam suatu had. ” Yang 
mana bila dia memberi pembelaan [dalam hai selain had] maka 
pembelaannya diterima). Demikian juga redaksi yang^ disebutkan 
dalam riwayat Mursal Habib bin Abi Tsabit, £& äi äi OlTj 

iJhj jJLj (Rasulullah SAWmenerimapembelaannya). 

jJLj aIÜp äi JLfi il Jjij Lf (Yang dikasihi Rasulullah SAW). 

Ini mengisyaratkan sabda Nabi SAW, (Ya Allah, 

sesungguhnya aku mencintainya, maka cintailah did). Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan. 

jLj dd Äi JLp il J jij jj&i (Laiu dia pun berbicara kepada 

Rasulullah SAW). Dalam riwayat Qutaibah disebutkan dengan redaksi, 
&»Cit ZjS) (Laiu Usamah berbicara kepada beliau). Dalam redaksi ini 

terdapat perkataan yang dilewati. Perkiraannya adalah, maka mereka 
menemui Usamah, laiu berbicara kepadanya mengenai perihal 
tersebut, kemudian Usamah menemui Nabi SAW, laiu berbicara 
kepada beliau. Dalam riwayat Yunus disebutkan, äi J jij ty (jü 

i jj L>j aIÜp Äi (Kemudian wanita itu dibawa ke hadapan Nabi 

SAW, laiu Usamah berbicara kepada beliau mengenai dirinya). 
Riwayat ini menunjukkan bahwa pembela memberikan pembelaan 
dengan kehadiran orang yang dibelanya sehingga lebih dapat diterima 
olehnya (orang yang dibela) bila temyata pembelaannya tidak 
diterima. 

Dalam riwayat An-Nasa'i dari Ismail bin Umayyah disebutkan 
dengan redaksi, aj_ä_ USj (Laiu Usamah berbicara kepada beliau, 

maka beliau melarangnya). Maksudnya, menegaskan larangan 
sampai-sampai dinisbatkan kepada kejahilan, karena kata az-zabru 
berarti akal. Dalam riwayat Yunus disebutkan dengan redaksi, a— 
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jJL-ij 4_4^ äi JL* äi 


(Laiu Usamah berbicara kepada 


beliau, hingga rona wajah Rasulullah SAW pun berubah ). Syu’aib 
menambahkan dalam riwayatnya yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
4 SC 'jÄj {Ketika Usamah berbicara kepada beliau). Dalam riwayat 


Mursal Habib bin Abi Tsabit disebutkan, äi ^dl eTjj &C»i JJi Uis 
iil 'J\ li Sl : J li aIÜp {Ketika Usamah datang dan Nabi SAW 


melihatnya, beliau bersabda, “Janganlah kamu berbicara kepadaku, 
wahai Usamah. ”) 


4»1 


^ £äIü'I : Jlii {Beliau kemudian bersabda. 


“Apakah engkau mau memberi pembelaan pada salah satu had 
Allahi") Ini adalah kalimat tanya yang bemada pengingkaran, karena 
sebelumnya telah ada larangan memberikan pembelaan dalam perkara 
had. Yunus dan Syu’aib menambahkan dalam riwayatnya, :&L-4i Jlia 


ÄI 1-4 ^1 ^£*>1 {Usamah pun berkata, "Mohonkanlah ampunan 

untukku, wahai Rasulullah. ") Dalam hadits Jabir yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan An-Nasa'i disebutkan, dcSJ* f/j™ j? ^ 

ÜJL ..4 ^1_j oiliš ÄIp äi ^l 141 {Bahwa seorang wanita dari 

bani Makhzum telah mencuri, laiu dia dibawa ke hadapan Nabi SAW, 
moka dia pun meminta perlindungan kepada Ummu Salamah). Hadits 
ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari dan Muslim dari jalur 
Ma’qil bin Yasar, dari Ubaidullah, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. 
Dikemukakan juga oleh Abu Daud secara mu’allaq dan oleh Al 
Hakim secara maushul dari jalur Musa bin Uqbah, dari Abu Az- 

Zubair, dari Jabir dengan redaksi, 4 %- äi jie äi c 4 oiiiš 

/ / / 

0 

{Laiu dia meminta perlindungan kepada Zainab binti Rasulullah 


SAW). 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Boleh jadi dia meminta 
perlindungan kepada keduanya.” 
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Guru kami menanggapinya dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, 
bahwa Zainab binti Rasulullah SAW telah meninggal sebelum 
teijadinya kisab ini. Karena sebagaimana yang telah dikemukakan, 
bahwa kisah ini teijadi saat penaklukan Makkah, yaitu pada bulan 
Ramadhan tahun 8 H, sedangkan Zainab meninggal sebelum itu, yaitu 
pada bulan Jumadil Ula tahun tersebut. Kemungkinan maksudnya 
adalah dia meminta perlindungan kepada Zainab, anak tiri Nabi SAW, 
yaitu anak perempuan Ummu Salamah, namun kemudian jati dirinya 
menjadi rancu di kalangan para periwayat. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, atau Zainab binti Ummi Salamah 
dinisbatkan kepada Nabi SAW dalam arti kiasan, karena dia adalah 
anak tirinya (anak bawaan isterinya), sehingga dengan demikian tidak 
dianggap keliru. 


Kemudian guru kami berkata, “Imam Ahmad meriwayatkan 
hadits ini dari jalur Ibnu Abi Az-Zinad, dari Musa bin Uqbah, di 
dalamnya dia menyebutkan, 'qXj yX ÄI JX oi & ( laiu dia 

meminta perlindungan kepada anak tiri Nabi SAW). Di bagian 
akhimya disebutkan, “Ibnu Abi Az-Zinad berkata, ‘Anak tiri Nabi 
SAW adalah Salamah bin Abi Salamah dan Ümar bin Abi Salamah. 
Wanita itu meminta perlindungan kepada salah satunya’.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya menemukan riwayat yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah Ümar bin Abi Salamah, 

karena Abdurrazzaq meriwayatkan riwayat mursal Al Hasan bin 

+* •< 

Muhammad bin Ali, dia berkata: < ( Seorang wanita telah 


mencuri), laiu dia menyebutkan haditsnya, dan di dalamnya 
disebutkan, '—$ itif U\ dX äi Jx JU$ XX jj ’jX XX 

liu — j oikÄl XX c iXti cJlT jJ : JÜü ( Ümar bin Abi Salamah 


kemudian datang, laiu berkata kepada Nabi SAW, ‘‘Wahai Bapak, 
sesungguhnya dia itu bibiku ." Maha beliau bersabda, “Seandainya 
dia itu Fathimah binti Muhammad, niscaya aku potong tangannya. ”) 
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Amr bin Dinar yang meriwayatkan dari Al Hasan berkata, 
“Aku tidak rägu, bahwa wanita itu adalah binti Al Aswad bm Abdul 

Äsad.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada kontradiksi antara kedua 
riwayat dari Jabir itu, karena diartikan bahwa wanita itu memmta 
perlindungan kepada Ummu Salamah melalui anak-anaknya, dan itu 
dikemukakan dengan menyebutkannya (menisbatkan kepada Ummu 
Salamah), karena dia adalah kerabatnya, dan suaminya (yakm 
suaminya sebelum Nabi SAW, yaitu Abu Salamah) adalah pamannya. 
Sedangkan maksud perkataan Ümar bin Abi Salamah, ^4* (bibiku), 

adalah dari segi umur. Karena sebenamya wanita itu adalah anak 
pamannya, saudara ayahnya. Ini seperti ungkapan Khadij ah kepada 
Waraqah dalam kisah diutusnya Nabi SAW, &-4r' üf & & 

(Wahai paman, dengarkanlah dari putera saudaramu 
[keponakanmu]). Waraqah adalah putera pamannya, saudara ayahnya. 

Dalam riwayat Abu Asy-Syaikh dari jalur Asy ats, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir disebutkan, J & 9 '^' 

(Bahwa seorang wanita dari bani Makhzum mencuri, laiu dia 
meminta perlindungan kepada Usamah). Ini terkesan seakan-akan 
wanita itu datang bersama kaumnya, laiu mereka berbicara kepada 
Usamah setelah si wanita meminta perlindungan kepada Ummu 
Salamah. Dalam riwayat Mursal Habib bin Abi Tsabit disebutkan, 
fctJ tjÜä &C, >. 0#^ ^alu mereka 

mencari pembela lebih dari seorang untuk menghadap Nabi SAW, 
laiu mereka berbicara dengan Usamah). 

^ UA ‘_i (Kemudian beliau berdiri laiu menyampaikan 

pidato). Dalam riwayat Qutaibah disebutkan dengan redaksi, 4—^ 
(Laiu berpidato ). Sementara dalam riwayat Yunus disebutkan dengan 

redaksi, ^ ^ ^ ^ 

harinya, Rasulullah SAW berdiri menyampaikan pidato). 
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>-ÜI L_$ t—i : (Beliau kemudian bersabda, “Wahai 


manusia. ”) Dalam riwayat Qutaibah disebutkan tanpa menggunakan 
lafazh ^ di awal kalimat. Sementara dalam riwayat Yunus disebutkan. 


X 0 45* ** m & ^ X *0 * Jl \ * x 

aii Ui t <däl Uj <oii ^Ip iCjatf- ^täi (Beliau kemudian berdiri 


menyampaikan khutbah, laiu memanjatkan pujian kepada AUah 
dengan pujian yang layak bagi-Nya, laiu beliau berkata, “Ämma 
ba ’du .") 

ölf [4 J4 Uil (Sesungguhnya umat-umat sebelum kalian 

telah sesat). Dalam riwayat Abu Al Walid disebutkan dengan kata, 
il—ii ( binasa ). Demikian juga redaksi riwayat Muhammad bin Rumh 



yang diriwayatkan Imam Muslim. Dalam riwayat Sufyan yang 
diriwayatkan An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, £ iii UJi 

(Sesungguhnya bani Israil telah binasa). Sementara dalam riwayat 
Qutaibah disebutkan dengan redaksi, J* illil ( Umat-umat 

sebelum kalian telah binasa). 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Secara tekstual, pembatasan 
dengan kriteria ini tidak bersifat umum, karena sebenamya banyak 
sekali faktor yang menyebabkan kebinasaan bani Israil. Itu bisa saja 
digiring kepada makna pembatasan yang khusus, yaitu kebinasaan 
yang disebabkan oleh kesewenang-wenangan dalam masalah hudud, 
dan itu tidak hanya terbatas dalam masalah had pencurian.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pengertian ini diperkuat oleh hadits 
yang diriwayatkan Abu Asy-Syaikh dalam kitab As-Sariqah dari jalur 


Zadzan, dari Aisyah secara marju ’, '—ijiiij jp j jakJi l^lLp °^\ 

" i / 

1' —ü {Sesungguhnya mereka tidak memberlakukan hukuman 


terhadap orang-orang kaya namun mereka memberlakukannya 
terhadap orang-orang lemah). Faktor-faktor yang disinggung oleh 
Asy-Syaikh, sebagiannya telah disebutkan dalam judul bani Israil, 
yaitu pada hadits Ibnu Ümar mengenai kisah dua orang Yahudi yang 
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berzina, dan penjelasannya akan diapaparkan setelah ini. Selain itu, 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang tafsir, yaitu hadits Ibnu 
Abbas mengenai diterapkannya diyat terhadap orang yang terpandang 
yang membunuh dan diterapkannya qishash terhadap orang yang 
lemah. 



'&P li» lji\S" ^Ji (Sesungguhnya apabila orang 


terhormat mencuri maka mereka membiarkannya). Dalam riwayat 
Qutaibah disebutkan dengan redaksi, Lii P — 5' * 'Sj—J> 'ii (Apabila 


orang yang terhormat diantara mereka mencuri). Sementara dalam 
riwayat Sufyan yang diriwayatkan olen An-Nasa'i disebutkan, ji—T 

pt- LsJl Lil pS\ jLgiä lil (Yaitu apabila orang 


terpandang dari mereka mendapatkan had mereka membiarkannya 
dan tidak melaksanakan hukuman terhadapnya ). Dalam riwayat 
Ismail bin Umayyah disebutkan dengan redaksi, £4 —PP (Lfci? &P 'iij 

o}_ikä (Tapi jika orang rendahan/lemah dari mereka mencuri, maka 


mereka memotong tangannya). 


•tf" (Lilj (Demi Allah). Keterangan detail dengan redaksi ini telah 

dipaparkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. Redaksi 
yang sama pun disebutkan dalam riwayat Ishaq bin Rasyid, sementara 

O 

dalam riwayat Abu Al Walid disebutkan dengan redaksi, ^—il iSp) 
aJ —j (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). Dalam riwayat 
Yunus disebutkan dengan redaksi, «J—j J —tspj (Demi Dzat 


yangjiwa Muhammad berada di tangan-Nya). 



* * * 



* C * o 

Jj 5_Oi j-J (Seandainya Fathimah binti 


Muhammad mencuri). Redaksi ini termasuk contoh yang 
membenarkan bahwa, j—! adalah partikel yang berfungsi untuk 


mencegah sesuatu. Kajian mendalam tentang ini telah dipaparkan oleh 
penulis Al Mughni yang akan dikemukakan dalam pembahasan 
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tentang angan-angan. Ibnu Majid menyebutkan dari gurunya, 
Muhammad bin Rumh, mengenai hadits ini, “Aku mendengar Al-Laits 
mengatakan setelah hadits ini, ‘Sungguh Allah telah melindungi dan 
mencuri’. Setiap muslim selayaknya mengatakan ini.” 

Asy-Syafi’i, setelah mengemukakan hadits ini, dia berkata, 
“Laiu beüau menyebutkan tangan yang mulia dari seorang wanita 
yang terpandang, dan mereka menganggap itu baik karena 
mengandung adab yang sangat santun. Nabi SAW menyebutkan 
puterinya secara khusus, karena Fathimah merupakan anggota 
keluarganya yang paling mulia di sisinya, dan saat itu tidak ada lagi 
para puteri behau selain Fathimah. Beliau hendak mengungkapkan 
unglcap an yang sangal mendalam dalam pemberlakuan had terhadap 
setiap mukallaf dan tidak diskriminatif dalam hai itu. Selain itu, 
kebetulan nama wanita yang mencuri itu sama dengan nama 
puterinya, sehingga sangat tepat memberikan perumpamaan dengan 
nama tersebut.” 


_kõl (Niscaya Muhammad akan memotong 


tangannya). Dalam riwayat Abu Al Walid dan mayoritas periwayat 
disebutkan dengan redaksi, —i (Niscaya aku akan memotong 

tangannya). Yunus menambahkan dalam riwayatnya dan riwayat Ibnu 
Al Mubarak, darinya sebagaimana yang telah dikemukakan pada 

" 0 *9 ' * ' " ' 'f * * 

pembahasan tentang penaklukan Makkah, c-ij—-* j” ^ 

uj _j o_ fioii (Kemudian beliau memerintahkan untuk wanita yang 


mencuri itu, laiu tangannya dipotong). Dalam hadits Ibnu Ümar yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan, ' -LxJ t b 


(“Berdirilah wahai Bilal, laiu ambillah tangannya. ” Maka Bilal pun 
memotong tangannya ). Sementara dalam riwayatnya yang lain 
disebutkan dengan redaksi, % yü (Laiu beliau memerintahkan 

[agar tangannya dipotong], maka tangannya pun dipotong). Dalam 
hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Al Hakim disebutkan dengan 
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redaksi, läikis (Laiu beliau memotongnya). 


Abu Daud menyebutkan secara mu allaq dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Ghanj, dari Shafiyyah binti Abi Ubaid serupa hadits 
wanita bani Makhzum dengan tambahan redaksi, L„ : Jli (Dia 


berkata, “Laiu Dia püti bersaksilah atasnya. ”) Yunus juga 
menambahkan dalam riwayatnya, cJli 

j» 1 - *— IÜp <»ii' JCö «il Jjlij Ljprli- t villi iii cJlŠTj ( Aisyah 


berkata, “Kemudian taubatnya baik, dan dia pun menikah. Setelah itu 
dia datang kepadaku, laiu aku menyampaikan keperluannya kepada 
Rasulullah SAW. ”) Selain itu, diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur 
Nu’aim bin Hammad, dari Ibnu Al Mubarak, di dalamnya disebutkan. 


ÜjIp cilš Ji (Urwah berkata, “Aisyah berkata. ”) 


Sementara itu dalam riwayat Syu’aib yang diriwayatkan oleh 
Al Ismaili pada pembahasan tentang kesaksian, dan dalam riwayat 
putera saudaranya Az-Zuhri yang diriwayatkan oleh Abu Awanah, 
keduanya meriwayatkan dari Az-Zuhri disebutkan, :Jl* 


cdlS^J cJlJj j* äf^oJt iili OäSCj :cJli ÜJlP of tjUiti 

i$£-£- £Šjtä cJlTj l<>r 4l3' (Dm berkata: Al Qasim bin Muhammad 


mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah berkata, "Wanita itu 
kemudian menikah dengan seorang laki-laki dari bani Sulaim, dan dia 
bertaubat serta bersikap baik. Kemudian dia datang kepadaku, laiu 
aku menyampaikan keperluannya .") 


Tampaknya, tambahan dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah 
dari Al Qasim ini semuanya berasal dari Aisyah, dan pada riwayat 
keduanya ada tambahan lainnya, karena di akhir hadits Mas’ud bin Al 
Hakam yang diriwayatkan Al Hakim disebutkan, :<3£wkt J li 


viili iii OlT iLj aILp ( Jlj> Oi 4 J*j Ji 4)1 xi' (Jbnu 

’ * / * * / / 


Ishaq berkata: Dan Abdullah bin Abi Bakar menceritakan kepadaku, 
bahwa setelah Nabi SAW menyayanginya dan menyambung tali 
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kekerabatan dengannya). Sementara dalam hadits Abdullah bin Amr 
yang diriwayatkan Imam Ahmad disebutkan, bahwa dia berkata, Ji J* 

diil dbi j k » - ja cJl : JUž ?<5st J j- 1 J 'i ("Apakah aku 


memiliki kesempatan taubat, wahai Rasulullah? ” Beliau menjawab, 
“Statusmu hari ini terhadap kesalahanmu adalah seperti saat engkau 
dilahirkan ibumu .") 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Larangan memberi pembelaan dalam perkara hudud. Judul bab 
ini menyatakan, bahwa larangan itu terikat dengan kriteria 
“bila perkaranya telah diajukan kepada pihak berwenang.” 
Mengenai masalah ini para ulama berbeda pendapat, Abu 
Ümar bin Abdil Barr berkata, “Aku tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat, bahwa pembelaan bagi para pelaku dosa 
adalah kebaikan yang terpuji selama perkaranya belum sampai 
kepada penguasa (pihak berwenang), tapi bila perkaranya 
sudah sampai kepada penguasa, maka dia harus melaksanakan 
hukumannya.” 

Al Khaththabi dan lainnya mengatakan dari Malik, bahwa dia 
membedakan antara pelaku yang dikenal suka menyakiti orang 
lain dan orang yang tidak, dia berkata, “Untuk jenis yang 
pertama sama sekali tidak boleh diberi pembelaan, baik 
perkaranya sudah sampai kepada imam (pihak berwenang) 
maupun belum. Sedangkan bagi yang tidak dikenal demikian, 
maka diperbolehkan memberi pembelaan untuknya selama 
perkaranya belum sampai kepada imam.” 

2. Hadits bab ini dijadikan sebagai pedoman oleh mereka yang 
mewajibkan pelaksanaan had terhadap orang yang 
melontarkan tuduhan tanpa bukti bila perkaranya sudah sampai 
kepada imam, walaupun orang yang dituduhnya telah 
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memaafkannya. Demikian pendapat para ulama madzhab 
Hanafi, Ats-Tsuari dan Al Auza’i. Sementara Malik, Asy- 
Syafi’i dan Abu Yusuf berkata, “Boleh dimaafkan secara 
mutlak, dan dengan pemaafan itu hadnya. menjadi gugur, 
karena bila imam mendapati si pelaku (si penuduh) setelah 
orang yang dituduhnya memaafkannnya, maka dia bisa 
membuktikan kebenaran si penuduh, sehingga itu menjadi 
syubhat yang kuat.” 

3. Hadits ini menunjukkan bahwa kaum wanita dan kaum läki¬ 
läki masuk dalam ketentuan had mencuri. 

4. Taubat pencuri diterima. 

5. Usamah memiliki kedudukan yang istimewa di sisi Nabi SAW. 

6. Fathimah AS mempunyai kedudukan yang paling tinggi di sisi 
Nabi SAW, karena kisah ini mengisyaratkan bahwa dialah 
yang menjadi puncak contoh di sisi beliau dalam masalah ini. 
Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Hubairah. Telah 
dikemukakan tentang alasan disebutkannya “Fathimah” bukan 
yang lain dari kalangan keluarga beliau. Namun, dari sini tidak 
dapat disimpulkan bahwa Fathimah lebih utama daripada 
Aisyah, karena sebagaimana yang telah dikemukakan, nama 
Fathimah kebetulan sama dengan nama wanita tersebut, dan 
kesamaan nama itu tidak menafikan ketetapan had. 

7. Tidak boleh bersikap pilih-kasih dalam melaksanakan had 
terhadap orang yang memang harus dilaksanakan had 
walaupun orang tersebut adalah anak, kerabat atau pun orang 
terpandang. Larangan ini sangat ditekankan, dan sangat 
diingkari adanya pengecualian dalam hai ini atau adanya 
pembelaan bagi orang yang memang harus dilaksanakan had. 

8. Memberi perumpamaan dengan orang terpandang sebagai 
bentuk kesungguhan dalam memperingatkan perbuatan 
dimaksud boleh dilakukan. Dari riwayat ini juga disimpulkan 
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bolehnya mengabarkan tentang perihal yang diperkirakan 
mengharuskan hukuman potong tangan berdasarkan perkara 
yang benar-benar terjadi. 

9. Orang yang bersumpah tentang suatu hai yang tidak teijadi, 
berarti dia tidak melanggar, seperti halnya seseorang yang 
mengatakan kepada seseorang yang tengah bersengketa 
dengannya, “Demi Allah, seandainya engkau hadir saat itu, 
pasti aku patahkan hidungmu.” 

10. Seseorang boleh mengasihani orang yang telah dilaksanakan 
had terhadapnya. Ibnu Al Kalbi mengemukakan dalam kisah 
Ummu Amr binti Sufyah, bahwa isterinya Usaid bin Hudhair 
menyediakan tempat untuk wanita itu setelah tangannya 
dipotong, dan dia mexnbuatkan makanan untuknya. Laiu Usaid 
menceritakan itu kepada Nabi SAW, seolah-olah dia 
mengingkari sikap isterinya itu, maka beliau bersabda, '— 

A 

iil J (Dia [isterinya] telah mengasihinya [wanita tersebutJ, 

maka Allah pun mengasihinya [isterinya]). 

11. Hadits ini menjelaskan anjuran mengambil pelajaran dari 
umat-umat terdahulu, terutama mereka yang menentang 
perintah syariat. Sebagian orang yang berpedoman dengan ini 
mengatakan, bahwa syariat umat-umat sebelum kita adalah 
syariat bagi kita. Karena hadits ini mengisyaratkan peringatan 
terhadap perbuatan yang menyebabkan kebinasaan yang 
dialami oleh umat-umat sebelum kita, agar kita tidak binasa 
sebagaimana mereka. Mengenai pendapat ini perlu ditinjau 
lebih j auh, karena yang demikian itu jika memang tidak ada 
perintah untuk memotong tangan pencuri di dalam syariat kita. 
Sedangkan lafazh yang umum, maka itu sama sekali tidak 
menunjukkan apa yang diklaimnya. 
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13 Firmal Allah, f&t *** J-» 

mencuri dan perempuan yang mencuri, makapotanglah tangan 
keduanya (Qs. AI Maa idah [5J: 38) 

'J ^ P J M ^ * > & 

' ni 

Aü memotong dari telapak tangan. Qatadah berkata tentang 
wanita yang mencuri laiu dipotong tangan kirinya, ^Tidak ada yang 

lain selain itu.” 

j( _s s j J* P & * & & ' J ® ^ 

' ' W .iJipCai 

✓ 

✓ ta ^ P $ , / #/ } * 

* oi. ✓ ^ li . f jjli- Jt JUP 

. 1 ? >jiio*<^' <*'■>-- ^- 

6789 Dari Aisyah, Nabi SAW bersabda, “Tangan pencun 
dipotong bila (barang curiannya) mencapai seperempat dcnar aiau 

lebih ” . ., 

Hadits mi diriwayatkan juga oleh Abdunabman bm Khahd, 

putera saudaranya Az-Zuhri dan Ma'mar dari Az-Zubn. 


J- 


i jjC j x P ■■ j« ^ ^ ^ ^ •*** ^ 


6790 Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “r a »gaa 
pancari dipotong bila (barang curiannya) mencapa, seperempat 

dinar 
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o f efs ✓ 1 ^'-' ** I ' . ' -■'.tl' * f ^ ° * I, , °' 0 -" • ' ° "1 

^ g~i.Ji_p- LgJLP Äüi 4-XulP (1)1 40-1?- (j-«^-jj' tj^ - 


' A * 


.jLii ^gj -üi ^jaiiJ :Jt# ^ ls^ i a sri^ ü^ - 


6791. Dari Amrah binti Abdurrahman, dia menceritakan 
kepadanya, bahwa Aisyah RA menceritakan kepada mereka dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “ Tangan (pencuri) dipotong dalam (kasus 
pencurian barangyang mencapai) seperempat dinar .” 
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6792. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, 
“Aisyah mengabarkan kepadaku, bahwa tangan pencuri tidak pemah 
dipotong di masa Nabi SAW kecuali (bila barang curiannya) 
mencapai harga perisai, baik hajafah (perisai yang terbuat dari kayu 
atau tulang yang dilapisi kulit atau lainnya) maupun turs (perisai dari 
baja).” 

Utsman menceritakan kepada kami, Humaid bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Aisyah dengan redaksi serupa. 
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6793. Dari Aisyah, dia berkata, “Tidak pemah dipotong tangan 
pencuri dalam (kasus pencurian) yang kurang dari nilai perisai; yang 
terbuat dari kayu atau tulang maupun dari baja. Masing-masing dari 
keduanya memiliki harga.” 

Diriwayatkan juga oleh Waki’ dan Ibnu Idris dari Hisyam, dari 
ayahnya secara mursal. 



* 


6794. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Tangan pencuri tidak 
pemah dipotong di masa Nabi SAW bila kurang dari harga perisai, 
baik yang terbuat dari baja atau yang terbuat dari kayu atau tulang 
yang dilapisi kulit, masing-masing dari keduanya memiliki harga.” 
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6795. Dari Abdullah bin Ümar RA, bahwa Rasulullah SAW 
memotong (tangan pencuri yang mencuri) perisai yang harganya tiga 
dirham. 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Ishaq. 

Al-Laits berkata, “Nafi’ menceritakan kepadaku (dengan 
redaksi), ‘Nilainya’.” 
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6796. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Nabi SAW memotong 
(tangan orang yang mencuri) perisai yang harganya tiga dirham.” 
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6797. Dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW memotong 
(tangan orang yang mencuri) perisai yang harganya tiga dirham.” 
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6798. Dari Nafi’, bahwa Abdullah bin Ümar RA berkata, 
“Nabi SAW memotong tangan pencuri perisai yang harganya tiga 
dirham.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq. 

Al-Laits berkata, “Nafi’ menceritakan kepadaku (dengan 
redaksi), ‘Nilainya’.” 
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6799. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
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bersabda, i Allah melaknat pencuri yang mencuri telur laiu tangannya 
dipotong, dan yang mencuri tali laiu tangannya dipotong 


Keterangan Hadits : 

{Bab firman Allah Ta'ala, "Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri, maka potonglah tangan keduanya. ”) 
Demikian Allah menyebutkan secara mutlak di dalam ayat ini, dan 
para ulama sepakat bahwa yang dimaksud adalah tangan kanan, jika 
ada. Laiu para ulama berbeda pendapat bila yang dipotong itu tangan 
kiri, baik sengaja atau pun tidak, apakah itu mencukupi? Dalam ayat 
ini, penyebutan laki-laki yang mencuri lebih didahulukan daripada 
perempuan yang mencuri, sementara di ayat lain penyebutan 
perempuan yang berzina lebih didahulukan daripada laki-laki yang 
berzina. Ini karena mayoritas yang melakukan pencurian adalah kaum 
laki-laki, dan kebanyakan yang mendorong kepada perzinaan adalah 
perempuan. Selain itu, karena perempuan merupakan sebab perzinaan, 
sebab biasanya laki-laki terdorong melakukan zina lantaran 
kegemulaian perempuan. 

Pengungkapan dengan bentuk jamak kemudian dengan bentuk 
mutsanna mengisyaratkan bahwa yang dimaksud adalah jenis pencuri, 
laiu diarahkan kepada maknanya maka diungkapkan dengan jamak, 
sedangkan bentuk mutsanna dikaitkan dengan kedua jenis yang telah 
diungkapkan. 

Kata As-Sariqah (pencurian) secara bahasa berarti mengambil 
sesuatu secara sembunyi-sembunyi. Sedangkan menurut syariat, 
mengambil sesuatu secara sembunyi-sembunyi di mana si pengambil 
tidak berhak mengambilnya. Ada yang mensyaratkan (jumhur) bahwa 
barang yang diambil itu disimpan di tempat penyimpanan yang 
semestinya. 

Ibnu Baththal berkata, “Penyimpanan itu disimpulkan dari 
makna pencurian secara bahasa, karena untuk pencuri unta disebut ai 
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khaarib (pencuri), untuk pencuri takaran disebut muthaffif (yang 
mengurangi), untuk pencuri timbangan disebut mukhsir (yang 
merugikan), dan untuk hal-hal lainnya telah disebutkan oleh Ibnu 
Khalawaih dalam kitab Lais.” 

Al Maziri dan yang mengikutinya berkata, “Allah memelihara 
harta dengan mewajibkan potong tangan bagi pencurinya. 
Dikhususkannya “pencurian” karena lebih jarang teijadi bila 
dibanding dengan perampasan dan ghashab, dan karena selain 
pencurian lebih mudah dibuktikan, maka hukuman pencurian itu berat 
agar lebih diwaspadai. Dalam potong tangan, tidak ditetapkan diyat 
sebagai bentuk perlindimgan terhadap tangan, karena ketika tangan itu 
melakukan pengkhianatan maka menjadi tangan yang hina.” 

Ini mengisyaratkan syubhat yang dinisbatkan kepada Abu Al 
Ala' Al Ma’arri yang mengatakan, 

Tangan harus ditebus dengan lima ratus dinar, 
tapi mengapa bisa dipotong hanya karena seperempat dinar 

Laiu Al Qasim Abdul Wahhab Al Maliki menjawabnya 
dengan mangatakan, 

Memelihara anggota tubuh adalah yang paling mahal, sedangkan 

yang paling murah 

adalah memelihara harta. Karena itu, pahamilah hikmah dari Sang 

Pencipta 

Penjelasannya, bila diyat itu hanya 1/4 dinar tentu akan banyak 
teijadi tindak kejahatan terhadap tangan, dan seandainya nishab 
potong tangan itu 500 dinar, tentu akan banyak tindak kejahatan 
terhadap harta. Dengan begitu tampaklah hikmahnya. Itu semua 
dilakukan untuk menjaga keutuhan tangan dan harta. 

Ada kesulitan dalam memahami makna yang telah 
dikemukakan tentang perbedaan antara mencuri dan merampas serta 
semisalnya bagi seseorang yang menolak analogi, dia mengatakan, 
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“Potong tangan untuk pencurian dan tidak berlaku untuk gashab dan 
lainnya adalah tidak masuk akal, karena ghashab lebih banyak 
merusak kehormatan daripada pencurian.” Ini menunjukkan tidak 
diterapkannya analogi. Jawabnya dalil-dalil yang menjelaskan agar 
menggunakan analogi lebih masyhur. Hai ini akan dipaparkan pada 
pembahasan tetang hukum. 


i&\ 'ja (Ali memotong dari telapak tangan). Atsar ini 


mengisyaratkan perbedaan pandangan tentang bagian tangan yang 
dipotong. Ada perbedaan pendapat tentang hakikat tangan. Salah satu 
pendapat menyebutkan bahwa tangan dimulai dari bahu/pundak, ada 
juga yang mengatakan dari siku, ada juga yang mengatakan dari 
lengan, dan ada pula yang mengatakan, dari pangkal jari-jari. Alasan 
pendapat pertama, bahwa orang-orang Arab biasa mengatakan, ai yad 
(tangan) dengan maksud bagian tubuh yang dimulai dari bahu/pundak. 
Alasan pendapat kedua adalah ayat tentang wudhu dalam surah Al 
Maa'idah ayat 6, j— IS- ^ (*^^-0 ( Dan tanganmu sampai dengan 


siku). Alasan pendapat ketiga adalah ayat tayammum, karena dalam 
surah An-Nisaa' ayat 43 disebutkan, *—y .'iii 


(Sapulah mukamu dan tanganmu). 


Sementara As-Sunnah menjelaskan, seperti yang telah 
dipaparkan pada topiknya, bahwa Nabi SAW hanya menyapu pada 
telapak tangannya saja. Sebagian golongan Khawarij mengambil 
dengan zhahimya dalil yang pertama, dan dinukil juga dari Sa’id bin 
Al Musayyab namun diingkari oleh beberapa periwayat. Tentang 
pendapat kedua, kami tidak tahu siapa yang mengatakan itu untuk 
masalah pencurian. Pendapat ketiga adalah pendapat jumhur, bahkan 
sebagian mereka menukil ijma’ dalam pendapat ini. Pendapat keempat 
dinukil dari Ali dan dipandang bagus oleh Abu Tsaur, namun 
pendapat ini disangkal, bahwa yang demikian itu tidak disebutkan 
terpotong tangannya baik secara bahasa maupun tradisi, tapi disebut 
terpotong jari-jari. 
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Berdasarkan perbedaan inilah teijadinya perbedaan pendapat 
tentang bagian yang dipotong (dalam kasus pencurian). Yang pertama 
dikatakan oleh golongan Khawarij, namun mereka dibantah oleh ijma’ 
para salaf yang bertentangan dengan pendapat mereka. Ibnu Hazm 
dari kalangan ulama Hanafi menyatakan, bahwa mereka berpendapat 
potong tangan dari siku sebagai analogi kepada ketentuan wudhu, 
demikian untuk tayammum menurut mereka. Dia pun berkata, “Itu 
lebih utama daripada analogi mereka tentang kadar mahar yang 
dianalogikan dengan nishab pencurian.” 


Iyadh menukilnya sebagai pendapat yang ganjil, sementara 
dalil jumhur adalah berpedoman dengan batasan terendah yang bisa 
disandangkan nama itu, karena sebelum mencuri, tangan adalah 
sesuatu yang mulia, namun karena nash memerintahkan pemotongan 
tangan, dan itu dimaksudkan untuk makna-makna ini, maka tidak 
boleh meninggalkan makna yang telah diyakini —yakni kemuliaan 
tangan— kecuali dengan yang diyakini juga, yaitu memotong dari 
telapak tangan. 


Atsar dari Ali diriwayatkan secara maushul oleh Ad- 
Daraquthni dari jalur Hujayyah bin Adi, bahwa Ali pemah memotong 
dari persendian. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari riwayat Mursal 
Raja' bin Haiwah, J-sajuJt fL>j aILp üll Oi {Bahwa Nabi 


SAW memotong dari persendian). Diriwayatkan juga oleh Abu Asy- 
Syaikh dalam kitab Hadd As-Sariqah dari jalur lainnya, dari Raja', 
dari Adi secara marfu’ seperti itu, dan juga dari jalur Waki’, dari 
Sufyan, dari Abu Azu-Zubair dan Jabir secara marfu ’ seperti itu. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Hammad bin Zaid, dari 
Amr bin Dinar, dia berkata, “Ümar memotong dari persendian dan Ali 
memotong dari persendian käki.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Haiwah, 
bahwa Ali memotongnya dari pesendian. Selain itu, diriwayatkan dari 
Ali bahwa dia memotong tangan dari (pangkal) jari-jari dan 
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memotong käki dari persendian. Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq 
dari Ma’mar, dari Qatadah darinya, namun sanad- nya terputus 
walaupun para periwayat di dalam sanad- nya adalah para periwayat 
Ash -Shahih. Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari jalur lainnya, 
bahwa Ali pemah memotong käki dari mata käki. 


Asy-Syafi’i menyebutkan dalam kitab Ikhtilaf Ali wa Ibni 
Mas ’ud, bahwa Ali memotong tangan pencuri hanya järi kelingking, 
järi manis dan järi tengah saja, dan dia berkata, “Aku mälu kepada 
Allah untuk membiarkannya tanpa amal.” 

Ada kemungkinan ibu järi dan järi telunjuk tetap dibiarkan 
ada, sedangkan telapak tangan dan ketiga järi itu dipotong, atau 
telapak tangan tetap dibiarkan ada. Yang pertama lebih tepat sesuai 
dengan apa yang dinukil oleh Imam Bukhari bahwa dia memotong 
dari telapak tangan, karena pada sebagian naskah disebutkan dengan 
membuang j—* (dari), yaitu dengan redaksi. Li— -Li) (Ali 


memotong telapak tangan). 

LI — } ^1] J —r* ci> Ji õaiä Jli) (Qatadah 

mengatakan tentang wanita yang mencuri laiu dipotong tangan 
kirinya, “Tidak ada yang lain selain itu. "). Hadits ini diriwayatkan 
secara maushul oleh Ahmad dalam kitab At-Tarikh dari Muhammad 


bin Al Husain Al Wasithi, dari Auf Al A’räbi, darinya seperti itu. 
Kemudian saya melihat dengan tulisan Mughlathai dalam Syarh- nya 
namun dia tidak mengemukakan lafazhnya. Diriwayatkan juga oleh 
Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Qatadah, laiu dia menyebutkan seperti 
perkataan Asy-Sya’bi, “Tidak melebihi itu setelah diterapkannya had 
terhadapnya.” Dia juga mengemukakan dengan sanad- nya dari Asy- 
Sya’bi, bahwa dia pemah ditanya tentang pencuri yang dihadapkan 
untuk dipotong tangannya, laiu dia mengeluarkan tangan kirinya, laiu 
dipotong, dia menjawab, “Tidak lebih dari itu.” 


Dengan menyebutkan atsar ini Imam Bukhari mengisyaratkan, 
bahwa asalnya adalah yang pertama kali dipotong dari pencuri adalah 
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tangan kanan. Ini juga merupakan pendapat jumhur. Ibnu Mas’ud juga 
membaca (ayat tersebut), i jikii {Maka potonglah tangan kanan 

mereka). 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Ibrahim, dia berkata, “Itu adalah qira'ah kami.” Maksudnya, para 
sahabat Ibnu Mas’ud. Mengenai ini Iyadh menukil teijadinya ijma’, 
laiu dikomentari, bahwa memang itu menjadi terasa janggal bila 
disandingkan dengan pendapat yang menyatakan bahwa secara mutlak 
bila dipotong tangan kiri, maka itu sudah mencukupi seperti nukilan 
yang berasal dari Qatadah. 

Malik berkata, “Jika dilakukan dengan sengaja (yakni 
pemotongan tangan kiri), maka orang yang memotongnya harus 
diqishash, dan dia harus memotong tangan kanan. Tapi bila dilakukan 
karena kesalahan, maka wajib membayar diyat dan itu mencukupi 
bagi si pencuri (yakni tangan kanannya tidak harus dipotong pula).” 

Pendapat yang sama pun dikemukakan oleh Abu Hanifah, 
sementara menurut Asy-SyafTi dan Ahmad ada dua pendapat 
mengenai pencuri. 

Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai orang yang 
mencuri laiu tangan kanannya dipotong, kemudian dia mencuri lagi. 
Jumhur mengatakan, bahwa hukumannya adalah käki kirinya 
dipotong. Bila dia mencuri lagi maka tangan kirinya dipotong. Bila dia 
mencuri lagi maka käki kanannya dipotong. Dalil mereka adalah ayat 
muharabah dan perbuatan para sahabat, dan bahwa mereka memahami 
dari ayat tersebut, bahwa itu adalah untuk kali yang pertama, bila si 
pencuri mengulangi lagi perbuatannya maka dilakukan pemotongan 
yang kedua hingga tidak ada lagi yang bisa dipotong. Bila setelah itu 
mencuri lagi, maka dia di -ta ’zir dan dipenjara. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa si pencuri tersebut dibunuh 
ketika melakukan pencurian untuk yang kelima kalinya, seperti 
pendapat yang dikemukakan oleh Mush’ab Az-Zuhri Al Madani, 
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sahabatnya Malik. Dalilnya, hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud 

j* „ ,, ' 

dan An-Nasa'i dari hadits Jabir, dia mengatakan, J\ *■(<*" 

* r / ^ / 


t.^r :JlŠ <ül' Jylxj li MjJlÄä .«jisäl :JUi äIIp iil 


9j_Ji5i : Jläi &u5i ij (Seorang pencuri pernah dihadapkan kepada Nabi 


SAW, laiu beliau bersabda, "Bunuhlah dia." Maka mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, dia hanya mencuri. ” Maka berkata, "Potonglah 
dia. ” Kemudian orang itu dibawa lagi kepada beliau untuk kedua 
kalinya, beliau pun bersabda, “Bunuhlah dia. ”) Setelah itu 
disebutkan redaksi seperti itu hingga, y/fr J li y (y\i 

yj A iülsžš ijj Uilkjli (Laiu untuk pencurian yang kelima kalinya, 


orang itu dibawa ke hadapan beliau, maka beliau bersabda, 
“Bunuhlah dia. ” Jabir berkata, “Maka kami pun membawanya, laiu 
kami membunuhnya lantas melemparkannya ke dalam sebuah 
sumur. ”). 


An-Nasa'i berkata, “Ini adalah hadits munkar, dan Mush’ab 
bin Tsabit yang meriwayatkanya tidak kuat.” 


Sebagian ulama termasuk Ibnu Al Munkadir dan Asy-Syafi’i 
mengatakan, bahwa hadits ini mansukh (telah dihapus hukumnya). 
Sebagian lainnya mengatakan, bahwa hadits ini khusus untuk orang 
tersebut. Tampaknya, Nabi SAW telah mengetahui bahwa orang 
tersebut harus dibunuh, karena itulah sejak pertama beliau 
memerintahkan untuk membunuhnya. Kemungkinan juga orang 
tersebut termasuk orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini memiliki penguat dari 
hadits Al Harits bin Hathib yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
redaksi, I— <Jl :ljlL_ä 3 .SjisSl : Jlii jolb 


(Bahwa seorangpencopet dibawa ke hadapan Nabi SAW, laiu beliau 
bersabda, “Bunuhlah dia. ” Mereka pun berkata, “Sesungguhnya dia 
hanya mencuri. ”) Setelah itu disebutkan redaksi seperti hadits Jabir 
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tentang perintah untuk memotong keempat anggota tubuhnya, hanya 
saja di bagian akhimya disebutkan, j*' JlÜ .J ^ J o J* *j 

ä_3 Jj kk Jj .9 p \:ja ^ ü* jIp! j*Ly adp Äi jj/, o\sr ; ja 

9j—Oiä jJ jj J* (Kemudian dia mencuri lagi untuk kelima kalinya di 


masa Abu Bakar, laiu Abu Bakar berkata, Dulu Rasulullah SAW 
telah memberitahukan ini ketika beliau mengatakan, ‘Bunuhlah dia 
Kemudian dia menyerahkannya kepada para pemuda Quraisy, laiu 
mereka pun membunuhnya. ”) 


An-Nasa'i berkata, “Aku tidak mengetahui adanya hadits 
shahih mengenai hai ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Mundziri mengatakan dengan 
mengikuti lainnya, tentang adanya ijma’ dalam hai ini. Mungkin 
maksud mereka bahwa perkara tetap seperti itu, jika tidak maka Al 
Baji telah menyatakan di dalam kitab Ikhtilaf Al Ulama ', bahwa itu 
adalah pendapat Malik, kemudian dia berkata, “Ada pendapatnya yang 
lain, yaitu tidak dibunuh.” 


Iyadh berkata, “Aku tidak mengetahi seorang pun dari ulama 
yang mengatakan demikian kecuali apa yang disebutkan oleh 
Mush’ab, sahabat Malik dalam kitab Al Mukhtashar dari Malik dan 
ulama Madinah lainnya, dia mengatakan, ‘Orang baligh yang mencuri 
maka tangan kanannya dipotong. Kemudian jika dia mengulangi lagi, 
maka käki kirinya dipotong. Kemudian jika dia mengulangi lagi, maka 
tangan kirinya dipotong. Kemudian jika dia mengulangi lagi maka 
käki kanannya dipotong. Jika dia mencuri lagi untuk kelima kalinya, 
maka dia dibunuh seperti yang dikemukakan oleh Rasulullah SAW 
dan Ümar bin Abdil Aziz’.” 


Pendapat ketiga, yaitu tangannya dipotong setelah tangannya, 
kemudian dipotong kakinya setelah kakinya. Demikian yang dinukil 
dari Abu Bakar dan Ümar, tapi nukilan ini tidak shahih. Abdurrazzaq 
meriwayatkan dengan sanad shahih dari Al Qasim bin Muhammad, 
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bahwa Abu Bakar memotong tangan orang yang mencuri untuk ketiga 
kalinya. Kemudian dari jalur Salim bin Abdillah, bahwa Abu Bakar 
memotong tangannya, karena si pencuri itu tangannya telah buntung. 
Para periwayat dalam kedua sanad ini adalah orang-orang tsiqah 
namun sanad- nya terputus. 

Pendapat keempat, dipotong käki kiri setelah yang kanan, 
kemudian tidak ada lagi yang dipotong. Demikian riwayat yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari jalur Asy-Sya’bi, dari Ali, namun 
sanad- nya lemah. Dari jalur Abu Adh-Dhuha, dari Ali juga serupa itu, 
dan para periwayatnya tsiqah namun sanad- nya terputus. 
Diriwayatkan juga dengan sanad yang shahih dari Ibrahim An- 
Nakha’i, bahwa mereka berkata, “Manusia tidak boleh dibuat menjadi 
seperti binatang tanpa tangan, karena dia tidak dapat makan 
dengannya dan merasa mälu karenanya.” 

Selain itu, diriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
Abdurrahman bin Aidz, bahwa Ümar hendak memotong untuk ketiga 
kalinya, laiu Ali berkata kepadanya, “Pukul saja dia laiu tahanlah dia.” 
Maka Ümar pun melaksanakan itu. Demikian pendapat An-Nakha’i, 
Asy-Sya’bi, Al Auza’i, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah. 

Pendapat kelima dikemukakan oleh Atha', bahwa kedua käki 
sama sekali tidak dipotong berdasarkan zhahir ayat. Ini juga 
merupakan pendapat golongan Zhahiriyah. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits yang menyebutkan 
dibunuhnya orang yang mencuri untuk kelima kalinya adalah hadits 

Ü> # f O S s * * ' 

munkar, dan telah diriwayatkan secara valid, —* &j—*\ ^ 

* * ' 

_ i (Tidak dihalalkan darah seorang muslim kecuali dengan 

salah satu dari tiga hai). Selain itu, telah diriwayatkan juga, i' 

ii ^ ^ 

Ijyt* lilšj (Pencurian adalah tindakan keji, dan ada sanksinya). 

Diriwayatkan secara valid dari para sahabat tentang dipotongnya käki 
setelah tangan, padahal mereka membaca dalam surah Al Maa'idah 
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ayat 38, U#; 1 — ^ 'jiWuJ Ääjll—Jtj (Laki-laki yang mencuri dan 


perempuan yang mencuri, maka potonglah tangan keduanya). Hai ini 
seperti halnya mereka sepakat tentang tebusan binatang buraan jika 
terbunuh dengan tidak sengaja, padahal mereka membaca dalam surah 


Al Maa'idah ayat 95, (**L-1' j —» J—3 LJ> J_L» 


(Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka 
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya). Mereka juga mengusap kedua khuff, 
padahal mereka membaca, jlLšr j— 5' J ——* (.Membasuh kedua käki). 


Mereka berpendapat demikian berdasarkan Sunnah. 


Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab ini, yaitu: 


Pertama, hadits Aisyah dari dua jalur: 

1). 5j r _kp jf- (Dari Amrah). Ad-Daraquthni mengatakan dalam 

kitab Al Ilal, “Ibrahim bin Sa’ad dan semua orang yang meriwayatkan 
dari Ibnu Syihab hanya menyebutkan dari Amrah. Sementara Yunus 
meriwayatkan darinya dengan menambahkan Urwah bersama 
Amrah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abdil Barr menceritakan, 
bahwa sebagian periwayat adalah lemah, yaitu Ishaq Al Hunaini, 
meriwayatkannya dari Malik, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Amrah, 
dari Aisyah. Demikian juga dia meriwayatkan dari Al Auza’i, dari Az- 
Zuhri. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Kedua sanad ini tidak shahih, 
sedangkan perkataan Ibrahim dan yang mengikutinya adalah yang 
dapat dijadikan sebagai pegangan. Demikian juga yang diriwayatkan 
oleh Al Ismaili dari riwayat Zakariya bin Yahya dan Hamawaih, dari 
Ibrahim bin Sa’ad, dan riwayat Yunus dengan memadukan keduanya 
adalah shahih.'’' 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, putera saudaranya Ibnu Syihab 
menyatakan dari pamannya bahwa dia mendengamya dari Amrah, dan 
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Amrah mendengamya dari Aisyah, seperti itu yang diriwayatkan oleh 
Abu Awanah. Demikian juga yang diriwayatkan Muslim dari jalur 
lainnya, dari Amrah, bahwa dia mendengar dari Aisyah. 

£_Jj J iil £kii (Tangan pencuri dipotong bila [barang 

curiannya] mencapai seperempat dinar). Dalam riwayat Yunus 
disebutkan dengan redaksi, jjtU» ii ^ (Tangan pencuri dipotong ). 

Sementara dalam riwayat Harmalah dari Ibnu Wahab yang 
diriwayatkan Muslim disebutkan dengan redaksi, Jt *ll} —J' A 

jt.., ,;Q _jj (Tangan pencuri tidak dipotong kecuali dalam [kasus 

pencurian yang mencapai] seperempat dinar). Demikian juga hadits 
yang diriwayatkannya dari jalur Sulaiman bin Yasar dari Amrah. 

lipCa-J (Atau lebih ). Penulis kitab Al Mühkam berkata, “Kata 

ini disebutkan secara khusus dengan huruf fa ', dan boleh juga dengan 
p sebagai pengantinya, namun tidak boleh dengan huruf wawu.” 

Saya (Ibhu Hajar) katakan, dalam riwayat Sulaiman bin Yasar 
dari Amrah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan dengan 
redaksi, aS ji Ui (Atau yang lebih dari itu ) sebagai ganti, CtpUs_i (Atau 


lebih). Keduanya memiliki makna yang sama. 


J >jil U >> JXj J. X* AiilJ (Hadits ini 


diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Khalid, putera saudaranya Az- 
Zuhri dan Ma ’mar dari Az-Zuhri). Maksudnya, periwavatannya hanya 
sampai pada Amrah. Kemudian dia mengemukakan riwayat Yunus 
namun di bagian akhimya tidak terdapat redaksi, taf Ca —\ (Atau lebih). 


Imam Muslim meriwayatkannya dari Harmalah dan Al Ismaili dari 
jalur Hammam, keduanya dari Ibnu Wahab, dengan mencantumkan 
redaksi tersebut. 

Riwayat Abdurrahman bin Khalid, yaitu Ibnu Musafir, 
diriwayatkan secara maushul oleh Adz-Dzuhli dalam kitab Az- 


150 — FATHUL BAARI 



Zuhriyyat, dari Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits, darinya, 
menyerupai riwayat Ibrahim bin Sa’ad. Saya telah melihat tulisan 
Mughlathai yang ditirukan oleh guru kaini, Ibnu Al Mulaqqin, bahwa 
Adz-Dzuhli meriwayatkannya dalam kitab Ilal Hadits Az-Zuhri , dari 
Muhammad bin Bakar dan Rauh bin Ubadah, semuanya 
meriwayatkan dari Abdurrahman. Apa yang dikatakannya ini tidak 
ada wujudnya, bahwa Rauh dan Muhammad bin Bakar sama sekali 
tidak mempunyai riwayat ini dari Abdurrahman. 

Riwayat putera saudaranya Az-Zuhri, yaitu Muhammad bin 
Abdullah bin Muslim, diriwayatkan secara maushul oleh Abu Awanah 
dalam kitab Ash-Shahih dari jalur Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad, dari 
putera saudaranya Ibnu Syihab, dari pamannya. Saya juga telah 
membaca tulisan Mughlathai dan ditirukan oleh guru kami, bahwa 
Adz-Dzuhli meriwayatkannya dari Rauh bin Ubadah darinya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu juga tidak ada wujudnya, karena 
sebenamya dia meriwayatkannya dari Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad. 

Riwayat Ma’mar diriwayatkan secara maushul oleh Ahmad 
dari Abdurrazzaq darinya. Diriwayatkan juga oleh Muslim dari 
riwayat Abdurrazzaq namun tidak mengemukakan redaksinya. An- 
Nasa'i pun mengemukakannya dengan redaksi, £—Jj ^ JjCil jS «ka? 

iopCs— ä j\—Li (Tangan pencuri dipotong bila [barang curiannya] 

mencapai seperempat dinar atau lebih ). Selain itu, An-Nasa'i dan 
Abu Awanah juga meriwayatkan secara maushul dari jalur Sa’id bin 
Abi Arubah, dari Ma’mar. 

Di bagian akhimya, Abu Awanah berkata, “Sa’id mengatakan 
kepada kami, kami menghormati Ma’mar, kami meriwayatkan darinya 
walaupun saat itu dia masih muda.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Sa’id lebih tua daripada Ma’mar, 
dia kadang ikut bersamanya saat berkumpul dengan sejumlah 
gurunya. Ibnu Al Mubarak meriwayatkannya dari Ma’mar, namun dia 
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tidak meriwayatkannya secara marfu’, demikian yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. Dia juga meriwayatkannya dari Az-Zuhri Sulaiman 
bin Katsir yang diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Yazid bin 
Harun, darinya disertai dengan riwayat Ibrahim bin Sa’d. 

IrSjjl °jf- (.Dari Yunus). Dalam riwayat Muslim disebutkan, dari 

Harmalah. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, dari Ahmad bin 
Shalih, keduanya meriwayatkan dari Ibnu Wahab. 

xJUi j-* (Dari Muhammad bin 

Abdurrahman Al Anshari). Disebutkan dalam riwayat Al Ismaili dari 
Abdushshamad bin Abdul Warits, aku mendengar ayahku berkata: Al 
Husain Al Mu’allim menceritakan kepada kami dari Yahya: 
Muhammad bin Abdurrahman Al Anshari menceritakan kepadaku. Al 
Isma’ili berkata, “Harb bin Syaddad juga meriwayatkannya dari 
Yahya bin Abi Katsir.” Hammam bin Yahya berkata: Dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Zurarah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abdurrahman dinisbatkan kepada 
kakeknya, yaitu Abdurrahman bin Sa’ad bin Zurarah. Al Ismaili 
berkata, “Ibrahim Al Qannad meriwayatkannya dari Yahya dari 
Abdurrahman bin Tsauban begini: Ibnu Sha’id menceritakan kepada 
kami dari Luwain dari Al Qannad. Yang sebelumnya lebih shahih, dan 
itu yang dinyatakan oleh Al Baihaqi, dan orang yang mengatakan Ibnu 
Tsauban berarti ia keliru. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nasa'i meriwayatkannya dari 
riwayat Abdurrahman bin Abi Ar-Rijal, dari Muhammad bin 
Abdurrahman, dari ayahnya, dari Arnrah, dari Aisyah secara marfu’ 
dengan redaksi, jdli *j°j ^ x>_ QaJü (Tangan 

pencuri dipotong dalam [kasus pencurian yang mencapai] harga 
perisai, sedangkan harga perisai adalah seperempat dinar). Dia 
meriwayatkannya juga dari jalur Sulaiman bin Yasar, dari Amrah 
dengan redaksi, j— J \ — * ;2QjUJ JJ fd üji UJ J j£Ji ju i 
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jl Zi Jj :cili (“Tangan pencuri tidak dipotong dalam [kasus 

pencurian] yang kurang dari harga perisai. ” Laiu dikatakan kepada 
Aisyah, “Berapa harga perisai?” Aisyah menjawab, "Seperempat 
dinar. ”) 


Riwayat Husain Al Mu’allim dari Yahya diriwayatkan oleh 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Hiql bin Ziyad, 
darinya dengan redaksinya. 

i _ JA^J Js- cJj VJdt- ‘Jt {Dari Amrah binti Abdurrahman, 

dia menceritakan kepadanya). Maksudnya, Amrah menceritakan 
kepadanya. Demikian juga redaksi, “Dari Aisyah, dia menceritakan 
kepada mereka.” Kebiasaan para periwayat adalah membuang kata 
tersebut dalam redaksi seperti ini sebagaimana mereka seringkali 

/ / ^ ^ 0 j S 6 * 

membuang kata Jt5 (dia berkata) seperti dalam redaksi, <01 —*šp Uj —*■ 
žj_ °jt {Utsman menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan 

* ' * /e> / $ x * , 

kepada kami). Juga seperti dalam redaksi, 0*>L_š (Aku 


mendengar ayahku, fulan menceritakan kepada kami). Ibnu Ash- 
Shalah menyebutkan, bahwa sebenamya itu harus diucapkan dengan 
redaksi, J li (dia berkata). Mengenai hai ini ada pembahasan tersendiri, 

* i 

dan tampaknya tidak difokuskan kepada lafazh Oi (bahwa) yang saya 

✓ lö £ 

isyaratkan. Dalam riwayat Abdushshamad tersebut disebutkan, ® Jt- Oi 


il üJl p Oi AAäJj- (Bahwa Amrah menceritakan kepadanya 


[kepada Muhammad], dan bahwa Aisyah Ummul Mukminin 
menceritakan kepadanya [kepada Amrah]). 


jl_ js Jj J jdi Jzis (Tangan [pencuri] dipotong dalam [kasus 

pencurian yang mencapai] seperempat dinar). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat ini secara ringkas. Begitu juga dalam 
riwayat Muslim. Abu Daud meriwayatkannya dari Ahmad bin Shalih, 
dari Ibnu Wahb dengan redaksi, ilipCaš jlih> Jj j (. Potong tangan 
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pada [pencurian yang mencapai] seperempuat dinar atau lebih), dan 
dari Wahab bin Bayan, dari Ibnu Wahab dengan redaksi, JjC-ii Jj JLžj 

iJfiCa—l jUji ^ {Tangan pencuri dipotong dalam [kasus pencurian 

yang mencapai] seperempat dinar atau lebih). Diriwayatkan juga oleh 
An-Nasa'i dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Yunus dengan 
redaksi, > UfCa —\ ]—Zs ^ lijllJt Jj (Tangan pencuri dipotong 

dalam [kasus pencurian yang mencapai] seperempat dinar atau 
lebih). 

Imam Malik meriwayatkannya dalam kitab Al Muwaththa' 
dari Yahya bin Sa’id, dari Amrah, dari Aisyah, —S Yj JIp U 

\Jfi£a —ä ]—js J) ^käll (Tidak terlalu lama berlalu dariku dan tidak 

pula aku lupa, bahwa potong tangan adalah dalam [kasus pencurian 
yang mencapai] seperempat dinar atau lebih). Walaupun redaksinya 
tidak menyatakan marfu ’ tapi memiliki makna yang marfu ’. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thahawi dari riwayat Ibnu Uyainah, dari 
Yahya, dan dari riwayat beberapa periwayat, dari Amrah secara 
mauquf pada Aisyah. 

Ibnu Uyainah berkata, “Riwayat Yahya mengesankan marfu’, 
sementara riwayat Az-Zuhri menyatakan demikian, dan dia adalah 
yang paling hafal di antara mereka.” 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Amrah seperti riwayat Sulaiman 
bin Yasar, darinya seperti yang tädi saya isyaratkan. An-Nasa'i pun 
meriwayatkannya dari jalur Ibnu Al Had dengan redaksi, g ,. bgf 

lipCa —l ]—jä gj Ji *i|! JjCJl (Tangan pencuri tidak dipotong kecuali 

dalam [kasus pencurian yang mencapai] seperempat dinar atau 
lebih). Dia meriwayatkannya juga dari jalur Malik, dari Abdullah bin 
Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Amrah, dari 
Aisyah, secara mauquf. 
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Dalam masalah ini, Ath-Thahawi berusaha menunjukkan 
cacatnya riwayat Abu Bakar yang marfu’ dengan riwayat anaknya 
yang muquf, padahal Abu Bakar disepakati lebih berilmu daripada 
anaknya, dan bahwa riwayat mauquf yang seperti ini tidak menyelisihi 
yang marfu ’, karena yang mauquf itu diartikan sebagai bentuk fatwa. 
Anehnya, Ath-Thahawi menyatakan bahwa Abdullah bin Abi Bakar 
adalah lemah di tempat lain, dan di sini dia hendak melemahkan jalur 
yang sesuai dengan riwayatnya. Tampaknya, Imam Bukhari hendak 
menonjolkan riwayat Az-Zuhri dari Amrah dengan kesesuaiannya 
dengan riwayat Muhammad bin Abdurrahman Al Anshari darinya, 
karena di dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri ada perbedaan 
lafazh di dalam matannya, apakah itu berasal dari perkataan Nabi 
SAW atau dari perbuatannya. 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah dari 
selain Az-Zuhri tentang apa yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 
Qutaibah, darinya, dari Yahya bin Sa’id dan Abd Rabbih bin Sarid 
dan Zuraiq warga Ailah, bahwa mereka mendengar Amrah dari 
Aisyah, dia mengatakan, feCa. — \ y — Zs J) ^kili ( Potong tangan itu 

dalam [kasus pencurian yang mencapai] seperempat dinar atau 
lebih). Kemudian An-Nasa'i meriwayatkannya dari berbagai jalur, 
dari Yahya bin Sa’id dengan redaksi tersebut secara marfu ’ dan 
mauquf laiu dia berkata, “Yang benar adalah yang terdapat dalam 
riwayat Malik dari Yahya bin Sa’id, dari Amrah, dari Aisyah, JlJ? U 


/ 4 , • — Jv " ^ 4 jj / / 

ilu-Cai fZi gj J* tcJLi Yj -4*1' JS’ (Masa itu tidak terlalu lama 


berlalu dariku dan tidak pula aku lupa, bahwa potong tangan adalah 
dalam [kasus pencurian yang mencapai] seperempat dinar atau 
lebih). Ini mengisyaratkan bahwa hadits tersebut marfu 


Sebagian orang yang tidak mengambil hadits ini 
mengemukakannya secara muallaq. Yahya bin Yahya dan beberapa 
periwayat menyebutkannya dari Ibnu Uyainah dengan redaksi, OL-T 
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iIipCaš jüJi ^ £kÄ> «lJip <üii äi Jy-^j (Rasulullah SA W 

memotong tangan pencuri dalam [kasus pencurian yang mencapai] 
seperempat dinar atau lebih). Asy-Syafi’i, Al Humaidi dan beberapa 
periwayat juga meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah dengan redaksi, 
J_jl ^ Už7 ; '|I :- j *»l ÄI Jlä (Rasulullah SAWbersabda, 

“Tangan pencuri dipotong. ’’) 


Berdasarkan alasan ini, Ath-Thahawi menilainya cacat, laiu 
dia meriwayatkan haditsnya dari Yunus bin Abdil A’la dari Ibnu 
Uyainah dengan redaksi, oli” (Beliau memotong), laiu dia berkata, 

“Hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil, karena Aisyah 
mengabarkan tentang apa yang diberlakukan hukuman potong tangan. 
Sehingga kemungkinannya, itu teijadi karena Aisyah meluruskan 
pemotongan yang teijadi saat itu, karena menurutnya adalah 
(minimal) seperempat dinar, maka dia pun mengatakan, OtT 

^-3 jJL-j ÄÜp äi (Dulu, Nabi SAW memotong tangan 

pencuri dalam [kasus pencurian yang mencapai] seperempat dinar). 
Dengan kemungkinan bahwa nilainya saat itu lebih tinggi.” 


Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa sangat tidak mungkin 
Aisyah menyatakan demikian hanya berdasarkan dugaannya belaka. 
Selain itu, perbedaan hitungan, walaupun itu memungkinkan, tapi 
secara kebiasaan adalah mustahil teijadi selisih yang sangat j auh, 
dimana menurut suatu kaum adalah empat kali lipat nilai menurut 
kaum lainnya. Karena kalaupun teijadi perbedaan paling ada 
tambahan sedikit atau kurang sedikit, dan biasanya tidak sampai satu 
kali lipat. Ath-Thahawi juga mengklaim kacaunya Az-Zuhri dalam 
hadits ini karena perbedaan redaksi para periwayat yang 
meriwayatkan darinya. Hai ini disanggah, bahwa di antara syarat 
dinyatakan kacau adalah semua jalumya seimbang, adapun bila 
sebagiannya lebih dominan maka tidak dinyatakan kacau, karena bisa 
diambil yang rajih, di sini juga demikian, karena mayoritas periwayat 
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yang meriwayatkan dari Az-Zuhri menyebutkannya dengan redaksi 
Nabi SAW berdasarkan kaidah syariat dalam nishab, sementara Ibnu 
Uyainah kadang menyelisihi mereka dan kadang menyamai mereka, 
sehingga mengambil riwayat yang menyamai beberapa periwayat 
yang masyhur adalah lebih utama. Kalaupun riwayat Ibnu Uyainah 
dinilai kacau, maka ini tidak menodai riwayat yang tidak kacau. 


Penukilan Ath-Thahawi dari para ahli hadits, bahwa mereka 
lebih mengedepankan Ibnu Uyainah dalam meriawayatkan dari Az- 
Zuhri daripada Yunus, sehingga ini sebenamya tidak disepakati oleh 
mereka semua, bahkan mayoritas mereka berpendapat sebaliknya. Di 
antara yang menyatakan lebih mengedepankan Yunus daripada 
Sufyan dalam meriwayatkan dari Az-Zuhri adalah Yahya bin Ma’in 
dan Ahmad bin Shalih Al Mishri, dan dia menyebutkan, bahwa Yunus 
pemah menemani Az-Zuhri selama 14 tahun, berguru kepadanya 
selama berada dalam peijalanan, dan Az-Zuhri pun pemah singgah di 
tempatnya ketika dia berkunjung ke Ailah. 


Ada yang mengatakan, bahwa dia mendengar satu hadits 
berkali-kali dari Az-Zuhri. Sedangkan Ibnu Uyainah mendengar 
darinya pada tahun 123 H, laiu Az-Zuhri kembali, kemudian 
meninggal pada tahun berikutnya. Seandainya Ibnu Uyainah lebih 
rajih dalam meriwayatkan dari Az-Zuhri daripada Yunus, maka itu 
pun tidak berarti ada kontradiksi antara riwayat mereka berdua, karena 
Aisyah memang mengabarkan dengan perkataan dan juga dengan 
pebuatan, dan riwayat Az-Zuhri dari Amrah menyamai riwayat 
beberapa periwayat sebagaimana yang telah disinggung. Ath-Thahawi 
justru teijebak dalam kritikannya terhadap orang yang berdalil dengan 
hadits Az-Zuhri yang dinilainya kacau (tercampur) dengan 
pendapatnya sendiri. Dia berdalih dengan hadits Muhammad bin Ishaq 
dari Ayyub bin Musa dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, 

■> < . m . 9 ^ A * ' ^ i ^ 

s / • f , /0 J 1/ õ* I / • _ ■ -J ✓ ' \ ^ ' p I * J . 1/ ** . 10 J / / I • 

_alji o jž* fr jI jL_ui i zttJb ^ 'J 


(Rasulullah SA W memotong tangan seorang laki-laki [yang mencuri] 
perisai senilai satu dinar atau sepuluh dirhani). Hadits ini 
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diriwayatkan oleh Abu Daud —dan ini adalah redaksinya— Ahmad, 
An-Nasa'i dan Al Hakim. Sementara lafazh Ath-Thahawi, 2—ila o-IlT 

^__al y* s'j±—s> 'pL>j aIIp a>U Jtj AJU aj glaÄ j** 5 ' (Nilai perisai 

dimana Rasulullah SAW menetapkan hukuman potong tangan adalah 
sepuluh dirham ). 

Ini j auh lebih kacau daripada hadits Az-Zuhri. Kemudian ada 
yang mengatakan darinya seperti ini, ada yang mengatakan juga 
darinya, dari Amr bin Syu’aib, dari Atha', dari Ibnu Abbas, ada yang 
mengatakan juga darinya, dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, Ikpdt- aIIp aju aju HA “'•**? cAvT 

(Nilai baju perang pada masa Rasulullah SAW adalah sepuluh 
dirham). 

Ada yang mengatakan juga darinya, dari Amr, dari Atha' 
secara mursal. Ada juga yang mengatakan dari Atha', dari Aiman, Oi 

1 j—y jJLj aILp aöI Jh> ^a 5' (j Bahwa Nabi SAW 

memotong tangan [pencuriJ perisai yang nilainya satu dinar ). 
Demikian yang dikatakan oleh Manshur dan Al Hakam bin Utaibah 
dari Atha'. Selain itu, ada yang mengatakan dari Manshur dari 
Mujahid dari Atha', semuanya meriwayatkan dari Aiman. Ada yang 
mengatakan juga dari Mujahid, dari Aiman bin Ummu Aiman, dari 
Ummu Aiman, dia berkata, 'lj j yH- *»»' Jy-0 -HA ^ ^ 

ALuJrj t j*Jl yli ^» (Tidak pernah dipotong [tangan pencuri] 

pada masa Rasulullah SAW kecuali dalam [kasus pencurian] yang 
senilai harga perisai. Harganya saat itu adalah satu dinar). Hadits ini 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 

Sedangkan redaksi Ath-Thahawi, Cü&A*- ^ ‘il JjCJi H 
Ji—»vja 5^—^ jf (*^—’J aOp aIJi Jj Äi Jji-j Jp is/ji c^yij 

{Tangan pencuri tidaklah dipotong kecuali [dalam kasus pencurian] 
perisai, dan ketika itu pada masa Rasulullah SAW senilai satu dinar 
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atau sepuluh dirham). Dalam redaksi lainnya disebutkan, U Ja f 

jUJj—» J——žj —STj (j—kjs j— 14 jjlL—il <ö ( Batasan terendab 


diterapkannya hukuman potong tangan pencuri adalah [barang 
curian yang] mencapai harga perisai, dan saat itu senilai satu dinar). 
Redaksinya juga berbeda-beda pada Amr bin Syu’aib dari ayahnya, 
dari kakeknya, yang mana Hajjaj bin Arthah meriwayatkan darinya 
dengan redaksi, (t-aiji ä^p OjJ Ulä ^iai *j| ( Tidak ada hukuman potong 


tangan dalam [kasus pencurian] yang [nilainya] kurang dari sepuluh 
dirham). 


Kalau saja riwayat ini valid, tentu saja menjadi nash dalam 
membatasi nishab, hanya saja Hajjaj bin Arthah adalah periwayat 
yang lemah dan mudallis. Sendainya riwayatnya valid, tentu tidak 
akan bertentangan dengan riwayat Az-Zuhri, bahkan bisa dipadukan. 
Pada mulanya, tidak dikenakan hukuman potong tangan dalam kasus 
pencurian yang nilainya kurang dari 10 dirham, kemudian hukuman 
itu diberlakukan dalam kasus pencurian yang nilainya mencapai tiga 
dirham atau lebih, sehingga ada penambahan batasan. Sedangkan 
riwayat-riwayat lainnya hanya berupa pemberitaan tentang suatu 
perbuatan yang terjadi pada masa Nabi SAW tentang pembatasan 
nishab, sehingga tidak menafikan riwayat Ibnu Ümar yang akan 
dikemukakan, yaitu bahwa -»—2— Sü * — Z3 j — =v> ^Jaä ( Beliau 


memotong tangan pencuri yang mencuri perisai yang nilainya tiga 
dirham). Di samping ini hanya sebagai sebuah kisah tentang suatu 
perbuatan, juga tidak menyelisihi hadits Aisyah dari riwayat Az-Zuhri, 
karena 1/4 dinar setara dengan 3 dirham. 


Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq dari Yazid bin 
Abu Habib, dari Sulaiman bin Yasar, dari Amrah, dia berkata, 

yO Ji 0 ' ^ J, ^ ° Ji s ' * 

jUJi :cJli ?^wJi U -Xi. Jt*J (Dikatakan kepada Aisyah, “Berapa 


harga perisai? ” Dia menjawab, "Seperempat dinar. ”) Dia juga 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq, dari Abu Bakar bin Muhammad 
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bin Amr bin Hazm, dia berkata, :cJüs 'tys- c«J' 

4«ip <üll <Üll J yt)j «1>\9 iA*\ail yi j\jJi £lj Jj~>» li pl ll)j 

✓ ✓ ‘ •"' 

iOfCai jUJi : Jli <ul Äliilp ^-lA- (Seorang pencuri pernah 


dibawa ke hadapanku, laiu aku mengirim utusan kepada Amrah, maka 
dia pun berkata, “Wahai anakku, jika apa yang dicurinya tidak 
mencapai seperempat dinar maka janganlah engkau memotong 
tangannya, karena Aisyah menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah 
SA JV besabda, ‘Tidak ada hukuman potong tangan kecuali [dalam 
kasus pencurian] yang mencapai seperempat dinar atau lebih ”) 


Namun ini bertentangan dengan hadits Ibnu Ishaq yang 
menjadi sandaran Ath-Thahawi, yaitu dari riwayat Ibnu Ishaq juga. Al 
Baihaqi telah berupaya memadukan antara riwayat yang saling 
bertolak belakang itu dari Aisyah, bahwa dia pernah menceritakan 
yang ini dan pernah dimintai fatwa laiu memfatwakan itu. Ath- 
Thahawi berpedoman kepada riwayat yang diriwayatkannya dari jalur 
Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari 


Amrah, 'upCoä g>.j ^ £kÄ!i :cdlÄ& üjip cJb..j ‘bjbr 0' ( Bahwa 


seorang budak perempuan pernah mencuri, laiu Aisyah ditanya 
[tentang kasus itu], maka dia pun berkata, “Sanksi potong tangan 
[hanya berlaku pada kasus pencurian] senilai seperempat dinar atau 
lebih. ”) 


2). Hadits Aisyah, jhij jiJ ijjlUi o* Oi i£rf' ^ 


(Dari ayahnya, dia berkata, "Aisyah mengabarkan kepadaku, 


bahwa tangan pencuri tidak pernah dipotong ....”) Al Ismaili 
meriwayatkan dari jalur Harun bin Ishaq, dari Abdah bin Sulaiman, di 
dalamnya terdapat tambahan kisah di dalam sanad, sedangkan 
redaksinya dari Hisyam bin Urwah adalah, y. 0? 

: Jtf ^ oi' Oi ja :5)> 'j fuu Jtä JLP jl 

ü—JI p {Bahwa seorang laki-laki mencuri cangkir, kemudian 
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dibawa kehadapan Ümar bin Abdul Aziz, laiu Hisyam bin Urwah 
berkata, “Ubai mengatakan, ‘Sesungguhnya tangan tidak dipotong 
karena [mencuri] sesuatu yang tidak berharga’. Kemudian dia 
mengatakan, ‘Aisyah menceritakan kepadaku Redaksi yang 

sama pun diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam kitab Al 
Musnad dari Abdah bin Sulaiman. Demikian juga redaksi yang 
diriwayatkan oleh Waki’ dan lainnya dari Hisyam, tapi semuanya 
mursal. 


—* j* ^ (*^3 & & J^ W- J* ^ 


(Tangan pencuri tidak pernah dipotong di masa Nabi SA JV kecuali 
[dalam kasus pencurian yang nilainya] seharga perisai, baik yang 
terbuat dari kayu atau tulang yang dilapisi kulit atau dari baja). Al 
Mijann berasal dari kata ai ijtinaan, artinya menutupi dari sesuatu 
yang dikhawatirkan. Al Hajafah artinya tameng, kadang terbuat dari 
kayu dan tulang yang dilapisi dengan kulit atau lainnya. Sedangkan 
at-turs juga serupa, tapi dilapisi baja. Ada juga yang mengatakan 
bahwa keduanya mempunyai makna yang sama. Menurut pengertian 
yang pertama, j' di sini menunjukkan adanya keraguan, dan inilah 


yang yang bisa dijadikan sebagai pedoman. 


Pengertian ini diperkuat oleh riwayat Abdullah bin Al 
Mubarak dari Hisyam, yaitu setelah riwayat Humaid bin 
Abdirrahman, dengan redaksi, ji J-S' j' ***?- Jdi ^ 

j—di (Dalam batasan terendab harga perisai, yang terbuat dari kayu 


atau tulang atau yang terbuat dari baja. Masing-masing ada 
harganya). Tanwin pada kata tsaman menunjukkan makna banyak. 
Maksudnya, itu adalah harga yang disukai. Laiu diriwayatkan sesuatu 
yang remeh sebagaimana yang difahami oleh Urwah, yang 
meriwayatkan hadits ini, dan maksudnya bukanlah tameng atau baju 
kulit itu sendiri, tapi jenis. Selain itu, pemotongan itu diberlakukan 
pada setiap pencurian yang nilainya mencapai harga perisai, baik 
harganya mahal atau murah. Yang menjadi sandaran adalah yang lebih 


FATHUL BAARI — 161 





kecil nilainya sehingga menjadi nishab, dan tidak ada hukuman 
potong tangan dalam kasus pencurian yang kurang dari nilai tersebut. 
Riwayat Abu Usamah dari Hisyam memadukan antara kedua riwayat 
yang disebutkan pertama. 

Redaksi, j—«j 'i I—J — J — f OL_T ( masing-masing dari 
* 

keduanya memiliki harga). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat-riwayat asalnya. Al Karmani menyatakan, bahwa pada 

sebagian naskah disebutkan dengan redaksi, j—ji 

* 

( Masing-masing dari keduanya memiliki harga). 


'j _ 4 _ jp fi&A jp «'jj (Diriwayatkan juga 

oleh Waki ’ dan Ibnu Idris dari Hisyam, dari ayahnya secara mursal). 
Riwayat Waki’ diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam kitab Al 
Mushannaf darinya, dan redaksinya berasal dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dia berkata, aIIp <&i JLp <3jCJi olT 

A£&\ S-^ÜiJl j*ij C il OlTj ^ (Pencuri 


pada masa Nabi SAW dipotong tangannya [bila barang curiannya] 
mencapai harga perisai. Perisai saat itu memiliki harga. Dan tidak 
ada hukuman potong tangan untuk [kasus pencurian] barang yang 
tidak berharga ). Riwayat Ibnu Idris, yakni Abdullah Al Audi Al Kufi, 
diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam kitab Al Ilal, dan Al Baihaqi 
dari jalur Yusuf bin Musa, dari Jarir, Abdullah bin Idris dan Waki’, 


# y o ^ ^ y ^ ^ ^ » J 

ketiganya meriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, gbtf j*S öjCJi jJ 0? 


{Bahwa tangan pencuri tidak dipotong) laiu dia menyebutkan seperti 
redaksi Abu Usamah, dengan tambahan, *—ilsSi —Sl J) j£-t j*!j 

{Dan tidak ada sanksi potong tangan untuk [kasus pencurian] barang 
yang tidak berharga). 


Kemudian saya baca tulisan Mughlathai dan diikuti oleh guru 
kami, Ibnu Al Mulaqqin, bahwa riwayat Ibnu Idris yang diriwayatkan 
oleh Abdurrazzaq darinya adalah seperti yang disebutkan oleh Ath- 
Thabarani dalam kitab Al Ausath. Demikian pendapat yang 
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dikemukakan oleh Al Ismaili. Selain itu, diriwayatkan secara maushul 
dari Hisyam oleh Ümar bin Ali Al Muqaddami, Utsman Ai 
Ghathafani dan Abdullah bin Qabishah Al Fazari. Diriwayatkan juea 
secara mursal oleh Abdurrahim bin Sulaiman, Hatim bin Ismail dan 
Jarir. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya telah menyebutkan riwayat 
Jarir, sedangkan status Abdurrahim masih diperselisihkan, ada yang 
mengatakan mursal darinya dan diriwayatkan secara maushul darinya 
oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim. 


Catatan 


Para periwayat tidak berbeda dalam meriwayatkan dari 

Hisyam bin Urwah, dari ayahnya berkenaan dengan redaksi ini. 

Sedangkan sanad Az-Zuhri masih diperselisihkan, namun redaksinya 

tidak diperselisihkan sebagaimana yang telah disinggung. Selain itu, 

dia adalah seorang hafizh (penghafal hadits). Ada kemungkinan 

Urwah menceritakan itu kepadanya dari dua jalur sebagaimana yang 

telah dipaparkan tädi. Kemungkinan juga redaksi Urwah yang dihafal 

oleh Hisyam darinya, sementara Yunus membawakan hadits Urwah 

kepada hadits Amrah, laiu dia mengemukakannya dengan redaksi 

Amrah, dan ini banyak teijadi pada mereka. Kemungkinan pertama 

diperkuat oleh kenyataan, bahwa An-Nasa'i meriwayatkannya dari 

jalur Hafsh bin Hassan, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari Urwah saja, 

dari Aisyah dengan redaksi riwayat Ibnu Uyainah. Dia juga 

meriwayatkannya dari riwayat Al Qasim bin Mabrur, dari Yunus 

dengan sanad ini, tapi redaksinya, iopCs_J j&s uusi jf (Atau setengah 

* * 

dinar atau lebih ), tapi ini riwayat yang janggal. 


Kedua, hadits Ibnu Ümar, (*^**'j ■&' Oi 

. * 

(Bahwa Rasulullah SAWmemotong [tanganpencuri 
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yang mencuri] perisai yang harganya tiga dirham ). Dia 
meriwayatkannya dari hadits Malik. 

Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Ibnu Ümar selain Nafi’.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah hadits yang paling shahih 
yang diriwayatkan dalam hai itu.” 

_Lj j—J J—00 a —ijd (Hadits ini diriwayatkan juga oleh 

Muhammad bin Ishaq ). Maksudnya, dari Nafi’, dengan redaksi, a —Oi 


(Yang harganya). Riwayatnya yang berstatus maushul diriwayatkan 
oleh Al Isma’ili dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Malik, 
Muhammad bin Ishaq dan Abdullah bin Ümar, ketiganya dari Nafi’, 


j^iäibü ^ äfl Oi O JO yii ^ (Dari Aaöi SA W, 


bahwa beliau memotong [tangan pencuri] yang mencuri perisai yang 
harganya tiga dirham). Imam Bukhari meriwayatkannya dari riwayat 
Juwairiyah, yaitu Ibnu Asma', persis seperti redaksi ini; dari riwayat 
Ubaidullah, yaitu Ibnu Ümar Al Umari, seperti itu; dan dari riwayat 
Musa bin Uqbah, dari Nafi’ dengan redaksi, j*il-j Op <&' ^Jai 


õjCi lü (TVaöi &4 IF memotong tangan seorang pencuri ) seperti itu. 


: yuj jlJj {Al-Laits berkata, "Nafi ’ 

menceritakan kepadaku [dengan redaksi), ‘Nilainya ’. ”) Al-Laits 
meriwayatkannya dari Nafi’ sebagaimana halnya beberapa periwayat, 
hanya saja dia yang menyebutkannya dengan redaksi, 4—Oli {nilainya) 


sebagai ganti redaksi, Od {Harganya). Riwayat Al-Laits diriwayatkan 


secara maushul oleh Imam Muslim dari Qutaibah dan Muhammad bin 
Rurnh dari Al-Laits, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, a —li <&\ u' 

p —»'jJ 2—j^j aOJ ^ jO» jki j {Bahwa Nabi SA W memotong 

tangan seorang pencuri [yang mencuri) perisai yang harganya tiga 
dirham). Diriwayatkan juga oleh Muslim dari riwayat Sufyan Ats- 
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Tsauri, dari Abu Ayyub As-Sikhtiyani, Ayyub bin Musa dan Ismail 
bin Umayyah, dan dari riwayat Ibnu Wahab, dari Hanzhalah bin Abi 
Sufyan, Malik dan Usamah bin Zaid, semuanya dari Nafik Sebagian 
mereka menyebutkan dengan redaksi, 5—£4? ( nilainya ), dan sebagian 

lainnya menyebutkannya dengan redaksi, ( harganya ). 


Abu Daud meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Juraij: Ismail 
bin Umayyah mengabarkan kepadaku dari Nafi’, j — ‘j* ■»»' 

äjSü 3>j jUJli liLp ja Cj°J jJrj Jj jJLj (Bahwa Nabi SAW 


memotong tangan seorang laki-laki yang mencuri perisai dari ruang 
kaum wanita yang harganya tiga dirham ). An-Nasa'i 
meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Wahab, dari Hanzhalah saja, 
dengan redaksi, (harganya), dan dari jalur Makhlad bin Yazid dari 


Hanzalah dengan redaksi, J— - 3 (nilainya), sehingga redaksinya sama 
Al-Laits yang meriwayatkan dengan redaksi, J— 3 (nilainya). Tapi 


redaksinya bertentangan dengan semuanya karena menyebutkan 
redaksi, 3—3 (Lima dirham), sedangkan beberapa periwayat 

X yy y 

menyebutkan, ^—*0^ W* (Tiga dirham) dan itulah yang riwayat yang 

terpelihara. Sementara itu Ath-Thahawi meriwayatkannya dari jalur 
Ubaidullah bin Ümar dengan redaksi, J 3 j-*-? ^ £3 (Memotong 

[tangan pencuri yang mencuri] perisai yang nilainya), dari riwayat 
Ayyub, dan juga dari riwayat Malik seperti itu. Sedangkan dari 
riwayat Ibnu Ishaq disebutkan dengan redaksi, cTr** lj) 

i*kžš ÄiW (Seorang laki-laki yang mencuri perisai yang nilainya 

tiga dirham pernah dibawa [ke hadapan Nabi SAW], laiu beliau 
memotong tangannya). 
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Catatan 


Maksud kata ^-Jsä {memotong), adalah memerintahkan, karena 

Nabi SAW tidak memotong dengan tangannya sendiri. Pada bab 
sebelumnya telah dikemukakan, bahwa Bilal yang memotong tangan 
wanita dari bani Makhzum, maka kemungkinan juga Bilal yang 
ditugaskan untuk melaksanakannya, dan kemungkinan juga yang 
lainnya. Kata a -iUš ( nilainya ) adalah nilai maksimal sesuatu. 

Sedangkan ^*Lji (harga) adalah sesuatu yang ditukarkan (dibarter) 

dengan barang yang dijual saat jual-beli. Tampaknya, yang di maksud 
di sini adalah (nilai). Yang meriwayatkannya dengan kata )' 

X o 

(harga) bisa bermakna kiasan, dan bisa juga karena ä—kläb {nilai) dan 
. «*> 

(, karga ) saat itu dianggap sama. 

X o X s * 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kata Äiläb {nilai) dan —!' {harga) 

X o 

kadang berbeda, dan yang dianggap adalah {nilai). Kemungkinan 

anggapan tersebut muncul karena kebetulan nilainya sama pada saat 
itu menurut dugaan periwayat.” 

Imam Malik berpedoman dengan hadits Ibnu Ümar yang 
menetapkan nishab dengan perak. Kemudian para ulama madzhab 
Syafi’i dan semua yang menyelisihinya menjawab, bahwa tidak ada 
dalam jalur periwayatannya yang menyatakan bahwa telah teijadi 
sanksi potong tangan orang yang mencuri barang yang nilainya 
kurang dari itu. Ath-Thahawi mengemukakan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Malik dengan sanad yang dha ’if, 1} jUJi ‘i 

j—^—\ {Tangan pencuri tidak dipotong, kecuali [dalam kasus 

pencurian senilai] perisai). Setelah itu dia berkata, “Maka kami 
mengetahui, bahwa tidak ada sanksi potong tangan dalam kasus 
pencurian barang yang nilainya kurang dari harga perisai. Akan tetapi 
ada perbedaan pendapat mengenai harga perisai.” 
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Kemudian dia mengemukakan hadits Ibnu Abbas, 


3—cJ\r 


j*_ a,\ji i'y£- j*L)j aIIp 4»l Ju? <Sil {Harga perisai 


dimana Rasulullah SAW memotong [tangan pencurinya] adalah 
sepuluh dirham ). Laiu Dia berkata, “Maka sebagai langkah preventif, 
sanksi potong tangan hanya ditetapkan berdasarkan atsar-atsar yang 
sama ini, yaitu sepuluh (dirham), dan tidak menjatuhkan sanksi 
potong tangan bagi kasus pencurian yang kurang dari itu karena 
adanya perbedaan riwayat.” 


Namun pendapat ini mendapat tanggapan, bahwa apabila yang 
dijadikan patokan adalah dirham, berarti menolak nash yang 
menyatakan 1/4 dinar seperti yang telah dijelaskan. Pemaduan antara 
riwayat-riwayat yang berbeda tentang harga perisai bisa dilakukan 
dengan mengartikan perbedaan harga dan nilai, atau beragamnya jenis 
perisai yang menjadi patokan diberlakukannya potong tangan, dan 
inilah yang lebih tepat. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Menjadikan kalimat, j — 


{menjatuhkan sanksi potong tangan [dalam kasus pencurian] baju 
perang) sebagai dalil untuk menyatakan nishabnya adalah dalil yang 
lemah, karena redaksi itu adalah cerita tentang perbuatan, dan 
teijadinya sanksi potong tangan dengan kadar tersebut tidak 
mengharuskan bahwa tangan pencuri yang mencuri kurang dari nilai 
tersebut tidak dipotong. Ini berbeda dengan redaksi, j'—^£0 ^ 

lapUa_9 (Tangannya dipotong karena mencuri [barangn senilai] 


seperempat dinar atau lebih), karena konteksnya menunjukkan bahwa 
pencurian yang mencapai nilai itu maka pelakunya dijatuhi hukaman 
potong tangan, demikian juga yang lebih dari itu. Ini menunujukkan 
bahwa tidak ada sanksi potong tangan dalam kasus pencurian yang 
kurang dari nilai tersebut. 


Pedoman Asy-Syafi’i adalah hadits Aisyah, dan itu merupakan 
pendapat terkuat ketika berdalil dengan perbuatan. Itu juga merupakan 
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dalil yang kuat terhadap kalangan ulama Hanafi, karena jelas 
menyatakan bahwa sanksi potong tangan dijatuhkan pada kadar 
barang curian yang berbeda dengan kadar yang mereka bolehkan. 
Kadar dibolehkannya sanksi potong tangan yang mereka katakan 
berdasarkan penyimpulan, sedangkan indikasi tidak dibolehkannya 
potong tangan pada pencurian yang kurang dari 1/4 dinar tidak berasal 
dari makna yang tersurat, tapi dari makna yang tersirat, sehingga tidak 
bisa dijadikan sebagai dalil untuk menyangkal pendapat yang 
menyatakan dengan makna yang tersirat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Al Baji menetapkan cara 
penyimpulan dengan makna tersirat di sini, dia berkata, “Hasil 
pengamatan menunjukkan, bahwa sanksi potong tangan itu berkaitan 
dengan kadar tertentu, jika tidak maka tidak ada gunanya penyebutan 
kadar tersebut. Saat itulah yang bisa dijadikan sandaran adalah yang 
dinyatakan oleh nash secara jelas dan marfu yaitu 1/4 dinar.” 

Namun pendapat ird ditentang oleh sebagian ulama madzhab 
Maliki, seperti Ibnu Abdil Malik dan generasi setelah mereka seperti 
Ibnu Al Arabi, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berpendapat, bahwa 
sanksi potong tangan itu hanya dilakukan pada kasus pencurian 
barang yang nilainya mencapai 10 dirham. Dalilnya, bahwa tangan 
disepakati sebagai sesuatu yang mulia, maka tidak dihalalkan kecuali 
dengan sesuatu yang disepakati, sementara 10 dirham itu disepakati 
oleh semua ulama. Oleh sebab itu, ini yang bisa dijadikan sebagai 
pedoman dan tidak dengan kadar lain yang kurang dari itu yang 
memang tidak disepakati.” 

Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa ayat tentang hukum 
potong tangan bafi pencuri menunjukkan bahwa perintah potong 
tangan dilakukan baik dalam kasus pencurian yang sedikit maupun 
yang banyak. Jika riwayat yang menafsirkan ayat ini berbeda-beda, 
maka yang diambil adalah riwayat yang paling shahih untuk ukuran 
yang paling sedikit, dan tidak ada riwayat yang lebih shahih daripada 
riwayat yang menetapkan 1/4 dinar atau 3 dirham. Jadi, penetapan 
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kadar 1/4 dinar (sebagai nishab hukuman potong tangan) lebih kuat 
karena dua alasan, yaitu: 

j. •" o j. 

1. Jelas penetapannya, karena disebutkan dengan redaksi, 

tipCai jdJi jJi (Tangan tidak dipotong kecuali karena 

[mencuri barang senilai] seperempat dinar atau lebih). Selain 
itu, semua hadits shahih yang ada menyebutkan tentang 
perbuatan yang tidak menunjukkan keumumannya. 

2. Yang menjadi patokan kadamya adalah nilai emas, karena 
emas merupakan pokok seluruh perhiasan di bumi. Hai ini 
diperkuat oleh apa yang dinukil oleh Al Khaththabi sebagai 
argumen yang menyatakan bahwa asal standar pembayaran 
(alat tukar) pada masa itu adalah dinar. Sebab koin-koin (uang) 
lama yang dicantumkan 10 dirham padanya dengan bobot 
tujuh mitsqal, maka dirham itu bisa diukur harganya dengan 
dinar. 

Kesimpulannya, pendapat-pendapat tentang kadar (nishab) 
sanksi potong tangan pencuri ada dua puluh: 

1. Dipotong dalam setiap kasus pencurian baik sedikit maupun 
banyak, baik barang yang remeh maupun berharga. Demikian 
pendapat yang dinukil dari golongan Zhahiriyah dan Khawarij. 
Pendapat ini juga dinukil dari Al Hasan Al Bashri, dan 
Abdurrahman bin puterinya Asy-Syafi’i. 

2. Tidak harus dipotong kecuali jika barang tersebut mencapai 40 
dirham atau 4 dinar. Demikian pendapat yang dinukil oleh 
Iyadh dan yang mengikutinya dari Ibrahim An-NakhaT. 

3. Seperti pendapat pertama, kecuali bila yang dicuri itu sesuatu 
yang tidak berharga, berdasarkan hadits Urwah tädi, jr-Sf-i 

i —itslt j —f *Jt jkžll (Tidak ada sanksi potong tangan dalam 

[kasus pencurian) barang yang tidak berharga). Juga karena 
Utsman memotong tangan pencuri guci murahan, tapi dia 
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mengatakan kepada orang yang mencuri cambuk, “Jika kamu 
mengulanginya, niscaya aku potong karenanya.” Sementara itu 
Ibnu Az-Zubair memotong tangan pencuri sandal, demikian 
riwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Dan 
diriwayatkan dari Ümar bin Abdil Aziz, bahwa dia memotong 
tangan orang yang mencuri satu atau dua mudd. 

4. Orang yang mencuri 1 dirham atau lebih dijatuhi sanksi potong 
tangan. Demikian pendapat Utsman Al Batti dari kalangan ahli 
fikih Bashrah dan Rabi’ah dari kalangan ahli fikih Madinah. 
Sementara Al Qurthubi menisbatkannya kepada Utsman, laiu 
mengiranya Utsman sang Khalifah, tapi sebenamya bukan. 

5. Orang yang mencuri 2 dirham (atau lebih) dijatuhi sanksi 
potong tangan. Demikian redaksi pendapat Al Hasan Al 
Bashri, dan Al Mundzir menegaskan itu darinya. 

6. Sanksi potong tangan berlaku dalam kasus pencurian barang 
yang nilainya lebih dari 2 dirham, walaupun tidak sampai 3 
dirham. Demikian pendapat yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad yang kuat dari Anas, bahwa Abu Bakar 
memotong tangan orang yang mencuri barang yang senilai 2 
dirham. Dalam redaksi lainnya disebutkan, tidak sampai 3 
dirham. 

7. Tiga dirham, dan selain itu diukur dengannya walaupun yang 
diukur itu berupa emas. Ini salah satu riwayat dari Ahmad dan 
diceritakan juga oleh Al Khaththabi dari Malik. 

8. Seperti yang ketujuh, tapi bila yang dicuri itu berupa emas 
maka nishabnya adalah 1/4 dinar, dan jika selain emas dan 
perak maka ukurannya adalah 3 dirham, jika mencapai 3 
dirham dipotong dan jika tidak mencapai 3 dirham tidak 
dipotong, walaupun nilai curiannya mencapai 1/2 dinar. 
Demikian pendapat Malik yang dikenal di kalangan para 
pengikutnya, dan juga merupakan salah satu riwayat dari 
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9. 


10 . 


Ahmad. Dalilnya, hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 
jalur Muhammad bin Rasyid, dari Yahya bin Yahya Al 
Ghassani, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 


dari Amrah, dari Aisyah secara marfu ’, *5lj y —Zi *_Jj 

jt—4 —jUJjJ! OlSTj :cJl3 ,4JJi ja ljikäJ 


(Potonglah (tangan orang yang mencuri barang senilai) 
seperempat dinar, dangan janganlah memotong yang kurang 
dari itu. ” Aisyah berkata, "Seperempat dinar saat itu nilainya 
tiga dirham. ”) 

Bagian yang marfu ’ dari riwayat ini adalah sebagai nash yang 
bisa dijadikan sandaran dan patokan dalam masalah ini adalah 
emas. Sedangkan bagian mauquf-nya menunjukkan bahwa 
emas diukur dengan perak. Ini bisa ditakwilkan demikian 
sehingga tidak menolak nash yang sharih (yang jelas). 


Seperti pandapat sebelumnya, tapi bila barang yang dicuri itu 
selain emas dan perak maka yang dipotong adalah bila nilai 
curiannya mencapai nilai salah satunya. Ini pendapat yang 
masyhur dari Ahmad dan merupakan satu riwayat dari Ishaq. 


Seperti pendapat itu juga, tapi tidak cukup dengan salah 
satunya, kecuali bila keduanya mendominasi sebagai ukuran 
nilai atau harga. 


11. Seperti itu juga, tapi bila salah satunya lebih dominan, maka 
itulah yang menjadi tolok ukumya. Demikian pendapat 
sejumlah ulama dari kalangan ulama Maliki. 

12. 1/4 dinar atau yang mencapai nilainya, baik itu berupa perak 
atau pun lainnya. Ini adalah madzhab Asy-Syafiri. 
Penjelasannya telah dipaparkan sebelumnya, dan ini juga 
merupakan pendapat Aisyah, Amrah, Abu Bakar bin Hazm, 
Ümar bin Abdul Aziz, Al Auza’i, Al-Laits, satu riwayat dari 
Ishaq dan dari Daud. Al Khaththabi dan lainnya menukilnya 
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dari Ümar, Utsman dan Ali. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkannya dari Ümar dengan sanad yang terputus, 
bahwa dia berkata, “Jika pencuri ditangkap karena mencuri 1/4 
dinar, maka tangannya dipotong.” Diriwayatkan dari jalur 
Amrah disebutkan, “Seorang pencuri pemah dibawa 
kehadapan Utsman yang telah mencuri buah utrujjah yang 
nilainya 3 dirham berdasarkan kadar dinar yang bemilai 12 
dirham, laiu dia memotong tangannya.” Diriwayatkan juga dari 
jalur Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa Ali pemah 
memotong tangan orang yang mencuri 1/4 dinar yang nilainya 
2 1/2 dirham. 

13. 40 dirham. Demikian pendapat yang dinukil oleh Iyadh dari 
sebagian sahabat, dan dinukil oleh Ibnu Al Mundzir dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa’id. 

14. 3 1/3 dinar. Demikian pendapat yang diceritakan Ibnu Al 
Mundzir dari Abu Ja’far Al Baqir. 

15. 50 dirham. Demikian pendapat Ibnu Syubrumah dan Ibnu Abi 
Laila dari kalangan ahli fikih Kufah. Dinukil juga demikian 
dari Al Hasan Al Bashri dan dari Sulaiman bin Yasar. An- 
Nasa'i meriwayatkan dari Ümar bin Khaththab, bahwa tidak 
boleh dipotong dalam pencurian yang 5 kecuali lima kalinya. 
Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari jalur Manshur, dari 
Mujahid, dari Sa’id bin Al Musayyib, darinya. Ibnu Abi 
Syaibah juga meriwayatkan seperti itu dari Abu Hurairah dan 
Abu Sa’id. Abu Zaid Ad-Dabbusi menukilnya dari Malik dan 
menilainya j anggal. 

16. 100 dirham atau yang senilai itu baik berupa emas atau pun 
barang. Demikian pendapat Abu Hanifah dan Ats-Tsauri serta 
para sahabat mereka. 

17. 10 dinar atau yang mencapai nilainya baik berupa perak atau 
barang. Demikian pendapat yang diceritakan oleh Ibnu Hazm 
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dan segolongan orang, dan Ibnu Al Mundzir menyatakan 
bahwa itu adalah pendapat An-Nakha’i. 

18. 10 dinar atau 10 dirham atau yang senilai dengan salah 
satunya. Demikian pendapat yang diceritakan oleh Ibnu Hazm 
juga. Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari Ali dengan 
sanad yang dha ’if, dari Ibnu Mas’ud dengan sanad terputus, 
dan dia mengatakan, bahwa Atha' berpendapat demikian. 

19. 2 1/2 dinar atau lebih yang berupa emas sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh hadits Aisyah, bahwa tangan pencuri 
dipotong baik yang mencuri sedikit maupun banyak, berupa 
perak maupun barang lainnya. Demikian pendapat Ibnu Hazm. 
Sementara Ibnu Abdil Barr menukil serupa itu dari Daud, dan 
dia berdalil dengan pembatasan dengan emas yang dinyatakan 
secara j elas dalam hadits Aisyah dan tidak dinyatakan secara 
jelas dalam hadits lainnya. Dengan demikian, keumuman ayat 
tetap berlaku seperti adanya, sehingga pencuri dipotong 
tangannya baik yang dicurinya itu sedikit maupun banyak, 
kecuali untuk barang yang tidak bemilai. Ini senada dengan 
pendapat Asy-Syafrii, kecuali dalam menganalogikan dengan 
salah satu alat tukar (emas atau perak) dengan yang satunya 
lagi. Karena Asy-Syafi’i menegaskan, bahwa kadar penukaran 
(antara kedua jenis alat tukar) saat itu sesuai dengan hitungan 
itu. Dia berdalil, bahwa diyat bagi para pemilik emas adalah 
1000 dinar, sedangkan bagi pemilik perak adalah 12.000 
dirham (yang berarti 1 dinar senilai 12 dirham). Dalam kisah 
pencuri buah utrujjah telah dikemukakan bukti yang 
menguatkannya. 

20. Dari perincian ulama Malik disimpulkan, bahwa pengukuran 
kadar itu berdasarkan alat tukar yang berlaku di negeri yang 
besangkutan, jika yang dominan adalah emas, maka tolok 
ukumya adalah emas, dan jika yang dominan adalah perak 
maka tolok ukumya adalah perak. 
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Disebutkan secara pasti dalam hadits Ibnu Ümar, bahwa Nabi 
SAW pemah memotong tangan orang yang mencuri perisai senilai 3 
dirham. Diriwayatkan juga secara pasti, bahwa tangan orang yang 
mencuri kurang dari harga perisai tidak dipotong, sedangkan harga 
minimal perisai berdasarkan riwayat adalah 3 dirham. Ini sesuai 
dengan nash yang j elas tentang sanksi potong tangan orang yang 
mencuri 1/4 dinar. Pendapat yang tidak dipakai adalah yang 
menyatakan bahwa 3 dirham adalah nishab sanksi potong tangan 
secara mutlak. Karena nilai perak yang diukur dengan emas berbeda- 
beda, maka yang tetap berlaku adalah diukur dengan emas 
sebagaimana yang telah disinggung. 

Hai ini dijadikan sebagai dalil dalam masalah kewajiban sanksi 
potong tangan pencuri walaupun dia tidak mengambilnya dari tempat 
penyimpanan. Demikian pendapat golongan Zhahiriyah dan Abu 
Ubaidullah Al Bashri dari kalangan Mu’tazilah. Namun pendapat 
mereka ditentang oleh jumhur, mereka mengatakan, bahwa bila ada 
sesuatu dari yang umum yang dikhususkan dengan suatu dalil, maka 
yang lain tetap pada keumumannya. Dalilnya, kesamaan lafazhnya 
yang menunjukkan penetapan itu, baik setelah pengkhususan atau pun 
tidak ada pengkhususan. Karena ayat tentang pencurian bersifat umum 
yang berlaku bagi setiap yang mencuri, laiu jumhur mengkhususkan 
pencuri yang mengambil dari selain tempat terjaga (selain tempat 
penyimpanan atau tempat yang dianggap aman oleh si pemilik 
barang). Mengenai masalah ini, jumhur berpendapat bahwa sanksi 
potong tangan tidak berlaku. 

Selain itu, ayat tersebut tidak mengandung sesuatu yang 
menunjukkan disyaratkan barang tersebut dalam keadaan terjaga, 
bahkan Al Bashri menolak pensyaratan ini, sehingga dia tidak 
mensyaratkan itu ketika berdalil dengan ayat tersebut. Memang Ibnu 
Baththal menyatakan, bahwa pensyaratan terjaganya barang 
disimpulkan dari makna “pencurian”, jika benar apa yang 
dikatakannya, maka gugurlah dalil Al Bashri. Ini juga dijadikan dalil 
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bahwa penyimpulan hukum berdasarkan keumuman lafazh, bukan 
berdasarkan kekhususan sebab. Karena ayat tentang pencurian 
diturunkan berkenaan dengan pencuri sorban milik Shäfwan, atau 
pencuri perisai, laiu para sahabat memberlakukannya terhadap para 
orang yang mencuri selain itu. Kemutlakan lafazh seperempat dinar 
dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa hukuman potong tangan 
wajib dilaksanakan terhadap pencurian yang bisa disebut dengan 
sebutan itu, baik berupa emas yang telah dicetak, emas yang belum 
dicetak maupun emas yang buruk (tidak berbentuk). 

Ada perbedaan tarjih di kalangan ulama Syafi’i, dimana Asy- 
Syafrii mencatatkan tolok ukur itu dalam zakat, sedangkan dalam 
pencurian menyatakan secara mutlak, maka Asy-Syaikh Abu Hamid 
dan para pengikutnya menetapkan secara umum dalam perkara 
pencurian. Al Isthakhri mengatakan, bahwa itu tidak berlaku kecuali 
pada emas yang telah dicetak. Pendapat ini dipandang kuat oleh Ar- 
Rafi’i. Sementara Syaikh Abu Hamid membatasi nukilan dari Al 
Ishthakhri dengan pembatasan kadar yang bisa menguranginya karena 
proses pencetakan. Dalil yang menunjukkan bahwa sanksi potong 
tangan orang yang mencuri baju perang dijadikan dalil dalam 
mensyariatkan sanksi potong tangan orang yang mencuri barang apa 
pun yang bisa dianalogikan dengannya. Sementara ulama madzhab 
Hanafi mengecualikan barang yang cepat rusak dan barang-barang 
yang asalnya dibolehkan untuk diambil, seperti bebatuan, susu, kayu, 
garam, tanah [bukan lokasi], rumput dan burung. Ini juga 
diriwayatkan dari kalangan ulama Hanbali. 

Yang kuat menurut mereka untuk hal-hal semacam itu adalah, 
tetap diberlakukan hukuman potong tangan karena barang-barang itu 
bisa dipeijualbelikan. Dari sini muncul lagi sub-sub bahasan yang 
lebih j auh yang bisa ditemukan dalam kitab-kitab fikih. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah tentang melaknat orang yang 
mencuri telur, laiu dipotong tangannya. 
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Imam Bukhari menutup bab ini dengan hadits itu untuk 
mengisyaratkan, bahwa cara menggabungkan hadits-hadits itu adalah 
dengan menjadikan hadits Amrah dari Aisyah sebagai asalnya, yaitu 
tangan orang yang mencuri 1/4 dinar atau lebih dipotong, demikian 
juga barang lain yang nilainya mencapai itu. Ini terkesan seakan-akan 
dia ingin mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan telur itu adalah 
yang nilainya mencapai 1/4 dinar atau lebih, demikian juga tali. Ini 
menunjukkan bahwa menguatkan penakwilan yang dinukil oleh Al 
A’masy lebih kuat dan pembahasan haditsnya telah dipaparkan 
sebelumnya. 


14. Taubatnya Pencuri 



Jlp cJli Ju jrflip 4ll :ÄliulP °^P 


<£& äi yil J\ 1^,1^ {jjli t £JÜ> & Jä cJlT, 


i. 



6800. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW pemah memotong 
tangan seorang wanita. Aisyah berkata, “Laiu wanita itu pemah 
datang, dan aku menyampaikan keperluannya kepada Nabi SAW. Dia 
kemudian bertaubat dan taubatnya itu baik.” 


J y*j : J15 <UP O-fLuaJl y õillp 

^j tli;—Ii awIj 1 *)} 01 lil : JUi jJLjj aA p 


' l>i s Y, jf .ly-j? >5 


f. 0 -'O . ' » ' . . C J O S . .»•'*' V|' f' • of 
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äjUS" CjjJ! aj j^-U Uw> diJi ^ caJjI 

. 4J jJäP f-Li Dtj Ajjs- 5-Li ll)j CAül ^1 LAJdi 4 üi S^Cx 

✓ / / / 

l _ S”"j C-li aJü *iai L« Jbt) JjjL—Jl »_-jLj lil ;<üil -LP y\ (JlŠ 

cJuš c-jIj ii! L-U-tS"* ;>j.l>L» 


6801. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia berkata, “Aku 
pemah berbaiat kepada Rasulullah SAW bersama sejumlah orang. 
Beliau bersabda, ‘Aku membaiat kalian untuk tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Allah, tidak mencuri, tidak berzina, tidak 
membunuh anak-anak kalian, tidak mengemukakan kebohongan 
tentang apa yang dilakukan oleh tangan dan käki kalian dan tidak 
akan bermaksiat terhadapku dalam kebaikan. Barangsiapa di antara 
kalian memenuhinya, maka pahalanya atas (tanggungan) Allah, dan 
barangsiapa yang melanggar sesuatu dari itu, laiu di dunia dia 
mendapat hukuman, maka itu adalah kafarat (tebusan) dan pensucian 
baginya, dan barangsiapa yang Allah menutupinya, maka 
(perhitungannya) terserah kepada Allah, bila berkehendak Dia 
menyiksanya, dan bila berkehendak Dia akan mengampuninya 

Abu Abdillah berkata, “Bila pencuri bertaubat setelah 
tangannya dipotong, maka kesaksiannya dapat diterima. Demikian 
juga setiap yang telah dijatuhi hukuman, bila bertaubat, maka 
kesaksiannya dapat diterima.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab taubatnya pencuri ). Maksudnya, apakah taubatnya itu 
berguna bagi dirinya untuk menghilangkan sebutan fasik sehingga 
kesaksiannya dapat diterima, atau tidak? Di akhir bab ini disebutkan, 
lii ClUüLST cJLi sili ^ai \j> Jju (JjLjl Lj\j lil :aüI Lp _^jI Jlä 

üil$L cli Lj li (Abu Abdillah berkata, “Bila pencuri bertaubat setelah 
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tangannya dipotong, maka kesäksiannya dapat diteirma. Demikian 
juga setiapyang dijatuhi hukuman, bila bertaubat, maka kesaksiannya 
dapat diterima. ”) Redaksi ini juga disebutkan dalam riwayat Abu 
Dzar dari Al Kasymihani saja. Abu Abdillah ini adalah Imam Bukhari, 
yang menyusun kitab Ash-Shahih ini. Masalah ini telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang kesaksian, yaitu yang terkait dengan orang 
yang melontarkan tuduhan dan pencuri, mengenai kesaksian 
keduanya. 

Al Baihaqi menukil dari Asy-Syafi’i bahwa dia berkata, 
“Mungkin setiap hak Allah bisa digugurkan dengan taubat.” 

Al Baihaqi mengatakan, bahwa Asy-Syafi’i menyatakan di 
dalam pembahasan tentang hukuman. Ar-Rabi’ meriwayatkan darinya, 
bahwa hukuman zina tidak dapat digugurkan, dan dari Al-Laits, 
bahwa tidak ada hukuman yang dapat digugurkan. Kemudian dia 
mengatakan, bahwa itu adalah pendapat Malik. Dia juga 
meriwayatkan dari ulama madzhab Hanafi, bahwa had bisa 
digugurkan kecuali hukuman minum khamer. 


Ath-Thahawi berkata, “Tidak ada hukuman yang dapat 
digugurkan kecuali perampok (penyamun) karena ada nashnya.” 


Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
mengenai kisah seorang wanita yang mencuri, di bagian akhimya 
disebutkan, tpj? cJtfj {Dia kemudian bertaubat dan taubatnya 


baik). Kesesuaiannya dengan judul adalah menyifati taubat dengan 
baik, karena ini mengindikasikan bahwa sifat tersebut disandang oleh 
orang yang bertaubat, sehingga dia kembali kepada kondisi semula. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Ubadah bin 
Ash-Shamit tentang baiat, di dalamnya disebutkan tentang pencurian, 
dan di bagian akhir disebutkan, üfdi ^ * luü üb. dii> ^ 

^ {Dan barangsiapa yang melanggar sesuatu dari itu, laiu 


di dunia dia mendapat hukuman, maka itu adalah tebusan dan 
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f“ bagin ^ Dalil "Ä bahwa onrng yang telah menjalani 
ukuman maka dia menyandang sifat suci. Apabila ini digabungkan 
dengan taubatnya, maka dia kembali kepada keadaan semula, 
sehingga kesaksiannya dapat diterima. 


15. Orang Kafir dan Orang Murtad yang Memerangi 


.0 ~ tU , -s 


^ äi jJUJ» Uil) : Juj iili J°£, 

V j? ^>1 j\ \‘j±4 ‘J jf uuJ 




, z, , Dan flmian Allah ‘‘Sesungguhnya pembalasan 

terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di müha bumi, hanyalah mereka dibunuh atau 
disahb, atau dipotong tangan dan käki mereka dengan bertimbal balik 
ataudibuang dari negeri (tempat kediamannya ),” (Q s . Al Maa idah 


^ äi yi Ji. {j* : ju & äi ^3 3 ^ 

^ 'jhS^ v&ii jjj iyt of c^jlüi i^u yr..u 
.J-dji ^ 1 °jLi} i^iyf 


r a " ° ^ o o ^ 

6802. Dan Anas RA, dia berkata, “Sejumlah orang dari suku 
Ukl datang kepada Nabi SAW laiu memeluk Islam, tapi karena 
mereka tidak cocok dengan cuaca Madinah dan aimya (sehingga sakit 
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perut), maka beliau memerintahkan agar mereka mendatangi unta 
zakat laiu minuni dari air kencing dan susunya. Mereka kemudian 
melakukan itu, hingga akhimya mereka sembuh. Kemudian mereka 
murtad, laiu membunuh penggembalanya dan menggiring untanya. 
Beliau lantas mengirim sejumlah orang untuk menangkap mereka, laiu 
mereka pun dibawa kehadapan beliau. Beliau kemudian memotong 
tangan dan käki mereka serta mencukil mata mereka, kemudian beliau 
tidak menyumbat aliran darah mereka sampai mereka meninggal.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang kafir dan orang murtad yang memerangi). 
Demikian judul yang dicantumkan di sini dalam semua naskahnya. 
Namun penempatan judul ini di sini tampak janggal, dan saya kira ini 
termasuk kesalahan orang-orang yang menyalin kitab Imam Bukhari. 
Menurut saya, yang lebih tepat posisinya di antara pembahasan diyat 
dan pembahasan tentang diperintahkannya orang-orang murtad untuk 
bertaubat. Hai ini karena pembahasan ini termasuk bab hudud, sebab 
penulis memberi judul Kitab Hudud (pembahasan tentang hukuman), 
laiu meriwayatkan hadits, j*)—' ■ >-*j V (Tidaklah seorang 

pezina melakukan zina dalam keadaan beriman ). Kemudian di 
dalamnya disebutkan tentang mencuri dan minum khamer. Setelah itu 
dia memulai pembahasannya dengan hai yang terkait dengan hukuman 
minum khamer dalam beberapa bab, kemudian disusul dengan bab- 
bab tentang mencuri juga dalam beberapa bab. 

Oleh karena itu, yang lebih tepat setelah itu adalah bab tentang 
zina sehingga sesuai dengan urutan redaksi hadits yang 
dikemukakannya itu. Setelah itu, barulah mengemukakan pembahasan 
tentang orang-orang yang memerangi, baik dipisahkan (dalam judul 
kitab atau pembahasan tersendiri), atau pun diletakkan di bagian akhir 
pembahasan tentang hukuman. Yang lebih tepat adalah diletakkan di 
akhir pembahasan tentang hukuman ini sehingga bisa tersambung 
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berikutnya dengan pembahasan diperintahkannya orang-orang murtad 
untuk bertaubat. 


Saya belum menemukan orang yang menyinggung tentang hai 
ini kecuali Al Karmani, karena dia telah menyinggunggnya pada bab 
“Dosa Berzina” namun tidak menuntaskannya sebagaimana yang akan 
saya jelaskan. Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan tambahan yang 
menepis kejanggalan ini, yaitu setelah redaksi, “ Orang-Orang Kafir 
dan Orang-Orang Murtad," dia menambahkan, “dan orang yang harus 
menj alani hukuman zina”. Jika riwayat itu terpelihara, maka seolah- 
olah dia menggabungkan hukuman zina kepada orang-orang yang 
memerangi, karena sama-sama harus dibunuh walaupun dengan cara 
yang berbeda. Ini berbeda dengan hukuman minum khamer dan 
mencuri. Berdasarkan hai ini, maka yang lebih mengena adalah 
mengganti kata “Kitab” dengan “bab” sehingga semua babnya 
termasuk dalam kitab (pembahasan) tentang hudud (hukuman). 


4 _j$l ii' OjjjUu jjJJt s-\'jr Uil) *»l Jjšj (Dan firman 


Allah Ta’ala, “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.” ai aayah). Demikian redaksi yang 
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. Sementara dalam riwayat 
Karimah dan lainnya disebutkan hingga ayat, j—* 'j—j? (Atau 


dibuang dari negeri [tempat kediamannyaj). 


Ibnu Baththal berkata, “hnam Bukhari berpendapat, bahwa 
ayat muhaarabah (ayat tentang orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya) diturunkan berkenaan dengan orang-orang kafir dan 
orang-orang murtad. Dia mengemukakan hadits tentang orang-orang 
Urainah walaupun di dalamnya tidak secara jelas menyebutkan itu. 
Namun Abdurrazzaq meriwayatkan hadits tentang orang-orang 
Urainah ini dari Ma’mar dari Qatadah, dan di bagian akhimya 
disebutkan, (ilj—-*jj äi OjjjUJ ^Jjji t\'yr Uil) cijl 4 j*ii «Ua Oi täi» 

44*511 (Telah sampai kepada komi, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
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dengan mereka, “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. 

Redaksi yang sama pun disebutkan dalam hadits Abu 
Hurairah. Di antara yang mengatakan itu adalah Al Hasan, Atha', 
Adh-Dhahak dan Az-Zuhri. Dia berkata, “Mayoritas ulama fikib 
bependapat, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan beberapa 
orang dari kalangan kaum muslimin yang keluar dengan melakukan 
pengerusakan di muka bumi dan merampok orang di jalanan. 
Demikian pendapat Malik, Asy-Syafi’i dan ulama Kufah.” 

Selanjutnya dia berkata, “Ini tidak menafikan pendapat 
pertama, karena walaupun ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang Urainah, tapi lafazhnya bersifat umum, sehingga 
maknanya mencakup setiap orang yang melakukan seperti perbuatan 
mereka, yaitu yang memerangi dan melakukan kerusakan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenamya keduanya berbeda, 
sandaran utamanya adalah dikembalikan kepada penafsiran 
muhaarabah, yang diartikan “kekufuran”. Ayat ini mengkhususkan 
orang kafir, sedangkan orang yang mengartikaxmya dengan 
“kemaksiatan” berarti mengartikan secara umum. 


Ibnu Baththal menukil dari Ismail Al Qadhi, bahwa zhahir Al 
Qur an dan apa yang dilakukan oleh kaum muslimin menunjukkan 
bahwa hukuman yang disebutkan dalam ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kaum muslimin, sedangkan tentang orang-orang kafir telah 
diturunkan surah Muhammad ayat 4, ot— 


(Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir [di medan perang] 
maka pancunglah batang leher mereka) hingga akhir ayat. Jadi, 
ketentuan hukum mereka di luar itu, dan Allah berfirman di dalam 


surah Al Maa'idah ayat 36, I p ^ \°yf jjall *j!} ( Kecuali 


orang-orang yang taubat [diantara mereka] sebelum kamu dapat 
menguasai [menangkap] mereka). 
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Tni menunjukkan bahwa muharib (orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya dari kalangan kaum muslimin) yang bertaubat, 
maka tidak lagi diburu atas tindakan yang telah dilakukannya itu. 
Seandainya ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang kafir, tentu 
pemerangan yang dilakukannya sangat menguntungkannya. Selain itu, 
tentunya bila terjadi pemerangan yang dilakukan oleh orang kafir, kita 
hanya melakukan apa yang disebutkan di dalam ayat, sehingga orang 
kafir itu selamat dari pembunuhan. Karena, perlawanan dari pihak kita 
tidak disertai dengan pembunuhan. 


Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa keharusan 
melaksanakan hukuman ini terhadap orang murtad yang memerangi 
—:misalnya— tidak mengharuskan gugumya pemburuan terhadapnya 
karena dia kembali kepada Islam, atau mengharuskan gugumya 
hukuman untuk membunuhnya. Dalam tafsir surah Al Maa'idah telah 
dikemukakan apa yang dinukil oleh Imam Bukhari dari Sa’id bin 
Jubair, bahwa makna memerangi Allah adalah kufur terhadap-Nya. 
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Rauh bin Ubadah, dari Sa’id bin 


Abi Ambah, dari Qatadah, dari Anas, tentang orang-orang Urainah, di 
akhir kisahnya disebutkan, 'J>Ä —5' Nyr Cjt ^3' oõa Dt UJ jTäi 

ilj _ h'/j öjj(L aiu dia menyebutkan kepada kami bahwa ayat ini 


diturunkan berkenaan dengan mereka, “Sesungguhnya pembalasan 
terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya. ”) 


Dia juga meriwayatkan riwayat serupa dari jalur lainnya, dari 
Anas. Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Marwan bin Muawiyah, dari 
Muawiyah bin Abi Al Abbas, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari 
Anas, dari Nabi SAW tentang firman Allah, >&' Ojijt —Nyr UjI 

iij -L/j (Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 

memerangi Allah dan Rasul-Nya ), beliau bersabda, J& j» (Mereka 

* 

itu adalah orang-orang dari suhu Ukl). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebelumnya telah diriwayatkan 
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secara valid dalam kitab Ash-Shahihain, bahwa mereka berasal dari 
suku Ukl dan Urainah. Jadi, apa yang dinafikan oleh Ibnu Baththal itu 
sebenamya ada dan berupa pemyataan yang jelas. Yang bisa dijadikan 
sandaran, bahwa ayat ini pada mulanya diturunkan berkenaan dengan 
mereka, dan keumumannya mencakup pula setiap orang dari kalangan 
kaum muslimin yang memerangi dengan merampok, tapi hukuman 
bagi kedua golongan itu berbeda. Jika mereka itu orang-orang kafir, 
maka imam boleh memilih hukuman yang akan diberlakukan terhadap 
mereka bila mereka tertangkap, tapi bila mereka itu orang-orang 
Islam, maka ada dua pendapat: 

Pertama, pendapat Imam Asy-Syafi’i dan ulama Kufah, tindak 
kejahatan yang dilakukannya dilihat. Bila dia membunuh maka 
dibunuh, bila dia hanya mengambil harta maka sanksi potong tangan 
diberlakukan, sedangkan yang tidak membunuh dan tidak mengambil 
harta, maka dibuang/diasingkan. Mereka mengartikan jt (atau) 

sebagai makna keberagaman. 

Kedua, sementara hnam Malik mengatakan, “Itu melahirkan 
hak pilih, maka imam boleh memilih dari antara ketiga hai itu 
terhadap orang muslim yang memerangi.” Ath-Thabari dalam masalah 
ini menguatkan pendapat yang pertama. 

Kemudian mereka berbeda pendapat tentang maksud 
“dibuang” yang terdapat dalam ayat ini. Imam Malik dan Asy-Syafi’i 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah dikeluarkan dari negeri tempat 
dia melakukan tindak kejahatan itu ke negeri lainnya. Imam Malik 
menambahkan, laiu dia dipenjara di sana. Diriwayatkan dari Abu 
Hanifah, bahwa si pelaku dipenjara di negerinya. Laiu ditanggapi, 
bahwa kelangsungannya di negerinya walaupun di dalam penjara 
berarti dia tetap tinggal. Ini bertentangan dengan makna 
“pembuangan”, karena hakekat pembuangan adalah dikeluarkan dari 
negeri tempat dia tinggal. Kadang pembuangan dari negeri disertai 
dengan pembunuhan, Allah berfirman dalam surah An-Nisaa' ayat 66, 
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JA \j>rjH jf ijisät of l^llp £sf ui ^3j (Don sesungguhnya 


kalau Kami perintahkan kepada mereka, “Bunuhlah dirimu atau 
keluarlah kamu dari kampungmu”) 


Dalil Abu Hanifah, tidak ada jaminan bahwa dia tidak akan 
memerangi lagi bila berada di negeri lain, maka dari itu Imam Malik 
menambahkan bahwa selain dibuang ke negeri lain dia pun dipenjara 
di sana. Asy-Syafi’i berkata, “Cukup dibuang dari negerinya dengan 
rasa hina.” 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang orang-orang 
Urainah. Penjelasannya telah dipaparkan dalam bab “Air Kencing 
Unta” pada pembahasan tentang bersuci. Di sini disebutkan, ' y k* a i 

J_1 jäVslalj lylsii djaijd Syn-ph {Mereka kemudian melakukan 


itu, laiu mereka sembuh. Kemudian mereka murtad, laiu membunuh 
penggembalanya dan menggiring untanyd). 


16. Nabi SAW Tidak Menyumbat Aliran Darah Orang-Orang 
Murtad yang Memerangi sampai Mereka Binasa 


£>■ ^ jlij ^ J ^ -tr 0 ' ü * 




6803. Dari Anas, bahwa Nabi SAW memotong (tangan dan 
käki) orang-orang Urainah, dan beliau tidak menyumbat aliran darah 
mereka sampai mereka binasa. 


Keterangan Hadits : 

{Bab Nabi SAW tidak menyumbat aliran darah orang-orang 
murtad yang memerangi sampai mereka binasa ). Kata ai hasm berarti 
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dipanaskan dengan api untuk menghentikan darah. Kalimat 
hasamtuhuu fanhasama berarti aku menyumbatnya sehingga dia pun 
tersumbat. Kalimat ini seperti qatha ‘tuhuu fanqatha ’a (aku 
memotongnya sehingga ia pun terputus). Sedangkan kalimat hasamtu 
ai irq berarti aku menyumbat urat darah untuk menahannya agar tidak 
mengalir. 

Ad-Dawudi berkata, “Kata ai hasm di sini berarti mencelupkan 
tangan yang telah dipotong ke dalam minyak panas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini salah satu caranya, tapi tidak 
terbatas dengan cara tersebut. 

Pada bab ini hnam Bukhari menyebutkan bagian dari kisah 
orang-orang Urainah secara ringkas, —*4 j*—lj ( Beliau 

memotong [tangan dan käki] orang-orang Urainah, dan beliau tidak 
menyumbat aliran darah mereka). 

Ibnu Baththal berkata, “Beliau tidak menyumbat aliran darah 
mereka, karena beliau hendak membinasakan mereka. Sedangkan 
hukuman potöng tangan bagi pencuri, maka harus disertai dengan 
penyumbatan aliran darah, karena jika dibiarkan maka biasanya aliran 
darahnya tidak berhenti dan mengakibatkan kematian.” Penjelasan 
hadits ini telah dikemukakan sebelumnya. 


17. Orang Murtad yang Memerangi tidak Diberi Minum Sampai 

Mereka Meninggal 


A 


«Jt A J* JSS J* fJi:JU vi ÄI J, ^ 

1_Ijjf 'Sj-Lj u; toolil l °/j£>r\} (ilUil J jJt-3 

\y.JsS CyÜ .iul Jife y \ 'J3 C. .icJ 
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tSjjLJl ly£dj 'jJ)\ I Jäj JjL^j \°jLs l^df ^ 

'—'*■* l (*-£(_5* s-~Öai õ*Is _/vaJl j dtp iil jd? ^jdl ^li 
( *__k3j ^-$ikSCi CUj^Ü j>*ti ^Jl ( J>- j($\ jlry 


/ a s s > 

i ° .. -* i'' . ,°-° -'° ^ ^ ^ 


u t" • \ ' U . ,° -t? * u ° > ' ' ' .// ® J J of/ 0 ;/ Of 

CU^vJL*o õ^pO) ^ ^ ^-o>***'>• L*J j)j ^ gjd %\ 

•»jfc J- 

aJ^jj '^j^j 'Ä '» :*&* J J li 


s J ^ J 

// ,/ X , o , ^ O „ X ✓ 


6804. Dari Anas RA, dia berkata, “Sejumlah orang dari suku 
Ukl datang kepada Nabi SAW yang tadinya mereka tinggal di Shuffah 
(serambi masjid), tapi mereka tidak cocok dengan cuaca Madinah dan 
aimya (sehingga sakit perut), laiu mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
carikanlah susu untuk kami’. Beliau menjawab, ‘Aku tidak 
menemukan untuk kalian, kecuali bila kalian mendatangi unta 
Rasulullah ’. Mereka kemudian mendatangi unta tersebut laiu 
meminum susunya dan air seninya hingga sehat dan gemuk, serta 
membunuh penggembalanya dan menggiringkan unta-untanya. Laiu 
datanglah seseorang yang memberitahukan (hai itu) kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun mengirim (pasukan) untuk mengejar mereka. 
Belum sampai siang hari mereka sudah dihadapkan. Laiu beliau 
memerintahkan disediakan paku-paku, laiu dipanaskan, kemudian 
didekatkan (ke mata mereka hingga buta), laiu memotong tangan dan 
käki mereka dan tidak menyumbat aliran darah mereka. Setelah itu 
mereka dibuang di Harrah (tapal batas kota Madinah), mereka minta 
diberi minum tapi mereka tidak diberi minum sampai mereka 
meninggal.” 

Abu Qilabah berkata, “Mereka mencuri, membunuh serta 
memerangi Allah dan Rasul-Nya.” 
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Keterangan Hadits : 


Dalam bab ini Imam Bukhari mengemukakan kisah orang- 
orang Urainah dari jalur lainnya dari Abu Qilabah, dari Anas secara 
lengkap. 

j5l t^lsäj Iij J*- (Hingga mereka sehat dan gemuk, 

serta membunuh penggembalanyd). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, f l )\ ' j —Už* ( Laiu mereka membunuh 


penggembalanyd). Redaksi ini lebih terarah. Ibnu Baththal 
menceritakan dari Al Muhallab, bahwa hikmah tidak diberi minumnya 
mereka adalah karena mereka mengingkari nikmat diberi minum yang 
telah menyebabkan kesembuhan mereka dari penyakit yang mereka 
derita. Kemudian dia berkata, “Ada hai lain yang disimpulkan dari 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Mursal Sa ’id bin Al 


Musayyab, JAA* "Jä iil ^iüa p :lji Zp U ajAj l*J Jlš aIIp iil J^l d 


/-' b * ^ ^ ^ 

Oi jUA-o Jl (Bahwa ketika apa yang mereka perbuat sampai kepada 


Nabi SAW, beliau berkata, “Semoga Allah membuat haus orangyang 
telah membuat haus keluar Muhammad malam ini. ”) Jadi, tidak 
memberi minum kepada mereka adalah sebagai jawaban terhadap doa 
beliau.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidak menafikan bahwa beliau 
menghukum mereka dengan cara itu sebagaimana beliau membutakan 
mata mereka, karena mereka juga membutakan mata para 
penggembalanya. Beliau membiarkan mereka sampai mati karena 
beliau hendak membinasakan mereka sebagaimana halnya beliau tidak 
menyumbat aliran darah mereka. Pendapat yang mengatakan bahwa 
mereka tidak diberi minum itu adalah tanpa sepengetahuan Nabi 
SAW, maka ini adalah pendapat yang sangat jauh dari kebenaran. 

✓ y * 

Pada jalur periwayatan ini disebutkan, l—aJi : i%Ji—s maksudnya, 
carikanlah untuk kami. 
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<u!p üll üll JA 0 ' *l|l (►& •ter^ li ( y 4 äw tidak 

' ^ / / x»*/- ^ 


menemukan untuk kalian. Kecuali bila kalian mendatangi unta 
Rasulullah SAW). Redaksi ini mengindikasikan bahwa beliau berkata, 
“untaku”, tapi beliau mengatakan seperti perkataan pemuka kaum 
yang mengatakan —misalnya—, “Pemimpin kalian mengatakan.” 
Contohnya adalah perkataan khalifah, “Amirul Mukminin mengatakan 
kepada kalian.” Dalam jalur lainnya disebutkan dengan redaksi, 

ÜLUall JjI IjJIj iil ( Laiu beliau memerintahkan mereka agar mendatangi 

unta zakat). Sebagian kalangan berupaya menggabungkan kedua 
riwayat ini, hingga sampai pada kesimpulan bahwa Nabi SAW 
mempunyai unta yang sedang digembala di samping unta zakat. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa semuanya adalah unta zakat. 
Disandangkan unta itu kepada beliau karena unta tersebut berada di 
bawah kekuasaan beliau. Pendapat pertama dalam masalah ini 
diperkuat oleh riwayat yang baru disebutkan tädi tentang membuat 
haus keluarga Muhammad SAW, karena mereka tidak menerima 
sedekah atau zakat. 


18. Nabi SAW Mencukil Mata Orang-orang yang Memerangi 
Allah dan Rasul-Nya 


Vj ZSsA Vj Jli jt- "ja UsaJ & ci cr 3 ' ü* 

J a —IiP üül J\ J (ÄluUl I ydi - J* J* 

x a > y ' I t ^ li" 0 .0 As 0 t .o X J o ' . f • i -I 

bl ( j^ cl y. .l^puij h)) y\ <j* \y.j'j*j*-*- ü ' c r}*# 

s * ' . * . x 

\ & ^ / / / / >> * 


_I-j aIIp aSiI ^1)1 dJJi ( kilj lylH-lj \jjt 

y\ 9 C^-gJ S-^>r J J & Jjl lOjJŠ- 
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0 ^ - ,S/ f. .0 0*1* 0 ° * " . 0 f " I — “ 

JÜ U ^ A*^****j 0 ^Jb iy3b f-frUrjlj ‘f-fc 


y y 

0 C® -* 

, C) jJL<a *j 


3sl l^l^j ^jQ jJJ Ij^T, työj :#AS ^1 J li 


/ jo J ^ ^ 


6805. Dari Anas bin Malik RA, bahwa sekelompok orang dari 
suku Ukl —atau kata perawinya: Dari Urainah, dan aku tidak 
mengetahuinya selain dia berkata: dari Ukl— datang ke Madinah, laiu 
Nabi SAW memerintahkan agar disediakan unta bagi mereka, laiu 
memerintahkan mereka keluar untuk meminum air kencing dan susu 
unta tersebut. Mereka kemudian meminumnya, hingga ketika sembuh, 
mereka membunuh sang pengembala dan menggiring temak- 
temaknya (merampoknya). Hai itu kemudian sampai kepada Nabi 
SAW pada pagi harinya, laiu beliau mengirimkan utusan untuk 
mencari jejak mereka. Maka, belum sampai matahari naik, mereka 
pun berhasil dibawa. Beliau lantas memerintahkan agar mereka 
dihukum, maka beliau memotong tangan dan käki mereka serta 
mencukil mata mereka. Setelah itu mereka dibuang ke Harrah sampai 
mereka minta agar diberi minum tetapi mereka tidak diberi minum.” 

Abu Qilabah berkata, “Mereka adalah sekelompok orang yang 
mencuri, membunuh dan kafir setelah beriman serta memerangi Allah 
dan Rasul-Nya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SAW mencukil mata orang-orang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya). Pada bab ini Imam Bukhari mencantumkan 
hadits tentang orang-orang Urainah dari jalur lainnya, dari Ayyub. 
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J* — ji J*- ( Mereka pun berhasil dibawa). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan dengan redaksi, jU-fc ( Mereka pun berhasil 
dibawa ). 

A ' (Serta mencukil mata mereka). Dalam riwayat Al 

Auza’i di awal pembahasan tentang para penyamun disebutkan 
dengan redaksi, J-wj dengan huruf lam sebagai ganti huruf ra \ Kedua 

huruf ini mempunyai makna yang sama. 

Ibnu At-Tin dan lainnya berkata, “Mengenai hai itu perlu 
diteliti lebih j auh.” 

Iyadh berkata, “Kata samara berarti mencelaki dengan paku 
yang dipanaskan. Dengan begitu, maka lebih cocok dengan kata as- 
saml yang ditafsirkan dengan besi panas yang didekatkan ke mata 
hingga penglihatannya menjadi buta. Dari makna samara yang 
pertama dapat disimpulkan, bahwa besi tersebut adalah paku.” Dia 
berkata, “Kami juga menemukan tulisannya dengan menggunakan 
tasydid pada sebagian naskah, namun yang pertama (tanpa tasydid) 
lebih terarah. Mereka (para ulama) juga menafsirkan kata as-saml 
dengan makna mencukil mata dengan duri. Tapi bukan ini yang 
dimaksud di sini.” 


Catatan 

Firman Allah tentang orang-orang yang mcmerangi Allah dan 
Rasul-Nya dalam surah Al Maa'idah ayat 33, CJaJt Ji <j >jr 

/■ ___ o 

4=—^ ijt (Yang demikian itu [sebagai] suatu penghinaan 

untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 
besar ) dipermasalahkan dengan hadits Ubadah yang menunjukkan 
bahwa orang yang telah dijatuhi hukuman di dunia, maka itu menjadi 
kafarat baginya. Karena zhahir ayat ini menunjukkan bahwa balasan 
bagi mereka adalah kedua hukuman itu (yakni di dunia dan di akhirat). 
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Pemyataan ini dapat ditanggapi, bahwa hadits Ubadah khusus 
terhadap kaum Muslimin. Dasamya, di dalamnya disebutkan tentang 
kemusyrikan beserta perbuatan-perbuatan maksiat. Setelah teijadi 
ijma’ yang menyatakan bahwa bila seorang kafir dibunuh dalam 
kesyirikaimya, laiu dia meninggal dalam keadaan musyrik maka 
pembunuhan itu tidak menjadi kafarat baginya. 


Selain itu, telah teijadi pula ijma’ Ahlus Sunnah yang 
menyatakan bahwa orang yang dijatuhi hukuman sedang dia termasuk 
pelaku maksiat, maka hai itu menjadi kafarat bagi dosa 
kemaksiatannya. Hai ini sesuai dengan firman Allah dalam surah An- 



(Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari [syirik] itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya). 


19. Keutamaan Orang Yang Meninggalkan Perbuatan Keji 


fji Aili |» g l jäj t ää-I» : Jli ^ (õ j)'j» 

iilil õSCp ^ Cü j ij jIp f\j»\ :Ji? *yi Sl ^ <b*QiJl 

^Jf Ob sfy>l &0 jUjj cill J Š&j d^rjj 

" * * " 

Jl«J ä5JUäj 'ijXsäj caUI <_Mi-1 Jli L^uij 

* z' 

. b* 4Jb*^ 

"/■ ** X 


6806. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Ada tujuh golongan yang di Hari Kiamat nanti akan 
dinaungi oleh Allah dengan naungan-Nya di hari yang tidak ada 
naungan selain naungan-Nya, yaitu: pemimpin yang adil, pemuda 
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yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, orang yang berdzikir 
kepada Allah di dalam kesunyian laiu air matanya bercucuran, orang 
yang hatinya selalu terkait dengan masjid, dua orang yang saling 
mencintai karena Allah, seorang laki-laki yang diajak seorang wanita 
yang memiliki kedudukan dan menarik bagi dirinya (diajak berzina), 
laiu laki-laki tersebut berkata, ‘Sesungguhnya aku takul kepada 
Allah ’, dan orang yang bersedekah dengan suatu sedekah, laiu dia 
menyembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang telah diperbuat oleh tangan kanannya.” 


J šy j* OÜ- j> 

S O 0& S S 

j AJ dJS jj A^f>tJ L»j AJb*rj L« ^3 


6807. Dari Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi RA, Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa menjamin kepadaku apa yang ada di antara 
kedua kakinya (kemaluan) dan kedua jenggotnya (lisan), maka aku 
menjamin surga baginya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Keutamaan orang yang meninggalkan perbuatan keji). 
Kata fawaahisy adalah bentuk jamale dari kata faahisyah, artinya 
setiap dosa yang amat buruk, baik perbuatan maupun perkataan. 
Demikian juga dengan kata fahsyaa' dan fuhsy. Dari kata itu pula 
muneul ungkapan, ai kalaam ai faahisy (perkataan yang keji). Selain 
itu, kata faahisyah biasa digunakan untuk sebutan zina, contohnya 



(Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji), juga digunakan sebagai sebutan liwath 
(homoseksual) seperti perkataan Luth AS terhadap kaumnya dalam 
surah Al A’raaf ayat 80, ü—0 y\ —Ji (Mengapa kamu mengerjakan 
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perbuatan keji itii). Oleh karena itu, menurat kebanyakan para ulama 
bahwa hukuman liwath adalah hukuman zina. Al Hulaimi 
menyatakan, bahwa ai faahisyah (perbuatan keji) lebih berat 
hukumannya daripada ai kabiirah (dosa besar), namun ini perlu diteliti 
lebih j auh. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama , hadits Abu Hurairah tentang tujuh golongan yang 


dinaungi Allah dengan naungan-Nya. Yang dimaksud dari hadits ini 
adalah sabda beliau SAW, —li *** J*" JJ 


J iil J\ : JÜü {Seorang laki-laki yang diajak seorang wanita 

yang memiliki kedudukan dan menarik bagi dirinya [diajak berzina], 
laiu laki-laki tersebut berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah. ”) Penjelasannya telah dipaparkan secara rinci pada pembahasan 
tentang zakat. Termasuk kategori ini adalah orang yang menghadapi 
kondisi seperti itu. Misalnya, ada orang yang mengajak seorang 
pemuda tampan agar menikahi putrinya yang cantik dan banyak harta 
agar dia dapat berbuat keji dengan pemuda itu, laiu pemuda itu 
melepaskan diri dari hai tersebut dan meninggalkan harta dan 
kecantikan wanita itu. 


Kedua, Ji Jšjž "J* ( Barangsiapa menjamin kepadaku). Dalam 

pembahasan tentang kelembutan hati, saya telah menyebutkan orang 
yang meriwayatkannya dengan redaksi, J —& {menjamin ) dan dengan 

redaksi, Iždyr- ( menjaga ). Di sana juga disebutkan dengan redaksi, j»'-'#' 1 
{menjamin). Makna asal kata J—Sj3» adalah bersandar kepada sesuatu 


dan terikat dengaxmya. 

ä T r j J. _i l_ a (Apa yang ada di antara kedua kakinya ). 

Maksudnya, kemaluannya. 

{Dan kedua jenggotnya). Maksudnya, tempat tumbuhnya 
jenggot dan gigi (mulut). Kata ini disebutkan dalam bentuk mutsanna 
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(bentuk ganda) karena terdiri dari bagian atas dan bagian bawah, 
maksudnya adalah lisan. Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya 
adalah ucapan. Pada pembahasan tentang kelembutan hati, Imam 
Bukhari memberinya judul bab “Menjaga Lisan.” Penjelasan tentang 
hai iili telah dipaparkan sebelumnya. 

3__iyu 4—1 (Surga baginyd). Demikian redaksi yang disebutkan 

pada kebanyakan naskah, sedangkan dalam naskah Al Mustamli dan 
As-Sarakhsi disebutkan 3—4—1, atau seakan-akan kata o—LTjJ 

mengandung makna (Aku menjamin). 


20. Dosa Para Pezina 


s-1 lo j . .y-lä ÖIST 4 j \ Ujll Slj — OjTji Slj) JySj 

^ /• 

(fe- 


Dan Firman Allah Ta’ala, “Dan tidak berzina .” (Qs. Al 
Furqaan [25]: 68); “Z)a« janganlah kamu mendekati zina; 

sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu 
jalan yang buruk.” (Qs. Al Israa' [17]: 32) 


° ? *• ? /'i* 1 ^ > I . | ’ 0 ✓ e ^ r I ' »* ^ f 

o y b^>-1 eeslis 

jJLj isi Jk yit c^i-3 äi yji ^ 

tj»._Uil ül — äpL«JI Jt?! j» :Jli L»lj— apL-JI V :JjiL 

JiLj cUjll i«- j^Jšjj 

.Vji JJä '-fy b£; J=- 
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6808. Dari Qatadah, Anas mengabarkan kepada kami, dia 
berkata, “Sungguh aku akan menceritakan kepada kalian suatu hadits, 
yang tidak akan diceritakan oleh seorang pun sepeninggalku yang aku 
mendengamya dari Nabi SAW, aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
‘Tidak akan terjadi Hari Kiamat —bisa jadi beliau bersabda, ‘Di 
antara tanda-tanda Hari Kiamat ... ’.— adalah ilmu diangkat, 
kebodohan merebak, khamer diminum, zina merajalela, jumlah läki¬ 
läki sedikit dan jumlah wanita banyak, hingga untuk lima puluh 
wanita memiliki satu laki-laki'." 


<1 p ÄI Äi Jü : il £& Äi jXs- 

* ~ 0 S S 

S Q / 

1> 0 J S } S } „ 0 * S 9 0 / . ./* Q } S * S 8 / / 8 iox* o / . 

i oty j*j *j ‘cs?y ^y- cy- ^ ^y * 

jl 0 / / 

1* 0 t s t s •* »*'*'* * 0' * S 0 f s 0 * ,S 

•üty cN ^y yj oe- 

- iLJü : Jis öCJy iyi J,y cJi :b J li 

✓ I* / ^ / 8 / / x ^ /• - 

-j clL-ÜJ— lAb\_Ä 4J1 ^lP C-JVJ ül3 — L^r- j>-\ *-} vULJjj 


6809. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang hamba berzina ketika berzina dia dalam 
keadaan beriman, dan tidaklah mencuri ketika mencuri dia dalam 
keadaan beriman, dan tidaklah minum khamer ketika minum dia 
dalam keadaan beriman, dan tidaklah membunuh sedangkan dia 
dalam keadaan beriman 

Ikrimah berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, 
‘Bagaimana iman dapat tercabut dari dirinya?’ Dia menjawab, 
‘Seperti ini —laiu dia menjalin jari-jarinya kemudian 
melepaskannya—, jika dia bertaubat, maka dia akan kembali seperti 
ini —laiu dia kembali menjalin jari-jarinya— 
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cjž~ aW ' t^ 3 J 1 ® : ü ü a y j* ^ ü^ - 
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6810. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Nabi SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang pezina berzina ketika berzina dia dalam keadaan 
beriman, dan tidaklah seseorang mencuri ketika mencuri dia dalam 
keadaan beriman, dan tidaklah seseorang minum khamer ketika 
meminumnya dia dalam keadaan beriman. Dan taubat dibentangkan 
setelah itu .” 


—jä-pl c£t i4$ii J *jLj \j :o-JL5 :Jl5 üp <5>l -&1 jlp °Js- 

aj_)'3 J& ii :Jli ?y li : yü .iüt y>3 IX i> J-iJ if :Jvi 

/ / / 

.ŽJjIä- «Ui ^ilj. OI :JIS jw :cJi ..iü. ^'.h, OI 

:ÄI O-Ji "J. cJJG ^ ^ jxlj Jfc- :0I±- läij Jli 
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6811. Dari Abdullah RA, dia berkata. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, dosa apa yang paling besar?” Beliau menjawab, 
“Menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dia telah menciptakanmu.” 
Aku berkata lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, 
“Membunuh anakmu karena dia makan bersamamu.” Laiu aku 
berkata lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Berzina 
dengan istri tetanggamu.” 
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Yahya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, Washil 
menceritakan kepadaku dari Wail, dari Abdullah, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah’, dengan redaksi serupa.” 

Amr berkata, “Laiu aku menceritakannya kepada 
Abdurrahman, yang mana dia pemah menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Al A’masy, Manshur dan Washil dari Abu Wa'il, dari 
Abu Maisarah, dia berkata, ‘Tinggalkan itu, tinggalkan itu’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab dosa para pezina dan firman Allah Ta 'ala, Dan tidak 
berzina. Redaksi ini mengisyaratkan ayat yang terdapat dalam surat 
Al Furqaan, yang awalnya adalah: j—^ '— '4\ ^ (Dan 

orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah). 
Yang dimaksud adalah firman Allah selanjutnya,'—jh illi 


(Barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
[pembalasan] dosa[nya]). Ini terkesan seakan-akan Imam Bukhan 
ingin menunjukkan hadits yang pada salah satu jalumya, yaitu di akhir 
jalur Musaddad dari Yahya Al Qaththan, setelah redaksi, * Q 7 " 


(isteri tetanggamu ), disebutkan, <&* J äj* 5I( aii cJjJ : 

Oj_ Tjj *ij — djš ^1— JT\ t$Ji <3ii OjpUj Sl Õ* (Dia 


berkata, “Laiu turunlah ayat ini, ‘Dan orang-orang yang tidak 
menyembah Tuhan yang lain beserta Allah — hingga — dan tidak 
berzina\ sebagai pembenaran terhadap sabda Rasulullah SA JV.”) 


Dalam pembahasan tentang adab disebutkan dari jalur Jarir, 
dari Al A’masy disebutkan hingga firman-Nya, l—iüf (Niscaya dia 

mendapat [pembalasan] dosa[nya]). Tapi redaksi ini tidak terdapat 
dalam riwayat Jarir dari Manshur sebagaimana yang dijelaskan Imam 
Muslim. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur Syu’bah dan An- 
Nasa'i dari jalur Malik bin Mighwal, keduanya dari Washil Al Ahdab, 
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disebutkan hingga firman-Nya dalam surah Al Furqaan ayat 69, 
liigi (Dan dia akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina). 


ü^-lš ülT Jl Ujll l lj (Dan janganlah kamu mendekati zina; 


sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji). Dalam 
riwayat An-Nasafi disebutkan, ‘fjfti j? T ^ {Hingga akhir ayat). 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas (dari Hammam, dari Qatadah, dari 
Anas). Dalam pembahasan tentang ilmu telah dikemukakan dari jalur 
Syu’bah, dari Qatadah dengan tambahan di permulaannya. 
Penjelasannya juga telah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu, 
sedangkan yang dimaksud dari hadits itu ini adalah redaksi, djji j} 


(Zina merajalela ). Maksudnya, merajalela sehingga tidak lagi 
disembunyi-sembunyikan karena banyaknya orang yang 
melakukannya. Penjelasan tentang sebab perkataan Anas, Sl 

-*j J- {Yang tidak akan diceritakan oleh seorang pun 

sepeninggalku) telah dikemukakan di sana. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas, itjll yfjl Sl {Seorang pezina tidak 

berzina). Penjelasannya telah dipaparkan dalam penjelasan hadits Abu 
Hurairah di awal pembahasan tentang hudud, juga tentang perkataan 
Ibnu Jarir yang menyatakan bahwa sebagian periwayatnya 
meriwayatkannya dengan bentuk redaksi larangan, —l 'i 

{Janganlah seorang mukmin berzina), dimana sebagian mereka 
menakwilkannya dengan orang yang menganggapnya halal 
(menghalalkannya). Kemudian dia mengemukakannya dengan sanad- 
nya dari Ibnu Abbas. 

2 —*J'— 9 {Ikrimah berkata). Riwayat ini maushul dengan 
sanad tersebut. 
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A#uC<>f jj iili j {Laiu dia menjalin jari-jarinya ). Dalam riwayat 

Al Ismaili dari jalur Ismail bin Hud Al Wasithi, dari Khalid, yang 
mana Imam Bukhari meriwayatkan dari jalumya, dia berkata, 
“Demikianlah, dia menyebutkan sifat yang aku tidak hafal.” Saya 
(Ibnu Hajar) telah mengetengahkan sifat tersebut di sana. 

Setelah meriwayatkan hadits Abu Hurairah, At-Tirmidzi 
berkata, “Riwayat yang menafsirkan, j?j—“ "i {Tidaklah 

seorang penzina berzina ketika berzina dalam keadaan beriman) tidak 
kärni ketahui seorang pun yang mengafirkan seseorang karena zina, 
mencuri dan minum khamer.” 

Maksudnya, di antara orang-orang yang dianggap 
perkataannya bertentangan dengan itu. Dia berkata, “Diriwayatkan 
dari Abu Ja’far, yakni Al Baqir, bahwa dia mengatakan mengenai hai 
ini, ‘Keluar dari iman kepada Islam’. Artinya, dia menjadikan iman 
lebih khusus daripada Islam; bila keluar dari iman, maka masih tetap 
dalam Islam. Ini sesuai dengan pendapat jumhur ulama bahwa yang 
dimaksud dengan iman di sini adalah kesempumaannya, bukan 
pokoknya.” 

Ketiga , hadits Abu Hurairah mengenai masalah itu. 
Penjelasannya juga telah dipaparkan sebelumnya, termasuk redaksi di 
akhir haditsnya, ÜJ ( Dan taubat dibentangkan setelah itu). 

Keempat, hadits Abdullah bin Mas’ud. Sebagian 

penjelasannya telah dipaparkan dalam tafsir surah Al Furqaan. 

fa&f. f.i Ji (j Oosa apa yang paling besar?). Ini adalah 

riwayat kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Ashim dari Abu Wa'il, 

' ^ 9 $ 

dari Abdullah disebutkan dengan redaksi, J—if Vi»**—J' (Dosa- 

dosa yang paling besar di sisi Allah), yang diriwayatkan oleh Al 
Harits. Dalam riwayat Musaddad yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang adab disebutkan dengan redaksi, p* 
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{Dosa apa yangpaling besar di sisi Allah?). Sedangkan dalam 

riwayat Abu Ubaidah bin Ma’an dari Al A’masy disebutkan dengan 
redaksi, <üit J—If j—( Dosa apa yang paling besar di si 

Allah?). Dalam riwayat Al A’masy yang diriwayatkan Imam Ahmad 
dan lainnya disebutkan dengan redaksi, cJJÜi U\ {Dosa apa yang 

paling besar?). Dalam riwayat Al Hasan bin Ubaidullah dari Abu 
Wa'il disebutkan dengan redaksi, {Dosa yang paling besar 

diantara dosa-dosa besar). 

Sebagaimana yang dinukil dari Al Muhallab, Ibnu Baththal 
berkata, “Bisa jadi sebagian dosa lebih besar dari sebagian lainnya 
pada para pelaku dosa yang disebutkan dalam hadits ini setelah dosa 
*syirik. Sebab tidak ada perbedaan pendapat di kalangan umat Islam 
bahwa liwath (homoseksual) lebih besar dosanyä daripada zina. 
Seakan-akan beliau SAW hanya memaksudkan yang banyak terjadi 
dan lebih perlu untuk dijelaskan pada waktunya, seperti yang terjadi 
pada delegasi Abdul Qais di mana hal-hal yang dilarang terbatas pada 
apa yang menyangkut minuman, karena cukup marak di negeri 
mereka saat itu. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakannya itu perlu 
diberi catatan dari beberapa aspek: 

1. Apa yang dinukilnya sebagai ijma’. Barangkali dia tidak 
mampu membawa riwayat yang shahih dan sharih (jelas) 
mengenai apa yang diklaimnya itu dari seorang imam pun. 
Bahkan yang diriwayatkan dari sekelompok ulama adalah 
kebalikannya, sebab hukum had itu pendapat jumhur. 
Pendapat yang kuat dari perkataan-perkataan tersebut hanya 
dapat ditetapkan melalui analogi terhadap zina, sedangkan 
objek yang dianalogikan lebih besar atau sama. Sementara 
hadits yang berkenaan dengan membunuh pelaku (homoseks) 
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dan korbannya (korban homoseksual) atau hukuman rajam 
(dilempari batu hingga mati) terhadap keduanya adalah lemah. 

2. Tidak ada kerusakan (sisi negatif) padanya melainkan terdapat 
juga pada yang serupa itu dalam kasus zina, bahkan lebih. 
Kalaupun hanya ada pada apa yang dikaitkan dengan hadits 
yang disebutkan, maka kerusakannya sangat besar, karena 
tidak terdapat pada dosa yang lain. 

3. Hai itu bertentan|an dengan nash yang menjelaskan besamya 
dosa tersebut sehingga tidak memerlukan hai itu. 

4. Apa yang dicontohkannya mengenai kisah minuman (yakni 
larangan sebatas minum an), maka itu dimaksudkan aga beliau 
SAW membatasi sebagian hal-hal yang dilarang, dan tidak ada 
penjelasan atau pun isyarat pembatasan penuh terhadap yang 
dibatasi terhadap mereka. 

Tampaknya, masing-masing dari tiga hai itu diurut 
berdasarkan mana yang lebih besar. Andaikata dalam perkara yang 
tidak disebutkannya itu dibolehkan sesuatu yang telah diberi sifat 
karena dia lebih besar darinya, maka jawabaimya akan sesuai dengan 
pertanyaannya. Benar, dalam apa yang tidak disebutkannnya itu boleh 
saja berupa sesuatu yang sama dengan apa yang disebutkannya, 
sehingga kedudukannya ada pada posisi kedua, setelah membunuh 
yang disebutkan itu, sedangkan dalam hai kekejiannya maka sama. ' 
Akan tetapi sebagai konsekuensinya, apa yang tidak disebutkan dalam 
posisi kedua itu adalah sesuatu yang lebih besar dari apa yang 
disebutkan pada posisi ketiga. Jadi, tidak ada yang terlarang dalam hai 
itu. 

Sedangkan apa yang telah disinggung pada pembahasan 
tentang adab, seperti penilaian bahwa durhaka terhadap kedua orang 
tua adalah termasuk dosa besar yang paling besar, tetapi dia 
disebutkan dengan menggunakan kata penghubung wau (dan). Oleh 
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karena itu, boleh jadi dia beradä pada posisi keempat, tetapi lebih 
besar dari posisi-posisi di bawahnya. 

21äH*- {Isteri tetanggamü). Kata haliilah artinya yang halal 

disetubuhi. Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah yang 
halal baginya dalam satu tempat tidur. 

0 ° Z z 

v-1- 01 J—i-i j— a (Karena dia makan bersamamu). 

Disebutkannya kata “makan” karena kondisi itulah yang dominan 
pada bangsa Arab. Hadits ini akan dipaparkan pada pembahasan 
tentang tauhid. 


21. Merajam Muhshan (Orang yang Telah Menikah) 
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Al Hasan berkata, “Barangsiapa berzina dengan saudara 
perempuannya, maka hukumannya adalah hukuman orang yang 
berzina.” 


* Q' ^ * i ^ 9 < \ 9 * * & / o ti- ° 0 ' 

41P- AÜI J Caw IJtS jjP 

“ ^ s* ^ 
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6812. Dari Salamah bin Kuhail, dia berkata, “Aku pemah 
mendengar Asy-Sya’bi menceritakan dari Ali RA ketika dia merajam 
(melempar dengan batu hingga mati) seorang wanita pada hari Jum’at, 
dia berkata, ‘Aku telah merajamnya berdasarkan Sunnah Rasulullah 
SAW ’.” 
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6813. Dari Asy-Syaibani, aku bertanya kepada Abdullah bin 
Abi Aufa, “Apakah^ Rasulullah SAW pemah merajam?” Dia 
menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Sebelum turunnya surah An-Nuur 
atau setelahnya?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” 


J* J xt ^ oi M X ci X j* 

tcASl^Ix £~jj\ Js- -ti Aj\ ^ 

, i yy2s^\ Ji OtSTj j aJp 4»l Aül Jj-»j <> 


6814. Dari Jabir bin Abdullah Al Anshari, bahwa seorang läki¬ 
läki dari bani Aslam mendatangi Rasulullah SAW, laiu menceritakan 
kepada beliau bahwa dirinya telah berzina, laiu dia bersaksi atas 
dirinya sebanyak empat kali kesaksian. Maka Rasulullah SAW 
memerintahkan agar menghukumnya, laiu dia pun dirajam. Dia saat 
itu telah menikah. 


Keterangan Hadits : 

(Bab merajam muhshati). Kata muhshan berasal dari kata 
ihshaan. Kata ini bermakna kesucian, perkawinan, Islam dan 
kemerdekaan, sebab masing-masing mencegah mukallaf (orang yang 
dibebani syariat) untuk melakukan perbuatan keji. 

Ibnu Al Qaththa’ berkata, “Ungkapan yang sesuai adalah 
rajulun muhshin, sedangkan kata muhshan tidak sesuai dengan 
analogi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, adalah mungkin untuk 
mmgeluarkannya sesuai dengan analogi, yaitu dengan menyatakan 
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bahwa yang dimaksud di sini adalah orang yang memiliki isteri 
(suami) yang telah diikat dengan akad, dipersunting dan disetubuhinya 
seakan-akan dialah yang menyebabkannya (isteri) menikah dengannya 
atau yang mendorongnya (orang tersebut) menikahinya, sekalipun 
dirinya telah membentenginya, yakni menjadikannya berada dalam 
benteng kesucian atau mencegahnya dari melakukan perbuatan keji. 

Ar-Raghib berkata, “Wanita yang sudah menikah disebut 
muhshanah karena suaminya telah membentenginya. Kalimat imra 'ah 
muhshin artinya wanita yang terlihat teijaga atau terbentengi) dari 
dirinya sendiri. Sedangkan ungkapan muhshan artinya orang yang 
tergambar keteijagaannya dari orang lain.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Telah disepakati bahwa seseorang 
tidak disebut sebagai muhshan apabila nikahnya fasid (rusak) dan 
bercampur syubhat. Sedangkan Abu Tsaur berbeda pendapat dengan 
mereka, dia berkata, ‘Orang itu tetap disebut muhshan’. Dia 
berargumentasi bahwa nikah fasid memberikan hukum keabsahan 
dalam hai ukuran mahar, kewajiban iddah, dinasabkannya anak dan 
diharamkannya rabibah (anak tiri yang berada dalam 
pemeliharaannya). Namun argumentasi ini dapat dibantah dengan 
makna umum hadits, SjiiJl l {Cegahlah hukum had ).” 

Dia berkata, “Mereka juga sepakat bahwa dia tidak bisa 
disebut muhshan hanya melalui akad. Laiu mereka berbeda pendapat 
bilamana seseorang telah bersenggama dengan pasangannya, laiu 
mengaku belum menyetubuhinya, maka pemyataannya dibenarkan 
kecuali ada bukti, atau adanya pengakuan darinya atau diketahui si 
wanita melahirkan anaknya. Sedangkan menurut pendapat sebagian 
ulama madzhab Maliki, bahwa bila salah seorang dari pasangan suami 
isteri berzina, laiu teijadi selisih pendapat mengenai persetubuhan, 
maka si pezina tidak boleh dipercayai sekalipun keduanya hanya 
melalui satu malam saja. Sedangkan sebelum zina, maka dia tidak 
disebut muhshan sekalipun dia telah serumah dengannya sekian lama. 
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Mereka juga berbeda pendapat bila seorang yang merdeka 
menikahi seorang budak wanita, apakah menyebabkannya menjadi 
muhshan! Kebanyakan ulama mengatakan, ya. Sedangkan riwayat 
dari Atha', Al Hasan, Qatadah, Ats-Tsauri, ulama Kufah, Ahmad dan 
Ishaq, mengatakan, tidak. Mereka juga berbeda pendapat bila dia 
menikahi seorang wanita Ahli Kitab. Mengenai masalah ini, Ibrahim, 
Thawus dan Asy-Sya’bi mengatakan, ‘Tidak menjadikannya sebagai 
muhshan’. Sedangkan riwayat dari Al Hasan menyebutkan, ‘Tidak 
menjadikannya sebagai muhshan hingga dia menyetubuhinya secara 
Islam’. Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Sementara 
riwayat dari Jabir bin Zaid dan Ibnu Al Musayyib menyatakan, ‘Itu 
menjadikannya muhshan'. Pendapat ini juga diambil oleh Atha' dan 
Sa’id bin Jubair.” 

Ibnu Baththal berkata, “Para shahabat dan para tokoh golongan 
Anshar sependapat, bahwa bila laki-laki muhshan berzina dengan 
sengaja, dalam kondisi mengetahui dan dalam kondisi bebas memilih 
(tidak terpaksa), maka dia harus dirajam. Pendapat ini dibela oleh 
kelompok Khawarij dan sebagian Mu’tazilah. Mereka beralasan, 
bahwa hukum rajam tidak disebutkan dalam Al Qur'an. Hai itu 
diceritakan oleh Ibnu Al Arabi dari sekelompok penduduk Maroko di 
mana dia pemah menjumpai mereka. Mereka itu adalah sisa-sisa 
Khawarij. Sementara jumhur ulama berargumentasi, bahwa Nabi 
SAW pemah merajam, demikian pula para imam (khalifah) 
sepeninggal beliau. Oleh karena itu, Ali RA mengisyaratkan dalam 
ucapannya di awal hadits yang terdapat dalam bab ini, äIL—» L . 

* * * , j, B j , 

p—'J JLp <üil Jj-oj (Dan aku telah merajamnya berdasarkan 

Sunnah Rasulullah SAW). Selain itu, diriwayatkan secara valid dalam 
kitab Shahih Muslim, dari Ubadah, bahwa Nabi SAW bersabda, 

1^-^Ji LJill .%!■> j# <&! Jmt äi i (Ambillah dariku. Allah telah 

memberikan jalan keluar bagi mereka. Orang yang sama-sama telah 
menikah, maka harus dirajam). 
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Nanti, akan diketengahkan dalam bab “Merajaxn Wanita Hamil 
karena Zina,” hadits Ümar yang menjelaskan, bahwa dia berkhutbah 
laiu berkata, j»*-jl' ÄlT Jjl? CU tOTjžh aIIp Jjlfj jkiu iJUJi eJw *»i 0) 


(Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad dengan kebenaran 
dan menuninkan Al Qur'an kepadanya. Di antara yang diturunakan 
kepadanya adalah ayat tentang rajani). Masalah ini akan dipaparkan. 


J, o 

jj—J'—äj (/!/ Hasan berkata). Dia adalah Al Hasan Al 


Bashari. Demikian redaksi yang dicantumkan oleh kebanyakan 
periwayat, tapi dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, jjJ»—J Jišj 


(Manshur berkata) sebagai ganti redaksi Al Hasan, namun hai ini 
telah didustakan oleh mereka (kebanyakan periwayat). 

j—jljll J— 9- oj —sxš 4is-L (Siapa saja yang berzina dengan 

* / / 

saudara perempuannya, maka hukumannya adalah hukuman pezina). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, l— {Zina) 

(bukan kata [pezina]). Riwayat ini diriwayatkan secara maushul 

oleh Ibnu Abi Syaibah, dari Hafsh bin Ghiyats, dia berkata, “Aku 
pemah bertanya kepada Ümar, ‘Apa yang dikatakan Al Hasan 
terhadap orang yang menikahi (menyetubuhi) mahramnya sementara 
dia mengetahuinya?’ Dia menjawab, ‘Hukum had harus diterapkan 
padanya’.” Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari jalur Jabir bin 
Zaid, yaitu Abu Asy-Sya’tsa', seorang tabiin yang masyhur, mengenai 
orang yang menyetubuhi mahramnya, dia berkata, “Batang lehemya 
ditebas.” 


Segi pendalilan hadits Ali, yang mana dia mengatakan, 
iil Jj—Jj äUo (Aku telah merajamnya berdasarkan Sunnah Rasulullah 

SAW) menunjukkan bahwa beliau tidak membedakan antara zina yang 
teijadi dengan mahram atau pun bukan. Ini sama dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Shalih bin Rasyid, dia berkata, “Seorang laki-laki 
yang memperkosa saudara perempuannya pemah dibawa ke hadapan 
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AI Hajjaj, dia pun berkata, ‘Tanyakan kepada sahabat Rasulullah 
SAW yang ada di sinü’ Maka Abdullah bin Al Mutharrif berkata, 
‘Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, Lr - 

Jl ~~—ib da. j i j_JaAi (Barangsiapa yang melewati [melanggar] dua 

kehormatan, maka pisahkan tengahnya dengan pedang)’. Laiu mereka 
menulis surat kepada Ibnu Abbas, maka dia pun membalasnya seperti 
itu.” 

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al 
Ilal. Dia juga meriwayatkan dari ayahnya, bahwa dia meriwayatkan 
dari Mutharrif bin Abdullah Asy-Syikhkhir, dari perkataannya, laiu 
dia berkata, “Aku tidak tahu, apakah yang ini atau bukan.” 
Maksudnya, dia ingin mengisyaratkan, bahwa bisa saja periwayat 
keliru ketika berkata, “Abdullah bin Mutharrif,” dan perkataannya, 
“Aku telah mendengar,” sebab dia sebenamya adalah Mutharrif bin 
Abdullah, yang tidak menyertai Rasulullah SAW. 

Ibnu Abd Al Barr berkata, “Mereka mengatakan, periwayatnya 
keliru dalam hai itu. Atsar dari Mutharrif yang diisyaratkan oleh Abu 
Hatim itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Bakr bin 
Abdullah Al Mizzi, dia berkata, ‘Seorang laki-laki yang menyetubuhi 
putrinya pemah dibawa ke hadapan Al Hajjaj, sementara di sisinya 
ada Mutharrif bin Abdullah Asy-Syikhkhir dan Abu Burdah. Maka 
salah seorang dari keduanya berkata, ‘Penggallah lehemya’. Tak lama 
kemudian leher pria itu pun dipenggal.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, periwayat yang meriwayatkan dari 
Shalih bin Rasyid itu dha’if dan dia bemama Rifdah. Hai yang 
menunjukkan kelemahannya adalah perkataannya, “Laiu mereka 
menulis surat kepada Ibnu Abbas,” padahal Ibnu Abbas sudah wafat 5 
tahun sebelum Al Hajjaj menduduki tahtanya. Akan tetapi Shalih bin 
Rasyid memiliki jalur lainnya hingga terhubung kepada Ibnu Abbas, 
yaitu yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, namun dia melemahkan 
periwayatnya. Hadits yang paling masyhur mengenai masalah ini 
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adalah hadits Al Bara', *bi JL_U> iii JjLj : Jtä Uj 

\ l - } ' ?—šJ «'yi £jjt J*-j (j! j*üj aIAp pernah bertemu 


dengan pamanku yang tengah membawa panji, laiu dia berkata, “Aku 
diutus Rasulullah SAW kepada seorang laki-laki yang menikahi 
mantan isteri bapaknya untuk memenggal lehemya. ”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan penulis kitab As- 
Sunan, namun di dalam sanad- nya teijadi perbedaan yang besar. 
Hadits ini juga memiliki syahid (riwayat yang menguatkannya) dari 
jalur Muawiyah bin Murrah, dari ayahnya, yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan Ad-Daraquthni. Imam Ahmad berpendapat menurat 
zhahimya, sementara jumhur ulama mengarahkannya kepada orang 
yang menghalalkan itu setelah mengetahui keharamannya, yaitu 
berdasarkan perintah beliau yang disertai agar mengambil hartanya 
dan membagikannya. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab 
ini, yaitu: 

Pertama, J—jj jp ( Dari Salamah bin Kuhail). Dalam 
* ' 

riwayat Ali bin Al Ja’ad dari Syu’bah disebutkan, “Dari Salamah dan 
Mujalid.” Ini diriwayatkan oleh Al Ismaili. Ad-Daraquthni 
menyebutkan bahwa Qa’nab bin Muhriz meriwayatkannya dari 
Wahab bin Jarir, dari Syu’bah, dari Salamah, dari Mujalid. Namun ini 
keliru dan yang benar adalah Salamah dan Mujalid. 

J — p —1* C-Ui (Aku mendengar Asy-Sya ’bi dari Ali). 

Maksudnya, menceritakan dari Ali. Sebagian ulama, termasuk Al 
Hazimi, menilai sanad ini cacat, karena Asy-Sya’bi tidak pernah 
mendengar dari Ali. 

Al Ismaili berkata, “Diriwayakan oleh Isham bin Yusuf dari 
Syu’bah, dia berkata, ‘Dari Salamah, dari Asy-Sya’bi, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali’. Demikian juga disebutkan oleh 
Ad-Daraquthni: Dari Husain bin Muhammad, dari Syu’bah. Dalam 


FATHUL BAARI — 209 



riwayat Qa’nab tädi disebutkan: Dari Asy-Sya bi, dan ayahnya, dari 
Ali. Ad-Daraquthni memastikan bahwa tambahan dalam kedua sanad 
tersebut adalah keliru, dan bahwa Asy-Sya’bi mendengar hadits ini 
dari Ali, dia berkata, ‘Dia adalah orang lain yang mendengar 


darinya’.” 


'fy l\yd>\ j jg- (Ketika dia merajam [melempar dengan 

batu hingga mati ] seorang wanita pada hari Jum ’at). Dalam riwayat 
Ali bin Al Ja’ad disebutkan dengan redaksi, fyyai Üp Oi 


r.\C \\ l fy (Bahwa seorang wanita yang telah berzina 

dibawa ke hadapan Ali, laiu dia mencambuknya pada hari Kärnis dan 
merajamnya pada hari Jum ’at). Demikian juga redaksi yang 
disebutkan dalam kitab Sunan An-Nasa i dari jalur Bahz bin Äsad, 


dari Syu’bah. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daruquthni dari jalur Abu 
Hashin, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, J*- täj 

I IAÜ 2 PÜ : Jtžj cboJj ( Syurahah, 

' * * / * . 


seorang wanita yang berbuat keji [berzina] pernah dibawa kepada 
Ali, laiu dia menolaknya hingga wanita itu melahirkan, setelah itu dia 
berkata, “Bawalah kepadaku wanita yang paling dekat 
[hubungannya] dengannya.” Dia kemudian menyerahkan anak itu 
kepadanya [wanita yang paling dekat dengannya], kemudian dia 
merajam wanita yang berzina itu). 

Disebutkan dari jalur Hushain dari Asy-Sya’bi, dia berkata, 


JU-J ÄJU fyjjai u *'* 9 CA ^ 


{Seorang budak wanita milik Sa 'id bin Qais yang telah berbuat keji 
(berzina) dibawa kepada Ali —dalam redaksi lain: saat dia sedang 
hamil —, laiu Ali mencambuknya sebanyak seratus kali, kemudian 
merajamnya). Ibnu Abdil Barr menyebutkan bahwa dalam tafsir 


Sunaid bin Daud, dari jalur yang lain hingga kepada Asy-Sya’bi, dia 
berkata, :cJli *AU3 yi* Jc 
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4 OlS” lliä jU t<ÜU Üijl^sÄ (*Ji l$iTj?ri CÜpj 

l—fJrjj 1—$J j—äs- (Syurahah pemah dihadapkan kepada Ali, laiu dia 


berkata kepadanya, “Barangkali ada laki-laki yang telah 
memaksamu. ” Dia menjawab, "Tidak. ” Ali berkata lagi, “Barangkali 
saja dia menyetubuhimu saat engkau sedang tidur. ” Dia menjawab, 
“Tidak. ” Ali berkata lagi, “Barangkali suamimu itu termasuk musuh 
kami? ” Dia menjawab, “Tidak. ” Laiu Ali memerintahkan agar wanita 
itu dihukum laiu dikurung. Tatkala melahirkan, dia membawa keluar 
wanita itu pada hari Kamis, laiu mencambuknya sebanyak seratus 
kali, kemudian menahannya kembali. Ketika hari Jum ’at, dia 
menggali lubang untuknya, laiu merajamnya). 


Abdurrazzaq juga memiliki jalur lain, dari Asy-Sya’bi, 



OI—i” iii dd jjJjt d)t :Jli lj J' ij> $ jA IzJC&j lii 

^ ^ j x ® ^ 


L_aU i 


j —lii OIŠ" OÜ t (Bahwa setelah wanita itu 


* ® * l. 


melahirkan, Ali memerintahkan agar dibuatkan lubang untuknya di 
pasar, kemudian dia berkata, “Bila melalui pengakuan, maka orang 
yang paling utama merajamnya adalah imam [pemimpinj. Dan jika 
melalui kesaksian, maka para saksi lebih utama, kemudian imam 
melemparinya pula. ”) 


iil Jj—lj äU—j 1— (Aku telah merajamnya berdasarkan 

Sunnah Rasulullah SAW). Ali bin Al Ja’ad menambahkan dalam 
redaksinya, <&' sr J '—^ —J£-j (Dan aku mencambuknya berdasarkan 

Kitabullah). Sementara Ismail bin Salim menambahkan di awalnya, 
dari Asy-Sya’bi, Ja —J—J3 (Laiu dikatakan kepada Ali, 

“Engkau telah menggabungkan dua hukuman. ”) setelah itu dia 
menyebutkan redaksinya. Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq 
disebutkan, —Su öVjžil—! lii—Uri (Aku mencambuknya 

berdasarkan Al Qur'an dan merajamnya berdasarkan As-Sunnah). 
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Asy-Sya’bi berkata, “Ubai bin Ka’b juga berpendapat seperti 


itu. 


59 


Al Hazimi berkata, “Ahmad, Ishaq, Daud dan Ibnu Al Mundzir 
berpendapat bahwa pezina muhshan dicambuk kemudian dirajam.” 

Jumhur ulama berkata —yang juga merupakan satu riwayat 
dari Ahmad—, “Tidak dapat digabungkan antara keduanya.” 


Mereka menyebutkan bahwa hadits Ubadah mansukh 
(dihapus). Maksudnya, hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dengan 
redaksi, ^SiU JÜor ( Laki-laki 


berstatus menikah yang berzina dengan perempuan yang pernah 
menikah, maka [sanksinya adalah] dicambuk seratus kali dan 
dirajam, sedangkan laki-laki yang belum pernah menikah yang 
berzina dengan perempuan yang belum pernah menikah, maka 
[sanksinya adalah] dicambuk seratus kali dan dibuang/diasingkan). 
Sedangkan dalil yang menghapusnya adalah hadits valid mengenai 
kisah Ma’iz, bahwa Nabi SAW merajamnya, dan tidak disebutkan 
tentang pencambukan. 


Iman Asy-SyafTi berkata, “Sunnah menunjukkan bahwa 
hukum cambuk diberlakukan terhadap orang yang belum menikah, 
dan digugurkan dari orang yang sudah menikah.” 


Karena kisah Ma’iz datang setelah hadits Ubadah, maka hadits 
Ubadah adalah nasikh (penghapus) syariat pertama yang berupa 
pemahaman atas pezina di rumah, laiu hukum kurung ini dihapus 
dengan hukuman cambuk, laiu bagi orang yang sudah menikah 
ditambah dengan hukuman rajam. Hai itu amat jelas dalam hadits 
Ubadah, kemudian hukum cambuk dihapus bagi orang yang sudah 
menikah. Itu diambil dari kisah Ma’iz yang dibatasi dengan hukuman 
rajam, yaitu pada kisah seorang wanita dari suku Ghamid, seorang 
wanita dari suku Juhainah dan dua orang Yahudi, di mana tidak 
disebutkan kata cambuk bersama kata rajam. 
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Ibnu Al Mundzir berkata, “Sebagian orang menentang 
pendapat Asy-Syafi’i dengan mengatakan, ‘Hukum cambuk 
ditetapkan di dalam Al Qur'an sedangkan hukum rajam ditetapkan 
berdasarkan Sunnah Rasulullah SAW sebagaimanan dikatakan Ali’. 
Padahal telah ditetapkan penggabungan antara keduanya dalam hadits 
Ubadah, serta diamalkan oleh Ali dan disetujui oleh Ubai. Di dalam 
kisah Ma’iz dan orang yang disebutkan bersamanya tidak terdapat 
penjelasan nyata tentang gugumya hukum cambuk atas orang yang 
dirajam. Sebab sangat mungkin penyebutannya tersebut ditinggalkan 
karena sudah demikian j elas. Selain itu, karena itu adalah hukum 
asalnya, sehingga sesuatu yang penjelasannya dimungkinkan terjadi 
tidak boleh ditolak.” 

Asy-Syafi’i berargumentasi dengan padanan ini ketika 
pendapatnya yang mewajibkan umrah ditentang, bahwa Nabi SAW 
memerintahkan orang yang bertanya kepadanya agar menghajikan 
ayahnya, namun beliau SAW tidak menyebutkan umrah. Asy-SyafTi 
menjawab pertaaanyaan ini dengan mengatakan bahwa diam terhadap 
hai itu tidak menunjukkan gugumya. Dia berkata, “Demikian pula 
seharusnya untuk jawaban dalam masalah ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang ditetapkan oleh Ath- 
Thahawi di kalangan ulama madzhab Syafi’i, dan mereka boleh saja 
tidak sependapat, akan tetapi dalam sebagian jalumya tertera, j_ p 

j —dJ —J (Berhajilah untuk ayahmu dan berumrahlah ) seperti 

penjelasan yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang haji. 
Jadi, tidak disebutkannya kata ‘umrah’ merupakan kekurangoptimalan 
sebagian periwayat. Sedangkan kisah Ma’iz datang dari jalur-jalur 
yang beragama dengan sanad yang berbeda-beda, di mana tidak satu 
pun darinya disebutkan bahwa dia dicambuk. Demikian pula dalam 
riwayat tentang wanita dari suku Ghamid, wanita dari suku Juhaniah 
dan lainnya. Tentang Ma’iz, beliau mengatakan, a^rj'_ i tj— 

(Pergilah dan rajamlah dia). Demikian pula terhadap yang lain, dan 


FATHUL BAARI — 213 







beliau tidak menyebutkan tentang cambuk. Dengan denukian, tidak 
disebutkannya hai itu menunjukkan tidak teijadinya, sedangkan tidak 
teijadinya hai itu menunjukkan tidak wajib. 

Di , antara madzhab yang aneh adalah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Hazm dari Ubai bin 
Ka’ab, laiu Ibnu Hazm menambahkan Abu Dzar, dan Ibnu Abdil Barr 
menyatakan dari Masruq, bahwa menggabungkan antara mencambuk 
dan merajam khusus untuk laki-laki tua dan wanita tua. Sedangkan 
untuk orang muda, maka dia harus dicambuk bila belum menikah, dan 
dirajam bila sudah menikah. Dalil mereka dalam hai itu adalah hadits, 
Liii 'M ( Laki-laki dan wanita yang telah 

menikah , bila berzina, maka rajamlah mereka) seperti yang nanti akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang hadits Ümar dalam bab 
“Merajam Wanita Hamil karena Zina.” 

lyadh berkata, “Sekelompok ahli hadits mengambil sikap keras 
dengan mengatakan, bahwa hai itu disamakan dengan laki-laki tua 
yang pemah menikah, dan tidak memberlakukannya terhadap yang 
masih muda adalah tidak berdasar.” 

Imam An-Nawawi berkata, “Itu adalah pendapat yang batil.” 

Dia juga menafikan asalnya. Penilaiannya sebagai pendapat 
yang batil, jika yang dimaksud adalah jalumya, maka tidaklah 
mengena, sebab riwayatnya valid sebagaimana yang akan kami 
jelaskan nanti dalam bab “Dua Orang yang belum Menikah 
Dicambuk.” Dan jika yang dimaksud adalah dalilnya, maka perlu 
diberi catatan juga, sebab ayat tersebut dengan redaksi, —li di mana 

mereka memahami dari dikhususkanya laki-laki tua dengan hai itu, 
bahwa secara global, pemuda lebih dapat diterima udzumya. Ini 
adalah makna yang sesuai, dan di dalamnya mengandung 
penggabungan antara dalil-dalil. Jadi, bagaimana bisa disebut batil? 
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Selain itu, dapat juga dijadikan dalil tentang kemungkinan 
teijadinya nasakh (penghapusan) terhadap tilawah (bacaannya), bukan 
terhadap hukuxnnya. Sebagian kalangan Mu’tazilah menentang hai itu 
dan beralasan bahwa tilawah bersama hukumnya adalah seperti kata 
ilmu bersama kata aalamiyyah di mana keduanya tidak terpisahkan. 
Pendapat ini dapat dibantah dengan menyatakan hai itu ditolak, sebab 
kata aalamiyyah tidak menafikan eksistensi ilmu itu sendiri. Betul, 
tetapi tilawah merupakan tanda hukum sehingga keberadaannya 
menunjukkan kevalidannya, dan tidak ada bukti bahwa tanpanya 
mengharuskan kontinuitas. Dengan begitu, tidak mesti tidak adanya 
tanda pada sisi kontinuitas, berarti tidak adanya hai yang 
menunjukkannya. Jadi, tilawah telah di-naskh namun hukum yang 
ditunjukkannya tidak hilang, demikian pula sebaliknya. 

Kedua, YJ—m i j°jL> jj (Sebelum turunnya surat An-Nuur 

atau setelah?). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, t»J—j»' (Atau setelahnya?). Faedah pertanyaan ini adalah 

bahwa bila rajam teijadi sebelumnya, maka mungkin untuk 
mengklaim nasakh dengan menggunakan nash yang menyatakan 
bahwa hukuman pezina adalah cambuk. Dan bila teijadi setelahnya, 
maka mungkin berdalil dengannya atas d\-nasakh-nya muhshan. Akan 
tetapi ada juga yang menyatakan bahwa itu termasuk nasakh Al 
Qur'an dengan Hadits, namun mengenai hai ini teijadi perbedaan 
pendapat. Hai ini dijawab, bahwa yang ditolak itu adalah nasakh Al 
Qur'an dengan Hadits bila berasal dari jalur hadits ahad. Sedangkan 
hadits masyhur tidak begitu. Demikian pula, tidak ada nasakh tetapi 
dia hanya dikhususkan untuk selain muhshan. 

cSjit (Aku tidak tahu). Penjelasannya akan dipaparkan 

setelah beberapa bab. Ada dalil yang menyatakan bahwa rajam teijadi 
setelah turunnya surah An-Nuur. Sebab dia turun pada kisah haditsul 
Ifki (berita bohong tentang Aisyah). Teijadi perbedaan pendapat, 
apakah itu teijadi pada tahun 4, 5 atau 6 H berdasarkan penjelasan 
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yang telah laiu. Hukum rajam itu teijadi setelah itu, di raana hai 
tersebut disaksikan oleh Abu Hurairah, sebab dia masuk Islam pada 
tahun 7 H, sedangkan Ibnu Abbas datang bersama ibunya ke Madinah 
tahun 9 H. 

Ketiga, ^_1-1 °j—j> 'M-j <1M (Bahwa seorang laki-laki dari bani 

Aslam ). Maksudnya, dari bani Aslam, yaitu sebuah kabilah yang 
masyhur. Nama orang ini adalah Ma’iz bin Malik, sebagaimana akan 
dipaparkan nanti, setelah tujuh bab dari Ibnu Abbas. 


22. Laki-Laki dan Wanita Gila Tidak Dirajam 


'gj jjuül Ül cJLIp Ui -äi Jlij 

o t. .«-o .Si. " ' - i ° * i' ** s t. ' - • .* 6' 

jtjUil j*J tJ jOj jp- J&- 


Ali RA berkata kepada Ümar RA, “Tidakkah engkau tahu 
bahwa qalam (pena pencatat amal) telah diangkat dari orang yang gila 
hingga dia sadar (sembuh), dari anak kecil hingga dia baligh dan dari 
orang yang tidur hingga dia bangun.” 


A °lf- 4>l 411 JJä-J :Jli aIp -ÄI eri' 

^ya^pli .0-3j c4ll Jj-wj \j :Jläi tolSlli 

.✓,✓ ✓. / ✓« f fl , / ?✓ ✓ '• .£✓✓✓©£ ✓ ^ ✓ £✓ -*«✓ 

CC^OLg_x._ijl ^jLP Xg-J* uJb <UP 

^ ✓ ✓ 

J :JlS ;J15 iOj^>r iiLl ;JUi ‘jU-Äj <S p aü! 

5__J I^Jill :|JLäj Äi jt* jtil J Ui .p :Jli fol 


>0 t f o ' 

0 jt# 
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6815. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki 
pemah mendatangi Rasulullah SAW saat beliau sedang berada di 
Masjid. Dia kemudian memanggil beliau lantas berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina’. Namun beliau berpaling 
darinya hingga orang itu mengulanginya sebanyak empat kali. Setelah 
dia bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali kesaksian, Nabi SAW 
memanggilnya lantas berkata, ‘ Apakah kamu gilaV Dia menjawab, 
‘Tidak’. Beliau bertanya lagi, ‘ Apakah kamu sudah menikahV Dia 
menjawab, ‘Ya’. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Bawalah dia, laiu 
rajamlah’ 


/ /■ / / 


OXO , J OX* , * , Ox X O X X X X 0 X xo * X ' fio » 

_9 ClSo ; jli Äüi -LP ^ j> L?r ^(jV e)! 5 

X X ^ / #5 

õL; ob š*jiii õjUliii olui-li t aÜj 

✓ ^ 

^ . XO ✓ / , 


6816. Ibnu Syihab berkata, “Laiu orang yang mendengar Jabir 
bin Abdullah memberitahukan kepadaku, dia berkata, ‘Aku termasuk 
orang yang merajamnya. (Ketika itu) kami merajamnya di tanah 
lapang. Tatkala batu-batu itu membuatnya sakit, dia kabur, kemudian 
kami menangkapnya di Harrah, laiu kami merajamnya’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab laki-laki Dan wanita gila tidak dirajam). Maksudnya, 
bila dia teijerumus ke dalam perbuatan zina dalam kondisi gila. Ini 
merupakan ijma’, namun ada perbedaan pendapat bila dia teijerumus 
dalam kondisi sehat kemudian tiba-tiba menderita gila, apakah ditunda 
hingga sadar? Jumhur ulama berkata, “Tidak, sebab yang dimaksud 
adalah pembinasaan, sehingga tidak ada artinya bila diundur. Berbeda 
dengan orang yang dicambuk, sebab yang dimaksud adalah merasakan 
sakit kepadanya sehingga dapat ditunda hingga dia sadar.” 
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■M cJUp :a!p üll fjA aIp üll j^ip Jll) (>4// /L4 berkata 


kepada Ümar RA, "Tidakkah engkau tahu ....”) Sebelumnya, telah 
disebutkan penjelasan mengenai siapa yang meriwayatkannya secara 
maushul pada bab “Talak dalam Keadaan Gila” dan bahwa Abu Daud, 
Ibnu Hibban dan An-Nasa'i telah meriwayatkannya secara marfu’, 
sementara An-Nasa'i menguatkan status mauquf-nya, namun 
demikian secara hukum riwayat ini marfu’. Di awal atsar tersebut 
terdapat kisah yang serasi dengan penamaan bab ini, yaitu: j —<1 j —c- 


l_*l :^ip aj Jtž3 y_ Oi c«jj j-*p 

a_W» > # li of Oi*L' (Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita 


gila yang telah berzina dibawa kehadapan Ümar saat dia sedang 
hamil. Ketika Ümar hendak merajamnya, Ali lantas berkata 
kepadanya, “Tidakkah sampai kepadamu kabar bahwa qalam telah 
diangkat dari tiga. ’j Setelah itu dia menyebutkan redaksi haditsnya. 


Ini adalah redaksi Ali bin Al Ja’ad yang statusnya mauquf 
dalam kitab Al Fawa 'id Al Ja ’diyyat. Redaksi hadits yang marfu ’ dari 
Ibnu Abbas adalah: j—** ^ ^ cJÜ? ji^y> 

£_ij : Jtf <*Lj aIp a»I JLp <üll õf Uf :>il J\5j ^1 p IaS> 

öjSiJl JP Ä > (Uii' 

> x ’ * / /■ / ^ 

» * o / / /■ ^ ^ 

I ^Ip .cJjlp : Jü yJõÄlslw Jw- (,4/z bin Abi Thalib pernah melewati 


seorang wanita gila dari bani fulan yang telah berzina, laiu Ümar 
memerintahkan agar merajamnya, namun Ali memulangkannya, 
lantas berkata kepada Ümar, “Tidakkah engkau ingat bahwa 
Rasulullah SAW telah bersabda, ‘Telah diangkat qalam [pena 
pencatat amal] dari tiga orang: Dari orang gila yang dikalahkan oleh 
akalnya, dari anak kecil hingga baligh, dan dari orang yang tidur 
hingga terjaga ’? ” Dia menjawab, “Engkau benar. ” Setelah itu Ümar 
membiarkan wanita itu). Ini adalah riwayat Jarir bin Hazim, dari Al 
A’masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abi Daud, dan sanad -nya 
muttashil, akan tetapi dinilai cacat oleh An-Nasa'i, karena Jarir bin 
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Hazim telah menceritakan sejumlah hadits yang di Mesir yang 
menunjukkan bahwa dia telah melakukan kekeliruan. 


Dalam riwayat Jarir bin Abdul Hamid, dari Al A’masy dengan 
sanad- nya disebutkan, '—yt» ^$1 tcij äi Ü 

01 cJUp C»' :Jüi aVJl .1# : Jüii o*. 4 h j** J** 

s //• 

{Seorang wanita gila yang telah berzina dibawa kepada 


Ümar, kemudian dia meminta pendapat orang-orang tentang wanita 
tersebut, laiu Ümar memerintah agar dia dihukum rajam. Ketika Ali 
bin Abu Thalib melewati wanita itu, maka dia pun berkata, Bawalah 
dia kembali." Ali kemudian datang menemui Ümar laiu berkata, 
“Tidakkah engkau tahu bahwa qalam telah diangkat?”) Setelah itu 
dia menyebutkan hadits tersebut, dan di bagian akhimya disebutkan, 
J?4—* 44 Ui : - J4 : Jli (Ümar berkata, 


"Tentu. ” Ali berkata berkata, “Laiu mengapa wanita ini akan 
dirajam?" Ümar kemudian membebaskan wanita tersebut seraya 
bertakbir). 

Selain itu, diriwayatkan pula redaksi serupa dari jalur Waki’, 
dari Al A’masy. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud secara mauquf dari 
dua jalur, dan dikuatkan oleh An-Nasa'i. Atha' bin As-Sa'ib pun 
meriwayatkannya dari Abu Zhabyan dari Ali tanpa menyebutkan Ibnu 
Abbas, dan di bagian akhimya disebutkan, ’y^ {Maka Ümar 


pun bertakbir). Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan 
redaksi, {Seorang perempuan dibawa kehadapan Ümar). 


Setelah itu dia menyebutkan redaksi serupa, dan di dalamnya 
disebutkan, 4 : JÜii otfii ,&p ^ : y>* J täi ^s- 

:Jti jJL.j JL<9 <011 Jjä»j {Laiu Ali melepaskannya. 


Ümar kemudian berkata, “Panggilkan Ali kepadaku. ” Ali lantas 
datang menemuinya, laiu berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “Qalam telah 
diangkat.”) Dia kemudian menyebutkannya, akan tetapi dengan 
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redaksi, \—j l»h! ^JÜI Jil 




(Dan orang yang kurang waras hingga sembuh. ” Dan wanita yang 
kurang waras dari hani fulan ini mungkin saja disetubuhi saat dia 
dalam kondisi kurang waras). Sementara dalam riwayat Abu Daud 
dari jalur Abu Adh-Dhuha, dari Ali secara marfu’ disebutkan juga 
seperti itu, akan tetapi dia menyebutkan dengan redaksi, j—*d\ j —p 

(Dari orang pikuti). 


Dari jalur Hammad bin Abu Sulaiman, dari Ibrahim An- 
Nakha’i, dari Al Aswad, dari Aisyah secara marfu ' disebutkan, £—ij 

JJuö» (Qalam diangkat dari tiga orang). Setelah itu dia 

menyebutkannya dengan redaksi, 'j— °A jpj (Dan dari orang 

yang diberi cobaan hingga sembuh). Jalur-jalur ini satu sama lain 
saling menguatkan. An-Nasa'i ketika menukil hadits ini 
menjelaskannya secara panjang lebar, kemudian dia berkata, “Tidak 
satu pun darinya yang shahih, sedangkan status marfu’ lebih utama 
untuk dianggap benar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang marfu’ memiliki 
hadits penguat lainnya dari hadits Abu Idris Al Khaulani: Lebih dari 
satu orang shahabat memberitahukan kepadaku, termasuk di antara 
mereka adalah Syaddad bin Aus dan Tsaubah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, jt-j t i la& L J J&- jt-j jJ&j J»- j* Uadl ^ pJü\ £ij 

jj —Itjii jt-j (fjj Js>~ (Qalam dalam hukum had diangkat 


dari anak kecil hingga dia baligh, dari orang yang tidur hingga dia 
terjaga, dari orang gila hingga dia sembuh dan dari orang kurang 
akalnya yang dapat membinasakan). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani. 


Pada ahli fikih berpatokan dengan makna yang diinginkan dari 
hadits-hadits ini, akan tetapi Ibnu Hibban menyebutkan, bahwa yang 
dimaksud dengan “diangkatnya qalam” adalah meninggalkan 
penulisan buruk terhadapnya, bukan yang baiknya. Guru kami dalam 
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kitab Syarh At-Tirmidzi berkata, “Ini amat jelas terhadap anak kecil, 
tidak terhadap orang gila dan orang tidur. Sebab, keduanya 
dikategorikan orang yang keabsahan ibadahnya tidak dapat diterima 
karena hilangnya perasaan (kesadaran).” 

Ibnu Al Arabi menceritakan bahwa seorang ahli fikih ditanya 
tentang islamnya anak kecil, maka dia pun menjawab, “Tidak sah.” 
Laiu dia berdalil dengan hadits ini. Akan tetapi pendalilan ini 
ditentang, karena yang diangkat darinya itu adalah qalam ai 
mu 'akhadzah (pencatatan yang dikenakan sanksi atau dosa) 
sedangkan qalam ats-tsawab (pencatatan pahala) tidak diangkat. Hai 
ini berdasarkan sabda beliau SAW kepada seorang wanita yang 
bertanya kepadanya, “Apakah anak ini (bocah) dapat pahala haji?” 
Beliau menjawab, ‘Ta’. Juga berdasarkan sabda beliau SAW, _* 

5*A*<a3u (Perintahkanlah mereka agar shalat ). Karena qalam ats-tsawab 

berlaku baginya, maka kata “Islam” itu merupakan jenis pahala yang 
paling agung. Oleh karena itu, bagaimana bisa dikatakan sia-sia 
sementara haji dan shalatnya dianggap mendapat pahala? 

Demikian juga sabdanya, j*is—«J Ij -J v- ( Hingga dia bermimpi 

[baligh]), dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan bahwa dia tidak 
diberi sanksi (dosa) sebelum itu, sementara orang yang 
berargumentasi bahwa dia diberi sanksi (dosa) sebelum itu karena 
murtad. Selain itu, sebagian ulama dari kalangan mazhab Maliki yang 
menyatakan bahwa orang yang menginjak usia pubertas dikenakan 
had dan dianggap (jatuh) talaknya, berdasarkan sabda beliau SAW 
dalam jalur periwayatan yang lain, j—( Hingga dewasa), dan 

jalur lainnya, {Hingga menjadi pemuda). Namun pemyataan 

ini ditanggapi oleh Ibnu Al Arabi dengan menyatakan, bahwa riwayat 
dengan redaksi, J&~ {Hingga dia bermimpi ) adalah tanda yang 

pasti sehingga wajib dianggap, sedangkan riwayat-riwayat yang lain 
diarahkan kepadanya. 
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J—rj ^( Seorang laki-laki mendatangi). Ibnu Musafir 
menambahkan dalam riwayatnya, 'j* {Dari antara orang-orang). 

Sedangkan dalam riwayat Syu’aib bin Al-Laits disebutkan dengan 
redaksi, J i {Dari kalangan kaum muslimid). Dalam riwayat 

Yunus dan Ma’mar disebutkan dengan redaksi, Oi (Bahwa 

seorang laki-laki dari suku Aslam). 

Pada hadits Jabir bin Samurah dalam kitab Shahih Muslim 
disebutkan, <ö>i üll aj dUU j? jpU cJlj 

{Aku melihat Ma ’iz bin Malik Al Aslami ketika dibawa ke hadapan 
Rasulullah SAW). Kemudian di dalamnya disebutkan, J-^p' ^ai JJrj 

0 X * 

4—llp ^«1—J (D/a adalah seorang laki-laki pendek, kekar, tidak 

x j 

memakai sorban). Dalam redaksi lainnya disebutkan, criCa— t- ji 
{berotot). 

Abu Ubaidah berkata, “kata ai adhalah berarti daging yang 
mengumpul di bagian atas betis.” 

Al Ashma’i berkata, “Setiap urat beserta dagingnya disebut 
adhalah (otot).” 

Ibnu Al Qaththa’ berkata, “ Adhalah adalah daging pada betis 
dan lengan, serta setiap daging bundar di dalam tubuh.” 


Sedangkan kata ai a ’dhal berarti fisik yang kuat. Dari kata itu 
muncul kalimat, a ’dhal ai amr artinya perkara yang amat sulit. Akan 
tetapi riwayat lain menunjukkan bahwa yang dimaksud dengannya di 
sini adalah orang yang memiliki banyak otot. 


4—1p 'jp '£—ä {Namun beliau berpaling darinya). Ibnu Musafir 
menambahkan, 4—O <s Äi' j aIIp <üii 4»i Jj-/; a kj Jpdä 


{Laiu dia beralih ke arah wajah Rasulullah SAW yang beliau 
menghadap ke arahnya ). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan, «-üh Jxxi 
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4— £r'j {Laiu dia berpaling ke hadapan wajah beliaü). Maksudnya, 

berpindah dari arah di mana dia berada ke arah di mana dia dapat 
menghadap wajah Rasulullah SAW. 

JU ii j Jr (Hingga orang itu mengulanginya). Dalam riwayat 

Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, ij u—**"- Sedangkan dalam 

riwayat Syu’aib bin Al Laits disebutkan, * —il—ii 3 Jr {Hingga 

orang itu mengulanginya). Maksudnya, mengulangi. Sedangkan 
dalam hadits Buraidah dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, :Jl—» 

4 —lil LJj 411 j&L iii Jjl tüstjj {Beliau bersabda, “Celakalah engkau. 

Pulang dan mintalah ampunan kepada Allah, serta bertobatlah 
kepada-Nya. ”) Maka dia pun pulang, laiu tidak berapa lama dia 
datang dan berkata, ^ c 4ii U {Wahai Rasulullah, sucikanlah 

aku). Dalam redaksi lain disebutkan, «Uit J—*)i ja OlS' Uis {Keesokan 
harinya dia datang menemui beliau lagi). 


Sementara yang terdapat dalam hadits mursal Sarid bin Al 
Musayyab yang diriwayatkan oleh Malik dan Nasa'i dari riwayat 
Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Sarid disebutkan, Jlš j*ll>l 'ja ö\ 

1—5 .411 j ^sUilj J\ iJä : .Jj JV \ ül Jj 

's-k\ iii Jr t pi> LaLj ap 4ii Ju® iii jü «üj ar 

✓ ✓ 

✓ / / / 

4—1*1 —il U~*j cUic. {Bahwa seorang laki-laki dari bani Aslam berkata 


kepada Abu Bakr Ash-Shiddiq, "Sesungguhnya orang terakhir itu 
telah berzina. ” Maka dia berkata, "Bertaubatlah kepada Allah dan 
tutupilah dengan hijab Allah. ’’ Dia kemudian mendatangi Ümar 
seperti itu, laiu mendatangi Rasulullah SA W, namun beliau berpaling 
darinya sebanyak tiga kali. Hingga manakala dia sering melakukan 
itu, beliau mengirimkan utusan kepada keluarganya). 

pliidi £jji pii Js- UÜ {Setelah dia bersaksi atas dirinya 


sebanyak empat kali kesaksian). Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan 
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dengan redaksi, (Empat kali). Sementara dalam riwayat 

Buraidah disebutkan, ^ ( Hingga ketika 


sudah yang keempat kalinya, beliau bersabda, "Dengan apa aku 
menyucikanmu? ”) Dalam hadits Jabir bin Samurah dari jalur Abu 

^ o / 

Awanah, dari Simak disebutkan, — 'z> ^ -4^3 (Laiu dia 


bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali kesaksian). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Muslim. Selain itu, dia juga meriwayatkannya dari 
jalur Syu’bah dari Simak, dia menyebutkan, “j— 5 (Laiu dia 

mengulanginya dua kali), dan dalam riwayat lainnya, °j\ Jjy (dua 


atau tiga kali). 


Syu’bah berkata, “Simak berkata, ‘Laiu dia menceritakannya 
kepada Sa’id bin Jubair, dia mengatakan bahwa dia mengulanginya 
sebanyak empat kali’.” 

Dalam hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh Muslim juga 
disebutkan, tfjlb LijŽti ( Maka dia mengaku berzina tiga 

kali). Cara menggabungkan kedua riwayat tersebut adalah, riwayat 
yang menyebutkan “dua kali” diarahkan kepada kondisinya yang 
mengaku dua kali dalam satu hari dan dua kali dalam hari yang lain 
berdasarkan apa yang tersirat dari perkataan Buraidah, J—*J' j* OlT UJi 


(Laiu keesokan harinya). Namun periwayatnya hanya menyebutkan 
salah satimya. Atau maksudnya, dia mengaku dua kali dalam dua hari 
sehingga menjadi dua kali dua. 


Disebutkan dalam kitab Sunan Abi Daud, dari jalur Israil, dari 
Simak, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, Jl jj jpU s-lsr 

j£_Ji djJb ^ ^ b f jlb ^ j £p (Ma ’iz 


bin Malik datang kepada Nabi SA W, laiu mengaku dua kali berzina, 
maka beliau mengusimya. Kemudian dia datang lagi, laiu mengaku 
dua kali berzina). Sedangkan riwayat “tiga kali,” maksudnya adalah 
sebatas berapa kali pengakuan yang diulangnya itu. Sementara riwayat 
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“empat kali,” tidak ditolak oleh beliau akan tetapi beliau ketika itu 
ingin mencari kepastian dan menanyakan tentang kesehatan akalnya. 


Sementara itu dalam hadits Abu Hurairah RA yang dimuat 
dalam kitab Sunan Abi Daud, dari jalur Abdurrahman bin Ash-Shamit 
menunjukkan bahwa kepastian itu hanya dilakukan setelah pengakuan 
yang keempat kalinya, redaksinya adalah: 4—il J* ijü *£■ 


t|» JL j jl!p <ä( ^~c> 4iii Jj-ij <up ji»jii illi JS" 5fy»i 

>' jl ''—'* j» 1 —* :JUi 2lL*ä1i ^ J3Ü (Seseorang dari suku Aslam 


datang laiu bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali bahwa dia telah 
menyetubuhi seorang wanita dengan cara yang haram. Pada setiap 
kesaksian itu, Rasulullah SAW berpaling darinya, laiu dia datang 
pada kali kelima, hingga beliau bersabda, “Kamu tahu, apa itu orang 
yang berzina ...? “) 


Yang dimaksud dengan kelima adalah sifat yang berasal 
darinya ketika bertanya dan mencari tahu kepastiannya. Sebab, sifat 
berpalingnya beliau teijadi sebanyak empat kah, dan sifat 
menerimanya untuk bertanya teijadi setelahnya atau yang kelima kah. 

S JL_J ? 0 j-JZr ii»i J Ui (Maika beliau bertanya, “Apakah kamu 

* 

gila ” Dia menjawab, “Tidak ”) Dalam riwayat Syu’aib yang 
dikemukakn pada pambahasan tentang talak disebutkan dengan 
redaksi, 0 ib Jij (Apakah kamu menderita gila?) Sementara dalam 

hadits Buraidah disebutkan, L > j—iil jti {Moka 


beliau bertanya, "Apakah dia mengalami gila?" Laiu beliau 
diberitahu bahwa dia tidak gild). Dalam redaksi Iainnya disebutkan, 
j* Jiill *Jj ftfl HIm U :ljlUi t*»ji J] JlijÖ (Laiu beliau mengirim 


utusan kepada keluarganya [untuk menanyakan perihalnya], laiu 
mereka berkata, "Kami tidak mengetahui tentangnya melainkan 
akalnya waras, termasuk orang yang layak di tengah komi. ”) 
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Sedangkan dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, <4 —p 

JäII 4ui iil <Lu *S Ajf Ujmi LjU^I iff Cj\j 4j lltf U :ljllžä 

(Kemudian beliau bertanya kepada kaumnya, maha mereka pun 
berkata, ‘‘Kami tidak melihat terjadi apa-apa terhadapnya, hanya 
saja dia mengalami sesuatu yang menurutnya dia tidak dapat keluar 
darinya kecuali jka hukuman diterapkan padanya karena Allah 
SWT. ”) Dalam Mursal Abu Sa’id disebutkan, J&Ä : JÜÜ J\ dJu 

4jI «üll Jj-jj li :ljJUš3 (Za/w beliau mengirim utusan kepada 

* + * * 

keluarganya dengan berkata, “Apakah dia menderita gila?” Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia sehat. ”) 


Kedua hadits itu dapat digabungkan dengan menyatakan, 
bahwa beliau bertanya kepadanya, kemudian bertanya pula prihal pria 
itu sebagai bentuk kehati-hatian. Sebab manfaat pertanyaannya adalah 
andaikata dia diklaim gila, maka hai itu menjadi pencegah dari 
diberlakukannya hukuman terhadapnya hingga nampak hai yang 
bertentangan dengan klaimnya. Setelah dia menjawab dengan 
menyatakan bahwa dia tidak mengalami kegilaan, beliau menanyakan 
prihal pria itu lagi, karena kemungkinan dia memang seperti itu 
sehingga perkataannya tidak dapat dianggap (tidak sah). 


Disebutkan dalam kitab Sunan Abi Daud, dari jalur Nu’aim bin 
Hazzal, dia berkata, j—» 2—ijl*- oCuii Cyj düU jj jpU OlT 

' j ÄjcLA il*! Uj ejy-lš dlp «üll <5il CJI i! JUä 

^ d Oj£i 0) j-lirjj .iii (Ma 7z bin Malik dulunya seorang yatim di 


bawah asuhan ayahku, laiu dia menyetubuhi seorang wanita di 
perkampungan itu. Ayahku kemudian berkata kepadanya, “Temuilah 
Rasulullah SAW, laiu beritahukanlah kepadanya tentang apa yang 
telah kamu perbuat, sehingga beliau memintakan ampunan untukmu. ” 
Dengan begitu diharapkan ada jalan keluar baginya). Setelah itu dia 
menyebutkan redaksi hadits tersebut. 
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Iyadh berkata, “Manfaat dari pertanyaan beliau, ‘Apakah 
engkau gila?’ adalah untuk menutupi kondisinya dan menganggap 
terlalu j auh bilamana seorang yang berakal mengakui sesuatu yang 
berkonsekuensi membinasakan diri sendiri. Karena jika hai itu 
ditanyakan maka barangkali dia akan menarik perkataannya. Atau 
karena beliau mendengamya sendirian, atau agar pengakuannya itu 
menjadi empat kali bagi orang yang mensyaratkannya. Sedangkan 
pertanyaan beliau prihal pria itu kepada kaumnya, hanya sebagai 
bentuk berlebihan dalam mencari kepastian.” 

Sementara itu sebagian pensyarah menanggapi perkataan 
Iyadh, “atau karena beliau mendengamya sendirian,” dengan 
menyatakan bahwa itu adalah klaim yang tidak benar. Sebab dalam 
hadits yang sama disebutkan bahwa hai itu teijadi dengan dihadiri 
pula oleh para shahabat di dalam masjid. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini dapat dibantah dari 
sisi lain, yaitu bahwa kesendirian beliau dalam mendengarkan 
pengakuan sudah cukup untuk memberikan keputusan terhadapnya. 
Demikian menumt kesepakatan para ulama, sebab beliau tidak 
berbicara karena dorongan hawa nafsu, berbeda halnya dengan orang 
selain beliau. 


oi 9 ' ' ' 

c. ltf . j -' J—: JlJ (Laiu beliau bertanya lagi, "Apakah kamu 

sudah menikah?”) Makna adalah engkau telah menikah. Inilah 

maknanya, karena adanya perbedaan hukum dalam batasan orang 
yang menikah dan orang yang belum menikah. 

: Jl_5 (Dia menjawab, "Ya. ”) Dalam hadits Buraidah ada 
tambahan sebelumnya, 'i :JLJ j— cJj—if ("Apakah kamu telah 
meminum khamer? ” Dia menjawab, "Tidak. ”) di dalamnya juga 


disebutkan, '— (Seorang laki-laki laiu 


berdiri, kemudian mencari tahu baunya namun dia tidak menemukan 
bau khamer). Sementara dalam hadits Ibnu Abbas yang akan 
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diketengahkan disebutkan tambahan, ojJii jf ojt c. H dl 

{Barangkali engkau hanya mencium, atau menyentuh, atau menatap 
saja). Maksudnya, semua itu yang engkau maksudkan sebagai zina, 
karena untuk hai itu semua tidak ada hukuman. ; Jli (Dia menjawab, 
“Tidak. ”) 


Dalam hadits Nu’aim disebutkan, :JlS ,‘^u : Jli JtiS 

f — ** :JlJ " ■ « »£ Ja : Jli ,‘^m : Jvž {Maka beliau berkata, 


“Apakah engkau menidurinya?” Dia menjawab, ‘Ta.” Beliau 
bertanya lagi, “Apakah kamu mencampurinya? ” Dia menjawab, 
Ya. Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu menyelubuhinya? " Dia 
menjawab, “Ya. ”) 


Redaksi-redaksi ini bisa digabungkan, yaitu bahwa beliau 
menyebutkan itu setelah menyebutkan kata jima ’, karena kata jima’ 
kadang diartikan hanya sekadar ijtima’ (berkumpul, tidak sampai 
bersetubuh). 


Dalam hadits Abu Hurairah RA disebutkan, : Jli : Jti 
Sr^*i ÜS :JlŠ .j \m : Jli ?l$l« ÜJi dLU illi J>j 


^ -f* : Jlä ?tfjll U : Jli : J li ?yji i l&jllj 

(*f j-* :Jö ?Jjž5i li# oJy ü : Jli tfljii J. Jj-jjl 


(“Apakah kamu bersenggama dengannya.” Dia menjawab, “Ya.” 
Beliau berkata lagi, “Hingga [kemaluanmu] itu masuk ke dalam 
[kemaluannya] itu? Dia menajwab, “Ya. ” Beliau bertanya lagi, 
“Seperti halnya tangkai celak masuk ke dalam tempat celak dan 
ember masuk ke dalam sumur?" Dia menjawab, “Ya.” Beliau 
bertanya lagi, “Kamu tahu apa itu zina?” Dia menjawab, “Ya. Aku 
menyetubuhinya secara haram sebagaimana yang dilakukan seorang 
suami terhadap isterinya secara halal. ” Beliau berkata lagi, “Apa 
maksudmu dengan perkataan ini?” Dia menjawab, “Agar engkau 
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membersihkanku. ” Setelah itu beliau memerintahkan agar 
menghukumnya, laiu dia pun dirajam). 


Sebelumnya dalam kitab Sunan An-Nasa'i disebutkan, J—* 


j*ju : ^Asšr^-fj äsi^-af ("Apakah kamu memasukkan dart mengeluarkan 


kemaluan?” Dia menjawab, “Ya”) 


j-j\ Jtä (Ibnu Syihab berkata). Ini adalah redaksi yang 

maushul dengan sanad yang telah disebutkan. 

üii alp jj y\s r [>» ( Laiu orangyang mendengar Jabir 

bin Abdullah memberitahukan kepadaku). Yunus dan Ma’mar dalam 
riwayat keduanya menjelaskan bahwa dia (orang tersebut) adalah Abu 
Salamah bin Abdurrahman. Ini mengesankan seolah-olah hadits 
tersebut berasal dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah seperti berasal 
dari Sa’id bin Al Musayyab, dan ada tambahan redaksi yang berasal 
dari Jabir. 




(Aku termasuk orang yang 


merajamnya. Kami merajamnya di tanah lapang). Dalam riwayat 
Ma’mar disebutkan, —Jb j ** '/& (Laiu beliau memerintahkan 


agar dihukum, maka dia pun dirajam di tanah lapang ). Sementara 
dalam hadits Abu Sa’id disebutkan, 4—! Sl) o\jäj\ Ui (Maka komi 


tidak mengikatnya dan tidak pula menggali lubang untuknya). 
Selanjutnya dia menyebutkan, ySj-JxJlj jluiij (Laiu kami 

melemparinya dengan tulang-tulang, tanah liat dan bejana yang 
terbuat dari tanah yang dibakar). Seakan-akan yang dimaksud adalah 
sesuatu yang terpecah darinya. 


išflbi uli (Tatkala batu-batu itu menyakitinya). Makna 4—aälil 


adalah mencemaskannya. Pola kata dan makna kata ini menurut ahli 
bahasa adalah gelisah. Di antara orang yang menyebutkannya adalah 
Al Jauhari. 
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Penulis kitab An Nihayah berkata, “Makna A_Jžbi adalah orang 

* lf J, ^ s* < 

yang merasa kepayahan hingga cemas. Contohnya kalimat, li 

artinya sesuatu itu membuatnya kepayahan.” 

Imam An-Nawawi berkata, “Makna kalimat õjl— a—šäü' 

adalah batu itu mengenainya dengan ketajamannya. Dan dari kata itu 
juga muncul kat, jULJt yang artinya mencapai ketajaman yang dapat 

memotong.” 

Ljj—ä {Dia kabur). Dalam riwayat Ibnu Musafir disebutkan 
dengan redaksi, j—ür, artinya meloncat dengan cepat. Di dalam hadits 
Abu Sa’id disebutkan, aÜ^- lil illlj iii li (Maha dia merasakan sangat 
sakit laiu menyandarkan kepada kami bagian belakangnya). 

õyJl_) i\ _irjiti {Kami kemudian menangkapnya di 

Harrah, laiu kami merajamnya). Ma’mar menambahkan dalam 
riwayatnya, oli J»- {Hingga dia meninggal dunia). Dalam hadits Abu 

Sa’id disebutkan, ciL—> 3^—5-Jl iüb^ J s 

{Hingga dia sampai ke sisi Harrah, laiu kami melemparinya dengan 
batu besar Harrah hingga diam). Sedangkan dalam kitab Sunan At- 
Tirmidzi, dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah dalam kisah Ma’iz disebutkan, J*- i£o J äjl^xJ' [r* i*-j 

oi_i ** _Bi aj^Oj lii^ai Jür aü y> {Maka tatkala dia 

merasakan lemparan batu, dia pun kabur. Dia merasa kesakitan 
hingga melewati seorang laki-laki yang tengah memegang tulang 
rahang unta, lantas dia memukulinya dengan tulang itu. Setelah itu 
orang-orangpun memukulinya hingga meninggal dunia). 

Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i dari riwayat Yazid 
bin Nu’aim bin Hazzal, dari ayahnya dalam kisah ini disebutkan, iirji 

u> ii '^ya tiJisw»! j üj ^* 4 ^ jj äbi iip <4 tis cis^ 
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4_isžš a\—'/J JJ (Ketika dia merasakan lemparan batu, dia pun keluar 

* 

karena merasa kesakitan, laiu dia ditemukan oleh Abdullah bin Unais 
saat para sahabatnya telah kelelahan. Setelah itu dia pun mencopot 
tulang kering unta, laiu melempar pria itu hingga membunuhnya). 

Zhahir riwayat ini bertentangan dengan zhahir riwayat Abu 
Hurairah RA yang menyebutkan bahwa mereka melemparinya 
bersamanya. Akan tetapi dapat digabungkan dengan menyatakan 
bahwa maksud perkataannya di sini, 4_&i (sehingga membunuhnya ) 


adalah menjadi sebab kematiannya. Dalam riwayat Ath-Thabarani 
tentang kisah ini disebutkan, «j—13 J&- i&Jaä SiL. J)'Jtai (Dia 


kemudian memukul betisnya hingga membuatnya tersungkur, laiu 
mereka melamparinya hingga menewaskannya ). 


Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan An- 
Nasa'i disebutkan, J3 Jj- i'J>Ji> jj\ J\ J$Ss (Dia kemudian 


berhenti di pangkal sebuah pohon, laiu menjadikan tangan kanannya 
sebagai bantal hingga akhimya dia dibunuh). Dalam riwayat An- 
Nasa'i dari jalur Abu Malik, dari seorang laki-laki, dari kalangan 


shahabat Rasulullah SAW disebutkan, L-iäi ii'Ju> JiJ- J\ y. 1 


4 f- Ja —š 4—iil J—J —irj »\—VJ 


(Mereka kemudian 


membawanya pergi ke sebuah tembok yang tingginya mencapai 
dadanya, laiu dia pergi [kabur] dengan melompat. [Melihat itu] 
seorang laki-laki melemparinya dan melukai pangkal telinganya, 
hingga dia jatuh tersungkur, laiu pria itu membunuhnya). 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Keutamaan Ma’iz bin Malik, sebab dia teras meneras meminta 

agar ditegakkan hukuman terhadap dirinya disertai taubat 
sehingga dapat membersihkan dirinya. Dia tidak menarik 
pengakuannya, padahal tabiat manusia menuntut untuk tidak 
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terus menerus mengakui sesuatu yang menyebabkan nyawanya 
melayang. Setelah itu dia berjuang melawan dirinya, dan 
ketika dia merasa kuat, dia pun mengakui perbuatannya secara 
suka rela agar hukuman dapat ditegakkan berdasarkan 
kesaksiannya, padahal jalan selamat dari pembunuhan dengan 
bertaubat begitu j elas baginya. 

Tidak dapat dikatakan, bahwa bisa jadi dia tidak mengetahui, 
bahwa apabila hukuman telah disampaikan kepada penguasa, 
maka itu dapat dihapus dengan menarik pengakuan. Sebab kita 
dapat mengatakan pula, bahwa dia memiliki jalan (cara) untuk 
menampakkan perkaranya dalam bentuk meminta fatwa, 
sehingga hukum-hukum yang tidak diketahuinya dalam 
masalah tersebut menjadi jelas, laiu dia bisa menjadikannya 
sebagai landasan sikap berikutnya, dan menarik 
pengakuannya, kemudian beralih kepada hai itu. 

2. Orang yang teijerumus ke dalam perbuatan zina seperti ini 
dianjurkan agar bertaubat kepada Allah dan menutupi dirinya 
serta tidak menyebutkan hai itu kepada siapa pun seperti yang 
diisyaratkan oleh Abu Bakar dan Ümar kepada Ma’iz. 
Demikian juga, orang yang mengetahui hai itu agar 
menutupinya seperti alasan yang telah kami sebutkan, tidak 
membukanya dan melaporkannya kepada imam berdasarkan 
sabda Rasulullah SAW dalam kisah ini, tsJL» 

dU (Andaikata komu menutupi dengan bajumu, tentu lebih baik 
bagimu). 

Pendapat ini dinyatakan oleh Asy-Syafi’i, dia berkata, “Aku 
suka jika orang yang melakukan suatu dosa, —laiu Allah 
menutupinya— menutupi perbuatannya itu untuk dirinya 
sendiri laiu bertaubat.” 

Asy-Syafi’i berdalil dengan kisah Ma’iz bersama Abu Bakar 
dan Ümar. 
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Ibnu Al Arabi berkata, “Ini semua berlaku bagi selain orang 
yang secara terang-terangan berbuat maksiat. Sedangkan orang 
yang secara terang-terangan melakukan perbuatan keji, maka 
aku lebih suka aibnya dibuka agar dia dan orang lain dapat 
mengambil pelajaran. Anjuran menutupi itu menjadi janggal 
dengan adanya pujian terhadap Ma’iz dan Ghamidiah (si 
wanita dari suku Ghamid), guru kami menjawabnya dalam 
kitab Syarh At-Tirmidzi, bahwa Ghamidiah diperlakukan 
seperti itu, karena kehamilannya sudah sangat terlihat 
sementara dia adalah wanita yang sudah bersuami, sehingga 
upaya menutupinya menjadi suht. Dengan begitu, sebagian 
ulama mengaitkan dikuatkannya upaya menutupi aib jika tidak 
terdapat hai yang menunjukkan kebalikannya. Tapi bila 
terdapat hai itu, maka yang lebih utama adalah melaporkan 
kasusnya kepada pihak berwenang agar hukuman dapat 
ditegakkan.” 

Tampaknya, upaya menutupi aib adalah anjuran, sedangkan 
melaporkannya dengan tujuan membersihkan diri adalah lebih 
disukai. 

3. Anjuran mengecek dan mengkonfirmasi berita dalam kasus 
yang terkait dengan penghilangan nyawa seorang muslim dan 
keseriusan dalam halnya menjaganya, seperti yang 
diisyaratkan oleh pengulangan dan isyarat dalam kisa Ma’iz 
agar menarik diri dalam kisah ini. Demikian pula sinyal 
dikabulkan pengakuannya bila dia mengaku dipaksa atau salah 
dalam pengertian zina atau melakukannya dengan selain 
kemaluan misalnya, atau alasan selain itu. 

4. Seseorang boleh melakukan pengakuan atas perbuatan keji 
yang telah dilakukannya di hadapan imam dan di masjid. 

5. Menjelaskan secara terus terang tentang perbuatannya jika 
memang dibutuhkan. 
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6 . 


Seorang pemimpin atau pihak berwenang boleh memanggil 
dengan suara keras, dan perlu memalingkan diri dari orang 
yang mengakui suatu perkara yang masih memiliki 
kemungkinan (belum pasti) agar dia menegakkan hukuman 
terhadapnya. Karena adanya kemungkinan bahwa dia (orang 
itu) menafsirkannya dengan sesuatu yang temyata tidak 
mewajibkan hukuman, atau dia menarik diri darinya. 
Demikian pula, agar imam meminta penjelasan kepadanya 
mengenai syarat-syarat hai itu sehingga dapat menyusun 
maksudnya. Sebab pengakuan orang gila tidak bis dijadikan 
sebagai landasan. 

7. Sindiran kepada orang yang mengaku agar menarik 
pengakuannya, dan bila dia menarik pengakuannya, maka hai 
itu diterima. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Ada riwayat dari Malik yang 
menyatakan, bahwa tidak ada pengaruhnya menarik 
pengakuan itu, namun hadits Nabi SAW lebih berhak untuk 
diikuti. Hadits tersebut menyatakan anjuran kepada orang yang 
teij eramus ke dalam perbuatan maksiat dan menyesal agar 
segera bertaubat, tidak memberitahukan tentang hai itu kepada 
siapa pun dan tidak menceritakannya. Jika temyata dia 
memberitahukan kepada seseorang, maka dianjurkan agar 
memerintahkanya bertaubat dan menutupi hai itu dari orang 
lain sebagaimana yang terjadi terhadap Ma’iz bersama Abu 
Bakar dan Ümar.” 

Tentang kisah Ma’iz bersama Abu Bakar dan Ümar, Imam 
Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwathttha' dari Yahya 
bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyab secara mursal, laiu 
sanad -nya dibukil secara maushul oleh Abu Daud dan 
periwayat lainnya, dari riwayat Yazid bin Nu’aim bin Hazzal, 
dari ayahnya. Dalam kisah itu disebutkan, bahwa Nabi SAW 
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* 4 (/ y O"' , 0 * S sG ss ' 

bersabda kepada Hazzal, dii \ J?- Ol£) dJbjfc aJL > ^1 {Andaikata 

kamu menutupinya dengan bajumu, moka tentu itu lebih 
bagimu). Selain itu, disebutkan juga dalam kitab Al 
Muwaththa', dari Yahya bin Sa’id, “Aku menyebutkan hadits 
ini di suatu majlis yang ada Yazid bin Nu’aim ada di sana, laiu 
Hazzal berkata, ‘Kakekku, kakekku, dan hadits ini adalah 
benar’.” 

Al Baji berkata, “Makna di—! \’J?- (lebih baik bagimu) adalah 

lebih baik dari perkara yang kamu suruh untuk ditampakkan, 
sedangkan menutupinya adalah dengan memerintahkannya 
bertaubat, dan menyembunyikannya adalah seperti yang 
diperintahkan oleh Abu Bakar dan Ümar. Beliau menyebutkan 
pakaian sebagai bentuk hiperbola, yakni jikalau kamu tidak 
mendapatkan jalan untuk menutupinya selain dengan 
pakaianmu dari orang yang kamu ketahui perkaranya, maka itu 
adalah lebih baik daripada apa yang kamu nyatakan kepadanya 
dengan cara membuka aib.” 


Hadits ini adalah dalil dalam hai mensyaratkan diulang- 
ulangnya pengakuan berzina sebanyak empat kali, berdasarkan 
makna zhahir dari redaksi, piilud 'gj\ ^ W* {Maka 


setelah dia bersaksi atas dirinya sebanyak empat kali 
kesaksian). Sebab, ini mengindikasikan bahwa jumlah itu 
adalah illat (alasan) dalam kasus ditundanya penegakkan 
hukuman. Bila tidak, sudah pasti Nabi SAW memerintahkan 
agar merajam Ma’iz di kali pertama persaksian itu. Selain itu, 
karena dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, aü : jpUJ J ii 


ijliil .piilud dJL-ii Ju- {Beliau bersabda kepada 


Ma’iz, “Engkau telah bersaksi atas dirimu sebanyak empat 
kali kesaksian. Bawalah ia pergi, laiu rajamlah. ”) 
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Sebelumnya, telah dikemukakan dalil yang menguatkannya 
dan menguatkan qiyas atas jumlah para saksi zina, dan tidak 
diberlakukan terhadap hukuman lainnya. Demikian pendapat 
para ulama Kufah dan merupakan pendapat yang kuat di 
kalangan mazhab Hanbali. Ibnu Abi Laila menambahkan 
bahwa disyaratkannya banyak majlis pengakuan (termin 
pengakuan). Ini merupakan salah satu riwayat di kalangan 
mazhab Hanafi. Mereka berpegang dengan kejadian itu, 
namun riwayat-riwayat di dalamnya berbeda-beda. 

Tapi tampaknya, berpatokan dengan gambaran kejadian itu 
hanya karena majlis itu memang berbilang (yakni pengakuan 
Ma’iz memang lebih dari sekali), jadi bukan berdasarkan 
jumlah pengakuannya. Karena menurut nukilan mengenai 
kisah ini, Ma’iz menyatakan dua kali pengakuan, kemudian 
keesokan harinya dia datang lagi laiu menyatakan dua kali 
pengakuan, demikian sebagaimana yang dikemukakan dalam 
riwayat Muslim. Jumhur menakwilkan bahwa itu teijadi dalam 
kisah Ma’iz, dan itu adalah kisah yang nyata, sehingga bisa 
sebagai tambahan untuk memastikan. 


Masalah ini dapat dijawab dengan redaksi hadits Abu Hurairah 
dan juga redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
mengenai kisah Ghamidiyah (wanita dari suku Ghamid), yang 
mana ketika wanita itu datang, dia berkata, 

ja Jili- tglj .1 jpU CJiij Uf tjssj 0? oi J 'ji&A 

u/jh ( “Sucikanlah aku. ” Maka beliau berkata, “Celaka komu. 


pulanglah dan mohonlah ampun kepada Allah. ” Dia berakta, 
"Menurutku, engkau ingin menolakku sebagaimana engkau 
menolak Ma ’iz. ” Saat itu dia sedang hamil karena berzina). 
Setelah itu alasan beliau menunda pelaksanaan hukuman 
terhadap wanita tersebut adalah karena wanita itu sedang 
hamil. Setelah wanita itu melahirkan, beliau pun 
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memerintahkan agar dirajam. Saat itu beliau tidak lagi 
mengklarifikasi, tidak menyuruh wanita itu kembali mengaku 
serta sidang pengakuan tidak lagi digelar. 


Begitu pula yang teijadi dalam kisah seorang laki-laki yang 
disewa oleh orang lain, dimana beliau bersabda, U Ji-ij 


OÜ 4 lii (Wahai Unais, berangkatlah engkau 


kepada isteri pria ini, jika dia mengakui [perbuatan zinanya], 
maka rajamlah did). Selanjutnya di dalamnya disebutkan, lüš 

I —<■£—(Unais kemudian berangkat menemui 


wanita itu, laiu wanita itu mengaku, maka dia pun 
merajamnya). Dalam kisah ini juga tidak disebutkan 
berulangnya pengakuan dan tidak pula berulangnya sidang 
pengakuan. 


Sebentar lagi akan dipaparkan penjelasannya. Kemudian 
mereka menanggapi tentang analogi tersebut, bahwa untuk 
kasus pembunuhan hanya bisa diterima dengan adanya dua 
saksi laki-laki. Ini berbeda dengan kasus-kasus harta yang bisa 
diterima hanya dengan satu saksi laki-laki dan dua perempuan. 
Analoginya, seharusnya disyaratkan dua kali pengakuan dalam 
kasus pembunuhan, sedangkan para ulama sependapat bahwa 
pengakuan itu cukup hanya satu kali. 


Jika Anda berkata, “Dalilnya adalah karena tidak 
disebutkannya hai itu dalam kasus orang yang disewa dan 
kasus lainnya.” Mengenai hai ini perlu diberi catatan, karena 
tidak disebutkannya hai itu tidak berarti tidak teijadi. Karena 
bila jumlah tertentu sudah menjadi syarat, maka tidak 
disebutkannya hai ini kemungkinannya adalah karena memang 
sudah diketahuinya hai yang diperintahkan. Sedangkan 
perkataan wanita dari suku Ghamid, i jp-U oiij Uf ^sä'J Oi XJ 
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( j Engkau ingin menolakku seperti halnya engkau menolak 
Ma ’iz ), bisa dijadikan sebagai pedoman untuk pendapat itu. 

Namun Ath-Thaibi telah menjawabnya, bahwa redaksi dalam 
haditsnya yang menyatakan bahwa dia hamil karena zina, 
mengisyaratkan bahwa kondisinya memang berbeda dengan 
kondisi Ma’iz. Walaupun keduanya sama-sama melakukan 
pelanggaran zina, namun illat-nya tidak sama, sebab Ma’iz 
berpeluang untuk menarik kembali pengakuannya, sedangkan 
wanita itu tidak. Seakan-akan wanita itu berkata, “Aku tidak 
mungkin mengingkari setelah pengakuan itu karena ada bukti 
kehamilan, ini berbeda dengan kondisi Ma’iz.” Namun hai ini 
ditanggapi, bahwa sebenamya mungkin baginya untuk 
mengaku bahwa itu terj adi karena paksaan, atau kekeliruan, 
atau syubhat. 

9. Imam atau pihak berwenang tidak harus memulai dengan 
merajam orang yang memberikan pemyataannya walaupun hai 
itu dianjurkan. Karena bila imam atau pihak berweang 
memulainya sementara dia diperintahkan untuk mengecek 
kebenarannya dan bersikap hati-hati maka hai itu akan lebih 
mencegah sikap gampang memberikan keputusan dan lebih 
mendorong agar mengecek hasil sebuah keputusan hukum. 
Oleh karena itu, para saksi lebih dulu melempar bila keputusan 
rajam ditetapkan berdasarkan bukti. 

10. Imam atau pihak berwenang boleh menyerahkan tugas 
pelaksanaan hukum an kepada orang lain. 

11. Hadits ini dijadikan sebagai dalil tidak disyaratkannya 
pembuatan lobang untuk orang yang akan dirajam. Karena 
dalam hadits ini tidak disebutkan demikian, bahkan dalam 
hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan Muslim disebutkan, '—** 

odüjf 43 tfyS- (Kami tidak membuatkan lobang untuknya dan 
tidak pula mengikatnyd), namun dalam hadits Buraidah yang 
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diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, äj—^ 41 —i j —(Laiu 

dibuatkanlah sebuah lobang untuknya). Kedua hadits ini bisa 
dipadukan, bahwa yang menafikan pembuatan lobang adalah 
bagi yang tidak mungkin melarikan diri, sedangkan yang 
menyatakan pembuatan lobang adalah bagi yang kebalikannya, 
atau pada mulanya mereka tidak membuatkan lobang 
untuknya, namun setelah dia melarikan diri dan berhasil 
menangkapnya, maka mereka pun membuatkan lobang 
untuknya. Setelah itu dia diberdirikan di dalam lobang tersebut 
hingga selesainya eksekusi hukuman rajam. 

Menurut ulama Syafi’i, bagi laki-laki yang dijatuhi hukuman 
rajam tidak dibuatkan lobang, sementara menurut pendapat 
lainnya, imam atau pihak berwenang boleh memilih (antara 
membuatkan lobang dan tidak). Inilah pendapat yang lebih 
kuat berdasarkan kisah Ma’iz, namun pembuatan lobang lebih 
dianjurkan berdasarkan riwayat yang menunjukkan adanya 
pembuatan lobang secara umum. Sedangkan bagi perempuan 
ada pendapat yang ketiga, yaitu (a) bila perzinaannya telah 
dipastikan berdasarkan bukti maka pembuatan lobang 
dianjurkan baginya, (b) bila ditetapkan berdasarkan 
pengakuan, maka menurut pendapat yang masyhur dari imam 
yang tiga adalah tidak dibuatkan lobang, dan (c) Abu Yusuf 
dan Abu Tsaur berpendapat lobang dibuatkan bagi laki-laki 
maupun perempuan. 

12. Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang membuat 
pengakuan dituntun agar menyatakan hai yang dapat 
mencegah berlakunya hukuman bagi dirinya. 

13. Hukuman tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan pemyataan 
yang jelas. Karena itulah disyaratkan bagi yang menyaksikan 
perzinaan agar berkata, “Aku melihatnya memasukkan 
dzakamya ke dalam vaginanya,” atau kalimat yang serupa 
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b 


dengan itu. Tidak cukup hanya dengan berkata, “Aku 
melihatnya berzina.” Diriwayatkan secara pasti dari sejumlah 
sahabat tentang dituntunnya orang yang membuat pengakuan 
untuk dilaksanakan hukuman, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Malik dari Amr bin Abi Syaibah, dari Abu Ad-Darda dan 
dari Ali mengenai kisah Syurahah. Ada juga yang 
mengkhususkan penuntunan itu bagi yang diduga bahwa dia 
tidak mengetahui hukum zina. Demikian pendapat Abu Tsaur, 
sedangkan menurut para ulama Maliki, penuntunan itu 
dikecualikan dari orang yang dikenal biasa merusak 
kehormatan, dan penuntunan itu dibolehkan bagi yang selain 
itu. Namun ini juga bukan sebagai syarat. 

14. Orang yang mengaku berzina dipenjara selama masa 
penyelidikan dan bagi yang hamil ditahan hingga melahirkan. 
Ada yang mengatakan, bahwa saat itu Madinah belum 
mempunyai penjara, jadi setiap pelaku tindak kejahatan 
diserahkan kepada walinya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Beliau tidak memerintahkan untuk 
menahan pelaku zina dan tidak pula menyerahkannya (kepada 
walinya), karena bila dia menarik pengakuannya maka bisa 
diterima, sehingga tidak ada gunanya hai tersebut bila memang 
penarikan pengakuannya berlaku. Dari redaksi sabda beliau, J* 

?c.r^a ...g-i (Apakah engkau sudah menikah?) dapat disimpulkan 

bahwa mencari tahu tentang perihal yang dapat membedakan 
kondisi hukumnya wajib dilakukan.” 

15. Pengakuan orang mabuk tidak berlaku. Ini disimpulkan dari 

redaksinya, oj$£ls_ (Mereka mencari tahu baunya). 

Sedangkan anggapan bahwa akalnya hilang karena perbuatan 
maksiatnya tidak ditunjukkan dalam kisah Ma’iz, karena 
mungkin saja peristiwa itu teijadi sebelum pengharaman 
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khamer, atau karena kondisi mabuk saat itu tidak dianggap 
sebagai kemaksiatan. 


Orang yang telah mengaku berzina laiu menarik 
pengakuannya, maka pengakuan tersebut diterima. Jika tidak 
menarik pengakuannya, maka perlu ditelusuri tentang kondisi 
akalnya, apakah gila atau dia sedang mabuk, jika temyata tidak 
maka dia dirajam. Demikian pendapat Asy-Syafi’i dan Ahmad. 
Dalilnya adalah zhahir kisah Ma’iz. 



✓ A 

&£■ «Üll (Mengapa kalian tidak membiarkannya? Siapa tahu dia 


bertaubat dan Allah menerima taubatnya ) diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan dinilai shahih oleh Al Hakim. At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan hadits serupa dari hadits Abu Hurairah yang 
dinilai shahih oleh Al Hakim. Selain itu, Abu Daud 
meriwayatkan dari hadits Buraidah, dia berkata, l_Jf 


U4& p jJ i>u ö\ ii 


{Kami para sahabat Rasulullah SAW membicarakan, bahwa 
bila Ma ’iz dan perempuan dari suhu Ghamid menarik 
pengakuan mereka, tentu beliau tidak akan menuntut mereka). 
Menurut pendapat yang masyhur di kalangan para ulama 
Maliki, bahwa bila si pelaku melarikan diri maka dia tidak 
dibiarkan. Ada juga yang mengatakan, bahwa dia harus 
dikejar, tapi bila tidak berhasil ditangkap maka dibiarkan. 


Diriwayatkan dari Ibnu Uyainah, bahwa bila langsung 
tertangkap maka hukumannya dilanjutkan, tapi bila tertangkap 
setelah beberapa hari maka dibiarkan (tidak dilanjutkan 
hukumannya). 

Diriwayatkan dari Asyhab, bahwa bila dia menyebutkan udzur 
maka dia dibiarkan, tapi jika tidak maka tidak dibiarkan. 
Demikian juga yang dinukil oleh Al Qa’nabi dari Malik. 
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Sementara Al Kajji menceritakan dua pendapat darinya 
mengenai orang yang menarik kembali pengakuaxmya dengan 
syubhat. 

Ada juga yang membatasinya, bahwa dibiarkannya si pelaku 
bila menyatakan penarikan pengakuannya itu di hadapan 
hakim. Mereka berdalil bahwa orang-orang yang merajam 
pelaku tersebut sampai meninggal setelah dia melarikan diri 
tidak dikenai diyat. Seandainya memang disyariatkan untuk 
dibiarkan, tentulah mereka harus membayar diyatnya. 
Menangapi hai ini dapat dijawab bahwa orang tersebut 
memang tidak menyatakan penarikan pengakuannya (baik di 
hadapan hakim maupun lainnya), dan tidak ada seorang pun 
yang menyatakan gugumya hukuman rajam dengan melarikan 
diri. 

Sabda beliau dalam hadits Buraidah, ilil (siapa tahu dia 

bertaubat ) menunjukkan bahwa rajam bagi orang yang divonis 
rajam dianggap memadai tanpa harus disertai dengan cambuk. 
Pembahasan tentang masalah ini telah dikemukakan 
sebelumnya. 

17. Hadits ini juga menunjukkan bahwa mushalla (tanah lapang 
dan kadang digunakan sebagai tempat shalat) tidak dihukumi 
sebagai masjid. Pembahasan tentang ini akan dipaparkan 
setelah dua bab “orang yang dirajam karena had, bila dia 
meninggal karena had tersebut, maka tidak disyariatkan untuk 
dishalatkan”. Pembahasan tentang ini juga akan dipaparkan 
sebentar lagi, bahwa orang yang tercium bau khamer maka 
wajib dilaksanakan had terhadapnya. Ini disimpulkan dari 
kisah Ma’iz yang menyebutkan, bahwa bau khamer pada 
Ma’iz diselidiki setelah ditanyakan kepadanya, ? VcJj—i' 

(Apakah engkau telah minum khamer?) 
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Al Qurthubi berkata, “Ini adalah pendapat Malik dan Asy- 
Syafi’i.” 

Sementara Al Maziri berkata, “Sebagian ulama menjadikannya 
sebagai dalil untuk menyatakan bahwa talaknya orang mabuk tidak 
berlaku.” 

Laiu Iyadh mengomentari, bahwa hukuman digugurkan 
darinya karena pemyataannya ketika mabuk tidak berarti talaknya 
orang yang mengaku hilang akal tidak berlaku. Selanjutnya Iyadh 
berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa 
talak orang yang tidak normal (mabuk) adalah sah. Madzhab kami 
adalah memberlakukan semua hukum yang berlaku pada orang 
normal, karena dia sendiri memasukkan ketidaknormalan itu kepada 
dirinya.” 

Ini adalah hakikat madzhab Asy-SyafTi, namun hai ini 
dikecualikan bagi orang yang dipaksa (minum minuman yang 
memabukkan) dan orang yang meminum minuman yang diduganya 
tidak memabukkan tapi temyata memabukkan. Pendapat ini disepakati 
oleh sebagian ulama mutakhkhir dari kalangan madzhab Maliki. 

An-Nawawi berkata, “Pendapat yang benar menurut kami 
adalah pengakuan orang mabuk dianggap sah dan semua perkataannya 
terhadap apa yang akan menjadi haknya dan apa yang akan menjadi 
sanksi atasnya tetap berlaku. Pertanyaan beliau (dalam kasus Ma’iz) 
tentang apakah dia telah minum khamer, menurut kami, seandainya 
dia sedang mabuk (dalam membuat pengakuan itu), maka hukuman 
tidak akan diterapkan padanya.” 

Dengan begitu tampak kontradiksi dalam pemyataannya ini. 
Sebenamya tidak demikian, karena maksud beliau, bila temyata Ma’iz 
saat itu sedang mabuk, maka hukuman tidak diterapkan atasnya 
karena adanya syubhat, seperti yang telah kemukakan dari perkataan 
Iyadh. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai yang terkait dengan ini telah 

dipaparkan pada pembahasan tentang talak. Di antara pendapat yang 

menarik adalah pendapatnya Al-Laits, yaitu: perbuatannya tetap 

dianggap (yakni tindakan orang mabuk dianggap) sedangkan 

perkataannya tidak dianggap, karena dia menikmati perbuatannya dan 

bahkan bisa meredakan kemarahannya, tapi dia tidak banyak 

memahami (menyadari) apa yang dikatakannya. Allah berfirman 

dalam surah An-Nisaa' ayat 43, J»- 5t>CaJi \ y.Jä Sl 

/ * * 

Oy-J jäi (Janganlah kamu shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk 
sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan). 

23. Hukuman bagi Pezina Adalah Rajam 


i . / /✓ / * * K ' 

^—jJI JU* Jju* j 4-ZulP 

c'^3 j* 1: ai > ^ %\ jk 

^ ^ *0 ii il. 

6817. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sa’ad dan Ibnu Zam’ah 
berselisih, laiu Nabi SAW bersabda, ‘Dia milikmu, wahai Abd bin 
Zam’ah. Anak adalah dinisbatkan kepada suami yang sah. Dan 
berhijablah engkau darinya, wahai Saudah’” 

Qutaibah menambahkan kepada kaini dari Al-Laits, “Dan 
(hukuman) bagi pezina adalah batu (rajam)” 


• 4 / • * 


tji-Js üyi & il Ju ^11 JU .s£i 


y f . 
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6818. Dari Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda, “Anak adalah 
dinisbatkan kepada suami yang sah, dan (hukuman) bagi pezina 
adalah batu (rajatu)” 


Keterangan Hadits : 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
tentang kisah anak dari budak perempuan Zam’ah. Penjelasan tentang 
masalah ini telah dipaparkan di akhir pembahasan tentang faraidh 
(ketentuan pembagian harta warisan). Imam Bukhari 
meriwayatkannya dari Abu Al Walid, dari Al-Laits, di dalamnya 
disebutkan redaksi, J —IjJl (Anak adalah dinisbatkan kepada 

suami yang sah). Setelahnya ada tambahan Qutaibah dari Al-Laits, 
jA \—*lij (Dan [hukuman] bagi pezina adalah batu [rajam]). 

Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan dengan redaksi, '-ftij 

(Menambahkan kepada kärni). Sedangkan pada pembahasan tentang 
jual-beli disebutkan dengan redaksi, Üd?- (Qutaibah menceritakan 

kepada kami), laiu dia menyebutkannya secara lengkap. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah yang 
menyebutkan kedua redaksi tädi. Pada pembahasan tentang takdir 
telah dikemukakan dari jalur lainnya secara ringkas hanya redaksi 
pertama saja. Judul bab di sini mengisyaratkan bahwa Imam Bukhari 
menguatkan pendapat yang menakwilkan hajar (batu) di sini adalah 
batu yang digunakan untuk merajam pezina. Keterangannya telah 
dipaparkan. Maksudnya, rajam disyariatkan bagi pezina dengan 
syaratnya, dan bukan berarti setiap yang berzina harus dirajam. 
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24. Merajam di Atas Lantai Ubin 


pj— <1 p t JLp <oil J y*j : Jli <^1 j ^1 ^ 

_o / ^ . ". o .* -<. -- o •> r '° * i *•'', ° f - - s ° ^ ° ^ 

^-jxjl_ ~£ ^ 0 J-AäJ L> JUi tU~*A- u-A^-l -Ai 

: f Sc ^ iii! ^ Jli .^ij kjil I^jki iT,lkf ül :i> 


jk-^Jl 4 jI ak j*-»-Akl £_*sji tl^ ^li .$1jj^l-i ^ Jj-"J ^ |»-S- p;> 
3_jT Iili .ilju ^ijl ^1 <d jLäi tli-Aju C»j l^Li J> I jÄ j J*kj 


Jli .lk*-y JJJxj kip <Uil 4isl Jikf; y>ti ca-Aj jv-ä-JI 

.©p tiki oi> c>ig°i jk iuy y 


6819. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Seorang laki-laki dan 
perempuan Yahudi yang telah berbuat nista dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW, laiu beliau bertanya kepada mereka, ‘Apa yang 
kalian temukan di dalam kitab kalianV Mereka menjawab, 
‘Sesungguhnya para rahib kami menetapkan penghitaman wajah dan 
diarak dalam posisi terbalik’. Abdullah bin Salam berkata, ‘Panggillah 
mereka dengan membawa Taurat, wahai Rasulullah’. Maka 
dibawakanlah Taurat, kemudian salah seorang mereka meletakkan 
tangannya di atas ayat tentang rajam, laiu dia membacakan sebelum 
dan sesudahnya. Mendengar itu, Ibnu Salam berkata, ‘Angkat 
tanganmu’. Temyata yang di bawah tangannya itu adalah ayat tentang 
rajam. Maka Rasulullah SAW pun memerintahkan merajam 
keduanya, laiu keduanya dirajam.” 

Ibnu Ümar berkata, “Keduanya kemudian dirajam di atas 
lantai, laiu aku melihat laki-laki Yahudi itu menelungkupi yang 
perempuan.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab merajam di atas Lantai). Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan dengan redaksi, dengan huruf ba ' sebagai ganti ^_i. 

Dari judulnya, sebagian orang memahami, bahwa dia memaksudkan 
alat yang digunakan untuk merajam boleh dengan segala sesuatu, 
bahkan termasuk juga —Il (ubin). Kata balaath berarti sesuatu yang 

dijadikan lantai rumah, seperti bebatuan, bata dan sebagainya. Tapi 
mengartikan bahwa penggunaan ubin untuk merajam tidaklah tepat. 
Jadi, yang dimaksud dengan balaath di sini adalah suatu lokasi yang 
terletak di depan pintu Masjid Nabawi yang lantainya dialasi balath. 
Hai ini dikuatkan oleh redaksi, ji (Keduanya kemudian 

dirajam di balath). 

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
balaath adalah tanah yang keras, baik itu beralaskan maupun tidak. 
Sebagian orang menguatkan pendapat ini, namun yang benar bukan 
itu. 

Abu Ubaid Al Bakn berkata, “ Balaath di Madinah berlokasi di 
antara masjid dan pasar.” 

Dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan dari pamannya, Abu 
Suhail bin Malik bin Abi Amir, dari ayahnya, “Kami dapat mendengar 
bacaan Ümar bin Khaththab sedangkan kami di rumah Abu Jahm di 
Balath.” 

Ibnu Baththal memanggap janggal judul ini, dia pun berkata, 
“Balath dan lainnya dalam hai ini adalah sama.” 

Namun hai ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar, dia 
mengatakan bahwa maksudnya adalah menjelaskan bahwa merajam 
tidak dikhususkan di tempat tertentu, karena rajam diperintahkan di 
Mushalla (tanah lapang) dan kadang di Balath. Kemungkinan Imam 
Bukhari hendak menjelaskan, bahwa tidak disyaratkan membuatkan 
lubang bagi orang yang hendak dirajam, karena lantai berbatu sulit 
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dilubangi. 


Hai ini lebih dipertegas oleh Ibnul Qayyim, dia berkata, 
“Imam Bukhari hendak menyangkal riwayat Basyir bin Al Muhajir 
dari Abu Buraidah, dari ayahnya, oj—iki 'y\ »Juj djs- 411 Jip oi 

i—j**- j—* 3 dilU jj jpUJ (Bahwa Nabi SA W memerintahkan, laiu 

dibuatkanlah lubang untuk Ma ’iz bin Malik, laiu dia pun dirajam di 
dalamnya). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Ini hanya prediksi 
karena kisah wanita dari suku Ghamid yang membaur dengan kisah 
Ma’iz.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan juga maksud Imam 
Bukhari adalah menerangkan bahwa tempat yang berlokasi di dekat 
masjid tidak dihukumi sebagai masjid dalam hai kemuliaannya, 
karena balaath tesebut letaknya berdampingan dengan Masjid Nabawi 
sebagaimana yang telah disingung, namun demikian beliau 
memerintahkan pelaksanaan rajam di sana. Dalam hadits Ibnu Abbas 
yang diriwayatkan Imam Ahmad dan Al Hakim disebutkan, J j—> j y>' 


—! J —& fry. -Äi jifi <&' (Rasulullah SAW 


memerintahkan untuk merajam kedua orang Yahudi itu di depan pintu 
masjid). 


—*-i j*—š (Yang telah berbuat nista). Maksudnya, telah 

y * 

melakukan perbuatan keji (zina). Sedangkan redaksi, ij&H bermakna 


mereka melakukan sesuatu yang baru. 

j —artinya menyiramkan air panas bercampur pasir. 
Maksudnya adalah menghitamkan wajah. 


A adalah merendahkannya dengan keras baik dengan 

perkataan maupun perbuatan. Demikian pendapat yang dikatakan oleh 
Tsabit dalam kitab Ad-Dala'il, dan Al Harbi sudah lebih dulu 
mengatakannya. Yang lain mengatakan, bahwa maknanya adalah 
dinaikkan (tunggangan) dalam posisi terbalik. 
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Iyadh berkata, “Lafazh ä_L*3' dalam hadits ini ditafsirkan, 

bahwa keduanya dicambuk dan dijemur wajahnya serta diarak di atas 
tunggangan dengan menyilangkan wajah keduanya.” 

Al Harbi berkata, “Demikian penafsiran Az-Zuhri.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, adalah keliru orang yang 
menyebutkannya dengan huruf nun sebagai ganti huruf ba' di sini laiu 
menafsirkannya bahwa kedua pezina itu diarak dengan unta atau 
keledai dengan menyilangkan kedua wajahnya. Yang bisa dijadikan 
sandaran adalah apa yang dikatakan oleh Abu Ubaidah, bahwa i _Ji 

adalah menempatkan kedua tangan di atas kedua lutut dalam posisi 
berdiri sehingga seperti orang yang sedang raku, dan juga dibalikkan 
wajahnya sambil berdepa seperti orang yang sedang sujud. 


Al Farabi berkata, “ Jabba artinya berdiri seperti orang yang 
sedang raku, sedangkan dengan huruf nun setelah jim terdapat pada 
redaksi, '—cJIji ( Laiu aku melihat laki-laki Yahudi itu 


menelungkupi yang perempuan). Kata ini juga dibaca dengan huruf 
ha ' kemudian nun dalam bentuk Ji V madhi , artinya menelungkupinya. 
Dikatakan iS -1 s- c-_ {perempuan itu mendekap 


anaknyd) dan c-—artinya sama. Dalam riwayat Al Ashili disebutkan 


dengan huruf hamzah, sedangkan riwayat Abu Dzar tanpa huruf 
hamzah, maknanya adalah melindunginya dengan tubuhnya.” 


Ibnu Al Qaththa’ berkata, “Jana'a ala asy-syai' artinya dia 
melengkungkan punggungnya kepada sesuatu.” 


Al Asma’i berkata, “ Ajna'a at-turs artinya menjadikan perisai 
itu sebagai tameng.” 


Iyadh berkata, “Yang benar dalam hai ini adalah apa yang 
dikatakan oleh Abu Ubaidah.” 

Tambahan keterangan tentang hai ini akan dipaparkan dalam 
penjelasan tentang hadits dua orang Yahudi itu pada bab “Hukum- 
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hukuna Ahli Dzimmah”. 


25. Merajam di Mushalla (Tanah Lapang) 


✓ » ✓ /« 


T® f 


3 a2p ÄI ^1 s-Iä- jJl-I ^ OU-j OI :jp 

a~JJ (Jlp Jl^O- jiil-j a!1p ÄI l5 Co ^51 a!p 

I Jl_9 : JlS <?0 j^r tiJjl IjJlLjJ A-lp ^ cs^ ^ 

Cj _9 ÕjIääJI A^il CSi .^gCaAil; ^y Aj j»\Ä :Jli ?c~i*a=>-T 

Jtpj IjX*j aIp äi JL^» ^!li aJ JUi .o>£ ciijili 

of.- f- r 9 • i (. " * * ■* *il<' • 1 “l ^ 

.Up 'i£j*y\ cf ps* CS-b L/°Ji r 3 - 

:a ! J—J oi jj :Jli ^1 c 5c^ (.s^ 23 r^ - <3"* 

,Sl : JU t^ £ oljj 


6820. Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki dari bani Aslam 
datang kepada Nabi SAW laiu mengaku telah berzina, maka Nabi 
SAW berpaling darinya sampai dia bersaksi empat kali atas dirinya. 
Laiu Nabi SAW berkata kepadanya, l Apa engkau gilaV Dia 
menjawab, ‘Tidak’. Beliau bertanya lagi, ‘Apa engkau sudah 
menikahT Dia menjawab, ‘Ya’. Maka beliau pun memerintahkan, laiu 
dia dirajam di mushalla (tanah lapang). Tatkala dia merasakan 
sakitnya lemparan batu dia pun melarikan diri, kemudian ditangkap, 
lantas dirajam sampai meninggal. Setelah itu Nabi SAW mengatakan 
baik mengenainya dan menyalatkannya.” 

Yunus dan Ibnu Juraij dari Az-Zuhri tidak menyebutkan, “Laiu 
menyalatkannya.” 

Abu Abdillah ditanya, “(Redaksi) laiu menyalatkannya, shahih 
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atau tidak?” Dia menjawab, “Diriwayatkan oleh Ma’mar.” Ditanyakan 
juga kepadanya, “Apa diriwayatkan juga oleh selain Ma’mar?” Dia 
menjawab, “Tidak.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab merajam di Mushalla [tanah lapang]). Maksudnya, di 
tempat yang biasa digunakan shalat pada hari raya dan saat 
menyalatkan jenazah. Lokasinya berada di arah Baqi’ Al Gharqad. 
Dalam hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 


Cö / * O / ^ J M O ° Z V 

L<u?r°j d)l tfyli (Beliau kemudian memerintahkan 


komi untuk merajamnya, maka kami pun membawanya ke Baqi’ Al 
Gharqad). Sebagian orang, termasuk Iyadh, memahami redaksi, 
(Di mushalla ), bahwa rajam itu dilaksanakan di dalamnya, dia 


berkata, “Dari situ disimpulkan bahwa mushalla tidak dihukumi 
sebagai masjid. Sebab bila dihukumi sebagai masjid, tentu tidak akan 
dilaksanakan rajam di dalamnya. Karena j elas tidak akan terhindar 
dari kotoran orang yang dirajam.” 


Ini berbeda dengan apa yang dikemukakan oleh Ad-Darimi, 
bahwa mushalla bisa dihukumi dengan hukum masjid walaupun tidak 
diwakafkan. Laiu ditanggapi, bahwa yang dimaksud adalah, rajam itu 
dilaksanakan di area mushalla itu, bukan di dalamnya, sebagaimana 

* ž 

halnya rajam di balath, dan disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas, 0' 


—*i' V '—\ (*-^*0 (Bahwa Nabi SAW 

merajam kedua orang Yahudi itu di depan pintu masjid). Sedangkan 

dalam riwayat Musa bin Uqbah disebutkan, Q} 

» / 0 

JJt uj—š -y }—IkJi (Bahwa keduanya dirajam di dekat tempat 


[menguburkanj jenazah di dekat masjid). 


Diriwayatkan juga secara pasti dalam hadits Ummu Athiyyah, 
perintah beliau agar kaum wanita keluar ke mushalla pada hari raya, 
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bahkan mereka yang sedang haid. Ini jelas menunjukkan maksud 
mushalla. 


An-Nawawi berkata, “Ad-Darimi dari kalangan para sahabat 
kami mengatakan, bahwa bila mushalla tempat pelaksanaan shalat Id 
dan lainnya tidak sebagai masjid, maka dalam menghukuminya 
dengan hukum masjid ada dua pendapat, dan yang paling shahih 
adalah bukan masjid.” 

Imam Bukhari dan lainnya berkata, “Orang tersebut dirajam di 
mushalla, menunjukkan bahwa mushalla tempat dishalatkannya 
jenazah dan shalat Id bila tidak diwakafkan sebagai masjid tidak 
dihukumi sebagai masjid. Sebab bila dihukumi sebagai masjid, tentu 
akan dijauhkan dari segala yang dijauhkan dari masjid.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pendapat Iyadh, 
sedangkan pendapat Imam Bukhari hanya yang dicantumkan pada 
judulnya. 

ÜjJu {Laiu mengaku telah berzina ). Dalam riwayat Ishaq 

disebutkan dengan redaksi, i-Jp 'jpjL-i {Maka Nabi SA W berpaling 
darinya) diulang dua kah. 

( _ s Jua —idu aj 'yfc {Maka beliau pun memerintahkan, laiu dia 

dirajam di mushalla [tanah lapang]). Dalam riwayat Yunus tidak 
dicantumkan redaksi, {Di mushalla ). Pada bab “Merajam 


MuhsharT telah dijelaskan, dan akan dikemukakan lagi dalam riwayat 
Abdurrahman bin Khahd dengan redaksi, 6L-ZJr'j ci—**-j j*-—? 

{Aku termasuk orang yang merajamnya, laiu kami merajamnya 
di mushalla ). 

aIIp -üll iJ J lii {Nabi SAW kemudian bersabda 

mengatakan hai baik tentang dirinyd). Maksudnya, menyebutkan 
sesuatu yang baik terhadap dirinya. Dalam hadits Abu Sa’id yang 
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diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, Yj 3J ü (Beliau tidak 

memintakan ampunan untuknya dan tidak pula mencelanya). Dalam 
hadits Buraidah yang juga diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 

i—i°y \j> :J \jäj JJtfj .Asiliwi- 4 j ÕÜJ tiU* läJ :JJtŠ 4 J ^$1 

: ^ ■*“' 1 f-^r JU 'jiii . jfU iTjJ Jjsšf 

!r*—^ j—f jf (Laiu mengenainya orang-orang terbagi menjadi dua 

golongan, yaitu ada yang berkata, “Sungguh dia telah binasa, 
sungguh dia telah diliputi oleh kesalahannya. ” Dan ada juga yang 
berkata, “Tidak ada taubat yang lebih baik daripada taubatnya 
Ma iz. Setelah tiga hari, Rasulullah SA W datang laiu bersabda, 
“Mohonkanlah ampunan untukMa ’iz bin Malik. ’’) 

Disebutkan juga dalam hadits Buraidah, c~w_i jj Xjy ütf ItfJ 

i — ls —^ (Sungguh dia telah bertaubat dengan taubat yang 

seandainya dibagikan kepada suatu umat niscaya mencukupi mereka ). 
Dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
disebutkan, j 3—jj isjfj (Sungguh aku melihatnya 

[dalam mimpi] tengah menyelam di antara sungai-sungai surga). 
Sedangkan dalam hadits Al-Lajjaj yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan An-Nasa'i disebutkan, dJC-Jt g-ijof v4»' Jdf j# Ü jie *jj 

(Dan janganlah engkau mengatakan buruk kepadanya, karena 
sungguh dia lebih wangi di sisi Allah daripada kasturi). Dalam hadits 
Abu Al Faidh yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi disebutkan, uZid H 


(Janganlah engkau mencercanyd). Dalam hadits Abu Dzar yang 
diriwayatkan oleh Ahmad disebutkan, 2—J^jl ji) ij 'J* jj (Dia telah 

diampuni dan dimasukkan ke surga). 

' * 

^—Jj (Dan menyalatkannyd). Demikian redaksi yang 

disebutkan di sini dari Mahmud bin Ghailan, dari Abdurrazzaq. 
Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli dan beberapa periwayat dari 
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Abdurrazzaq menyelisihinya, mereka mengatakan di bagian akhimya, 
{Namun beliau tidak menyalatkannyd). 


Al Mundziri dalam kitab Hasyiyah As-Sunan berkata, 
“Diriwayatkan oleh delapan orang dari Abdurrazzaq, dan mereka 

P 0 

tidak menyebutkan redaksi, ^p j {dan menyalatkannyd)'' 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Ahmad dalam kitab Al Musnad dari Abdurrazzaq, Muslim dari Ishaq 
bin Rahawaih, Abu Daud dari Muhammad bin Al Mutawakkil Al 
Asqalani, dan Ibnu Hibban dari jalumya. Abu Daud, Al Hasan bin Ali 
Al Khallal dan At-Tirmidzi menambahkan dari Al Hasan bin Ali, An- 
Nasa'i dan Ibnu Al Jarud dari Muhammad Adz-Dzuhali. An-Nasa'i, 
Muhammad bin Rafi’, Nuh bin Habib, Al Ismaili dan Ad-Daraquthni 
menambahkan dari jalur Ahm ad bin Manshur Ar-Ramadi. Al Ismaili 
menambahkan beberapa orang yang menyelisihi Mahmud, di antara 
mereka ada yang tidak menyebutkan tambahan dan ada juga yang 
menyatakan penafiannya. 


i —% -UJp pjr IrSy. jk j 'Jj {Yunus dan Ibnu 

Juraij dari Az-Zuhri tidak menyebutkan, ‘‘Laiu menyalatkannya. ”) 
Riwayat Yunus diriwayatkan secara maushul oleh Imam Bukhari 
sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab “Merajam Muhshan'', 
dengan redaksi, j-a—ä—»dM—Tj j**- j —i *—> 'y\ —J {Beliau kemudian 


memerintahkan, laiu dia pun dirajam, kurena dia telah menikah). 

Sedangkan riwayat Ibnu Juraij diriwayatkan secara maushul oleh 

Muslim yang disertai dengan riwayat Ma’mar namun tidak 

mengemukakan redaksinya. Ishaq, gurunya Muslim, dalam kitab Al 

Musnad , dan Abu Nu’aim mengemukakannya dari jalumya namun 

^ 0 

tidak menyebutkan redaksi, aIIp ^pj {Laiu menyalatkannya). 


* O\ 1./ / S i <»« V« / * .p -• I» »f ^ P ° 1 p I P • i* . OP o M l > 

Js> oljj :4J JJ 0\jj : Jl3 t4Jl£ XS> j>\ J£w 

St :jL_ä ?jami {AbuAbdillah ditanya, ‘‘[Redaksi] laiu menyalatkannya, 
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shahih atau tidak? ” Dia menjawab, "Diriwayatkan oleh Ma ’mar. ” 
Dia ditanyajuga, "Apa diriwayatkan juga oleh selain Ma ’mar? ” Dia 
menjawab, “Tidak. "). Redaksi ini terdapat dalaxn riwayat Al 
Mustandi saja dari Al Farabri. Abu Abdullah di sini adalah Imam 
Bukhari. Dia disanggah karena menyatakan bahwa Ma’mar 
meriwayatkan tambahan ini, padahal yang meriwayatkannya sendirian 
adalah Mahmud bin Ghailan dari Abdurrazzaq. Namun banyak hafizh 
(penghafal hadits) yang menyelisihinya, dan mereka menyatakan 
bahwa beliau tidak menyalatkannya. Tapi menurut saya, riwayat 
Mahmud yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dikuatkan oleh 


beberapa hadits penguat, karena Abdurrazzaq juga meriwayatkannya 
dalam kitab As-Sunan karya Abu Qurrah, dari jalur lainnya, dari Abu 


Umamah bin Sahal bin Hunaif mengenai kisah Ma’iz, dia berkata: 
u m ^ ; Jd JÄI' OlS* Lii ^ 


tr*'—2'j f ^ Ai (Laiu dikatakan, 


“Wahai Rasulullah, apakah engkau akan menyalatkannya?” Beliau 
menjawab, “Tidak. ” Keesokannya hari, beliau bersabda, 
“Shalatkanlah sahabat kalian itu. ’’ Laiu Rasulullah SAWdan orang- 
orangpun menyalatkannya). 


Hadits ini menggabungkan perbedaan tersebut, sehingga 
riwayat yang menafikan pengertian bahwa beliau tidak 
menyalatkannya pada hari dirajam, sementara riwayat yang 
menetapkannya diartikan bahwa Nabi SAW menyalatkannya pada 


hari kedua. Demikian cara mengompromikannya sebagaimana riwayat 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Buraidah, y % ait J~e> U 


cf- '(Jj j* jftCaJb yl' (Bahwa Nabi SAW tidak 


memerintahkan untuk menyalatkan Ma’iz dan tidak pula melarang 
menyalatkannya). Ini juga diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dari hadits Imran bin Hushain mengenai kisah wanita 
dari suku Juhainah yang berzina laiu dirajam, j*Lj ds- iil ^3i öt 
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{Bahwa Nabi SAWmenyalatkannya, laiu Ümar bertanya 

kepada beliau, "Apakah engkau menyalatkannya padahal dia telah 
berzina?” Beliau menjawab, "Dia telah bertaubat dengan taubat 
yang bila dibagikan kepada tujuh puluh orang, pasti akan mencukupi 
mereka. ”). 

Al Mundziri menceritakan pendapat yang mengartikan bahwa 
shalat tersebut adalah doa, kemudian dia berkata, “Kisah tentang 
perempuan dari suku Juhainah menunjukkan lemahnya pemaknaan 
ini. Demikian juga jawaban An-Nawawi, karena dia mengatakan, 
‘Sesungguhnya itu pemaknaan yang rusak, karena penakwilannya 
tidak diarahkan ke sana kecuali dalam keadaan terpaksa, sedangkan di 
sini tidak ada unsur keterpaksaan untuk diartikan demikian (sebagai 
doa)’.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Tidak diriwayatkan secara pasti bahwa 
Nabi SAW menyalatkan Ma’iz. Orang yang menyatakan bahwa beliau 
tidak menyalatkan perempuan dari suku Ghamid, karena perempuan 
itu telah mengetahui hukumaxmya, sedangkan Ma’iz datang untuk 
menanyakan. Jawaban ini sangat tidak tepat. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa beliau membunuhnya lantaran marah karena 
Allah, sedangkan shalatnya itu karena mengasihinya. Jawaban ini 
saling menafikan, dan ini jawaban yang tidak benar.” 

Dia berkata, “Kasih sayang itu tetap pada tempatnya, dan 
jawaban yang tepat, bahwa imam tidak menyalatkan orang yang 
dikenai had sebagai peringatan bagi yang lainnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang lebih tepat, karena beliau 
menyalatkannya maka sudah ada faktor lain yang membuatnya tidak 
lagi memerlukan peringatan. Perbedaan sikap beliau (dalam 
menyalatkan dan tidaknya) tergantung dengan kondisi masing-masing 
orangnya. Para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini, Malik 
berkata, “Imam memerintahkan untuk merajam dan tidak merajamnya 
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sendiri dan tidak menghentikannya sampai si terhukum meninggal. 
Laiu (setelah si terhukum meninggal) imam membiarkan untuk diurusi 
oleh keluarganya, dimandikan dan dishalatkan, namun imam sendiri 
tidak menyalatkannya sebagai peringatan keras bagi para pelaku 
maksiat bila mereka mengetahui bahwa si pelaku itu tidak termasuk 
yang dishalatkan oleh imam. Hai ini agar orang-orang tidak berani 
melakukan hai yang serupa.” 

Menurut sebagian ulama Maliki, imam boleh menyalatkannya. 
Demikian juga yang dikatakan jumhur, dan pendapat yang dikenal 
dari Malik, bahwa dia memakruhkan imam dan orang-orang yang 
terpandang untuk menyalatkan orang yang dirajam. Ini juga 
merupakan pendapat Ahmad, sementara pendapat Asy-Syafi’i tidak 
memakruhkannya, dan ini juga merupakan pendapat jumhur. 
Diriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa orang yang dirajam dan orang 
yang bunuh diri tidak dishalatkan. Diriwayatkan dari Qatadah, bahwa 
anak yang dilahirkan karena zina tidak dishalatkan. Sementara Iyadh 
menyatakan secara mutlak, dia berkata, “Tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama tentang menyalatkan para pelaku 
kefasikan, para pelaku kemaksiatan dan orang-orang yang meninggal 
karena dihukum, walaupun sebagian mereka memakruhkan orang- 
orang yang utama (untuk menyalatkannya) kecuali pendapat Abu 
Hanifah mengenai orang-orang yang memerangi. Pendapat Al Hasan 
mengenai perempuan yang meninggal karena nifas zina, serta 
pendapat Az-Zuhri dan Qatadah. Hadits tentang masalah ini pada 
kisah perempuan dari suku Ghamid adalah dalil bagi jumhur.” 
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26. Orang yang Melakukan Suatu Dosa selain Pelanggaran Had, 
Laiu Dia Memberitahu Imam, Maka Tidak Ada Hukuman 
baginya setelah Bertaubat Bila Dia Datang untuk Meminta Fatwa 


—Jj ‘^4j*- ,y) J^j .jJLJj 4-1p awI jJ if-Uäži’ JlS 

^ LiUJ JJj ^ ifü\ Li£ 

>r L} ^ ii yi > ^ 


Atha' berkata, “Nabi SAW tidak menghukumnya.” 

Ibnu Juraij berkata, “Beliau tidak menghukum orang yang 
menyetubuhi istrinya di siang hari bulan Ramadhan.” 

Ümar tidak menghukum si pemburu kijang. Mengenai ini ada 
juga riwayat dari Abu Utsman, dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi SAW. 


® . ^ . & < . A / <• 

1 • • l'» ' ' • Jt'’ °l / ^ • f * { ' ' ^ l ° ' 

tüW^j ^5* <nJ*li £>J Ül °jij* ^^ 

j* :Jli .N : Jli j* :Jiii cjUÄj aIIp äi Jij? äi 'Sy*'j 

'JL> :Jli :Sf : Jli 


6821. Dari Abu Hurairah RA, bahwa seorang laki-laki pemah 
menggauli isterinya di (siang) bulan Ramadhan, laiu dia meminta 
fatwa kepada Rasulullah SAW, maka beliau bertanya, “Apa engkau 
bisa mendapatkan seorang budakl” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau 
bertanya lagi, “ Apa engkau mampu berpuasa dua hulani” Dia 
menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya lagi, “ Kalau begitu, berilah 
makan kepada enam puluh orang miskin.” 
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:jL_i J & Al ^31 JV, J :Ü5li ^ 

:<_J Jl_i .ili-JS ^ LÜ3 :JÜ ?3l'i ^ :Jli .Li>l 

a ^ aa’* . ^ / z' »• / / y 

‘ ''»''' i ^ A m 9 A / , . ✓ ®i •" | X , » /, 0 . / l . „ 0 „» ✓ / 

4—*-»j (3J—J üL*<ji aulj iS^y *^* .cJ-WaJ 

<_& & J—^ yii jj -> u jjf c. ^ j is- 

/ ✓ / / 

.4j “jICaxs üi ii- :Jli .b üf li :JU5 ?£$yÜJi 'y\ :JU5 cjUI-} 

:JlS .fli J# li ^ £>.f Jii : Jl5 

.diiif jULl :ij> 4^1 J#I dJoiJl :ÄI ^ >1 J15 


6822. Dari Aisyah, bahwa seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW di masjid. Laki-laki itu berkata, “Aku telah binasa.” Beliau 
bertanya, “ Memangnya kenapal ” Dia menjawab, “Aku menggauli 
istliku di (siang) bulan Ramadhan.” Beliau bersabda kepadanya, 
“Bersedekahlah .” Dia berkata, “Aku tidak punya apa-apa.” Laiu dia 
duduk, kemudian seseorang mendatangi beliau sambil menuntun 
keledai yang membawa makanan —Abdurrahman berkata, “Aku tidak 
tahu, apa itu.”— kepada Nabi SAW, laiu beliau bersabda, “ Mana 
orang yang binasa tädil ” Orang itu berkata, “Ini aku.” Beliau 
bersabda, “ Ambillah ini, laiu sedekahkanlah .” Orang itu berkata, 
“Kepada orang yang lebih membutuhkan daripada aku? Keluargaku 
tidak mempunyai makanan!” Beliau pun bersabda, “ Makanlah 
makanan itu” 


Abu Abdullah berkata, “Hadits pertama lebih jelas, yaitu sabda 
beliau, ‘ Berilah makan kepada keluargamu’” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang melakukan suatu dosa selain pelanggaran 
had, laiu dia memberitahu imam, maka tidak ada hukuman baginya 
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setelah bertaubat bila dia datang untuk meminta fatwa). Demikian 
redaksi yang disebutkan oleh mayoritas periwayat, L-al— i dari kata 

* 9* m • 

(permintaan fatwa). Ini dikuatkan oleh redaksi di dalam hadits 


W ^ ^ \ 9 ^ ^ / 

bab ini, -üll ui —1? <3ii J j-*j {laiu dia meminta fatwa 


kepada Rasulullah SAW). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, £*=!•—• {Meminta tolong ). Batasan kriteria dengan 


“selain pelanggaran had” mengindikasikan bahwa jika seseorang 
harus dikenakan sanksi had maka dia tetap harus dihukum walaupun 
telah bertaubat. Perbedaan pendapat mengenai ini telah dipaparkan di 
awal pembahasan tentang hudud. Sedangkan pembatasan kriteria yang 
terakhir tidak ada konotasinya, bahkan yang tampak bahwa itu 
disebutkan untuk menunjukkan taubatnya. 


jJLl,} 4»l 


Jj' i-3^- P ^ {Nabi SAW tidak 


menghukumnyd). Maksudnya, orang yang memberitahu beliau bahwa 
dia telah melakukan kemaksiatan tanpa menjelaskan kemaksiatannya, 
laiu orang itu shalat bersama beliau, kemudian beliau memberitahunya 
bahwa shalatnya itu telah menghapuskan dosanya. 

l Lil* j 'Jj :pjr ji' J &j {Ibnu Juraij berkata, 

‘‘Beliau tidak menghukum orang yang menyetubuhi istrinya di siang 
hari Ramadhan. ") Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan 
tentang puasa, dan tidak ada satu pun jalur periwayatannya yang 
menyebutkan bahwa beliau menghukumnya. 

y , —4 ^ 1i Lil* J*ij {Ümar tidak menghukum si pemburu 

kijang). Tampaknya, dia ingin menjelaskan riwayat yang disebutkan 
oleh Malik secara munqathi ’ dan diriwayatkan secara maushul Sa’id 
bin Manshur dengan sanad yang shahih dari Qabishah bin Jabir, dia 
berkata, t y>& LiL uis coUi «3 l^l£t?- 

jju ii /ju il 'jj oi ,-cJui t jZu a u&S y a> j Li 

iil JlS iLjj f>jl ^ :£aJl J&f :JlŽJ tõjOJL :Jll .«> jL ^ 
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’y^ $j yijp jj Cj**"*)'' -C& J-^ 'j^ £ (*^v) :^*j (Ketika kami 


berangkat haji, tampak olehku seekor kijang, laiu aku melemparnya 
dengan batu hingga mati. Setelah kami sampai di Makkah, kami 
bertanya kepada Ümar, kemudian dia bertanya kepada Abdurrahman 
biti Auf, laiu keduanya menetapkan bahwa penggantinya adalah 
kambing betina. Aku kemudian berkata, “Sesungguhnya Amirul 
Mukminin tidak mengetahui apa yang dikatakannya sehingga dia 
bertanya kepada orang lain. ” Setelah itu dia memukulnya dengan 
cambuk, laiu berkata, “Apakah engkau membunuh binatang buruan di 
tanah suci dan mementahkan keputusan? Allah Ta’ala telah 
berfirman, ‘Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 
Ini adalah Abdurrahman bin Auf, dan aku Ümar. ") 


Redaksi ini tidak bertentangan dengan penafian yang terdapat 
dalam judulnya, sedangkan alasan Ümar memukulnya dengan cambuk 
karena dia mencela keputusan. Seandainya bukan karena itu, tentu 
diterapkan hukuman karena perbuatannya tersebut. 


j* OUiP jp jJlj (Mengenai ini ada juga riwayat 

dari Abu Utsman, dari Ibnu Masud). Maksudnya, tentang makna 
hukum yang disebutkan pada judul ini, yaitu hadits yang diriwayatkan 
dari Abu Utsman dari Ibnu Mas’ud. Al Kasymihani menambahkan 
redaksi, (Seperti itu). Ini adalah tambahan yang tidak dibutuhkan, 

karena zhahimya menunjukkan bahwa Nabi SAW tidak menghukum 
si pelempar kijang. Dalam sebagian naskah disebutkan, jp 

(Dari Abu Mas ’ud ), ini keliru, yang benar adalah, —» j— jJ (Ibnu 


Mas ’ud). Redaksi ini diriwayatkan secara maushul oleh Imam Bukhari 
di awal pembahasan tentang shalat pada bab “Shalat adalah Kafarat” 
dari riwayat Sulaiman At-Taimi dari Abu Utsman yang permulaannya, 


r 4 ) jJL} dp *\ Ji axi õf>l Jt oCpI %rj £>f 

(jl —(Bahwa seorang laki-laki mencium seorang wanita, 


laiu dia mendatangi Nabi SA W kemudian memberitahukannya, maka 
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turunlah ayat, “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang [pagi 
dan petang], ”) 

Saya telah mengemukakan penjelasannya dalam tafsir surah 
Huud. Yang benar tentang nama laki-laki tersebut adalah Abu Al Yusr 
Ka’ab bin Amr Al Anshari, dan bahwa hai serupa pun dialami oleh 
sejumlah orang selainnya. Penjelasan tentang hadits Abu Hurairah 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang puasa. 

Dalam hadits Aisyah (hadits berikutnya) disebutkan, J —>rj 

alJLž- 411 JLfi {Seorang laki-laki datang kepada Nabi 

SAW di masjid). Dalam riwayat Ibnu Wahab disebutkan tambahan 
redaksi, OUaij ( Pada bulan Ramadhan). 

cJTp-t : Jtäi {Laki-laki itu berkata, “Aku telah binasa. ”) Dalam 
riwayat Ibnu Wahab, redaksi ini diulang. 

j *—a : Jü {Beliau bertanya, Memangnya kenapaV ’) Dalam 
riwayat Ibnu Wahab disebutkan dengan redaksi, Ait—* älLi {Laiu 

beliau menanyakan perihalnya). 

i* / / 

i —if U :Jti (Dia berkata, “Aku tidakpunya apa-apa. ”) 
Dalam riwayat Ibnu Wahab disebutkan, jJi' \j>j s-^ ^ U tÄi U' : JUi 
j — Nt- {Moka dia berkata, “Wahai Nabiyullah, aku tidak mempunyai 
sesuatu dan tidak mampu mendapatkannya. ”) 

OÜ.—Jt ot—Jü (Z,u/w dia duduk, kemudian seseorang 

mendatangi beliau). Dalam riwayat Ibnu Wahab disebutkan, :JlJ 
J—stj jJt diii 'yt> U£3 t {Beliau berkata, " Duduklah. ” 

Ma&a üfza pun duduk. Ketika dia dalam kondisi seperti itu, datanglah 
seorang laki-laki). 

Jt_õš- iii} {Yang membawa makanan — 

Abdurrahman mengatakan —). Dia adalah Ibnu Al Qasim yang 
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meriwayatkan hadits ini. 

j—* '— * <S$ '— '» (Aku tidak tahu, apa itu). Ini perkataan 

Abdurrahman. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, J'—i, tanpa huruf fa ', dan ini juga tidak dicantumkan dalam 

riwayat Al-Laits. Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
(Dua arak [wadah] makanan), dan dia berkata, “Abu 

Shalih mengatakan dari Al-Laits, ‘Satu arak’.” Demikian juga yang 
dikatakan oleh Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi dan Yazid bin Harun dan 
Yahya bin Sa’id. 

Al Ismaili berkata, “Lafazh tidak terpelihara.” 

j—SxiJl (Mana orangyang binasa tädi?) Dalam riwayat 

Ibnu Wahab disebutkan tambahan redaksi, Uil (Tädi). 

^^ u—te (Kepada orang yang lebih membutuhkan 

daripada aku?) Ini adalah redaksi tanya dengan membuang partikel 
tanya. Dalam riwayat Ibnu Wahab disebutkan dengan redaksi, L-i jš-\, 

artinya apakah kepada orang selain kami? 

u (Keluargaku tidak mempunyai makanan). Dalam 

riwayat Ibnu Wahb disebutkan, i L_3 U c^U*Ji dl (Sesungguhnya 

kami kelaparan. Kami tidak mempunyai apa-apa). 

'j—: JlJ (Beliau pun berkata , “Makanlah .”) Dalam riwayat 

Ibnu Wahab disebutkan dengan redaksi, «j-J&i :Jl—š (Beliau pun 

berkata , “Kalau begitu, makanlah.”) Penjelasannya telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang puasa. 
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27. Bila Seseorang Mengaku Telah Melanggar Namun Tidak 
Menjelaskan, Apakah Imam Harus Menutupinya? 


il JLu ii* cJT : JU äi ^ 'j. 

• ^ 1 & 4-<k3Ü tijJ- C^y u f (4üi Jj-xj lj :JUä Jä-j af-lsrc» jJLJj 

4ji JLu ^JI ^ ju cSC-ii o>^:jii iiL; jj, .*jii 

4 \ ‘äCai* JJ-J %\ jäi ^ dii .ji/, jd 

oi :JU .iil Olif ji <l s U J\ tiil y^j li :Již 

.iijJ- : Jii jl .JJJo di! Jäp Ji Äi Dii : Jii .JJJ : Jii ?lU cJJJ> 


6823. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ketika aku 
sedang bersama Nabi SAW, seorang laki-laki mendatangi beliau laiu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah melakukan suatu 
pelanggaran, maka laksanakanlah hukumannya terhadapku’. Beliau 
tidak menanyakan pelanggaran tersebut kepadanya. Kemudian ketika 
tiba waktu shalat, orang itu shalat bersama Nabi SAW. Seusai Nabi 
SAW melaksanakan shalat, laki-laki itu berdiri laiu menghampiri 
beliau dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku telah melakukan suatu 
pelanggaran, maka tegakkanlah (hukum) Al Qur'an terhadapku’. 
Beliau bertanya, ‘ Bukankah engkau tädi shalat bersama kamiV Dia 
menjawab, ‘Ya’. Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya Allah telah 
mengampuni dosamu —atau beliau bersabda, pelanggaranmu ’—.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bila seseorang mengaku telah melanggar namun tidak 
menjelaskan, apakah imam harus menutupinya?) Pada bab 
sebelumnya telah disebutkan hadits Abu Umamah mengenai hai ini, 
dan itu termasuk makna ini. 
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JLiit* 


/ - r // >• / <* 

: JliŽ Jirj tSšfä (Seorang laki-laki 


mendatangi beliau laiu berkata, “Sesungguhnya aku telah melakukan 
suatu pelanggaran, maka laksanakanlah hükumannya terhadapku. ”) 
Saya belum menemukan namanya, tapi orang yang menyamakan 
kisah ini dengan yang terdapat dalam hadits Ibnu Mas’ud, tidak tepat 
karena kedua kisah itu memang berbeda. Berdasarkan anggapan 
berbedanya kedua kisah itu, Imam Bukhari mengemukakan pada 
kedua judul ini, laiu mengartikan yang pertama sebagai orang yang 
mengakui suatu dosa yang bukan had, karena dinyatakan dalam 
redaksinya, \ — Ja ( Hanya saja aku tidak menyetubuhinya). 


Sementara riwayat kedua diartikan sebagai perbuatan dosa yang 
mengharuskan had berdasarkan pemyataan laki-laki tersebut. Orang 
yang menganggap bahwa kedua kisah itu sama mengatakan, bahwa 
kemungkinan laki-laki tersebut mengira bahwa yang bukan had itu 
adalah had, atau dia menganggap besamya dosa yang telah 
dilakukannya sehingga dia menduga perlu dilaksanakan had 
terhadapnya. Hadits Anas ini memiliki hadits penguat lainnya, yaitu 
dari riwayat Al Auza’i, dari Syaddad Abu Ammar, dari Wa'ilah. 

L_Ip JLu ‘fjj (Beliau tidak menanyakan pelanggaran tersebut). 

Maksudnya, beliau tidak meminta penjelasan tentang hai itu. Dalam 
hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 
itp pi <dp cSU (Beliau mendiamkannya, laiu dia kembali). 


õ'jla —!t pps—i-j (Kemudian ketika tiba waktu shalat ). Dalam 
hadits Abu Umamah disebutkan, c— 


(Dan iqamah 


dikumandangkan). 

1—JU cJ—j—* ^4—!l (Bukankah engkau tädi shalat bersama 
kami?). Dalam hadits Abu Umamah disebutkan, j—* cJr ')>- 

»■ : Jl J ?ä*>LaJl lJ m : Jlä .^L :Jll oUsjj 

( “Bukankah ketika keluar dari rumahmu engkau telah berwudhu dan 
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membaguskan wudhumu? ” Dia menjawab, “Benar. ” Beliau bertanya 
lagi, “Kemudian engkau mengikuti shalat bersama kami?" Dia 
menjawab, "Benar. ”) 



(Dosamu —atau beliau bersabda, 


“Pelanggaranmu. "—). Disebutkan dalam riwayat Musliin dari Al 
Hasan bin Ali Al Hulwani, dari Amr bin Ashim dengan sanad- nya, ’jS 


Cili jifi {Allah telah mengampunimu). Dalam hadits Abu Umamah ada 
keraguan dalam redaksinya, : Jtä j' .Ü-li iü již -ü *»! üü {Karena 


sesungguhnya Allah telah mengampuni dosamu —atau beliau 
bersabda, "Pelanggaranmu. ”—) 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum ini. secara 
tekstual, judul yang dicantumkan Imam Bukhari mengindikasikan 
bahwa orang yang mengakui suatu pelanggaran tanpa 
menjelaskannya, maka imam tidak harus melaksanakan hukuman 
terhadapnya bila dia bertaubat. Al Khaththabi mengartikan bahwa 
mungkin Nabi SAW mengetahui hai itu berdasarkan wahyu yang 
datang kepadanya, yang menyatakan bahwa Allah telah mengampuni 
orang tersebut, jika tidak tentu beliau meminta penjelasan tentang 
pelanggaran tersebut dan melaksanakan hukumannya. Al Khaththabi 
juga mengatakan, bahwa di dalam hadits ini Nabi tidak membongkar 
pelanggaran yang teijadi tetapi mencegahnya selama memungkinkan. 

Ketika laki-laki tersebut tidak menjelaskan pelanggaran apa 
yang dimaksudnya dan hanya meminta akan dilaksanakan hukuman 
terhadapnya, maka mungkin saja dia hanya melakukan pelanggaran 
kecil yang diduganya besar, namun Nabi SAW tidak menanyakan itu, 
karena hukuman tidak dapat dilaksanakan hanya berdasarkan 
perkiraan. Beliau tidak menanyakan (meminta penjelasan) tentang itu 
karena bisa jadi hai itu termasuk kategori tindakan memata-matai 
yang dilarang, atau mungkin karena beliau merasa lebih utama 
menutupi dan memandang bahwa menghadapnya orang itu untuk 
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meminta dilaksanakan had adalah bentuk penyesalan dan bertaubat 
dari kesalahan. Para ulama menganjurkan untuk menuntun orang yang 
mengakui suatu pelanggaran yang mengharuskan had agar dia 
menarik kembali pengakuannya, baik dengan ungkapan sindiran atau 
pun dengan yang lebih j elas dari itu agar hukuman tidak dapat 
dilaksanakan terhadapnya. 

An-Nawawi dan beberapa periwayat menyatakan, bahwa dosa 
yang telah dilakukan laki-laki tersebut adalah dosa kecil. Ini 
berdasarkan bukti, dalam sisa hadits ini disebutkan, bahwa shalat 
(yang dilakukannya bersama Nabi SAW) telah menghapus dosa 
tersebut. Hai ini karena shalat dapat menghapuskan dosa-dosa kecil, 
dan inilah yang lebih banyak teijadi. Memang, kadang juga shalat 
dapat menghapus dosa-dosa besar, seperti kasus orang yang banyak 
melakukan shalat sunnah —misalnya—, di mana shalat-shalatnya itu 
layak menghapuskan banyak dosa kecil. Karena dia tidak mempunyai 
dosa kecil atau hanya sedikit, sementara dia mempunyai satu dosa 
besar —misalnya—, maka itu bisa menghapuskannya, karena Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Abu Bakar Al 
Barzanji dari Muhammad bin Abdul malik Al Wasithi, dari Amr bin 
Ashim dengan sanad hadits bab ini disebutkan dengan redaksi, *Asrj o' 


‘^40 ijl ^<&' i jd> ^4)' {Bahwa 


seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW laiu berkata, ‘‘Wahai 
Rasulullah. Sesungguhnya aku telah berzina, maka laksanakanlah 
hukuman terhadapku. ”) Sebagian ulama mengartikan bahwa laki-laki 
tersebut mengira perbuatan yang bukan zina sebagai zina, karena 
itulah shalat yang dilaksanakannya itu menghapuskan dosanya. Ini 
dijadikan sandaran oleh orang yang berpendapat, bahwa bila si pelaku 
datang dalam keadaan bertaubat, maka hukuman pun gugur darinya. 
Kemungkinan juga periwayat mengungkapkannya dengan kata zina 
berdasarkan ungkapan laki-laki tersebut, 'J— cd. — d»\ {Aku telah 
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melanggar), laiu dia meriwayatkannya dengan makna yang 
diduganya, sedangkan asalnya adalah yang terdapat dalam kitab Ash- 
Shahih, seperti yang disepakati oleh para hafizh (penghafal hadits) 
dari Amr bin Ashim dengan sanad -nya tersebut. 

Mungkin juga itu dikhususkan untuk hukuman tersebut, karena 
Nabi SAW mengabarkan bahwa Allah telah menghapuskan 
hukumannya dengan shalatnya, dan hai ini hanya dapat diketahui dari 
wahyu, sehingga hukumnya tidak berlaku untuk orang lain kecuali 
orang yang diketahui persis seperti itu, namun ilmu tentang ini telah 
berputus dengan terputusnya wahyu setelah ketiadaan Nabi SAW. 

Penulis kitab Al Huda berpedoman dengan zhahimya, dia 
berkata, “Ada tiga padangan ulama mengenai hadits Abu Umamah 
seperti yang telah disebutkan tädi, yaitu: 

1. Hukuman tidak harus dilaksanakan kecuali setelah dipastikan 
dan terus menerusnya pengakuan yang dinyatakan oleh si 
pelaku. 

2. Itu hanya dikhususkan bagi laki-laki yang tersebut di dalam 
kisah ini. 

3. Hukuman itu bisa digugurkan dengan taubat.” 

Dia berkata, “Ini adalah pandangan yang paling benar. Ini juga 
diperkuat dengan argumen bahwa kebaikan yang dilakukannya, 
berupa pengakuan adalah bentuk rasa takutnya terhadap Allah 
sehingga dia bisa menghapuskan kesalahan yang telah diperbuatnya, 
sebab hikmah hukuman adalah membuat j era si pelaku agar tidak 
mengulangi, sementara sikapnya itu menunjukkan kejeraannya, 
sehingga sanksi layak tidak diberikan kepada dirinya. Wallahu a ’lam.” 
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28. Bolehkah Imam Mengatakan kepada Orang yang Mengaku 
(Berzina), “Mungkin engkau hanya Menyentuh atau 
Merabanya?” 


0 ' ' 

LJ N : JL_5 fo> r jf jf ciS äJUÜ :tf JU <j£/, a±> SjI 
ÜJi JiUi : Jli Sl- ‘d^ .Aü' Jj— j 


6824. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Ma’iz bin 
Malik datang kepada Nabi SAW, beliau bertanya kepadanya, 
‘Mungkin engkau hanya mencium, atau meraba, atau 
memandangi(nya)V Dia menjawab, ‘Tidak wahai Rasulullah’. Beliau 
bertanya lagi, ‘ Engkau telah menyetubuhinyaV —beliau tidak 
mengungkapkan dengan kata sindiran— Dia menjawab, ‘Ya\ Maka 
pada saat itulah beliau memerintahkan agar dia dirajam.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bolehkah imam mengatakan kepada orang yang mengaku 
[berzina], “Mungkin engkau hanya menyentuh atau merabanya?”) 
Judul ini terkait dengan bolehnya imam menuntun orang yang 
mengaku melakukan pelanggaran agar mengemukakan apa yang dapat 
mencegahnya. Sebagian orang mengkhususkan kondisi itu bagi orang 
yang diduga keliru atau tidak mengerti. 

Jp jji jt ( Dari Ibnu Abbas). Musa tidak menyebutkan ini 

dalam riwayatnya, tapi dia mengemukakannya secara mursal , dan itu 
diisyaratkan oleh Abu Daud. Imam Bukhari tidak menganggap illat 
ini, karena Wahab bin Jarir meriwayatkannya secara maushul, dan dia 
mengabarkan dengan hadits ayahnya dari yang lain. Selain itu, juga 
karena dia tidak berada di bawah Musa dalam segi hafalan. Asal 
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hadits ini dikenal dari Ibnu Abbas, karena Ahmad dan Abu Daud 
meriwayatkannya dari riwayat Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, dan Muslim meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari 
Sarid bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 


dl—U jpU J\ Ci (Ketika Ma 'iz bin Malik datang). Dalam 

riwayat Khalid Al Hadzadza' disebutkan, «&' ^-3' $ diil* jf t» Oi 

:ijivä ?ji Õ^i :Üj5 J Li t iji> CL ilPli t S£ »fi J} tfl J Ci cjJLj CL 
^—< LC (Bahwa Ma ’iz bin Malik datang kepada Nabi SA W, laiu 


mengatakan bahwa dia telah berzina, namun beliau berpaling 
darinya. Dia kemudian mengulangi [pengakuannya] itu kepada beliau 
beberapa kali, maha beliau pun bertanya kepada kaumnya, “Apakah 
dia gila? ” Mereka menjawab, “Dia baik-baik saja. ") Sanad hadits ini 
sesuai dengan kriteria Imam Bukhari. Ath-Thabarani menyebutkan 
dalam kitab Al Ausath, bahwa Yazid bin Zurai’ hanya sendirian 
meriwayatkannya dari Khalid Al Hadzdza'. 



dl—1*1 —1 Jl—i (Beliau bertanya kepadanya, Mungkin 


engkau hanya menciumnya). Objek penderita dalam redaksi ini tidak 
disebutkan karena sudah diketahui, yaitu wanita tersebut. 

cjy—*š- jf ( Atau merabanya ). Maksudnya, dengan mata, atau 

tanganmu, yaitu menunjuk. Atau yang dimaksud dengan adalah 

merasakan dengan tangan, atau menempatkan pada anggota tubuh 
orang lain. Itulah makna yang diisyaratkan oleh redaksi, c C CJ {engkau 

menyentuh ) sebagai ganti, oj—C p {engkau meraba ). Dalam riwayat 

Yazid bin Harun dari Jarir bin Hazim yang diriwayatkan oleh Al 
Ismaili disebutkan dengan redaksi, —J jt c— Li di—UI {Mungkin 


engkau hanya mencium atau menyentuhnya). 

cj°j— iaj jf {Atau memandanginya). Maksudnya, apa saja yang 
engkau lakukan dari ketiga hai tersebut masuk dalam kategori zina. Ini 
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menunjuk kepada hadits lainnya yang diriwayatkan dalam kitab Ash- 
Shähihain dari hadits Abu Hurairah, (Mata berzina, 


dan zinanya adalah pandangan). Pada sebagian jalur periwayatannya 
disebutkan lisan, tangan, käki dan telinga. Abu Daud menambahkan 
mulut dalam riwayatnya, kemudian semuanya menyebutkan. 




J-Ua_ 


(Dan kemaluan membenarkan itu atau 


mendustakannya). Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi dan lainnya 

d * * 

dari Abu Musa Al Asy’ari disebutkan, 2— 'j\'j J—S" (Setiap mata 

* * 

berzina). 

\—(Engkau telah menyetubuhinya ?). Sl (Beliau tidak 

mengungkapkan dengan kata sindiran). Maksudnya, beliau 
mengungkapkan dengan kalimat tersebut dan tidak menggantinya 
dengan redaksi lainnya. Dalam riwayat Khalid disebutkan dengan 
redaksi, \ -& c--Uši (Apakah engkau melakukan dengannya?) 

Tampaknya, terkesan seakan-akan ungkapan kiasan ini terlontar 
darinya (Khalid) atau gurunya, karena dalam riwayat hadits bab ini 
dinyatakan bahwa beliau tidak mengungkapannya dengan kata kiasan. 
Hadits Abu Hurairah tädi mengisyaratkan bahwa Abu Daud 
meriwayatkannya dalam bab “Orang Gila tidak Dirajam” dengan 
tambahan redaksi ini. 


*\ <1 


(Maka pada saat itulah beliau 

memerintahkan agar dia dirajam). Khalid Al Hadzdza' menambahkan 
dalam riwayatnya, j —IIp JIai jU j j J jAkhš (Maka dia pun dibawa, 


laiu dirajam, dan beliau tidak menyalatkannya). 
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29. Pertanyaan Imam kepada Orang yang Mengaku Berzina, 
“Apakah engkau sudah menikah?” 


ÄI ÄI • Jl* 9 of cÄlL. L .».i jj\ Je- 

tÄI Sj^j li :olS& c-b^LUl (i-J 

LS _i3 cjJ—JL-j aIp <äl JLJ» ^1 a!p * VJ- 

J^JpI—* .o40 Jj-* j ^ • Jl** Jr4 

I lii .a!p J>JpI c 5^I jJU-j aIIp ÄI ^1 a^-j ^IäÄ .aIp 

:jl ii cjJJ-J aIIp ÄI ^lll 9&S plSl^J. £*jl A-^i3 

J^J i: p : JU :JUi .ÄI Sj*'j £ Sl : JU ft^S* ^ 

.o]jli-jli Aj liftil : Jl5 .ÄI 


6825. Dari Ibnu Al Musayyab dan Abu Salamah, bahwa Abu 
Hurairah berkata, “Seorang laki-laki mendatangi Rasulullah SAW saat 
beliau sedang di masjid. Laki-laki itu kemudian berseru kepada beliau, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina’. —maksudnya 
ada lah dirinya— Namun Nabi SAW berpaling darinya. Laki-laki itu 
kemudian menghampiri arah sisi wajah yang beliau dipalingkan ke 
arah itu, laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
berzina’. Namun beliau berpaling lagi. Laki-laki itu laiu menghampiri 
arah wajah Nabi SAW yang beliau berpaling padanya. Setelah orang 
itu bersaksi empat kali atas dirinya. Nabi SAW memanggilnya, laiu 
bertanya, ‘Apakah engkau gilaT dia menjawab, ‘Tidak, wahai 
Rasulullah’. Beliau bertanya lagi, 1 Apakah engkau sudah menikahV 
Dia menjawab, ‘Sudah, wahai Rasulullah’. Beliau bersabda, ‘Bawalah 
dia laiu rajamlati 
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LXi :JU fyi. yZ ^ y J li 

Ä^>Jt— > o\ —tj^Ä- õjUx?xJl <uäJü Lii c^jCa^Jb eLoi-^i 

x ✓ 

.ÕU-OJ3- ^3 


6826. Ibnu Syihab berkata: Orang yang mendengar Jabir 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Ketika itu aku termasuk orang 
yang merajamnya, laiu kami merajamnya di mushalla. Ketika dia 
merasakan sakitnya lemparan batu, dia kabur, hingga kami 
menangkapnya di Harrah, laiu kami merajamnya (di sana).” 


Keterangan Hadits : 

(Bab pertanyaan imam kepada orang yang mengaku berzina, 
“Apakah engkau sudah menikah?") Maksudnya, apakah engkau 
sudah menikah, dan berduaan dengannya serta menggaulinya? 

«y'—J' j —» J—(i Seorang laki-laki di antara orang-orang). 

* 

Maksudnya, bukan orang yang terpandang dan masyhur di kalangan 
mereka. 

-iL —õj j— ^j— o —’Sj (Aku telah berzina —maksudnya adalah 

dirinya —). Maksudnya, dia tidak datang untuk meminta fatwa 
mengenai dirinya atau pun orang lain, akan tetapi dia datang untuk 
memberi pengakuan zina agar hukum syariat yang telah ditetapkan 
diberlakukan pada dirinya. 

Pelajaran yang terkandimg dalam hadits ini telah disebutkan 
pada bab “Orang Gila tidak Dirajam”. 

Ibnu At-Tin berkata, “Disyariatkannya menanyakan hai itu 
kepada orang yang mengaku berzina apabila tidak mengetahui bahwa 
orang tersebut telah menikah dengan pemikahan yang shahih dan 
telah menggauli isterinya. Apabila memang telah diketahui, maka 
tidak perlu menanyakan hai itu.” 
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Kemudian dia mengemukakan rinciannya dari para ulama 
madzhab Maliki, mengenai orang yang diketahui telah menikah dan 
tidak diketahui pemyataan bahwa dia telah menggauli isterinya. Ada 
yang mengatakan, bahwa orang yang telah berduaan dengan isterinya 
satu malam maka pengingkarannya tidak diterima (yakni 
pengingkaran bahwa dia belum menggaulinya). Ada juga yang 
mengatakan lebih dari itu (lebih dari satu malam). Laiu, apakah dia 
dikenai sanksi orang yang telah menikah atau sebagai orang yang 
belum menikah? Yang kedua (sebagai orang yang belum menikah) 
lebih kuat. Demikian juga bila suami mengaku telah menggauli, laiu 
berkata, “Sebenamya aku mengaku demikian agar bisa merujuk,” atau 
bila si wanita mengaku telah digauli suaminya laiu berkata, 
“Sebenamya aku mengaku itu agar mendapat mahar secara 
sempuma,” maka masing-masing dari keduanya dikenai hukuman 
sebagai orang yang belum menikah. 

Menurut ulama lainnya, hukuman tidak dilaksanakan. Ath- 
Thahawi menukil dari para sahabat mereka, bahwa orang yang 
mengatakan kepada orang lain, “Wahai pezina.” Laiu dia 
membenarkannya, maka orang yang mengatakan itu dikenakan 
hukuman sedangkan yang membenarkannya tidak. 

Zufar berkata, “Yang membenarkannya juga dikenai sanksi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pendapat jumhur. Ath- 
Thahawi menguatkan pendapat Zufar dan berdalil dengan hadits bab 
ini, dan bahwa Nabi SAW mengatakan kepada Ma’iz, dil* t» j*-' 

iukä .'piu : Jli Lhl (“Apakah benar berita yang sampai kepadaku 

mengenaimu, bahwa engkau telah berzina?” Dia menjawab, 
‘‘Benar. ” Laiu beliau melaksanakan hukuman terhadapnya). Setelah 
itu Ath-Thahawi berkata, “Berdasarkan kesamaan pendapat mereka 
itu, maka orang yang mengatakan kepada orang lain, ‘Engkau 
mempunyai utang terhadapku sebanyak seribu’, laiu orang tersebut 
mengatakan, ‘Benar’, maka dia harus melunasinya.” 
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30. Mengaku Telah Berzina 


* & • 3 |. , • J. ,/ ^ I | • • | ^ M ^ 1 / , ^ X 

:ju (.5jibjji ^3 ^ duJaLA>- :Jli uLi— LüJl>- ÄJJl Jlp ^ ^1p wA>* 


& ü|. / O , ^ kii- tl ^ * 9 * I i ^ i ^ •o'^ f 

Jjl -UP Uj ! j li ^ Jüjj OjJ Ui ^ ^ ^ 

üi; üi ni 3»i alüf: ju! jij fui ci j i iii jü 

/ / x 

>( J DÜj c<0iif Üj ^ylil .jLSi C4~» 4ÜI DlS^J «U-vO^- ^Ui .a\jI 

* / / / / ✓ 

il» oJjliLi c4jfy>Lj cÜla (JLp läl-g- DIS" ^1 Dl :Jli . ji : JlS 

^ Lp Dl .Jjj-^li cJUJl J^l MIä-j cJü j*-» c^ili-j õü 2 jL*j 

<0)1 ^—v3 oJl Jläi •(^■^ _/*' (jip j c^ü t_-j4^ “^ r («J 

Cflj_-S^i jJä- 4\jl <—jÜsj Lo^JLj CÖ«Lj C£;Jlj iJüj 

/ ✓ . / / / 

JLPl j .^Lp c_~i^ jJ j 4jL» Jdj- liJLjl ^Jlpj cDJLIp ij jOÜJlj aÜ' ÄjL«J| 

* ' ' 

cc—i ^pü clg-Lp I.X*i .l^«j*-jlj oi^pl Dii elli õ!^» l ^JLp L ^ t jl 11 


:J|—äi .j*-ä-^ l 5^ L^l ^jjr^Li :j£> :DLD-J oli .L^Iä-3* 

i / . / il/ ^ .1?* .✓ ^ ✓ o, £ . i. £ 

.03w loJjj I g~ l t l«J ^ iljJ*jji (j^f l-(k? cii-il 


6827-6828. Ali bin Abdillah menceritakan kepada kmi, dia 
berkata: Kami menghafalnya dari mulut Az-Zuhri, dia berkata: 
Ubaidullah mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah dan Zaid bin Khalid, keduanya berkata, “Ketika kami sedang 
di hadapan Nabi SAW, seorang laki-laki berdiri laiu berkata, ‘Aku 
persumpahkan engkau kepada Allah kecuali engkau memutuskan di 
antara kami dengan Kitabullah’. Laiu berdirilah lawan sengketanya 
yang lebih mengerti darinya laiu berkata, ‘Putuskanlah di antara kami 
dengan Kitabullah, dan izinkanlah aku’. Beliau berkata, ‘ Katakanlah’. 
Dia berkata, ‘Sesungguhnya anakku pemah bekeija pada orang ini. 
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laiu dia berzina dengan isterinya. Aku kemudian menebusnya dengan 
seratus ekor kambing dan seorang pelayan (budak). Kemudian aku 
bertanya kepada beberapa orang ahli ilmu, mereka pun 
memberitahuku bahwa anakku harus dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun, sedangkan isterinya orang ini harus 
dirajam’. Maka Nabi SAW bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh aku akan putuskan di antava kalian berdua 
dengan Kitabullah Jalla Dzikruhu. Keseratus ekor kambing dan 
budak itu dikembalikan kepadamu, sementara untuk anakmu 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun. Dan, wahai 
Unais, berangkatlah engkau menemui isteri orang ini, jika dia 
mengakui (berzina) maka rajamlah dia'. Maka Unais pun berangkat, 
laiu wanita itu mengaku, maka Unais merajamnya.” 

Aku berkata kepada Sufyan: Dia tidak berkata, “Mereka pun 
memberitahuku bahwa anakku harus dirajam.” Dia berkata, “Aku rägu 
redaksi itu berasal dari Az-Zuhri, barangkali aku mengatakannya atau 
mungkin juga mendiamkannya.” 


Sj —W ü' ^ ^ : J j* 

ii jj t jJUõ-i caw! ^ "JJ y°~ <_j 

cJiii im % J)cr£&- k> V i# Pv 

j_jj V I ijS' ] JU _jl J*^ll oP PJI 

y' 

O y' . /O y- XX y' .y' y' yt . * , I© * * ' S ' 

.aJüu Ua-ä-jJ ^i & AÜ' yp aWI Oyy>j ^S"rJ 


6829. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Ümar berkata, 
“Sungguh aku khawatir bila orang-orang telah lama melewati masa 
hingga ada yang mengatakan, ‘Kami tidak menemukan hukum rajam 
di dalam Al Qur'an’. Sehingga mereka sesat karena meninggalkan 
suatu kewajiban yang telah diturunkan Allah. Ketahuilah, 
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sesungguhnya rajaxn adalah benar yang harus dilaksanakan terhadap 
orang yang berzina yang telah menikah bila telah ada bukti, atau 
kehamilan, atau pengakuan’.” 

Sufyan berkata, “Seperti itulah redaksi yang aku hafal, 
‘Ketahuilah, Rasulullah SAW telah merajam, dan kami pun merajam 
setelah beliau’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengaku telah berzina). Demikian redaksi yang 
dikemukakannya dengan lafazh “pengakuan” karena dicantumkan 
pada kedua hadits bab ini. Dalam penjelasan tentang kisah Ma’iz telah 
dikemukakan kajian mengenai apakah disyaratkan pengakuan zina 
beberapa kali pengakuan atau tidak? Orang yang berpendapat cukup 
dengan satu pengakuan berdalil dengan kemutlakan pengakuan dalam 
hadits dan itu tidak bertentangan dengan apa yang teijadi pada kisah 
Ma’iz yang mengulang-ulang pengakuan. Karena yang diakui itu 
adalah kejadian yang sama, sebagaimana yang telah dipaparkan. 


Pada bab ini hnam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 
Pertama, <•»' J— "J* j— p (Dari Ubaidullah ). Al Humaidi 
menambahkan, jj iil .lp jll (Ibnu Abdillah bin Utbah). 


j-i •*—OJ 


\j\ if\ (Bahwa dia mendengar Abu 


Hurairah dan Zaid bin Khalid). Dalam riwayat Al Humaidi 
disebutkan, JS) CA aJj ( Dari Zaid bin Khalid 


Al Juhani, Abu Hurairah dan Syibl). Demikian juga yang dikatakan 
oleh Ahmad dan Qutaibah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Hisyam 
bin Ammar, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan Muhammad bin Ash- 
Shabbah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Amr bin Ali, Abdul 
Jabbar bin Al Ala', Al Walid bin Syuja’, Abu Khaitsamah, Ya’qub 
Ad-Dauraqi, dan Ibrahim bin Sa’id Al Jauhadi yang diriwayatkan oleh 
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Al Ismaili, dan yang lain dari Sufyan. At-Tirmidzi juga 
meriwayatkannya dari Nashr bin Ali, dan lebih dari satu orang, dari 


Sufyan dengan redaksi, ijjt—T ji JijJ *'Jj* Jt 

jJLj ü* iil Jb> ^3l alp (Aku mendengar dari Abu Hurairah, Zaid bin 


Khalid dan Syibl, karena mereka berada di tempat Nabi SAW). 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Ini 
hanya prediksi dari Sufyan, karena sebenamya dia meriwayatkan dari 
Az-Zuhri dengan sanad ini, * —c*—o (Bila budak perempuan 

berzina ), dan di dalam sanad -nya disebutkan Syibl, sedangkan hadits 
bab ini dia riwayatkan dengan sanad ini namun tanpa menyebutkan 
Syibl di dalam sanad- nya. Jadi, Sufyan keliru dalam menyamakan 
kedua hadits tersebut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Syibl tidak disebutkan dalam 
riwayat kitab Ash-Shahihain dari jalur hadits ini. Demikian juga yang 
mereka (Imam Bukhari dan Muslim) riwayatkan dari jalur-jalur Az- 
Zuhri, di antaranya dari Malik, Al-Laits dan Shalih bin Kaisan. Imam 
Bukhari mempunyai riwayat lainnya yaitu dari riwayat Abu Dzi'b dan 
Syu’aib bin Abi Hamzah, sementara Muslim dari riwayat Yunus bin 
Yazid dan Ma’mar, semuanya meriwayatkan dari Az-Zuhn. Namun 
dalam sanad-nya. tidak menyebutkan Syibl. 


At-Tirmidzi berkata, “Syibl bukan sahabat.” 


Yang benar adalah apa yang diriwayatkan oleh Az-Zubaidi, 
Yunus, dan putera saudaranya Az-Zuhri, mereka mengatakan dari Az- 
Zuhri, ts b> j* dUU ^ iii alp ^p <.•&*■ J> jp ci»i aLp ^ 

^ bb iil (Dari Ubaidullah, dari Syibl bin Khalid, 


S\ li! 


dari Abdullah bin Malik Al Ausi, dari Nabi SAW, mengenai budak 
perempuan yang berzina). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Az-Zubaidi diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. Demikian juga yang diriwayatkannya dari riwayat 
Yunus dari Az-Z uhri , namun itu tidak disebutkan dalam kutub sittah 
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dari jalur ini kecuali yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Selain itu, di 
dalamnya tidak menyebutkan redaksi, ^—dj ^dil ^i di cdT 

(Ketika Kami sedang di tempat Nabi SA W). 

jjL - dj ddp dil ^Jl di uf (Ketika komi sedang di hadapan 

Nabi SAW). Dalam riwayat Syu’aib disebutkan dengan redaksi, '—dy 

9 * A * £ - 

dil ^l di jki (Ketika kanti sedang di hadapan Nabi 
SAW). Sementara dalam riwayat Ibnu Abi Dzi'b disebutkan, 54^ j*j 

o 

jU-tldJl Jt {Saat itu beliau sedang duduk di masjid). 

J—sr3 ftdä {Seorang laki-laki berdiri). Dalam riwayat Ibnu Abi 


Dzi'b dan Shalih bin Kaisan yang akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang hukum serta riwayat Al-Laits yang telah 

" i 

dikemukakan pada pembahasan tentang syarat-syarat disebutkan, Oi 


5*4'—d >j («Idj dlp dil ^-3i Jl 5? (Bahwa seorang 


laki-laki dari kalangan badui datang kepada Nabi SAW yang saat itu 
sedang duduk). Dalam riwayat Syu’aib yang disebutkan pada 
pembahasan tentang hukum disebutkan, j* J*-j fd il ( Tiba-tiba 


seorang laki-laki dari orang Arab badui berdiri). Sementara dalam 
riwayat Malik disebutkan, Udd^l 01 {Bahwa dua orang laki-laki 


bersengketa). 

Sil üdi—II {Aku persumpahkan engkau kepada Allah). Dalam 
riwayat Al-Laits disebutkan dengan redaksi, di' Üdil! t dii J^ij 4 :Jtfi 


{Laiu dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku persumpahkan engkau 

\ A < 

kepada Allah. ”) artinya di'—i dil—dt (a&« memohon kepadamu dengan 
nama Allah). Kalimat üdi-Jt mengandung makna aku 


mengingatkanmu. Artinya aku mengingatkanmu dengan mengangkat 
suaraku. Ini makna asalnya, kemudian digunakan pada setiap 
permohonan yang ditegaskan walaupun tidak disertai dengan 
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pengangkatan suara. Berdasarkan hai ini, anggapan orang yang 
mempermasalahkan bahwa laki-laki tersebut mengangkat suaranya di 
hadapan Nabi SAW padahal itu telah dilarang, tidak bisa diterima. 
Kemudian dijawab, bahwa larangan tersebut belum sampai 
kepadanya, karena dia seorang pria badui. Atau larangan tfersebut bagi 
orang yang mengangkat suaranya ketika Nabi SAW sedang berbicara 
sesuai dengan zhahir ayatnya. 

4jit ot_iSÕ illi c-lJai *5?I (Kecuali engkau memutuskan di antara 

kami dengan Kitabullah). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan dengan 
redaksi, <i»l <-j'_ls4 (Kecuali engkau memutuskan untukku 

/ / X ■ X 

dengan Kitabullah). Ada yang mengatakan, bahwa dalam redaksi ini 

ada penggunaan kata keija setelah istitsna' (pengecualian) dengan 

penakwilan mashdar walaupun tidak ada kata mashdar di dalamnya 

karena kebutuhan makna terhadapnya. Ini termasuk kategori redaksi 

dimana kata kexjanya menempati posisi ism, dan maksudnya adalah 

penafian terbatas pada objek. Maknanya, aku tidak memintamu 

* 

kecuali keputusan dengan Kitabullah. Kemungkinan juga *5ll di sini 

sebagai jawab qasam (jawab sumpah) karena mengandung makna 
pembatasan. Maksudnya, aku memintamu dengan nama Allah agar 
engkau tidak melakukan sesuatu selain memberi keputusan. Jadi, 
penegasannya teijadi karena tidak adanya peran selainnya, bukan 
karena konotasi dari redaksi, *»' (Dengan Kitabullah). 

Dengan demikian anggapan orang yang menganggap janggal 
dengan mengatakan bahwa Nabi SAW tidak pemah memutuskan 
kecuali dengan Kitabullah, tidak bisa diterima. Laiu apa gunanya 
permintaan dan penegasan dalam hai itu? Jawabannya, bahwa itu 
adalah sikap orang-orang badui, dan yang dimaksud dengan 
Kitabullah adalah apa yang dengannya Allah memutuskan dan 
ditetapkan kepada para hamba-Nya. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa maksudnya adalah Al Qur'an. 
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Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Yang pertama lebih tepat, karena 
rajam dan pengasingan tidak disebutkan dalam Al Qur'an kecuali 
dengan perantaraan perintah Allah untuk mengikuti Rasul-Nya.” 

Ada juga yang mengatakan, bahwa apa yang dikatakannya itu 
perlu diberi catatan, karena ada kemungkinan bahwa yang dimaksud 
adalah apa yang terkandung oleh firman Allah dalam surah An-Nisaa' 
ayat 15, *Al—1» üji jt (Atau sampai Allah memberi jalan yang 

lain kepadanya). Kemudian Nabi SAW menjelaskan bahwa jalan 
tersebut adalah mencambuk pelaku yang belum menikah dan 
mengasingkannya, serta merajam pelaku yang sudah menikah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini juga berdasarkan penjelasan. 
Kemungkinan juga bahwa yang dimaksud dengan Kitabullah adalah 
ayat yang telah dihapus bacaannya, yaitu: Uijisrjt» l2j lii 3is~Üij ^püi 


(Laki-laki tua dan perempuan tua apabila mereka berzina, maka 
rajamlah mereka berdua). Penjelasannya akan dipaparkan pada hadits 
berikutnya. Dengan inilah Al Baidhawi menjawab, laiu tersisa 
masalah pengasingan. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud dengan Kitabullah adalah apa yang terkandung di dalamnya 
yang berupa larang memakan harta dengan cara yang bathil. Hai ini 
karena lawan sengketanya mengambil kambing dan budak perempuan 
darinya tanpa hak, karena itulah beliau mengatakan, Jj õj—(*L_*J i 


tlJ — (Kambing dan budak perempuan itu dikembalikan kepadamu ). 


Yang benar, bahwa yang dimaksud dengan Kitabullah adalah apa 
yang terkait dengan semua pihak yang terkait dalam kisah ini, dan ini 
merupakan j awaban yang akan disebutkan nanti. 

«il Otfj <u (Laiu berdirilah lawan sengketanya yang 

lebih mengerti darinya). Dalam riwayat Malik disebutkan, j—>*}!' 

l—J* J (Laiu yang lain berkata, dan dia lebih mengerti di antara 

mereka berdua ). Guru kami mengatakan dalam kitab Syarh At- 
Tirmidzi, “Kemungkinan periwayat telah mengetahui perihal kedua 
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orang tersebut sebelum keduanya mengadukan perkara, sehingga dia 
bisa memberi kriteria kepada orang kedua tersebut bahwa dia lebih 
mengerti daripada orang yang pertama, baik itu secara mutlak atau 
pun khusus berkenaan dengan peristiwa ini saja. Atau dia berdalil 
dengan kesantunan sikapnya karena dia meminta izin dan tidak 
mengangkat suara, sedangkan orang pertama mengangkat suara, dan 
penegasan permintaan menunjukkan kefahamannya. Sebelumnya, 
telah diriwayatkan bahwa baiknya cara meminta adalah setengah ilmu. 
Ibnu As-Sunni meriwayatkan dalam kitab Riyadh Al Mutaallimin 
sebagai sebuah hadits marfu ’ dengan sanad yang lemah. 


» /« x • <* 

j—J OMj «iiit oLJ& Ja —il : J'—ži (Dia kemudian berkata, 

* / / / 

“Putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah, dan izinkanlah 

» / / /•/ 

aku. ”) Dalam riwayat Malik disebutkan, J— h* : Jü* (. Laiu dia berkata, 
“Benar. ”) Sedangkan dalam riwayat Al-Laits disebutkan, ^—m : Jüi 

O S 

jp &\—j (Dia kemudian berkata, “Benar. Maka putuskanlah. ’ j Dalam 


riwayat Ibnu Abi Dzi'b dan Syu’aib disebutkan, LJ <d jaš\ : Jtfš 
oi—Jõ «üll Jj—Jj (Dia kemudian berkata, “Benar. Putuskanlah 


untuknya dengan Kitabullah, wahai Rasulullah. ’ j 


(if -J Oifj (Dan izinkahlah aku). Ibnu Abi Syaibah dari Sufyan 
menambahkan, Jj—ii (Sehingga aku berbicara). Dalam riwayat 

Malik disebutkan dengan redaksi, 0? (Untuk berbicara). 


• % 

J—» (Katakanlah). Dalam riwayat Muhammad bin Yusuf 
disebutkan, J—* :jJJj JIp Jil JLJ ^Jäi JtfJ (Maka Nabi SAWbersabda, 
"Katakanlah. ") Sementara dalam riwayat Malik disebutkan, : Jü 


(Beliau bersabda, “Berbicaralah .") 

Ji_i (Dia berkata). Zhahimya menunjukkan bahwa yang 

berkata ini adalah orang kedua. Al Karmani menyatakan, bahwa yang 
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berkata ini adalah yang pertama. Dia berdalil dengan redaksi 
haditsnya yang terdapat pada pembahasan tentang perdamaian, yaitu 

dari Adam dari Ibnu Abi Dzi'b, M —ui Oj : ( _jljp 5 it JUš (Laiu orang 

* + ,* * * 

badui itu berkata, “Sesungguhnya anakku .... ”) Redaksi awalnya 
adalah, ^—i'jp' *■'—r (Seorang pria badui datang), dan di dalamnya 

disebutkan, J Ui (Laiu lawannya berkata). Tambahan ini janggal. 


sedangkan yang terpelihara yang terdapat dalam semua jalur 
periwayatan lainnya sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat 
Sufyan pada bab ini. Demikian juga yang disebutkan pada 
pembahasan tentang syarat-syarat, dari Ashim bin Ali, dari Ibnu Abi 
Dzi'b yang sesuai dengan jamaah, redaksinya adalah, Je&\ : JUš 


M je—01 Jj—Jj 'i il (Dia kemudian berkata, "Benar. 

^ ^ / / / 


Putuskanlah untuknya dengan Kitabüllah, wahai Rasulullah. 
Sesungguhnya anakku ....") Jadi, perbedaannya terdapat pada Ibnu 
Abi Dzi'b, yang menyamai riwayat Adam adalah Abu Bakar Al 
Hanafi yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj, sementara riwayat Ashim disamai oleh Yazid bin Harun 
yang diriwayatkan oleh Al Ismaili. 


Oi (Sesungguhnya anakku ini). Redaksi ini 


mengindikasikan bahwa anaknya turut hadir sehingga dia 
menunj ukkannya. Namun mayoritas riwayat tidak menyebutkan kata 

penunjuk ini. 

/ < # / 

lj —ä —Lp UL.—p 01—f (Pernah bekerja pada orang ini). Kata 


penunjuk kedua menunjuk kepada lawan sengketanya, yaitu suaminya 
wanita yang berzina dengan anaknya. Syu’aib menambahkan dalam 
riwayatnya, j—Jr Sl cil——*lij (Al Asiif adalah orang yang disewa atau 

dipekerjakan). Ini adalah penafsiran yang disisipkan ke dalam hadits. 
Tampaknya, ini berasal dari perkataan Az-Zuhri, karena biasanya dia 
memasukkan penafsiran di tengah hadits sebagimana yang telah saya 
jelaskan dalam pendahuluan kitab saya Al Mudraj. Malik merincikan 
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di dalam redaksinya sehingga redaksinya sebagai berikut: uL*—OlS" 
IsrSl* cilJüij :SJUli J\i .IÜa Jip (Dm/m Jzm adalah pekerja pada orang 

ini. Malik berkata, "Al Asiif adalah orang yang disewa atau 
dipekerjakan .") Namun periwayat lainnya membuang redaksi 
penafsiran ini. 

Kata 'asiif berarti orang yang disewa atau yang dipekerjakan. 
Bentuk jamaknya adalah 'usafaa', seperti halnya kata ujaraa'. Bisa 
juga kata tersebut bermakna pelayan, hamba saya dan peminta-minta. 
Ada juga yang mengatakan, bahwa maknanya adalah orang rendahan. 
Abdul Malik bin Habib menafsirkannya sebagai anak kecil yang 
belum baligh. Jika penafsiran ini benar, maka kaitannya dengan 
pelaku kisah ini adalah berdasarkan kondisinya di awal penyewaan 
(yakni ketika dia masih kecil). Dalam riwayat An-Nasa'i dinyatakan 
bahwa anak tersebut seorang pelayan. Redaksinya berasal dari jalur 
Amr bin Syu’aib, dari Ibnu Syihab, af/ft OtT ( Anak/cu pernah 

bekerja untuk isterinya). 

Orang yang disewa (diupah) disebut 'asiif karena orang yang 
menyewanya (mengupahnya). Sedangkan kata asf berarti kelaliman. 
Atau bermakna fa’il karena dia menyiangi tanah dengan berbolak- 
balik padanya. Contohnya, 'asafallaila asfan artinya dia banyak 
bexjalan di dalam hari. Kata 'asf juga bermakna kecukupan. Karena 
orang yang diupah memenuhi perintah yang diberikan oleh yang 
mengupahnya (menyewanya). 

iJL_» Js- {Pada orang ini). Ini mengandung makna a—if (pada) 
berdasarkan riwayat Amr bin Syu’aib. Dalam riwayat Muhammad bin 

/■ x # 

Yusuf disebutkan, ti* J*' J {Bekerja pada keluarga orang ini). 

✓ * / 

Tampaknya, orang tersebut menjadikannya sebagai pelayan untuk 
pekeijaan-pekeijaan yang diperlukan oleh isterinya, sehingga kondisi 
itu menjadi sebab teijadi perzinaan tersebut. 

cJaäti idifyib Jj i {Laiu dia berzina dengan isterinya, laiu aku 
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menebus). Al Humaidi menarnbahkan dari Sufyan redaksi, Jf$ 

cJLi—äü —Sl Js- 0 ? (Z,g/m dia berzina dengan isterinya, 

kemudian mereka memberitahuku, bahwa anakku ini harus dirajam, 
maka aku menebus ). Aü bin Al Madini menyebutkan dalam riwayat 
yang di bagian akhimya disebutkan, bahwa Sufyan rägu tentang 
tambahan ini, kemungkinan dia meninggalkannya. Mayoritas 
periwayat yang meriwayatkan darinya, seperti Ahmad, Muhammad 
bin Yusuf dan Ibnu Abi Syaibah, tidak menyebutkannya. Sementara 
dalam riwayat Malik, Al-Laits, Ibnu Abi Dzi'b, Syu’aib dan Amr bin 
Syu’aib disebutkan tambahan tersebut. 

Dalam riwayat Adam disebutkan, ^£14} ^ 'jltäi (Laiu 

mereka berkata kepadaku, “Anakmu harus dirajam. ”j Sementara 
dalam riwayat Al Humaidi disebutkan dengan redaksi, Li {Laiu 

aku diberitahu). Dalam riwayat Abu Bakar Al Hanafi disebutkan 
dengan lafazh tunggal, Jüš {Laiu dia berkata kepadaku). Demikian 

juga yang diriwayatkan oleh Abu Awanah dari riwayat Ibnu Wahb, 
dari Yunus, dari Ibnu Syihab. Jika riwayatnya valid, maka kata ganti 
dalam redaksi, iL* c-lLuili {Laiu aku menebus darinya) kembali kepada 

lawan sengketanya. Seakan-akan mereka mengira, bahwa itu adalah 
haknya, yaitu dia berhak memaafkan dengan mengambil harta 
tebusannya. Namun ini adalah dugaan yang batil. Dalam riwayat Amr 
bin Syu’aib disebutkan, «^ iS -J* Oi ^>j Sl j* cit-i 

a —Lo cJj—L iii {Aku kemudian bertanya kepada orang yang tidak tahu. 

Mereka pun memberitahukan kepadaku bahwa anakku harus dirajam, 
maka aku pun menebus darinya). 


51 — a —'Uj {Dengan seratus ekor kambing dan seorang 

pelayan [budak]). Yang dimaksud dengan pelayan di sini adalah 
budak perempuan untuk dipekeijakan. Pengertian ini berdasarkan 
riwayat Malik yang menggunakan redaksi, {Dan seorang 
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budak perempuanku). Dalam riwayat Ibnu Abi Dzi'b dan Syu’aib 

0 / 

disebutkan, 5 j — lijj t j—» äjUj {Dengan seratus ekor kambing dan 

seorang budak perempuan). Penafsiran tentang waliidah telah 
dipaparkan di akhir pembahasan tentang faraidh. 

—9 ip —Uit J—af ja cJL ( Kemudian aku bertanya 

kepada beberapa orang ahli ilmu, maka mereka pun memberitahukan 

kepadaku). Saya belum menemukan nama-nama mereka dan jumlah 

mereka. Saya juga belum menemukan nama kedua orang yang 

bersengketa tersebut, nama anak dan perempuan itu. Dalam riwayat 

• • 0 < s * * * 

Malik, Shalih bin Kaisan dan Syu’aib disebutkan, 

{.Kemudian aku bertanya kepada para ahli ilmu, maka mereka 

pun memberitahukan kepadaku). Seperti itu juga riwayat Ibnu Abi 
Dzi'b, hanya saja dia menyebutkan redaksi, 'j— {Mereka pun 

menyangkä). Sementara dalam riwayat Ma’mar disebutkan, j—^ 
(JUit Jil {Kemudian para ahli ilmu memberitahukan kepadaku). Selain 
itu, dalam riwayat Amr bin Syu’aib disebutkan, ^—Ui cJL-- j *—> 

{Kemudian aku bertanya kepada orang yang tahu). 

{Bahwa anakku harus). Dalam riwayat Malik 
disebutkan dengan redaksi, ^ wl {Sebenarnya anakku harus). 


/ » 

2—‘U liir {Dicambuk seratus kali). Demikian redaksi mayoritas 

periwayat. Sebagian mereka meriwayatkan dengan tanwin marfu' 

• * * 

pada kata J—dan tanwin manshub pada kata 4—»U sebagai tamyiz, 
namun riwayatnya tidak valid. 

—!' ü —a štj—il {Sedangkan isterinya orang ini harus 

dirajam). Dalam riwayat Malik dan mayoritas periwayat disebutkan 
dengan redaksi, 4—jf^il — U pr^-Ji Ultj {Sedangkan rajam semestinya 

untuk isterinya). Sementara dalam riwayat Amr bin Syu’aib 
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disebutkan, (t-Tj—1' ^—4} (j—^ —! Oi —ä (Mereka kemudian 

memberitahukan kepadaku bahwa tidak ada rajam untuk anakkü). 

• * 

(Demi Dzatyangjiwaku berada di tangan-Nya). 

A* j 

Dalam riwayat Malik disebutkan dengan redaksi, 14 - Ulj Ui (Ketahuilah, 
demi Dzat). 

jiwSl ( Sungguh aku akan putuskan ) dengan tasydid dan huruf 
nun penegas. 

4 »' (Dengan Kitabullah). Dalam riwayat Amr bin Syu’aib 
disebutkan dengan redaksi, (Dengan kebenaran). Ini menguatkan 
kemungkinan pertama yang telah disebutkan tädi. 

Jj —sü lj 51—i 4—nji (Keseratus ekor kambing dan budak itu 
dikembalikan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ü—II p 
(Kepadamü). Demikian juga dalam riwayat Malik, 2 'j ü4jU-j iU^ Uf 
ü- (Adapun kambing dan budak perempuanmu itu maka 

dikembalikan kepadamü). Sementara dalam riwayat Shalih bin Kaisan 
disebutkan, '—aj y ^ s ü ij 5j —13^111—»? (Adapun budak perempuan dan 

kambing maka itu dikembalikan). Selain itu, dalam riwayat Amr bin 
Syu’aib disebutkan dengan redaksi, iL- ji p Vj 4si*' U Ui (Adapun apa 

yang telah engkau serahkan kepadanya, maka itu dikembalikan 
kepadamü). Jika kata ganti pada lafazh, S—slkpf adalah lawan 

sengketanya, maka ini menguatkan riwayat-riwayat sebelumnya, tapi 
jika itu adalah pemberian, maka tidak demikian. 

(»' —* — l 3—il» j—Isr ü—ai (Sementara untuk anakmu 

dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun). An-Nawawi 
berkata, “Ini diartikan bahwa Nabi SAW telah mengetahui bahwa 
anak orang tersebut belum pemah menikah, dan dia mengakui 
perzinaan tersebut. Kemungkinan juga, tentang pengakuannya tidak 
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disebutkan dan perkiraannya adalah sementara untuk anakmu, jika dia 
mengaku.” 


Kemungkinan yang pertama lebih mengena, karena kasus ini 
dalam posisi pemutusan perkara. Jika hai ini dalam rangka meminta 
fatwa, maka tidak ada kerumitan, karena perkiraannya adalah jika dia 
berzina dan belum menikah. Indikator yang menunjukkan adanya 
pengakuan tersebut adalah kehadirannya bersama ayahnya dan sikap 
diamnya ketika perbuatan itu dinisbatkannya kepadanya. Sedangkan 
tentang statusnya belum menikah disebutkan secara jelas dalam 
perkataan ayahnya dalam riwayat Amr bin Syu’aib dengan redaksi, 


«j *—1 ^—4'j 'di 5 \yy ^j 4 \ ö\t (Anakku pemah bekerja untuk 


isterinya orang ini, dan anakku belum menikah). 


j»' —i J3—'U J — iir iil—4' (Sementara untuk anakmu 

* ' «* 

dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun ). Redaksi ini 
sama dengan mayoritas periwayat. Dalam riwayat Amr bin Syu’aib 
disebutkan, ^ £Lul \j >fj (Adapun anakmu, maka kami 


akan mencambuknya seratus kali dan mengasingkannya selama 
setahun). Sementara dalam riwayat malik dan Shalih bin Kaisan 


disebutkan, liti Mjkj äiu Ült (Laiu beliau mencambuk anaknya itu 


seratus kali dan mengasingkannya selama setahun). Ini jelas 
menunjukkan bahwa saat itu adalah saat pengadilan (pemutusan 
perkara), bukan permintaan fatwa. Ini berbeda dengan riwayat Sufyan 
dan yang menyamainya. 

lj—i õ'j—ii ( \j (Dan wahai Unais, berangkatlah 

menemui isteri orang ini). Muhammad bin Yusuf menambahkan, 
(Laiu tanyalah dia). Ibnu As-Sakan dalam kitab Ash-Shahabah 

berkata, “Aku tidak tahu siapa dia, dan aku tidak menemukan riwayat 
tentangnya dan tidak pula yang menyebutkannya kecuali dalam hadits 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Dia adalah Ibnu Adh-Dhahhak Al 
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Aslami.” 


Ada juga yang mengatakan, bahwa dia adalah Ibnu Martsad, 
ada juga yang mengatakan Ibnu Abi Martsad. Pendapat terakhir ini 
menyatakan, bahwa Unais bin Abi Martsad adalah seorang sahabat 
yang masyhur. Dia berasal dari kalangan Ghanw, bukan orang Aslam. 
Adalah keliru orang yang menyatakan bahwa dia adalah Anas bin 
Malik yang diungkapkan dengan bentuk tashghir sebagaimana yang 
terdapat dalam riwayat lainnya yang diriwayatkan oleh Muslim, 
karena Anas adalah orang Anshar, bukan orang Aslam. 


Dalam riwayat Syu’aib dan Ibnu Abi Dzi'b disebutkan, cd' t»'j 
j_pii -j ja jJrjl- JJj* \j (Adapun engkau, wahai Unais —seorang 

laki-laki dari bani Aslam —, berangkatlah ). Sementara dalam riwayat 
Malik, Yunus dan Shalih bin Kaisan disebutkan, 0' Ql 'y>\j 

j _šij_ a\ (Dan beliau memerintahkan Unais Al Aslami agar 

mendatangi isteri laki-laki yang satu lagi). Selain itu, dalam riwayat 
Ma’mar disebutkan, ölyl JU \j : JU' ii Jtžj {*£*>' ja, Jr^J 

'•ii (Kemudian beliau mengatakan kepada seorang laki-laki dari bani 


Aslam yang bernama Unais, "Berdirilah engkau wahai Unais, laiu 
tanyakan kepada isterinya orang ini. ”) Ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengan kata adalah berangkat sebagaimana halnya kata 


Jadi, maksudnya bukan berangkat pagi-pagi, sebagaimana 
halnya kata yang tidak dimaksudkan sebagai berangkat di 

pertengahan siang. Iyadh mengemukakan, bahwa sebagian orang 
berdalil dengan ini ketika membolehkan penangguhan pelaksanaan 
had ketika waktu sempit. Laiu Iyadh melemahkannya, dengan alasan 
bahwa dalam hadits ini tidak ada yang menunjukkan bahwa itu teijadi 
di akhir siang. 

tgksr °j\i cij^t Oli (Jika dia mengaku [berzina] maka rajamlah 
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did). Dalam riwayat Yunus disebutkan dengan redaksi, il—113—*'j 

C< — ž 'yi (*^jd <ll ^41 i* (Dan beliau memerintahkan Unais 

Al Aslami agar merajam isteri laki-laki yang satu lagi bila dia 
mengaku). 

* * * * * 

' — iC—i^sPli tihite loü (Maka Unais pun berangkat, laiu 

wanita itu mengaku, maka Unais merajamnya). Demikian riwayat 
mayoritas periwayat. Dalam riwayat Al-Laits disebutkan dengan 

redaksi, c— aIAp ä! äi Jj-*j ^ cci^sPÜ ( Wanita itu 

* * / ✓ 


kemudian mengaku, maka Rasulullah SAW memerintahkan, laiu dia 
pun dir ajam). Ibnu Abi Dzi'b menyebutkannya secara ringkas dengan 
redaksi, '—f*rji l$l£ 'aü {Maka Unais pun berangkat kepadanya, laiu 


merajamnya). Serupa itu juga yang disebutkan dalam riwayat Shalih 
bin Kaisan. Sementara dalam riwayat Am r bin Syu’aib disebutkan 
dengan redaksi, älyl £>\j {Adapun isterinya orang ini, maka 


dia dirajam ). Riwayat Al-Laits lebih lengkap, karena mengesankan 
bahwa Unais mengulang jawabannya kepada Nabi SAW (yakni 
menyampaikan jawaban wanita itu kepada Nabi SAW), maka saat 
itulah beliau memerintahkan agar dia dirajam. Kemungkinan juga, 
perintah beliau yang pertama terkait dengan pengakuannya, laiu 
dipadukan dengan riwayat mayoritas. Pengertian ini lebih mengena. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Seseorang boleh bersumpah dalam suatu perkara untuk 
menegaskannya dan boleh bersumpah tanpa diminta 
bersumpah. 

2. Baiknya budi pekerti Nabi SAW dan lembutnya sikap beliau 
terhadap orang yang berbicara kepada beliau dengan cara yang 
tidak halus. 

3. Hakim yang meneladani Nabi SAW dalam kasus ini adalah 
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orang yang terpuji sebagaimana halnya dia tidak kaget dengan 
perkataan lawan yang berkata, “Putuskanlah di antara kami 
dengan kebenaran.” 

Al Baidhawi berkata, “Kedua orang ini meminta diputuskan 
berdasarkan Kitabullah padahal keduanya tahu bahwa beliau 
tidak memutuskan kecuali dengan hukum Allah, maksudnya 
adalah agar beliau memutuskan antara keduanya dengan 
ketentuan yang pokok, bukan dengan perdamaian maupun 
dengan mengambil yang lebih halus. Karena hakim dibolehkan 
melakukan itu dengan kerelaan kedua belah pihak.” 

4. Hadits ini juga menunujukkan kesantunan dalam berbicara 
kepada orang yang lebih tua dengan mendahulukannya 
berbicara dalam persengketaan walaupun telah didahului. 

5. Imam boleh mengizinkan kepada siapa saja di antara kedua 
orang yang bersengketa untuk menyampaikan klaim jika 
mereka datang bersamaan dan masing-masing memungkinkan 
untuk mengklaim. 

6. Pengklaim dan peminta fatwa dianjurkan imtuk meminta izin 
kepada hakim dan orang alim untuk berbicara, terlebih lagi bila 
dia menduga bahwa dirinya mempunyai udzur. 

7. Orang yang mengakui telah melanggar hukuman, maka imam 
wajib melaksanakan hukuman terhadapnya walaupun mitranya 
tidak mengaku, dan bahwa orang yang menuduh orang lain 
tidak dikenai hukuman kecuali dengan permintaan orang yang 
dituduhnya. Pendapat ini bertentangan dengan pendapat Ibnu 
Abi Laila, karena dia berpendapat, bahwa si penuduh wajib 
dikenai hukuman walaupun yang dituduhnya tidak meminta 
dihukum. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam berdalil dengan ini perlu 
diberi catatan, karena letak perbedaan pendapatnya adalah bila 
orang yang dituduh turut hadir. Sedangkan bila orang yang 
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dituduh tidak turut hadir seperti ini, maka yang benar adalah 
menangguhkannya. Jika temyata benar tentang orang yang 
dituduhnya, maka orang yang menuduh tidak dikenai hukuman 
sebagaimana yang disebutkan dalam kisah ini. 

An-Nawawi, mengikuti yang lainnya berkata, “Sesungguhnya 
sebab Nabi SAW mengutus Unais kepada wanita tersebut 
adalah untuk memberitahukan kepadanya prihal tuduhan 
tersebut, agar dia bisa menuntut si penuduh bila dia 
mengingkarinya. Demikian penakwilan para ulama dari 
kalangan para sahabat kami dan laixmya. Itu memang benar, 
karena zhahimya menyatakan bahwa Unais diutus untuk 
melaksanan hukuman zina, tapi bukan itu maksudnya. Karena 
hukuman zina tidak dianjurkan dengan cara memata-matai dan 
menyelidiki, bahkan dianjurkan bagi orang yang mengaku 

berzina agar menarik pengakuannya sebagaimana dalam kisah 

✓ • / 

Ma’iz. Jadi, perkataan beliau, c— »'J*\ OL_i (jika dia mengaku) 

terlihat sebagai akibat dari pemyataan sebelumnya, yakni bila 
dia mengingkari, maka beritahulah dia bahwa dia berhak 
menuntut tuduhan yang dilontarkan kepadanya. Tapi redaksi 
itu dibuang karena sudah tersirat, sehingga jika wanita itu 
mengingkari laiu menuntut, maka tuntutannya dikabulkan.” 


Abu Daud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Al 
Musayyab, dari Ibnu Abbas, J) öt 

4 _Tyj 31 J&- :cJüj tõljiJi JCj .<ÜU 

jliUJ (Bahwa seorang laki-laki mengaku telah berzina dengan 


seorang wanita, maka Nabi SAW mencambuknya seratus kali. 
Kemudian beliau menanyakan kepada wanita tersebut, dia pun 
berkata, "Dia bohong. ” Maka beliau mencambuk lagi laki-laki 
delapan puluh kali sebagai hukuman kedustaannya). Abu 
Daud tidak mengomentarinya, Al Hakim menilainya shahih 
namun An-Nasa'i mengingkarinya. 
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Hadits ini menunjukkan bahwa para perempuan yang tidak 
biasa keluar tidak diharuskan menghadiri sidang pengadilan, 
bahkan dibolehkan mengirim orang untuk menyampaikan 
keputusannya. Inilah redaksi judul yang digunakan oleh An- 
Nasa'i untuk hadits ini. 

Orang yang meminta fatwa atau keputusan dianjurkan untuk 
menyebutkan setiap yang teijadi dalam peristiwa yang 
dimaksudnya. Karena jika tidak maka bisa melahirkan 
pengertian lain dari pemberi fatwa atau hakim. Hai ini 

ditunjukkan oleh ucapan orang yang meminta keputusan, ^Ji Oi 

^ * * * * 

lj—i ^— \e- OlT (Sesungguhnya dulu anakku bekerja pada 

orang ini). Walaupun sebenamya dia hendak menanyakan 
tentang hukum zina. Intinya, dia ingin mengemukakan suatu 
udzur bagi anaknya, dan bahwa anaknya itu tidak dikenal suka 
berbuat nista, tidak menyerang wanita itu dan juga tidak 
memaksanya. Jadi, peristiwa itu teijadi karena lamanya mereka 
bergaul. Dari sini dapat disimpulkan bahwa anjuran untuk 
menjauhkan orang asing (yang bukan mahram) sebisa 
mungkin, karena pergaulan bisa melahirkan kerusakan, dan 
syetan akan berperan untuk menimbulkan kerusakan. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa permintaan fatwa kepada 
orang yang kurang utama walaupun ada yang lebih utama. Ini 
a dalah sanggahan terhadap pendapat yang melarang tabiin 
memberi fatwa ketika sahabat masih ada. 

Seseorang boleh mencukupkan hukum dengan perkara yang 
berasal dari dugaan yang disertai dengan kemampuan yang 
diyakini. Tapi bila mereka tidak sependapat dengan pemberi 
fatwa, maka harus merujuk kepada orang yang dapat memberi 
keputusan dengan pasti, jika memang pada masa itu ada orang 
yang memberi fatwa berdasarkan dugaan yang tidak 
berlandaskan pada dalil pokok. Kemungkinan hai itu biasa 
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muncul dari orang-orang munafik atau orang yang masih dekat 
dengan kejahiliyahan laiu berani memberi fatwa. 

12. Para sahabat bisa memberi fatwa pada masa Nabi SAW di 
negerinya sendiri. Muhammad bin Sa’ad di dalam kitab Ath- 
Thabaqat mencantumkan sebuah bab yang menunjukkan hai 
itu, dan dia meriwayatkan hadits dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat Al Waqidi, bahwa di antara mereka (yang 
memberi fatwa) adalah Abu Bakar, Ümar, Utsman, Ali, 
Abdurrahman bin Auf, Ubai bin Ka’ab, Mu’adz bin Jabal dan 
Zaid bin Tsabit. 

13. Keputusan yang diambil berdasarkan dugaan dibatalkan 
dengan keputusan yang pasti. 

14. Hukuman tidak bisa ditebus dengan tebusan, dan ini disepakati 
dalam perkara zina, pencurian, pemerangan, dan meminum 
minuman yang memabukkan. Namun tentang tuduhan ada 
perbedaan pendapat, dan yang benar bahwa itu juga sama 
dengan yang lainnya. Sedangkan tebusan hanya berlaku dalam 
perkara qishash yang menghilangkan nyawa atau anggota 
tubuh orang lain. 

15. Perdamaian yang dibangun tidak berdasarkan syariat tidak bisa 
diterima, dan harta tebusan dikembalikan kepada yang 
menyerahkannya. Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Dengan 
demikian jelaslah kelemahan udzur sebagian para ahli fikih 
yang bertolak dari akad yang rusak, bahwa dua orang yang 
saling bertukar itu sama-sama rela, dan masing-masing 
mengizinkan pihak lainnya untuk menggunakan. Yang benar, 
izin untuk menggunakan terikat dengan akad yang shahih.” 

16. Seseorang boleh menyuruh bertaubat dalam pelaksanaan 
hukuman. Hai ini dijadikan sebagai dalil dalam kasus udzur 
yang wajib diterima dan membatasi dengan satu orang. Iyadh 
menjawab bahwa kemungkinan itu ditetapkan di hadapan Nabi 
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SAW dengan kesaksian dua orang laki-laki. Yang diterima 
kesaksiannya adalah dari orang ketiga, yaitu ayahnya orang 
yang disewa, sedangkan kesaksian orang yang disewa dan 
suami si wanita itu tidak diterima. Sebagian orang yang 
mengikuti Al Qadhi keliru, karena berkata, ‘Tengertiannya 
harus demikian, jika tidak, berarti cukup hanya dengan 
kesaksian satu orang dalam hai pengakuan zina.” Sebab, tidak 
ada orang yang berpendapat demikian. Ini bisa dijelaskan, 
bahwa Unais diutus sebagai hakim, laiu terpenuhilah syarat- 
syarat keputusan, kemudian dia meminta izin untuk 
merajamnya, laiu dia diizinkan untuk merajamnya. Bagaimana 
mimgkin kesaksian terhadap wanita itu bisa tergambar dari 
gambaran tersebut bila tidak didahului oleh klaim terhadapnya 
dan tidak pula terhadap wakilnya yang disaksikan di 
negerinya, kecuali bila itu dikatakan sebagai bukti akibat. Hai 
ini ditanggapi, bahwa tidak ada redaksi kesaksian yang 
disyaratkan dalam hai ini, dan ini dijadikan dalil tentang 
bolehnya memutuskan berdasarkan pengakuan pelaku tanpa 
disertai bukti atau kesaksian. Akan tetapi, karena hai itu 
memang kasat mata, maka kemungkinannya Unais meminta 
kesaksian sebelum merajamnya. 

Iyadh berkata, “Segolongan orang berdalil bahwa hakim boleh 
memutuskan hukuman dan lainnya berdasarkan pengakuan 
lawan sengketa di hadapannya.” 

Ini juga merupakan salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi’i, 
dan juga sebagai pendapat Abu Tsaur, sementara jumhur 
menolaknya. Perbedaan pendapat dalam perkara selain 
hukuman lebih banyak lagi. Lebih j auh dia berkata, “Kisah 
Unais disertai dengan kemungkinan makna pengungkapan 
udzur, dan bahwa sabda beliau, \ (.Maka rajamlah dia) 

adalah ‘setelah engkau mcmberitahuku’. Atau beliau 
menyerahkan perkara itu kepada Unais, sehingga bila wanita 
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17. 


itu mengaku dengan dihadiri oleh orang yang dapat diterima 
perkataannya, maka diputuskan berdasarkan hai itu. 


Redaksi, c— W) j*i—->j *—& «»' J—* *»' J^ ( Maka 


Rasulullah SAWpun memerintahkan, laiu dia pun dirajam ) 
menunjukkan bahwa Nabi SAW yang menghukumnya setelah 
Unais memberitahu beliau tentang pengakuan wanita tersebut.” 


Namun tampaknya, ketika wanita itu mengaku, Unais 
memberitahu Nabi SAW sebagai pemberitahuan walaupun 
beliau telah mengaitkan perajaman wanita itu kepadanya 
berdasarkan pengakuannya. Ini adalah dalil yang menjelaskan 
bahwa kehadiran imam dalam eksekusi rajam bukan sebuah 
syarat. Mengenai ini perlu diberi catatan, karena Unais adalah 
hakim, dan dia menghadiri —bahkan melaksanakan sendiri— 
rajam itu berdasarkan redaksi, '- {maka dia pun 


merajamnya ). 

Pengakuan cukup dilakukan satu kali, karena tidak ada nukilan 
yang menyebutkan bahwa wanita itu mengulang 
pengakuannya. Selain itu, sanksi rajam dilakukan tanpa 
cambukan, karena tidak ada nukilan yang menyebutkan 
demikian. Mengenai masalah ini perlu diberi catatan, karena 
perbuatan tidak bersifat umum, sehingga meninggalkannya 
adalah lebih utama. 


18. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyewa (mengupah) 
orang merdeka. Ayah boleh mempekeijakan anaknya yang 
masih kecil kepada orang yang memerlukan jasa 
pelayanannya. Ini juga dalil sahnya klaim ayah atas nama 
anaknya walaupun si anak sudah baligh, karena hadits ini 
menunjukkan bahwa si anak turut hadir namun yang berbicara 
hanya ayahnya. Namun hai ini dapat ditanggapi, bahwa 
mungkin saja si ayah bertindak sebagai wakilnya, atau 
mungkin persengketaan itu teijadi karena perkara harta. 
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Seakan-akan ayah si anak yang dipekeijakan itu menuntut 
suami si wanita itu atas harta yang diambil darinya, baik itu 
untuk dirinya sendiri maupun untuk isterinya. Hai ini 
disebabkan adanya ahli ilmu yang memberitahu bahwa cara 
berdamai itu adalah cara yang rusak, sehingga dia berhak 
mengambilnya kembali dari orang tersebut, baik harta itu 
berasal darinya maupun dari harta anaknya. Maka Nabi SAW 
memerintahkan agar harta itu dikembalikan kepadanya. 
Sedangkan hukuman itu sendiri ditetapkan berdasarkan 
pengakuan orang yang dipekeijakan itu kemudian si wanita 
tersebut. 

19. Apabila kondisi dua orang yang berzina berbeda, maka 
masing-masing dihukum sesuai dengan statusnya, karena 
orang yang dipekeijakan itu dicambuk, sedangkan si wanitanya 
dirajam. Demikian juga bila salah satunya orang merdeka dan 
satunya lagi budak. Demikian juga bila orang baligh berzina 
dengan anak kecil (yang belum baligh), atau orang berakal 
dengan orang gila, maka yang baligh dikenai hukuman 
sedangkan yang gila tidak. 

20. Orang yang menuduh anaknya tidak dikenai hukuman, karena 
laki-laki tersebut berkata, “Sesungguhnya anakku berzina,” 
dan tidak diterapkan padanya hukuman menuduh zina. 


Kedua, J—^ jt ( Dari Ubaidullah). Maksudnya, periwayat 

yang telah disebutkan pada hadits sebelumnya. 

S** Jv® : Jtä yZs- jh jt (Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ümar 

* ' ' 

berkata. ”) Dalam riwayat Manshur bin Sufyan yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i disebutkan dengan redaksi, (Aku mendengar 

Ümar). 

jj} (Sungguh aku khawatir ...). Ini adalah bagian dari 
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sebuah hadits yang selengkapnya akan dikemukakan pada bab 
setelahnya. Yang dimaksud di sini adalah redaksi, jM j—k )\ ö\j 

(Ketahuilah, sesungguhnya rajam adalah haq ...)• 

> • -j 

Düš—J lJ ( Sufyan berkata). Ini adalah redaksi yang maushul 


dengan sanad tersebut. 

o— lii*- ü —(Seperti itulah yang aku hafal). Ini redaksi yang 
kontradiksi antara jf (atau pengakuan) dengan redaksi, jij 


(Jan telah merajam). Al Ismaili meriwayatkannya dari riwayat Ja’far 
Al Firyabi, dari Ali bin Abdillah, gurunya Imam Bukhari dalam hadits 
ini, setelah redaksi 3ly£)li j\ ( atau pengakuan ) dia menyebutkan, Jij 




ÄI 411 jjj <&}! lil J&£jlj yiil :lAÜiy 


rjj j»i—>j (Dan kami telah membacanya, “Laki-laki dan 


perempuan tua [yang sudah menikah] apabila mereka berzina, maka 
rajamlah keduanya. Rasulullah SAW telah merajam, dan kami pun 
merajam setelah beliau). Namun dalam riwayat Imam Bukhari tidak 
disebutkan redaksi, i^_ij hingga i—£11. Kemungkinan Imam Bukhari 

membuangnya dengan sengaja, karena An-Nasa'i meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Manshur, dari Sufyan seperti riwayat Ja’far, 
kemudian dia berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
menyebutkan, ^lliJl ( Laki-laki dan perempuan tua [yang sudah 

menikah]) dalam hadits ini selain Sufyan.” Kemungkinan itu hanya 
perkiraannya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, para imam meriwayatkan hadits ini 
dari riwayat Malik, Yunus, Ma’mar, Shalih bin Kaisan dan Uqail, 
semuanya adalah para hafizh, dari Az-Zuhri, dan mereka tidak 
menyebutkan redaksi tersebut. Tambahan itu terdapat dalam hadits ini 
yang berasal dari riwayat kitab Al Muwaththa', dari Yahya bin Sa’id, 


* ms £ * 9 s A s A s s s £ * 

dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, ^di ja j Ui 
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Jtftjj ii jj ^Lji c-L oi 1^5 : jiä ^an 
^-3 jfr i*j ? :Jfli j>; of j? j* »&«f öf ^-j(i J*- a^ijt 

of ( «a; c$j»j ä3j ±,3 aIIp isi Jl> isi J3L3 1^3 tä .isi cjur 

/ <* ^ / / 

L-Üj^j G3 lil &J2üij yiit vai iil ^ >P Ji3 >3i J>: 
=?' (Setelah Ümar kembali dari haji dan tiba di Madinah, dia 


berpidato di hadapan orang-orang, dia berkata, “Wahai manusia, 
telah berlaku sunnah-sunnah pada kalian, telah diwajibkan 
kewajiban-kewajiban atas kalian, dan kalian ditinggalkan [oleh Nabi 
SAW] dalamperkarayang sudah jelas. —kemudian dia mengatakan — 
Jangan sampai kalian binasa karena meninggalkan ayat rajam, yaitu 
seseorang mengatakan, ‘Kami tidak menemukan dua hukuman di 
dalam Kitabullah’. Sebab sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
merajam, dan kami pun merajam [setelahnya]. Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya manusia tidak akan 
mengatakan bahwa Ümar menambah-nambahi di dalam Kitabullah, 
tentu aku akan menuliskannya dengan tangannya, ‘Laki-laki dan 
perempuan tua [yang sudah menikah] apabila keduanya berzina maka 
rajamlah mereka ”) 


Lmam Malik menyebutkan, 3—^Jij LŽi 3^111'j £~Ji {Laki-laki 

dan perempuan tua, laki-laki dan perempuan yang pernah menikah). 
Di dalam kitab Al Hilyah ketika mengemukakan biografi Daud bin 
Abi Hind disebutkan: Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Ümar: 

^ AO ^ 

0T3—all j—f-T (Posti aku akan menuliskannya di akhir Al Qur'an ). 

Dalam hadits ini juga pada riwayat Abu Ma’syar yang akan 
dikemukakan dalam bab berikutnya ada sinyalemen tersebut, yang 
mana secara bersambung dia mengatakan, 3ssi JLo 3Üst px-j ji 

: litfij U « 3 $ä 3 iil olS' ^ Lif 1 öf Vjj Ä jLj 

(►s—So- jtjp 3)i 1 j t33si ja 1 h2\ Qj 'il 3žxl!iJ'3 (Sungguh 

Rasulullah SAW telah merajam, dan kami pun merajam setelah 
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beliau. Seandainya mereka tidak akan mengatakan bahwa Ümar 
menuliskan apa yang tidak terdapat di dalam Kitabullah, tentu aku 
menuliskannya. Sungguh kami telah membacanya, “Laki-laki dan 
perempuan tua [yang sudah menikah] apabila mereka berzina maka 
rajamlah mereka sebagai pembalasan dari Allah, dan Allah Maha 
Mulia lagi Maha Bijoksana). 


Selain itu, redaksi ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan dinilai 
shahih oleh Al Hakim, dari Ubai bin Ka’ab, dia berkata: - ^ ülT alj 

üj (Sungguh di dalamnya —yakni surah 


Al Ahzaab — dulunya terdapat ayat rajam, "Laki-laki tua Setelah 
itu dia menyebutkan redaksi serupa. Juga, diriwayatkan dari hadits 
Zaid bin Tsabit dengan redaksi, : Jj—«i Al cLm 

SsJi... ÄsOJij {Aku mendengar Rasulullah SAW berkata, ".Laki- 


laki dan perempuan tua [yang sudah menikah] 


Diriwayatkan dari Abu Usamah bin Sahal, bahwa bibinya 
mengabarkan kepadanya, dia berkata: ^ J j-»j Wj*' 

{Sungguh Rasulullah SAWpemah membacakan ayat rajam 
kepada kami ) laiu dia menyebutkannya hingga redaksi, kemuidan 

0 0 s 

menyebutkan tambahan redaksi, 5Ji—Ui 'j—* Qai {Akibat kenikmatan 


yang telah mereka rasakan). An-Nasa'i juga meriwayatkan bahwa 
Marwan bin Al Hakam mengatakan kepada Yazid bin Tsabit, 

JL_Ü .CULJi if/i jtilj jS&li £>f Y : Jtf ^ 

? : JLJ lj ÄI Ui :J\ä cj&iTl üf : ('V4pa 


engkau tidak menuliskannya di dalam mushaf?” Dia menjawab, 
"Tidäk. Tidakkah engkau melihat bahwa dua orang muda yang 
pemah menikah dijaram? Kami telah mengusulkan itu, laiu Ümar 
berkata, "Aku cukupkan pada kalian. ” Laiu dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, tuliskanlah ayat rajam untukku. ” Beliau menjawab, “Aku 
tidak bisa .") 
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Diriwayatkan kepada kami dalam kitab Fadha'il Al Qur'an 
karya Ibnu Adh-Dharis dari jalur Ya’la Ibnu Hakim, dari Zaid bin 
Aslam, a ±\ £>f LUi õijj : Jüi ^i3i Õf 

JL_^ JJj l*i_ 'j£j tSfj : Jüi oiT ^ citi cu^oiil ^ 

jiU»J OjJJll-ij jJl äjl Aj‘‘ jÄx_oi cJLäj jJo cJtijj J*>j Allp 


(Bahwa Ümar pemah berpidato di hadapan orang-orang, laiu dia 
berkata, “Janganlah kalian rägu tentang rajam, karena sesungguhnya 
itu adalah benar. Sungguh aku pemah bertekad untuk menuliskannya 
di dalam mushaf, laiu aku bertanya kepada Ubai bin Ka ’ab, laiu dia 
berkata, ‘Bukanlah aku pemah membacakannya kepada Rasulullah 
SAW, laiu ditepukkan ke dadaku, dan aku mengatakan bahwa aku 
membacakannya ayat rajam, namun mereka malah terus berlari 
seperti berlarinya keledai ") Para periwayatnya tsiqah. 


Ini menjelaskan sebab dihapuskannya bacaan itu, dan itu 
masih diperdebatkan. Al Hakim meriwayatkan dari jalur Katsir bin 
Ash-Shalt, dia berkata: Zaid bin Tsabit dan Sa’id bin Al Ash pemah 
menuliskan di dalam mushaf, laiu ketika melewati ayat ini, Zaid 
berkata, l — ääIIJIj : J ’yü_ J*j aIAp a&I Je <osl SJj 

OjJ? ifäl 1 jcJÜj*‘^\ ci> f Ü :>p JUi 

’Jj Jj lil otilt Uj iJdŠr Jj Jj lil ^ õf jj* J Ui cHJ> 

<* —Jt®*"' (Aku mendengar Rasulullah SA W berkata, "Laki-laki dan 


perempuan tua [yang berzina] maka rajamlah keduanya. ” Laiu Ümar 
berkata, Ketika ayat itu diturunkan, aku menemui Nabi SAW, laiu 
aku berkata, ‘Bolehkan aku menuliskannya?’ Namun tampaknya 
beliau tidak menyukai itu. ” Laiu ümar berkata, “Tidakkah engkau 
lihat bahwa bila laki-laki tua dan dia belum pemah menikah berzina 
maka dia dicambuk, dan bila orang muda yang telah menikah berzina 
maka dia dir ajam?"') 


Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa sebab dihapuskannya 
bacaan itu adalah karena pengamalannya tidak seperti zhahir ayat 
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tersebut (yakni bukan berdasarkan tua atau muda, tapi berdasarkan 
sudah pemah menikah atau belum). 


31. Wanita Hamil Dirajam karena Berzina setelah Menikah 
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6830. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku membacakan 
(mengajarkan Al Qur'an) kepada beberapa orang dari golongan 
Muhajirin, di antaranya Abdurrahman bin Auf. Ketika aku sedang di 
tempatnya di Mina, saat itu dia sedang bersama Ümar bin Khaththab, 
yaitu ketika melaksanakan haji yang terakhir kali dilaksanakannya, 
tiba-tiba Abdurrahman kembali kepadaku, laiu berkata, “Apa engkau 
tahu bahwa seseorang menemui Amirul Mukminin hari ini, laiu dia 
mengatakan, ‘Wahai Amirul Mukminin, apa engkau tahu si fulan? Dia 
mengatakan, ‘Bila Ümar telah meninggal, maka aku akan berbaiat 
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kepada Fulan. Demi Allah, baiatnya Abu Bakar hanya dilakukan 
secara tiba-tiba laiu berlangsung begitu saja’. Maka Ümar pun marah, 
kemudian berkata, ‘Sungguh, insya Allah nanti sõre aku akan berdiri 
di hadapan orang-orang, laiu memperingatkan mereka tentang orang- 
orang yang hendak melemahkan urusan mereka’.” 

Abdurrahman lanjut berkata: Aku kemudian berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, janganlah engkau melakukan itu, karena musim 
haji ini menghimpunkan orang-orang pandir dan orang-orang dungu. 
Dan sungguh mereka itulah yang akan mendominasi tempat di 
dekatmu ketika engkau berdiri nanti di hadapan orang-orang. Aku 
khawatir, ketika engkau mengucapkan suatu perkataan, itu akan 
ditafsirkan oleh setiap orang yang tidak memahami maksudnya dan 
tidak menempatkannya pada porsinya. Karena itu, tangguhkanlah 
hingga engkau kembali ke Madinah, sesungguhnya itulah negeri 
hijrah dan negeri Sunnah. Di sana akan engkau menjumpai orang- 
orang yang cerdik pandai dan para pemuka manusia, sehingga engkau 
bisa menyampaikan apa yang engkau sampaikan itu dengan mantap, 
dan para ahli ilmu bisa mencema ucapanmu dan menempatkannya 
sesuai porsinya.” Ümar pun berkata, “Sungguh demi Allah, insya 
Allah aku pasti melakukan itu ketika pertama kali aku berdiri 
(berkhutbah) di Madinah.” 

Ibnu Abbas lanjut berkata: Kami kemudian kembali ke 
Madinah menjelang habisnya bulan Dzulhijjah. Pada hari Jum’at, aku 
segera berangkat ketika matahari tergelincir, sehingga aku mendapati 
Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail sedang duduk di dekat salah satu 
sudut mimbar, laiu aku duduk di dekatnya, sehingga lututku 
menyentuh lututnya. Tidak berapa lama, Ümar Ibnu Khaththab 
muncul. Ketika aku melihatnya datang, aku berkata kepada Sa’id bin 
Zaid bin Amr bin Nufail, “Siang ini dia pasti menyampaikan suatu 
perkataan yang tidak pemah dikatakannya semenjak menjabat sebagai 
khalifah.” Namun dia tidak mempercayaiku, dan dia mengatakan, 
“Engkau hanya berharap dia akan mengatakan apa yang belum pemah 


306 — FATHUL BAARI 




dikatakannya sebelumnya.” Ümar kemudian duduk di atas mimbar. 
Setelah para muadzdzin selesai mengumandangkan adzan, Ümar 
berdiri laiu memanjatkan pujian kepada Allah dengan pujian yang 
sesuai dengan keagungan-Nya, kemudian mengatakan, “Ämma ba’du. 
Sesungguhnya aku akan menyampaikan suatu perkataan yang telah 
ditakdirkan bagiku untuk mengatakannya. Aku tidak tahu, mungkin 
ini sudah dekat ajalku. Barangsiapa menghafalnya dan memahaminya, 
maka dia hendaknya menyampaikannya ke mana pun yang bisa 
dicapai oleh tunggangannya. Sedangkan yang khawatir tidak 
memahaminya, maka aku tidak membolehkan seorang pun untuk 
berdusta atas namaku: Sesungguhnya Allah telah mengutus 
Muhammad SAW dengan kebenaran, dan menurunkan Al Kitab 
kepada beliau, dan di antara yang diturunkan Allah adalah ayat rajam. 
Setelah itu kami sering membacanya, menghafalnya dan 
memahaminya. Karena itulah Rasulullah SAW telah merajam, dan 
kami pun merajam setelah beliau. Maka aku khawatir, bila telah 
berlalu masa yang panjang pada manusia, akan ada orang yang 
mengatakan, ‘Demi Allah, kami tidak menemukan ayat rajam di 
dalam Kitabullah’. Sehingga mereka menjadi sesat karena 
meninggalkan kewajiban yang telah diturunkan Allah. Hukum rajam 
di dalam Kitabullah adalah benar. Itu diberlakukan terhadap orang 
yang berzina apabila telah menikah, baik laki-laki maupun 
perempuan, jika ada buktinya (saksinya), atau hamil, atau pengakuan. 
Kemudian, sungguh dulu kami membaca apa yang biasa kami baca 
pada dari Kitabullah, ‘Janganlah kalian membenci bapak-bapak 
kalian. Karena sesungguhnya, adalah kekufuran pada kalian bila 
kalian membenci bapak-bapak kalian —atau dia berkata: 
Sesungguhnya kekufuran pada kalian bila kalian membenci bapak- 
bapak kalian—‘. Ingatlah, sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Janganlah kalian memujiku secara berlebihan, 
sebagaimana halnya Isa putra Maryam dipuji secara berlebihan. Dan 
katakanlah, Hamba Allah dan utusan-Nya’. Kemudian telah sampai 
kabar kepadaku, bahwa ada seseorang di antara kalian mengatakan. 
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‘Demi Allah, seandainya Ümar meninggal, aku akan berbaiat kepada 
fulan’. Janganlah seseorang teperdaya dengan mengatakan, bahwa 
baiatnya Abu Bakar itu teijadi dengan serta merta laiu berlangsung 
begitu saja. Ingatlah, hai tersebut memang demikian adanya, akan 
tetapi Allah memelihara dari keburukannya, dan tidak ada dari kallan 
orang yang lehemya dipenggal seperti halnya Abu Bakar. Barangsiapa 
yang berbaiat kepada seseorang tanpa musyawarah dari kauni 
muslimin, maka dia tidak dibaiat. Demikian pula orang yang berbaiat 
kepadanya, karena keduanya telah teperdaya dengan memasrahkan 
diri mereka untuk dibunuh. Sungguh di antara yang kami ketahui, 
ketika Allah mewafatkan Nabi-Nya SAW, kaum Anshar 
meriinggalkan kami, dan mereka mengadakan pertemuan tersendiri di 
Saqifah bani Sa’idah. Ali, Az-Zubair dan para pengikut mereka, juga 
meninggalkan kami, sementara kaum muhajirin sepakat kepada Abu 
Bakar, laiu aku berkata kepada Abu Bakar, ‘Wahai Abu Bakar, mari 
kita temui saudara-saudara kita kaum Anshar’. Maka kami pun 
berangkat hendak menemui mereka. Setelah kami dekat dengan 
mereka, kami ditemui oleh dua orang shalih dari mereka, laiu mereka 
menyebutkan apa yang telah dipesankan oleh kaumnya. Keduanya 
mengatakan, ‘Hendak kemana kalian wahai kaum Muhajirin?’ Kami 
pun menjawab, ‘Kami hendak menemui saudara-saudara kami, kaum 
Anshar’. Keduanya berkata, ‘Tidak. Janganlah kalian menemui 
mereka. Selesaikanlah urusan kalian sendiri”’. Aku berkata, ‘Demi 
Allah, kami harus menemui mereka’. Maka kami pun berangkat 
hingga kami menemui mereka di Saqifah bani Sa’idah. Temyata, ada 
seorang laki-laki yang diselimuti dengan pakaiannya di tengah 
mereka, laiu aku bertanya, ‘Siapa ini?’ Mereka menjawab, ‘Ini adalah 
Sa’ad bin Ubadah’. Aku bertanya lagi, ‘Mengapa dia?’ Mereka 
menjawab, ‘Demam’. 

Setelah kami duduk sebentar, juru bicara mereka membaca 
syahadat, laiu memanjatkan pujian kepada Allah dengan pujian yang 
sesuai bagi-Nya, kemudian mengatakan, ‘Ämma ba’du. Kami adalah 
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para penolong Allah dan pasukan Islam. Dan kalian, wahai kaum 
Muhajirin, kalian adalah segolongan kecil yang merayap pelan-pelan 
dari kaum kalian. Namun tiba-tiba saja mereka hendak menyingkirkan 
kami dari asal kami dan menjauhkan kami dari urusan ini’. Setelah dia 
diam, aku hendak berbicara, dan aku memang telah menyiapkan 
perkataan yang aku senangi. Aku akan menyampaikannya di hadapan 
Abu Bakar, dan aku telah membatasi perkataan itu agar tidak kasar. 
Ketika aku hendak berbicara, Abu Bakar berkata, ‘Tenanglah’. Aku 
pun khawatir menyebabkannya marah. Kemudian Abu Bakar 
berbicara. Sungguh dia lebih pandai dan Iebih santun daripada aku. 
Demi Allah, dia tidak melewatkan satu kalimat pun yang aku senangi 
yang telah aku persiapkan. Semuanya dia ungkapkan secara spontan 
atau lebih baik dari itu, demikian seterusnya sampai dia diam. Setelah 
selesai, dia mengatakan, ‘Kebaikan yang kalian sebutkan pada kalian, 
itu memang benar adanya. Dan perkara ini tidak akan dikenal (di 
kalangan bangsa Arab) kecuali karena perkampungan Quraisy ini. 
Mereka adalah kaum Arab yang terhormat, baik secara nasab maupun 
tempamya. Sungguh aku telah rela terhadap salah seorang dari kedua 
orang ini untuk (menjadi pemimpin) kalian. Maka, silakah kalian baiat 
siapa pun di antara keduanya yang kalian kehendaki’. Dia kemudian 
meraih tanganku dan tangan Abu Ubaid bin Al Jarrah yang saat itu 
sedang duduk di antara kami. Sungguh tidak ada yang aku benci dari 
perkataannya kecuali yang ini. Demi Allah, bila aku diajukan laiu 
leherku dipenggal tanpa mendekatkanku dengan dosa dari perkara itu, 
sungguh itu lebih aku sukai daripada aku mempimpin suatu kaum 
yang di dalamnya terdapat Abu Bakar. Ya Allah, kecuali bila jiwaku 
terbuai saat kematian yang tidak aku dapati sekarang. Laiu seorang 
Anshar berkata, ‘Aku orang yang bisa diandalkan, berpengalaman, 
putra terbaiknya dan pemimpin yang diagungkan. Dari kalian seorang 
pemimpin, dan kami pun seorang pemimpin, wahai orang-orang 
Quraisy!’ Maka perbincangan pun semakin ribut dan suaranya 
semakin meninggi, sampai-sampai aku khawatir teijadi perselisihan. 
Maka aku berkata, ‘Ulurkan tanganmu wahai Abu Bakar!’ Maka Abu 
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Bakar mengulurkan tangannya, laiu aku berbaiat kepadanya, laiu 
kaum muhajirin berbaiat kepadanya, kemudian kaum Anshar pun 
berbaiat kepadanya. Kemudian kami menghampiri Sa’ad bin Ubadah. 
Setelah itu salah seorang dari mereka berkata, ‘Kalian telah 
membunuh Sa’ad bin Ubadah’. Maka aku berkata, ‘Allah telah 
membunuh Sa’ad bin Ubadah’. Selanjutnya Ümar mengatakan, 
‘Sesungguhnya kami, demi Allah, kami tidak menemukan perkara lain 
yang tengah kami hadapi saat itu, yang lebih penting daripada 
pembaiatan Abu Bakar. Kami khawatir, bila kami telah berpisah 
dengan kaum itu, dan tidak teijadi pembaiatan saat itu, mereka akan 
membaiat salah seorang dari mereka setelah kami. Sehingga kami 
berbaiat kepada mereka mengenai hai yang tidak kami ridhai, atau 
kami menyelisihi mereka sehingga teijadi kerusakan. Barangsiapa 
yang berbaiat kepada seseorang tanpa musyawarah dari kaum 
muslimin, maka dia tidak boleh diikuti. Demikian pula orang yang 
berbaiat kepadanya, karena ' keduanya telah teperdaya 
mempersembahkan diri mereka untuk dibunuh’.” 


Keteranean Hadits : 

{Bab wanita hamil dirajam karena berzina ketika telah 
menikah ). Al Ismaili berkata, “Maksudnya adalah bila hamil karena 
berzina setelah menikah, kemudian dia melahirkan. Sedangkan ketika 
masih hamil maka tidak boleh dirajam sampai dia melahirkan.” 

Ibnu Baththal berkata, “Makna judul ini, apakah wanita hamil 
(karena zina) wajib dirajam atau tidak. Menurut Ijma’, bahwa wanita 
hamil tidak boleh dirajam sampai melahirkan.” 

An-Nawawi berkata, “Demikian juga bila hukumannya berupa 
cambukan, maka dia tidak boleh dicambuk sampai dia melahirkan. 
Demikian juga wanita hamil yang harus diqishash maka tidak boleh 
diqishash sampai dia melahirkan, demikian menurut Ijma’.” 

Ketika Ümar hendak merajam wanita hamil (karena telah 
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berzina), Mu’adz berkata kepadanya, “Tidak ada jalan bagimu untuk 
merajamnya sampai dia melahirkan apa yang di dalam perutnya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, dan para periwayatnya 
tsiqah. Kemudian ada perbedaan pendapat setelah wanita itu 
melahirkan, Malik berkata, “Bila dia telah melahirkan, maka dia 
dirajam, dan tidak ditunda hingga mengasuh anaknya.” Para ulama 
Kufah berkata, “Dia tidak dirajam setelah melahirkan sehingga dia 
menemukan orang yang akan merawat anaknya.” Ini juga merupakan 
pendapat Asy-Syafi’i dan salah satu riwayat dari Malik. Asy-Syafi’i 
menambahkan, “Dia tidak dirajam hingga selesai menyusui.” 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Imran bin Hushain, 


<b_Jj t-tf b/Ji cÜjll ja jJLj Ü* äi Jb ci ži>i 

o * fi ' * * ' ti •* 9 £t • // / ^ / d/ /- X 1/ * f " / fi / n I 

c — **■J \ —fi c*al UJU ipja» J»- jmü üt la y\i (Bahwa seorang 

* * ^ 

wanita dari suku Juhainah pernah mendatangi Nabi SAW dalam 
keadaan hamil karena telah berzina, laiu dia menyebutkan bahwa 
dirinya telah berzina. Maka beliau memerintahkan agar dia tetap 
tinggal sampai melahirkan. Setelah melahirkan, wanita itu datang 
lagi menemui beliau, laiu beliau memerintahkan, maka dia pun 
dirajam ). Imam Muslim jugä meriwayatkan dari hadits Buraidah 
dengan redaksi, j* LS ^ $1 bJÜü <&' Jj-O 'i :bJU oi 

‘J* ii laulj £*aJj Sl : Jl3 bibj CJä Jtäš ilfjJt 

-äi I* iplbj : Jlži Jirj (Bahwa seorang wanita 


dari suku Ghamid berkata, “Wahai Rasululah, sucikanlah aku. ” Dia 
kemudian mengatakan bahwa dia hamil karena telah berzina, maka 
beliau berkata kepadanya, "Sampai engkau melahirkan. ” Setelah 
melahirkan, beliau berkata, "Kami tidak merajamnya dan dia 
meninggalkan anaknya yang masih kecil tanpa ada yang 
menyusuinya. ” Maka berdirilah seorang laki-laki laiu berkata, "Aku 
yang akan menanggung penyusuannya, wahai Rasulullah. ” Maka 
beliau pun merajamnya). 
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Dalam riwayatnya yang lain disebutkan dengan redaksi, asü> 
jLXJJi ja Jirj J\ JA- (Dia kemudian menyusuinya 


hingga menyapihnya, laiu dia menyerahkan anak itu kepada seorang 
laki-laki dari kalangan kaum muslimin, dan beliau pun merajamnya). 
Dari kedua riwayat Buraidah dapat disimpulkan, bahwa riwayat kedua 
mengandung tambahan sehingga dapat dipadukan dengan yang 
pertama, bahwa yang dimaksud dengan, ap'—^ j! (Aku yang akan 


menanggung penyusuannya ) adalah, aku yang akan mengurusnya. 
Kesimpulan dari hadits Imran dan hadits Buraidah, bahwa wamta dari 
suku Juhainah telah ada orang yang akan menyusui anaknya, ini 
berbeda dengan kondisi wanita dari suku Ghamid. 


(Dari Ibnu Abbas). Dalam riwayat Malik 

disebutkan dengan redaksi, j—! kj*' && CA 

/ / * ' 

Jij i j I j*š-j Il i 1p ^ * CA-fA —(Bahwa Abdullah bin Abbas 


memberitahukan kepadanya, aku membacakan [Al Qur'an] kepada 
beberapa orang dari golongan Muhajirin, di antaranya Abdurrahman 
bin Auf). Saya belum menemukan nama-nama mereka selain yang 
telah disebutkannya ini. Imam Malik menambahkan dalam 


riwayatnya, *dp j^r)\ dlp U iyj* ^ *A*-j jf ^ ^ 


(iWa masa khilafah Ümar, aku tidak pernah melihat seorang 


pun yang gemeteran sebagaimana halnya yang dialami oleh 
Abdurrahman saat membaca ). Ad-Dawudi mengatakan seperti yang 
dinukil oleh Ibnu At-Tin tentang makna, Uj —c —°k (Aku 


membacakan [Al Qur'an] kepada beberapa orang). Maksudnya, aku 
belajar Al Qur'an dari mereka, karena ketika Nabi SAW wafat, Ibnu 
Abbas baru hafal surah-surah mufashshal dari golongan Muhajirin dan 
golongan Anshar. 


Selanjutnya dia berkata, “Apa yang dikatakannya im keluar 
dari zhahimya bahkan dari nashnya, karena makna t Sj—*' adalah 
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mengajarkan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, komentamya ini dikuatkan oleh 
redaksi yang terdapat dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Abdullah bin Abi 
Bakar, dari Az-Zuhri, ^ jkf, J. & j\ cJT 

jj (yl&w menemui Abdurrahman bin 


Auf ketika kami berada di Mina bersama Ümar bin Khaththab. Aku 
mengajarkan Al Qur'an kepada Abdurrahman bin Auf). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 


Ibnu Abbas adalah seorang yang cerdas dan cepat hafal, 
sementara banyak sahabat karena kesibukan mereka dengan jihad, 
mereka belum menguasai hafalan Al Quran. Laiu mereka berusaha 
menghafalnya setelah meninggalnya Nabi SAW dan selama mereka 
tinggal di Madinah. Oleh sebab itu, mereka mengandalkan anak-anak 
cerdas dari kalangan mereka, laiu mereka pun membacakan untuk 
hafalan. 


j*j &S? {Ketika aku sedang berada di 


tempatnya di Mina, saat itu dia sedang bersama Ümar bin 
Khaththab). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan dengan redaksi, 


&rf lii Jjlül J 

y / / * 




tinggalnya, tapi aku tidak menemukannya, maka aku pun 
menunggunya sampai dia datang). 


jj***" ^ (Yaitu ketika melaksanakan haji yang terakhir 

kali dilaksanakannya). Maksudnya, ibadah haji yang dilaksanakan 
oleh Ümar, yaitu pada tahun 23 H. 

f j— 3* j—cJj jJ (Apa engkau tahu bahwa 

seseorang menemui Amirul Mukminin hari ini). Saya belum 
menemukan nama pria tersebut. 

y X y o 

i iii Ji> (Apa engkau tahu si /ulan). Saya juga belum 
menemukan nama pria tersebut. Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 
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bahwa orang yang mengatakan itu lebih dari satu orang, redaksinya 
adalah, j— & jCofti ^ jferj 01 {Bahwa dua orang dari 

kalangan Anshar menyebut-nyebut tentangpembaiatan Abu Bakar). 

\—hi cJJU ‘jJi (Sungguh aku akan berbaiat kepada fulan). Dia 


adalah Thalhah bin Ubaidillah. Diriwayatkan oleh Al Bazzar dari jalur 
Abu Ma’syar, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya dan dari Umair 

# 9 J * ^ ^ £ J 

maula Ghufrah, keduanya berkata, <J£ y* y) J* {diberikan harta 


kepada Abu Bakar). Setelah itu disebutkan kisah yang panjang tentang 
pembagian harta rampasan, laiu dia berkata, ^ y~\ j* OiS" li} j&- 

j—j ä— OjSu J&yA ' js^ Oli äi Jom JÖ gf- 

s •* 

iil j_äp (Hingga di akhir tahun yang Ümar melaksanakan haji, 


sebagian orang berkata, “Jika Amirul Mukminin meninggal, maka 
kami akan mengangkat fulan. ” Maksudnya adalah Thalhah bin 
Ubaidillah). Ibnu Baththal menukil dari Al Muhallab, bahwa yang 
dimaksud mereka untuk dibaiat adalah seorang laki-laki dari kalangan 
Anshar, tapi dia tidak menyebutkan sandarannya mengenai hai itu. 


äsii *il j>j 3 ju eilf U iil> (Demi Allah, baiatnya Abu Bakar 

/ */ 

* •/ 

hanya dilakukan secara tiba-tiba). Kata i-Jii berarti secara tiba-tiba. 

« »i 

Diriwayatkan dari Sahnun dari Asyhab, bahwa dia membacanya ■ 


dia menafsirkannya, terlepasnya sesuatu dari sesuatu. Dia 
mengatakan, bahwa bacaan 5—adalah keliru, karena itu bermakna 

sesuatu yang disesali, sedangkan pembaiatan Abu Bakar tidak disesali 
oleh seorang pun. Laiu ditanggapi dengan kevalidan riwayat 3_sli, dan 


teijadinya sesuatu secara tiba-tiba tidak mesti menjadi sesuatu yang 
disesali oleh setiap orang, tapi mungkin penyesalan itu hanya 
dirasakan sebagian tanpa sebagian lainnya. Mereka yang mengaitkan 
dengan pembaiatan Abu Bakar itu adalah yang tidak turut 
menyaksikan. Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan setelah kata 
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(secara tiba-tiba), »+t J* L>.Jja2 jJJ "Ja Jj of)J a oJUa OJ fyi Ui 
~j —^ ^ i«a-J (> s-J i$l- c—ilT L-kT —3—illil lj\- Oj£d (Maka tidak 


menghalangi seorang pun bila dia telah tiada, untuk berdiri kepada 
seseorang laiu mengulurkan tangannya, sehingga baiat itu terjadi 
seperti itu —yakni seperti pada kisah Abu Bakar —-). Keterangan 
tambahan tentang makna äsü akan dikemukakan kemudian. 


j—** >. •■ /!> {Maka Ümar pun marah). Ishaq menambahkan 
dalam riwayatnya, OL-S" -il* aIL» c-osp 4»fj U LjaP {Dengan kemarahan 
yang aku belum pernah melihatnya marah seperti itu sebelumnya). 

pAJJ—*’ —*i Of {Melemahkan urusan merekä). Demikian 

redaksi yang disebutkan dalam semua riwayat, sedangkan dalam 
riwayat Malik disebutkan, 'pAj~£sjo. Ibnu At-Tin menceritakan, bahwa 

diriwayatkan juga dengan huruf ain dan dhammah di awalnya yakni 
‘pAj ^A—Äi , dari kata i.'.n ,. i-\ yang artinya menjadi tidak ada penolong 

baginya. Sedangkan kata « « i l berarti yang lemah, dari kalimat 

õu—li c-lja—p, yang artinya salah satu tanduk domba itu pecah. 

Maknanya, mereka terbuai oleh urusan mereka sehingga menjadi 
lemah lantaran kelemahan mereka. Yang pertama lebih tepat, dan 
maksudnya adalah, mereka menetapkan suatu perkara tanpa 
pertimbangan matang dan tanpa musyawarah. Hai ini pernah teijadi 
setelah kepemimpinan Ali sebagaimana yang telah diperingatkan oleh 
Ümar RA. 

'pAf.&jf.j ^Ül {Menghimpunkan orang-orang pandir 

dan orang-orang dungü). Kata £L_ž^Ji berarti orang-orang bodoh. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa artinya para pemuda. Sedangkan 

makna asalnya adalah, belalang kecil ketika pertama kali terbang. 
Kata ini digunakan juga sebagai sebutan orang-orang dungu yang 
tergesa-gesa melakukan perbuatan buruk atau negatif. 
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J* 0 (Mereka itulah yang akan mendominasi tempat 
di dekatmu). Kata £JL_# berarti tempat yang berada dekat dengamnu. 
Dalam riwayat Ibnu Wahb dari Malik disebutkan, c-Xs 'il 
^13' ^jä (Di majlismu saat engkau berdiri di hadapan orang-orang ). 

(Ditafsirkan), dari 1' yang artinya melepaskan 
sesuatu. Dalam riwayat As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, 
yang artinya membawakannya kepada selain tujuannya. Seperti itu 
riwayat Ibnu Wahb, dan dia mengatakan, 

(Ditakwilkan oleh mereka dan tidak memahaminya). Maksudnya, 
tidak mengerti maksudnya. 

lys&dš (Menjumpai). Maksudnya, sampai. 


(Sungguh aku akan berdiri ). Dalam riwayat Malik 

disebutkan dengan redaksi, '—c-iui jd : Jüi 

(Ümar kemudian berkata, “Jika aku tiba di Madinah dalam keadaan 
sehat, aku pasti akan membicarakan itu kepada orang-orang. ’) 

üjäf (Aku berdiri padanya). Dalam riwayat Al Kasymiham dan 

As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, fj— (Aku berdiri) tanpa 


menyebutkan kata ganti orang ketiga tunggal di akhir kalimat. 

i^j\ ^i (Menjelang habisnya bulan Dzulhijjah). Kata 

c_ip dibaca dengan harakat dhammah pada huruf ain dan sukun pada 

huruf qafyakm s_"s atau dengan harakat fathah pada huruf ain dan 

kasrah pada huruf qaf yakni c—Bacaan terakhir inilah yang lebih 

utama, karena yang pertama biasa digunakan setelah genap, 
sedangkan yang kedua digunakan saat mendekati. Bila dikatakan, 

LJ& (Dia datang sehabis bulan) ada dua pengertian, sedang yang 
teijadi ada yang kedua, karena Ümar tiba di Madinah sebelum 


316 — FATHUL BAARI 




habisnya bulan Dzulhijjah, yaitu pada hari Rabu. 

£_'jj—b c —{Aku segera berangkat). Dalam riwayat Al 


Kasymihami disebutkan dengan redaksi, Sufyan menambahkan 

dalam riwayatnya yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, i-JUs-Jt c*L_*-j 



J\ ji %£• U {Ketika tiba hari 

* * * / 


Jum ’at, aku teringat apa yang diceritakan oleh Abdurrahman bin Auf 
kepadaku, moka aku pun segera berangkat ke masjid). Sementara 
dalam riwayat Juwairiyah dari Malik yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dan Ad-Daraquthni disebutkan, JUi {Karena apa yang 


diberitahukannya kepadaku). 


lr *-“—b 'Jt? (Ketika matahari tergelincir). Dalam riwayat 

Malik disebutkan, ^—-p c— ftT J —?- {Saat panas mulai terik). 


Sementara dalam riwayat Ahmad dari Ishaq bin Isa disebutkan 
tambahan redaksi, jpU> *J\ JiÜ Sl : Jlä t(5 *pSll : JlS äšw> U :dUUJ cii 

ll_A 'yu jt i^jt 'ja ytl\ LijiJ Sl (i4Ä« bertanya kepada Malik, “ Apa 


itu shakkah umay? ” Dia menjawab, "Orang buta. Dia tidak peduli 
saat seperti apa dia keluar, dan tidak mengetahui panas dari dingin, 
atau seperti itu”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah penafsiran makna. Abu 
Hilal Al Askari berkata, “Maksudnya, ketika panas sudah mulai terik. 
Asalnya adalah sebagai sebutan seorang laki-laki dari kalangan 
pekerja yang biasa dipanggil Umay. Suatu ketika dia memerangi suatu 
kaum di siang hari, laiu berhasil mengalahkan mereka. Setelah itu dia 
menjadi perumpamaan bagi setini orang yang muncul pada waktu 
tersebut.” 


Ada yang mengatakan, bahwa itu adalah seorang laki-laki dari 
Adwan yang datang bersama jamaah haji di saat siang hari, laiu 
dijadikan sebagai perumpamaan. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
maknanya adalah seseorang pada waktu tersebut dalam keadaan buta, 
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tidak dapat melihat matahari secara langsung dengan matanya. Ada 
pula yang mengatakan, bahwa asalnya adalah kijang yang berputar- 
putar kebingungan karena teriknya panas matahari sehingga dia 
menabrak apa yang ditemuinya dengan kepalanya. 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari jalur Sa’id bin Daud, dari 
Malik, [f-** adalah saat di siang hari yang biasa disebut oleh 

orang-orang Arab.” Maksudnya, pertengahan siang atau menjelang 
pertengahan siang. 

i— c Z Jifi ( Laiu aku duduk di dekatnya). Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan dengan redaksi, «ji— ( Sejajar dengannyd). 

Demikian redaksi riwayat Malik. Dalam riwayat Ishaq Al Gharawi 
dari Malik disebutkan dengan redaksi, o*.U— r- (Sejajar dengannyd). 

Sementara dalam riwayat Ma’mar disebutkan, tr —4 —žr clJAi 

, • • . 

&S j ) {Laiu aku duduk di sampingnya sehingga lututku menyentuh 

lututnya). 

L.2— '\ pi {Tidak berapa lama). Maksudnya, segera setelah itu 
Ümar pirn muncul. 

• j 

£j—Oi {Muncul). Maksudnya, keluar dari tempatnya menuju 
ke arah mimbar. Dalam riwayat Malik disebutkan, *py, pk 0( 
{Ümar pun muncul menuju mimbar). 

3—Slai Ä-i—*Jl J> j—52 {Siang ini, dia posti menyampaikan suatu 
perkataan). Maksudnya, Ümar. 

LÄlkL_l(i il» j^J {Yang tidakpemah dikatakannya semenjak 

9% - 

menjabat sebagai khalifah). Dalam riwayat Malik disebutkan, tyju j*J 
4 — □ Ja —i J—3-f {Yang tidak pemah dikatakan oleh seorang pun 
sebelumnyd). 
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c4 ~—p U (Engkau hanya berharap). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan dengan redaksi, U. 


J— &> ^ \j> J>: Dl ( Dia akan mengatakan apa yang belum 


pemah dikatakannya sebelumnyd). Sufyan menambahkan dalam 
riwayatnya, c4 ~*—p '—* : J'—ij {Maka Sa ’idpun marah dan 


berkata, “Engkau hanya berharap. ”) Ada yang mengatakan, bahwa 
maksud Ibnu Abbas adalah mengingatkan Sa’id berdasarkan apa yang 
diberitahukan Abdurrahman kepadanya, agar dia memperhatikan dan 
mencermati apa yang dikatakan Ümar. Namun itu tidak berkenan bagi 
Sa’id dan dia mengingkarinya, karena dia tidak mengetahui apa yang 
telah dialami Ümar. 


x f / / / 

—j jj Lgi*J cSjii *i( (Aku tidak tahu, mungkin ini sudah 

dekat ajalku). Maksudnya, sudah dekat kematianku. Ini termasuk hal- 
hal yang diungkapkan oleh lisan Ümar dan teijadi sebagaimana yang 
dikatakannya. Dalam riwayat Abu Ma’syar yang telah disinggung 
dapat disimpulkan tentang sebabnya, yaitu dalam khutbahnya ini 

Ümar mengatakan, Jyi OtT cJJj t^isri ^Ijjj 

*/• * ^ ^ 

(4£w te/a/z bermimpi dan itu tidak lain kecuali ketika ajalku sudah 
dekat. Aku bermimpi melihat seekor ayam seolah-olah mematukku). 
Sementara dalam riwayat Mursal Sa’id bin Al Musayyam dalam kitab 
Al Muwaththa ' disebutkan, 'Jš- <u jaJu Oi 4ii tea g^Ji j* uJ j** 01 

isj—ai £ja—i (Bahwa setelah Ümar kembali dari haji, dia berdoa 

kepada Allah agar mewafatkannya tanpa menyia-nyiakan dan tidak 
berlebihan ). Di akhir kisahnya disebutkan, J— -j J*- Ä^fdi jä tü 

(Belum juga Dzulhijjah berlalu hingga Ümar terbunuh ). 


jp%i \—i ^1 —jj 4^Ip <ü)I lluki iOju OI (Sesungguhnya Allah 


telah mengutus Muhammad SAW dengan kebenaran). Ath-Thaibi 
berkata, “Ümar mendahulukan perkataan ini sebelum menyampaikan 
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apa yang hendak disampaikannya adalah sebagai pendahuluan, agar 
para pendengamya memperhatikan apa yang dikatakan.” 

üL_& (Dan di antara). Dalaxn riwayat Al Kasymihani 

disebutkan dengan redaksi, U-*. 


(Ayat tentang rajam). Hai ini telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya. 

li :/ j * % ist jlfi iil (Dan memahaminya. 

Rasulullah SAWtelah merajam). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan 
dengan redaksi, '<* _*-jj dengan tambahan huruf wau, demikian juga 


riwayat Malik. 

Ji, _ (Maha aku khawatir). Dalam riwayat Ma’mar 

disebutkan dengan redaksi, lii)—* ^-iSj (Dan sesungguhnya aku 


khawatir). 

Jki / / / i /• 

Üll L_$J j!( ■ jj s» 1 (Sehingga mereka menjadi sesat 

* / 

karena meninggalkan kewajiban yang telah diturunkan Allah). 
Maksudnya, dalam ayat tersebut yang telah dihapus bacaannya namun 
hukumnya masih tetap berlaku. Apa yang dikhawatirkan Ümar itu 
akhimya teijadi, yang mana sebagian golongan Khawarij atau 
sebagian besar mereka dan sebagian Mu’tazilah mengingkari hukum 
rajam. Abdurrazzaq dan Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lainnya 
dari Ibnu Abbas, bahwa Ümar berkata, —! öy.&i f j* (Akan 

datang suatu kaum yang mendustakan rajam). Sementara dalam 
riwayat Sa’id bin Ibrahim dan Ubaidullah bin Utbah dalam hadits 
Ümar yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan, U Cü ö\j 

jJL} adp ätt ÜJJt Jjlj "J .-JütJl .ült ^ üfj c (Dan 

sungguh ada orang-orang yang berkata, "Mengapa harus rajam, 
padahal di dalam Kitabullah hanya cambuk. ” Ketahuilah, Rasulullah 
SA W telah merajam). 
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Ini mengisyaratkan bahwa Ümar membayangkan adanya 
orang-orang yang mengatakan hai itu laiu dia menyanggahnya. 
Disebutkan dalam kitab Al Muwaththa' dari Yahya bin Sa’id, dari 


Sa’id bin Al Musayyab, dari Ümar, Jj-J* üf juT jp õf ‘ptti 
J ^ -f*' ^ ui^ ^ (Jangan sampai kallan binasa 


karena [meninggalkan] ayat rajam, yaitu seseorang mengatakan, 
"Aku tidak mendapati dua hukuman itu dalam Kitabullah. ” Sungguh 
Rasulullah SA W telah merajam). 


J-** \ {Hukum rajam di dalam Kitabullah 

adalah benar). Maksudnya, dalam firman Allah dalam surah An- 
Nisaa ayat 15, ' K - ? - ■< » 4ttf Ji*u j\ (atau sampai Allah memberi jalan 

yang lain kepadanyd). Laiu Nabi SAW menjelaskan bahwa yang 
dimaksud itu adalah dirajamnya pelaku yang sudah menikah Han 
dicambuknya pelaku yang belum menikah, sebagaimana yang telah 
disinggung dalam kisah orang yang disewa tädi. 

•liJl c-ili li] (Jika ada buktinya [saksinya]). Maksudnya, sesuai 
dengan syaratnya. 


(Apabila telah menikah). Maksudnya, baligh, berakal, 

merdeka dan telah menikah dengan pemikahan yang sah Han telah 
menggauli pasangannya. 

* ^ • * * 9 < 

J—JäJi ülT y {Atau hamil). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan 

J • 

dengan redaksi, J— {Hamil). Maksudnya, wanita yang tidak 

bersuami atau tidak memiliki majikan didapati hamil dan tidak ada 
syubhat serta tidak pemah teijadi paksaan. 

j*?' j' (Atau pengakuan). Maksudnya, pengakuan zina. 
Dalam riwayat Sufyan disebutkan, jf oiT j\ {Atau terjadi 

kehamilan atau adanya pengakuan). 
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iili cjL_sS' ja t jti 'CCÄ ‘\'j& üS' \S\ |U (Kemudian sungguh dulu kami 

membaca apa yang biasa kami baca dari Kitabullah). Maksudnya, di 
antara ayat yang telah dihapus bacaannya. 

°j£- Sl (Janganlah kalian membenci nenek moyang 


kalian ). Maksudnya, janganlah kalian mengaku bemasab kepada 
selain bapak-bapak kalian. 


\'jJk ö\ jf ‘j-* fj-žy y x stf (Karena 

sesungguhnya, adalah kekufuran pada kalian bila kalian membenci 
bapak-bapak kalian —atau [dia berkata:] Sesungguhnya kekufuran 
pada kalian—.) Demikian redaksi yang dicantumkannya, dengan 
keraguan. Begitu pula dalam riwayat Ma’mar, tapi dia menyebutkan, 
y fÄ k y # *4 Si ( Janganlah 


kalian membenci bapak-bapak kalian, karena sesungguhnya itu 
adalah kekufuran pada kalian. Atau: Sesungguhnya kekufuran pada 

kalian adalah kalian membenci bapak-bapak kalian). Sementara 

* / 

dalam riwayat Juwairiyah dari Malik disebutkan dengan redaksi, Ol_i 


& 


'3 .py Oi jjy lyS" {Karena sesungguhnya kekufuran pada 


kalian adalah kalian membenci bapak-bapak kalian). 


iil! JL—io iili J}—l*j Oi ^—j Slf {Ingatlah, kemudian 


sesungguhnya Rasulullah SAW). Dalam riwayat Malik disebutkan 
dengan redaksi, OJj Sl' ( Ingatlah, dan bahwasanya) dengan huruf wau 

sebagai ganti lafazh fi. 


{Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku). 

Bagian ini yang didengar oleh Sufyan dari Az-Zuhn dan diriwayatkan 
secara sendirian oleh Al Humaidi dalam Al Musnad dari Ibnu 
Uyainah, bahwa aku mendengar itu dari Az-Zuhri. Ini telah 
dikemukakan secara tersendiri dalam biografi Isa AS pada 
pembahasan tentang cerita nabi dari Al Humaidi dengan sanad-nya 
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uu. 

ts ~—šf cSj—k' '—(Sebagaimana halnya Isa dipuji secara 
berlebih-lebihan). Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi 
Jr —sf c?jCa3l ’cjj UT (Sebagaimana kaum Nasrani berlebih-lebihan 
memuji Isa). 

alp jij (Dan katakanläh, “Hamba Allah. ”) Dalam riwayat 
Malik disebutkan dengan redaksi, ij-Jyü *»t ^ > LJf (Karena 

sesungguhnya aku adalah hamba Allah, maka katakanlah). 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Adanya larangan tentang sesuatu tidak 
selalu berarti teijadinya sesuatu itu, karena kita tidak pemah 
mengetahui seorang pun yang mengklaim terhadap Nabi SAW 
sebagaimana kaum Nasrani mengklaim Isa. Jadi, sebab larangan 
tersebut adalah karena peristiwa yang pemah teijadi seperti yang 
disebutkan dalam hadits Mu’adz bin Jabal, dia meminta izin untuk 
bersujud kepada beliau, namun beliau menolak dan melarangnya. 
Tampaknya, beliau khawatir ada orang lain yang melakukan lebih dari 
itu, maka beliau melarang itu sebagai penegasannya.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Makna sabda beliau, (janganlah 

kalian berlebih-lebihan memujiku ) adalah, janganlah kalian memujiku 
sebagaimana halnya pujian kaum Nasrani terhadap Isa putra Maiyam, 
sehingga sebagian mereka sangat berlebihan terhadap Isa dengan 
menganggapnya sebagai tuhan di samping Allah, sebagian lainnya 
menggapnya sebagai Allah, dan sebagian lainnya menganggapnya 
sebagai anak Allah. Kemudian beliau menyertakan perkataan, <üit jIp Ui 

(Aku adalah hamba Allah). Inti yang dimaksud Ümar dengan 
mengemukakan kisah ini adalah karena dia khawatir teijadi sikap 
mereka yang berlebihan. Dia khawatir terhadap orang yang tidak 
mempunyai kekuatan dalam memahami sehingga menduga seseorang 
berhak menjabat khilafah, laiu diangkatlah dia menjadi khalifah 
padahal dia tidak berhak. Akibatnya, dia cenderung melebih-lebihkan 
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apa yang tidak ada padanya, dan ini dilarang.” 

Kemungkinan juga maksudnya adalah, apa dilakukannya saat 
memuji Abu Bakar tidaklah termasuk sikap berlebihan yang dilarang, 
saat dia berkata, “Di antara kalian tidak ada yang seperti Abu Bakar.” 
Sedangkan maksud Ümar mengemukakan kisah rajam dan peringatan 
tentang membenci para bapak adalah karena kisah yang 
menyebabkannya dia berpidato tentang itu, yaitu ucapan seseorang, 
“Jika Ümar meninggal, maka aku akan berbaiat kepada fulan.” Kisah 
rajam ini mengisyaratkan kepada peringatan terhadap orang yang 
berkata, “Aku tidak mengamalkan hukum-hukum syariat kecuali yang 
aku dapati di dalam Al Qur'an, dan di dalam Al Qur'an tidak ada 
pemyataan secara j elas tentang disyaratkannya musyarawah bila 
khalifah meninggal.” Sebab memang hai itu diambil dari Sunnah 
sebagaimana halnya rajam yang tidak ada lagi bacaannya di dalam Al 
Qur'an, maka kewajiban pelaksanaannya diambil dari Sunnah. 

Adapun peringatan tentang membenci para bapak, tampaknya 
dia mengisyaratkan, bahwa khalifah berperan sebagai bapak bagi 
rakyat. Sebagai rakyat, mereka tidak boleh berpaling kepada selain 
bapaknya, bahkan mereka wajib menaatinya sesuai dengan syaratnya 
sebagaimana halnya kewajiban menaati bapak. Inilah yang dapat saya 
pahami dari maksudnya. 

L-fö Slf (Ketahuilah bahwa itu). Maksudnya, pembaiatan Abu 

Bakar. 

dJJJS' cilf lü (Memang terjadi seperti itu). Maksudnya, secara 

tiba-tiba. Ini dinyatakan secara j elas dalam riwayat Ishaq bin Isa dari 

Malik. Tsa’lab menceritakan dari Ibnu Al A’rabi dan diriwayatkan 

juga serupa itu oleh Saif dalam kitab Al Futuh dengan sanad -nya dari 

% 0^0 

Salim bin Abdillah bin Ümar, dia berkata, “ 2 — il a l ' adalah malam yang 

diragukan, apakah dari bulan Rajab atau Sya’ban, Muharram atau 
Shafar. Orang-orang Arab biasa tidak mengadakan peperangan pada 
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bulan-bulan haram. Oleh sebab itu, orang yang berkepentingan dengan 
itu harus menunggu hingga datangnya malam tersebut untuk 
memanfaatkan kesempataxmya sebelum berakhimya bulan. Hai itu 
akan memungkinkan bagi yang hendak melakukan keburukan ketika 
dalam keadaan aman, sehingga bisa menimbulkan keburukan yang 
banyak. Ümar menyerupakan kehidupan Nabi dengan bulan haram 
dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang murtad, dan Allah 
memelihara keburukan itu dengan pembaiatan Abu Bakar. Karena dia 
bangkit memerangi mereka (orang-orang murtad) dan mematahkan 
kekuatan mereka.” 

Namun, yang lebih tepat adalah memadukan keduanya dalam 
memanfaatkan kesempatan. Itu teijadi dalam rangka menimbulkan 
kebmukan yang banyak, laiu Allah melindungi kaum muslimin dari 
keburukan itu, sehingga tidak ada keburukan dari pembaiatan Abu 
Bakar, bahkan semua orang menaatinya, baik yang turut menghadiri 

A 

pembaiatan maupun yang tidak. Redaksi ^—šj {Allah 

memelihara dari keburukannya ) menjelaskan peringatan tentang 
teijadinya hai serupa itu dimana tidak teijamin untuk tidak teijadinya 
keburukan dan perselisihan. 

i ^—Jj Žil (Akan tetapi Allah memelihara dari 

keburukannya ). Maksudnya, memelihara mereka dari keburukan yang 
biasa teijadi dari ketergesa-gesaan. Karena biasanya orang yang tidak 
mencermati hikmah dibalik sesuatu yang diläkukannya secara tiba- 
tiba tidak rela dengan akibatnya. Ümar telah menjelaskan sebab 
kesegeraan mereka membaiat Abu Bakar, yaitu karena mereka 
khawatir golongan Anshar membaiat Sa’ad bin Ubadah. 

Abu Ubaidah berkata, “Mereka segera membaiat Abu Bakar 

karena khawatir perkara tersebut semakin meluas terkait dengan orang 

yang tidak layak sehingga menjadi suatu keburukan.” 

^ «/ / 

Ad-Dawudi berkata, “Makna 2—sü o— <s š {secara tiba-tiba) 
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adalah, itu teijadi tanpa musyarawah dengan semua orang yang layak 
untuk diajak bermusyawarah.” 

Namun pendapat ini diingkari oleh Al Karabisi, sahabatnya 
Asy-Syafi’i, dia berkata, “Bahkan maksudnya, Abu Bakar dan orang- 
orang yang bersamanya berangkat menuju golongan Anshar, laiu 
membaiat Abu Bakar dengan kahadiran mereka, di antara mereka ada 
yang tidak mengetahui apa yang harus dilakukan pada baiatnya, 
sehingga dia mengatakan, ‘Dari kami ada seorang pemimpin, dan dari 
kalian juga seorang pemimpin’. Jadi, maksud secara tiba-tiba adalah 
yang berupa penyelisihan golongan Anshar dan keinginan mereka 
untuk membaiat Sa’ad bin Ubadah.” 

Ibnu Hibban berkata, “Makna Liü c-ilT (secara tiba-tiba) 


adalah ^ pada mulanya tidak berada dari orang banyak, dan sesuatu 
yang seperti itu biasa disebut 2—xkii, sehingga kadang dikhawatirkan 


terjadinya keburukan karena biasanya ada penyelisihan dari pihak 
yang menyelisihi dalam hai itu, laiu Allah menjaga kaum muslimin 
dari keburukan yang biasa dikhawatirkan dalam hai itu, tapi bukan 
berarti dalam pembaiatan Abu Bakar terdapat keburukan.” 


(Dan tidak ada dari 

4 ’ / ^ 


kalian orang yang lehernya dipenggal seperti halnya Abu Bakar). Al 
Khaththabi berkata, “Maksudnya, yang lebih dahulu di antara kalian 
dan tidak memperoleh keutamaan tidak mencapai kedudukan Abu 
Bakar, maka tidak ada seorang pun yang mampu mengalami 
pembaiatan seperti yang dialami oleh Abu Bakar. Pada mulanya hanya 
sedikit orang, kemudian semua orang sepakat dan tidak ada yang 
menyelisihi, karena mereka mengetahui keberhakannya sehingga demi 
kepemimpinannya, mereka tidak perlu mencermati lebih j auh dan 
tidak pula memerlukan musyawarah lainnya, serta tidak ada orang lain 
seperti dia.” 


Ini menunjukkan peringatan terhadap sikap tergesa-gesa dalam 
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perkara ini. Karena tidak ada lagi orang yang seperti Abu Bakar, yang 
memiliki sifat-sifat terpuji dalam melaksanakan perintah Allah, 
bersikap lembut terhadap kauni muslimin, santun, mengerti politik, 
dan ketakwaan yang sempuma, sehingga orang yang tidak memiliki 
sifat-sifat seperti itu jika dalam membaiatnya tanpa musyawarah maka 
tidak ada jaminan dari perselisihan yang muncul dari keburukan. Hai 
ini diungkapkan Ümar dengan kalimat, Ö&Sli gajtf (Leher dipenggal). 

Karena orang yang melihat kepada yang lebih dulu akan menjulurkan 
lehemya untuk melihat, jika tidak mencapai maksudnya dari yang 
hendak didahuluinya maka diungkapkan dengan kalimat tersebut. 
Atau karena dua orang yang saling berlomba akan saling menolehkan 
leher sehingga yang lebih dahulu tidak terlihat lagi dari pandangan, 
laiu ketika tidak terlihat lagi itulah diungkapkan dengan istilah 
tersebut. 

Ibnu At-Tin berkata, “Itu adalah perumpamaan. Kuda yang 
gagah juga diungkapkan dengan istilah, ‘leher terpenggal’, karena 
tidak dapat lagi diikuti oleh pandangan.” 

Dalam riwayat Abu Ma’syar disebutkan, j—£> ^ Jz* üJ jh jaj 

i —IJi l— jUp! J —'J (Darimana küta mempunyai orang seperti Abu Bakar 

dimana leher kami dijulurkan kepadanyd). 

j—ak’ j—? {Tanpa). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 

dengan redaksi, Jj* {Tanpa musyawarah). 

g \—j y —ä {Sehingga dia tidak dibaiat) dengan bentuk tunggal. 

Redaksi ini diriwayatkan juga dengan bentuk mutsanna (ganda), dan 
itu lebih utama karena redaksi berikutnya, i*# j* {dia dan yang 

mengikutinya). 

' o j o s * ^ ^ 

{Teperdaya dengan memasrahkan diri mereka untuk 

dibunuh). Maksudnya, orang yang melakukan itu berarti telah 
memperdaya dirinya dan temannya dengan menyerahkan diri mereka 
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untuk dibunuh. 

L_i jj- ö\š ää tj\'j (Sungguh di antara yang kami ketahui). 

Demikian redaksi riwayat mayoritas periwayat. Sedangkan dalam 
riwayat Al Mustamli disebutkan dengan kata 


Xy 

I —(Meninggalkan kami). Maksudnya, tidak turut serta 
berkumpul bersama kami di rumah Rasulullah SAW. 

(J? & (AH, Az-Zubair dan para pengikut 


mereka, juga meninggalkan kami). Dalam riwayat Malik dan Ma’mar 
disebutkan, Ai Sj~>j £-4 Äkkii c4i 'jüAi OiS” ^äjSij Q* äij 

Asi ^—A (Bahwa Ali, Az-Zubair serta orang-orang yang 


mengikuti mereka berada di rumah Fathimah binti Rasulullah SAW). 
Demikian juga redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Sufyan, 
namun dia menyebutkan, —Iili (Al Abbas) sebagai ganti, 3—äjJl (Az- 

Zubair). 


Asijal A jlLl 4 Jm ui U (Wahai Abu Bakar, mari kita temui 


saudara-saudara kita). Dalam riwayat Juwairiyah dari Malik ada 
tambahan, ijiti jf~y. Ii} ZXt- Al Al Jyw A jki 1Au-š 

:J\Š . ^\i ^s- dDl :cJlÜ .(_jUasxJl jJl U jjl s-Ijj 

o^; iyi iJa; õf ji rjAS-i õj äi :J\ 

y » / »J r 

jjAjl : ^yiü c-Uä . Aš (Ketika kami sedang di rumah Rasulullah 


SAW, tiba-tiba seorang laki-laki berseru dari balik dinding, 
“Keluarkan kepadaku wahai Ibnu Al Khaththab. ” Maka aku berkata, 
“Menjauhlah engkau dariku, aku sedang sibuk. ” Orang itu berkata 
lagi, “Keluarlah engkau kepadaku, sungguh telah terjadi sesuatu. 
Sesungguhnya orang-orang Anshar sedang berkumpul, maka susullah 
mereka sebelum terjadi sesuatu sehingga menimbulkan peperangan di 
antara kalian. ” Maka aku berkata kepada Abu Bakar, 
"Berangkatlah. "j 
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j»i j— iJ '—ižikJlš (Maka kami pun berangkat hendak menemui 

mereka ). Juwairiyah menambahkan dalaxn riwayatnya, kjls- y\ £äil 

*—£tj ^ ^y} i^ljkJl (Abu Ubaidah bin Al Jarrah 

kemudian menemui kami, maka Abu Bakar meraih tangannya 
sehingga dia berjalan di antara aku dan did). 

\Zii (Dua orang shalih bertemu dengan kami). 

Dalam riwayat Ma’mar dari Ibnu Syihab disebutkan tambahan, 'J. 


'jj —i (Yang turut serta dalam perang Badar), seperti yang telah 

dikemukakan pada pembahasan tentang perang Badar. Sementara 
dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, ’ i y-A j** j J Sy 

Is-y (Seorang laki-laki yang bernama Uwaim bin Sa ’idah dan Ma ’an 

bin Adi). Demikian redaksi penyisipan nama keduanya. Malik 
menjelaskan, bahwa itu adalah perkataan Urwah, redaksinya adalah, 
äOfl —J j— j” y'y '3 Uy ’Jk> Ujjf äjjp jfyÄ Jö (Ibnu Syihab 

berkata: Urwah mengabarkan kepadaku, bahwa mereka adalah 
Ma’an bin Adi dan Uwaim bin Sa’idah). Dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, '—Jll (Az-Zuhri berkata, "Keduanya adalah. ”) 

tanpa menyebutkan Urwah. 

Kemudian saya menemukannya dari riwayat Shalih bin Kaisan 
pada salah satu riwayat dalam bab ini dengan tambahan teresbut. Al 
Ismaili meriwayatkannya dari jalumya, di dalamnya dia mengatakan, 


> #f 


<^jJl J$3 Ijjp Uü :J'jj ^jÜ^-jJl äjjp J'* 

yü ’■ (Ojfet ^j*?d d£j) <&' Jö jjjh J> iil J jlj 'ž : Jš? 
,^5?" A-lp «Üll Jlfi 4lll J y* j IjSnj ^Ul (UI LŽJLä *Ju> Ufj .äjLpC» J j^jjt 

OI U ÄI j J j*a J Uil («Cdu jssfij Ü3 Um VjT l&Jj : 'j^J ÄI alljj 

Ä_J»U3u Jl >ij . L_!?- UT il!C?i (j»- üll cd jj (Ibnu Syihab 

berkata: Urwah mengabarkan kepadaku tentang kedua orang 
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tersebut, laiu dia menyebutkannya dengan tambahan, "Adapun 
Uwaim, dialah yang telah sampai beritanya kepada kärni, bahwa 
ketika ditanya kepada Rasulullah, ‘Siapakah orang-orang yang 
dikatakan Allah tentang mereka, “Orang-orang yang ingin 
membersihkan diri”?‘ Beliau menjawab, ‘Sebaik-baik orang, di 
antara mereka adalah Uwaim bin Sa ’idah '. Sedangkan Ma ’an, maka 
telah sampai kepada kami, bahwa orang-orang menangisi Rasulullah 
SAWketika beliau diwafatkan Allah, dan mereka mengatakan, “Duhai 
kiranya kami dimatikan sebelum beliau agar kami tidak terfitnah 
setelah ketiadaannya ".' Maka Ma ’an bin Adi berkata, 'Demi Allah, 
aku tidak ingin meninggal sebelum beliau sehingga aku bisa 
membenarkan beliau setelah meninggal sebagaimana halnya ketika 
beliau masih hidup’. Kemudian dia gugur sebagai syahid di medan 
Yamamah. ”) 


S'—^ 1—i ( Apa yang telah dipesankan). Maksudnya, apa yang 
telah disepakati. Dalam riwayat Malik disebutkan, csih 

äi'— J> JjuJ J\ Jip (Yang dilakukan oleh kaum itu, yakni 
kesepakatan mereka untuk membaiat Sa 'id bin Ubadah). 

{Tidak. Janganlah kalian menemui 
mereka). Kata V setelah ot di sini adalah tambahan. 


°J?j— — »\ {Selesaikanlah urusan kalian sendiri). Dari sini 

dapat disimpulkan, bahwa golongan Anshar semuanya sepakat untuk 
mendukung Sa’ad bin Ubadah. 

(Di tengah mereka). Maksudnya, di tengah-tengah 

mereka. 


iii— i-jl (Demam). Maksudnya, demam atau meriang, karena 

itulah dia diselimuti. Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan 
redaksi, pj, yakni dalam bentuk fi’l madhi. Sebagian pensyarah 


330 — FATHUL BAARI 








menyatakan, bahwa demam itu dialami oleh Sa’ad karena dahsyatnya 
kedudukan tersebut. Mengenai pandangan ini perlu dicermati lebih 
j auh, karena Sa’ad termasuk para pemberani, dan orang-orang yang 
bersamanya serta para pendukungnya telah sepakat mengangkatnya 
sebagai pemimpin. Redaksi yang dikemukakan Ümar menunjukkan, 
bahwa ketika Ümar datang, dia mendapatinya dalam keadaan demam, 
seandainya itu teijadi setelah perkataan Abu Bakar dan Ümar, tentu 
bisa dimungkinkan karena akibat kegeraman. Jika memang demamnya 
itu sebelum itu, maka tidak akan teijadi demikian. 

> / 

Sementara itu dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, a*—2> 

— ty, <r j {Mereka berkata, "Sa ’ad sedang sakit demam. ") ini 

terkesan seakan-akan Sa’ad memang sedang sakit demam ketika 
mereka berkumpul di kemah bani Sa’idah —dinisbatkan kepadanya, 
karena dia adalah pemuka bani Sa’idah—, dia keluar menemui mereka 
dalam kondisi demam, laiu Abu Bakar dan Ümar menemui mereka 
dalam keadaan tersebut. 

42—j (Juru bicara mereka membaca syahadat). Saya 

belum menemukan namanya. Sementara itu Tsabit bin Qais bin 
Syimas biasa dijuluki sebagai oratomya golongan Anshar, sehingga 
bisa jadi yang dimaksud adalah dia. 

piJis (Dan pasukan Islam). Bentuk jamak dari kata älsT 

adalah L.—JlŠ', yaitu pasukan tentara yang bersatu dan tidak berpecah- 

pecah. Kalimat ini disandangkan kepada mereka, seolah-olah dia 
berkata, “Kalian adalah kesatuan Islam.” 

^2— ** jU— % (Dan kalian, wahai sekalian). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 

1* 

(Segolongan keelt). Maksudnya, sedikit. Telah dijelaskan, 
bahwa kata 2—adalah sebutan untuk jumlah sepuluh orang atau 
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kurang. Ibnu Wahab menambahkan dalam riwayatnya, & ( Dari kami). 

Demikian juga redaksi dalam riwayat Ma’mar. Ini menepiskan 
kejanggalan, karena jumlah mereka tidak layak disebut Ja*). Itu hanya 

sebutan bagi mereka bila dibandingkan dengan golongan Anshar, 
yakni kalian (golongan Muhajirin) hanya sedikit bila dibandingkan 
dengan kami (golongan Anshar), karena jumlah golongan Anshar di 
wilayah-wilayah kekuasaan Nabi SAW selalu lebih banyak bila 
dibandingkan dengan golongan Muhajirin. Ini berdasarkan anggapan, 
bahwa yang dimaksud dengan golongan Muhajirin adalah orang yang 
memeluk Islam sebelum penaklukan Makkah, dan inilah yang bisa 
dijadikan patokan. Jika tidak demikian, dan jika yang dimaksud selain 
golongan Anshar, tentunya jumlah mereka berlipat-lipat dari golongan 
Anshar. 

* * ** d / 

1i 2ii3 cJi jj j (Yang merayap pelan-pelan dari kaum 
kalian). Maksudnya, dari jumlah yang sedikit. Asalnya dari kata iiÜ\, 


yaitu beijalan pelan-pelan bersama rombongan. 

UjJjskj (Menyingkirkan kami). Maksudnya, memutuskan kami 

dari perkara dan tidak melibatkan kami dalam hai itu. Maksudnya di 
sini adalah perkara yang merupakan hak mereka. 

djija—t)fj (Dan menjauhkan kami). Dalam riwayat Al 


Mustamli disebutkan, '- ?yr ( Yakni mengeluarkan kami). 

Demikian redaksi yang dikatakan oleh Abu Ubaid. Dalam riwayat 
Abu Ali bin As-Sakan disebutkan, aski ( Melepaskan kami). Dalam 

riwayat Sufyan yang diriwayatkan oleh Al Bazzar disebutkan, O^la^oj 
1_lijo yH'' _ ; üjjyL—l jf yHli (Dan mereka mengkhususkan kami dari 


urusan itu atau lebih memilih menangani urusan tersebut tanpa 
melibatkan kami). Sementara dalam riwayat Abu Bakar Al Hanafi dari 

/ J/ 

Malik yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni disebutkan, öj —Üakij 
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(Dan merebutnya). 

Semua riwayat sepakat menunjukkan bahwa redaksi, jM 

(Namun tiba-tiba saja mereka ...) adalah sisa perkataan j uru bicara 
golongan Anshar, namun riwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 
setelah redaksi, j* cia lüj (yang merayap pelan-pelan dari 

kaum kalian ) disebutkan, \ — a lii J li ( Ümar berkata, 

" Tiba-tiba saja mereka hendak ....”) Tambahan kalimat, )—^ Jl —l 

(Ümar berkata) adalah keliru, dan yang benar, bahwa itu dari 
perkataan orang Anshar. Ini ditunjukkan oleh perkataan Ümar, '—Uä 

(Setelah dia diam). 


■* 

Berdasarkan hai inilah Al Khaththabi berkata, “Kata h— 


berarti jumlah kalian sedikit bila dibandingkan dengan golongan 

J, / -99 9 

Anshar, dan kalimat, i j—» cii (yang merayap pelan-pelan 

dari kaum kalian) maksudnya, kalian adalah kaum asing yang datang 
kepada kami dari Makkah, kemudian kalian hendak menguasai kaini.” 

cSL > uis (Setelah dia diam). Maksudnya, juru bicara golongan 


Anshar itu. Kesimpulan dari perkataannya, dia memberitahukan 
bahwa segolongan dari kaum Muhajirin hendak menghalangi 
golongan Anshar dari perkara yang disepakati oleh golongan Anshar, 
yaitu bahwa mereka berhak atas perkara itu, dan dia mengemukakan 
hai itu kepada Abu Bakar dan Ümar serta orang-orang yang turut 
hadir bersama mereka. 





(Aku hendak berbicara, dan aku 


memang telah menyiapkan). Maksudnya, aku telah mempersiapkan 
dan menyusun dengan baik. Dalam riwayat Malik disebutkan dengan 
redaksi, c —°jj (Aku telah merancang). Ini dikuatkan oleh perkataan 

* * s 

Ümar setelahnya, 2—US" —; I— (Dia tidak melewatkan satu kalimat 
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pun). Dalam riwayat Malik disebutkan, ^j) ^ ÄUT y» 21/ U 

4^Jjü ^ pifl tidak melewatkan satu kalimat pun yang aku senangi 


yang telah aku rancang kecuali dia ungkapkan secara spontan). 
Sementara dalam hadits Aisyah disebutkan, oi)i U Äi) : JjžJ 1p olS") 

L-kb H ö\ cli..,1 ai l&ST ob äi ^ ellil (f/mar 

berkata, “Demi Allah, aku tidak menginginkan untuk itu kecuali 
bahwa aku telah mempersiapkan perkataan yang aku senangi, karena 
aku khawatir itu tidak disampaikan oleh Abu Bakar. ”) 


ÜL-1 j (Tenanglah). Maksudnya, tenang dan perlahan- 

lahanlah. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
i'tikaf. Dalam hadits Aisyah yang disebutkan dalam keutamaan Abu 
Bakar disebutkan, Jn °y\ 4sSbli (Laiu Abu Bakar menenangkannya). 

4 

o 4 0 { 

ila-pi Oi (Menyebabkannya marah ). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan dengan illi. 


j ä)l) ji — ij-t )a Otio (Sungguh dia lebih pandai dan lebih 

* ' o* ^ J 1 

santun daripada aku). Dalam riwayat Aisyah disebutkan, 

y-tBs (Laiu dia pun berbicara sebagai pembicara yang sangat pandai ). 

Jäi ii Lati ^ y» äijl U (Kebaikan yang kalian sebutkan 
* 

pada kalian, itu memang benar adanya ). Ibnu Ishaq menambahkan 
dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, *i) ^läai U jUSli jH li äi) b f i 

o J* * > / 0 3 - / 

'alp IsHjh M) (**>1^1 y jm (Sesungguhnya kärni, demi Allah, 

wahai sekalian orang Anshar, kami tidak mengingkari keutamaan 
kalian dan tidak pula penderitaan kalian di dalam Islam, serta tidak 
pula hak kalian yang diwajibkan atas kami). 

l)*d y) (Dan perkara ini tidak akan dikenal). Dalam riwayat 

Malik disebutkan, y__* I lijJ ^i 'õa 11' J) (Dan 
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bangsa Arab tidak akan mengetahui perkara ini kecuali karena 
perkampungan Quraisy ini). Demikian juga dalam riwayat Sufyan, 
sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, j* iõa 0' ^ 


' j&ü J* Sl ir^ JŠj 

* ' V ' / s * * 

fj —l>)|i i —J tiuM ji Jjf I jij& Slj V>C)ii I jP^Uai Sl 4)1 (Sungguh kalian 

< ✓ * x 


te/aA mengetahui perkampungan Quraisy ini mempunyai kedudukan 
di kalangan bangsa Arab. Di dalamnya tidak ada selain mereka, dan 
bangsa Arab tidak akan sepakat kecuali pada salah seorang dari 
mereka. Maka bertakwalah kalian kepada Allah, janganlah kalian 
menghalangi Islam, dan janganlah kalian menjadi orang-orang 
pertama yang mengada-ada di dalam Islam). 


o > s o * c y 

j*-» {Mereka adalah kaum Arab pilihan). Dalam 


riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh j—Z> ( dia ) sebagai 


ganti lafazh j»-* {mereka). Lafazh yang pertama lebih terarah, dan saya 

telah menjelaskannya pada pembahasan tentang keutamaan Abu 
Bakar. Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Humaid bin 
Abdirrahman dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, bahwa saat itu Abu Bakar 
berkata, —i j* aIIp {J L? 4)1 JJlS {Rasulullah SAW 

bersabda, “Para pemimpin itu dari kalangan Quraisy. ’’) Laiu saya 
paparkan penjelasannya di sana, dan mengenai hukumnya akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang hukum. 

{Sungguh aku telah rela terhadap 


salah seorang dari kedua orang ini untuk [menjadi pemimpin] 
kalian). Amr bin Marzuq menambahkan dalam riwayatnya dari Malik 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, ^ J> «aLp ^>\ jJj j£-ti 

{Dia kemudian meraih tanganku dan tangan Abu Ubaidah bin Al 
Jarrah). Saya telah menyebutkan beberapa hai tentang kebanggaannya 
terkait dengan hadits ini. Mengenai hai itu telah dipaparkan dalam 
pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar. 
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jCa&i JJli JÜiž (jLaiu seorang Anshar berkata ). Dalam riwayat 

ž o 

Al Kasymihani disebutkan, jCa—hh j—? (Dari kalangan Anshar). 

Demikian juga redaksi yang disebutkan dalam riwayat Malik. 
Sementara Sufyan menyebutkan namanya dalam riwayatnya yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar, dia menyebutkan, jvJs jj (Hubab 

bin Al Mundzir). Dalam jalur ini terdapat sisipan, Malik telah 
menjelaskannya dalam riwayatnya dari Az-Zuhri bahwa yang 
menyebutkan namanya adalah Sarid bin Al Musayyab, dia 
mengatakan, j—» jvd* jj ö\ s-r—oh jj -Cv vCfc* jji 

t^JJLJr L-ii :Jü (Ibnu Syihab berkata: Laiu Sa ’id bin Al 

Musayyab mengabarkan kepadaku, bahwa Al Hubab bin Al 
Mundzirlah yang berkata, “Aku orang yang bisa diandalkan, 
berpengalaman. ’’) Ini telah dikemukakan secara maushul dalam hadits 
Aisyah, Sl <Üs'j Sl jj JUŽ .rijjjil riy>Sl' j^J °y) 

j_Li jjL;_ aj \1a i Jiii (ridw Bakar kemudian berkata, “Kami adalah 

para pemimpin, sedang kalian adalah para menteri. ” Maka Al Hubab 
bin Al Mundzir berkata, “Tidak, demi Allah kami tidak akan 
melakukan itu. Dari kami ada seorang pemimpin dan dari kalian ada 
seorang pemimpin. ”) 

Penafsiran tentang kata wCr/J' dan telah dipaparkan di 

sana, demikian juga semua yang terkait dengan pembaiatan Abu 
Bakar telah dijelaskan sebelumnya. Ishaq bin Ath-Thabba’ 
menambahkan, “Laiu aku berkata kepada Malik, ‘Apa artinya?’ Dia 
berkata, ‘Seakan-akan dia mengatakan, ‘Aku yang paling lihairi” Itu 
adalah penafsiran secara makna. Sufyan menambahkan dalam 
riwayatnya di sini, OUlL CiCsj ri :cdü3 .apjL Jvjj LL v 

J (“Jika tidak, maka kami akan mempersiapkan perang 

antara kami dan kalian secara tipu daya. ” Maka aku berkata, 
“Sesungguhnya tidaklah layak ada dua pedang dalam satu sarung 
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pedang. ”) Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, bahwa yang 
meriwayatkan itu adalah Qatadah, dia mengatakan, H : Jp J li :5alsi Jlä 

rijjj — «■'ylll li? tOfl- lj jUP ^ OUlli jvOsj (Qatadah berkata: 

Ümar berkata, “Sesungguhnya tidaklah layak ada dua pedang dalam 
satu sarung pedang. Akan tetapi dari kami para pemimpin dan dari 
kallan para menteri. ”) Sementara dalam riwayat Ibnu Sa’ad dengan 
sanad yang shahih dari riwayat mursal Al Qasim bin Muhammad 
disebutkan, dia berkata: Jpj Jo ‘y\ t 5aCp J1 Jjl*> J\ jCaft' 

u iii j dü :jJ faj & : jiä birj jiiiii y o^Ji yf, 

lil Jlä dä fljf 40 ; õf Ü&J l&J) lii J&Ip 

c- « k£—ai Dl c-*i üüj DlT (Golongan Anshar sepakat mendukung Sa ’ad 


bin Ubadah, laiu Abu Bakar, Ümar dan Abu Ubaidah menemui 
mereka, sehingga berdirilah Al Hubab bin Al Mundzir, salah seorang 
peserta perang Badar, laiu berkata, "Dari kami seorang pemimpin 
dan dari kalian seorang pemimpin. Sesungguhnya kami, demi Allah 
tidak akan mengambil dari perkara ini terhadap kalian, akan tetapi 
kami khawatir akan dipegang oleh orang-orang yang kami telah 
membunuh bapak-bapak dan saudara-saudara mereka. ’’ Maka Ümar 
pun berkata, "Jika demikian, maka matilah engkau jika bisa. ”) 

Al Khaththabi berkata, “Inti perkataan, J?' & (dari 

kami seorang pemimpin dan dari kalian seorang pemimpin), bahwa 
Arab tidak mengenal kepemimpinan suatu kaum kecuali dari kalangan 
mereka sendiri. Tampaknya, belum sampai kepada mereka tentang 
hukum pemerintahan dalam Islam dan pengkhususan itu bagi suku 
Quraisy. Namun setelah itu disampaikan, dia pun menarik 
perkataannya, laiu dia dan kaumnya membaiat Abu Bakar.” 

j?" (Sampai-sampai aku khawatir). Dalam riwayat malik 
disebutkan dengan redaksi, c— itj- (Sampai-sampai aku takut). 

Dalam riwayat Juwairiyah disebutkan dengan redaksi, di—kl -D- 
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_J*i'i ( Sampai-sampai kanti hampir berselisih ). Sementara dalam 


riwayat Ibnu Ishaq yang diriwayatkan oleh Adz-Dzuhali dalam kitab 
Az-Zuhriyyat dengan sanad yang shahih darinya disebutkan, Abdullah 
bin Abi Bakar menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, 
dari Ibnu Abbas, dari Ümar, dia berkata: y _ s —tjCaiS' U' :cJi 


SU__j OJ>l 


t 3 -> 


t*Jl Jt Ika il 




p isil {Aku berkata, “Wahai 


sekalian orang Anshar, sesungguhnya orang yang paling dekat 
kepada Nabi Allah adalah orang kedua dari kedua orang ketika 
mereka sedang berada di dalam goa. ” Kemudian aku meraih tangan 
Abu Bakar). Disebutkan dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan 
oleh Ahmad dan An-Nasa'i dari jalur Ashim, dari Zirr bin Hubaisy, 


darinya, bahwa Ümar berkata: 4)1 Jj—Jj Oi Oj»i*J j*JUi i jiS* h 

^ * 

j LJi j d)i dil p_ \ji y>\ (*-Uj iAs- 4)1 

* ' ' * 
c / ^ / a / > * j s 

Uj Oi 4)b iyu :ij!liä {“Wahai sekalian Anshar, bukankah kalian 

*> ' ' 

telah mengetahui bahwa Rasulullah SAW memerintahkan Abu Bakar 
untuk mengimami orang-orang? Siapa di antara kalian yang rela 
maju mendahului Abu Bakar? ” Mereka berkata, “Kami berlindung 
kepada Allah untuk maju mendahului Abu Bakar. ") Sanad-nya hasan. 


Hadits ini memiliki hadits penguat dari hadits Salim bin 

Ubaidullah dari Ümar yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan hadits 

lainnya dan jalur Rafi’ bin Amr Ath-Tha'i yang 

0 

Ismaili dalam Musnad Ümar dengan redaksi, ? 

* 

* S s s 

1_Jl :lj3l_ ii {“Maka siapa di antara kalian yang berani maju 


diriwayatkan oleh Al 

x Ai 6 'ss * f > s9 s 9 

j CM ISj&jü 


mendahului Abu Bakar? ” Mereka pun berkata, “Tidak ada seorang 
pun dari kami. ’j Asalnya diriwayatkan oleh Ahmad dan sanad-nya 
joyyid. At-Tirmidzi juga meriwayatkan dan dinilai hasan oleh Ibnu 
Hibban dalam kitab Ash-Shahih dari hadits Abu Sa’id, dia berkata: 


\jS" c-J 


ji Jj! cjj ? yH\ ti# õlil : p. >1 {Abu 


Bakar berkata, “Bukankah aku orang yang peling berhak terhadap 
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perkara ini? Bukankah aku orang pertama yang memeluk Islam? 
Bukankah aku yang melakukan seperti ini. ”) 

ö°jyr\ — a&jQ (Laiu aku berbaiat kepadanya, laiu kaum 

muhajirin ikut berbaiat kepadanya). Ini mengandung sanggahan 
terhadap perkataan Ad-Dawudi yang dinukil oleh Ibnu At-Tin 
darinya, di mana dia menyatakan bahwa saat itu tidak ada kaum 
Muhajirin yang bersama Abu Bakar selain Ümar dan Abu Ubaidah. 
Tampaknya, dia hanya menyimpulkan dari nama-nama yang 
disebutkan, namun yang tampak dari perkataan Ümar, üjyr äiATj 

(Laiu kaum muhajirin berbaiat kepadanya ) setelah redaksi, LJSuU' (aku 


berbaiat kepadanya), bahwa hadir pula bersama mereka sejumlah 
orang-orang Muhajirin. Tampaknya, mereka menyusul saat 
mengetahui bahwa orang-orang itu pergi menuju orang-orang Anshar. 
Setelah Ümar berbaiat kepada Abu Bakar, dan berbaiat pula kaum 
Muhajirin yang hadir, meika berbaiat juga orang-orang Anshar setelah 
dikemukakannya dalil kepada mereka sebagaimana yang disebutkan 
oleh Abu Bakar dan lainnya. 


j »—j (Kemudian kaum Anshar pun berbaiat 
kepadanya). Dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, o.u bj£t ^ 

g\—=3 tJj cdi^e tool ^ Lj^ p\ Oi jLojH i Jirj 

—dl (Kemudian aku meraih tangannya, laiu seorang laki-laki dari 


golongan Anshar mendahuluiku, dia pun menjabat tangannya sebelum 
aku menjabat tangannya, kemudian aku menjabat tangannya, laiu 
orang-orang pun mengikuti). Laki-laki tersebut adalah Basyir bin 
Sa’ad, ayahnya An-Nu’man. 


(Kemudian kami menghampiri). Maksudnya, mendekati. 


J3 :cJiš (Maka aku berkata, “Allah telah 


membunuh Sa’ad bin Ubadah.”) Penjelasannya telah dipaparkan 
dalam penjelasan hadits Aisyah pada pembahasan tentang kisah hidup 
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Abu Bakar, dan akan dikemukakan pada pembahasan tentang hukum 
dari jalur lainnya, dari Az-Zuhri, dia berkata: Anas mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar khutbah Ümar yang terakhir, yaitu 
keesokan harinya dari hari wafatnya Rasulullah SAW, sementara Abu 
Bakar diam tidak berbicara. Laiu dia menceritakan kisah pembaiatan 
umum. 

j —ja (Dari sebuah perkara lain). Redaksi ini menjadi objek. 

Artinya, kami menghadapi berbagai perkara pada saat itu, dan kami 
tidak menemukan hai lain yang lebih kuat daripada pembaiatan Abu 
Bakar. Perkara-perkara yang muncul saat itu adalah kesibukan 
bermusyawarah dan menentukan siapa yang layak untuk itu. Sebagian 
pensyarah menyebutkan, bahwa di antara perkara-perkara saat itu 
adalah mengurus jenazah Nabi SAW dan mengubumya. Ini memang 
memungkinkan, tapi redaksi haditsnya tidak mengindikasikan itu, 
bahkan Ümar mengarahkan pembatasannya pada perkara 
pengangkatan khalifah. 

j*-»'— m\j I— A\p (Sehingga kami berbaiat kepada mereka). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan (kami mengikuti). 

^—£>°y \a Js- (Mengenai hai yang kami ridhai). Dalam riwayat 

Malik disebutkan dengan redaksi, ^ (Atas apa yang tidak 

kami ridhai). Redaksi ini lebih terarah, dan sisa perkataan lainnya 
menunjukkan demikian. 

* ^ s s 0 S 

y — *r'j gjj joi (Barangsiapa yang berbaiat kepada seseorang ). 

* * 

Dalam riwayat Malik disebutkan dengan redaksi, ^ — z) £4'—J j— 
(Barangsiapa yang mengikuti seseorang). 

Au\j ijj]\ ji jjW 'M (Maka dia tidak boleh diikuti, demikian 

pula orang yang dia berbaiat kepadanya). Dalam riwayat Ma’mar 
dari jalur lainnya, dari Ümar disebutkan, jj Jš> ja YjO>\ J\ ja 
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" S s * i J ' * 

J — 'Jj Oi <uJ JfO (Barangsiapa yang diminta untuk memerintah tanpa 
musyawarah, maha tidak halal baginya menerima). 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Mengambil ilmu dari ahlinya walaupun usianya lebih muda, 
dan kedudukannya lebih rendah. 

2. Peringatan bahwa ilmu tidak diambil dari selain ahlinya, dan 
tidak mengajarkannya kecuali orang yang menguasainya, serta 
orang yang sedikit pemahamannya tidak mengajarkan apa 
yang tidak dikuasainya. 

3. Seseorang boleh memberitahukan penguasa tentang perkataan 
orang yang dikhawatirkan dapat menimbulkan keburukan atau 
kekacauan di masyarakat, dan itu tidak termasuk mengadu 
domba (memprovokasi), tapi posisinya adalah untuk 
melindungi dan memadukan dua kemaslahatan. Kemungkinan 
kenyataan dalam kisah ini adalah seperti itu, dan Ümar cukup 
dengan memperingatkan saja tanpa menghukum orang yang 
mengatakan itu dan juga orang yang diajak bicara oleh orang 
tersebut. Sementara itu, Al Muhallab berpatokan kepada 
dugaannya, bahwa yang dimaksud adalah pembaiatan 
seseorang dari golongan Anshar, maka dia berkata, 
“Sesungguhnya hai ini menyelisihi perkataan Abu Bakar yang 
telah mengatakan, ‘Sesungguhnya bangsa Arab tidak mengenal 
perkara ini kecuali karena perkampungan Quraisy ini’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak dari redaksi kisah ini, 
bahwa pengingkaran Ümar adalah terhadap orang yang hendak 
membaiat seseorang dari kaum musiimin dari kaum muslimin, 
dan tidak ada kaitannya apakah orang yang akan dibaiat itu 
orang Quraisy atau bukan. 

4. Seorang pemimpin berhak menetapkan hal-hal yang mubah 
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5. 


yang tidak boleh ditetapkan oleh yang lain. Ini berdasarkan 
perkataan Ümar, 4 IJ 1 üi ja 'jJJj (dan 


tidak ada dari kalian orang yang leher terpenggal seperti 
halnya Abu Bakar). Maksudnya, kemungkinan untuk langsung 
membaiat seseorang tanpa musyawarah umum ini dibolehkan 
bagi seorang yang tidak memiliki karakter seperti Abu Bakar. 


Al Muhallab berkata, “Ini menunjukkan bahwa khilafah hanya 
untuk suku Quraisy. Dalil-dalil yang menyatakan hai tersebut 
cukup banyak, di antaranya. Nabi SAW mewasiatkan orang 
yang memegang urusan kaum muslimin dengan bantuan 
orang-orang Anshar. Ini dalil yang sangat j elas, bahwa mereka 
tidak mempunyai hak untuk memegang khilafah.” Mengenai 
hai ini perlu dicermati lebih j auh, dan penjelasannya akan 
dipaparkan nanti ketika menjelaskan para pemimpin dari 
kalangan Quraisy pada pembahasan tentang hukum. 

Apabila seorang wanita didapati hamil padahal dia tidak 
bersuami dan tidak bertuan, maka dia wajib dikenai had, 
kecuali bila ada bukti bahwa kehamilan itu akibat paksaan 
(atau syubhat). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dilaksanakannya had terhadap wanita 
hamil bila telah j elas dia mengandung anak padahal tidak ada 
sebab yang membolehkannya hamil sehingga diketahui dengan 
pasti bahwa itu dari perbuatan haram. Ini disebutkan sebagai 
qiyas dalaalah (analogi indikasi), seperti halnya asap yang 
menunjukkan adanya api.” 

Tapi pandangan ini tidak menyangkut apabila persetubuhan itu 
teijadi karena syubhat. Ibnu Al Qasim berkata, “Jika teijadi 
karena paksaan, maka sanksi tidak dikenakan.” 

Asy-SyafTi dan ulama Kufah berkata, “Tidak ada sanksi 
atasnya kecuali dengan bukti atau pengakuan,” 
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Dalil Malik adalah perkataan Ümar di dalam khutbahnya dan 
tidak ada seorang pun yang mengingkarinya. Demikian juga 
bila ada indikasi yang menunjukkan paksaan atau kesalahan. 

Al Maziri mengatakan tentang wanita yang tidak menutup 
aurat, bahwa bila tampak kehamilan padanya, laiu dia 
mengaku dipaksa, apakah itu sebagai syubhat atau harus 
dilaksanakan had atasnya berdasarkan hadits Ümar? Ibnu 
Abdil Barr berkata, “Diriwayatkan dari Ümar dalam sejumlah 
kasus, bahwa dia menggugurkan hukuman karena adanya 
klaim paksaan dan serupanya.” Kemudian dia mengemukakan 
riwayat dari jalur Syu’bah, dari Abdul Malik bin Maisarah, 
dari An-Nazzal bin Sabrah, dia berkata, “Sungguh kami 
bersama Ümar di Mina, tiba-tiba ada seorang wanita gemuk 
yang tengah menangis, maka Ümar bertanya kepadanya, dia 
pun berkata, ‘Sesungguhnya aku orang yang berkepala berat, 
aku bangun pada malam hari untuk shalat, laiu aku tidur, dan 
aku tidak terbangun kecuali telah ada seorang laki-laki yang 
menggauliku, laiu dia pergi dan aku tidak tahu siapa dia’. 
Maka Ümar pun menggugurkan hukuman darinya.” 

Sebagian ulama berusaha memadukan hai ini, hingga sampai 
pada kesimpulan bahwa klaim pemaksaan orang yang dikenal 
jujur diterima, sedangkan klaim pemaksaan orang yang dikenal 
tidak menjaga agama dan tidak jujur, serta tidak ada indikasi 
paksaan, apalagi tertuduh (suka berbuat buruk), maka 
klaimnya tidak diterima. Perihal kedua ini ditunjukkan oleh 

} Oss s 

redaksi, OlT jf (atau tampak kehamilan). 

Al Baji menyimpulkan darinya, bahwa orang yang 
menyetubuhi tidak pada kemaluan, kemudian air maninya 
masuk ke dalam kemaluan, laiu si wanita mengaku bahwa anak 
itu dari hubungan tersebut, maka klaim tersebut tidak diterima, 
dan si anak tidak dinasabkan kepadanya bila dia tidak 
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mengaku. Sebab bila dinasabkan kepadanya, maka tidak 
diwajibkan rajam terhadap yang hamil karena dibolehkannya 
hai seperti itu. Yang lain berpendapat sebaliknya, dia 
mengatkaan, “Ini berarti tidak diwajibkan rajam terhadap 
wanita hamil hanya karena kehamilan, karena 
kemungkinannya kehamilan itu teijadi akibat syubhat.” Ini 
merupakan pendapat jumhur. 

Namun pendapat ini dijawab oleh Ath-Thahawi, bahwa yang 
disimpulkan dari perkataan Ümar, lS —n jr ^^li {Rajam 

adalah haq terhadap orang yang berzind), bahwa jika 
kehamilan itu akibat zina, maka wajib dirajam, tapi harus 
dipastikan bahwa itu teijadi karena zina. Jadi, sanksi rajam 
tidak boleh diberlakukan hanya karena teijadi kehamilan bila 
ada kemungkinan lain. Karena ketika seorang wanita hamil 
dihadapkan kepada Ümar dan mereka mengatakan bahwa 
wanita itu telah berzina, sementara si wanita itu menangis, 
Ümar bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Dia pun memberitahukan bahwa seorang laki-laki 
telah menggaulinya ketika dia sedang tidur, maka Ümar pun 
menggugurkan hukuman darinya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tampak dipaksakan, karena 
Ümar menyandingkan kehamilan dengan pengakuan. 
Sebenamya, orang yang memandang tidak adanya hukuman 
bagi wanita hamil karena berpedoman dengan kemungkinan 
bahwa kehamilan itu bukan akibat zina, sedangkan hukuman 
itu dapat ditolak dengan syubhat. 

6 . Orang yang mengetahui suatu perkara yang hendak 
disampaikan cleh pemimpin, maka dia boleh mengingatkan 
yang lainnya agar bisa diperhatikan dengan baik. Hai im 
seperti yang dilakukan oleh Ibnu Abbas terhadap Sa’ad bin 
Zaid. Sedangkan Sa’ad mengingkari Ibnu Abbas, karena 
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menurutnya bahwa pokok-pokok perkara syariat tidak ada 
perubahan, sehingga walaupun ada hai yang baru setelah itu, 
maka itu hanya berupa cabang. Alasan sikap Ibnu Abbas 
mendiamkannya dan tidak menjelaskannya, karena dia tahu 
bahwa Sa’ad akan mendengarkannya dari Umax secara 
langsung. 

7. Seseorang boleh menyangkal pandangan pemimpin bila 
mengkhawatirkan suatu perkara, sementara apa yang 
dikemukakannya itu tampak lebih baik daripada apa yang 
dikehendaki oleh sang pemimpin. Hai ini dilandasi oleh 
kenyataan bahwa warga Madinah lebih banyak ilmu dan 
pemahaman, sementara Abdurrahman bin Auf dan Ümar 
sependapat tentang hai itu. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Muhallab sebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu Baththal 
dan dinyatakannya. Ini memang benar untuk orang-orang pada 
masa tersebut, dan bisa juga untuk mereka yang setingkat 
dengan mereka, namun tidak mesti teras berlanjut pada setiap 
masa dan pada setiap pribadi. 

8. Orang yang menguasai ilmu dan memahaminya dianjurkan 
agar menyampaikan ilmu, serta menganjurkan orang yang 
tidak memahaminya agar tidak menyampaikan kecuali 
mengungkapkan lafazhnya. 

Al Muhallab menjelaskan bahwa kaitan hadits yang 
dikemukakan Ümar, —7 j— i- (janganlah kalian 

membenci bapak-bapak kalian) dan hadits tentang rajam 
adalah bahwa tidak selayaknya seseorang memutuskan tentang 
sesuatu yang tidak ada nashnya dari Al Quran atau Sunnah 
laiu mereka-reka dengan pandangannya sendiri sehingga 
mengatakan atau bertindak sesuai dengan kehendak nafsunya, 
seperti orang yang berkata, “Seandainya Ümar meninggal, 
maka aku akan berbaiat kepada lulan.” Karena dalam Al 
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Qur'an dia tidak menemukan syarat tentang orang yang layak 
menjadi imam sehingga menganalogikan apa yang 
dikehendakinya dengan peristiwa pembaiatan Abu Bakar. 
Akibatnya, dia keliru menerapkan analogi karena adanya 
perbedaan, dan wajib menanyakan hai itu kepada orang yang 
mengerti Al Kitab dan As-Sunnah serta mengamalkan apa 
yang mereka tunjukkan kepadanya. Ümar mengemukakan 
kisah rajam dan kisah larangan membenci para bapak padahal 
keduanya tidak tercantum dalam Al Kütab, namun itu pemah 
diturunkan Allah dan hukumnya tetap berlaku sekalipun 
bacaannya telah dihapus. Hanya saja ini khusus diketahui oleh 
para ulama yang memahami, jika tidak maka hukum asalnya 
adalah bahwa setiap yang dihapus bacaannya maka dihapus 
juga hukumnya. 

Kemudian mengenai perkataan Ümar, 01— a) Jüs Oi 

(aku khawatir, bila telah berlalu masa yang panjang pada 
manusia ) menunjukkan pelajaran-pelajaran keilmuan 
bersamaan dengan berlalunya zaman, dimana orang-orang 
bodoh menemukan jalan penakwilan tanpa berdasarkan ilmu. 
Sedangkan hadits lainnya, *il (janganlah kallan berlebih- 

lebihan memujiku ) mengisyaratkan pengajaran kepada mereka 
apa yang dikhawatirkan tidak mereka ketahui. 

9. Hadits ini juga menunjukkan perhatian para sahabat dan 
generasi pertama terhadap Al Qur'an dan larangan menambah 
dan mengurangi apa yang ada di dalam mushaf. Sebab 
dilarangnya penambahan adalah karena tidak ada yang boleh 
ditambahkan kepada Al Qur'an apa yang bukan darinya, 
apalagi membuang sebagian darinya. Ini mengindikasikan 
bahwa setiap tambahan yang dinukil dari para salaf, seperti 
Ubai bin Ka’ab dan Ibnu Mas’ud, adalah sebagai penafsiran 
dan serupanya. Kemungkinan juga bahwa itu adalah redaksi 


346 — FATHUL BAARI 


10 . 


11 . 


pertamanya, kemudian Ijma’ menunjukkan sebagaimana vang 
terdapat di dalam mushaf induk, sementara riwayat-riwayat 
tetap dikemukakan sebagaimana adanya, namun tidak berarti 
bahwa itu adalah yang terdapat di dalam mushaf. 


Orang yang mengkhawatirkan suatu fitnah dari suatu kaum dan 
mereka enggan melaksanakan perintah yang haq, maka 
hendaknya menghadapi mereka dengan mendebat dan 
mengemukakan argumentasi. An-Nasa'i meriwayatkan dari 
hadits Salim bin Ubaidullah, dia berkata, Oy/rl— 


j N U* 1jJläi .jCalSll täijat tu IjÄlkJl :1jilžä OjjjÜ*» i 

5 ✓ / / / ^ 

Jl ' s / / ' ^ J * o s ' * o 'ost yst'*'' 

4 ,i.1 I *Lj *-X^P ^3 

{ —2 Uä il) °J* <?(&■* <3il 01 il) :sd* 

* /» s s s 


\ pillil JjuUj ijJli ?Uis (jl*5l {Kaum Muhajirin 


berkumpul untuk bermusyawarah, laiu mereka berkata, “Mari 
kita bertolak menuju saudara-saudara kita kaum Anshar. ” 
Namun mereka malah berkata, “Dari kami seorang pemimpin 
dan dari kalian seorang pemimpin. ” ümar pun berkata, 
“Kalau begitu ada dua pedang dalam satu sarung, dan 
tentunya itu tidak layak. ” Kemudian dia meraih tangan Abu 
Bakar laiu berkata, “Siapa yang ketiganya dari ini, di waktu 
dia berkata kepada temannya, ‘Janganlah berduka eita, 
sesungguhya Allah bersama kita’. Siapa temannya ketika 
keduanya berada dalam goa’. Siapa keduanya itu?" Laiu dia 
pun berbaiat kepadanya, dan orang-orang pun berbaiat 
kepadanya dengan pembaiatan yang sebaik-baiknyd). 


Seorang pembesar hendaknya berendah hati dengan 
menghormati orang yang lebih rendah sebagai bentuk sopan 
santun dan tidak menganggap suci diri sendiri. Ini ditunjukkan 
oleh sikap Ümar ketika mengatakan (kepada Abu Bakar), 
“Ulurkan tanganmu,” dan dia tidak menolak. 
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12 . 


13. 


14. 


Umat Islam tidak boleh mempunyai imam lebih dari satu 
orang. 


Boleh mendoakan keburukan terhadap orang yang ditakutkan 
fitnahnya bila dia tetap eksis. Ini menunjukkan bahwa orang 
yang menuduh orang lain di hadapan imam, maka imam tidak 
harus menghukumnya hingga dia menemukan orang yang 
dituruh itu. Karena orang yang dituduh itu berhak memaafkan 
orang yang menuduhnya atau hendak menutupinya. 


Apabila imam mengkhawatirkan teijadinya keburukan kepada 
masyarakat, maka dia hendaknya menasihati dan 
memperingatkan mereka sebelum teijadinya hai yang 
dikhawatirkan itu. Sebagian orang Syi’ah berpedoman dengan 
perkataan Abu Bakar, J&j —!' 0*4 ^3 c-ož (Aku telah 

s y 


merelakan salah seorang dari kedua orang ini untuk menjadi 
pemimpin kalian ) bahwa kepemimpinan dan khilafah Abu 
Bakar bukanlah sesuatu yang diwajibkan. 


Menanggapi pemyataan ini dapat dikemukakan jawaban 
berikut: 


a. Sebenamya itu adalah sikap rendah hati Abu Bakar. 

b. Bolehnya kepemimpinan orang yang kurang utama 
walaupun ada yang lebih utama, walaupun itu 
merupakan haknya, tapi dia boleh mempersilakan yang 
lainnya. 

c. Dia telah mengetahui bahwa kedua orang itu tidak akan 
rela mendahuluinya, maka dia hendak mengisyaratkan 
bahwa seandainya dia tidak termasuk kategori itu, maka 
piiihannya terbatas hanya pada kedua orang itu saja. 
Karena itulah, ketika Abu Bakar hampir meninggal, dia 
menunjuk Ümar untuk menjadi khalifah. Karena saat 
itu Abu Ubaidah sedang tidak ada karena sedang 
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berjihad melawan orang-orang Syam dan sibuk 

/ /Jl O / 

menaklukkannya. Dan perkataan Ümar, L>'Jas& aJÜ oH 





Ü 


(Aku maju laiu leherku dipenggal ...) 


menunjukkan kebenaran itu. 


15. Pemberian usul kepada imam tentang kemaslahatan umum 
yang mendatang manfaat umum atau khusus walaupun imam 
tidak meminta pendapatnya, dan imam menarik rencananya 
(pendapatnya) saat melihat kebenaran pendapat yang diusulkan 
itu. 


Perkataan Abu Bakar, Ji JJ —a (salah seorang dari 

kedua orang ini ) dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa di antara 
syarat imam adalah harus satu orang saja. Hai ini dipertegas dengan 
nash dalam hadits Muslim yang menyebutkan, lyLät—i JJäJJ>J\ \yu\j li] 

s s 

0 

—^*il (Apabila mereka membaiat dua khalifah, maka bunuhlah 


salah satu dari keduanya ). Walaupun sebagian ulama menafsirkannya 
dengan “mencopot jabatan” dan “berpaling darinya”, namun 
maknanya sama dengan “dibunuh”. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Khaththabi mengenai perkataan Ümar tentang 
Sa’ad, “Bunuhlah dia,” maksudnya adalah jadikanlah dia seperti orang 
yang dibunuh. 


32. Perjaka dan Perawau yang Berzina Dihukum Cambuk dan 

Diasingkan 


431 j U-gLa JS* ljji^-\3 äjljil) 
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maha 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan 
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman. Laki- 
laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina, atau laki-laki 
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin .” (Qs. An-Nuur [24]: 2-3) 

Ibnu Uyainah berkata, “Rasa belas kasihan (yang dimaksud 
adalah) dalam menjalankan hukuman.” 


t tl ts 9 ,** o',s \ , f- 4 4,, t o ✓ tl- * ' f tl .II'' 0 ° ' 

y >\—J kjs- j^p ^SS\ J. A lj tjp 

.y ✓ o © ** 9 ' 9 * 0 t' * v ’ e y o, 

• ftP AjI» -Uä- jj 


6831. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, dia berkata, “Aku 
mendengar Nabi SAW memerintahkan supaya orang yang berzina 
yang belum menikah agar dicambuk seratus kali dan diasingkan 
selarna setahun.” 


<_->!— ja^J\ j —j y>s- OI J. ejj* 0^' 

y y y z ^ 

.ÜJi aL; J jj Jj p ^ 


6832. Ibnu Syihab berkata, “Urwah bin Az-Zubair 
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mengabarkan kepadaku, bahwa Ümar bin Khaththab mengasingkan 
(pelaku zina), kemudian Sunnah itu masih tetap seperti itu.” 

L)l J äji 

s S 0 s 0 * 0 SS 0 S Q. 

r u J J Jj 

6833. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
memutuskan kepada orang yang berzina dan belum menikah dengan 
pengasingan selama setahun dan pelaksanaan hukuman terhadapnya. 


' Oi"' * , i' < \° * ' 

AÜ! i 

.Jj Ib-Jl 


Ketcrangan Hadits : 


(Bab perjaka dan perawan yang berzina dihukum cambuk dan 
diasingkan). Judul ini merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Ubai 
bin Ka’ab seperti itu dengan tambahan, pUiryj P'J-£J pilSij (Dan dua 


orang yang telah menikah [yang berzina] maka keduanya dicambuk 
dan dirajam). Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dengan tambahan 
redaksi, 01—JU Oial^J li-i UAj piJUÜij tOU^-jd pCdij (Dan dua orang 


yang telah menikah [yang berzina] dirajam, sedangkan dua orang 
yang telah mencapai usia baligh maka dicambuk kemudian dirajam). 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Al A’masy, dari 
Masruq, JU pCUš^j ipiui*J Jj pU. Wy. pt~J'j i öQljj pialš?u p'j^P' 

pUPr j. (Dua orang yang belum menikah [yang berzina] dicambuk dan 


diasingkan, dua orang yang telah menikah dirajam dan tidak 
dicambuk, dan dua orang yang sudah lanjut usia dicambuk kemudian 
dirajam). 


Para periwayatnya adalah para periwayat kitab Ash-Shahih, 
dan tambahan ini telah diisyaratkan pada bab “Rajam bagi Orang yang 
telah Menikah”. Muhammad bin Nashr menukil dalam kitab Al Ijma ’ 
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tentang kesamaan pendapat para ulama dalam mengasingkan pezina, 
kecuali ulama Kufah, Pendapat ini disepakati oleh jumhur, termasuk 
Ibnu Abi Laila dan Abu Yusuf, sementara Ath-Thahawi menyatakan 
bahwa itu telah dihapus. Saya paparkan pada bab “Tidak ada 
Pengasingan dan tidak pula Pembuangan bagi Budak Perempuan 
(yang berzina)”. 

Para ulama yang berpendapat adanya pengasingan juga 
berbeda pendapat. Mengenai hai ini Asy-Syafi’i, Ats-Tsauri, Daud 
dan Ath-Thabari menyatakan berlaku umum. Sementara menurut 
salah satu pendapat Asy-Syafi’i bahwa hamba sahaya tidak 
diasingkan, dan Al Auza’i mengkhususkan pengasingan itu bagi läki¬ 
läki. Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Malik, hanya 
saja dibatasi dengan kriteria “merdeka”. Ini juga merupakan pendapat 
Ishaq. Sedangkan pendapat dari Ahmad ada dua riwayat. Mereka yang 
mensyaratkan merdeka berdalil, bahwa dalam pengasingan hamba 
sahaya terkandung dampak bagi pemiliknya (majikannya), karena 
dengan begitu dia tidak dapat memanfaatkannya selama masa 
pengasingan, sementara syariat menetapkan tidak boleh menghukum 
kecuali si pelaku. Oleh karena itu, kewajiban haji dan jihad 
digugurkan dari hamba sahaya (budak). 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Nabi SAW bersumpah dalam kasus 

orang yang disewa, bahwa beliau memutuskan dengan Kitabullah, 

✓ » ^ * 

kemudian beliau bersabda, LJ J*'j ^ LUr <^S (Sesungguhnya dia 

harus dicambuk dan diasingkan selama setahun). Inilah redaksi yang 
menjelaskan Kitabullah. Kemudian Ümar berkhutbah di hadapan 
khalayak, dan juga dilaksanakan oleh khulafa rasyidun, dan tidak ada 
seorang pun yang mengingkari, sehingga itu menjadi Ijma’” 

Selain itu, muncul perbedaan pendapat di kalangan para ulama 
mengenai jarak pengasingan. Suatu pendapat menyebutkan bahwa hai 
itu diserahkan kepada imam, ada juga yang mengatakan bahwa 
jaraknya disyaratkan seperti jarak dibolehkannya mengqashar shalat, 
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ada pula yang mengatakan bahwa jaraknya sejauh pexjalanan tiga hari, 
ada yang mengatakan bahwa jaraknya sejauh perjalanan dua hari, ada 
juga yang mengatakan bahwa jaraknya sejauh pexjalanan sehari 
semalam, ada pula yang mengatakan bahwa dialihkan dari satu 
pekeijaan ke pekeijaan lainnya, ada juga yang mengatakan jaraknya 
satu mil, dan ada juga yang mengatakan bahwa jaraknya adalah 
sampai layak disebut sebagai pengasingan (pembuangan). 

Ulama madzhab Maliki mensyaratkan dipenjara di tempat 
pengasingannya. Pembahasan tentang ini akan dipaparkan pada bab 
“Tidak Ada Pengasingan dan Tidak Pula Pembuangan bagi Budak 
Perempuan”. Pendalilan yang cukup aneh adalah argumen Ath- 
Thahawi yang menggugurkan pengasingan secara mutlak, yaitu bahwa 
pengasingan budak perempuan digugurkan oleh sabda beliau, '— 

(Juallah did) seperti penjelasan yang akan dipaparkan nanti. 

Ath-Thahawi berkata, “Jika itu digugurkan dari budak 
perempuan, maka digugurkan juga dari wanita merdeka, karena 
semakna. Ini dikuatkan oleh hadits yang menyebutkan, “il 

(Seorang wanita tidak boleh bepergian kecuali bersama 

mahramnya). Karena sanksi itu ditiadakan dari kaum wanita, maka 
ditiadakan pula dari kaum laki-laki.” 


Hai ini berdasarkan anggapan bahwa bila yang umum gugur 
maka pendalilannya bisa dikhususkan. Namun ini adalah pendapat 
yang sangat lemah. 


išij Slj 2JU Ugi* JS* 1 jaUr li Jtj äitjl' 

^ 0 0 

2 —ši l .. <üi l i j—ii {Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 


maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
[menjalankan] agama Allah ...). Demikian redaksi yang disebutkan 
dalam riwayat Abu Dzar, sementara riwayat Karimah menyebutkan 
hingga ayat, -iil {Orang-orang yang mukmin). Maksud 
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penyebutan ayat ini, bahwa hukuman cambuk itu ditetapkan oleh 
Kitabullah, dan Ijma’ menyatakan bahwa ini dikhususkan bagi orang 
yang belum menikah. Penjelasan tentang had bagi yang telah menikah 
telah dipaparkan pada bab “Rajam Bagi yang Telah Menikah”. 

Para ulama berbeda pendapat tentang cara mencambuk, 
diriwayatkan dari Malik bahwa cambuk khusus dilakukan pada 

o * > * o 

punggung berdasarkan sabda beliau dalam hadits li ’an, ‘ilj 

21 j- °$> {[Tunjukkan] bukti, dan jika tidak maka cambuk di 

punggungmu). Yang lain berkata, “Cambukan itu pada seluruh tubuh 
kecuali wajah dan kepala. Cambukan untuk kasus zina, minum 
khamer dan ta ’zir dalam posisi berdiri tanpa baju, sedangkan wanita 
dalam posisi duduk, dan untuk kasus tuduhan zina dengan 
mengenakan baju.” 

Imam Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur berkata, “Pakaian seorang 
tidak boleh ditanggalkan selama menjalankan hukuman, dan dalam 
ayat tidak disebutkan hai itu.” 

Ulama madzhab Hanafi perpatokan dengan ini, mereka 
berpendapat, bahwa hadits ahad tidak boleh ditambahkan kepada Al 
Qur'an. Namun pendapat ini dapat dijawab, bahwa itulah yang 
masyhur karena banyaknya jalur periwayatannya dan diamalkan oleh 
para sahabat. Mereka pun telah mengamalkan yang seperti itu, bahkan 
yang kurang dari itu, seperti batalnya wudhu karena tertawa, bolehnya 
berwudhu dengan nabidz dan sebagainya yang memang tidak terdapat 
di dalam Al Qur'an. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ubadah bin Ash- 



_ \\j 2 JU jJSr (Ambillah cara dariku, Allah 

telah memberikan jalan bagi mereka: perjaka yang berzina dengan 
perawan dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, 
sedangkan orang yang telah menikah yang berzina maka dicambuk 
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seratus kali dan dir ajam). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Dulu mereka (para wanita yang berzina) 
ditahan di ramah, jika meninggal maka dibiarkan meninggal, dan bila 
hidup dibiarkan hidup. Kondisi seperti itu berlaku ketika 
diturunkannya surah An-Nisaa' ayat 15, —» j? 'Jjb 



%t—~> j4r> j* (Dan [terhadap] para wanita yang mengerjakan 

perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu 
[yang menyaksikannyaj. Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka [wanita-wanita itu] dalam rumah 
sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan 
yang lain kepadanya). Hingga akhimya turunlah ayat, 5_jiyli 

(X (Perempuan yang berzina dan laki-laki 


yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus 
kali dera).” 


Ä —ilil ^ ‘J,\ J li (Ibnu Uyainah berkata, "Rasa 


belas kasihan [yang dimaksud adalah] dalam menjalankan 
hukuman. ”) Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat 
mayoritas, namun pada sebagiannya tidak mencantumkan dan pada 


sebagian lainnya mencantumkan redaksi, Ä-J& j-Ji (Ibnu Ulayyah). 


Inilah yang dijadikan sandaran oleh Ibnu Baththal, namun yang dapat 
dijadikan sebagai pegangan adalah redaksi pertama (yakni Ibnu 
Uyainah). Mughlathai dalam Syarh -nya mengatakan, bahwa dia 
melihatnya dalam Tafsir Sujyan bin Uyainah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada juga hadits serupa yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Mujahid dengan sanad yang 
shahih hingga sampai kepadanya, dan setelah redaksi, J_sxh2_ilii ^ 

(Dalam menjalankan hukuman) ada tambahan, J_kJw *ij _žj 

(Dilaksanakan dan tidak digugurkan). Yang dimaksud dengan J_ 
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J—(pengguguran had) adalah meninggalkannya sama sekali atau 
mengurangi jumlahnya. 

Tentang firman-Nya, 2— is\ie — p . 40 — 7j (dan hendaklah 

[pelaksanaan] hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan), Ibnu Al 
Mundzir menukil dari Ahmad cukup satu orang, menurut Ishaq dua 
orang, menurut Az-Zuhri tiga orang, menurut Malik dan Asy-Syafi’i 
empat orang, menurut Rabi’ah lebih dari empat orang, dan menurut Al 
Hasan sepuluh orang. Ibnu Abi Syaibah menukil dengan sanad-sanad- 
nya dari Mujahid, bahwa minimal satu orang laki-laki. Diriwayatkan 
dari Muhammad bin Ka’ab tentang firman-Nya dalam surah At- 
Taubah ayat 66, —* j —iili» [j—p U—« Oi (jika Kami memaafkan 

segolongan dari kamu [lantaran mereka taubat]), dia berkata, 
“Maksudnya, satu orang.” 


Diriwayatkan dari Atha' dua orang, dan diriwayatkan dari Az- 
Zuhri tiga orang. Nanti, akan dipaparkan penjelasan tentang hadits 
ahad pada pembahasan tentang firman-Nya dalam surah Al Hujuraat 


9 *,90 

ayat 9, 'j—l=3l —*Jl 'j* 0VsäJÜp OJj (dan jika ada dua golongan dari 


orang-orang mukmin berperang ). 


-dl> j? uJ j jp (Dari Zaid bin Khalid). Demikian redaksi sanad 


yang diringkas oleh Abdul Aziz tanpa menyebutkan Abu Hurairah, 
dan dari redaksinya mengemukakan kisah orang yang disewa hanya 


eo * , 9 o o } o ', , o , o } J 9 , 

mencantumkan, (»' — £■ L.— lyäj 5—ju j— ür — °*i j*l j J) yK (Dia 


memerintahkan supaya orang yang berzina yang belum menikah agar 
dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun). Kemungkinan 
juga Ibnu Syihab meringkasnya ketika Abdul Aziz menceritakannya. 
Dalam riwayat An-Nasa'i yang berasal dari jalur Abdurrahman bin 
Mahdi dari Abdul Aziz disebutkan dengan redaksi, «&' JjÄj 


fl —p Jäj 3JU ‘JJa j>\j jjlOj ilip Äi mendengar 


Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang yang berzina dan 
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belum menikah agar dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun). 

— r 1 j —<1 Jl—* {Ibnu Syihab berkata). Redaksi ini maushul 

* 

dengan sanad tersebut. 

oLJakJi j —j jIp Ot (bahwa Ümar bin Khaththab). Redaksi ini 


terputus, karena Urwah tidak pemah mendengar dari Ümar, tapi 
diriwayatkan secara valid dari Ümar melalui jalur lainnya yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i yang dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari riwayat Ubaidullah bin Ümar, 
dari NafT, dari Ibnu Ümar RA, Otj 01 

‘■r 1 ^ Wr* li' {Bahwa Nabi SAWmendera dan 


mengasingkan, bahwa Abu Bakar juga mendera dan mengasingkan, 
dan bahwa Ümar juga mendera dan mengasingkan). Selain itu, 
mereka juga meriwayatkannya dari riwayat Abdullah bin Idris, 
darinya. At-Tirmidzi menyebutkan bahwa mayoritas sahabat 
Ubaidullah bin Ümar meriwayatkannya darinya secara mauquf pada 
Abu Bakar dan Ümar. 


Ui 


Jt OJ—b J ji jj {Mengasingkan [pelaku], kemudian 

Sunnah itu masih tetap seperti itu). Abdurrazzaq menambahkan dalam 
riwayatnya dari Malik, ÜUi ^uJi ^ OlyjJ ^ {Hingga Marwan 


juga mengasingkan, hingga orang-orang meninggalkannya). 
Maksudnya, orang-orang Madinah. 

J iin — ■ i •t 1 i i {Dari Sa ’id bin Al Musayyab). Demikian 

redaksi Uqail berbeda dengan redaksi Abdul Aziz dalam hai nama 
gurunya Az-Zuhri. Jika redaksi ini merupakan ringkasan tentang kisah 
orang yang disewa, maka semua sahabat Az-Zuhri menyamai Abdul 
Aziz, karena gurunya, dalam riwayat mereka, adalah Ubaidullah bin 
Abdillah bin Utbah, bukan Sa’id bin Al Musayyab. Tapi bila ini hadits 
lainnya, maka yang benar adalah perkataan Uqail, karena dia lebih 
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hafal dengan hadits Az-Zuhri daripada Abdul Aziz. Tapi Uqail juga 
meriwayatkan hadits lainnya dari Az-Zuhri yang menyamai Abdul 
Aziz, yaitu yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Hujain bin Al 
Mutsanna, dari Al-Laits, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, laiu dia 
menyebutkan dua hadits, yaitu hadits Zaid bin Khalid dari riwayat 
Ubaidullah darinya, dan hadits Abu Hurairah dari riwayat Sa’id bin Al 
Musayyab, darinya. Sementara Ibnu Syihab, periwayat hadits, tidak 
diingkari saat membawakan haditsnya dari banyak orang dengan 
lafazh yang bermacam-macam. 

a_ 1lp uk!I Äilibj (Dengan pengasingan selama setahun 

dan pelaksanaan hukuman terhadapnya). Dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan, * _IAp jl J*i\ l _ iij lilp Jid. ö\ (Agar diasingkan selama 

setahun disertai dengan pelaksanaan hukuman terhadapnya). 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur Hajjaj bin 
Muhammad, dari Al-Laits. Dengan demikian diketahui bahwa huruf 
ba ' dalam riwayat Yahya bin Bukair bermakna <*-», dan yang dimaksud 

dengan J—adalah yang disebutkan dalam riwayat Abdul Aziz, 

yaitu dicambuk seratus kali. Sebutan cambuk ini karena dicantumkan 
dengan nash Al Qur'an. Riwayat ini dijadikan pedoman oleh mereka 
yang menyatakan, bahwa pembuangan (pengasingan) adalah tazir, 
dan itu bukan bagian dari had. Pendapat ini dijawab, bahwa hadits itu 
sebagiannya menafsirkan sebagian lainnya. 

Dalam kisah orang yang disewa terdapat pemyataan yang j elas 
dari lafazh Nabi SAW, bahwa dia harus dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun. Ini sangat j elas, dan tidak ada masalah 
pada periwayatnya dalam segi lafazhnya, maka itulah yang paling 
rajih dari cerita para sahabat walaupun ada perbedaan. Di antara yang 
menguatkan bahwa kedua hadits bab ini adalah sama walaupun ada 
perbedaan pada Ibnu Syihab, baik dalam segi mutabaah maupun 
sahabat, bahwa tambahan yang berasal dari Ümar yang diriwayatkan 
oleh Abdul Aziz dalam hadits Zaid bin Khalid juga terdapat dalam 
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riwayat Uqail dalam hadits Abu Hurairah. 

Di akhir riwayat Hajjaj bin Muhammad yang diriwayatkan 
oleh Al Ismaili disebutkan, ( _ s —Ji i-y-ult j* Uz ö \Tj Jl\ J li 

x o 

j—~?- Jlj (Ibnu Syihab berkata, “Ümar membuang pelaku dari 

Madinah ke Bashrah dan ke Khaibar. ”) Ini menunjukkan bahwa j auh 
dan dekatnya jarak dalam mengasingkan tersandung pandangan imam, 
dan bahwa itu tidak terikat. Menurut saya, dari perbedaan ini, kedua 
hadits bab ini merupakan ringkasan dari kisah tentang orang yang 
disewa, dan asal haditsnya diriwayatkan oleh Ubaidullah bin Utbah 
dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, laiu dia menceritakan secara 
lengkap dari keduanya. Kemungkinan juga dia menceritakan darinya, 
dari Zaid bin Khalid secara ringkas, sementara yang dikemukakan 
Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah adalah secara ringkas. 

Hadits ini menunjukkan bolehnya menggabungkan had dengan 
ta zir. Ini tentunya berbeda dengan pandangan ulama madzhab Hanafi 
bila berpatokan dengan zhahir redaksinya, 3—ilii ( Disertai 

dengan pelaksanaan had [hukuman] terhadapnya). Juga 
menunjukkan bolehnya memadukan hukuman cambuk dengan 
pembuangan (pengasingan) bagi pezina yang belum menikah. Ini juga 
berbeda dengan pendapat mereka (ulama madzhab Hanafi) bila kami 
katakan bahwa semuanya adalah sebagai had. Sebagian mereka 
berdalil, bahwa hadits Ubadah yang di dalamnya menyebutkan 
pengasingan telah dihapus oleh ayat di dalam surah An-Nuur, karena 
di dalam ayat tersebut disebutkan hukuman cambuk tanpa disertai 
pengasingan. Namun pandangan ini tanggapi, bahwa itu perlu 
dibuktikan dengan kronologisnya, dan bahwa kebalikannya justru 
lebih mendekati kebenaran. Karena ayat tentang hukuman cambuk 
bersifat mutlak bagi setiap pezina, laiu hadits Ubadah mengkhususkan 
orang yang telah menikah. 

Tidak disebutkannya hukuman pengasingan dalam surah An- 
Nuur itu tidak berarti tidak disyariatkan sebagaimana halnya hukuman 
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rajam. Di antara dalil-dalilnya yang kuat adalah, bahwa kisah orang 
yang disewa itu terjadi setelah turunnya surah An-Nuur, karena ayat 
tersebut berkenaan dengan berita dusta tentang Aisyah, dan itu teijadi 
lebih dulu daripada peristiwa orang yang disewa itu, sebab Abu 
Hurairah menyaksikannya, sedangkan dia berhijrah setelah terjadinya 
peristiwa tuduhan dusta tentang Aisyah. 


33. Mengasingkan Pelaku Maksiat dan Laki-Laki yang 
Menyerupai Wanita 


A * i 


äi J* yi ^ ÄI ^ 

j — a j*_Aj— ä -jA :Jtij ja <JlÄ-_^l tlr? ' 

.«C.f *' * ' '* i' t ° <y-° ** 

jaS- £ j*-'J Cb>3 £ j>-)j .pJSjj+i 


* 6834. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW melaknat 

laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai läki¬ 
läki, dan beliau bersabda, ‘ Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah 
kalian ’. Beliau pun telah mengeluarkan si fiilan, dan Ümar 
mengeluarkan si Fulan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengasingkan pelaku maksiat dan laki-Laki yang 
menyerupai wanita). Tampaknya, Imam Bukhari hendak menyangkal 
pandangan yang mengingkari penafian pengusiran selain terhadap 
muharib (orang yang memerangi), maka dia pun menjelaskan bahwa 
itu pemah dilakukan oleh Nabi SAW dan pemimpin setelahnya selain 
terhadap muharib. Jika pengusiran itu bisa diberlakukan terhadap 
orang yang tidak melakukan dosa besar, apalagi bagi orang yang 
melakukan dosa besar. Keterangan tentang kata mukhanntas telah 
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dipaparkan pada bab “Apa Larangan Masuknya Laki-laki yang 
Menyerupai Wanita ke Tempat Kaum Wanita” di akhir pembahasan 
tentang nikah. 

j —{Dan Ümar mengeluarkan si fulan). Redaksi 

Ümar tidak terdapat dalam selain riwayat Abu Dzar. Abu Daud 
meriwayatkan hadits ini dari Muslim bin Ibrahim, gurunya Imam 
Bukhari dalam hadits ini, dan di dalamnya disebutkan, : Jlšj 

j°. ^ l)Jt -t«. .1 _Sü j l_Sü jSifj j* (Dan beliau bersabda, 

“Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah kalian. Keluarkanlah si 
fulan dan si fulan." Maksudnya, laki-laki yang menyerupai wanita ). 
Pada pembahasan tentang pakaian telah dikemukakan dari Mu’adz bin 
Fadhalah dari Hisyam seperti riwayat Abu Dzar di sini. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Yazid bin Harun dan lainnya dari 
Hisyam. Di sana telah saya sebutkan nama orang yang dibuang oleh 
Nabi SAW dari Madinah, tapi saya tidak menyebutkan nama orang 
yang dibuang oleh Ümar. Kemudian saya temukan dalam kitab Al 
Mughribin karya Abu Al Hasan Al Madani, dari jalur Al Walid bin 

Sa’id, dia berkata: *—» Jii j~*$ 

* * 0 

C.. , hf/i —.1' jfc cdS* 01 :Jtži .2uJ~ull j? cdl :JUÜ 

jj 'feu U cdr^-i {Ümar mendengar suatu kaum mengatakan 

bahwa Abu Dzu 'aib adalah orang Madinah yang paling baik. Maka 
Ümar pun memanggilnya, laiu berkata, "Sungguh, keluarlah engkau 
dari Madinah.” Orang itu berkata, "Jika engkau mengeluarkanku, 
maka [keluarkanlah] ke Bashrah, wahai Ümar, sebagaimana engkau 
telah mengeluarkan Nashr bin Hajjaj. ") Setelah itu dia menyebutkan 
kisah Nashr bin Hajjaj yang cukup masyhur, laiu mengemukakan 
kisah Ja’dah As-Sulami, bahwa dia keluar bersama kaum wanita ke 
Baqi’ dan berbicara kepada mereka sehingga sebagian tentara menulis 
surat kepada Ümar melaporkan hai itu, maka Ümar pun 
mengeluarkannya. 
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Diriwayatkan dari Maslamah bin Muharib, dari Ismail bin 
Muslim, bahwa Umayyah bin Yazid Al Asadi dan maula Muzainah 
menimbun bahan makanan di Madinah, maka Ümar pun 
mengeluarkan (mengusir) mereka. Kemudian dia menyebutkan 
sejumlah kisah tentang orang-orang yang disebutkan namanya dan 
yang tidak disebutkan namanya secara j elas. Kemungkinan penafsiran 
kisah ini bisa ditafsirkan dengan sebagian nama-nama mereka. 

Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan 
mencantumkan judul ini setelah judul pezina adalah, mengisyaratkan 
bahwa pengasingan itu disyariatkan bagi orang yang melakukan 
kemaksiatan yang tidak ada hadnya. Sehingga lebih disyariatkan lagi 
terhadap pelaku kemaksiatan yang ada hadnya.. Sunnah yang pasti 
semakin tegas dengan analogi untuk membantah orang yang 
menyangkal Sunnah dengan analogi, karena jika ada dua analogi yang 
saling bertolak belakang, maka Sunnah tetap berlaku tanpa ada yang 
menyelisihi. Ini adalah dalil yang menyatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan ai mukhannatsin adalah para lelaki yang menyerupai wanita, 
dan bukannya yang menjadi wanita, karena yang demikian hadnya 
adalah rajam, sedangkan orang yang harus dirajam tidak perlu 
diasingkan.” 

Pandangan ini ditanggapi, bahwa hadnya masih 
diperselisihkan, dan mayoritas mengatakan bahwa hukumnya adalah 
hukum pezina, bila terbukti maka dicambuk dan dibuang. Karena dia 
tidak dapat menikah (lantaran menyukai sesama jenis), tapi bila hanya 
menyerupai maka cukup dibuang. 

Ada juga yang mengatakan, bahwa judul ini menunjukkan 
lemahnya pendapat yang menyatakan bahwa si pelaku dan yang 
aiperlakukan (objek dan subjeknya) sama-sama dirajam. Namun 
hadits ini hanya menyebutkan penafian. Mengenai ini perlu ditinjau, 
karena tidak ada seorang pun dari antara orang-orang yang diusir oleh 
Nabi SAW yang menjadi wanita. Abu Daud meriwayatkan dari jalur 
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Hasyim, dari Abu Hurairah, _š ^Jl j*H»j aIIp äi JLU> -äi ot 

■ jji' l (j —Jj fj jiü illiD :Jji ?lJLi J\j U :lj)Ui aIÜsj-jj aJIu -_ 


{Bahwa seorang laki-laki yang menyerupai wanita yang mewarnai 
kedua tangan dan kakinya dihadapkan kepada Rasulullah SAW, laiu 
para sahabat bertanya, "Mengapa orang ini?” Laiu ada yang 
menjawab, “Dia berusaha menyerupai wanita. ” Maka beliau 
memerintahkan agar dibuang ke Naqi'). 


34. Orang yang Memerintahkan selain Imam untuk 
Melaksanakan Had (hukuman) tanpa Kehadiran Imam 


^ J\ ^ vl>Vt 3# 'OSj Oi: Jli J JXi ijt s 

fl —** .<&! <a»I Sj^j ^ :JUi lil.} 4 lip a&I 

/ / / / / * 

Dl—^—ui Dl .«dii aüI Jj~“j Ij ^ ^j^ail cti-Cö :JUi 

C-jJ—iii Cj^r^Jl <^1 ( 1)1 i^Jl^L ^ji (J^ - l- 4 ~^ 

^- 4 » i}^> cjJLJi jif iJL 4 so 333 ^i ^ 3 Ju, 

S-oliy LD> 1 j (oJl lj :Jui .^lp c_J< dl* lil- 

^ / / / #* ^ 

.(* 1—1 L*>'j jÄ? &■ dJLJl Jlj cdi£ y SjlT^Ij yil A 

f ' S s ' ^ 

.141a_>» (_/«-jl 1*1*3 .Lg-^Ä-jli Ula af^»l ^JLp .Apli 4^Jl U cJl l^lj 


6835-6836. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, bahwa 
seorang laki-laki Arab badui datang kepada Nabi SAW, saat beliau 
sedang duduk, laiu dia berkata, “Wahai Rasulullah, berilah keputusan 
dengan Kitabullah.” Lawan sengketanya kemudian berdiri dan 
berkata, “Benar, berilah keputusan untuknya dengan Kitabullah, wahai 
Rasulullah. Sesungguhnya anakku pemah disewa (bekeija) pada orang 
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ini, laiu dia berzina dengan isterinya orang ini. Mereka kemudian 
memberitahuku bahwa anakku harus dirajam, maka aku menebus 
dengan seratus ekor kambing dan seorang budak perempuan. Setelah 
itu aku bertanya kepada ahli ilmu, maka mereka pun menyatakan 
bahwa anakku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 
setahun.” Maka beliau pun bersabda, “ Demi Dzat yangjiwaku berada 
di tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan di antara kalian 
berdua dengan Kitabullah. Adapun kambing dan budak perempuan 
dikembalikan kepadamu, dan anakmu dicambuk seratus kali dan 
diasingkan selama setahun. Adapun engkau, wahai Unais, 
berangkatlah temui isterinya orang ini laiu rajamlah dia. ” Maka 
Unais pun berangkat laiu merajam wanita tersebut. 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang memerintahkan selain imam untuk 
melaksanaan had [hukuman] tanpa kehadiran imam). Al Karmani 
berkata, “Susunan redaksi judul ini rancu, yang lebih tepat adalah 
mengganti kata ‘selain 5 dengan kata ganti, sehingga menjadi: Orang 
yangdiperintahkanimam ...” 

Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari mencantumkan judul 
itu secara terpisah di akhir bab-bab hudud ‘Apakah imam boleh 
memerintahkan seseorang untuk melaksanakan hukuman tanpa 
kehadirannya 5 , dan makna kedua judul ini sama.” 

Tapi menurut saya, kedua judul itu berbeda, karena redaksi 
pertama mengenai orang yang diperintah, yaitu yang melaksanakan 
hukuman, sedangkan redaksi lainnya mengenai orang yang dikenai 
hukuman. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid mengenai orang yang disewa atau yang dipekeijakan. 
Penjelasannya telah dipaparkan sebelumnya. 
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Redaksinya dalam riwayat ini adalah, jai\ : Jiäš <u luf- ^läa 

Jt d)t till iil J j--*!) ^ ii (.Lawan sengketanya kemudian berdiri 

dan berkata, “Benar, berilah keputusan untuknya dengan Kitabullah, 
wahai Rasulullah. Sesungguhnya anakku”) Al Karmani berkata, 
“Yang mengatakan itu adalah orang Arab badui tersebut, bukan lawan 
sengketanya, karena pada pembahasan tentang perdamaian 

disebutkan, : Jdj uLait- aUš .Äi OÜ& liul jaÄ\ .ÄI 'i : JlÄ* Lilj^l 

/ / / / - * / 

OlST ^1 oi :^i^p^|i J lii .iil <->!•& tiy JÄ\ ‘■'jXp (Seorang badui 


datang, laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, putuskanlah di antara kami 
dengan Kitabullah Maka berdirilah lawan sengketanya dan berkata, 
Benar, putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah’. Laiu orang 
Arab badui itu berkata, ‘Sesungguhnya anakku pernah disewa ’)” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenamya yang berkata, “Berilah 
keputusan di antara kami,” adalah ayahnya orang yang disewa, karena 
dalam riwayat sebelumnya pada bab “Pengakuan Zina” disebutkan, 


()? _J Oilj «ült \—SLj Jb—*\ : JtÄ <d? ***' <u la* ( Kemudian 


berdirilah lawan sengketanya yang lebih mengerti daripadanya, laiu 
berkata, ‘‘Berilah keputusan di antara kami dengan Kitabullah, dan 
izinkanlah aku. ”) Ini adalah riwayat Sufyan bin Uyainah dan disamai 
oleh jumhur sebagaimana yang telah dikemukakan riwayat Malik pada 
pembahasan tentang sumpah dan nadzar, dan riwayat Al-Laits pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. Kami akan mengemukakan riwayat 
Shalih bin Kaisan dan Syu’aib bin Abi Hamzah pada pembahasan 
tentang khabar ahad. 


hnam Muslim juga meriwayatkan redaksi serupa dari riwayat 
Al-Laits, Shalih bin Kaisan dan Ma’mar yang dikemukakannya 
dengan redaksi Al-Laits. Namun demikian, perbedaan di sini teijadi 
pada Ibnu Abi Dzi'b, karena di sini dan pada pembahasan tentang 
perdamaian dia meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dan pada 
pembahasan tentang perdamaian, yang meriwayatkan dari Ibnu Abi 
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Dzi'b adalah Adam bin Iyas sedangkan di sini adalah Ashim bin Ali. 
Al Ismaili juga meriwayatkannya dari jalur Yazid bin Harun, dari Ibnu 
Abi Dzi'b, dan itu menyamai As h im bin Ali. Inilah yang bisa 
dijadikan pegangan. Sedangkan redaksi, (Laiu orang Arab 

badui itu berkata ) adalah tambahan, kecuali bila masing-masing dari 
kedua orang yang bersengketa itu disifati dengan itu (yakni sebagai 
orang Arab badui). 


35 . Firman Allah: 


Cs—JnXo of Sfji? [yaj 

0^0 0 0^0 ✓ o ■* T° f ^ ^ ti 0 ^ , «■V'* 0 0 K' °f 

<.Ja —aj J A Ajuu jPoUju aJLp! aUIj (pousd ^ *5 uUj1 

J—5* cijyUJL-i ,>&*' OJU 

/ / ✓/ 

. / /* X / 8 / jl / / ✓ / / 

k* o | ^ * h . • / o/f , {» o f . ♦ , • , ./- o f . • w k »/ . / « ./ ^ 

—U3 4.a, »-\j> jõi OÜ bü OUw ObxfCsja 

/ / ✓ / 

Ofj CuäJI [>*!. c<-0lJüül ja oUOa^uJl U LäIäj 

^ 9 / »* 0 k 0 1*0^. .0^0 / 

jJÄP 4Ulj pSO 


“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak 
cukup perbelanjaanya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, 
dia boleh mengawini wanita yang beriman dari budak-budak yang 
kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebagian kamu adalah 
dari sebagian yang lain. Karena itu kawinilah mereka dengan seizin 
tuan mereka dan berilah maskawin mereka menurut yang patut, 
sedang mereka pun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan 
pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain 
sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 
kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), 
maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi wanita- 
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wanita merdeka bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah 
bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 25) 


Keterangan : 

(Bab firman Allah, "Dan barangsiapa di antara kamu [orang 
merdeka] yang tidak cukup perbelanjaanya untuk mengawini wanita 
merdeka lagi beriman ... ”). Demikian redaksi yang disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat Karimah disebutkan 
hingga ayat, jU— j ‘jAe j (Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang). 

Al Wahidi berkata, “Kata oCa__kJl dibaca dengan harakat 


fathah dan kasrah pada huruf shad, kecuali firman Allah dalam surah 
An-Nisaa' ayat 24, Ji c«—üClu I— '* *älj tll y—» (Dan 


[diharamkan juga kamu mengawini] wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki) dibaca dengan harakat fathah. 
Sedangkan, yp^ 'itä (dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 


kawin ) dibaca dengan harakat dhammah dan dengan fathah. Bacaan 
dengan dhammah maknanya adalah menikah (kawin), sedangkan 
bacaan dengan fathah maknanya adalah Islam.” 


Yang lain berkata, “Ada perbedaan pendapat mengenai ihshan- 
nya budak perempuan. Mayoritas ulama mengatakan bahwa ihshan- 
nya adalah menikah, ada juga yang mengatakan bahwa ihshan-nya 
adalah merdeka.” 


Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas dan segolongan ulama, 
bahwa ihshan-nya adalah menikah. Abu Ubaid dan Ismail Al Qadhi 
membela pendapat ini dan berdalil, bahwa telah disebutkan di dalam 
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✓ o JI 0 0 > 0 

firman Allah, °^d\ — 3 ‘ja ( Wanita yang beriman dari budak- 

budak yang kamu miliki ), maka sangat j auh kemungkinan dikatakan 
setelahnya, “Apabila mereka telah memeluk Islam.” 

Selanjutnya dia berkata, “Jika yang dimaksud dengan ihshan 
itu adalah menikah, maka pengertiannya adalah jika dia berzina 
sebelum menikah maka tidak wajib dikenai hukuman.” 

Ibnu Abbas berpatokan dengan pengertian ini, sehingga dia 
pun berkata, “Tidak ada hukuman atas budak perempuan yang berzina 
bila dia belum menikah.” 


Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh sejumlah tabiin. 
Ini pula pendapat Abu Ubaid Al Qasim bin Salam dan salah satu 
pendapat di kalangan ulama madzhab SyafTi. Dalilnya, hadits yang 

< o y / 

diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Abbas, <u*>n Js- J12 
j~p*1 JJ» !b* (Tidak ada hukuman atas budak perempuan kecuali jika 


dia telah menikah ). Sanad- nya hasan, tapi statusnya masih 
diperselisihkan antara marfu’ dan mauquf, dan yang rajih adalah 
mauquf. Inilah yang dipastikan oleh Ibnu Khuzaimah dan lainnya. 
Sementara Ibnu Syahid menyatakan dalam kitab An-Nasikh wa Al 
Mansukh, bahwa hadits ini telah dihapus oleh hadits bab ini. Laiu 
ditanggapi, bahwa penghapusan memerlukan kronologis, namun untuk 
yang ini tidak diketahui, dan itu bertentangan dengan hadits Ali yang 
menyebutkan, °j~a — j» — ! j—aj —* 'crf^ J J* ' jS) 


(Laksanakanlah hukuman terhadap budak-budak kalian, baik yang 
telah menikah di antara mereka maupun yang belum). 


Status hadits ini juga masih diperselisihkan antara marfu’ dan 
mauquf. Yang rajih adalah mauquf namun redaksinya dalam riwayat 
Muslim menunjukkan marfu sehingga berpedoman dengan hadits ini 
adalah lebih kuat. Jika ihshan dalam hadits ini dimaknai menikah dan 
ihshan dalam ayatnya dimaknai Islam, maka semuanya bisa 
dipadukan. Sunnah telah menjelaskan bahwa apabila budak 
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perempuan berzina sebelum menikah maka dia dicambuk. 

Yang lain mengatakan, bahwa pembatasan dengan ihshan 
(menikah) menunjukkan bahwa ketentuannya bagi budak perempuan 
adalah cambukan, bukan rajam. Jadi, hukum zinanya setelah ihshan 
(menikah) diambil dari Al Qur'an, dan hukum zinanya sebelum 
ihshan diambil dari Sunnah. Hikmahnya, rajam tidak bisa diambil 
setengahnya, sehingga yang berlaku tetap hukuman cambuk. 


Al Baihaqi berkata, “Kemungkinan nash hukuman cambuk itu 
berlaku pada kedua kondisinya (yakni baik belum menikah maupun 
telah menikah) untuk menggugurkan hukuman rajam darinya, dan 
bukannya untuk menggugurkan hukuman cambuk bila dia belum 
menikah. Sunnah pun telah menjelaskan bahwa dia harus dicambuk 
bila belum menikah.” 


s * * s S , / 

plastli px»CJ> 'Jk (Ghairu musaafihaat 


artinya bukan pezina, sedangkan walaa muttakhitaat akhdzaan 
artinya dan bukan pula wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya ). Kata ai akhilla' adalah bentuk jamak dari khalil 
(kekasih). Penafsiran ini disebutkan dalam riwayat Al Mustamli saja 
(yakni dicantumkan setelah penyebutan ayat tersebut). Ibnu Abi 
Hatim juga meriwayatkannya seperti itu dari jalur Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas. Sedangkan kata musaafihaat adalah bentuk 
jamak dari musaafihah. Kata ini dibentuk dari kata as-saffaah, yang 
artinya salah satu sebutan zina. Kata akhdaan adalah bentuk jamak 
dari kata khidn, yang artinya teman. 


Ar-Raghib berkata, “Kata ini sering digunakan untuk 
menyebut seseorang yang menemani orang lain dengan syahwat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, intinya adalah, bahwa dia 
menjadikannya cenderung kepada perkara-perkara luhur sebagaimana 
yang lainnya cenderung kepada bentuk yang indah, sehingga 
dijadikannya sebagai teman kesenangannya. Yang lainnya 
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Jl Ö 9 

mengatakan, bahwa jk&Ji adalah teman dekat yang dirahasiakan. 


Bab: Budak Perempuan yang Berzina 


Aili ^ y2> Aili Jilli Aili ^aj jJli- ~ ä jiJ* Cj^ 

s ** / “ / 

c—0 li! :Jl—s J_)j 'cJj lil jAi ^ 

o / ,/*,»« £ *. XOJ.O O // , , 5 j, ✓ 0 > . 0 . . 0 // . , » J. ^-0^.0 

jJj LÄ yL*J CLÄjJd^li cu)j ül cIäJwUä-U CUjJ Ui p-> 

s» ^ 

.j&fyl jl Äillill jJJ c^jSf N ^1 J li 


6837-6838. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid RA, 
bahwa Rasulullah SAW pemah ditanya tentang budak perempuan 
yang berzina dan belum menikah, beliau bersabda, “Bila dia berzina 
maka cambuklah. Kemudian bila dia berzina lagi maka cambuklah. 
Kemudian bila dia berzina lagi maka cambuklah, laiu juallah 
walaupun hanya dengan seutas tali.” 

Ibnu Syihab berkata, “Aku tidak tahu apakah setelah tiga kali 
atau empat kali.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab budak perempuan yang berzina). Maksudnya, 
bagaimana hukum budak perempuan yang berzina? Judul ini tidak 
terdapat dalam riwayat Al Ashili, dan Ibnu Baththal berpedoman 
dengan itu sehingga haditsnya dimasukkan ke dalam bab yang 
disebutkan sebelumnya. Al Ismaili menyatakan, bahwa bab yang 
sebelumnya tidak mencantumkan hadits. Jawaban tentang ini dan hai 
serupa lainnya telah dikemukakan, bahwa kemungkinannya memang 
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Imam Bukhari membiarkan ruang kosong laiu digabungkan oleh para 
penyalinnya, atau mungkin dia membatasi dengan ayat tersebut dan 
penakwilannya dalam hadits marfu ’. Inilah yang mendekati kebenaran 
karena banyak terdapat dalam kitabnya ini. 


;*— o —• 4—°jj {Dari Abu Hurairah dan Zaid bin 

* * * 

Khalid ). Sebelumnya, telah dikemukakan penjelasan tentang kisah 
orang yang disewa, bahwa Az-Zubaidi dan Yunus menambahkan 
Syibl bin Khalil atau Ibnu Hamid dalam riwayat mereka untuk hadits 
ini dari Az-Zuhri, dan penjelasannya secara rinci sudah dikemukakan. 


?—j—* Jf—-* 1 (Ditanya tentang budak perempuan ). Dalam 


riwayat Humaid bin Abdirrahman dari Abu Hurairah disebutkan, liS —i? 
: J 1 —* cJj dl :Jlä aIIp ÄI ^!ll 


(Seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW laiu berkata, 
“Sesungguhnya budak perempuanku berzina dan perzinaannya 
terbukti. ” Beliau pun bersabda, “Cambuklah dia. ”) Saya belum 
menemukan nama laki-laki tersebut. 


pij cij iil (JüÄa dia berzina dan belum menikah). Telah 

dipaparkan tentang maksud kata ihshan. Ibnu Baththal berkata, 
“Menurut pendapat orang yang menyatakan tidak ada hukuman 
cambuk atasnya sebelum budak perempuan itu menikah, selain Malik 
tidak ada yang mengatakan, —k? j*—Sj (dan belum menikah ) dalam 

hadits ini. Namun sebenamya tidak seperti yang mereka katakan, 
karena Yahya bin Sa’id Al Anshari meriwayatkannya dari Ibnu 
Syihab sebagaimana yang dikatakan oleh Malik. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh sejumlah orang dari Ibnu Uyainah darinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Yahya' bin Sa’id 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, sedangkan riwayat Ibnu Uyainah telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang jual-beli, dan di dalamnya 
tidak disebutkan redaksi, J»Jj (dan belum menikah). An-Nasa'i 
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menambahkannya dalam riwayatnya dari Al Harits bin Miskin, dari 
Ibnu Uyainah dengan redaksi, J-a —0' J—3 ^ &S' j* (Beliau 

pernah ditanya tentang budak perempuan yang berzina sebelum 
menikah). Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Ash-Shabbah, 
keduanya meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah. Selain itu, 
diriwayatkan pula dari Ibnu Syihab oleh Shalih bin Kaisan seperti 
yang dikatakan oleh Malik, dan riwayatnya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang jual-beli pada bab “Menjual Budak Mudabbar ”. 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasari. 
Sementara dalam riwayat Sarid bin Maqburi dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah yang dicantumkan di sana tanpa menyebutkan redaksi 
tersebut dan kami akan mengemukakannya sebentar lagi. Berdasarkan 
perkiraan bahwa Malik meriwayatkan tambahan itu sendirian, maka 
sesungguhnya dia termasuk penghafal hadits, dan tambahannya dapat 
diterima. 


UjJ—lirü cij ol : Jli (Beliau bersabda, “Bila dia berzina maka 


cambuklah dia). Satu pendapat menyebutkan, bahwa beliau 
mengulang kata zina dalam jawabannya tanpa disertai dengan batasan 
“telah menikah” untuk menunjukkan bahwa hai itu tidak berpengaruh, 
dan bahwa yang mengharuskan hukuman terhadap budak perempuan 
adalah zina. 


Makna UjJ— &r\ {cambuklah dia ) adalah cambukan yang sesuai 

dengan pelanggaran yang dilakukannya seperti yang telah dijelaskan 
oleh ayat, yaitu setengah dari jumlah cambukan bagi wanita merdeka. 
Dalam riwayat lainnya yang berasal dari Abu Hurairah disebutkan, 
okSl taoiJrUli {Maka dia hendaknya mencambuknya sebagai hukuman ). 

Perintah dalam redaksi, li joi^l {cambuklah dia ) adalah bagi si pemilik 

(majikan) budak tersebut. Ini adalah dalil yang menyatakan bahwa 
majikan harus melaksanakan hukuman terhadap budak yang 
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dimilikinya, baik budak perempuan maupun budak laki-laki. Tentang 
hukuman bagi budak perempuan ditetapkan oleh nash, sedangkan bagi 
budak laki-laki karena disertakan dengan itu. 

Ulama salaf berbeda pendapat tentang siapa yang 
melaksanakan hukuman terhadap para budak. Sebagian ulama 
mengatakan, bahwa tidak ada yang boleh melaksanakannya selain 
imam atau yang diizinkannya. Demikian pendapat ulama madzhab 
Hanafi. Sementara diriwayatkan dari Al Auza’i dan Ats-Tsauri, bahwa 
majikan tidak boleh melaksanakan hukuman selain dalam kasus zina. 
Ath-Thahawi berdalil dengan hadits yang diriwayatkannya dari jalur 

Muslim bin Yasar, dia berkata, SlTjJi : Jj* äteJaii 'ja Jj* j iili ±s- $ OlT 

✓ 

pikil—li ^1 s-^Üij ijaidij (Abu Abdillah adalah salah seorang 

sahabat, dia berkata, "Urusan zakat, hukuman, harta rampasan 
perang dan Jum ’at berada di tangan penguasa. ") 

Ath-Thahawi berkata, “Kami tidak mengetahui ada kalangan 
sahabat yang menentang hai ini.” 

Namun Ibnu Hazm menanggapi, bahkan sebenamya itu 
ditentang oleh dua belas orang sahabat. 

Yang lainnya mengatakan, bahwa majikan boleh 
melaksanakan hukuman walaupun tidak ada izin dari imam. Demikian 
pendapat Asy-SyafFi. Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad 
shahih dari Ibnu Ümar, cilT oi iliill l aj&u *i'j cJj lil 

f'—j! ^ ^jj oli (Mengenai budak perempuan, bila dia berzina 

dan tidak bersuami, moka majikannya yang melaksanakan 
hukumannya. Tapi bila dia bersuami, maka perkaranya diserahkan 
kepada imam). Demikian pendapat Malik, kecuali bila suaminya juga 
hamba sahaya milik majikan yang sama, maka urusannya ditangani 
sang majikan. Malik mengecualikan hukuman potong tangan dalam 
kasus pencurian, dan ini juga merupakan salah satu pendapat di 
kalangan ulama madzhab SyafTi. selain itu, dikecualikan juga 
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hukuman minum khamer. 

Ulama madzhab Maliki berdalil, bahwa hukuman potong 
tangan mengandung pengrusakan anggota tubuh, maka tidak bisa 
menjamin bila seorang majikan akan melakukan pengrusakan 
terhadap hamba sahayanya, laiu karena khawatir dikaitkan dengan 
paham yang meyakini bahwa hai itu memerdekakannya, maka sang 
majikan pun berdalil bahwa dia melakukan itu karena budaknya 
mencuri. Sehingga dia tidak memerdekakannya. Oleh karena itu, 
hukuman potong tangan tidak langsung dilaksanakan oleh majikan 
karena dikhawatirkan membuka pintu ini. Sebagian ulama Maliki 
mengkhususkan alasan ini bila sandaran pencurian itu adalah 
pengetahuan sang majikan atau pengakuan, tapi bila pencurian itu ada 
buktinya, maka majikan boleh melaksanakan hukuman tersebut. Dalil 
jumhur adalah hadits Ali yang disinggung tädi, yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dan ketiga imam lainnya. 

Di kalangan ulama madzhab Syafi’i ada perbedaan pendapat 
tentang disyaratkannya kelayakan majikan untuk melaksanakan 
hukuman. Yang tidak mensyaratkan hai itu berdalil, bahwa cara ini 
adalah untuk perbaikan, sehingga tidak perlu kelayakan. 

Ibnu Hazm berkata, “Hukumannya dilaksanakan oleh majikan 
kecuali bila dia orang kafir.” Dia pun berdalil bahwa penguasaan 
mereka (orang-orang kafir) tidak diakui kecuali porsinya sangat kecil, 
dan kewenangan melaksanakan hukuman adalah bertolak belakang 
dengan itu. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Pendapat Imam Malik yang 
menyatakan bahwa bila budak perempuan itu bersuami, maka imam 
tidak melaksanakan hukuman terhadapnya karena suami memiliki 
hubungan untuk menjaga kehormatannya dari nasab dan air mani yang 
tidak sah. Tapi hadits Nabi SAW lebih berhak untuk diikuti.” 

Maksudnya, hadits Ali tädi yang bersifat umum, bagi yang 
bersuami maupun tidak. Selain itu, pada sebagian jalur 
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periwayatannya disebutkan, 'Ja^l J J?""' j* ( Baikyang telah 

menikah dari mereka maupun yang belum). 

Jaa —j Jj lajAj (Kemudian juallah walaupun hanya dengan 

seutas tali). Yunus, putera saudaranya Az-Zuhri, Az-Zubaidi dan 
Yahya bin Sa’id, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Syihab yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, ada tambahan redaksi, J—£di Jaa —!'j 


(adh-dhafiir adalah tali). Redaksi serupa pun diriwayatkannya dari 
Qutaibah, dari Malik. Sementara Ammar bin Abi Farwah dari 
Muhammad bin Muslim, yaitu Ibnu Syihab menambahkan Az-Zuhri, 
yaitu yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah, namun dia 
menyelisihi sanad-nya, karena dia menyebutkan redaksi, j—; Oi 


4JJI ÄUl (J j Oi c4ü«J^ «LŽjlP Oi OjfePj ÖOi 

^ «- •* £ 0 ^ / / 

Ä_i^l c ,—jj lil : Jli (Sesungguhnya Muhammad bin Muslim 


menceritakan kepadanya, bahwa Urwah dan Amrah menceritakan 
kepadanya, Aisyah menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila budak perempuan berzina, maka cambuklah dia). 
Dan di akhimya dia menyebutkan, J—£d' JaaMj -JJaj. ‘Jj ( Walaupun 

dengan seutas tali. Adh-dhafiir adalah tali). 


Kalimat, J^d' ’JJa]\j dalam hadits ini dari perkataan Az-Zuhri 


sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat Al Qa’nabi dari Malik 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud, yang mana di bagian 
akhimya disebutkan, J—Isdt Jaa} lj J\ Jt» (Ibnu Syihab berkata, 


“Adh-Dhafiir adalah tali. ”) Demikian juga yang disebutkan oleh Ad- 
Daraquthni dalam kitab Al Muwaththa'at yang dinisbatkan kepada 
semua yang meriwayatkan kitab Al Muwathta' kecuali Ibnu Mahdi, 
karena zhahir redaksinya bahwa dia juga menyisipkannya. Di antara 
mereka ada juga yang tidak menyertakan redaksi, J—£d' JJ üJij seperti 


dalam riwayat bab ini. 
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olg_i j _il JlJ (Ibnu Syihab berkatä). Redaksi ini maushul 

* 

dengan sanad tersebut. 

^ 2 i y * s o s oi' 

iju )jJl j\ Siildl jÜj *i (Aku tidak tahu apakah setelah tiga kali 


atau empat kali). Tidak ada yang menyelisihi riwayat Malik ini. 
Demikianlah riwayat Shalih bin Kaisan dan Ibnu llyainah, dan begitu 
juga riwayat Yunus dan Az-Zubaidi dari Az-Zuhri yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. Begitu pula dengan riwayat Ma’mar yang 
diriwayatkan oleb Muslim, dan dia menyisipkannya dalam riwayat 
Yahya bin Sa’id yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, tajaisrlä cJ} 01 ^ 


ji i — il teil J —*j Jj&tu jlj la ycj JU (Kemudian jika dia berzina lagi 


maka cambuklah dia, kemudian juallah dia walaupun hanya dengan 
seutas tali. Setelah tiga atau empat kali). Dalam redaksinya tidak 
mencantumkan redaksi, ol&i C?\ ( Ibnu Syihab berkatä). Demikian 


juga riwayat dari Qutaibah dan Malik. Redaksi ini pun disisipkan 
dalam riwayat Muhammad bin Abi Farwah dari Az-Zuhri dalam 
hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Yang benar adalah 
dipisahkan (tidak disisipkan dalam redaksi haditsnya). . 


Tentang keraguan yang muncul apakah j umlahnya tiga ataukah 
empat, terdapat juga dalam hadits Abu Shalih dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan At-Tirmidzi, l-eol —p 01-i l (Maka dia 

hendaknya mencambuknya [hingga] tiga kali. Jika dia 
mengulanginya, maka juallah). Redaksi serupa pun disebutkan dalam 
riwayat mursal Ikrimah yang diriwayatkan oleh Abu Qurrah dengan 
redaksi, jl' cij lijj (Dan jika dia berzina lagi untuk keempat 

kalinya, maka juallah dia). Sementara dalam riwayat Sa’id Al 

* 9 0 * 

Maqburi yang disebutkan pada bab berikutnya disebutkan, c —jj 01 (U 

• / / / # 

2—dtell (Kemudian jika dia berzina untuk ketiga kalinya, maka 
juallah dia). 

Inti dari perbedaan-perbedaan redaksi ini, apakah untuk 
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keempat kalinya, apakah si budak perempuan itu dicambuk sebelum 
dijual, atau langsung dijual tanpa dicambuk? Yang benar adalah yang 
pertama, dan ulama tidak menyinggung itu karena telah diketahui 
bahwa hukuman cambuk itu tidak dilewatkan, dan penjualannya tidak 
menggantikan posisi hukuman tersebut. Kemungkinan bisa dipadukan, 
bahwa penjualannya dilakukan setelah hukuman cambuk yang ketiga 
kalinya, karena itu yang pasti sehingga menepiskan keraguan, dan 
kebanyakan perkara syariat berpatokan dengan tiga. 

—! jJj (W alaupun hanya dengan seutas tali). Maksudnya, 
* * 

tali yang dianyam. Dalam riwayat Al Maqburi disebutkan, j* 

* ' 

j*—* (Walaupun dengan tali dari rambut). Asal kata adh-dhafr adalah 
* 

menganyam dan memasukkan sebagian pada sebagian lainnya. 
Contohnya kalimat, dhafaaVr sya ’ri ar-ra 'si (anyaman rambut kepala 
baik rambut perempuan maupun laki-laki). Ada yang mengatakan, 
bahwa tidak disebut anyaman kecuali bila terdiri dari tiga pokok. 


Pelaiaran vane dapat diambil; 

1. Zina adalah aib sehingga karenanya seorang budak menjadi 
sangat jatuh harganya. Demikian pendapat yang dinyatakan 
oleh An-Nawawi dengan mengikuti lainnya. Sementara Ibnu 
Daqiq Al Id tidak berpendapat mengenai masalah ini karena 
kemungkinan maksudnya adalah sekadar perintah menjual 
budak perempuan walaupun dengan harga yang sangat murah. 
Sehingga hai ini terkait dengan perkara yang riil, bukan 
sebagai hadits tentang hukum syar’i, karena di dalam hadits ini 
tidak terkandung pemyataan tentang perintah menjatuhkan 
nilai (harga). 

2. Budak yang berzina dikenai hukuman, kemudian bila dia 
mengulangi lagi maka dikenai hukuman lagi. Ini berbeda 
dengan pelaku yang melakukannya berkali-kali, cukup dengan 
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satu kali hukuman, demikian menurut pendapat yang kuat. 

3. Peringatan agar bersikap tegas saat berinteraksi dengan orang- 
orang fasik dan bergaul dengan mereka walaupun sikap tegas 
itu berupa pelaksanaan hukuman untuk hal-hal yang 
disyariatkan untuk ■ diberlakukan hukuman terhadapnya atau 
dengan tazir untuk hal-hal yang tidak diharuskan hukuman 
tertentu. 

4. Boleh menggabungkan perintah yang mengindikasikan anjuran 
dengan perintah yang mengindikasikan wajib, karena perintah 
mencambuk adalah wajib, sedangkan perintah menjual adalah 
anjuran. Demikian menurut pendapat jumhur. Ini berbeda 
dengan pendapat Abu Tsaur dan ahli Zhahir. Sebagian ulama 
madzhab SyafTi menyatakan, bahwa sebab tidak wajibnya 
perintah ini adalah karena perintah ini telah dihapus. Di antara 
yang mengemukakan ini adalah Ibnu Rif ah dalam kitab Al 
Mathlab, namun itu perlu diteliti lebih j auh. 

Ibnu Baththal berkata, “Para ahli fikih mengartikan perintah 
menjual ini sebagai anjuran untuk membantu orang yang 
melakukan zina berkali-kali agar tidak muncul dugaan bahwa 
majikannya rela dengan perbuatan itu. Selain itu, juga karena 
hai ini merupakan sarana yang banyak melahirkan anak-anak 
zina. Sebagian yang lain mengartikannya perintah menjual ini 
sebagai perintah wajib, tapi tidak ada seorang pun para salaf 
umat ini yang menyatakan demikian, sehingga pendapat ini 
tidak dapat diterima. Selain itu, ada larangan menyia-nyiakan 
harta, maka bagaimana mungkin budak perempuan yang 
mempunyai nilai tersendiri wajib dijual hanya dengan seutas 
tali yang tidak bemilai. Dengan demikian, ini menunjukkan 
bahwa maksud perintah itu adalah sebagai peringatan keras 
dalam berinteraksi dengan hamba sahaya yang berulang kali 
melakukan pelanggaran itu.” 
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Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa hadits ini tidak 
menunjukkan dijualnya sesuatu yang bemilai dengan sesuatu 
yang tidak bemilai, walaupun sebagian orang berdalil dengan 
ini untuk membolehkan menjual hartanya secara mutlak 
dengan suatu yang tidak sepadan dengan nilainya. Hanya saja, 
redaksi sabda beliau, J Jj ( walaupun hanya dengan 

seutas tali ) tidak dimaksudkan secara zhahir, seperti redaksi 
yang terdapat dalam hadits, jt-Li jt Jj all Jj °J> 

(Barangsiapa membangun sebuah masjid karena Allah 
walaupun hanya seperti sarang burung), karena kadar sarang 
burung tidak cukup untuk menjadi sebuah masjid dalam arti 
yang sebenamya. Jadi ini hanya sebagai ungkapan hiperbola. 
Jika pelanggaran itu memang dilakukan oleh seorang budak 
perempuan, maka semestinya sang majikan tidak menjualnya, 
kecuali sesuai dengan harganya. 

Kemungkinan juga maksudnya memang demikian, karena 
dalam pandangan setiap orang, aib zina mengurangi nilai, 
sehingga menjualnya dengan harga murah berarti menjualnya 
dengan harga yang pantas (karena harganya jatuh). Demikian 
yang diperingatkan oleh Al Qadhi Iyadh dan yang 
mengikutinya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Yang dimaksud hadits ini adalah 
bersegera menjualnya dan melaksanakan perintah itu, dan tidak 
menunggu sampai datangnya orang yang berani menawar 
dengan harga lebih. Maksudnya, bukan seharga tali dalam arti 
yang sebenamya.” 

Penjual wajib memberitahukan pembeli tentang aib yang 
terdapat pada barang yang dijual. Karena berkurangnya nilai 
jual itu diakibatkan aib. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu Daqiq Al Id. Pandangan ini ditanggapi, bahwa walaupun 
aib itu tidak diketahui, nilainya tetap jatuh, sehingga tidak 
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berpatokan dengan diketahui atau tidaknya. 

Perintah menjual hamba sahaya yang berzina memunculkan 
kerancuan, karena setiap mukmin diperintahkan agar 
mengharapkan kebaikan sebagaimana mengharapkan untuk 
dirinya sendiri, dan di antara kelaziman jual-beli adalah 
memberikan kepada saudaranya sesama mukmin sesuatu yang 
memuaskan dan tidak memberikan sesuatu yang tidak 
diridhainya untuk dirinya sendiri. Hai ini dijawab, bahwa 
sebab penjualannya bukan untuk dipindahkan kepada 
pembelinya, karena bisa jadi hamba sahaya itu menjadi j era 
setelah mengetahui bahwa apabila dia mengulangi 
perbuatannya, maka akan diusir. Karena pengusiran dari negeri 
adalah sesuatu yang sangat berat baginya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Saat bertukamya tempat diharapkan 
teijadi perubahan kondisi, dan sebagaimana diketahui, bahwa 
perubahan semacam itu seringkali memicu dampak terhadap 
ketaatan maupun kemaksiatan.” 

An-Nawawi berkata, “Ini menunjukkan bahwa bila pezina 
telah dikenai hukuman, kemudian dia berzina lagi, maka dia 
harus dikenai hukuman lagi. Kemudian jika melakukannya lagi 
maka dia harus dikenai lagi, begitu seterusnya. Jika dia berzina 
berkali-kali dan baru ketahuan sekali, maka hanya perlu 
dikenai satu kali hukuman.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataannya, “jika dia berzina,” 
adalah redaksi permulaan kalimat yang diungkapkan untuk 
menyempumakan faedah. Jika tidak, maka sesungguhnya 
dalam hadits ini tidak ada sesuatu yang menunjukkan 
penetapan maupun penafian. Ini berbeda dengan redaksi 
bagian pertamanya yang cukup j elas. 

6. Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa bila sanksi dalam ta’zir 
tidak mendatangkan maksudnya sebagai peringatan, maka 
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tidak lagi diterapkan (terhadap pelaku yang sama), karena 
pelaksanaan hukuman adalah wajib. Jika pelanggaran itu 
dilakukan hingga berulang kali dan sanksi yang diberikan tidak 
membuatnya j era, maka beralih dengan membuang syarat 
pelaksanaannya yang ada di tangan sang majikan, yaitu 
kepemilikan. Oleh karena itu, beliau bersabda, '—( Juallah 

did), dan beliau tidak berkata, “Cambuklah dia setiap kali 
berzina.” Demikian pendapat yang disebutkan oleh Ibnu Daqiq 
Al Id. 

Telah disinggung oleh Imam Al Haramain, dia berkata, “Jika si 
terhukum mengetahui bahwa hukumannya hanya berupa 
pemukulan yang merusak, maka hukuman itu hendaknya 
ditinggalkan, karena pukulan itu bisa membinasakannya 
sedangkan dia tidak layak untuk dibinasakan. Sedangkan 
pukulan yang selain itu tidak mendatangkan manfaat.” 

Ar-Rafx’i berkata, “Landasannya, imam tidak harus 
memberlakukan ta zir orang yang tidak harus 
mendapatkannya. Jika kita mengatakan harus menggunakan 
hukuman yang telah ditentukan, maka imam hendaknya 
menghukumnya dengan ta ’zir yang tidak merusak walaupun si 
pelaku tidak j era.” 

Majikan boleh menghukum budaknya walaupun tanpa izin dari 
penguasa. Hai ini akan dipaparkan setelah tiga bab. 
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36. Tidak Boleh Mencerca Budak yang telah Berzina dan Tidak 

pula Diasingkan 


yy ' y 7y y ^y 'J, 7- J & V *' ' f » " 

cJj bl j ajup 4)1 JIS : 4**-* Aj * a jij^ 

^ j lijdšxJ-® elJj <1)1 j*-i jj LÄjIirtJi LAuj 4-* J' 

* * * ' ' 
t', \ fy * #,, y ;y«y) f 9 y • y • y ^ * ^l* l' * I , "|S 

AJlP 4)1 (^4)' jjp ‘OjijA c^’ õ* V’ Cf. <U ^' J 

.£j 


6839. Dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengamya berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika budak perempuan berzina dan 
perzinaannya terbukti maha hendaklah mencambuknya dan tidak 
mencercanya. Kemudian bila dia berzina lagi maka hendaklah 
mencambuknya dan tidak mencercanya. Kemudian bila dia berzina 
lagi untuk ketiga kalinya maka juallah walaupun hanya dengan seutas 
tali dari rambut ." 

Isma’il bin Umayyah juga meriwayatkannya dari Sarid, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak boleh mencerca budak yang telah berzina dan tidak 
pula diasingkan). Dalam riwayat Ubaidullah Al Umari dari Sarid Al 
Maqburi yang diriwayatkan oleh An-Nasari disebutkan dengan 
redaksi, '_rij {Dan tidak mencercanya ). Adapun tindakan 

membuangnya, mereka menyimpulkannya dari redaksi, l {maka 

hendaklah menjualnya), karena maksud pembuangan adalah 
menjauhkan dari negeri tempat teijadinya kemaksiatan itu, dan itu bisa 
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dilakukan dengan cara menjualnya. 

Ibnu Baththal berkata, “Dalil adalah sabda beliau, IaIi_ 

(maka hendaklah mencambuknya ) dan, 1 —yQi {maha hendaklah 

menjualnya), sehingga ini menunjukkan gugumya pembuangan. 
Karena orang yang dibuang tidak dapat diserahkan kecuali setelah 
berselang, sehingga menyerupai budak yang kabur.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini perlu ditinjau, karena 
bisa saja diserahterimakan kepada pembelinya dengan kehilangan 
manfaat selama masa pembuangan. Atau bisa juga dijual kepada orang 
yang kebetulan hendak menuju di tempat pembuangannya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dikecualikannya budak perempuan 
karena adanya hak majikan sehingga didahulukan daripada hak Allah. 
Hadnya tidak gugur karena merupakan hukuman asalnya, sedangkan 
pembuangan merupakan cabangnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hak majikan tetap dijaga dengan 
tidak diterapkannya rajam, karena rajam akan menghilangkan 
manfaat, ini berbeda dengan hukuman cambuk. Hukuman 
pembuangan bisa dilaksanakan bila majikan tidak mempunyai hak 
untuk menggaulinya. Orang yang mengecualikan pembuangan hamba 
sahaya berdalil, bahwa hamba sahaya tidak mempunyai negeri, 
sedangkan pembuangannya akan berdampak memutuskan hak 
majikan. Karena keumuman perintah membuang pezina bertentangan 
dengan larangan bepergiannya wanita tanpa disertai mahram. Ini 
khusus bagi budak perempuan dan tidak berlaku bagi budak laki-laki. 
Demikian argumen yang dikemukakan oleh orang yang menyatakan, 
bahwa secara mutlak pembuangan bagi wanita tidak disyariatkan 
sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab “Orang yang Belum 
Menikah Dicambuk dan Dibuang”. 

Ada perbedaan pendapat di kalangan mereka yang mengatakan 
harus dibuangnya, dan yang benar bahwa masanya adalah setengah 
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tahun (yakni setengah dari orang merdeka). Menurut suatu pendapat 
yang lemah di kalangan ulama madzhab SyafPi, masanya adalah 
setahun. Pendapat ketiga adalah tidak ada pembuangan bagi budak, 
demikian pendapat ketiga imam madzhab lainnya dan pendapat 
mayoritas ulama. 

I—aü j <u j' (Jika budak perempuan itu berzina dan 

perzinaannya terbukti). Sebagian orang mensyaratkan untuk 
ditampakkan dengan pembuktian sehingga tetap menjaga makna jZ—J. 

Ada juga yang membatasinya dengan pengetahuan majikan 
(pemiliknya). 

O X 

liä —(Maka hendaklah mencambuknya). Maksudnya, 


sebagai hukuman yang wajib dilaksanakan terhadapnya yang 
diketahui dari pemyataan j elas ayat, õ>£a__kJi ^ U JLcü 

^ o 

—*h (Maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi 


wanita-wanita merdeka bersuami). Dalam riwayat An-Nasa'i dari 
jalur Al A’masy,. dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah disebutkan, 
Äi oi —ifj \a°j—1 (Maka hendaklah mencambuknya berdasarkan 


Kitabullah). 


j y 'j < ^ 

Oj- k (Dan tidak mencercanya ). Maksudnya, tidak 

menggabungkan hukuman cambuk dengan celaan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah tidak boleh hanya dengan 
cercaan tanpa melaksanakan cambukan. Dalam riwayat Sa’id dan Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq disebutkan, Ia 'ij 

lailii (Dan tidak boleh mencelanya serta tidak mencercanya ). 


Ibnu Baththal berkata, “Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
setiap orang yang telah dilaksanakan hukuman tidak boleh dikenai 
tazir dengan cercaan dan celaan. Karena hai itu hanya cocok 
dilakukan terhadap pelaku yang belum dihadapkan kepada imam 
sebagai peringatan dan untuk membuatnya takut. Bila kasusnya telah 
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diajukan dan telah dilaksanakan hukuman terhadapnya, maka itu 
sudah cukup.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebelumnya telah dikemukakan 
larangan Nabi SAW untuk mencela orang yang telah dilaksanakan 
hukuman minum khamer, di mana beliau bersabda, lJi) pf Sl 

—r' LS —^ —U (Janganlah kalian menjadi pembantu syetan 

terhadap saudara kalian ). 


«j—Jj* jp jp älil jj dilil iijli (Ismail bin Umayyah 


juga meriwayatkannya dari Sa'id, dari Abu Hurairah). Maksudnya 
redaksinya, bukan sanad- nya. Karena di dalam sanad -nya ada 
kekurangan redaksi, * — l>\ j —p (Dari ayahnya ). Riwayat Ismail 


diriwayatkan secara maushul oleh An-Nasa'i dari jalur Bisyr bin Al 
Mufadhdhal, dari Ismail bin Umayyah, dan redaksinya seperti redaksi 

O s / 0 * 

Al-Laits, hanya saja dia menyebutkan, '—ciji oSIp üü (Jika dia 

/ / 

mengulangi laiu berzina lagi, maka hendaknya dia menjualnya). Sisa 
redaksi lainnya sama. Muhammad bin Ishaq menyamai Al-Laits pada 
tambahan redaksi, j —U j —p (Dari ayahnya). Redaksi ini diriwayatkan 


oleh Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. Sementara Ismail yang tidak 
mencantumkannya menyamai Ubaidullah bin Ümar Al Umari yang 
riwayatnya juga diriwayatkan oleh mereka. Ayyub bin Musa adalah 
periwayat yang haditsnya diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i, 
serta Muhammad bin Ajlan dan Abdurrahman bin Ishaq diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i. 


Disebutkan dalam riwayat Abdurrahman tersebut dari Sa’id, 
“Aku mendengar Abu Hurairah.” Sementara itu, Ismail mempunyai 
guru lain dalam hadits ini yang diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Laila darinya, dari Az-Zuhri, dari Humaid, dari 
Abu Hurairah, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan dia berkata, 
“Ini salah, yang benar adalah yang pertama.” Dalam riwayat Humaid 
ini disebutkan dengan redaksi lainnya, dia menyebutkan, 
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-Us>- UblüSr!:.titfj ^£3 cJj :Jüi Jirj j*U} p* <&' (Seorang 

«< * X 


laki-laki mendatangi Nabi SAW, laiu berkata, “Budak perempuanku 
berzina dan perzinaannya terbukti. ’’ Beliau pun bersabda, 
“Cambuklah äia lima puluh kali. ’’) 


37. Hukum Ahli Dzimmah dan Orang yang Telab Menikah dari 
Mereka Berzina dan Diadukan kepada Imam 


x* Ox t «*x £ . xOtf .. . s-fi x ,X j % Ox t y l& ' I® . X O / 0 s 9 J J "ifi y 
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6840. Musa bin Ismail menceritakan kepada kaini, Abdul 
Wahid menceritakan kepada kaini, Asy-Syaiban menceritakan kepada 
kami, “Aku pemah bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa tentang 
rajam, maka dia pun berkata, ‘Nabi SAW telah merajam’. Laiu aku 
berkata, ‘Apakah sebelum An-Nuur atau setelahnya?’ Dia menjawab, 
‘Aku tidak tahu’ 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ali bin Mushir, Khalid bin 
Abdillah, Al Muharibi dan Abidah bin Humaid dari Asy-Syaibani, dan 
sebagian mereka berkata, “Al Maa'idah.” Yang pertama lebih shahih. 


Il .0 . X x 0 > x!, * . y t, C Jtff ,/ * OX kl I X xxx/ 0 x Oxox 
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õf^Ji j* ^ U> jjc .3 A* äi JO äi 

y ° 0 

. OjIäc>JI \gläj 


6841. Dari Abdullah bin Ümar RA, bahwa dia berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi datang menemui Rasulullah 
SAW, laiu mereka menyebutkan bahwa seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dari mereka telah berzina, maka Rasulullah SAW bersabda 
kepada mereka, ‘Apa yang kalian dapati di dalam Taurat tentang 
perkara rajamT Mereka pun menjawab, ‘Kami mempermalukan 
mereka dan mereka dicambuk’. Abdullah bin Salam berkata, ‘Kalian 
dusta, sesungguhnya di dalamnya terdapat (ketentuan) rajam’. Maka 
mereka pun membawakan Taurat laiu membukanya, laiu salah 
seorang mereka meletakkan tangannya di atas ayat rajam, lantas dia 
membaca apa yang sebelumnya dan yang setelahnya. Maka Abdullah 
bin Salam mengatakan kepadanya, ‘Angkatlah tanganmu’. Dia 
kemudian mengangkat tangannya, temyata di situ tercantum ayat 
rajam. Mereka berkata, ‘Benar, wahai Muhammad, di dalamnya 
terdapat ayat rajam’. Maka Rasulullah SAW pun memerintahkan, laiu 
kedua orang itu dirajam. Setelah itu aku melihat laki-lakinya 
menelungkup di atas perempuan untuk melindunginya dari (lemparan) 
bebatuan.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab hukum ahli dzimmah). Maksudnya, orang-orang Yahudi 
dan Nasrani serta semua yang dipungut jizyah (upeti) darinya. 

(Dan orang yang telah menikah dari mereka berzina ). 
Maksudnya, berbeda menurut orang yang berpendapat bahwa di 
antara syarat ihshan adalah Islam. 

(Dan diadukan kepada imam ). Maksudnya, baik mereka 
datang kepada hakim kaum muslimin untuk meminta keputusannya, 
atau mereka diajukan kepadanya oleh orang lain untuk menyelesaikan 
perkara mereka. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, —h (Asy-Syaiban). Dia adalah Abu Ishaq 

Sulaiman. 


J- (Tentang rajam ). Maksudnya, rajam bagi yang 
dipastikan berzina dan dia sudah menikah. 

jJLlaj Aili- il! JLp ^J3l 'pprj : (Dia kemudian berkata, ‘‘Nabi 


SAW telah merajam.”) Demikian redaksi yang dikemukakannya 
secara mutlak. Al Karmani berkata, “Kesesuaiannya dengan judulnya 
adalah dari segi kemutlakannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya, Imam Bukhari ingin 
mengisyaratkan sebagian jalur periwayatan hadits ini, yaitu yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Al Ismaili dan Ath-Thabarani dari jalur 
.Husyaim, dari Asy-Syaibani, dia mengatakan, ■&' J-e ^ J» 

(*^"3 ‘j*** aIIp (Aku berkata, “Apakah Nabi SAW 


pemah merajam?” Dia kemudian menjawab, “Ya, beliau pernah 
merajam laki-laki dan perempuan Yahudi. ”). 


?jif (Apakah sebelum An-Nuur?) Maksudnya, surah An- 
Nurr. Artinya, apakah sebelum diturunkannya surah An-Nuur. 
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J —*1 f' (Atau setelahnya?) Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, ^ (Atau setelahnya?) 

j«' (Aku tidak tahu). Ini menunjukkan bahwa sahabat yang 

mulia kadang tidak mengetahui perkara-perkara yang cukup jelas, dan 
bahwa jawaban “tidak tahu” dari orang yang utama bukanlah aib 
baginya dalam hai ini, bahkan menunjukkan kehati-hatiannya 
sehingga kadang justru menjadi terpuji. 

— 0 ü—i {J? (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ali bin 

Mushir). Saya (Ibnu Hajar) katakan, diriwayatkan secara maushul 
Ibnu Abi Syaibah darinya, dari Asy-Syaibani, dia mengatakan, .Cil ciä 

J (Aku berkata kepada Abdullah bin Abi Aufa). Setelah itu 
dia menyebutkan seperti itu dengan redaksi, jj—J' 5jj—< '•&>. :cJi (Aku 
berkata, “Setelah surah An-Nuur. ”) 

■? —£ jrH Jj —(Khalid bin Abdillah). Maksudnya, Ath- 

Thahhan, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada bab 
“Rajam bagi Orang yang telah Menikah”, dan redaksinya telah 
dikemukakan. 

(Al Muharibi). Maksudnya, Abdurrahman bin 

Muhammad Al Kufi. 

* 

žj—Lp j (Dan Abidah). Ayahnya adalah Humaid. Riwayatnya 

diriwayatkan secara maushul Al Ismaili dari riwayat Abu Tsaur dan 
Ahmad bin Mani’, keduanya berkata: Abidah bin Humaid dan Jarir, 
yaitu Ibnu Abdillah, menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani. 
Redaksinya, jf jjiit jJ :ciä (Aku berkata, “Sebelum An-Nuur 

atau setelahnya? ”) 

(*■$>-=—J '—*j (Dan sebagian mereka berkata). Maksudnya, 
sebagian kaum muslimin, yaitu Abidah, karena di dalam Musnad 
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Ahmad bin Mani’ dan dari jalumya yang diriwayatkan oleh Al Ismaili 
disebutkan dengan redaksi, ji õa—iUJi õjj_l* ai* :ciiš (Laiu aku 


berkata, “Setelah surah Al Maa'idah atau sebelumnya?”) Demikian 
juga redaksi yang disebutkan dalam riwayat Husyaim yang telah saya 
singgung. 

Cr*-' 9 ' (Yang pertama lebih shahih ). Maksudnya, yang 

menyebutkan An-Nuur. Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan 
orang yang menyebutkannya menduga bahwa yang dimaksud adalah 
surah Al Maa'idah karena adanya penyebutan laki-laki dan perempuan 
Yahudi, sebab di dalamnya terdapat ayat yang diturunkan lantaran 
pertanyaan orang Yahudi mengenai hukum dua orang yang berzina di 
antara mereka. 



(Sesungguhnya orang-orang Yahudi datang kepada 


Rasulullah SAW, laiu mereka menyebutkan bahwa seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dari antara mereka telah berzina). As- 
Suhaili menyebutkan dari Ibnu Al Arabi, bahwa nama yang 
perempuan adalah Busrah, sedangkan yang laki-lakinya tidak 
disebutkan. Abu Daud menyebutkan sebabnya dari jalur Az-Zuhri, 


#/ * f • * ^ ^ || 9 9 * *9 y . t | ?, / X O * »/O^ J 0 / J 0 X 

SjJjä j* UJäj jj 0^ Oo j Ait j» j» jhrj 

iii '•& J\ 'j£õl 1 Jtf* läfyil) j* J*-j J'j :Jö 

<* / <■ <" ^ ✓ 

^ j-i Cšj :Uiäj alp Uj ^jli Oja CiLb tflsäi 019 tu&šxsJu 

^ / «< /■ / XX X 

MjllüŠ Ojbwi j* j j*Ju>j ljj\Š : Jlä .üilCJi 

i»4 ‘ —< tjj šfjxij Jjtj ^ cžji U tjpxlžll ui U (,4&w mendengar seorang laki- 


laki dari suku Muzainah di antara mereka yang menelusuri 
[menuntut] ilmu, yang saat itu sedang berada di tempat Sa’id bin Al 
Musayyab yang tengah menceritakan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Seorang laki-laki dari kalangan Yahudi berzina dengan seorang 
perempuan. Laiu sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
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‘Mari kita berangkat menemui sang Nabi ini, karena sesungguhnya 
dia diutus untuk meringankan. Jika dia memberi fatwa kepada kita 
dengan fatwa selain rajam maka kita menerimanya, dan kita dapat 
berdalih dengannya di hadapan Allah, dan kita katakan, “Itu adalah 
fatwa salah seorang nabi-Mu ”. ’ Maka mereka pun menemui Nabi 
SAWyang saat itu sedang duduk di masjid bersama para sahabatnya, 
laiu mereka berkata, ‘Wahai Abu Al Qasim, bagaimana menurutmu 
tentang seorang laki-laki dan seorang perempuan diantara mereka 
yang berzina ’? ”) 


Ibnu Al Arabi menukil dari Ath-Thabari dan Ats-Tsa’labi dari 
para ahli tafsir, mereka berkata: j —“ js &0 J* f j* J&h 

* | *V«' J. \ * o . 0<£ I. J • J II.// 0 /» i » 4 J / / / * J 0 J J A"” ktl 

^uoj iji J jj düUj Jj** cH J* iwJöj ^j-* j* 

j* frjiij i> J- rji ijit» «iijjjö- i; 

' * 

.fljJLit JtfJ iii^ cJlŽTj iä^lJ ffj\ fll? Jii 

^ :'JÄ il > JJ> Jj3 


(Berangkatlah suatu kaum dari bani Quraizhah dan Nadhir, termasuk 
di antara mereka: Ka ’ab bin Al Asyraf Ka ’b bin Äsad, Sa ’id bin Amr, 
Malik bin Ash-Shaif Kinanah bin Abi Al Huqaiq, Syas bin Qais dan 
Yusuf bin Azura ", laiu mereka bertanya kepada Nabi SA W, ketika ada 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dari kalangan pemuka 
Khaibar telah berzina. Nama perempuan itu adalah Busrah, dan saat 
itu Khaibar sedang perang, maka mereka berkata, "Tanyakalanlah 
kepadanya.” Laiu Jibril turun kepada Nabi SA JV laiu berkata, 
“Tunjuklah Ibnu Shuriya di antara engkau dan mereka. ”)• Setelah itu 
disebutkan kisahnya secara lengkap. 

* 

Redaksi Ath-Thabari dari jalur Az-Zuhri tersebut adalah, Oi 


; p > 0 «f" 0 . .+ o . 9 * • * O *. J ✓ // 0 •/> .*9 I . C> • ,9 S s sa , 0 JI A. * , *9 * 

oi (^0 J^ti 4 jUä?-i a*i jjj i^Ij^uji c-j ju?-i 

£ 

cO-ä —sA {Sesungguhnya para rahib Yahudi berkumpul di rumah 


Midras, ketika seorang laki-laki dari antara mereka yang telah 
menikah berzina dengan seorang perempuan dari kalangan mereka 
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yang juga telah menikah). Setelah itu disebutkan kisahnya, dan di 
dalamnya disebutkan, jj—$Slt üjj-Jo j_J *»t .lp Jt :Jtii (Maha 

beliau berkata, “Berangkatlah kalian menemui Abdullah bin Shuriya 
yang buta sebelah matanya. ”) Ibnu Ishaq berkata: 'j* - ^' ‘^4\ J &j 

\jjjU Jtj jj Cij ös- <öit Ju? JJt (tij^j J LJsjj J ^«>»d tjt (Z)a« 


ada yang mengatakan, bahwa mereka mengeluarkan Abu Yasir bin 
Ahthab dan Wahb bin Yahuda, laiu keduanya membiarkan Nabi SA W 
menyendiri bersama Ibnu Shuriya). Laiu disebutkan haditsnya. 


Dalam riwayat Muslim dari hadits Al Bara' disebutkan, Jp ji 

' ^ : ^ ^ ■ 6 '^ i ^ 
a o * * L / # ^ 

:ijJlä J Jljll (Seorang Yahudi yang dihitamkan [wajahnya] 


dan dicambuk dibawa melewati Nabi SAW, maka beliau pun 
memanggil mereka laiu berkata, “Beginikah yang kalian dapati 
sebagai hukuman pezina di dalam Kitab kalian?” Mereka menjawab, 
‘‘Benar. ”) redaksi ini menyelisihi yang pertama karena di dalamnya 
disebutkan bahwa mereka lebih dulu bertanya sebelum pelaksanaan 
hukuman, sedangkan di sini mereka telah melaksanakan hukuman 
sebelum bertanya. Hai ini bisa dipadukan dengan asumsi bahwa 
peristiwanya lebih dari sekali, yaitu bahwa orang-orang yang bertanya 
lebih dulu itu bukanlah mereka yang mencambuk lebih dulu (sebelum 
bertanya). Kemungkinan juga mereka langsung mencambuk si pelaku, 
kemudian mereka merasa perlu untuk bertanya, dan itu bersamaan 
dengan lewatnya mereka sambil membawa orang yang telah dicambuk 
itu saat mereka bertanya tentang hai itu. Oleh karena itu, beliau 
menyuruh untuk mendatangkan kedua pelaku, laiu teijadilah 
sebagaimana yang teijadi. 


Pemaduan ini dikuatkan oleh riwayat Ath-Thabarani dari 
hadits Ibnu Abbas, (õijit j*4p-L-j Õ* ‘& 1 JJ* 'j^ J? ^ 

UJjh dL. -1 Ap Jj — 1' t— » c U : lj]tõi (Bahwa sejumlah orang dari 


kalangan Yahudi datang kepada Nabi SAW dengan membawa seorang 
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perempuan, laiu mereka berkata, “Wahai Muhammad, apa yang 
diturunkan kepadamu tentang zina?”) Ini berarti mereka telah 
mencambuk si pelaku yang laki-laki, kemudian mereka merasa perlu 
untuk menanyakan tentang hukumnya, laiu mereka membawa si 
perempuan dan menyebutkan kisahnya yang disertai dengan 
pertanyaan itu. 


Dalam riwayat Ubaidullah Al Umari dari Nafi’ dari Ibnu Ümar 
disebutkan, '— J) L-j/j&j jJLj aIIp Äiil Oi {Bahwa 


seorang laki-laki Yahudi dan seorang perempuan Yahudi yang telah 
berzina dibawa ke hadapan Nabi SAW). Setelah itu disebutkan redaksi 
serupa. Sementara dalam riwayat Abdullah bin Dinar dari Ibnu Ümar 

<• j 

disebutkan dengan redaksi, ttji—?-l (Telah melakukan). Dalam hadits 


Abdullah bin Al Harits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar disebutkan, 
\ La- » ■( ai j 'ji' ^ Oi {Bahwa orang-orang Yahudi datang 


dengan membawa dua orang Yahudi yang telah berzina dan keduanya 
telah menikah). 


t-fSj- J' Ji Oji*j ti (Apa yang kalian dapati di 

dalam Taurat tentang perkara rajaml) Al Baji berkata, 
“Kemungkinan beliau telah mengetahui melalui wahyu, bahwa hukum 
rajam telah ditetapkan di dalam Taurat dan tidak ada perubahan. 
Kemungkinan juga beliau mengetahui dari pemberitahuan Abdullah 
bin Salam dan lainnya dari kalangan mereka yang telah memeluk 
Islam. Kemungkinan lain beliau menanyakan itu kepada mereka untuk 
mengetahui apa yang telah ditetapkan pada mereka mengenai masalah 
itu, kemudian beliau mempelajari itu dari Allah.” 


", O i \o 0 -* 

Oj J- urtij 


O J xx 

Jj -äi {Mereka berkata, 


“Kami 


mempermalukan mereka dan mereka dicambuk. ”) Penjelasan tentang 
mempermalukan ini disebutkan dalam riwayat Ayyub dari Nafi’ yang 
akan dikemukakan pada pembahasan tenang tauhid, 'U^yrj li 

{Mereka menjawab, “Kami menghitamkan wajah mereka dan 
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menghinakan mereka. ”) Dalam riwayat Abdullah bin Ümar 

disebutkan, t <> g ! .U ( yj i_aSiAjj UU ^j~»j : 1 jllS 

- ✓ 

{Mereka menjawab, “Kami menghitamkan wajah mereka, dan 
menyilangkan wajah mereka, laiu mereka diarak. ”) sementara dalam 
riwayat Abdullah bin Dinar disebutkan, *—šrjii ijftj-i \Sj&-\ oi 

*- (Sesungguhnya para rahib kami telah menetapkan 


menghitamkan wajah dan punggung terbalik). Selain itu, dalam hadits 
Abu Hurairah disebutkan, J—iWj {Dihitamkan, dibalik dan 


dicambuk ). 


Kata at-tajbiih berarti kedua pezina diangkut dengan keledai 
dengan punggung terbalik, laiu mereka diarak. Pada “bab merajam di 
lantai” telah dikemukakan nukilan dari Ibrahim Al Harbi, bahwa dia 
menyatakan penafsiran at-tajbiih dari perkataan Az-Z uhri . 
Tampaknya, dia menyisipkan itu ke dalam hadits ini, karena asal 
hadits ini dari riwayatnya. 

Al Mundziri berkata, “Tampaknya, asalnya adalah huruf 
hamzah, dan bahwa itu adalah at-tajbi 'ah, yang artinya kecaman dan 
peringatan, sedangkan kata at-tajbiih adalah membalikkan posisi 
kepala. Kemungkinannya, orang yang diperlakukan demikian dibalik 
posisi kepalanya untuk dipermalukan, laiu tindakan itu disebut at- 
tajbiih. Kemungkinan juga dari kata ai jabhu, yang artinya 
menghadapkan kepada yang tidak disukai. Asal maknanya adalah 
mengenai dahi. Kalimat jabatuhu artinya aku mengenai dahinya, 
seperti halnya kalimat ra 'astuhu yang artinya aku mengenai 
kepalanya.” 

Al Baji berkata, “Zhahimya, mereka memaksudkan perubahan 
hukum Taurat dan berdusta di hadapan Nabi SAW, baik itu karena 
mengharapkan beliau menetapkan hukum di antara mereka dengan 
selain apa yang diturunkan Allah, atau karena mereka memaksudkan 
agar beliau memberi hukuman keringanan bagi kedua pezina itu, dan 
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mereka yakin bahwa itu dapat mengeluarkan mereka dari apa yang 
telah diwajibkan atas mereka. Atau mungkin maksud mereka adalah 
ingin mengetahui perkara beliau, karena yang pasti bahwa seorang 
nabi tidak akan mengakui kebatilan. Dengan petunjuk Allah kepada 
Nabi-Nya, tampaklah kedustaan mereka dan kebenaran beliau.” 


J* '—fc? ‘(*4 J —% jl iil alp Jlš (Abdullah bin Salam 

** * ' 

berkata, “Kalian berdusta, sesungguhnya di dalamnya terdapat 
[ketentuan] rajam. ”) Dalam riwayat Ayyub dan Ubaidullah bin Ümar 

disebutkan, jjäiL -K dil '—ajlili : J il išljjsJU Ijfli : J li {Dia berkata, 

* * 

“Kalau begitu, datangkanlah Taurat.” Laiu dia berkata, ‘‘Maka 
bacakanlah itu jika kalian adalah orang-orang yang benar. ”) 

\°ji\—\ {Maka mereka pun membawan). Dalam riwayat Ayyub 

disebutkan dengan redaksi, ijs-l —{Maka mereka pun datang). 

Ubaidullah bin Ümar menambahkan dalam riwayatnya, I_l_£ 

{Datang membawa Taurat laiu membacakannyd). Dalam riwayat Zaid 
bin Aslam disebutkan, ji—i Si3j3l ja &£,Jb 

: —^ : J'—ä {Kemudian Taurat dibawa, laiu beliau 


\'Jt c * ' 


mengambil bantal dari bawahnya, lantas meletakkan Taurat di 
atasnya, kemudian berkata, "Aku beriman kepadamu dan kepada 
yang menurunkanmu ."). Sementara dalam hadits Al Bara' yang 
diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, : JÜii "ja ^3 £ai 

A —! {Beliau kemudian memanggil seorang laki-laki dari 

kalangan ulama mereka, laiu berkata, "Aku persumpahkan engkau 
kepada Allah dan kepada yang menurunkannya. ”) 


Selain itu, dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud disebutkan, jJL-j ,'^Ia j&j (JpU :JiŽJ {Maka 


beliau berkata, "Datangkan kepadaku orang yang paling berilmu di 
antara kalian. ” Laiu didatangkanlah Ibnu Shuriya ). Ath-Thabari 
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^ ^ p' ) Jt* 

menambahkan dalam hadits Ibnu Abbas, ^—4 s-L-Up j—» Jj*rj. Jjf>\ 

^ii jj ££ Jt* žür^ 3aL oi ys> Lii uiii-f j&> : šyS .j^i 


(“Datangkan kepaddku dua orang dari kalangan ulama bani Israil. ” 
Mereka kemudian mendatangkan dua orang, yang salah satunya 
seorang pemuda dan yang satu lagi seorang tua yang kedua alisnya 
sudah melorot pada kedua matanya karena sangat tua). Juga, dalam 
riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Mujahid disebutkan, ijisil 3j$3l ül 


IjjU üf , J£ty\ Jt jJLj 4 Õp Äi JL ÄI 

(Äi JV-L) u: ayor : jui <33*1 ^^ ^-3 h\ »J& cj^oiii 




sl' ^—? (Bahwa orang-orang Yahudi meminta fatwa kepada 


Rasulullah SA W tentang dua orang yang berzina, maka beliau pun 
memberi fatwa rajam kepada mereka, namun mereka 
mengingkarinya. Maka beliau menyuruh mereka untuk mendatangkan 
para rohib mereka, laiu mereka mempersumpahkan mereka. Namun 
mereka menyembunyikannya kecuali seorang laki-laki yang matanya 
buta sebelah yang paling muda di antara mereka. Dia kemudian 
berkata, ‘‘Mereka membohongimu wahai Rasulullah, di dalam 
Taurat. ”) 


lj,) 4# u fya a*r te <iAj>i «13331* iyö 


lauii (Maka mereka pun membawakan Taurat kemudian membukanya, 


laiu salah seorang mereka meletakkan tangannya di atas ayat rajam, 
lantas dia membaca apa yang sebelumnya dan yang setelahnya). 
Redaksi serupa ini juga disebutkan dalam riwayat Abdullah bin Dinar. 
Sedangkan dalam riwayat Ubaidullah bin Ümar disebutkan dengan 


redaksi, t— a*' 3 j l—ij I 4 P —l 'Jj, U t 'Js JfJ 2 JT Js- i'jJ \Jj JJü\ 


(Pemuda yang membacakannya itu kemudian meletakkan tangannya 
di atas ayat rajam, laiu membacakan apa yang di depan tangannya 
dan apa yang dibelakangnya). Sementara itu dalam riwayat Ayyub 
disebutkan, l£U pej J\ J*- Ü -*'jl j'J\ j '.ÜJef. °J~» Jr'j ijllÜ 
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J/ s s s / r 

aIIp «ai {Mereka kemudian berkata kepada seorang laki-laki yang 

mereka ridhai, “Wahai orang buta sebelah, bacalah. ” Maka dia pun 
membaca, hingga ketika sampai pada suatu bagian darinya, dia 
meletakkan tangannya di atasnya). 

Nama laki-laki tersebut adalah Abdullah bin Shuriya 
sebagaimana yang tädi telah dijelaskan. Menurut An-Naqqasy di 
dalam tafsimya, bahwa laki-laki tersebut memeluk Islam, tapi Makki 
menyebutkan di dalam tafsimya, bahwa dia kembali murtad setelah 
memeluk Islam. Demikian juga yang disebutkan oleh Al Qurthubi. 
Kemudian saya mendapatinya dalam riwayat Ath-Thabari dengan 
sanad yang disebutkan pada hadits yang laiu, bahwa ketika Nabi 
SAW mempersumpahkannya, dia berkata, ö‘yJjQ ’^\ t a\ 'i 

iLjiu— 9tj j4^3 «J# Iff (Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka 

benar-benar tahu bahwa engkau adalah seorang nabi yang diutus, 
akan tetapi mereka dengki terhadapmü). Di akhir haditsnya 
disebutkan, ^ 1*1 U ci# u* Jj 

OjfrjCo {Kemudian Ibnu Shuriya menjadi kafir, dan berkenaan 

dengan itu, turunlah ayat, “Hai Rasul, janganlah komu disedihkan 
oleh orang-orang yang bersegera [memperlihatkan] kekajirannya. ") 

J' i-? c £}j .2 Ju jiji ^ ÄI tf Ju» 

{Abdullah bin Salam kemudian berkata kepadanya, “Angkat 
tanganmu. ” Dia lanas mengangkat tangannya, temyata di situ adalah 

J ^ / 

ayat rajam). Dalam riwayat Abdullah bin Dinar disebutkan, *—T\ 

{Temyata ada ayat rajam di bawah tangannya). 
Sementara dalam hadits Al Bara' disebutkan, iKr, sfcJ 

»jl« üa ciSJi d* äif g>jjt tfJSi lif, cSOTy ifof täi i&i iäi>f 

õisi aiy'13 J* 

{Maka hukumannya adalah rajam. Akan tetapi banyak terjadi di 
kalangan terpandang kami, maka bila kami menghukum kalangan 
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terpandang, kami membiarkannya, dan bila kami menghukum 
kalangan yang lemah, kami berlakukan hukuman terhadapnya. Laiu 
kami berkata, “Marilah kita sepakati sesuatu untuk diierapkan 
ierhadap kalangan terpandang dan kalangan lemah. ” Maka kami pun 
menetapkan penghitaman wajah dan cambukan sebagai pengganti 
rajam). 


Keterangan tentang ayat rajam yang terdapat dalam Taurat 
disebutkan dalam riwayat Abu Hurairah, U) 'ii UbAJi} 

' g-k; ^ U jLtaš 4 l/dtj CJIS" Oi j t U *-j ( Läki¬ 


läki yang telah menikah dan perempuan yang telah menikah jika 
keduanya berzina dan terbukti, maka keduanya dirajam. Jika si 
perempuan hamil maka ditangguhkan hingga dia melahirkan janin 
yang ada dalam perutnyd). Disebutkan dalam hadits Jabir yang 


diriwayatkan oleh Abu Daud, 'jfj j*— $ kx>°j lil :eijj3i yi :Slö 
rj *>—k&J' sf-? J4 1 * ( Keduanya berkata, “Kami 


dapati di dalam Taurat, ‘Jika empat orang saksi bersaksi bahwa 
mereka melihat penisnya masuk ke dalam vaginanya seperti pena 
celak masuk ke dalam wadah celak, maka keduanya dirajam. ”) 


Al Bazzar menambahkan dari jalur ini, «f^l J*^Jl ljuirj OÜ 
^UAjisry 01 US£»U Ui :Jü 4?j Oj ^$3 4W ^ )' 46 * j’ ts? 
J_šäJl UäU lkL- L-ai {“Jika mereka mendapat laki-laki sedang 


bersama perempuan di suatu rumah, atau sedang di dalam 
pakaiannya, atau di atas perutnya, maka itulah buktinya, dan untuk 
itu ada sangsinya. ” Beliau bersabda, “Laiu apa yang menghalangi 
kalian berdua untuk merajamnya?" Mereka berkata, “Penguasa kami 
telah tiada, maka kami tidak menyukai pembunuhan. ”) Disebutkan 


s % s / \ S O * O 2 O * sO * * 6 s • 

dalam hadits Abu Hurairah, j* ji J') : Jü y>' U Jji Ui 

ijüi :'jJüj SfjS üjä Jtki tiÜrj ijaijli uiip> 44^' 


JjÜAJl oi_ a ,^-Jp l j?JL—bü . 



‘Xa/w apa yang pertama kali 
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menyebabkan kalian meringankan perintah Allah?” Dia menjawab, 
“Zinanya kerabat raja, laiu rajam ditangguhkan darinya. Kemudian 
seorang laki-laki terpandang berzina, laiu mereka hendak 
merajamnya, tapi kaumnya menghalanginya, dan mereka berkata, 
“Mulailah dengan teman kalian dulu. ” Maka mereka pun berdamai 
mengenai hukuman ini. ”) 


Sedangkan dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh 

Ath-Thabarani disebutkan, jUi £* j&i t£rj 'J-Z- &ÜJ & di 

✓ * / 

j—iT pfl — » i*3 °^õj (Sesungguhnya dulu kami masih muda, sementara 


kaum wanita kami cantik-cantik, maka banyak terjadi itu di kalangan 
kami, laiu tidak dilaksanakan [had] terhadapnya, maka kami pun 
melaksanakan hukuman cambuk). 


I—ksr-ji ‘(J—'j * — ‘J* äi äi Jjlfj U 41 yfe {Rasulullah SAW 

kemudian memerintahkan, laiu kedua orang itu dir ajam). Dalam 
hadits Abu Hurairah disebutkan tambahan redaksi, *!& <&i Jb» JüJ 

«Oi-* 1 ' ^ (ATofri JF kemudian bersabda, "Maka 

sesungguhnya aku akan memutuskan dengan apa yang terdapat di 
dalam Taurat. ”) sementara dalam hadits Al Bara' disebutkan, 

•Üj—J Jjf (Ya Allah, sesungguhnya aku yang pertama 


kali menghidupkan perintah-Mu ketika mereka telah mematikannyd). 
Dalam hadits Jabir juga disebutkan tambahan redaksi, il Jy-^j 


(Rasulullah SAW kemudian memanggil para 


saksi, maka datangkan empat orang saksi, laiu mereka bersaksi 
bahxva mereka melihat penisnya di dalam vaginanya seperti halnya 
pena celak di dalam wadah celak. Beliau lantas memerintahkan, laiu 
kedua orang itu dirajam). 



(Kemudian aku melihat laki-lakinya 


FATHUL BAARI — 399 





menelungkup di atas perempuan). Demikian redaksi dalam riwayat 
Abu Dzar dari As-Sarakhsi. Sementara riwayat dari Al Mustamli dari 
Kusymihani dengan huruf jim dan nun berharakat fathah kemudian 
huruf hamzah, ^seperti yang dikatakan oleh Ibnu Daqiq Al Id 

sebagai yang riwayat yang rajih. Dalam riwayat Ayyub disebutkan 
dengan redaksi, 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Disebutkan dalam riwayat Yahya 
bin Yahya seperti riwayat As-Sarakhsi, sedangkan yang benar adalah 
yakni condong atau cenderung.” 


t_ $1õj (Untuk melindunginya). Ini adalah penafsiran dari kata 

Dalam riwayat Ubaidullah bin Ümar disebutkan, 'j* aüa 

0 o 

_ £4 3jl (Laiu sungguh aku melihatnya melindunginya dengan 


dirinya dari bebatuan). Riwayat Ibnu Majah dari jalur ini dengan 
redaksi, — j ( Menutupinya ). Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas 


yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, ^ š jJt) Uiš 

^ Äi illi OtSCš is*" 


I—UjJi (Tatkala dia merasakan lemparan batu, dia kemudian 


berdiri ke arah teman perempuannya, sambil memiringkan tubuhnya 
ke arahnya untuk melindunginya dari lemparan batu hingga keduanya 
meregang nyawa. Itulah salah satu yang diperbuat Allah bagi Rasul- 
Nya dalam membuktikan perzinaan keduanya). 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Pelaksanaan hukuman wajib diberlakukan terhadap orang kafir 
dzimmi yang berzina. Demikian pendapat jurnhur. Mengenai 
masalah ini ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama 
madzhab Syafi’i. Ibnu Abbar menukil teijadinya kesamaan 
pendapat yang menyatakan, bahwa syarat ihshan yang 
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mewajibkan rajani adalah Islam. Namun hai ini dibantah, 
bahwa ulama madzhab SyafTi dan Ahmad tidak mensyaratkan 
itu. Madzhab mereka dikuatkan oleh adanya pemyataan yang 
jelas, bahwa kedua orang Yahudi itu dirajam karena telah 
menikah sebagaimana nukilannya. 


Ulama madzhab Maliki dan sebagian besar ulama madzhab 
Hanafi serta Rabi’ah, gurunya Malik, mensyaratkan Islam 
untuk ihshan, dan mereka menjawab hadits bab ini, bahwa 
Nabi SAW merajam mereka dengan hukum Taurat, dan itu 
tidak ada kaitannya dengan Islam. Jadi, ini merupakan 
pelaksanaan hukuman terhadap mereka berdasaikan apa yang 
terdapat dalam Kitab mereka. Karena di dalam Taurat 
disebutkan bahwa rajam berlaku hagi pezina yang telah 
menikah dan yang belum menikah. Mereka juga mengatakan, 
bahwa itu adalah ketika peitama kali Nabi SAW memasuki 
Madinah, dan beliau diperintahkan untuk mengikuti hukum 
Taurat dan mengamalkannya hingga dihapus oleh syariatnya. 
Oleh karena itu, beliau merajam kedua orang Yahudi itu 
berdasarkan hukum tersebut. Kemudian hukum itu dihapus 
oleh firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 15, 


J—j? -djž J\- J ja üs-UJl 

j— 4! (Dan [terhadap] para wanita yang mengerjakan 


perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara 
komu [yang menyaksikannya] —hingga firman-Nya— atau 
sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya). 


Hukum ini laiu dihapus untuk membedakan antara yang sudah 
menikah dengan yang belum menikah. Tentang klaim 
ketetapan rajam bagi yang belum menikah perlu ditinjau lebih 
j auh karena adanya riwayat Ath-Thabari dan lainnya. 


Imam Malik berkata, “Nabi SAW merajam kedua orang 
Yahudi itu karena orang-orang Yahudi saat itu bukan ahli 
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dziramah sehingga mereka mengadu kepada beliau.” 

Ath-Thahawi menanggapi, bahwa seandainya itu tidak wajib, 
tentu beliau tidak melakukannya. Dia berkata, “Karena 
hukuman itu beliau laksanakan terhadap orang yang bukan ahli 
dzimmah, maka terlebih lagi terhadap orang yang termasuk 
ahli dzimmah.” 

Al Maziri berkata, “Jawaban Malik mendapat sanggahan 
kerena beliau merajam perempuan, sedangkan Malik 
mengatakan bahwa perempuan tidak boleh dibunuh kecuali 
jika sebelum adanya larangan membunuh kaum perempuan.” 

Al Qurthubi menegaskan bahwa kedua orang Yahudi itu 
adalah orang harbi (boleh diperangi) berdasarkan riwayat Ath- 
Thabari sebagaimana yang telah dikemukakan. Namun ini 
tidak dapat dijadikan dalil karena sanad -nya munqathi. 

Al Qurthubi berkata, “Ini menjadi tidak sejalan, karena 
kedatangan mereka untuk bertanya yang memang harus 
ditanggapi, sebagaimana halnya bila mereka datang untuk 
maksud niaga, atau perutusan dan serupanya. Dengan 
demikian mereka seharusnya dalam keadaan aman atau tidak 
diganggu hingga mereka kembali ke tempat mereka.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini belum bisa menjelaskan, kecuali 
bila dia mengatakan, bahwa orang yang menanyakan itu bukan 
orang yang terlibat langsung dalam peristiwa tersebut. 

An-Nawawi berkata, “Klaim yang menyatakan bahwa kedua 
orang itu harbi adalah klaim yang batil, karena mereka 
termasuk kalangan yang terikat peijanjian damai (dzimmi).” 

Seorang ulama madzhab Maliki mengatakan, bahwa kedua 
orang itu termasuk kalangan yang telah terikat peijanjian 
damai. Laiu dia berdalil, bahwa bila ahli dzimmah 
mengadukan masalah, maka dia boleh memilih antara memberi 
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keputusan bagi mereka dengan hukum Allah atau berpaling 
dari mereka berdasarkan zhahir ayat. Dalam peristiwa ini Nabi 
SAW memiliJi untuk memberi keputusan bagi mereka. 
Pandangan ini ditanggapi, bahwa itu tidak sejalan dengan 
madzhab Malik, karena menurutnya bahwa syarat ihshan 
adalah Islam, sedangkan kedua orang itu adalah orang kafir. 
Ibnu Al Arabi kemudian berusaha memisahkan diri dari 
pendapat ini, dia menyatakan, bahwa secara zhahir kedua 
orang Yahudi itu dihadapkan kepada beliau untuk meminta 
keputusan, namun secara batin sebenamya mereka sedang 
menguji, apakah beliau benar-benar seorang nabi atau orang 
yang toleran terhadap kebenaran. Tapi pandangan ini tidak 
menolak kejanggalan dan tidak mengeluarkan dari maksud. 

Kemudian Ibnu Al Arabi berkata, “Hadits ini menunjukkan 
bahwa Islam bukanlah syarat ihshan .” Menanggapi pemyataan 
ini dapat dijawab, bahwa beliau merajam keduanya untuk 
menegakkan hujjah terhadap orang-orang Yahudi mengenai 
hukum Taurat yang mereka terapkan. Mengenai pandangan ini 
perlu ditinjau lebih j auh, karena bagaimana mungkin beliau 
menegakkan hujjah terhadap mereka dengan sesuatu yang 
tidak dipandang di dalam syariatnya, sedangkan Allah telah 
berfirman dalam surah Al Maa'idah ayat 49, \ _ m pi) 

Jj— ^ (Dan hendaklah komu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah). 

Selanjutnya dia berkata, “Laiu dijawab bahwa redaksi kisah ini 
mengindikasikan apa yang telah kami katakan. Karena itulah 
beliau meminta didatangkan para saksi untuk menegakkan 
hujjah terhadap mereka dari kalangan mereka sendiri ... Yang 
benar dan layak diikuti adalah, seandainya mereka datang 
kepadaku, maka aku putuskan rajam atas mereka, dan aku 
tidak menganggap Islam sebagai syarat ihshan ” 
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Ibnu Äbdil Barr berkata, “Hukuman zina adalah salah satu hak 
Allah, dan hakim harus menerapkannya. Di kalangan orang- 
orang Yahudi juga ada hakimnya, yaitu yang Rasulullah SAW 
putuskan kepada kedua orang tersebut. Perkataan sebagian 
mereka yang menyatakan bahwa kedua pezina itu meminta 
agar beliau menghakimi adaiah klaim yang tertolak. Ini 
bertolak belakang dengan kenyataan, bahwa penghakiman 
hanya bisa dilakukan kepada selain hakim, sedangkan Nabi 
SAW hukumnya berdasarkan wilayah, bukan berdasarkan 
penghakiman.” 

Ulama madzhab Hanafi menjawab tentang dirajamnya kedua 
orang Yahudi itu, bahwa itu dilakukan berdasarkan hukum 
Taurat. Namun Al Khaththabi menyanggahnya, karena Allah 
telah berfirman dalam surah Al Maa'idah ayat 49, pfj 

<&' Jj—h '—m {Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di 

antava mereka menurut apa yang diturunkan Allah). Jadi, 
orang-orang itu datang kepada beliau untuk menanyakan 
tentang hukum beliau sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
riwayat tersebut, laiu beliau menunjukkan bahwa hukum beliau 
adalah hukum Taurat yang mereka sembunyikan. Dengan 
demikian, tidak mungkin hukum Islam menyelisihi hai itu, 
karena memang tidak boleh memutuskan dengan hukum yang 
telah dihapus. Ini mengindikasikan bahwa beliau memutuskan 
berdasarkan hukum yang menghapus. 

Adapun sabda beliau dalam hadits Abu Hurairah, U> jjo-i ^ls 

(Sesungguhnya aku akan memutuskan dengan apa 

yang terdapat di dalam Taurat), di dalam sanad -nya terdapat 
periwayat yang tidak diketahui. Kendati demikian, seandainya 
ini valid, maka maknanya adalah menegakkan hujjah terhadap 
mereka, dan itu sesuai dengan syariatnya. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini diperkuat dengan hukum 
rajam yang datang untuk menghapus hukuman cambuk, 
sebagaimana yang telah dipaparkan. Tidak seorang pun 
mengatakan, bahwa rajam telah disyariatkan kemudian dihapus 


oleh cambukan, kemudian cambukan dihapus oleh rajam. Jadi, 
karena hukum rajam tetap berlaku semenjak disyariatkannya, 
maka beliau tidak menghukum kedua pelaku itu dengan rajam 
hanya semata-mata hukum yang tercantum di dalam Taurat, 
tapi berdasarkan syariatnya yang memang melanjutkan hukum 
Taurat. Keterangan yang menyebutkan bahwa Nabi SAW 
merajam kedua pelaku itu ketika baru datang di Madinah 
berdasarkan sebagian jalur periwayatannya, -ii JUo ^Jli joi CS 

aijl Äil-uil pbij Ae {Ketika Nabi SA W datang ke Madinah, 


orang-orang Yahudi mendatangi beliau). 


Dengan demikian hai itu dapat dijawab, bahwa itu tidak berarti 
langsung teijadi (yakni mereka tidak langsung datang begitu 
beliau tiba), karena pada sebagian jalur periwayatannya yang 
shahih seperti yang telah dikemukakan, bahwa mereka 
meminta keputusan kepada beliau yang saat itu sedang berada 
di masjid bersama para sahabat. Sedangkan masjid itu tidak 
dibangun kecuali setelah beberapa saat beliau SAW masuk ke 
Madinah. Jadi, pemyataan bahwa mereka langsung mendatangi 
beliau begitu beliau tiba di Madinah, adalah pemyataan yang 
keliru. Selain itu, disebutkan dalam hadits Abduillah bin Al 
Harits bin Juz', bahwa dia turut menyaksikan peristiwa itu, 
padahal Abdullah datang bersama ayahnya sebagai muslim 
setelah penaklukan Makkah. Sebelumnya juga telah 
dikemukakan dalam hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan 
redaksi yang mengindikasikan bahwa dia juga men yaksikan 
peristiwa itu. 

Pelaksanaan hukuman zina terhadap perempuan dilakukan 
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3. 


dalam posisi duduk. Demikian pendapat yang dikemukakan 
Ath-Thahawi berdasarkan hadits ini. Sebelumnya, telah 
dikemukakan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai 
lobang untuk perempuan yang akan dirajam. Orang yang 
berpendapat harus dibuatkan lobang menyatakan, bahwa 
biasanya si perempuan duduk di dalam lobang (saat 
dieksekusi). Perbedaan pendapat mereka dalam pelaksanaan 
hukuman, apakah si perempuan itu duduk atau berdiri, adalah 
berkenaan dengan hukuman cambuk. Berdalil dengan cara 
melaksanakan hukuman cambuk untuk menetapkan cara rajam 
ini perlu dicermati lebih j auh. 


Kesaksian sebagian ahli dzimmah terhadap sebagian lainnya 
dapat diterima. Ibnu Al Arabi menyatakan, bahwa makna 
redaksi dalam hadits Jabir, —Sb —9 ( Moka beliau pun 

memanggil para saksi). Maksudnya, para saksi Islam atas 
pengakuan kedua orang itu. Kemudian redaksi, 

/jjii —!l (laiu beliau merajam keduanya berdasarkan kesaksian 


para saksi). Maksudnya, bukti atau saksi atas pengakuan 
keduanya. Penakwilan ini disanggah oleh redaksi dalam hadits 


ini juga, ^ (Bahwa mereka 


melihat penisnya berada dalam vaginanya sebagaimana 
halnya pena celak berada dalam wadah celak). Ini j elas 
menyatakan bahwa kesaksian itu berdasarkan penyaksian, 
bukan pengakuan. 


Al Qurthubi berkata, “Jumhur berpendapat bahwa kesaksian 
orang kafir terhadap orang Islam tidak dapat diterima, baik 
berkaitan dengan hukuman maupun lainnya, dan tidak ada 
perbedaan baik itu dalam safar maupun tidak.” 

Tapi segolongan tabiin dan sebagian ahli fikih menerima 
kesaksian mereka dalam kondisi tidak ada orang Islam, 
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sementara Ahmad mengecualikan kondisi safar bila tidak ada 
orang Islam. Al Qurthubi menjawab pendapat jumhur dengan 
kasus orang-orang Yahudi ini, bahwa Nabi SAW 
melaksanakan hukuman terhadap mereka berdasarkan apa 
yang beliau ketahui bahwa itu adalah hukum Taurat dan 
mengharuskan mereka mengamalkannya. Hai ini menunjukkan 
bahwa mereka telah merubah Kitab suci mereka dan 
mengganti hukumnya. Atau itu khusus berkaitan dengan kasus 
tersebut. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Al 
Qurthubi. Namun asumsi keduanya tidak dapat diterima. 

An-Nawawi berkata, “Yang benar, beliau merajam kedua 
orang Yahudi itu berdasarkan pengakuan. Jika hadits Jabir 
valid, maka kemungkinannya para saksi itu adalah orang-orang 
Islam, jika tidak maka kesaksian mereka tidak dianggap, dan 
j elas bahwa keduanya memang mengaku telah berzina.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada keterangan yang 
menyatakan bahwa para saksi itu orang-orang Islam. 
Kemungkinannya para saksi itu memberitahukan hai itu 
berdasarkan pertanyaan sebagian orang Yahudi kepada 
mereka, laiu Nabi SAW mendengar perkataan mereka. Behau 
juga tidak memberi keputusan kepada mereka kecuali 
berdasarkan apa yang diberitahukan Allah tentang masalah 
tersebut melalui wahyu. Selain itu, beliau memberlakukan 
hujjah di antara mereka, sebagaimana firman Allah dalam 
surah Yuusuf ayat 26, \ j—* ifij (Dan seorang saksi 

dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannyd). Dan 
bahwa para saksi mereka bersaksi di hadapan para rahib 
mereka sebagaimana yang telah disebutkan. Ketika mereka 
mengajukan perkara ini kepada Nabi SAW, beliau mencari 
tahu kisahnya, laiu masing-masing yang ada menyebutkan apa 
yang diketahuinya. Jadi, sandaran keputusan Nabi SAW 
hanyalah apa yang diberitahukan Allah kepada beliau. 
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Sebagian ulama madzhab Maliki berdalil dengan ini ketika 
menyatakan, bahwa orang yang dihukum cambuk, bila läki¬ 
läki dilakukan dengan posisi berdiri, dan bila perempuan 
dalam posisi duduk. Hai ini berdasarkan perkataan Ibnu Ümar, 
l cJij (Aku melihat laki-laki itu melindunginya 

dari bebatuan). Ini menunjukkan bahwa yang laki-laki berdiri 
sedangkan yang perempuan duduk. Pendapat ini ditanggapi, 
bahwa itu adalah bagian dari peristiwa yang disaksikan, jadi 
tidak dapat dijadikan sebagai dalil untuk menyatakan bahwa 
berdirinya yang laki-laki sebagai ketentuan hukum. 

4. Hadits ini dijadikan sebagai dalil yang menetapkan pezina 
yang telah menikah dikenai sanksi rajam. Pembahasan tentang 
masalah ini telah dipaparkan. Secara ringkas, hukuman rajam 
tidak dipadu dengan hukuman cambuk. Perbedaan pendapat 
mcngenai masalah ini telah dipaparkan dalam bab tersendiri. 
Jika ini dijadikan dalil untuk sebaliknya, mungkin lebih 
mendekati, karena disebutkan dalam hadits Al Bara' yang 
diriwayatkan oleh Muslim, bahwa pada mulanya pezina 
dicambuk kemudian dirajam, sebagaimana yang telah 
dipaparkan. Tapi bisa dirincikan, bahwa hukuman cambuk 
yang diterapkan itu bukan berdasarkan keputusan hakim. 

5. Hadits ini juga menunjukkan bahwa pemikahan orang-orang 
kafir adalah sah, karena diakuinya ihshan sebagai cabang dari 
sahnya pemikahan. 

6. Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang-orang kafir juga 
termasuk yang dituju oleh perintah dari cabang-cabang 
syari’at. Tapi penyimpulan ini dari kisah ini terlalu jauh. 

7. Hadits ini menunjukkan bahwa orang-orang Yahudi 
menisbatkan apa yang sebenamya tidak terdapat di dalam 
Taurat, dengan merubah isi kandungannya. Seandainya tidak 
demikian, tentu jawaban atas pertanyaan beliau sangatlah 
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telak, karena beliau menanyakan kepada mereka tentang apa 
yang mereka temukan di dalam Taurat. Tapi, mereka justru 
menjawab dengan apa yang mereka perbuat, dan mereka 
memberi kesan bahwa apa yang mereka perbuat itu sesuai 
dengan apa yang terdapat di dalam Taurat. Oleh karena itu, 
Abdulah bin Salam mendustakan mereka. 

Sebagian orang berdalil, bahwa sebenamya mereka tidak 
membuang sedikit pun dari isi kandungan Taurat sebagaimana 
yang nanti akan dipaparkan pada pembahasan tentang tauhid. 
Namun kurang jelas jika berdalil dengan hadits ini untuk 
menyatakan hai itu, karena kemungkinan dikhususkannya hai 
itu untuk peristiwa ini sehingga tidak menunjukkan 
keumumannya. Demikian juga orang yang berdalih dengan 
hadits ini untuk menyatakan bahwa Taurat yang didatangkan 
saat itu semuanya benar dan terbebas dari penggantian atau 
perubahan, dan itu tidak bertentangan dengan sabda beliau, 

Jjjf jijj ih c-üT (A/cu beriman denganmu dan dengan Dzat 
* * 

yang menurunkanmü). Karena yang dimaksud beliau adalah 
Taurat yang asli. 

8. Hadits ini menunjukkan bahwa cukupnya seorang hakim 
dengan seorang peneijemah yang terpercaya. Penjelasannya 
akan dipaparkan pada pembahasan tentang hukum. 

9. Hadits ini berfungsi sebagai-dalil yang menyatakan bahwa 
syariat umat-umat sebelum Islam juga syariat bagi umat Islam 
bila ditetapkan oleh dalil Al Qur'an atau pun hadits shahih 
selama tidak ada pemyataan penghapusan oleh syariat Nabi 
SAW atau nabi mereka atau syariat mereka. Berdasarkan hai 
ini, maka dapat difahami dari kisah ini, bahwa Nabi SAW telah 
mengetahui bahwa hukum ini tidak pemah dihapus dari Taurat. 
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38. Orang yang Menuduh Istrinya atau Istri Orang Lain Berzina 
di Hadapan Hakim dan Orang Banyak, Apakah Hakim Harus 
Mengirim Utusan kepada Wanita Tersebut untuk Menanyakan 
Apa yang Dituduhkan kepadanya? 
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6842-6843. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, keduanya 
memberitahukan kepadanya, bahwa dua orang laki-laki pemah 
mengajukan sengketa kepada Rasulullah SAW. Salah seorang dari 
mereka berkata, “Putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah.” Dan 
yang lainnya —yang lebih paham dari keduanya— berkata, “Benar 
wahai Rasulullah, putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah. Dan 
izinkanlah aku untuk berbicara.” Beliau pun bersabda, 
“ Berbicaralah .” Dia kemudian berkata, “Sesungguhnya anakku 
pemah disewa (bekeija) pada orang ini —Malik berkata, \41 asiif 
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adalah orang yang disewa atau diupah’,— laiu berzina dengan 
isterinya. Kemudian mereka memberitahukan kepadaku bahwa 
anakku harus dirajam. Maka aku menebus darinya dengan seratus ekor 
kambing dan seorang budak perempuan milikku. Setelah itu aku 
bertanya kepada para ahli ilmu, maka mereka memberitahukan 
kepadaku, bahwa anakku harus dicambuk seratus kali dan diasingkan 
selama setahun, dan rajam bagi isterinya.” Mendengar itu, Rasulullah 
SAW bersabda, “ Sungguh demi Dzat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, aku akan memutuskan di antara kalian berdua dengan 
Kitabullah. Adapun kambingmu dan budak perempuanmu 
dikembalikan kepadamu .” Laiu beliau mencambuk anaknya seratus 
kali dan mengasingkannya selama setahun, dan memerintahkan Unais 
Al Aslami agar mendatangi isteri laki-laki yang satu lagi, jika dia 
mengaku maka rajamlah dia. Laiu perempuan itu mengaku, maka dia 
pun merajamnya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Orang yang menuduh istrinya atau istri orang lain 
berzina di hadapan hakim dan orang banyak, apakah hakim harus 
mengirim utusan kepada wanita tersebut untuk menanyakan tentang 
apa yang dituduhkan kepadanya?) Pada bab ini hnam Bukhari 
menyebutkan hadits tentang orang yang disewa (diupah), 
penjelasannya telah dipaparkan sebelumnya. Hukum yang disebutkan 
cukup j elas, yaitu tentang orang yang menuduh isteri orang lain telah 
berzina. Sedangkan pendapat yang menyebutkan bahwa hukum yang 
terkandung di dalamnya adalah tentang orang yang menuduh isterinya 
sendiri berzina. Tampaknya, dia menyimpulkan dari perihal suami 
wanita itu hadir di sana (dalam persengketaan itu) dan tidak 
mengingkari hai itu. Redaksi pada judulnya “Apakah hakim harus ...” 
menunjukkan perbedaan pendapat mengenai masalah ini. Jumhur 
berpendapat bahwa hai ini tergantung pandangan hakim atau imam 
sendiri. 
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An-Nawawi berkata, “Yang benar menurut kami adalah harus. 
Dalilnya, karena beliau mengutus Unais kepada wanita tersebut.” 

Namun pendapat ini ditanggapi, bahwa itu adalah tindakan 
yang teijadi pada suatu peristiwa yang tidak menunjukkan bahwa hai 
itu wajib dilakukan, sebab Unais diutus dalam kasus perselisihan dan 
perdamaian yang teijadi antara suaminya dan ayah dari orang yang 
disewa mengenai hukuman serta terkenalnya kisah tersebut sehingga 
ayah dari orang yang disewa menyatakan sesuatu dan tidak diingkari 
oleh suami wanita tersebut. Dengan demikian diutusnya kepada 
wanita itu khusus bagi orang yang mengalami kondisi serupa, yakni 
yang mendapat tuduhan kuat melakukan tindakan keji. Dikaitkannya 
kasus ini dengan pengakuannya, karena hukuman zina tidak dapat 
diterapkan untuk kasus seperti ini kecuali jika ada pemyataan lantaran 
tidak dapat ditunjukkan oleh saksi (bukti). Penjelasan tentang hadits 
ini telah dipaparkan, dan saya juga telah menyebutkan tentang hikmah 
diutusnya Unais kepada wanita tersebut. 

Dalam kitab Al Muwaththa ' disebutkan, bahwa Ümar pemah 
ditemui oleh seorang laki-laki, laiu dia memberitahukan kepadanya 
bahwa dia mendapati isterinya bersama seorang laki-laki. Maka Ümar 
pun mengutus Abu Waqid menemui wanita tersebut laiu menanyakan 
apa yang dikatakan oleh suaminya, dan memberitahukan kepadanya 
bahwa Ümar tidak akan bertindak berdasarkan perkataan suaminya 
itu, laiu wanita itu pun mengaku, maka Ümar pun memerintahkan agar 
wanita itu dirajam. 

Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat, bahwa orang yang 
menuduh isterinya atau isteri orang lain berzina dan tidak 
menunjukkan bukti (atau saksi), maka dia (si penuduh) dikenai 
hukuman, kecuali bila orang yang dituduhnya mengakui. Oleh karena 
itu, imam harus mengirim delegasi menemui wanita tersebut untuk 
menanyainya tentang hai itu. Jika si wanita tidak mengaku seperti 
dalam kisah orang yang disewa itu, maka ayah dari orang yang disewa 
itu dikenai hukuman telah menuduh orang lain berzina.” 
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Termasuk dalam masalah ini adalah bila seorang laki-laki 
mengaku berzina dengan seorang wanita tertentu, laiu wanita tersebut 
mengingkari, apakah laki-laki itu wajib dikenai hukuman zina dan 
hukuman menuduh telah berbuat zina, atau hukuman menuduh zina 
saja? Imam Malik mengatakan yang pertama (yakni dikenai hukuman 
zina dan menuduh zina), sementara Abu Hanifah memilih pendapat 
yang kedua (yakni hanya dikenai hukuman menuduh telah berbuat 
zina). 

Asy-Syafi’i dan dua sahabat Abu Hanifah berkata, “Orang 
yang mengaku di antara keduanya maka dia dikenai hukuman zina 
saja.” 

Dalilnya, bila dia benar dalam perkara itu maka tidak ada 
hukuman atas tuduhannya, dan bila dia bohong berarti dia bukan 
pezina, tapi hukuman zina wajib dikenai kepadanya karena setiap 
orang yang mengaku atas dirinya dan atas diri orang lain maka apa 
yang diakmnya berlaku pada dirinya. Jadi, dia dihukiim berdasarkan 
pengakuannya atas dirinya, bukan berdasarkan pengakuannya 
mengenai orang lain. 


39. Orang yang Memberi Pelajaran (Sanksi) kepada Keluarganya 
Atau Lainnya tanpa Selzin Penguasa 
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Abu Sa’id berkata: Dari Nabi SAW, “Bila (seseorang) sedang 
shalat, laiu ada orang lain hendak lewat di depannya, maka 
hendaknya mencegahnya, jika dia enggan (dicegah), maka hendaknya 
melawannya." Hai ini pemah dilakukan oleh Abu Sa’id. 
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6844. Dari Aisyah, dia berkata, “Abu Bakar RA datang saat 
Rasulullah SAW sedang meletakkan kepalanya di atas pahaku, laiu 
dia berkata, ‘Engkau telah menahan Rasulullah SAW, padahal orang- 
orang tidak menemukan air’. Dia kemudian mencercaku dan 
memukulkan tangannya di pinggangku, dan tidak ada yang 
menghalangiku untuk bergerak kecuali karena keberadaan Rasulullah 
SAW. Laiu Allah menurunkan ayat tentang tayammum.” 
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6845. Dari Aisyah, dia berkata, “Abu Bakar pemah datang laiu 
menamparku dengan keras dan berkata, ‘Engkau telah menahan 
orang-orang karena sebuah kalung’. (Ketika itu) aku tidak dapat 
bergerak karena keberadaan Rasulullah SAW, dan sungguh itu telah 
menyakitiku ...” serupa itu. lakaza dan wakaza memiliki makna yang 
sama. 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang memberi pelajaran [sanksi] kepada 
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keluarganya atau lainnya tanpa seizin Penguasa ). Judul ini 
dimaksudkan untuk menjelaskan perbedaan pendapat, apakah hamba 
sahaya yang harus dikenai hukuman, majikannya perlu meminta izin 
imam untuk melaksanakan hukuman terhadapnya, atau dia boleh 
langsung melaksanakannya tanpa bermusyawarah? Peiijelasannya 
telah dipaparkan pada bab “Bila Budak Perempuan Berzina”. 


Jrf J* 4* & J^> ^ j* Jväj 

-L*—li jtt <d*3j .-JjUUj oli ciÜItlii dJaJ (yiöw 5(3 'id berkata: Dari Nabi 


SAW, “Bila [seseorang] sedang shalat, laiu ada orang lain hendak 
lewat di depannya, maka hendaknya mencegahnya, jika dia enggan 
[dicegah], maka hendaknya melawannya. ’’ Hai ini pernah dilakukan 
oleh Abu Sa ’id). Ini adalah ringkasan dari hadits yang telah 
dikemukakan secara maushul dalam bab “Orang yang Shalat 
Mencegah Orang yang Lewat di Depannya”, redaksinya adalah, oL_i 


oüal—i yn Uils iLiiia OÜ tiisldi Ajj 'jS jGA oi iljf ( Jika dia hendak 


lewat di depannya maka hendaknya mencegahnya, jika dia enggan 
[dicegah] maka hendaknya melawannya, karena sesungguhnya dia 
adalah syetan ). Hadits ini diriwayakan dari jalur Abu Shalih dari Abu 
Sa’id. 


Adapun redaksi, x*— w ilišj (Hai ini pernah dilakukan oleh 

Abu Sa ’id) telah disebutkan pada bab tersebut dengan redaksi, ui cJtj 
4^ jd o-j j 'j (Aku pernah 


melihat Abu Sa ’id sedang shalat, laiu seorang pemuda hendak lewat 
di depannya, maka Abu Sa ’id mendorong dadanya). Penjelasannya 
telah dipaparkan secara gamblang di sana. Sedangkan maksud 
penyebutannya di sini adalah, hadits ini menunjukkan bahwa orang 
yang sedang shalat boleh memberi pelajaran kepada orang yang lewat 
di depannya dengan cara mendorong, dan untuk tindakan ini tidak 
perlu meminta izin kepada hakim. Hai ini pernah dilakukan oleh Abu 
Sa’id dan tidak diingkari oleh Marwan, bahkan ketika dia ditanya 
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tentang sebabnya, Abu Sa’id pun menyebutkaimya dan dia mengakui 
hai itu. 

hnam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang sebab 
turunnya ayat tayammum dari dua dua jalur, yaitu dari Abdurrahman 
bin Al Qasim, dari ayahnya, darinya, dan dikemukakan juga jalur 
periwayatan Malik dalam tafsir surah Al Maa'idah, kemudian dia 
menyebutkan jalur Amr bin Al Harits. 

J—jTjJ (Lakaza dan wakaza memiliki arti yang sama). 

Redaksi ini dicantumkan dalam riwayat Al Mustamli. Kalimat ini 
berasal dari perkataan Abu Ubaidah, dia berkata, Al wakz adalah 
memukul di dada dengan telapak tangan. Kata ini sama dengan al- 
lakz” 

Ibnu Baththal berkata, “Kedua hadits ini menunjukkan bahwa 
seseorang boleh memberi pelajaran (menghukiun) keluarganya dan 
yang bukan keluarganya walaupun tanpa seizing pihak yang 
berwenang jika dia benar.” 

Memberi pelajaran kepada keluarga juga mencakup memberi 
pelajaran kepada budak, dan ini telah diisyaratkan dalam bab “Tidak 
Boleh Mencerca Budak Perempuan”. 


40. Orang yang Melihat Laki-Laki Lain bersama Istrinya, Laiu 
Dia Membunub Laki-Laki tersebut 
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6846. Dari Al Mughirah, dia berkata, “Sa’ad bin Ubadah 
berkata, ‘Seandainya aku melihat seorang laki-laki bersama isteriku. 
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aku pasti menebasnya dengan pedang tanpa ampun’. Ketika hai itu 
sampai kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, l Apakah kalian heran 
terhadap kecemburuan Sa ’ad? Sungguh aku lebih cemburu 
daripadanya, dan Allah lebih cemburu daripada aku’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang melihat laki-laki lain bersama istrinya, laiu 
dia membunuh laki-laki tersebut ). Demikian redaksi yang disebutkan 
secara mutlak tanpa memastikan hukumnya. Mengenai hai ini ada 
perbedaan pendapat. Jumhur mengatakan bahwa dia (yang 
membunuh) dikenai tebusan, sementara Ahmad dan Ishaq 
menyatakan, apabila dia menunjukkan bukti bahwa dia mendapati 
laki-laki itu bersama isterinya, maka darahnya sia-sia (yakni tidak ada 
tebusan). 


Asy-Syafi’i berkata, “Dia tercakup oleh apa yang ada di antara 
dirinya dan Allah ketika membunuh laki-laki itu jika laki-laki itu telah 
menikah, dan dia (sang suami) tahu bahwa laki-laki itu telah 
mendapatkan darinya (isterinya) sesuatu yang mewajibkan mändi, 
tetapi zhahir hukumnya bahwa tebusan tidak gugur darinya.” 


Abdurrazzaq meriwayatkan dengan sanad yang shahih hingga 
Hani' bin Hizam, \ \_J\sf jJrj oi 

3—j!üi ajkki Oi jlJi ^ IjtsTj Jj ojXäj of jübUli (Bahwa seorang laki-laki 


mendapati laki-laki lain bersama isterinya, laiu dia membunuh 
keduanya. Laiu Ümar secara terang-terangan mengirimkan surat 
agar mereka membayar tebusanya, dan surat lainnya secara rahasia 
agar mereka memberikan diyat). Ibnu Al Mundzir berkata, “Ada 
beragam hadits dari Ümar mengenai masalah ini, dan mayoritas 
sanad-nya munqathV. Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia pemah 
ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapat laki-laki lain bersama 
isterinya, maka dia pun menjawab, ‘Jika dia tidak mendatangkan 
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empat orang saksi, maka diperberat jumlahnya’. Asy-Syafi’i 
mengatakan, ‘Inilah yang kami ambil, dan kami tidak mengetahui ada 
yang menentang Ali dalam masalah ini’.” 

Sai —'■£■ j —j iil J li (Sa ’d bin Ubadah berkata). Maksudnya, Al 

Anshari, pemimpin suku Khazraj. 

till—Ju illi—i cJlj °J (Seandainya aku melihat 

seorang laki-laki bersama isteriku, aku pasti menebasnya dengan 
pedang). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat ini, 
sementara dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan, 0j oJijf Jj-O £ : Jlä Sallp J* &«■> 

— 14 — *TjU rjl J^il (Bahwa Sa ’d bin Ubadah berkata, "Wahai 

/ * ^ 

Rasulullah, bagaimana menurutmu bila aku mendapati seorang läki¬ 
läki bersama isteriku, apakah aku menangguhkah hingga aku 
mendatangkan empat orang saksi). Dari jalur lainnya disebutkan, J lii 

'di) J3 vCJu JJbripVci' Öl <jiju ajbJu t$jJ'j ‘AST :Ü1 (äz ’d kemudian 

berkata, “Sekali-kali tidak, demi Dzat yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh aku akan segera menyerangnya dengan pedang 
sebelum itu. ”) Disebutkan dalam riwayat Abu Daud dari jalur ini, Oi 

Jj : Jlä .Sl : Jlä niisiis 'J&r') JU«u Jsr^Jl t«5ll Jj-jj 1 : Jlä Sali JJ Ü1 

j^Jl—i Oi —yjtf —S'j (Bahwa Sa ’d bin Ubadah berkata, “Wahai 

Rasulullah, [bila] seorang laki-laki mendapati laki-laki lain sedang 
bersama isterinya, apa boleh dia membunuh laki-laki tersebut?” 
Beliau menjawab, "Tidak ” Dia berkata, "Tentu, demi Dzat yang 
telah memuliakanmu dengan kebenaran. ”) 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ubadah bin Ash- 
Shamit, j^J JJwr lä 4tl 01 :illj aIp 4 »' Jb» f«4l' Jlä cijJ llJ 

(Ketika diturunkannya ayat rajam, Nabi SA W bersabda, 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan jalan keluar bagi mereka. ”) 
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Setelah itu di dalamnya disebutkan, äš c-jü ui U' :is\£ J Jtff Jtfi 

iij& cjr: ja ci* ^ ^ änji & ji cjy cij 
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gU* of Üfcf Jl ty' ; ja Jj .»ä>Ö uCäJU jr : Jüü t jLj 4^P Jb» Ät 
OlJälj OijUl I 4 J ( Orang-orang kemudian berkata kepada Sa ’ad bin 


Ubadah, “Wahai Abu Tsabit, telah diturunkan hudud. Bagaimana 
menurutmu jika engkau mendapati seorang laki-laki bersama 
isterimu, apa yang hendak engkau lakukan?” Dia menjawab, "Aku 
menebasnya dengan pedang sampai keduanya terdiam. Laiu aku pergi 
dan mengumpulkan empat orang [saksi], Sampai di situlah si 
pecundang memenuhi hajatnya dan aku pun pergi, laiu aku berkata, 
‘Aku telah melihat si fulan’, kemudian mereka mencambukku dan 
tidak menerima kesaksianku selamanya. ” Mereka kemudian 
menyampaikan hai itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun 
bersabda, “Cukuplah pedang sebagai saksi." Setelah itu beliau 
bersabda, "Seandainya aku tidak khawatir ini akan diikuti oleh orang 
mabuk dan pencemburu.") Penjelasan hadits ini telah dipaparkan 
dalam bab “Cemburu” pada pembahasan tentang nikah. Sedangkan 
penjelasan tentang redaksi, ^—u j-dš\ ÄSsij (dan Allah lebih cemburu 

daripada aku ) akan dipaparkan pada pembahasan tentang tauhid. 
Hadits ini menunjukkan, bahwa hukum syariat tidak bertentangan 
dengan pendapat yang benar. 


41. Ungkapan Sindiran 


Ofrl-9r 4A& Äiil <&l Dl *^1 j l y& 

dU JS : Jlü .3 '^J\ dSu- cu ij Dl t-ÄI J ’jL>j \j :JUi 
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6847. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW pemah 
ditemui oleh seorang Arab badui laiu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya isteriku melahirkan anak yang hitam.” Beliau kemudian 
bertanya, “ Apakah engkau mempunyai unta?” Dia menjawab, “Ya.” 
Beliau bertanya lagi, “Apa wamanya?" Dia menjawab, “Merah.” 
Beliau bertanya lagi, “ Adakah di antaranya yang coklat?” Dia 
menjawab, “Ada.” Beliau bertanya lagi, “Mengapa demikian?" Dia 
menjawab, “Menurutku, itu karena faktor gen keturunan.” Beliau 
bersabda, “ Kalau begitu bisa jadi anakmu ini juga karena faktor gen 
keturunan .” 


Keterangan Hadits : 

(Bab ungkapan sindiran). Ar-Raghib berkata, “Maksudnya, 
perkataan yang mempunyai dua arah, yakni zhahir dan batin, dimana 
yang mengucapkannya memaksudkan yang batin namun 
menampakkan maksud yang zhahir. Sekilas pembahasan tentang ini 
telah dikemukakan dalam bab “Ungkapan Sindiran tentang Penafian 
Anak” pada pembahasan tentang li’an, ketika menjelaskan hadits Abu 
Hurairah mengenai kisah orang badui yang mengatakan, ooJ) CM 

yfJ £/p (Sesungguhnya isteriku melahirkan anak yang hitam). Saya 

juga menyebutkan nama orang Arab badui itu dan keterangan 
perbedaan pendapat mengenai hukum ungkapan sindiran. Selain itu, 
Asy-Syafi’i berdalil dengan hadits ini ketika menyatakan bahwa 
ungkapan sindiran yang menuduh tidak dihukumi sebagai ungkapan 
yang jelas. Laiu Imam Bukhari mengikutinya dengan meriwayatkan 
hadits ini di dua tempat. Di akhir riwayat Ma’mar yang saya 
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isyaratkan di sana disebutkan, LJ* ji il (Dan beliau 

tidak memberi rukhshah kepadanya untuk menafikan). Disebutkan 
juga perkataan Az-Zuhri, bahwa mula ’anah (saling melaknat) teijadi 
bila sang suami berkata, “Aku melihat perbuatan keji.” 

Ibnu Baththal berkata, “Asy-Syafi’i berdalil bahwa ungkapan 
sindiran ketika melamar wanita yang sedang dalam masa iddah adalah 
diperbolehkan, meskipun ungkapan yang terang-terangan haram 
digunakan untuk melamamya.” 

Ini menunjukkan perbedaan hukumnya. Dia berkata, “Al 
Qadhi Ismail menjawab, bahwa ungkapan sindirian ketika melamar 
wanita yang sedang dalam masa iddah adalah diperbolehkan, karena 
menikah hanya bisa dilangsungkan dengan adanya kedua belah pihak. 
Bila ungkapan terang-terangan dalam melamar dijawab dengan 
menyatakan kepastian atau janji, maka itu dilarang. Apabila ungkapan 
sindiran dikemukakan laiu dapat difahami bahwa wanita termasuk 
kebutuhannya, maka tidak perlu dijawab. Sedangkan sindiran tentang 
tuduhan zina teijadi dari satu pihak dan tidak memerlukan jawaban, 
karena dengan demikian berarti j elas dia adalah penuduh sehingga 
statusnya sama dengan yang menyatakan dengan teras terang.” 

Pandangan ini tertolak, karena hukuman bisa dihindarkan 
dengan syubhat, sedangkan ungkapan sindiran mengandung dua 
makna, bahkan tidak adanya tuduhan (dalam ungkapan sindiran) 
adalah cukup j elas, jika tidak, tentunya itu bukan ungkapan sindiran. 
Orang yang berpendapat bahwa tidak ada hukuman untuk ungkapan 
sindiran menyatakan bahwa ada sanksi disiplin untuk kasus ini, karena 
ungkapan sindiran bisa menyakiti sesama muslim. Para ulama 
sependapat untuk melaksanakan sanksi terhadap laki-laki yang 
didapati bersama perempuan asing (bukan mahramnya) dalam suatu 
rumah dengan pintu tertutup. 

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha’i, bahwa dia 
mengatakan ada sanksi untuk kasus ungkapan sindiran. Abdurrazzaq 
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berkata, “Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami, aku berkata 
kepada Atha', ‘Laiu, bagaimana dengan ungkapan sindiran?’ Dia 
menjawab, ‘Tidak ada hukuman padanya’. Atha' dan Amr bin Dinar 
mengatakan, bahwa ada sanksi tersendiri untuk itu (bukan had).” 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, bahwa dia berkata, 
“Judul yang dibuat oleh Imam Bukhari tidak terarah. Seandainya dia 
menyebutkan, riwayat-riwayat tentang apa yang teijadi pada jiwa saat 
melihat apa yang diingkarinya, tentu itu lebih benar.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, seandainya dia tidak berkomentar 
demikian, tentu itulah yang benar. Ibnu At-Tin berkata, ‘TJlama 
Maliki merincikan dari hadits bab ini, bahwa orang badui itu datang 
untuk meminta fatwa, dan ungkapan sindirannya itu tidak sebagai 
tuduhan. Kesimpulannya, tuduhan dalam bentuk ungkapan sindiran 
bisa ditetapkan terhadap orang yang diketahuui bahwa dia hendak 
menuduh.” 

Ini menguatkan pendapat yang menyatakan bahwa tidak ada 
hukuman untuk ungkapan sindiran karena tidak dapat dipastikan apa 
yang dimaksud. 


42. Berapa Kali Pemberian Sanksi Ta’zir x dan Pemberian 

Pelajaran? 


J J * ' A 

1° ' °\' 
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6848. Dari Abu Burdah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘ Tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh cambukan kecuali 
di dalam suatu hukuman di antara hukuman Allah 


1 Ta ’zir adalah hukuman yang ditetapkan oleh wali Amr (penguasa). 
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6849. Abdurrahman bin Jabir menceritakan kepadaku dari 
yang mendengar Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidak ada hukuman 
yang lebih dari sepuluh pukulan kecuali di dalam hukuman di antara 
hukuman Allah.” 
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6850. Yahya bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepadaku, Amr mengabarkan kepadaku bahwa 
Bukair menceritakan kepadanya, dia berkata: Ketika aku sedang 
duduk di tempat Sulaiman bin Yasar, tiba-tiba Abdurrahman bin Jabir 
datang, laiu Sulaiman bin Yasar bercerita, kemudian Sulaiman bin 
Yasar menghampiri kami, laiu dia berkata: Abdurrahman bin Jabir 
menceritakan kepadaku, ayahnya menceritakan kepadanya, bahwa dia 
mendengar Abu Burdah Al Anshari berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘ Janganlah kalian mencambuk lebih dari sepuluh 
cambukan kecuali dalam hukuman di antara hukuman Allah '.” 


FATHUL BAARI — 423 



' t < - °X \ X „x OX J j/f * f ^ ^ ^ X , x O X 

^-£J I(Jli 4-LP 4Ül J OjjJ ui U> 4-*JLx* ^jI Lü*X>- u r JLg_Jj ^j| ^p 

s* XX 

3_x ji-ij i_i ji—&. jc,.jii jp jJLj 4^ iii 

äi Jt* iii ju! .j^i>- iii j*^ 1 ; ai üu :^Lillii 

.0 > °. f .0 e„o ^ A' > ? > > e £ A ,° 0 ✓ fx ✓ 

lj—$d> oi Ijd Ub -Os^iJ yrO t^i f 5 ^’ : (^J 

,si r - ^ .. ■ * 

>* 


✓ x / / 1 

y :jia .jiol ijfj ‘J cdy dr d j^o J^jii ^ 

X ’ * X X XXX 

dlid^jšdir^/ 

Ja /« xx 1 * ox J J x x. x 

. . ^ ' “ - 4äj u 


Ja x 0 # ». J Ox 1 . ^x J* oi». x J JoJx ax Ja xo xx 

<j* c^-r* j 31 õ* cr^J 4Õ< cs ^J 

X XX 

X A # X X X 

a.x X . I X 7 x ,X#X J f o x o X 0 X . x # 0. x ». X 

4de- auI ( J^> ( -jJI 'jt* tojij* («i‘ j* ü^' 

" " ^x x XX 

.£■3 


6851. Dari Ibnu Syihab, Abu Salam menceritakan kepada 
kami, bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Rasulullah SAW melarang 
puasa wishal, laiu beberapa orang dari kalangan kaum muslimin 
berkata kepadanya, ‘Tapi engkau melakukan puasa wishal, wahai 
Rasululah’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Siapa di antara kalian yang 
seperti diriku. Sesungguhnya ketika aku berada di malam hari, 
Tuhanku memberiku makan dan memberiku minum\ Namun karena 
mereka tidak mau berhenti dari melakukan puasa wishal, maka beliau 
melakukan wishal bersama mereka sehari kemudian sehari. Kemudian 
ketika mereka melihat hilal, beliau bersabda, ‘Seandainya telat 
datang, maka aku tambahkan pada kalian’. Tampaknya, beliau 
mengingkari mereka ketika mereka enggan [berhenti dari wishal].” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Syu’aib, Yahya bin Sa’id 
dan Yunus dari Az-Zuhri. 


Abdurrahman bin Khalid berkata: Dari Ibnu Syihab, dari Sa’id, 
dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 
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6852. Dari Abdullah bin Ümar, bahwa mereka pemah dipukul 
—pada masa Rasulullah SAW— apabila mereka membeli makanan 
dalam sukatan (yang belum diketahui takarannya atau timbangannya) 
karena menjualnya di tempat mereka, hingga mereka membawanya ke 
tempat tinggal mereka. 


plJj ‘üJt Aiil J.‘cJli \^s> <&l SliJlp 
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6853. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasululah SAW tidak 
pemah membalas untuk dirinya dalam sesuatu pun yang dialaminya, 
kecuali bila larangan-larangan Allah dilanggar maka beliau pun 
membalas karena Allah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab berapa kali pemberian sanksi ta’zir dan pemberian 
pelajaran?) kata ta’zir adalah bentuk mashdar (invinitii) dari kata 
azzara. Kata ini dibentuk dari akar kata ai azr yang berarti mencegah 
dan melarang. Laiu digunakan untuk mengungkapkan tentang 
pencegahan dari seseorang, seperti mencegah para musuhnya darinya 
dan mencegah mereka dari memberikan madharat terhadapnya. 
Contohnya firman Allah dalam surah Al Maa'idah ayat 12, Iil} 

(*-®j—J —*>jl (Serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu 

bantu mereka). Contohnya lainnya, azzarahu ai qaadhii (hakim me- 
ta ’zir- nya). Maksudnya, mendisiplinkannya (menghukumnya) agar 
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tidak kembali melakukan keburukan. Tazir bisa dengan perkataan 
dan bisa juga dengan perbuatan, sesuai dengan kondisi yang layak 
baginya. Yang dimaksud dengan ai adab pada redaksi judul bab ini 
adalah tindakan disiplin. Kata ini dikaitkan dengan ta ’zir karean ta zir 
muncul lantaran perbuatan maksiat, sedangkan tindakan disiplin 
(pemberian pelajaran) lebih umum dari itu. Contohnya mendisiplinkan 
anak, atau guru mendisiplinkan muridnya. 


Imam Bukhari mengemukakan judul ini dalam bentuk 
pertanyaan mengisyaratkan bahwa ada perbedaan pendapat 
sebagaimana yang akan saya sebutkan. Pada bab ini dia menyebutkan 
empat hadits, yaitu: 


Pertama, jž- (. Dari Abu Burdah). Disebutkan dalam 

riwayat Ali bin Isma’il bin Hammad dari Amr bin Ali, gurunya Imam 
Bukhari dalam hadits ini, dengan sanad- nya hingga Abdurrahman bin 
Jabir, dia berkata: jCa—fti 'j—* J—rj ( Seorang laki-laki dari 


golongan Anshar menceritakan kepadaku ). Abu Hafsh, yakni Amr bin 
Ali tersebut, berkata, “Dia adalah Abu Burdah bin Dinar.” 
Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim. Dalam riwayat Amr bin Al Harits 


disebutkan, iSjta _»Sll t&y lil o\$ 0? <.y& y y*>" 


(Abdurrahman bin Jabir menceritakan kepadaku, bahwa ayahnya 
menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Abu Burdah Al 
Anshari). 


Disebutkan pada jalur kedua dari riwayat Fudhail bin 
Sulaiman, dari Muslim bin Abi Maryam, j— yS* y y^") s 

y 4 lip ^3' jaIi (Abdurrahman bin Jabir menceritakan 

kepadaku dari yang mendengar Nabi SAW). Dia menyebutnya Hafsh 
bin Maisarah, dan dia lebih tsiqah daripada Fudhail bin Sulaiman, dia 
mengatakan, t — ’J j-J y} — y. y^^ 'J* j»£r* & (4-*^ j* {Dari 

* 4 * * * * * * 

Muslim bin Abi Maryam, dari Abdurrahman bin Jabir, dari ayahnya). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Ismaili. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Yahya bin Ayyub 
meriwayatkannya dari Muslim bin Abi Maryam seperti riwayat 
Fudhail yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj. Al Ismaili berkata, “Ishaq bin Rahawaih 
meriwayatkannya dari Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Muslim bin 
Abi Maryam, dari Abdurrahman bin Jabir, dari seorang laki-laki 
Anshar.” 

Ini tidak menetapkan salah satu dari kedua penafsiran tersebut, 
karena Jabir dan Abu Burdah sama-sama orang Anshar. Al Ismaili 
berkata, “Riwayat Al-Laits dari Yazid tidak memasukkan nama 
seseorang di antara Aburrahman dan Abu Burdah, dan ini disamai 
oleh Sa’id bin Ayyub dari Yazid, kemudian dia mengemukakannya 
dari riwayatnya seperti itu juga. Inti perbedaannya, apakah itu dari 
seorang sahabat yang tidak disebutkan namanya atau yang disebutkan 
namanya? Yang benar adalah yang kedua, dan juga dia adalah Abu 
Burdah bin Dinar. Laiu, apakah di antara Abdurrahman dan Abu 
Burdah adalah perantara, yaitu Jabir, atau tidak ada? Yang benar 
adalah tidak ada. 

Ad-Daraquthni menyebutkan perbedaannya dalam kitab Al 
Ilal, kemudian dia berkata, “Perkataan yang benar adalah perkataan 
Al-Laits dan yang mengikutinya.” 

Namun ini ditentang oleh semua riwayat yang menguatkan, 
maka dia pun berkata, “Perkataan yang benar adalah perkataan Amr 
bin Al Harits, dan itu sudah diriwayatkan juga oleh Usamah bin Zaid.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perbedaan ini tidak mencemari 
riwayat dari kedua syaikh tentang ke-shahih-m hadits ini, karena 
bagaimanapun hadits ini tetap berotasi pada periwayat yang tsiqah. 

Kemungkinan juga Abdurrahman mempunyai riwayat seperti 
Bukair bin Al Asyajj mengenai pemberitaan Abdurrahman bin Jabir 
kepada Sulaiman di hadapan Bukair, dan Sulaiman kepada Bukair dari 
Abdurrahman. Atau Abdurrahman mendengar Abu Burdah ketika dia 
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menceritakannya dari ayahnya, laiu dia mengeceknya langsung 
kepada ayahnya, sehingga kadang dia menceritakan itu kepadanya 
dengan menyebutkan perantara (yakm ayahnya) dan kadang tanpa 
menyebutkan perantara. 


Al Ashili menyatakan, bahwa hadits ini mudhtharib, 
sedangkan riwayat yang mudhtharib tidak dapat dijadikan sebagai 
dalil. Pandangan ini ditanggapi, bahwa Abdurrahman adalah 
periwayat tsiqah, dan dia menyatakan telah mendengamya, sedangkan 
status ketidakjelasan identitas sahabat tidak berpengaruh. Kedua 


Syaikh telah sependapat men-sAaAzÄ-kannya, dan keduanya menjadi 
patokan dalam hai tersebut. Saya menemukan hadits penguatnya 
dengan sanad yang kuat tapi mursal yang diriwayatkan oleh Al Harits 
bin Abi Usamah dari riwayat Abdullah bin Abi Bakar bin A1 Harits 
bin Hisyam secara marfu J —\ *!ll ^ 


(Tidaklah halal untuk dicambuk di atas sepuluh cambukan kecuali 
dalam suatu had). Ada juga hadits laiu yang menguatkannya dari Abu 
Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang akan disinggung 
nanti. 


jl-IW H {Tidak boleh dicambuk) dengan harakat dhammah di 

awalnya dalam bentuk naji. Sebagian periwayat menyebutkannya 
Hpngan jazm, dan ini dikuatkan oleh riwayat setelahnya yang 
menggunakan bentuk larangan, Sl {Janganlah kalian 


mencambuk ). 

b\'jJ ijiS’ 3 ji {Lebih dari sepuluh cambukan). Dalam riwayat 

Yahya bin Ayyub dan Hafsh bin Maisarah disebutkan dengan redaksi, 
cj\j U£- ji* {Lebih dari sepuluh cambukan). Sementara dalam 

riwayat Ah bin Ismail bin Hammad disebutkan, 3j* 

{Tidak ada hukuman yang melebihi sepuluh pukulan). 

ja k- SlJ {Kecuali dalam suatu hukuman di antara 
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hukuman Allah ). Zhahimya menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan had di sini adalah cambukan atau pemukulan yang jumlahnya 
telah ditetapkan oleh pembuat syariat atau sebagai hukuman khusus. 
Yang disepakati dalam hai ini adalah had (hukuman) zina, mencuri, 
meminum minuman yang memabukkan, memerangi, menuduh 
berzina, membunuh, qishash karena menghilangkan nyawa atau 
anggota tubuh, dan membunuh dalam kasus murtad. Dua yang 
terakhir diperselisihkan tentang penamaannya sebagai had. Kemudian 
ada juga perbedaan pendapat mengenai banyak hai dimana pelakunya 
berhak dihukum, apakah hukuman itu disebut had atau bukan, seperti 
mengingkari pinjaman, liwath (homosexual), menyetubuhi binatang, 
lesbian (hubungan sex sesama wanita), memakan darah dan bangkai 
dalam kondisi bisa memilih yang lainnya, memakan daging babi, sihir, 
menuduh minum khamer, meninggalkan shalat karena maias, berbuka 
di siang bulan Ramadhan, dan menuduh berzina dengan sindiran. 

Sebagian ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan 
had dalam hadits bab ini adalah hak Allah. Ibnu Daqiq Al Id berkata, 
“Telah sampai berita kepadaku, bahwa sebagian ulama masa kini 
menyatakan makna ini, bahwa pengkhususan had dengan ketentuan- 
ketentuan yang sudah ada adalah istilah dari para ahli fikih, dan 
pendefinisian syariat pada mulanya menyatakan bahwa had adalah 
sebutan untuk setiap kemaksiatan, baik besar maupun kecil.” 

Ibnu Daqiq Al Id menanggapi, bahwa itu keluar dari zhahimya 
dan perlu nukilan untuk memastikannya, tapi memang tidak ada 
nukilannya. Dia berkata, “Pandangan itu ditanggapi, bahwa bila kita 
membolehkan menambah lebih dari sepuluh dalam setiap hak Allah, 
maka tidak ada yang tersisa bagi kita untuk mengkhususkan 
pencegahan. Karena selain yang diharamkan dan tidak boleh ditambah 
adalah bukan hai yang haram. Ta zir tidak disyariatkan untuk hai yang 
tidak haram, sehingga penambahan sanksi secara khusus menjadi 
tidak ada artinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ulama masa kini yang 
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dimaksudnya saya kira adalah Ibnu Taimiyah, karena ungkapannya itu 
ditirukan oleh sahabatnya, yaitu Ibnul Qayyim, dia berkata, “Jawaban 
yang benar adalah, yang dimaksud dengan hudud di sini adalah hak- 
hak yang merupakan perintah-perintah Allah dan larangan-larangan- 
Nya. Itulah yang dimaksud dengan firman-Nya dalam surah Al 


Baqarah ayat 229, Ojih—kii ühljli ii' Skj (Barangsiapa 


yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang 
zhalim ). Dalam surah Ath-Thalaaq ayat 1 disebutkan, 4i' i jü- foa 

<uwjtf liii (Dan barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 


maka sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya 
sendiri). Selain itu, Allah berfirman dalam surah Al Baqarah ayat 187, 
L S£jä Sti 4t' £JÜb (Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 


mendekatinya). Allah juga berfirman dalam surah An-Nisaa' ayat 14, 
tj' > * —Lf-jJ iaJ— *äj is' jpm jaj (Dan barangsiapa yang 


mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan- 
ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka)." 


Dia berkata, “Oleh karena itu, tidak boleh ada tambahan 
melebihi sepuluh kali untuk hukuman yang tidak terkait dengan 
perbuatan maksiat, seperti hukuman seorang ayah bagi anaknya yang 
masih kecil.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa juga dengan membedakan 
tingkatan-tingkatan kemaksiatan. Untuk hal-hal yang telah ditetapkan 
kadamya maka tidak ditambahi, dan itulah yang dikecualikan dari 
hukum asalnya. Sedangkan untuk hal-hal yang tidak ada ketentuan 
kadamya, jika pelanggaran itu besar maka boleh ditambah dan disebut 
had seperti yang disebutkan dalam ayat-ayat tädi. Tapi jika itu adalah 
pelanggaran kecil, maka itulah yang dimaksud dengan larangan 
menambah lebih dari sepuluh kali. Inilah yang mendorong Syaikh 
Taqiyyuddin untuk membantah ulama masa kini tersebut jika memang 
itu maksudnya. 
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Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah tentang 
ta 'zir dengan redaksi, 1'p. — Sj-i 'jjj** ^ ( Janganlah kalian 


memberikan hukuman ta ’zir melebihi sepuluh cambukan). Para ulama 
salaf berbeda pendapat mengenai apa yang ditunjukkan oleh hadits ini. 
Al-Laits, Ahmad dalam riwayat yang masyhur darinya, Ishaq dan 
sebagian ulama madzhab Syafi’i memahami secara zhahimya. Imam 
Malik, Asy-Syafi’i dan dua sahabat Abu Hanifah berkata, “Boleh 
menambah lebih dari sepuluh.” Kemudian mereka berbeda pendapat, 
yang mana Asy-Syafi’i berkata, “(Tambahan itu) tidak melebihi kadar 
hukuman yang paling sedikit.” 


Apakah ada perbedaan antara hukuman bagi orang merdeka 
dan hamba sahaya? Mengenai ini ada dua pendapat. Menurut suatu 
pendapat, setiap ta'zir disimpulkan dari jenis hadnya dan tidak 
melampauinya. Ini adalah inti pendapat Al Auza’i yang mengatakan, 
“Tidak mencapai kadar had,” tanpa menjelaskan. Yang lainnya 
mengatakan, bahwa itu terserah kepada pandangan imam. Demikian 
pendapat yang dipilih oleh Abu Tsaur. 

Diriwayatkan dari Ümar, bahwa dia pemah mengirim surat 
kepada Abu Musa, “Janganlah engkau mencambuk dalam sanksi 
ta'zir melebihi dua puluh.” Diriwayatkan dari Utsman tidak boleh 
melebihi tiga puluh, dan diriwayatkan dari Ümar, bahwa cambukan 
bisa mencapai seratus. Demikian juga riwayat dari Ibnu Mas’ud serta 
dari Malik, Abu Tsaur dan Atha', “Tidak boleh melakukan ta zir 
kecuali kepada orang yang berulang kali melanggar. Orang yang 
melakukan satu kemaksiatan yang tidak ada ketetapan hukumnya 
maka tidak boleh dilakukan ta 'zir kepadanya.” Diriwayatkan dari Abu 
Hanifah, bahwa tidak sampai empat puluh. Dari Ibnu Abi Laila dan 
Abu Yusuf disebutkan, bahwa tidak lebih dari sembilan puluh lima 
pukulan. Dalam salah satu riwayat dari Malik dan Abu Yusuf 
disebutkan bahwa tidak mencapai delapan puluh. 

Selanjutnya mereka menjawab haditsnya dengan berbagai 
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jawaban, di antaranya adalah sebagaimana yang telah dikemukakan 
tädi, di antaranya adalah membatasinya hanya pada bentuk 
“cambukan”, sedangkan pemukulan dengan tongkat misalnya, atau 
dengan tangan, boleh ditambah, tapi tidak boleh melebihi kadar 
hukuman yang terendah. Ini adalah pandangan Al Isthakhri dari 
kalangan ulama Syafi’i. Tampaknya, dia tidak mencermati riwayat 
yang menggunakan redaksi, o£di (pukulan). 

Jawaban lainnya, hadits ini telah dihapus hukumnya, yang 
mana penghapusannya ditunjukkan oleh Ijma’ para sahabat. Namun 
pandangan ini dibantah, bahwa yang mengatakan itu adalah sebagian 
tabiin, yaitu pendapat Al-Laits bin Sa’ad, salah seorang ahli filrih 

Jawaban lainnya, hadits ini bertentangan dengan yang lebih 
kuat darinya, yaitu Ijma’ yang menyatakan bahwa tazir bukanlah 
kudud, sedangkan hadits bab ini mengindikasikan pembatasan sepuluh 
kali atau kurang, sehingga menyerupai had. Berdasarkan Ijma’ juga, 
ta zir diserahkan kepada pandangan imam mengenai berat atau ringan 
sanksi, bukan dan segi jumlahnya. Karena ta ‘zir disyariatkan untuk 
membuat j era, sedangkan di antara manusia ada yang cukup j era 
hanya dengan perkataan, tapi ada juga yang tidak jera kecuali dengan 
pukulan yang keras. Oleh karena itu, ta ‘zir masing-masing orang bisa 
berbeda. 

Pandangan ini ditanggapi, bahwa tidak boleh ada penambahan 
maupun pengurangan dalam had. Dengan demikian keduanya 
berbeda, karena peringanan dan pemberatan adalah relatif, namun 
tetap menjaga jumlah tersebut. Selain itu, tingkat kejeraan manusia 
sangat beragam, karena di antara manusia ada yang tidak jera dengan 
had. Namun demikian tidak boleh menggabungkan had dengan ta ‘zir. 
Seandainya dilihat pada setiap orang, tentu akan dikatakan perlunya 
tambahan had atau menggabungkan had dengan tazir. Al Qurthubi 
menukil, bahwa jumhur mengatakan apa yang ditunjukkan oleh hadits 
bab, sementara An-Nawawi mengatakan sebaliknya. Itulah yang yang 
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bisa dijadikan sebagai pegangan, karena tidak diketahui seorang 
sahabat pun yang mengatakan demikian. 

Sementara itu Ad-Dawudi berkata, “Hadits ini belum sampai 
kepada Malik, karena itu dia memandang bahwa sanksi yang 
diterapkan sesuai dengan kadar pelanggaran (kesalahan). Ini 
mengindikasikan bahwa seandainya hadits ini telah sampai 
kepadanya, tentu dia tidak akan berpaling darinya. Oleh sebab itu, 
bagi setiap orang yang telah mengetahui hadits ini harus 
menjadikannya sebagai pegangan.” 

Kedua, hadits yang melarang puasa wishal. Yang dimaksud di 
sini adalah, j»— %>. J—j*—gj Joijä ( Maka beliau melakukan puasa 

wishal bersama mereka, seperti yang mengingkari mereka). Ibnu 
Baththal mengatakan dari Al Muhallab, “Ini menunjukkan, bahwa 
ta ’zir diserahkan kepada pandangan imam berdasarkan sabda beliau, 
oij1 j£>\ j) {Seandainya bulan ini terus berlanjut, tentu aku akan 

menambahkan). Selain itu, ini menunjukkan bahwa imam boleh 
menambah ta 'zir sesuai pandangannya.” 

Tapi ini tidak bertentangan dengan hadits yang telah 
disebutkan, karena hadits itu menyinggung tentang jumlah pukulan 
atau cambukan, sehingga terkait dengan sesuatu yang dapat dirasakan. 
Sementara hadits ini terkait dengan sesuatu yang ditinggalkan, yaitu 
menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, dan rasa sakit 
dalam hai ini terkait dengan rasa lapar dan haus. Dampaknya terhadap 
orang tentu akan sangat beragam. Secara tekstual, orang-orang yang 
melakukan puasa wishal mempunyai kemampuan melakukannya, 
sehingga beliau mengisyaratkan bahwa seandainya bulan tersebut 
terus berlanjut hingga mencapai ketidakmampuan mereka, tentu beliau 
akan menambahkannya, dan tentunya hai itu akan berpengaruh 
terhadap ketidakmampuan mereka. Dari sini dapat disimpulkan, 
bahwa yang dimaksud dengan ta zir adalah sesuatu yang membuat 
jera. Dari jumlah yang sepuluh itu bisa dibedakan dengan sifat 
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cambukan atau pukulan, yaitu dari segi keras dan ringannya. Dari sini 
juga dapat disimpulkan bahwa tazir boleh dilakukan dengan cara 
menyakiti dan hal-hal maknawi lainnya. 




^ V / ^ * J® ' * 0 /# // i» Ji/-/./ 

f —>■ Jt J**J' ^ J ü j “/Ar J* cTDU •}&* Jt <ü V Ü 

jt <£*L> j* J>\ J* Jt (Hadits ini diriwaytakan juga 

<* 4 * * * 


JJ) 


oleh Syu ’aib, Yahya bin Sa 'id dan Yunus dari Az-Zuhri. Abdurrahman 
bin Khalid bin Musafir berkata: Dari Ibnu Syihab, dari Sa 'id: Dari 
Sa'id bin Al Musayyab ). Maksudnya, mereka menguatkan Uqail 
dalam perkataannya dari Abu Salamah, sementara Abdurrahman bin 
Khalid menyelisihi mereka, karena dia berkata, “Sarid bin Al 
Musayyab.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Syu’aib diriwayatkan 
secara maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang puasa. 
Riwayat Yahya bin Sarid Al Anshari diriwayatkan secara maushul 
oleh Adz-Dzuhli dalam kitab Az-Zuhriyyat. Riwayat Yunus bin Yazid 
diriwayatkan secara maushul oleh Muslim dari jalur Ibnu Wahb, 
darinya. Sedangkan riwayat Abdurrahman bin Khalid akan disinggung 
pada pembahasan tentang hukum. Al Ismaili menyebutkan, bahwa 
Abu Shalih meriwayatkannya dari Al-Laits, dari Abdurrahman 
tersebut, sehingga dia memadukan Sa’id dan Abu Salamah di 
dalamnya. Dia berkata, “Demikian Abdurrahman bin Namir 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri dengan sanad- nya hingga sampai 
kepadanya seperti itu.” Penjelasan hadits ini telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang puasa. 


Ketiga, J-e il J>/> Ztf J*- õjjjzaj 

^ ^ liUt \°yjh\ tjl ZJJ üll (Dari Abdullah bin 


Ümar, bahwa mereka dipukul —pada masa Rasulullah SAW— 
apabila mereka membeli makanan dalam sukatan [yang belum 
diketahui takarannya atau timbangannya] karena menjualnya di 
tempat mereka). Dalam riwayat Ahmad Al Jutjani dari Al Farabri 
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disebutkan, jM :^p J>&\ & j> ( Salim biti Abdillah bin 

Ümar, bahwa mereka ...) sanad -nya mursal, karena sedangkan yang 
benar adalah, J—Ip j* 0* (Dari Salim, dari Abdullah ). Dengan 

demikian teijadi kesalahan tülis dari j —p menjadi j— Jt. Dalam riwayat 


Muslim dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Abdul A’la dengan 
sanad ini disbutkan, * — > j— *p j —Jt j— p jp (Dari Salim, dari Ibnu 


Ümar). Sebelumnya, telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
jual-beli dari jalur Yunus, dari Az-Zuhri, tj —U jJ <üit -lp j! \ 

J '—l (Salim bin Abdillah bin Ümar mengabarkan kepadaku, dia 


berkata ) laiu disebutkan redaksi serupa. Penjelasan hadits ini telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang jual-beli. 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa seseorang boleh 
mendisiplinkan orang yang menyelisihi perintah syari’i, yaitu yang 
melakuan akad-akad yang rusak, sehingga dikenai sanksi berupa 
pemukulan. Juga, menujukkan disyariatkannya pelaksanaan hukuman 
di pasar. Yang dimaksud dengan pemukulan tersebut adalah terhadap 
orang yang menyelisihi perintah syar’i setelah dia mengetahuinya. 


Keempat, —Jt '—'» (Tidak pernah membalas). Ini adalah 

penggalan dari sebuah hadits yang permulaannya, <&' U 

—i' jt^t *i! yip' ja aIIp <5it (Tidaklah Rasulullah SAW diberi 


pilihan antara dua hai kecuali beliau memilih yang paling ringan di 
antara keduanya). Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim secara 
lengkap dari riwayat Yunus. Penjelasannya telah dipaparkan dalam 
bab “Sifat Nabi SAW” dari jalur Malik dari Az-Zuhri. Selain itu, telah 
dikemukakan juga di awal pembahasan tentang hudud dari jalur Uqail 
dari Ibnu Syihab. 
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43. Orang Yang Menampakkan Perbuatan Keji, Merusak Citra 
Orang Lain, dan Menuduh tanpa Bukti 


0 . ' ' ° ^ 0 ^ .II** 0 ^ 0 i o x o ✓ 

^ / / / 

2ii LkfJ :jvs OI cJiir juu a^lL; 'j# 

lii""j lii" 4 j Olj ... lii"j lii" 4 j Os-lir 01 yt>jjl 

^ ' ■ / / / 

>s s * \ j t 6 i x o ^ t, > o / ^ ^ r ** * * 

• °jrH ^ *(J^aj l 5... j-g3 o J 4jIS — 


6854. Dari Sahal bin Sa’ad, dia berkata, “Aku menyaksikan 
dua orang yang saling melaknat, saat itu aku berusia lima belas tahun. 
Keduanya kemudian dipisahkan, laiu suaminya berkata, ‘Aku berdusta 
kepadanya jika aku tetap mempertahankannya’.” 

Dia (Sufyan) berkata, “Laiu aku hafal itu dari Az-Zuhri, ‘Jika 
dia melahirkannya demikian dan demikian, berarti ... dan jika dia 
melahirkannya demikian dan demikian —seakan-akan unta cebol— 
berarti ...’. Dan aku mendengar Az-Zuhri berkata, ‘Temyata dia 
melahirkan anak (dengan kriteria) yang tidak disukai’.” 


'J & JUi y y> :Jtt J. ~-UJl J* 

LJUO tzjt °J :'fLj iil jk ii)! Sj^j Ju J\ ^ 

:<J&\ Ity at cv :jii <r<Z > ^ sf>i 


6855. Dari Al Qasim bin Muhammad, dia berkata: Ibnu Abbas 
menyebutkan tentang dua orang yang saling melaknat. Laiu Abdullah 
bin Syaddad berkata, “Apakah dia wanita yang Rasulullah SAW 
mengatakan, ‘Seandainya aku dibolehkan merajam wanita tanpa 
bukti’7’ Ibnu Abbas menjawab, “Bukan, itu adalah wanita yang suka 
menampakkan.” 
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4—liP dSil (^~Si 4iP j J ^ • l.» 4 «g' Aüi i ^vsJ jj^llp <jP 

/ / / /- 
. ♦* . mi , } 0 S * — / / / 0 

0 K " ■* I 4- .// ?l * «* V f® - ^ I t * . * ^ / 0 / ' 

ü—? J»-j ö1j 'j r^' (*-» düi ^ t^op jj (*w»Lp JU# .(JL-j 

^ il_4, L-j£\ u :jL*u již cAi^f ^ J^3 ^ 

•X.— '^J l£^i a _^-li J aJLp aü! ( _ 5 C<9 jctJi (_Jj 4 j 1 1-i# •i_sl^l 

DiS"j CJa-J< Cj»->JJi JJi ci jA^OA Jä-^ 3! dlil j 15 ^ J CAj iy»l aJLp 

l^t JU# .*_lJÜi c^-il- *ST Ja! lup «Jlä-j a5T aIIp ^Sl c_^Jüi 

*/■ > 

(^J—Sl Jä-^JL .^j *_$iJi i^JUj aJIp ls^ 3 

s * *• ’ 1 

J ui .11411; jJt-3 ii Jk ^ii ^ ciiolp ^3 iSf 4^3 
; ( 41 .j <lip <u>s { j^> ^Jli J li ^1 : ( _ r il t ji ^# j»y Jä-j 

c-Jir _li diL; cN :Jui <? ? .u <5 JL iJL^f 0JU3 ^ 

/» / 

.t°Jj\ fiCyl j ^if 


£ £». ^ ® j j . , fi»». ✓ 


6856. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Dua orang yang saling 
melaknat disebutkan di hadapan Nabi SAW, kemudian Ashim bin Adi 
mengatakan suatu perkataan mengenai itu laiu dia kembali. Setelah itu 
seorang laki-laki dari kaumnya menemuinya untuk mengeluhkan 
kepadanya, bahwa dia mendapati seorang laki-laki bersama isterinya. 
Ashim kemudian berkata, “Aku tidak pemah mendapat ujian ini 
kecuali hanya perkataanku.” Maka orang itu pun pergi menemui Nabi 
SAW, laiu dia mengabarkan tentang laki-laki yang didapatinya 
bersama isterinya. Laki-laki itu berkulit kuning, sedikit daging (kurus) 
dan berambut lurus. Sedangkan laki-laki yang diklaimnya didapati 
bersama isterinya adalah laki-laki berkulit hitam pekat, banyak daging 
(gemuk). Maka Nabi SAW berkata, “Ya Allah, buktikanlah.” Wanita 
itu kemudian melahirkan anak yang menyerupai laki-laki yang 
disebutkan oleh suaminya bahwa dia mendapatinya bersama isterinya. 
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Laiu Nabi SAW melaksanakan li ’an di antara keduanya. Laiu seorang 
laki-laki di dalam majlis berkata kepada Ibnu Abbas, “Diakah wanita 
yang Nabi SAW sabdakan, ‘Seandainya aku dibolehkan merajam 
seseorang tanpa bukti, tentu aku merajam wanita inVT ’ Ibnu Abbas 
menjawab, “Bukan, itu adalah wanita yang menampakkan keburukan 
di dalam Islam.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang menampakkan perbuatan keji secara terang- 
terangan, merusak citra orang lain, dan menuduh tanpa bukti). 
Maksudnya, apa hukumnya? Yang dimaksud dengan menampakkan 
perbuatan keji adalah melakukan hai biasa yang menunjukkan 
padanya tanpa dibuktikan atau pun melalui pengakuan. Pada bab ini 
Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Sahal bin Sa’ad mengenai kisah dua orang 
yang saling melaknat yang dikemukakan secara ringkas, dan di bagian 
akhimya disebutkan pemyataan Sufyan yang mengatakan, j—f cJak?- 

ls j»*j 1' (Aku hafal dari Az-Zuhri). Penjelasannya telah dipaparkan pada 


pembahasan tentang li ’an. 

... j—fc tJL_T 4 — i cjf. LJr 0 \j i... j— 4* ^ y. CJs-^r 0) (Jika dia 

melahirkannya demikian dan demikian, berarti dia ... dan jika dia 
melahirkannya demikian dan demikian berarti dia ...). Demikian 
redaksi yang dicantumkan dalam bentuk kiasan di kedua tempatnya 
(tanpa melengkapi redaksinya). Pada pembahasan tentang IVan telah 
dikemukakan hadits dari jalur Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab dengan 
redaksi, tii laiji 'jd ajIST I JLaä aj 01 

Ok cJiSj ÜXe tü *j|j «'j' 'i Ojj (Jika dia 


melahirkan anak yang berkulit merah lagi pendek seperti unta cebol, 
moka aku tidak melihatnya kecuali dia [si wanita] benar dan dia 
[suaminya] telah berdusta kepadanya. Tapi bila dia melahirkan anak 
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berkulit hitam dan berbetis gemuk, maha aku tidak melihatnya kecuali 
dia [suaminya] telah berkata benar mengenainya dan dia [si wanita] 
telah berdusta terhadapnya ). 

Berdasarkan hai ini, maka perkiraan kalimat yang diringkas 
adalah, yang pertama “bohong” (berarti dia bohong) dan yang kedua 
“benar” (berarti dia benar). Dari situ diketahui, bahwa kata gantinya 
kembali kepada suami, seakan-akan beliau berkata, “Jika si wanita 
melahirkan anak berkulit merah, berarti suaminya telah berdusta 
mengenai apa yang dituduhkan kepadanya, tapi jika dia melahirkan 
anak yang berkulit hitam, berarti suaminya benar.” 

Kedua, hadits Ibnu Abbas tentang li ’an juga yang 
diriwayatkan dari dua jalur secara ringkas kemudian secara lengkap, 
keduanya diriwayatkan dari jalur Al Qasim bin Muhammad darinya. 
Dalam sebagian jalur periwayatannya tidak menyebutkan Al Qasim 
bin Muhammad di dalam sanad- nya, dan itu salah. Penjelasan hadits 
ini juga telah dipaparkan pada pembahasan tentang li ’an. 

} — ž j-ž j—* (Tanpa bukti). Disebutkan dalam riwayat Al 
Kasymihani dengan redaksi, jp sebagai ganti [y—*. Dalam jalur lainnya 
disebutkan, 0*— f* ( Disebutkan dua orang yang saling 

melaknat). Sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, {Dia menyebutkan IVan ). 


O y ® ^ 0 ^ ^ r ✓ ✓ 

o —ls? {Laiu seorang laki-laki di dalam 

majlis berkata kepada Ibnu Abbas). Dia adalah Abdullah bin Syaddad 
bin Al Had sebagaimana yang dinyatakan dalam riwayat sebelumnya. 


" o ^ # e x * X • ' ® 

—1' jjki cJlT flfjil iü? {Itu adalah wanita yang 

menampakkan keburukan di dalam Islam). Dalam riwayat Urwah dari 
Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah disebutkan, läš ui' Jju ij£-( jJ 

/ ^ y 

* a' y * X 9 y 9 yy y ^9y y y 9y 

'——i {Seandainya aku dibolehkan merajam 
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tanpa bukti, tentu aku telah merajam fulanah, karena telah tampak 
keraguan dalam perkataannya, sikapnya dan orang yang masuk ke 
tempatnya). Saya belum menemukan nama wanita tersebut. 
Tampaknya, para periwayat sengaja tidak menyebutkan namanya 
untuk menutupi celanya. 

Al Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
hukuman tidak diwajibkan atas seorang pun tanpa bukti atau 
pengakuan walaupun dia tertuduh telah melakukan perbuatan keji.” 

An-Nawawi berkata, “Makna menampakkan keburukan 
adalah, dia dikenal dengan perbuatan buruk tapi tidak ada bukti yang 
dapat memastikannya dan dia pun tidak mengaku. Oleh karena itu, ini 
menunjukkan bahwa hukuman tidak wajib dilaksanakan hanya 
berdasarkan berita yang merebak.” 

Al Hakim meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, dari Ümar, 
bahwa dia mengatakan kepada seorang laki-laki yang mendudukkan 
budak perempuannya —yang dituduhnya telah berbuat keji— di atas 
api sehingga kemaluannya terbakar, “Apakah engkau melihatnya 
melakukan itu?” Dia menjawab, “Tidak.” Ümar bertanya lagi, 
“Apakah dia mengaku?” Dia menjawab, ‘Tidak.” Maka Ümar pun 
memukulnya laiu berkata, “Seandainya aku tidak mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Tidak ada tebusan untuk hamba sahaya 
dari majikannya tentu aku menuntutmu.” 

Al Hakim mengatakan bahwa sanad- nya shahih. Adz- 
Dzhahabi menanggapi, bahwa di dalam sanad- nya terdapat Amr bin 
Isa, gurunya Al-Laits yang haditsnya dianggap munkar. Dia menduga 
bahwa yang lainnya juga akan mempunyai pandangan tersendiri, 
namun temyata tidak demikian. Karena disebutkan dalam kitba Al 
Mizan, bahwa dia tidak dikenal, dan tidak lebih dari itu. Hai ini tidak 
menyebabkannya tercela dalam hadits yang diriwayatkannya. 
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44. Menuduh Wanita Baik-Baik Berbuat Zina 


j äifjt iyl; jj jj p&wüi yiij) 

ijM vi .õ^Liüi ja iiijfj .iii ist# j# ijgi? vj <iai* 

Oj— «jJ Jl OI) t(|>. > -j JJ— OP *iil Ol9 Ij^tll^fj üJi jju ^ 

yii-£ j—fc s>^ij afui ^ iyJ pi%^i o^uit ou^küi 

1* St. x 

■(r^ 


“Da« orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik- 
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang- 
orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh 
kali dera, dan janganlah kamu terima keksaksian mereka buat 
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik, kecuali 
orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 
(Qs. An-Nuur [24]: 4-5) 

“Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik, yang lengah 2 lagi beriman (berbuat zina), mereka 
dilaknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar 
(Qs. An-Nuur [24]: 23) 


' A 


£-» yh y «Coi J y 


✓ / 


Il * 


\j cÄl* :Jü C.J lÄI 




2 Yang dimaksud dengan perempuan-perempuan yang lengah ialah perempuan- 
perempuan yang tidak pemah sekalipun terfikir untuk berbuat keji 
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JL- M ‘O % äi ^1 o-iä Jäi 

> s - * * ~ + 

,o^il*Jl oll*j^Jl oriya:>«-«Ji i_jjij cyjL>-jj( ^TjxJlj 


e A 


6857. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jauhilah oleh kalian tujuh hai yang membinasakan.” Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu?” Beliau bersabda, 
“Mempersekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan cara yang haq, memakan riba, memakan harta 
anak yatim, melarikan diri pada hari pertempuran, dan menuduh 
wanita-wanita yang baik-baik lagi beriman dan lengah berbuat zina.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab menuduh Wanita baik-baik berbuat zina). Maksudnya 
adalah wanita-wanita merdeka yang memelihara kehormatan diri, dan 
ini tidak dikhususkan pada wanita-wanita yang telah menikah saja, 
tapi juga mencakup mereka yang belum menikah. Demikian menurut 
Ijma’ ulama. 


i—SjyjL tjfLi £j\Zopx*}\ ü jij* (Dan 


orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik [berbuat 
zina] dan mereka tidak mendatangkan empat orang-orang saksi, 
maka deralah mereka [yang menuduh itu] ...). Demikian redaksi 
dalam riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. Sedangkan dalam riwayat 
selain keduanya mencantumkan hingga ayat, ^jj —šp (Maha 


Pengampun lagi Maha Penyayang). 

'j—Ojiji OJ (Sesungguhnya 


orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik, yang 
lengah lagi beriman [berbuat zina], mereka dilaknat). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan yang 
lainnya menyebutkan hingga ayat, (Yang besar). Sementara itu 
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An-Nasafx hanya mencantumkan, tfyj. jidli Oi ( Sesungguhnya orang- 
orangyang menuduh ). 


Ayat pertama mengandung penjelasan tentang hukuman 
menuduh berbuat zina, sedangkan ayat kedua mengandung penjelasan 
bahwa tuduhan itu termasuk perbuatan dosa besar. Karena setiap 
perbuatan yang diancam dengan laknat, atau adzab, atau ditetapkan 
hukumannya merupakan perbuatan dosa besar, dan itulah yang dapat 
dijadikan sebagai pedoman. Karena itu, hadits bab ini sesuai dengan 
kedua ayat tersebut. Selain itu, Ijma’ menyatakan bahwa hukum 
menuduh berbuat zina terhadap laki-laki yang memelihara kehormatan 
diri sama dengan hukum menuduh wanita yang memelihara 
kehormatan diri berbuat zina. Kemudian ada perbedaan pendapat 
mengenai hukum menuduh berbuat zina kepada budak sebagaimana 
yang akan saya sebutkan pada bab setelahnya. 


'jj' jiälij {Dan orang-orang yang 


menuduh istrinya [berzina], dan tidak mendatangkan ...). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar, dan dia 
memperingatkan, bahwa di situ teijadi keraguan, karena tilawahnya 
adalah, —ä ji— {Padahal mereka tidak mempunyai saksi- 


saksi). Itu memang demikian, tapi pencantumannya di sini adalah 
pengulangan, karena ayat ini berkenaan dengan masalah li ’an, dan itu 
telah dikemukakan pada bab “Orang yang Menuduh Isterinya Berbuat 
Zina”. 


oi—Äj^Jl —Sl l j. 4^ rl {Jauhilah oleh kalian tujuh hai yang 

membinasakan). Maksud ai muubiqaat adalah yang membinasakan. 
Al Muhallab berkata, “Disebut demikian karena ketujuh hai tersebut 
merupakan sebab kebinasaan pelakunya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang dimaksud dengan ai 
muubiqaat di sini adalah perbuatan dosa besar sebagaimana yang 
dinyatakan dalam hadits Abu Hurairah dari jalur lainnya yang 
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diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ibnu Al Mundzir, dari jalur Ümar 
bin Abi Salamah bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
secara marfu ’, J sJj lij.t, il : {Dosa-dosa besar 


adalah: Mempersekutukan Ällah, membunüh jiwa ...) seperti riwayat 
Abu Al Ghaits, hanya saja dia menyebutkan “pindah ke tanah Arab” 
sebagai ganti “sihir”. 


An-Nasa'i dan Ath-Thabarani meriwayatkan dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dari jalur Shuhaib maula Al 
Atwariyyun, dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id, keduanya mengatakan, 


^ ep' I jb* ja U :j*Lj 6 * & JL* -üll JjLj 


* —V'j—!' ii cJwä (Rasulullah SAW bersabda, 


"Tidaklah seorang 


hamba melaksanakan shalat yang lima dan menjauhi tujuh hai yang 
membinasakan, kecuali dibukakan baginya pintu-pintu surga. ”) Tapi 
dia tidak menafsirkannya. 


Yang bisa dijadikan sandaran sebagai penafsirannya adalah 
yang terdapat dalam riwayat Salim, dan itu diikuti oleh tulisan Amr 
bin Hazm yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dalam 
kitab Ash-Shahih dan Ath-Thabarani dari jalur Sulaiman bin Daud, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 


. • ' K * \ 9 * 

dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, j*JlLj <011 <äi JjLj LiT 
Jl fj*’ õ? J J** 9 {Rasulullah 


SAW menulis surat tentang faraidh, diyat dan sunnah-sunnah, laiu 
mengirimkannya bersama Amr bin Hazm ke Yaman ). Di dalamnya 


disebutkan, £ jž .—li j\ —l£3l 'f£\ J lj ^ OlTj {Di dalam surat itu 

* * * * 


disebutkan, “Dan sesungguhnya dosa paling besar di antara dosa- 
dosa besar adalah syirik. ’ j Laiu dia menyebutkan redaksi yang sama 
dengan hadits Salim. 


Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Sahal bin 
Abi Khaitsamah dari Ali secara marfu li y;L_iOi 1 {Jauhilah 

tujuh dosa-dosa besar), laiu dia menyebutkan redaksinya, tapi dia 
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menyebutkan pindah ke wilayah Arab setelah hijrah sebagai pengganti 
sihir. Dia juga meriwayatkan hadits serupa dalam kitab Al Ausath dari 
hadits Abu Sarid, dan dia mengatakan, «3—W •*—** ijl 

(Kembali ke wilayah Arab setelah hijrah). 

Ismail Al Qadhi meriwayatkan dari jalur Al Muththallib bin 
Abdillah bin Hanthab dari Abdullah bin Amr, dia berkata: l r J)\ 

^L_Jl 'J0\ LiSrij ^xll J ^ ‘ja :Jl5 £» *si Ji> 

j—* SAWnaik mimbar, kemudian bersabda, 

“Bergembiralah kalian. Barangsiapa yang melaksanakan shalat lima 
waktu dan menjauhi ketujuh dosa-dosa besar, maka dia akan 
dipanggil dari pintu-pintu surga. ”) Laiu ada yang bertanya 
kepadanya, “Apakah engkau mendengar Nabi SAW 
menyebutkannya?” Dia menjawab, “Ya.” Setelah itu dia menyebutkan 

redaksi serupa hadits Ali. Abdurrazzaq mengatakan, j —f- j—'<**> I —%\ 

* 

\ X + * J ^ ^ ^ * 

ÄL_i : jSQ* ‘jLäJi ( Ma’mar memberitahukan kepada kami 

dari Al Hasan, dia berkata, “Dosa-dosa besar adalah: 
Mempersekutukan Allah. ") Setelah itu dia menyebutkan redaksi hadits 
yang sama, hanya saja dia menyebutkan, )'yr\ —äi' (Sumpah paisu) 

sebagai ganti “sihir”. 

Ibnu Ümar meriwayatkan seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad, Ath-Thabari dalam 
kitab At-Tafsir, Abdurrazzaq, Al Kharaithi dalam kitab Masawi' Al 
Akhlaq dan Ismail Al Qadhi dalam kitab Ahkam Al Qur'an , secara 
marfu' dan mauquf, dia berkata: —J ’y) — {Dosa-dosa besar ada 

sembilan), laiu dia menyebutkan ketujuh dosa besar tädi dengan 
tambahan, —,'jl' &jä*j {Membangkang di tanah suci 

dan durhaka terhadap kedua orang tua). Abu Daud dan Ath- 
Thabarani juga meriwayatkan dari Ubaid bin Umair bin Qatadah Al- 
Laitsi, dari ayahnya secara marfu ’, .yu£li jaj O j LaJi <&i *.üji Oi 
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ÄL_. c£-J y* u =0** ("Sesungguhnya para 


wali Allah adalah mereka yang mengerjakan shalat dan yang 
menjauhi dosa-dosa besar. ” Mereka berkata, “Apa itu dosa-dosa 
besar?" Beliau bersabda, “Itu ada sembilan, yang paling besar 
adalah mempersekutukan Allah. ”) Setelah itu dia menyebutkan 
redaksi yang sama dengan hadits Ibnu Ümar, hanya saja dia 
menyebutkan, f>i' od» (menghalalkan baitul haram) sebagai 

ganti redaksi, (membangkang di tanah suci). 


Ismail Al Qadhi meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
hingga Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata: j» (Itu ada sepuluh), 

laiu dia menyebutkan tujuh dosa besar yang terdapat dalam riwayat 
asalnya, dan menambahkan, j—XAit Lj j—äj JtAty õjtej 

{Durhaka terhadap kedua orang tua, sumpah paisu, dan minuni 
khamer). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Malik bin Huraits, 
dari Ali, dia berkata, “Dosa-dosa besar.” Setelah itu dia menyebutkan 
sembilan dosa besar kecuali harta anak yatim, dan dia menambahkan, 
durhaka kepada kedua orang tua, pergi ke Barat setelah hijrah, 
memisahkan diri dari jamaah dan melanggar kesepakatan. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abu Umamah, bahwa ketika 
mereka sedang membicarakan tentang dosa-dosa besar, mereka 
berkata, “Syirik, memakan harta anak yatim, lari dari pertempuran, 
berbuat sihir, durhaka kepada kedua orang tua, perkataan paisu 
(kesaksian paisu), korupsi, dan zina (dalam naskah lainnya^ disebutkan 
“riba”). Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, 0 °jJ& 'Jlü\ jjtt 


%J& &S iili (Laiu dimana kalian menempatkan orang-orang yang 

* * 

menukar perjanjian Allah dengan harga yang sedikit). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang adab 
telah disebutkan hadits yang memasukkan sumpah paisu, kesaksian 
paisu, dan durhaka kepada kedua orang tua. Abdurrazzaq dan Ath- 
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Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas, *!>U 15^2' j&\ *J$\ 

4»1 r jj j—» t/W ' j äai ÄÜ-j J? již3lj <2)1 j* (Dosa besar yang paling 

, ^ ^ , , 

besar adalah mempesekutukan Allah, merasa aman dari makar Allah, 
berputus asa dari rahmat Allah, dan berputus asa dari periolongan 
Allah). Riwayat ini mauquf. Sementara itu Isroail meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari jalur Ibnu Sirin dari Abdullah bin Amr 
seperti hadits aslinya, hanya saja dia mengatakan, 0L_4d' ( Tuduhan 

dusta) sebagai ganti sihir dan tuduhan. 


Disebutkan dalam kitab Al Muwaththa ' dari An-Nu’man bin 
Murrah secara mursal, lr^'j —3 äi JA\j djJi (Zina, mencuri 


dan minum khamer adalah perbuatan-perbuatan keji). Hadits ini 
memiliki hadits penguat dari hadits Imran bin Hushain yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Al Adab Al Mufrad, 
serta Ath-Thabarani dan Al Baihaqi, dan sanad- nya hasan. 
Sebelumnya, telah dikemukakan hadits Ibnu Abbas mengenai 
namimah (mengadu domba) dan yang meriwayatkannya dengan 
lafazh ghibah serta tidak menjaga kesucian diri dari air kencing. 
Semua itu disebutkan pada pembahasan tentang thaharah (bersuci). 


Ismail Al Qadhi meriwayatkan dari mursal Al Hasan, dia 
menyebutkan, äiuyJt (Zina dan mencuri ). Dia juga meriwayatkan 

dari Abu Ishaq As-Sabi’i, j—J n ^ (Mencerca Abu Bakar dan 

Ümar). Hadits ini pun diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
perkataan Mughirah bin Miqsam. Ath-Thabari meriwayatkan darinya 
dengan sanad shahih, J J (Memberi mudharat di 

, * X 

dalam wasiat termasuk perbuatan dosa besar). Selain itu, 
diriwayatkan darinya secara marfu jj —* j — °J> J3%a — Sl Jj 

(Menjamak dua shalat tanpa udzur). 

Hadits ini memiliki beberapa syahid, di antaranya: Hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ümar, dari perkataannya. 
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Ismail meriwayatkan dari perkataan Ibnu Ümar dengan menyebutkan 
redaksi, 2—l$lil (Mencuri harta rampasan perang sebelum dibagikan). 


Riwayat penguat lainnya dari hadits Buraidah yang diriwayatkan oleh 
Al Bazzar yang menyebutkan redaksi, J—^ih Sjj —^ «•Uil Jjai 

y y y y 


(Mencegah kelebihan air dan tidak meminjamkan pejantan ). Dari 
hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al Hakim disebutkan, 


ÄÜ-J! Jj ÄH cioj 4IU 2lt»i ja H\ bljjQl (SAa/af- 


shalat adalah penebus dosa kecuali dari tiga: Mempersekutukan 
Allah, melanggar kesepakatan dan meninggalkan Sunnah). Kemudian 
dia menafsirkan iii’/* h dSS dengan keluar dari kepemimpinan imam. 


dan menafsirkan, itLil Q°J dengan keluar dari jamaah. Demikian yang 


diriwayatkan oleh Al Hakim. 

Hadits Ibnu Ümar yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, 
41b jkll dy» (Dosa besar yangpaling besar adalah berburuk 

y y y 

sangka terhadap Allah). Riwayat lainnya yang lemah adalah, oUL—i 
pT^—äh (Melupakan Al Qur'an ), diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 

y y S yy i J y 

Tirmidzi dari Anas secara marfu ’, ja jjjU ja f jU* <-0^' ^ c/Jbj 


y i* ^ ^ } o 

J—pT^äli (Aku melihat kepada dosa-dosa, ternyata aku 

tidak melihat yang paling besar selain suatu surah dari Al Qur'an 
yang telah diberikan kepada seseorang laiu dia melupakannya). Juga 


hadits, iIaIT jf CatU- (Barangsiapa menggauli wanita 


haid atau mendatangi dukun, maka dia telah kufur). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 


Itu semua yang dapat saya temukan di antara riwayat-riwayat 
yang menyatakan termasuk dosa-dosa besar atau dosa besar yang 
paling besar, baik itu shahih maupun dha ’if\ baik itu marfu ’ maupun 
mauquf. Saya telah menelusurinya dengan seksama, sebagiannya 
bersifat khusus dan masuk ke dalam keumuman yang lainnya, seperti 
melakukan sebab cercaan terhadap kedua orang tua, ini termasuk 
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kategori durhaka terhadap kedua orang tua; membunuh anak termasuk 
kategori membunuh jiwa dengan tidak haq; berzina dengan isteri 
tetangga termasuk kategori zina; merampas, mengambil harta 
rampasan sebelum dibagikan dan berkhianat semuanya termasuk 
kategori mencuri; mempelajari ilmu sihir termasuk ketegori sihir; 
kesaksian paisu termasuk kategori perkataan dusta; sumpah paisu 
termasuk kategori sumpah jahat; berputus asa dari rahmat Allah sama 
dengan berputus asa dari pertolongan Allah, 

Riwayat yang bisa dijadikan sandaran dalam semua ini adalah 
hadits yang diriwayatkan secara marfu’, yaitu ketujuh hai yang 
disebutkan dalam hadits bab ini. Pindah dari negeri hijrah, zina, 
mencuri, durhaka terhadap kedua orang tua, sumpah paisu, 
membangkang di tanah suci, minum khamer, kesaksian paisu, 
menghasut, tidak bersuci dari air kencing, mengambil harta rampasan 
perang sebelum dibagikan, melanggar kesepakatan dan meninggalkan 
jamaah, semua ini termasuk dua puluh kriteria yang berbeda-beda 
tingkatannya. Dari semua ini, ada yang disepakati lebih kuat daripada 
yang diperselisihkan, kecuali yang dikuatkan oleh Al Qur an atau 
ijmak, sehingga bisa ditambahkan lebih dari itu dan dipadukan dari 
yang marfu ’ dan dari yang mauquf apa yang mendekatinya. 

Berkenaan dengan hai itu, maka perlu jawaban yang 
menjelaskan hikmah dibatasinya dosa tersebut dengan angka tujuh. 
Jawabannya adalah, pengertian jumlah itu bukanlah dalil. Tapi ini 
jawaban yang lemah, karena pada mulanya beliau memberitahukan 
hal-hal tersebut, kemudian memberitahukan tambahannya, maka harus 
diambil beserta tambahannya. Atau pembatasan penyebutan itu sesuai 
dengan kondisi yang ada, yaitu kondisi orang yang bertanya saat itu, 
atau kondisi orang-orang yang dihadapi beliau saat itu, dan 
sebagainya. 

Ath-Thabarani dan Ismail Al Qadhi meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa ada yang berkata kepadanya, “Dosa-dosa besar ada 
tujuh.” Maka dia pun berkata, “Itu lebih banyak dari tujuh puluh 
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tujuh.” Dalam suatu riwayat darinya disebutkan, bahwa itu mendekati 
tujuh puluh. Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan hingga 
tujuh ratus. Kemungkinan maksud perkataannya hanya sebagai bentuk 
hiperbola yang menyoroti maksud pembatasan penyebutan pada 
bilangan tujuh. Tampaknya, orang yang membatasinya pada tujuh 
macam berpatokan dengan hadits bab tersebut. Dengan demikian, 
dapat diketahui rusaknya pendapat yang menyatakan bahwa dosa 
besar adalah dosa yang memiliki konsekuensi had, karena mayoritas 
yang disebutkan tidak mengharuskan had. 

Ar-RafTi dalam kitab Al Kabir berkata, “Dosa besar adalah 
perbuatan yang berkonsekuensi had. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa dosa besar adalah yang pelakunya terkena ancaman dengan 
nash Al Qurian atau Sunnah. Ini dalah mayoritas pandangan para 
sahabat kami, namun mereka lebih cenderung menguatkan pendapat 
yang pertama, hanya saja pendapat kedua lebih sesuai dengan apa 
yang mereka sebutkan saat menjelaskan dosa-dosa besar secara rinci.” 

Ini dia nyatakan dalam kitab Ar-Raudhah. Itu mengesankan, 
bahwa tidak seorang pun dari kalangan ulama madzhab Syafi’i yang 
memadukan kedua pengertian tädi. Namun sebenamya tidak 
demikian, karena Al Mawardi dalam kitab Al Hawi berkata, “Dosa- 
dosa besar adalah perbuatan yang berkonsekuensi had, atau perbuatan 
yang menyebabkan pelakunya terkena ancaman.” Kata “atau” dalam 
perkataannya ini menunjukkan keragaman, bukan menunjukkan 
keraguan. Bagaimana mungkin seorang alim mengatakan, bahwa dosa 
besar adalah sesuatu yang dikenai had, padahal dinyatakan dalam 
kitab Ash-Shahihain, bahwa durhaka terhadap kedua orang tua, 
sumpah paisu, dan kesaksian paisu tidak demikian (tidak dikenai had). 

Asal yang disebutkan oleh Ar-Rafi’i adalah perkataan Al 
Baghawi dalam kitab At-Tahdzib, “Barangsiapa melakukan dosa besar 
berupa zina, liwath (homoseksual), minum khamer, merampas, 
mencuri, atau membunuh tanpa haq, maka kesaksiannya ditolak, 
walaupun dia hanya melakukannya sekali. Setiap perbuatan maksiat 
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yang berkonsekuensi had adalah dosa besar. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu adalah setiap perbuatan yang menyebabkan 
pelakunya dikenai ancaman dengan nash Al Qur'an atau Sunnah.” 

Perkataannya yang pertama tidak menunjukkan batasan, 
sedangkan perkataan yang kedua bisa menjadi sandaran. 

Ibnu Abdussalam berkata, “Aku belum menemukan definisi 
dosa besar secara tepat, yakni yang terbebas dari penyangkalan. Yang 
lebih tepat untuk merincikannya adalah sesuatu yang dipandang remeh 
oleh pelakunya sebagaimana memandang dosa-dosa kecil yang ada 
nashnya. Sebagian orang mendefinisikannya setiap dosa yang disertai 
dengan ancaman atau laknat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, definisi ini lebih mencakup 
daripada yang lain, dan ini tidak berarti melewatkan sesuatu yang ada 
hadnya. Karena setiap pelanggaran yang telah ditetapkan hadnya tidak 
terlepas dari ancaman. Dalam hai ini mencakup pula meninggalkan 
kewajiban secara mutlak atau ditunda-tunda hingga akhimya 
ditinggalkan. 


Ibnu Ash-Shalah berkata, “Dosa-dosa besar memiliki tanda- 
tanda, di antaranya adalah berkonsekuensi had, diancam dengan adzab 
neraka dan serupanya dalam Al Qur'an atau Sunnah, pelakunya dicap 
fasik, pelakunya dilaknat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini lebih luas daripada yang 
sebelumnya. Ismail Al Qadhi meriwayatkan dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat Ibnu Lahi’ah, dari Abu Sa’id secara marfu’, 




i-Ji JT {Dosa-dosa besar adalah setiap dosa yang 


memasukkan pelakunya ke dalam neraka). Diriwayatkan juga dengan 

A f ^ i J 

sanad shahih dari Al Hasan Al Bashri, dia mengatakan, <&' kLd JT 

y 

õ)—°~š 'j# jül Jitä {Setiap dosa yang Allah Ta ala menisbatkannya 


ke neraka maka itu adalah dosa besar). 


Definisi yang paling bagus adalah perkataan Al Qurthubi 
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dalam kitab Al Mufhim, “Setiap dosa yang dicap oleh nash Al Quran 
atau Sunnah atau lj ma’ bahwa itu adalah dosa besar, atau disampaikan 
bahwa siksaannya berat, atau dikaitkan dengan had, atau yang 
diingkari, maka itu adalah dosa besar.” 

Bersadarkan hai ini, maka perlu penelusuran riwayat-riwayat 
yang menyebutkan tentang ancaman, laknat, dan penyebutan fasik dari 
Al Qur'an dan hadits-hadits shahih serta hasart, laiu dipadukan 
dengan nash-nash dalam Al Qur'an dan hadits-hadits shahih serta 
hasart yang menyebutkan dosa-dosa besar. Jika itu bisa dikumpulkan, 
maka dapat diketahui kebimbangan tentang jumlahnya. Saya sedang 
berusaha menghimpunya, dan saya memohon pertolongan kepada 
Allah agar bisa menyelesaikannya. 

Al Hulaimi dalam kitab Al Minhaj berkata, “Tidak ada suatu 
dosa pun kecuali ada yang kecil dan ada yang besar. Kadang yang 
kecil berubah menjadi dosa besar karena faktor penyertanya sehingga 
dikategorikan dosa besar, dan dosa besar juga kadang bisa berubah 
menjadi perbuatan keji, kecuali kufur terhadap Allah. Oleh karena itu, 
dosa besar adalah yang paling keji, dan jenis ini tidak ada yang 
kecilnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika demikian, berarti dosa itu 
terbagi menjadi dosa keji dan paling keji. Kemudian Al Hulaimi 
menyebutkan beberapa contoh untuk menguatkan apa yang 
dikatakannya, contoh dari jenis kedua adalah membunuh tanpa haq, 
itu adalah dosa besar, dan jika membunuh orang tua, atau anak, atau 
kerabat, atau dengan cara yang haram atau pada bulan haram, maka 
itu adalah perbuatan keji. Zina adalah dosa besar, bila dilakukan 
dengan isteri tetangga, atau dengan mahram atau pada bulan 
Ramadhan atau di tanah suci, maka itu menjadi perbuatan keji. Minum 
khamer adalah dosa besar, jika dilakukan di siang bulan Ramadhan 
atau di tanah suci atau secara terang-terangan, maka itu menjadi 
perbuatan keji. Contoh jenis yang pertama seperti bermesraan dengan 
wanita asing (non mahram) adalah dosa kecil, tapi bila dilakukan 
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dengan isterinya bapak, atau dengan mahram, maka itu adalah dosa 
besar. Mencuri yang tidak mencapai nishab adalah dosa kecil, tapi jika 
korban pencurian itu tidak memiliki harta lain selain harta yang dicuri 
dan kehilangannya itu menyebabkan pemiliknya justru menjadi lemah, 
maka pencurian itu dikategorikan dosa besar. Masih banyak contoh 
lainnya di antaranya ada yang telah dikomentari, tapi itulah judul yang 
diusungnya, dan itu adalah metode yang bagus. Pangkalnya adalah 
pada berat atau ringannya kerusakan yang ditimbulkan. 


Catatan 

Pada pembahasan setelah ini akan dikemukakan penjelasan 
tentang besamya dosa membunuh. Sementara pembahasan tentang 
sihir telah dipaparkan di akhir pembahasan tentang pengobatan. 
Memakan harta anak yatim telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
wasiat. Memakan riba telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
jual-beli. Melarikan diri dari pertempuran telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang jihad. Dan di sini yang disoroti adalah menuduh 
wanita-wanita yang memelihara kehormatan diri berbuat zina. Al 
Qadhi Abu Sa’id Al Harawi dalam kitab Adab Al Qadha' menyatakan, 
bahwa syarat perampasan harta disebutkan sebagai dosa besar adalah 
mencapai nishab, dan ini diterapkan dalam kasus pencurian dan 
lainnya. Sementara beberapa periwayat memutlakkannya dan tidak 
menerapkannya dari kasus memakan harta anak yatim dan tindak 
kejahatan lainnya. 

45. Menuduh Budak Berbuat Zina 


LI \z«*.*m* :JU aj s- <&( ä jij* ^ 

of *yi i&\ — ji\ oIä- j ii hj y 'jaj usš y. ijy^ 
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6858. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Aku mendengar 
Abu Al Qasim SAW bersabda, ‘Barangsiapa menuduh budaknya 
berbuat zina, sedangkan budaknya itu terbebas dari apa yang 
dituduhkannya, maka pada Hari Kiamat nanti dia akan dicambuk, 
kecuali bila (budaknya itu) seperti yang dikatakannya.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab menuduh budak berbuat zina). Hukum budak perempuan 
dan budak laki-laki dalam hai ini adalah sama. Yang dimaksud dengan 
redaksi judul ini adalah mengaitkan objek berdasarkan dalil yang 
dikandung oleh hadits bab ini. Kemungkinan juga maksudnya adalah 
mengaitkan subyek. Hukumnya, bila seorang budak melontarkan 
tuduhan zina (dan tidak terbukti) maka dia dikenai sanksi setengah 
sanksi orang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan. Demikian 
pendapat jumhur. Diriwayatkan dari Ümar bin Abdul Aziz, Az-Zuhri, 
Al Auza’i dan ahli zhahir, bahwa hukumannya adalah 80 kali pukulan, 
namun Ibnu Hazm menyatakan pendapat yang berbeda, sementara 
jumhur menyepakatinya. 


ui cJuli (Aku mendengar Abu Al Qasim). Dalam riwayat 
Al Ismaili disebutkan dengan redaksi, $—ijsl' y) (Abu Al 

Qasim sang Nabi taubat menceritakan kepada kami). 

CJÜ (Barangsiapa menuduh budaknya berbuat zina). 


Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, j* (Barangsiapa 

menuduh budaknya dengan sesuatü). 


^ , S 9 * 

Jl—5'— h sy jäj (Sedangkan budaknya itu terbebas dari apa 

yang dituduhkannya). Ini adalah jumlah haliyah (redaksi kalimat yang 
menerangkan kondisi). 
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JlJ 1_ '<£ Oj£ of *it (Kecuali bila [budaknya itu] seperti yang 

dikatakannya). Maksudnya, dia tidak dicambuk. Dalam riwayat An- 
Nasa'i dari jalur ini disebutkan, 3—iCžJi fj—i akii £ 1p ^lii (hukumannya 


diberlakukan atasnya pada Hari Kiamat). Dia juga meriwayatkan dari 

hadits Ibnu Ümar, *•& Oi ifiUžii ^ <Ös OlT Lsiä J» 

/ / • 

4 lp Up OJj (Barangsiapa menuduh budaknya berbuat zina, maka 


bagi Allah ada tanggungan had di punggungnya di Hari Kiamat 
nanti. Jika berhendak Dia menghukumnya, dan bila berkehendak Dia 
memaafkannya). 


Al Muhallab berkata, “Mereka sependapat bahwa bila orang 
merdeka menuduh zina kepada seorang budak, maka had tidak wajib 
dilakukan atasnya. Hadits ini menunjukkan hai tersebut, karena jika 
memang hukuman cambuk diwajibkan di dunia terhadap sang majikan 
yang menuduh budaknya, tentu beliau menyebutkannya sebagaimana 
halnya beliau menyebutkannya untuk di akhirat. Sanksi ini disebutkan 
secara khusus di akhirat untuk membedakan antara orang-orang yang 
merdeka dan para budak. Sedangkan di akhirat, maka kepemilikan 
mereka telah hilang, dan mereka menjadi setera dalam masalah hudud. 
Masing-masing bisa menuntut kecuali bila dimaafkan. Saat itu tidak 
ada yang lebih utama kecuali ketakwaan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, nukilan Ijma’ yang dinyatakannya 
perlu ditinjau, karena Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar dari 
Ayyub dari Nati’, i*Ji t Jiij ft Liis j»* j# Jf-> 


(Ibnu Ümar pemah ditanya tentang orang yang menuduh ummu 
walad milik orang lain berzina, dia menjawab, "Dia dipukul sebagai 
hukuman yang menghinakan.”) Redaksi ini diriwayatkan dengan 
sanad shahih. Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh Al 
Hasan dan ahlu zhahir. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Mereka berbeda pendapat 
mengenai orang yang menuduh ummu walad (yakni budak perempuan 
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yang melahirkan anak dari majikaimya) berzina. Malik dan beberapa 
periwayat mengatakan, bahwa si pelaku wajib dikenai hukuman. Ini 
adalah qiyas perkataan Asy-SyafPi setelah meninggalnya majikan. 
Demikian juga setiap yang mengatakan bahwa budak tersebut menjadi 
merdeka dengan kematian majikannya. Diriwayatkan dari Al Hasan 
Al Bashri, bahwa menurutnya, tidak ada hukuman bagi yang menuduh 
ummu walad berzina. Sementara Malik dan Asy-Syafi’i mengatakan, 
bahwa orang menuduh orang merdeka yang dikiranya hamba sahaya 
berzina, maka wajib dikenai hukuman.” 


46. Bolehkah Imam Memerintahkan Seseorang untuk 
Melaksanakan Hukuman kepada Seseorang Tanpa 
Kehadirannya? Ümar Pernah Melakukannya 


ci J j* 

— ^läi .aHI C ~ Sia3 aV! :JUi iJLJj aIIp 

JP {J, ‘All! ctJ-W» :Jlü —a 1a aü! 0!5"j 

^ ✓ 

{Jt Oj .'JUš .J5 AjjIp aMI JJp J Ui .Aili 

^ «<<.«.-i .r ^r /./ .of 

CJl sM _—HJ oli 4 jUu C-J-Iioli c4jly»u cUlä Lä| 

i ^ ^ # ? o r. *f o * iti i ° f ° * % s 

‘f 1 —* ^ ^ J* <->' ‘jV 1 J*' ^ NU-j 

1—j co-Lj (7JÜ! j :JUi 1 Ju& 

V-JjjJj 4-SU jJJr- diij! cdJULp Sj J ÄjLJI .aSi! 

«* / ^ / / 

.!-jÜ C--Sjipi Olš tlgju-j C!»XA fl! JŠ- JlpI Uj ,j»lp 

6859-6860. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani, 
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keduanya berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW laiu 
berkata, ‘Aku persumpahkan engkau kepada Allah kecuali engkau 
memutuskan di antara kaini dengan Kitabullah’. Kemudian berdirilah 
lawan sengketanya —yang lebih paham daripadanya— laiu berkata, 
‘Benar. Putuskanlah di antara kami dengan Kitabullah, dan izinkanlah 
aku wahai Rasulullah’. Maka Nabi SAW berkata, ‘Katakanlah’. Dia 
pun berkata, ‘Sesungguhnya anakku pemah disewa pada keluarga 
orang ini, laiu dia berzina dengan isterinya. Kemudian aku 
menebusnya dengan seratus ekor kambing dan seorang budak. laiu 
aku bertanya kepada beberapa orang ahli ilmu, maka mereka pun 
memberitahukan kepadaku, bahwa anakku harus dicambuk seratus 
kali dan diasingkan selama setahun, dan bahwa isterinya orang ini 
dirajam’. Maka beliau bersabda, ‘Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan di antara kalian berdua 
dengan Kitabullah. Keseratus (ekor kambing) dan budak itu 
dikembalikan kepadamu, dan anakmu harus dicambuk seratus kali 
dan diasingkan selama setahun. Dan wahai Unais, berangkatlah 
menemui isterinya orang ini, laiu tanyalah dia, jika dia mengaku, 
maka rajamlah dia\ Wanita itu kemudian mengaku, maka dia pun 
merajamnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bolehkah imam memerintahkan seseorang untuk 
melaksanakan hukuman kepada seseorang tanpa kehadirannya?) 
Penjelasan tentang redaksi judul ini telah dipaparkan, dan juga tentang 
statusnya, apakah itu makruh atau tidak. ( Ümar pemah 
melakukannya). Riwayat mu’allaq ini disebutkan dalam riwayat Al 
Kasymihani. Ini telah diriwayatkan dari Ümar dalam sejumlah atsar, 
di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dengan 
sanad yang shahih dari Ümar, bahwa dia pemah mengirim surat 
kepada bawahannya: “Jika dia mengulangi, maka laksanakanlah 
hukuman terhadapnya.” 
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Penjelasan hadits yang disebutkan pada bab ini telah 
dikemukakan dalam penjelasan tentang hadits Sahal bin Sa’ad, yang 
haditsnya disebutkan pada bab ini mengenai kisah orang yang disewa 
telah dipaparkan. 


Penutup 

Pembahasan tentang hudud (hukuman) dan orang-orang yang 
memerangi memuat 103 hadits marfu'. Di antaranya 79 hadits yang 
maushul, sedangkan sisanya merupakan penguat dan mu ’allaq. Yang 
terulang di sini dan pada pembahasan sebelumnya ada 62 hadits, 
sedangkan yang tidak diulang ada 17 hadits. 


hnam Muslim juga menukilnya kecuali 8 hadits, yaitu: Hadits 

Abu Hurairah, j— i> jlS ii-»j <I1p äi ( Seorang 

«• ^ 


laki-laki yang telah minum khamer dihadapkan kepada Nabi SAW), 
dan di dalamnya disebutkan, OÜalli—il (Janganlah kalian 


membantu syetan terhadapnya)\ Hadits As-Sa'ib bin yazid mengenai 
pukulan bagi peminum khamer; Hadits Ümar mengenai kisah 
peminum khamer yang dijuluki himar (keledai); Hadits Ibnu Abbas, *3l 


j *]—* j—^jd Jg- ^ jJl ^jd (Tidaklah seorangpezina berzina ketika 

berzina dia dalam keadaan beriman); Hadits Ali tentang merajam dan 
mencambuk wanita (pezina); Hadits Ali tentang diangkatnya pena; 
Hadits Anas mengenai laki-laki yang berkata, &—tibi \j 

^—& 4—iili (Wahai Rasulullah, aku telah melanggar larangan, maha 

laksanakanlah hukuman terhadapku ); Hadits Ibnu Abbas tentang 
kisah Ma’iz; Hadits Ümar mengenai kisah Saqifah yang panjang serta 
apa-apa yang tercakup olehnya, tapi takhrij keduanya sama mengenai 
bagian awalnya tentang kisah rajam. 

Pada pembahasan ini memuat juga 20 atsar dari para sahabat 
dan tabiin, sebagiannya maushul yang terkandung dalam hadits-badits 
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marfu seperti perkataan Ibnu Abbas, j* “jj £ jl* (Cahaya 

keimanan dicabut dari pezinä). Juga, seperti tindakan Ümar saat 
mengeluarkan laki-laki yang menyerupai wanita, serta perkataan Al 
Hubab bin Al Mundzir. 
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87. KITAB DIYAT (DENDA ATAU TEBUSAN 
KARENA MEMBUNUH ATAU MENCEDERAI) 


1. Firman Allah: liUji Jsžj [yj “Dan 


barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka balasannnya ialah Jahanam(Qs. An-Nisaa' [4]: 93) 


uJiJl cauI Ij :Ji-j J 15 :<&! JLp Jl5 J> jjjz 

' y * / / / 

(*-i :Jl5 ?c£l j»J :JlS .jiiLp ysj Ijü ^pjg jt :Jli ?<ü)I jup ^IsTt 


✓ 0 p 


lf-ii'} y f —) :JB ?y J; :JB .aj£i jUÜ jt Oi 3ij} jžS jt 


^ . © J © 

Aili ‘ * 


JjPAj V jJiJlj) :l^Sj;Ca; Jä-j JP <&! Jjitj . 3 jIä- äiliio 
°<yj löjfy Vj vi äi <ji ^ilJi Sfj c^-T \j}i 

.(iilil jL: ajü> jj& 


6861. Dari Amr bin Syurahbil, dia berkata: Abdullah berkata, 
Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Rasulullah, dosa apakah yang 
paling besar di sisi Allah?’ Beliau menjawab, ‘ Engkau menyembah 
tandingan (sekutu) bagi Allah, padähal Dia-lah yang 
menciptakanmu ’. Dia bertanya lagi, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau 
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menjawab, 'Kemudian engkau membunuh anakmu karena takut dia 
makan bersamamu’. Dia bertanya lagi, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau 
menjawab, ‘Kemudian engkau berzina dengan isteri tetanggamu . 
Laiu Allah Azza wa Jalla menurunkan (ayat) yang membenarkannya, 
i Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, barangsiapa yang melakukan demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya) 


ijJLLj aJp Äi Äi J yMj JU : JU aü! ^i 

/ * . . o ✓ / 

.# / / o * 0 \ t' 0 0 0 • . •* 0 ■* *. ' 0 \ 

.UI j>- Ui b» 4iii ^ ^ ü'ji 


6862. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Seorang mukmin selalu dalam kelapangan dari agamanya 
selama dia tidak menumpahkan darahyang haram \” 



/• / ^ / 


6863. Dari Abdullah bin Ümar, dia berkata, “Sesungguhnya di 
antara perkara-perkara yang membinasakan yang tidak ada jalan 
keluamya bagi yang menjatuhkan diri ke dalamnya adalah 
menumpahkan darah haram tanpa ada alasan yang menghalalkannya.” 



^ K 


:J—aJLp- Äi JJ (c^Ji Jii :JLS <y. Äi xs- 




s 0 * 


^ j ^ 


6864. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Nabi SAW 
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bersabda, ‘Yang pertama kali diputuskan di antava sesama manusia 
adalah perkara daraV ” 


✓ .X tl . f X O * . x» 9/^ . f p ^ j» P .T ^ ° * Il X 

alJljuJI Dl ^ 4 JJI Oi ijJ Uj»X>- 

X X X* ' " 

fx ^ ö| xx V O x / ✓, ^ | ^xx ^x e J x / , 0|X # o^l, ® x» x 0 

'JOo j c —d j*j t Jj*** C)i 

<_j jQai clllššili i^ilS^ C....ZJ ^ji cÄI Jj-xj U : Jli 4 jf i^JLxj 

Jbu illil cÄ oÄilxl :Jlij ä^Ätiüo Älx i*y 1 j cl^iaü jJulJlj c£.Aj 

/ X X X 

li: Ju .iü; Sl :jJt-3 äi jt* äi J^J J ii ?l^Ü of 

:jl_i _liii Lgjjai lx Jju dAJi JU jj <s'^i i£^~\ “^li t^ssl 

Jj _iL 01 J~i <Jjsu j oJlj t<iiü of J-i <dli ^1^* Oli c^kü; 

XXX X 

. ju J\ i£ÄT 


* s 


6865. Dari Az-Zuhri, Atha' bin Yazid menceritakan kepada 
kaini, Ubaidullah bin Adi menceritakan kepadanya bahwa Al Miqdad 
bin Amr Al Kindi —sekutu bani Zuhrah— menceritakan kepadanya, 
dan dia turut serta dalam perang Badar bersama Nabi SAW, bahwa dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, jika aku beijumpa dengan orang kafir, 
laiu kami bertempur, dia kemudian menyabet tanganku dengan 
pedang hingga memutuskannya, kemudian dia bersembunyi dariku ke 
balik sebuah pohon, dan mengatakan, ‘Aku pasrah kepada Allah 
(memeluk Islam)’, bolehkah aku membunuhnya setelah dia 
mengatakan itu?” Rasulullah SAW bersabda, “ Janganlah engkau 
membunuhnya.'” Dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia 
telah memutuskan salah satu tanganku, kemudian dia mengatakan itu 
setelah memotongnya, apa boleh aku membunuhnya?” Beliau 
menjawab, “ Janganlah engkau membunuhnya. Jika engkau 
membununnya, maka sesungguhnya kedudukannya sama denganmu 
sebelum engkau membunuhnya, dan engkau menempati kedudukannya 
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sebelum dia mengatakan perkataan yang diucapkannya itu 


bi üijt 
* / 

dU J_io C4_ 


—VI Jbj ÄI jfc* fjl JU : JU J| Jp 

oss *** & y * . *■ . 

.»' ®i "" i. f • i 0 .. ^ ,o y * o y ,y^ 

ii jlaS 4 jL*j! Ja-j 

y s * y 

J 0„ 0 ,, //■ °i .0 / <- of ^ 0^ 

J Os^>j csf 5 *^ d~i> 


6866. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
kepada Al Miqdad, ‘Bila seorang mukmin menyembunyikan 
keimanannya di tengah orang-orang kafir, laiu ketika dia 
menampakkan keimanannya engkau malah membunuhnya, 
sebenarnya seperti demikianlah engkau dulu menyembunyikan 
keimananmu ketika di Makkah \” 


Keterangan Hadits : 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab Diyat). Kata diyat adalah 
bentuk jamak dari diyah. Asal kata ini adalah wadyah. Contohnya 
adalah, wadaa ai qatiilu yadaihi (korban pembunuhan itu memberikan 
diyatnya kepada walinya). Diyat adalah kompensasi yang diberikan 
kepada wali korban sebagai ganti penghilangan jiwa. 

(Firman Allah Ta'ala, "Dan barangsiapa yang membunuh 
seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam. ”) 
Ayat ini mengandung ancaman keras bagi yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja' tanpa haq (yakni tanpa alasan yang 
dibenarkan syariat). Pada pembahasan tentang tafsir surah Al Furqaan 
telah dikemukakan nukilan dari Ibnu Abbas dan lainnya mengenai 
penafsirannya dan keterangan tentang perbedaan pendapat mengenai: 
apakah orang yang membunuh dapat diterima taubatnya sehingga dia 
kembali seperti yang tidak pemah melakukannya. Ismail Al Qadhi 
meriwayatkan dalam kitab Ahkam Al Qur'an dengan sanad yang 
hasan, bahwa ketika diturunkannya ayat ini, kaum Muhajirin dan 
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Anshar berkata, ‘Itu pasti,’ hingga furun ayat, 0? H ii) 0] 

irA (Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 


dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
[syirikj itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, berdasarkan hai ini Ahlus sunnah 
menakwilkan, bahwa pembunuh berada dalam kehendak Allah. 


Pandangan ini dikuatkan oleh hadits Ubadah yang disepakati ke- 
shahih- annya. Dalam hadits tersebut, setelah menyebutkan tentang 
membunuh, berzina dan sebagainya, disebutkan, tO* üJJi OC<?f 


Piit Olj 01 (<üil ty>\i (Dan barangsiapa melakukan 


sesuatu dari itu, maka perkaranya terserah kepada Allah, jika 
berkehendak Dia menghukumnya, dan jika berkehendak Dia 
memaafkannya). Hai ini dikuatkan juga oleh kisah tentang orang yang 
telah membunuh sembilan puluh sembilan orang, kemudian 
membunuh lagi sehingga genap seratus orang. Kisahnya telah 
disebutkan dalam judul tentang bani Israil pada pembahasan tentang 
hadits-hadits para nabi. 


Pada bab ini hnam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Ibnu Mas’ud, w-Jili (Dosa apakah yang 

paling besar). Penjelasannya telah dipaparkan dalam bab “Dosa para 
Pezina”. 

2JjJj of (Engkau membunuh anakmu). Al Karmani berkata, 

“Tidak ada makna lainnya, karena secara mutlak bahwa dosa 
membunuh adalah yang paling besar.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak menolak kemungkinan bahwa 
dosanya lebih besar daripada yang lainnya, karena sangat mungkin 
membunuh orang tertentu lebih besar dosanya daripada membunuh 
yang lainnya. Kemudian Al Karmani mengatakan alasan lainnya yang 
menyebabkan dosa pembunuhan sebagai dosa yang paling besar, yaitu 
bahwa tindakan membunuh tersebut berarti disertai dengan lemahnya 
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keyakinan bahwa Allah adalah Yang Maha Pemberi Rezeki. 

Kedua, hadits Ibnu Ümar. 

'i {Tidak) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, ( Tidak akari). 

A 

{Dalam kelapangan). Maksudnya, dalam keadaan luas 

dan lapang. 

* — i? j* {Dari agamanya). Demikian redaksi yang disebutkan 

oleh mayoritas periwayat, sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, ‘j* {Dari dosanyä). Pengertian redaksi 

pertama adalah, agamanya tidak terasa sempit baginya. Ini 
mengindikasikan bahwa ancaman membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja sama dengan ancaman bagi orang kafir. Sementara pengertian 
redaksi kedua adalah, dia berada dalam kesempitan dosanya. Ini 
mengindikasikan maaf dijauhkan darinya sehingga dia senantiasa 
berada dalam kesempitan tersebut. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Kelapangan dalam agama adalah 
kelapangan dalam beramal shalih, hingga ketika teijadi pembunuhan, 
peluang untuk melakukannya menjadi sempit, karena tidak dapat 
menutupi dosanya. Sedangkan kelapangan dalam dosa adalah 
ampunan dengan taubat, hingga ketika teijadi pembunuhan tidak ada 
lagi pengampunan.” 


Kesimpulannya, dia menafsirkannya berdasarkan pandangan 
Ibnu Ümar yang menyatakan tidak diterimanya taubat orang yang 
membunuh. 


Uiy- Ui L-jäj li {Selama dia tidak menumpahkan darah yang 
haram ). Dalam riwayat Ismail Al Qadhi dari jalur ini disebutkan, jj li 
—'y —» Jüa {Selama tidak berlumuran dengan darah yang haram). 
Ath-Thabarani menukil riwayat dalam kitab Al Mujam Al Kabir dari 
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Ibnu Mas’ud dengan sanad yang para periwayatnya tsiqah hanya saja 
sanad yang terputus, seperti hadits Ibnu Ümar yang juga secara 
mauquf, di bagian akhimya dia menambahkan, i lii lii 

t e - 

il» (Jika dia menumpahkan darah yang haram, moka dicabutlah 
rasa mälu darinya). 

Imam Bukhari kemudian mengemukakannya dari jalur Ahmad 

bin Ya’qub, dari Ishaq bin Sa’id, dari ayahnya, dari Abdullah bin 
0 0 ' * 

Ümar, j j —»*)!' oi—bjj j» Jl ( Sesungguhnya di antava perkara-perkara 

yang membinasakan). Kata warathaat disebutkan dengan harakata 
fathah pada huruf wau. Ibnu Malik menyebutkan, bahwa dalam 
riwayat ini disebutkan juga dengan harakat sukun pada huruf ra' 
(yvarthaat ), dan yang benar adalah dengan harakat fathah pada huruf 
ra\ warathaat yang merupakan bentuk jamak dari warthah, yang 
artinya binasa. Contohnya, ^ (fulan teijerumus ke dalam 

perkara yang membinasakan). Maksudnya, perkara yang tidak akan 
menyelamatkan dirinya. Dalam hadits ini ditafsirkan dengan, yang 
tidak ada jalan keluamya bagi yang menjatuhkan diri ke dalamnya. 

f J —(Menumpahkan darah). Maksudnya, menumpahkan 
darah dengan cara apa pun. 

* Os 

jA (Tanpa alasan yang menghalalkannya). Dalam riwayat 
Abu Nu aim disebutkan, Jk> ( Tanpa alasan yang haq). Ini sesuai 

dengan redaksi ayatnya. Apakah riwayat yang mauquf pada Ibnu 
Ümar merupakan cabang dari riwayat yang marfu ’? Artinya, seolah- 
°lah dari redaksi yang menyebutkan “pembunuh tidak akan berada 
dalam kelapangan” Ibnu Ümar memahami bahwa si pelaku 
menjatuhkan dirinya hingga membinasakannya. Tapi kalimat, j_ * 

JJ- (Dari perkara-perkara yang membinasakan) 

mengindikasikan bahwa ini berbeda dengan redaksi pertama, sehingga 
terkesan ancamannya lebih keras. Al Ismaili menyatakan, bahwa 
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riwayat kedua ini salah, namun dia tidak menjelaskan letak 
kesalahannya. Saya kira kesalahan itu berasal dari segi 
kesendiriaannya Ahmad bin Ya’qub dalam meriwayatkannya, karena 
dia meriwayatkannya dari Ishaq bin Sa’id bu An-Nadhr Hasyim bin 
Al Qasim, Muhammad bin Kunasan dan lainnya dengan redaksi yang 
pertama. 


Diriwayatkan juga secara valid dari Ibnu Ümar, bahwa dia 
mengatakan tentang orang yang membunuh dengan sengaja tanpa haq, 
3t —J dJJlä Jjüi «.ÜJl 'ja ijjj (Berbekallah engkau dengan air 


dingin, karena sesungguhnya engkau tidak akan masuk surga ). At- 

** | Ji 

Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Ümar, ü-üi Jijj 

Ji-j J3 'ja .üll Ojäf (Sirnanya seluruh dunia lebih ringan bagi 

Allah daripada pembunuhan seorang muslim). Setelah itu At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nasa'i meriwayatkannya 
dengan redaksi, — 5' J'jj J—i ■*—^ f -^ Of j—(Sungguh 


membunuh seorang mukmin lebih besar di sisi Allah daripada 
sirnanya dunia). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Diriwayatkan secara valid larangan 
membunuh binatang tanpa haq dan ancamannya, apalagi membunuh 
manusia, dan terlebih lagi orang yang bertakwa.” 

Ketiga, \ {Dari Abdullah). Maksudnya, Ibnu Mas’ud. 

«•Uj—I l ^ jj U Jjt {Yangpertama kali diputuskan di 

antara sesama manusia adalah perkara darah). Imam Muslim 

o 

menambahkan dari j aim lainnya dari Al A’masy, f»Užli 'fjj {Pada Hari 

Kiamat). Saya telah mengemukakan penjelasannya pada bab tädi dan 
cara memadukannya dengan hadits Abu Hurairah, jj U JjT 

ih *—{Yang pertama kali diperhitungkan/diperiksa pada seseorang 
adalah shalatnya). Kami ingatkan di sini, bahwa An-Nasa'i 
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meriwayatkan kedua hadits itu dalam satu hadits dari jalur Abu Wa'il, 
dari Ibnu Mas’ud secara marfu Jjaii li Jjlj cš*^all ilill * Li-liJ li Jj' 


j> ^liJ' jj (Yang pertama kali diperiksa pada seorang hamba 

adalah shalat, dan yang pertama kali diputuskan di antara sesama 
manusia adalah perkara darah). Maksudnya, pengadilan pertama 
pada Hari Kiamat adalah pengadilan tentang darah. Hadits ini 
menunjukkan betapa besamya perkara pembunuhan. Ini juga dijadikan 
sebagai dalil ketika menyatakan bahwa pengadilan itu khusus terkait 
dengan manusia dan tidak ada kaitannya dengan binatang. Namun 
pandangan ini keliru, karena intinya hanya membatasi hadits tentang 
pengadilan di antara sesama manusia, dan tidak menyebutkan 
penafian pengadilan antar binatang setelah pengadilan antar sesama 
manusia. 


n s > et op 

Keempat, jj—ü j —\ aü—i<Ji (Al Miqdad bin Amr). Dia adalah 
* 

periwayat yang dikenal dengan sebutan Ibnu Al Aswad. 


c-jjl dl (Jika aku berjumpa). Demikian redaksi yang tercantum 


dalam riwayat mayoritas, sedangkan dalam riwayat Abu Dzar 


disebutkan, JCL1 U lUisälš l^ilf c-IäJ ,^1 (Sesungguhnya 


aku berjumpa dengan orang kafir, laiu kami bertempur. Dia kemudian 
menyabet tanganku dengan pedang hingga memutuskannya). 
Konteksnya menunjukkan bahwa peristiwa itu pemah teijadi, 
sedangkan redaksi yang pertama menunjukkan kebalikannya (belum 
teijadi), yaitu Al Miqdad menanyakan tentang hukumnya bila hai itu 
teijadi. Pada pembahasan tentang perang Badar telah dikemukakan 
dengan redaksi, jl—äSüi j —a dl cJijl (Bagaimana menurutmu 


bila aku berjumpa dengan seseorang dari pasukan orang-orang 
kafir). Ini menguatkan riwayat mayoritas. 

jt—5 (Kemudian dia bersembunyi ke balik sebuah 

pohon ). Maksudnya, berlindung di baliknya. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, ^ i*!? ^ (.Kemudian dia 
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bersembunyi dariku ke balik sebuah pohori). Kata “pohon” ini hanya 
sebagai perumpamaan. 

c ^ L f Jtij {Dan dia berakata, "Aku pasrah kepada Allah. ”) 
Maksudnya, aku memeluk Islam. 


2 f ^ ^ ^ y ^ ^ } O y 0 y 

< bäT oi J —J d i yü> *—iii * '- \ -A ö\—i {Maka sesungguhnya 


kedudukannya sama denganmu sebelum engkau membunuhnya). Al 
Kannani berkata, “Pembunuhan itu bukan sebab berubahnya status 
masing-masing dari keduanya menjadi posisi yang lain. Menurut ahli 
tata bahasa Arab, itu ditakwilkan dengan pemberitahuan, bahwa itu 
adalah sebab aku memberitahukan kepadamu tentang hai itu. 
Sedangkan menurnt para ahli bayan, yang dimaksud adalah 
melazimkannya, seperti ungkapan darahmu dihalalkan bila engkau 
bermaksiat.” 


J>—A Ot J— J 4—s)jÜ j c — lij (Dan engkau menjadi dalam 

kedudukannya sebelum dia mengatakan). Al Khaththabi berkata, 
“Maknanya, orang kafir dihalalkan darahnya dengan hukum agama 
sebelum dia memeluk Islam. Jika dia telah memeluk Islam, maka 
darahnya terpelihara sebagai muslim. Jika setelah itu (yakni setelah 
masuk Islam) dia membunuhnya, maka darahnya (si pembunuh) 
menjadi halal dengan hak qishash sebagaimana halalnya darah orang 
kafir karena haq agama. Maksudnya, bukan menyandangkan 
kekufuran (kepada si pembunuh) sebagaimana yang dinyatakan oleh 
golongan Khawarij yang mengkafirkan orang Islam lantaran 
melakukan dosa besar. Intinya, kesamaan kedua status dengan latar 
belakang yang berbeda. Yang pertama adalah menjadi sama sepertimu 
dalam hai terpeliharanya darahnya, dan yang kedua engkau menjadi 
seperti dia dalam hai darahnya tidak terpelihara.” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia berkata, 
“Maknanya, engkau menjadi pembunuh sebagaimana sebelumnya dia 
sebagai pembunuh. Ini termasuk bentuk kalimat sindiran. Maksudnya, 
masing-masing dari keduanya adalah pembunuh, dan tidak 
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memaksudkan bahwa dia menjadi kafir karena membunuhnya.” 

Ibnu At-Tin menukil maknanya dari Al Muhallab, dia berkata, 
“Maknanya, dengan niatmu membunuhya secara sengaja merapakan 
dosa sebagaimana halnya dia berdosa lantaran sengaja membunuhmu. 
Kalian berdua sama-sama dalam satu kondisi kemaksiatan.” 

Ada yang mengatakan, bahwa maknanya adalah darahmu 
baginya halal sebelum engkau memeluk Islam dan engkau adalah 
seperti dia dalam kekufuran, sebagaimana halnya darahnya halal 
bagimu sebelum dia mengucapkan itu. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa maknanya adalah dia diampuni dengan syahadat tauhidnya 
sebagaimana halnya engkau diampuni dengan turut serta dalam perang 
Badar. 

Ibnu Baththal menukil dari Ibnu Al Qashshar, bahwa makna 
sabda beliau, 4—=1 y+> c.— j'j (dan engkau seperti kedudukannya), 

maksudnya adalah dalam menghalalkan darah. Artinya, beliau ingin 
membuatnya segan untuk membunuhnya, bukan berarti bila orang 
kafir berkata, “Aku masuk Islam,” lantas haram dibunuh. Laiu 
ditanggapi, bahwa darah orang kafir adalah halal, sedangkan orang 
Islam yang dibunuhnya secara tidak sengaja dan tidak mengetahui 
bahwa dia orang Islam, dan membunuhnya itu berdasarkan dugaan 
bahwa orang tersebut menyatakan masuk Islam hanya untuk 
menyelamatkan diri, maka statusnya tidak sama dalam hai kehalalan 
darahnya. 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Maknanya, dia seperti yang 
dibunuhnya dalam hai menyelesihi kebenaran dan melakukan dosa, 
walaupun bentuknya berbeda, karena yang satunya kekufuran 
sedangkan yang lainnya kemaksiatan.” 

Selain itu, ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
bila engkau membunuhnya karena menghalalkan pembunuhannya, 
maka engkau sama dengan dia dalam hai kekufuran. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan kesamaan adalah dia 
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diampuni karena syahadat tauhidnya dan engkau diampuni karena 
telah turut serta dalam perang Badar. 

Ibnu At-Tin juga menukil dari Ad-Dawudi, bahwa dia 
menakwilkan dengan penakwilan lainnya, dia berkata, “Ini ditafsirkan 
oleh hadits Ibnu Abbas yang terdapat di akhir bab, dan maknanya 
adalah boleh jadi orang yang bersembunyi di balik pohon setelah 
memotong tanganmu itu adalah memang orang beriman yang 
menyembunyikan keimanannya di tengah kaumnya yang kafir karena 
mereka menguasai dirinya. Jika engkau membunuhnya maka engkau 
diragukan saat membunuhnya, apakah Allah menganggapmu sengaja 
atau tidak sengaja, sebagaimana halnya keimanannya diragukan 
karena ada kemungkinan bahwa dia selama ini memang 
menyembunyikan keimanannya.” 

Kemudian dia berkata, “Jika ada yang mengatakan, bagaimana 
bisa dia memotong tangan orang mukmin jika dia memang termasuk 
orang yang menyembunyikan keimanan? Maka dapat dijawab bahwa 
dia hanya membela diri dari orang yang hendak membunuhnya. Oleh 
karena itu, tindakan itu dibolehkan, sebagaimana halnya 
dibolehkannya orang beriman membela dirinya dari orang yang 
hendak membunuhnya walaupun tindakan membela diri itu 
menyebabkan terbunuhnya orang yang hendak membunuhnya. Maka 
dari itu. Nabi SAW tidak menetapkan tebusan terhadap tangan Al 
Miqdad.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada beberapa kesimpulan yang 
diambil, di antaranya: Pemaduan antara kedua kisah tersebut dengan 
cara seperti itu walaupun keduanya berbeda, karena yang diterapkan 
pada hadits Ibnu Abbas adalah kisah Usamah yang akan dikemukakan 
pada bab berikutnya, yaitu seorang laki-laki yang hendak dibunuhnya, 
laiu dia berkata, “Aku muslim,” kemudian dia membunuhnya karena 
menduga bahwa orang tersebut berkata seperti itu untuk melindungi 
dirinya dari pembunuhan. Orang tersebut pada asalnya memang 
seorang muslim. Yang teijadi dalam kisah Al Miqdad adalah sama 
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seperti yang akan saya jelaskan, sedangkan kisah pemotongan tangan 
adalah berupa permintaan fatwa dengan dugaan bila hai itu teijadi, 
sebagaimana yang telah dipaparkan. Jawaban atas permintaan fatwa 
yang mengandung larangan untuk membunuhnya adalah karena orang 
tersebut menampakkan keislaman sehingga darahnya terlindungi, 
sedangkan yang dilakukannya sebelum memeluk Islam adalah 
dimaafkan. 

Selain itu, jawabannya yang dinilai rumit perlu ditinjau lebih 
jauh, karena sebenamya dia bisa saja mencegahnya ketika seorang 
muslim hendak membunuhnya, dengan berkata, “Aku muslim,” 
sehingga orang yang hendak membunuhnya bisa menahan dirinya dan 
tidak langsung menebas tangannya padahal dia bisa mengatakan 
perkataan itu dan sepertinya. 

Hadits ini juga menunjukkan sahnya keislaman seseorang 
dengan berkata, “Aku pasrah kepada Allah,” dan tidak lebih dari itu. 
Pandangan ini perlu ditinjau lebih jauh, karena perkataan itu untuk 
menghentikan suatu tindakan terhadap dirinya, karena dalam sebagian 
jalur periwayatannya disebutkan, bahwa orang tersebut berkata, “/na 
ilaaha illallaah ,” yaitu riwayat Ma’mar dari Az-Zuhri yang dinukil 
Imam Muslim dalam hadits ini. 

Hadits ini adalah dalil yang membolehkan menanyakan suatu 
peristiwa yang belum teijadi berdasarkan keterangan tädi. Pendapat 
sebagian ulama salaf yang menyebutkan bahwa hai itu makruh 
ditanyakan, dapat diartikan bahwa itu adalah peristiwa yang sangat 
jarang teijadi, sedangkan yang sangat mungkin teijadi atau yang 
biasanya teijadi, maka disyariatkan untuk ditanyakan agar diketahui. 

Kelima, 5 'j—U* jj LlS- ji) (Habib bin Abi Amrah berkata). 

Dia adalah Al Qashshab Al Kufi, yang tidak diketahui nama ayahnya. 
Riwayat muallaq ini diriwayatkan secara maushul oleh Al Bazzar, 
Ad-Daraquthni dalam kitab Al Afrad dan Ath-Thabarani dalam kitab 
Al Kabir dari riwayat Abu Bakar bin Ali bin Atha' bin Muqaddam, 
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ayahnya Muhaxnmad bin Abi Bakar Al Muqaddami, dari Habib yang 
awalnya menyebutkan, liia—žjl l£j Ü IjJ jJL.} üš- iil JLp Äi J 3 I 3 cJJ 

VI 4 v of i£f : jiä ^ 31 ju i >3 ^3 i#ä ^3 tä 

Isii ilJÄjl aIJi tfjitt .ÄI (Rasulullah SAWpernah mengirim pasukan 


yang di antaranya terdapat Al Miqdad. Saat brigade ini mendatangi 
musuh, mereka mendapati para musuh berlarian, dan di antava 


mereka terdapat seorang laki-laki yang memiliki banyak harta yang 
tidak lari. Laki-laki itu kemudian mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan kecuali Allah." Laiu dia [Al Miqdad] 
menghampirinya dan membunuhnya). 


Di dalam hadits ini juga disebutkan, Äi Jb> äi iUi 
•ÄI V] a —Il V—! di till VI il V Jtf *>£3 ciä äCiL II: Jli t jjÄ3 

‘2<Vi tly^si ÄI ^ lil ijiiT jlil U :ÄI JjJÜ 

4 —^<^l—S* (i-<3 ii (Mereka kemudian 


menceritakan hai itu kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
“Wahai Miqdad, eng/cau telah membunuh seseorang yang 
mengucapkan, 'Laa ilaaha illallaah Bagaimana dengan ucapanmu, 
Laa ilaaha illallaah ’? ” Maka Allah pun menurunkan ayat, “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi [berperang] di jalan 
Allah, maka telitilah.” Setelah itu Nabi SAW bersabda kepada Al 
Miqdad, “Dia adalah seorang mukmin yang menyembunyikan 
keimanannya .”) 


Ad-Daraquthni berkata, “Habib meriwayatkannya sendirian, 
dan Abu Bakar juga meriwayatkan ini sendirian darinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Abu Bakar diperkuat 
dengan riwayat Sufyan Ats-Tsauri namun dia meriwayatkannya secara 
mursal. Selain itu, Ibnu Abi Syaibah. meriwayatkannya dari Waki’, 
darinya. Ath-Thabari juga meriwayatkannya dari jalur Abu Ishaq Al 
Fazari, dari Ats-Tsauri. Redaksi Waki’ dengan sanad -nya dari Sa’id 
bin Jubair adalah, *ij— Ä ^—s 1»V' (Al Miqdad bin Al 
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Aswad berangkat dalam suatu pasukan ). Setelah itu dia menyebutkan 
haditsnya secara ringkas hingga, c— Vyi (laiu turunlah [ayat] ) tanpa 

menyebutkan hadits muallaq tersebut. Kisah ini telah diisyaratkan 
dalam tafsir surah An-Nisaa', dan perbedaan pendapat tentang sebab 
turunnya ayat tersebut beserta cara memadukannyä telah dijelaskan 
sebelumnya. 


2. Firman Allah: ... LäCM ‘Jaj “Barangsiapa memelihara 
kehidupan seorang manusia (Qs. Al Maa'idah [5]: 32) 


.CJ, >l!)t £-f t -JZ jk, V! gä 'J, y Jlä 


Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa mengharamkan 
membunuhnya kecuali dengan haknya, maka dia seakan-akan telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya.” 


J N : Jlš aIJLp <&! caIp aÜsI ^->3 ^ J* 

0 "°' J* ^ lr* 


6867. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah suatu jiwa dibunuh melainkan pada anak Adam yang 
pertama ada bagian darinya .” 



s s s $ / A & 

- ' ' 0 | ^ 


n :jl_ 5 x-3 ^ äi tjji ^ j -äi jlp ^ 

^ ; # j 

i—Uyvii! IjLO 


6868. Dari Abdullah bin Ümar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, Janganlah kalian kembali menjadi kafir setelah 
ketiadaanku, dimana sebagian kalian menebas leher sebagian 
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lainnya." 


' A 




3-X ^ r^'j) yi J JU : JU ;> 

•yi-i; vu> lix; v>»' 'jü? <*£ v ‘J- 01 Xi 

.jJl-j aIIp ÄI (^1 ®S^ °'jj 


6869. Dari Jarir, dia berkata, “Nabi SAW bersabda kepadaku 
dalam haji Wada’, ‘Diamkanlah orang-orang. Janganlah kalian 
kembali menjadi kafir setelah ketiadaanku, dimana sebagian kalian 
menebas leher sebagian lainnya'." Hadits ini diriwayatkan juga oleh 
Abu Bakrah dan Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 


• J) - J' 9 J" J ^ (_44 (_ s 4l (jp Aili XP ( jp 

JJ ^ ^ j* / / 

— <U*- Sj (JJ C^^aÄSl : Jli jl— jJljJl (_5 jAPj CAASIj dilj-i^l 

c^^—Uii CÄU dil>N! >d5l :Jli JJ. IÄ4 JiT, 

.-jjJlJI :Jli jl- ^Jljii 


6870. Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Dosa-dosa besar adalah: Mempersekutukan Allah, 
durhaka terhadap kedua ibu-bapak —atau beliau bersabda, “Sumpah 
paisu" Syu’bah rägu—. 


Mu’adz berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, (bahwa) 
beliau bersabda, “ Dosa-dosa besar adalah: Mempersekutukan Allah, 
sumpah paisu dan durhaka terhadap kedua ibu-bapak —atau beliau 
bersabda, Membunuh jiwa ”—. 
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:Jl_ä jf y/j-Jl J^-Jj 'Sj&j i l _ r iä' J=5j Ä llt>V' 

✓ ✓ / * s s 

■J#» fcw 


6871. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Dosa besar yang paling besar adalah: Mempersekutukan Allah, 
membunuh jiwa, durhaka terhadap kedua ibu-bapak dan perkataan 
paisu —atau beliau bersabda: Kesaksian paisu —.” 


i_i;£ %\ 'ijc. j; jJ) cd Lee ,• ju od jf ižd- 

:Jl_5 .5^ ^ ÄijJl Jt XJ Jp 4it Jj -Äi JJJ IŽJ :Jli 

^ 3rj jt-vS j^yt ^ j* Jjt L?d j» 

^jCa—j^t üp Li5o :jis .<&! *yt 4 J 1 *y Jt* odXp d» :jis 

aJlp <5jI tiAJi l>Ji dii :Jti ^>~ j> A .d]a» 

:Jl_J ?Sil ^1 4 JI *y Jli C. jJJ Sääf tiicf li JUi :Jli .j£-} 

x" /■ 

*yt 4_!t *y Jli li Jiaj «uliil : Jli .li jjO Oli" lj| caill JIj IcX 

/ / o" ^ 

J-4 ^ ^ <> ‘Jfe üj& JO o : Jli & 

, r y’l illi 


6872. Abu Zhabyan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Usamah bin Zaid bin Haritsah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mengirim kami kepada kabilah Huraqah dari 
Juhainah. Laiu kami menyerang mereka di pagi hari dan kami berhasil 
menyergap mereka. Aku dan seorang laki-laki dari golongan Anshar 
beijumpa dengan seorang laki-laki di antara mereka (yang kami 
serang), ketika kami menghampirinya dia mengucapkan, 4 Laa ilaaha 
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illallaah Orang Anshar itu kemudian menahan diri (sehingga tidak 
membunuhnya), maka aku segera menikanmya dengan tombakku 
hingga membunuhnya. Ketika kami kembali, hai itu sampai kepada 
Nabi SAW, maka beliau bersabda kepadaku, ‘ Wahai Usamah, apakah 
engkau membunuhnya setelah dia mengucapkan laa ilaaha illallaahV 
Aku menjawab, ‘Wahai Rasulullah, dia hanya melindungi diri’. Beliau 
bersabda lagi, ‘ Apakah engkau membunuhnya setelah dia 
mengucapkan laa ilaaha illallaahT Beliau teras mengulang-ulanginya 
kepadaku, sampai-sampai aku berangan-angan, kalau saja aku belum 
memeluk Islam sebelum hari itu.” 


IjjuI— j jjj—il £ÜlJ! :Jli ulp usl ci~fL^aJl ^ õSCp ^ 

Sf} a b isi sjsj ^ y 5Q; .iLj <£> S>i jb> i>i 

^ Nj X\ J ^1 ^ 

✓ ** ~ * S 

.Uil diji s-Caä jlS' luu. dJÜi j-» luÜP Oli cdlii lliii jl 4U-JI 

/ / / s s 


6873. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku termasuk para pemimpin yang berbaiat kepada 
Rasulullah SAW. Kami berbaiat kepadanya untuk tidak 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah, tidak 
merampas, dan tidak bermaksiat dengan surga jika kami melakukan 
itu. Jika kami melanggar sesuatu dari itu, maka keputusannya terserah 
kepada Allah.” 


S \ <Ö 

* , 


4 - JS* 4Ü) CtoN-g-lP ^p J ^ 
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6874. Dari Abdullah bin Ümar RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa menghunuskan senjata kepada kami, maka 
bukan dari golongan kami." 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Musa dari Nabi SAW. 


// ✓ 


ijJSi y! Jp Ui 'JJj L4Ü J sJÄ-Sll ji 

-X ✓ ff S ' 

—* c^^-jl ;Jti >( Jä-^)I lü j+p .jl :cJS :Jtai 

__ oqi—lJt Jš i iii iLj *3* ii jt* ii 
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(Jl_; I_(JjUil IJ-A caü! Jb icJii .jUl J^iiuJlj ^JjLaJli 

,<u>-Lväj ( Ji$ ^JLp U*j 015"" 4jl ;(Jli ^iLuJl 


6875. Dari Al Ahnaf bin Qais, dia berkata, “Aku berangkat 
untuk menolong orang ini, kemudian Abu Bakrah menemuiku laiu 
berkata, ‘Hendak kemana engkau?’ Aku menjawab, ‘Menolong läki¬ 
läki ini’. Dia berkata, ‘Kembalilah, karena sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ Jika dua orang muslim 
berhadapan dengan pedang mereka, maka yang membunuh dan yang 
dibunuh berada di neraka” .’ Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
begitulah yang membunuh, tapi bagaimana dengan yang dibunuh?’ 
Beliau menjawab, ‘ Sesungguhnya dia juga berambisi untuk 
membunuh temannya ’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia). 
Selain riwayat Abu Dzar menyebutkan redaksi, “Bab firman Allah, 
‘Barangsiapa memelihara kehidupan seorang manusia’.” Al Mustamli 
dan Al Ashili menambahkan, Ul&i (Maka seakan-akan 

dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya). 
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\MT 


CAh\ Jt'l Jtf (Ibnu Abbas 


berkata, “Barangsiapa mengharamkan membunuhnya kecuali dengan 
haknya, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya. ”) Redaksi ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 
Hatim. Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
tafsir surah Al Maa'idah. Mughlathai menyebutkannya dari jalur 
Waki’, dari Sufyan, dari Khushaif, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. 
Riwayatnya ini kemudian disangkal dengan alasan bahwa Khushaif 
adalah periwayat yang lemah, namun ini tertolak karena diriwayatkan 
juga dari selain Khushaif. Yang dimaksud dari ayat ini adalah 
permulaanya, yaitu dalam surah Al Maa'idah ayat 32, j—C> di J3 

\jüCr J3 U2& ,J> iCb jt jJu (Barangsiapa yang membunuh 


seorang manusia, bukan karena orang itu [membunuh] orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan- 
akan dia telah membunuh manusia seluruhnya). Ini sesuai dengan 


* 0 £ i 0 s s — 0 ' s ' 

hadits pertama bab ini, yaitu: '—& J—JjH' j—?! *it 


(Melainkan pada anak Adam yang pertama ada tanggungan darinya). 
Semuanya menyinggung tentang besamya perkara pembunuhan, yaitu 
dalam dua belas hadits. 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits-hadits ini menimjukkan tentang 
besamya perkara pembunuhan dan peringatan keras mengenai itu. 
Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai maksud firman-Nya, 

\*lCr (jjtllt (telah membunuh manusia seluruhnya) dan '—CA 

(memelihara kehidupan manusia semuanya ). Segolongan mereka 
mengatakan, bahwa maknanya adalah menyatakan besamya dosa 
perbuatan itu dan besamya perkara membunuh orang mukmin. 
Demikian pendapat yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Al Hasan, 
Mujahid dan Qatadah. Redaksi versi Al Hasan adalah, bahwa orang 
yang membunuh satu jiwa akan masuk neraka sebagaimana dia 
membunuh seluruh manusia. 

Ada yang berpendapat, bahwa semua manusia adalah 
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musuhnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa si pembunuh wajib 
menanggung tebusan karena membunuh seorang yang beriman, 
seperti halnya diwajibkan atasnya hai itu jika dia membunuh semua 
manusia, karena dia hanya menanggung satu pembunuhan terhadap 
semuanya. Demikian riwayat yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Zaid 
bin Aslam. Ath-Thabari sendiri memilih pendapat yang menyatakan 
bahwa maksudnya adalah besamya hukuman pembunuhan dan 
kerasnya ancaman, yang mana membunuh satu orang disamakan 
dengan membunuh semua manusia dalam hai memastikan kemurkaan 
Allah dan adzab-Nya. Sebaliknya, siapa yang tidak membunuh 
seorang pun berarti telah memelihara kehidupan semua manusia. 

Ibnu At-Tin menceritakan bahwa maknanya adalah 
barangsiapa yang dikenakan qishash atasnya, laiu dia dimaafkan, 
rnaka yang memaafkan itu mendapat pahala seperti halnya dia 
memelihara kehidupan semua manusia. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa dia disyukuri atas nama semua manusia, dan seakan-akan dia 
telah memberi kepada mereka semua. 

Ibnu Baththal berkata, “Dia lebih memilih pendapat ini, karena 
tidak ada jiwa yang dibunuh dalam kondisi darurat yang menyamai 
pembunuhan semua jiwa, dan tidak ada pemeliharaan suatu jiwa yang 
menyamai pemeliharaan semua jiwa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian ulama masa kini memilih 
pengkhususan bagian pertama dengan dalil anak Adam, karena dialah 
yang mencontohkan pembunuhan, merusak keterpeliharaan darah dan 
mendorong manusia berani melakukan itu. Namun pendapat ini 
lemah, karena yang diisyaratkan oleh awal redaksi ayat, yaitu J—ŠH j* 

dLJi (Oleh karena itu) adalah berdasarkan kisah anak Adam tersebut, 

sehingga ini menunjukkan bahwa yang disebutkan setelahnya terkait 
dengan selain kedua anak Adam itu. Jadi, memaknainya berdasarkan 
keumumannya yang zhahir adalah lebih utama. 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan dua belas hadits. 
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yaitu: 


t* 0 • j* j ' 

Pertama , ^ — il J—s£> ( Tidaklah suatu jiwa dibunuh). Hafsh 

menambahkan dalam riwayatnya, l—iil» (secara zhalim), dan pada 

pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Qur'an dan Sunnah 
disebutkan dengan redaksi, £& Jaä# ^JS °ja ^4 (Tidak ada suatu jiwa 

pun yang dibunuh secara zhalim). 

Jj^l ^ (Pada anak Adam yang pertama). Maksudnya, 

menurut mayoritas ulama, yang dimaksud adalah Qabil, sedangkan Al 
Qadhi Jamaluddin bin Washil dalam kitab At-Tarikh berkata, “Nama 

yang dibunuh adalah Qabil, yaitu diambilkan dari kalimat, 4_Jjj 

(pengorbanannya diterima).” 

Ada yang mengatakan, bahwa namanya adalah Qaabin. Ada 
juga yang mengatakan Qabin. Ini telah diisyaratkan pada bab 
‘Penciptaan Adam” pembahasan awal-mula penciptaan. 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Kondisinya saat 
itu tidak ada orang miskin yang diberi sedekah. Jadi, pengorbanan saat 
itu adalah seseorang menyerahkan korban, bila korbannya diterima 
maka akan turun api laiu menyambamya, jika tidak diterima maka 
tidak ada api yang turun menyambamya.” 

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Sebenamya kedua 
orang tersebut bukan keturunan langsung Adam, tapi keduanya dari 
kalangan bani Israil.” 

Demikian pendapat yang dinukil oleh Ath-Thabari. 
Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata, 
“Keduanya adalah anak Adam dari keturunannya langsung.” Inilah 
pendapat yang masyhur, dan ini diperkuat oleh hadits bab yang 
menyebutkannya dengan kata (anak), yaitu anak pertama yang 

dilahirkan dari Adam. Ada yang mengatakan, bahwa selama di surga 
Adam tidak mempunyai anak selainnya dan dua anak kembamya. 
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karena itulah dia membanggakan dirinya terhadap saudaranya, Häbil, 
yang mana dia berkata, “Kami adalah anak-anak surga, sedangkan 
kalian berdua dari anak-anak bumi.” Demikian pendapat yang 
disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Al Mubtada 

Diriwayatkan dari Al Hasan, “Disebutkan kepadaku, bahwa 
Häbil dibunuh saat berusia 20 tahun, sedangkan saudaranya yang 
membunuhnya berusia 25 tahun. Arti Häbil adalah hibatullah 
(pemberian Allah). Setelah Häbil dibunuh dan Adam merasa berduka 
karenanya, lahirlah Syits, yang artinya athiyyatullah (pemberian 
Allah). Dari Syits inilah, keturunan Adam tersebar luas.” 

Ats-Tsa’labi berkata, “Para ahli ilmu Al Qur'an menyebutkan, 
bahwa Hawwa' melahirkan 40 orang anak dari Adam dalam 20 
kehamilan. Yang pertama adalah Qabil dan saudarinya, Iqlima, dan 
yang terakhir adalah Abdul Mughits dan Amatul Mughits, kemudian 
Adam belum meninggal hingga anaknya dan anak dari anaknya 
mencapai 40.000 orang. Mereka semua kemudian meninggal, 
sehingga yang tersisa setelah badai topan adalah anak keturunan Nuh, 
dan dia berasal dari keturunan Syits. Allah berfirman dalam surah 
Ash-Shaffaat ayat 77, jU-» ( Dan Kami jadikan anak 

cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan). Saat itu orang- 
orang yang ikut dalam perahu sebanyak 80 orang. Itulah yang 
diisyaratkan oleh firman Allah dalam surah Huud ayat 40, <*—*• 

J_11Ž (Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit ). 

Di samping itu, tidak ada lagi yang tersisa selain keturunan Nuh, laiu 
mereka berketurunan hingga memenuhi bumi. Sedikit keterangan 
mengenai ini telah dikemukakan dalam judul Nuh pada pembahasan 
tentang cerita para nabi.” 

V J_ (Ada bagian darinya). Pada pembahasan tentang 

berpegang teguh dengan Al Quran dan Sunnah disebutkan, Jk-i 
\ QAi j _ a 1 (Dan mungkin Sufyan berkata: Dari darahnya). Di 
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bagian akhimya disebutkan, J—iäil 


ijSl (Karena dialah yang 


mencontohkan pembunuhari). Ini seperti redaksi Hafsh bin Ghiyats 
yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang penciptaan Adam. 
Kata ai kifl berarti bagian. Biasanya, kata ini digunakan untuk makna 
ganjaran (pahala) dan pelipatan dosa. Contohnya adalah firman Allah 

SO 

dalam surah Al Hadiid ayat 28, j* ( Rahmat-Nya kepadamu 

dua bagian ). Sedangkan contoh yang terkait dengan dosa adalah 
firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 85, ii 

1—fe J—(j Dan barangsiapa yang memberikan syafaat [pembelaan] 


O /./ » '.O, / » 


yang buruk, niscaya dia akan memikul bagian [dosa] dari padanya ). 

Redaksi, J—Jjf ilSf ( karena dialah yang pertama kali 


mencontohkan pembunuhan) menunjukkan bahwa orang yang pertama 
kali mencontohkan sesuatu, maka akan terus mendapatkan pahalanya 
atau dosanya. Ini adalah dalil pokok yang menunjukkan bahwa 
memberikan bantuan terhadap sesuatu yang tidak halal adalah haram. 
Berkenaan dengan masalah ini, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Jarir, ijuüü! fji. j* il ÜLp- 'J* 

j — fj—. 4 lS — l! ^ J** 0* JJJJ ^ Cr> °o*J 


{Barangsiapa yang mencontohkan di dalam Islam suatu kebiasaan 
yang baik, maka dia memperoleh pahalanya dan pahala orang yang 
melakukannya, hingga Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang 
mencontohkan di dalam Islam suatu kebiasaan yang buruk, maka dia 
akan menanggung dosanya dan dosa orang yang melakukannya, 
hingga Hari Kiamat). 


Diriwayatkan dari As-Sudi, “Qabil membentur kepala 
saudaranya dengan batu hingga meninggal.” Diriwayatkan dari Ibnu 
Juraij, “Iblis menampakkan diri kepadanya, laiu dia mengambil batu 
laiu membentur kepala seekor burung dengannya. Laiu Qabil 
melakukan hai itu, dan saat itu dia sedang berada di gunung Tsaur.” 
Ada yang mengatakan bahwa sedang di depan goa Hira'. Ada juga 
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yang mengatakan di India, dan ada pula yang mengatakan ketika 
berada di lokasi masjid terbesar di Bashrah. Kemudian tentang 
penguburannya, sebagaimana yang dikisahkan Allah dalam Al 
Qur'an. 

Kedua, 'jliT j M (Janganlah kalian kembali menjadi 

kafir setelah ketiadaanku). Ada delapan pemaknaan tentang redaksi 
ini. 

1. Pendapat golongan Khawarij, yaitu sesuai dengan zhahimya. 

2. Berkenaan dengan orang-orang yang menghalalkan. 

3. Makna kafir di sini adalah terkait dengan keterpeliharaan kaum 
muslimin dan hak-hak agama. 

4. Kalian melakukan perbuatan orang-orang kafir dalam hai 
saling membunuh. 

5. Mengenakan senjata. Dikatakan isja 'jš (memakaikan kain di 
atas baju besinya). 

6. Kufur terhadap nikmat Allah. 

7. Maksudnya adalah peringatan terhadap perbuatan itu, dan tidak 
memaksudkan zhahimya. 

8. Kalian tidak saling mengafirkan, misalnya suatu kelompok 
mengafirkan kelompok lainnya dengan berkata, “Hai kafir,” 
sehingga menyebabkan kafimya salah satu dari keduanya. 
Kemudian saya menemukan pendapat yang kesembilan dan 
kesepuluh yang akan saya sebutkan pada pembahasan tentang 
fitnah. Penjelasan tentang hadits ini akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang fitnah. 

Ketiga, hadits Jarir bin Abdullah Al Bujali. 

(Diamkanlah orang-orang ). Maksudnya, mintalah 

agar mereka diam supaya dapat mendengarkan pidato. Redaksi yang 
lebih lengkap telah dikemukakan pada pembahasan tentang haji. 
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Penjelasannya juga akan dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. 

Keempat dan kelima, j jj\ st j j ( Diriwayatkan juga 

oleh Abu Bakrah dan Ibnu Abbas ). Maksudnya, sabda beliau, I j&rJ 

'j'- & (janganlah kalian kembali menjadi kafir setelah 

ketiadaankü). Hadits Abu Bakrah diriwayatkan secara maushul oleh 
hnam Bukhari secara panjang lebar pada pembahasan tentang haji dan 
telah dijelaskan di sana, kemudian akan dikemukakan lagi pada 
pembahasan tentang fitnah, demikian juga hadits Ibnu Abbas. 


Keenam, hadits Abdullah bin Amr tentang dosa-dosa besar. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang adab. 


jg *Jl Jtä jf iijÄPj (Durhaka terhadap 


kedua ibu-bapak —atau beliau bersabda: sumpah paisu, Syubah 
rägu —). Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada pembahasan tentang sumpah 
dan nadzar telah dikemukakan dari jalur An-Nadhr bin Syumail dari 
Syu’bah dengan huruf wau tanpa keraguan, dan di samping ketiga hai 
itu dia menambahkan, j~ äI. I i JÜj (Dan membunuh jiwa). Poin inilah 


yang dimaksud pada bab ini. 


(Muadz) adalah Ibnu Mu’adz Al Anbari. Ini termasuk 


komentar hnam Bukhari. Al Karmani menyatakan, bahwa 
kemungkinan itu perkataan Muhammad bin Basysyar sehingga sanad- 
nya maushul. Al Ismaili telah meriwayatkannya secara maushul dari 
riwayat Ubaidullah bin Mu’adz, dari ayahnya, dengan redaksi, :^JUS0ij 


J —jf— jiihjJl JyÄPj (Dan dosa- 


dosa besar adalah: Mempersekutukan Allah, durhaka terhadap kedua 
ibu-bapak, —atau beliau bersabda: membunuh jiwa — dan sumpah 
paisu). Ini sesuai dengan komentar Imam Bukhari, hanya saja <Ji 

(sumpah paisu) disebutkan di akhir, dan maksudnya adalah 
menetapkan pencantuman, j Zs L . Jl J—3 (membunuh jiwa). Kesimpulan 
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dari perbedaan pada Syu’bah, bahwa dia pemah menyebutkannya, 
peraah juga tidak menyebutkannya, dan pemah juga menyebutkannya 
secara rägu. 

Ketujuh, hadits Anas tentang dosa-dosa besar. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang adab. 


Kedelapan, hadits Usamah. 


j —^ <&' (Rasulullah SAW 


mengirim kami kepada marga Huraqah). Huraqah adalah salah satu 
marga dari suku Juhainah. Penjelasan tentang penisbatan mereka telah 
dipaparkan pada pembahasan tentang penaklukan Makkah. 


Ibnu Al Kalbi berkata, “Mereka disebut demikian karena suatu 
peristiwa yang teijadi antara mereka dengan bani Murrah bin Auf bin 
Sa’ad bin Dzabyan, laiu membakar mereka dengan anak panah berapi 
karena banyaknya yang gugur dari pihak mereka. Pasukan ini disebut 
pasukan Ghalib bin Ubaidullah Al-Laitsi. Peristiwa tersebut teijadi 
pada bulan Ramadhan tahun 7 H seperti yang disebutkan oleh Ibnu 
Sa’ad dari gurunya. 


Demikian juga yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Al 
Maghazi, “Seorang syaikh dari bani Aslam dari beberapa orang 
kaumnya, mereka menuturkan, ‘Rasulullah SAW mengirim Ghalib 
bin Ubaidullah Al Kalbi Al-Laitsi ke wilayah bani Murrah. Di sana 
terdapat Midras bin Nahik, sekutu mereka dari bani Huraqah, laiu 
Usamah membunuhnya’.” 

Ini menjelaskan sebab perkataan Usamah, j—» olTpdi 

3 —{Kami dikirim ke marga Huraqah dari suku Juhainah). Yang 

benar, bahwa kisah tentang orang yang membunuh kemudian 
meninggal laiu dikuburkan dan dimuntahkan oleh bumi adalah selain 
kisah Usamah. Karena Usamah masih hidup lama setelah itu, dan 
Imam Bukhari memberi judul pada pembahasan tentang peperangan 
“Nabi SAW mengirim Usamah bin Zaid ke marga Huraqah dari suku 
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Juhainah”. Setelah itu Ad-Dawudi menjelaskan sesuai dengan 

zhahimya, dia berkata, “Mengangkat pemimpin yang belum baligh.” 

Menanggapi hai ini, ada dua jawaban yang dapat dikemukakan, yaitu: 

1. Dalam riwayat itu tidak ada pemyataan bahwa Usamah 
merupakan pemimpinnya. Kemungkinan pencantuman judul 
dengan menggunakan namanya adalah karena peristiwa itu 
dialami olehnya, bukan berarti bahwa dia sebagai 
pemimpinnya. 

2. Bila peristiwa itu teijadi pada tahun ketujuh atau kedelapan 
hijriyah, maka pada saat itu Usamah telah baligh, karena 
mereka menyebutkan bahwa ketika Nabi SAW wafat, usia 
Usamah 18 tahun. 


_õit _9 (Laiu kami menyerang mereka di pagi hari). 

Maksudnya, menyerang mereka di pagi hari sebelum mereka 
menyadarinya. Kalimat, artinya aku mendatanginya pagi hari 

secara tiba-tiba. Contohnya firman Allah dalam surah Al Qamar ayat 
38, ä^o j-äJ j (Dan sesungguhnya pada esok harinya 

mereka ditimpa adzab yang kekal). 

j » J ^3J '—(Aku dan seorang laki-laki dari 

golongan Anshar berjumpa dengan). Saya belum menemukan nama 
orang Anshar yang disebutkan dalam kisah ini. 

^glr? ^(Seorang laki-laki di antara mereka [yang kami 

serang]). Ibnu Abdil Barr berkata, “Namanya adalah Midras bin Amr 
Al Fadki.” Ada juga yang mengatakan Midras bin Nahik Al Fazari, 
demikian menurut Ibnu Al Kalbi. Dia dibunuh oleh Usamah, laiu dia 
menceritakan kisahnya. Ibnu Mandah menyebutkan, bahwa Abu Sa’id 

Al Khudri berkata, ^4 4=? ** j* 

* / / / 

»y __ & (Rasululah SAWmengirim pasukan kepada bani Dhamrah, di 

dalam pasukan itu terdapat Usamah), laiu dia menyebutkan bahwa 
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Usamah membunuh laki-laki tersebut. 


Ibnu Abi Ashim menyebutkan dalam kitab Ad-Diyat, iSa—s- 

0' ^ tOL.0- j» jp <» U « > (.x*?- ji 

" v / *'''*» ^ 

ii oirj t ^ip ijj^ti fai jt te te. te 

: J'—äi t4lip Jlax3 j 4 j ^alä .JjliOjfj jUäXj j?-*!) Jlšj JIJLil 'j* 

*te te j* cih, ki :^L,j ^ än JL* jui Jj 

ijjTäi dj'jf j-£i' 3ji ajalpii t ]$\ jj* t«ysü oU Jjü Oi 

Oi : J(—ä (»j tjlbr (jli alj ^ ^^Saj Oi yti te 1 te > ZffV- 
‘ftetej l\ ‘jtej x* jr> j* °<y (Ya ’qub bin Humaid menceritakan 


kepada kami, Yahya bin Salim menceritakan kepada kami dari 
Hisyam bin Hassan, dari Al Hasan, bahwa Rasulullah SAWmengirim 
pasukan berkuda ke Fadak, laiu pasukan itu menyerang mereka, 
sementara Midras Al Fadaki telah keluar [meninggalkan lokasi] sejak 
malam hari, dan dia mengatakan kepada para sahabatnya, “Aku akan 
bergabung dengan Muhammad dan para sahabatnya. ” Setelah itu dia 
terlihat oleh seorang laki-laki, kemudian dihampiri, laiu dia berkata, 
“Sesungguhnya aku seorang mukmin. ” Namun dia membunuhnya, 
maka Nabi SAW bersabda, “Mengapa engkau tidak membelah 
hatinya. ” Anas kemudian berkata, “Sesungguhnya yang membunuh 
Midras telah meninggal dan mereka telah menguburkannya. Namun 
keesokan harinya, jasadnya ditemukan berada di atas kuburannya, 
sehingga mereka pun mengembalikannya [ke dalam kuburannya], 
Keesokan harinya lagi, mereka selalu menemukannya di atas 
kuburannya. Melihat itu, mereka kemudian menyampaikan hai itu 
kepada Nabi SA W, laiu beliau memerintahkan agar mayatnya 
dilemparkan ke sebuah lembah di antara dua bukit. Setelah itu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya bumi dapat menerima orang yang lebih 
buruk darinya, tetapi Allah memberi pelajaran kepada kalian. ”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, jika riwayat ini benar, maka itu 
adalah Midras yang lain, dan orang yang dibunuh oleh Usamah tidak 
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bemama Midras. Riwayat seperti ini dikemukakan juga oleh Ath- 
Thabari tentang Milham bin Jatstsamah yang membunuh Amir bin Al 
Adhbath. Ketika meninggal laiu dikuburkan, dia dimuntahkan kembali 
oleh bumi, laiu dia menyebutkan kisah yang serupa. 

aUliw-i- (Kami menghampirinya). Maksudnya, menemuinya 

hingga terkepung oleh kami. Dalam riwayat Al A’masy dari Abu 
Dzhabyan yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, —stj c.— 

J&- (Aku kemudian menjumpai seorang laki-laki, laiu 

aku menumbaknya dengan tombakku hingga aku membunuhnya). 
Dalam hadits Jundab yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, uAš 

j i-si ,*ii! d_St : Jlä LilUt dllp (Ketika dia mengangkat pedang 

y / 

kepadanya, dia berkata, “Laa ilaaha illallaah, laiu dia 
membunuhnya). Kesimpulannya, pada mulanya dia mengangkat 
pedang, namun karena tidak bisa menggapainya untuk menebasnya, 
maka dia pun menusuknya dengan tombak. 

L_lü (Ketika kami kembali). Maksudnya, kembali ke 


Madinah. 


i j _lip diil J, _iUi (Hai itu sampai kepada Nabi 

SAW). Dalam riwayat Al A’masy disebutkan, OJJi ja J) 
j*Lj dllp ajii JLd? ^JJ ifjSTõi (Aku kemudian merasakan sesuatu karena 


hai itu, laiu aku menceritakan hai itu kepada Nabi SAW). Tidak ada 
kontradiksi antara keduanya, karena kemungkinannya bahwa yang 
menyampaikan itu kepada Nabi SAW adalah Usamah sendiri, bukan 
orang lain. 


J'-» 


Ssisšl (Apakah engkau membunuhnya setelah dia 


mengucapkan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 

/ / { 

redaksi, Jlš Oi oJJ (Setelah dia mengucapkan). 


Ibnu At-Tin berkata, “Celaan ini mengandung pelajaran dan 
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menyampaikan wejangan agar tidak ada lagi orang yang berani 
membunuh orang yang telah mengucapkan kalimat tauhid.” 


Al Qurthubi berkata, “Pengulangan perkataan itu dan tidak 
diterimanya udzur tersebut merupakan teguran keras agar tidak ada 
lagi yang berani bertindak seperti itu.” 

lij—*£» ülf UjI (Dia hanya melindungi diri ). Dalam riwayat Al 

A’masy disebutkan dengan redaksi, _Sl j _ * l _ iyt- 1 _ $Jl3 (Dia 

mengucapkannya karena takut senjata). Sementara dalam riwayat 
Ibnu Abi Ashim dari jalur lainnya, dari Usamah disebutkan, J— *i UjI 

io jy^S iili (Dia melakukan itu hanya untuk melindungi darahnya). 


lijii» OlT twl üitj tüll Jy-ij li :cü :<Jlš (Aku menjawab, “Wahai 


Rasulullah, dia hanya ingin melindungi diri. ”) Demikian dia 
mengulangi udzumya, dan begitu pula pengingkaran beliau. Dalam 


riwayat Al A’masy disebutkan, *5l ^ I_$IlSi ^_jiij 


. j la 




(Mengapa engkau tidak merobek hatinya sehingga engkau tahu 
apakah dia mengucapkannya atau tidak). 


An-Nawawi berkata, “Subjek dari kata l—«Jüt adalah hati. 

Maknanya, sesungguhnya engkau hanya ditugasi untuk menindak 
sesuatu yang bersifat zhahir dan apa yang diucapkan oleh lisan. 
Sedangkan hati, engkau tidak akan mengetahuinya. Oleh karena itu, 
beliau mengingkari tindakan yang tidak sesuai dengan yang tampak 
dari lisan, dan bersabda, *—di j —p cüi—i ^lii (Mengapa engkau tidak 

merobek hatinya ) sehingga engkau dapat melihat apakah dia benar- 
benar meyakininya atau tidak ketika dia mengucapkan itu. Maknanya, 
jika engkau tidak mampu melakukan itu, maka cukuplah dengan apa 
yang dapat diketahui dari lisannya.” 


Al Qurthubi berkata, “Ini merupakan dalil bagi kalangan yang 
menetapkan perkataan jiwa, dan ini juga dalil tentang berlakunya 
hukum berdasarkan sebab yang zhahir, bukan yang batin.” 
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i l Jj cZSJ jff p LSZd J*- ( Sampai-sampai aku 


berangan-angan, kalau saja aku belum memeluk Islam sebelum hari 
itu). Maksudnya, keislamanku teijadi pada hari itu, karena Islam 
menghapuskan dosa sebelumnya, sehingga dia berangan-angan 
seandainya waktu tersebut adalah waktu pertama kali dia masuk 
Islam, dan dapat terlepas dari kesalahan tindakan tersebut. Ini bukan 
berarti dia berangan-angan tidak menjadi muslim sebelumnya. 


Al Qurthubi mengatakan, bahwa ini mengesankan bahwa dia 
menganggap kecilnya amal-amal shalih sebelumnya bila dibandingkan 
dengan tindakan tersebut, yaitu ketika dia mendengar pengingkaran 
yang keras. Ini dijelaskan pada sebagian jalur periwayatannya dalam 
riwayat Al A masy, Jl —yy ■»*»' ( Sampai-sampai aku 


berangan-angan seandainya hari itu aku baru memeluk Islam). Dalam 
riwayat Muslim dari hadits Jundab bin Abdillah pada kisah ini 
disebutkan tambahan, £*• jö Jlf ja ^i Jf ^ l -^ u - 

ÜCof ilf \jt- isLf JI*1I~*J' j* J*rj -kuüi jKj* J^rj 


.iil dt Sl :JlŠ lv-'' dl* ÜJb -Jj} jj {Beliau mengirim suatu 


pasukan dari kaum muslimin kepada suatu kaum dari kalangan 
musyrik. Ketika mereka bertemu, seorang laki-laki dari kalangan 
kaum musyrikin melukai dan bertindak berlebihan, sehingga seorang 
laki-laki dari kaum muslimin berusaha mengejamya dengan mencari 


kelengahannya —kami membicarakan bahwa dia adalah Usamah bin 
Zaid —, kemudian ketika dia mengangkat pedangnya, orang itu 
berkata, “Laa ilaaha illallaah, ” laiu dia membunuhnya ). Di dalamnya 
juga disebutkan, 'ii di' dl Sb Lil& :d di' 0' 

Ji*i ?*is' Sll dj Sb *LLaJ Liir : J J .^1 ’jüe,l>\ cAl JjLij b : fjd tidjl 

s * s * 

dl i «IdJj S {Bahwa Nabi SAWbersabda kepadanya, "Laiu apa 


yang akan engkau perbuat dengan laa ilaaha illallaah saat 
mendatangimu pada Hari Kiamat?” Usamah berkata, Wahai 
Rasulullah, mohonkanlah ampunan untukku. ” Beliau bersabda lagi, 
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“Apa yang engkau perbuat dengan laa ilaaha illalladh? ” Beliau tidak 
menambahi itü). 


Al Khaththabi berkata, “Kemungkinan Usamah menakwilkan 



Ia_ Js (Maka iman mereka tiada berguna bagi mereka tatkala mereka 

telah melihat siksa Kami). Oleh karena itu, Nabi SAW menerima 
udzumya dan tidak menetapkan diyat maupun lainnya terhadapnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya, Usamah mengartikan 
ketidakbergunaan itu secara umum di dunia dan di akhirat, padahal 
sebenamya maksudnya bukan itu. Perbedaan antara kedua status itu, 
bahwa dalam kondisi seperti itu memang ada gunanya, yaitu bisa 
menahan serangan terhadapnya hingga perkaranya dipeijelas, apakah 
dia mengucapkan itu benar-benar tulus dari hatinya atau karena takut 
dibunuh. Kondisi ini berbeda bila dia sedang menghadapi kematian 
dan nyawanya sudah di kerongkongan. Karena ketika tabir penutup 
telah disingkap, pada saat itu bila dia mengucapkannya maka itu tidak 
lagi berguna baginya sebab sudah terkait dengan hukum akhirat. Itulah 
yang dimaksud oleh ayat tersebut. Sedangkan tindakan Nabi SAW 
tidak menetapkan diyat dan tidak pula kafarat atasnya, Ad-Dawudi 
berkata, “Kemungkinan hai itu tidak diceritakan karena sudah 
diketahui oleh yang mendengar riwayat ini, atau kemungkinan hai itu 
terjadi sebelum turunnya ayat tentang diyat dan kafarat.” 

Al Qurthubi berkata, “Tidak diceritakannya hai itu tidak 
berarti bahwa itu tidak terjadi. Tapi memang hai itu tidak mungkin 
teijadi, karena jika hai semacam itu terjadi biasanya tidak dilewatkan 
(dalam riwayat). Pengertiannya, tidak diwajibkan apa-apa atasnya, 
karena pada asalnya memang diizinkan untuk membunuh, sehingga 
tidak harus menanggung jiwa yang dibinasakannya atau harta yang 
dirusaknya, seperti halnya orang yang mengkhitan dan tabib. Atau 
karena yang terbunuh itu dari pihak musuh dan tidak ada walinya di 
kalangan kaum muslimin yang berhak terhadap diyatnya. Atau karena 
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Usamah mengakui itu namun tidak ada bukti, sehingga walinya tidak 
diwajibkan menanggung diyatnya, namun pendapat terakhir ini perlu 
diteliti lebih j auh. ’ ’ 

Ibnu Baththal berkata, “Kisah ini menjadi sebab sumpahnya 
Usamah untuk tidak memerangi seorang muslim pun setelah itu. Oleh 
karena itu, dia memisahkan diri dari Ali dalam perang Jamal dan 
perang Shiffin sebagaimana penjelasan yang akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang fitnah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga yang terdapat dalam 
riwayat Al A’masy tädi, ,*— »■ ^ 4 -^ :Sjk> OlT jp ü'j ^i 'J> Oi 

Sul_ 'J\ a _Ui {Bahwa Sa ’d biti Abi Waqqash berkata, "Aku tidak akan 


memerangi seorang muslim hingga Usamah memeranginya. ”) An- 
Nawawi berdalil dengan riwayat ini ketika menyangkal bagian yang 
disebutkan oleh Ar-Rafrii, yaitu bagi yang melihat orang kafir yang 
memeluk Islam, laiu dia mendapat penghormatan yang banyak, 
kemudian dia berkata, “Duhai kiranya dulu aku kafir laiu memeluk 
Islam agar aku mendapat penghormatan.” Setelah itu Ar-Rafi’i 
berkata, “Dia kafir karena itu.” Laiu An-Nawawi menyangkalnya, 
bahwa itu tidak menyebabkannya kafir, karena saat itu dan seterusnya 
dia dalam Islam. Selain itu, dia ketika itu hanya berangan-angan untuk 
masa laiu dengan ikatan keimanan agar mendapat penghormatan. 
Kemudian dia berdalil dengan kisah Usamah, dan berkata, 
“Kemungkinan juga ini berbeda.” 


Kesembilan, hadits Ubadah. 


jJLij iii iil J[4j J* J\ (Sesungguhnya 


aku termasuk para pemimpin yang berbaiat kepada Rasulullah SA W). 
Maksudnya, pada malam Aqabah. 


/ « j < j 9 

B01 Js- etaJU (Kami berbaiat kepada beliau agar tidak 

mempersekutukan). Zhahimya bahwa baiat ini dengan cara tersebut 
teijadi pada malam Aqabah, namun sebenamya tidak demikian 
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sebagaimana yang telah saya jelaskan pada pembahasan tentang 
keimanan di awal kitab Ash-Shahih ini. Karena baiat di malam 
Aqabah adalah, “dalam keadaan ringan maupun terpaksa, susah 
maupun mudah, dan seterusnya,” sedangkan baiat yang disebutkan di 
sini adalah baiat kaum wanita. Jadi, peristiwanya teijadi setelah itu, 
karena ayat tentang kaum wanita yang menyebutkan tentang baiat 
tersebut diturunkan setelah Umrah Hudaibiyah pada masa gencatan 
senjata, sebelum ditaklukkannya Makkah. Sementara baiat kaum läki¬ 
läki teijadi pada saat penaklukan. Saya telah menjelaskan sebab 
pemaknaannya dengan peristiwa itu pada pembahasan tentang iman. 


Kesepuluh, hadits Ibnu Ümar. 

L J* £1p ji {Barangsiapa menghunus senjata 

kepada kami, maka dia bukan golongan kami). Yang dimaksud 
dengan menghunus senjata kepada mereka adalah untuk memerangi 
mereka, karena sikap itu memasukkan rasa takut kepada mereka, dan 
bukan menghunus senjata untuk menjaga mereka. Sebab hai itu berarti 
membawa senjata untuk mereka, bukan menghunus senjata kepada 
mereka. Sabda beliau, L_1 JJ — [i (; maka dia bukan golongan kami) 


maksudnya adalah bukan merupakan cara kami. Redaksi yang 
diungkapkan ini mengandung maksud bahwa itu bukan ajaran agama 
kami. Ini adalah bentuk ungkapan peringatan keras agar membuat 
mereka takut bersikap seperti itu. Penjelasan tentang hadits ini akan 
dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. 


Kesebelas, Jj p <üii JCe l Ji\ jp y\ o\jj (Diriwayatkan 


juga oleh Abu Musa dari Nabi SAW). Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan 
dikemukakan secara maushul beserta penjelasannya pada pembahasan 
tentang fitnah. Di samping itu, ada hadits Abu Hurairah yang semakna 
dengannya. Imam Muslim juga meriwayatkan dari hadits Salamah 
dengan redaksi, Lill—h Ullp JU~ J* ( Barangsiapa menghunus pedang 


kepada kami). 
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Kedua belas, J-Jr *)\ »JL_» (Untuk menolong orang ini). 

Orang yang dimaksud adalah Ali bin Abi Thalib, yang mana Al Ahnaf 
meninggalkannya dalam perang Jamal. 

X J O SOS 

; õUlluJl ^23) lii (Jika dua muslim berhadapan dengan 

pedang mereka). Kata muslim dalam riwayat ini disebutkan dalam 
bentuk mutsanna, sedangkan dalam riwayat Al Kasymiham 
disebutkan dalam bentuk tunggal. 


j\ _3l ^_ 9 (Di neraka). Maksudnya, Allah memberlakukan 

hukuman itu kepada keduanya, karena keduanya sama-sama telah 
melakukan suatu perbuatan yang menyebabkan keduanya layak 
diadzab. 



JŠ9 (jip CflJj»- OtT AjJ (Sesungguhnya dia juga berambisi 


untuk membunuh temannya ) adalah dalil Al Baqillani dan yang 
mengikutinya ketika menyatakan, bahwa orang yang bertekad untuk 
melakukan kemaksiatan menjadi berdosa walaupun belum 
melakukannya. Pendapat ini dijawab oleh kalangan yang 
menyelisihinya, bahwa ini berlaku dalam kasus si pelaku (yakni orang 
yang bertekad) itu telah melakukan perbuatannya (namun tidak 
berhasil). Sedangkan perbedaan pendapat adalah mengenai orang yang 
sekadar bertekad melakukan kemaksiatan, laiu merencanakan namun 
dia tidak jadi melakukannya, apakah dia berdosa? Penjelasannya telah 

„ - a y & s 0 S S M y y y fi s 0 S 

dipaparkan dalam penjelasan hadits, ! (*—* J—*J (►* ü* 


(Barangsiapa bertekad melakukan suatu kebaikan ... dan barangsiapa 
bertekad melakukan suatu keburukan) pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


Al Khaththabi berkata, “Ancaman ini berlaku bagi orang yang 
berkelahi lantaran permusuhan duniawi atau mengejar kekuasaan — 
misalnya—, sedangkan yang memerangi pemberontak, atau membela 
diri, maka tidak termasuk dalam ancaman ini, karena secara syar’i 
memang diizinkan untuk memerangi. Penjelasan hadits ini juga akan 
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dipaparkan pada pembahasan tentang fitnah. 


3. Firman Allah: ^—\ —21V L-sT jjJUi b 

cA j* tf jdb >Jb >Ji 

j (.Ä.,. .<>.»• JJ [y* <JL2 >cj lilli tül—^-b aJj s-lSij uj&jjÄAJb jp^lJlŠ 

1 * 4 - 4 ' oti—P d—iž diii Jm iJJz£'\ “Hai orang-orang yang beriman, 


diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya 
dengan hamba sahaya dan wanita dengan wanita. Maka 
barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, 
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, 
dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu 
adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. 
Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu maka baginya siksa 
yang sangatpedih.” (Qs. AI Baqarah [2]: 178) 


Keterangan: 

(Bab firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh ”). Demikian redaksi yang disebutkan oleh Abu Dzarr. Dalam 
riwayat Al Ashili, An-Nasfi dan Ibnu Asakir disebutkan dengan 



dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya 
dengan hamba sahaya —hingga firman-Nya — siksa yang sangat 
pedih). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, jii—i' -j ——Sj— 

(i Orang-orang yang dibunuh —hingga firman-Nya — yang sangat 
pedih). Sementara Karimah mencantumkan ayat tersebut secara 
lengkap. 
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4. Bertanya kepada Pembunuh sampai Dia Mengaku, dan 
Pengakuan yang Berkenaan dengan Hudud (Hukuman) 


-jj -Jj j Jj: y & ii jy y 'š 

J-j J, J- õ* jf flii ^ 

<—i Cj\ * jji ju^ ‘ji-j *5* ^ 

0 


6876. Dari Anas bin Malik RA, bahwa seorang Yahudi 
membenturkan kepala seorang anak perempuan di antara dua batu, 
laiu budak tersebut ditanya, “Siapa yang melakukan ini terhadapmu? 
Apakah fulan, ataukah fulan?” Hingga disebutkan nama orang Yahudi 
itu. Setelah itu pria Yahudi itu dihadapkan kepada Nabi SAW. Dia 
teras (menanyainya) seperti itu hingga akhimya dia mengaku. Laiu 
kepalanya dibentur pada bebatuan. 


Keterangan Hadits : 

(Bab bertanya kepada pembunuh sampai dia mengaku dan 
pengakuan yang berkenaan dengan hudud). Demikian riwayat 
mayoritas periwayat. Setelah judul ini dicantumkan hadits Anas 
tentang kisah orang Yahudi dan budak perempuan. Sementara riwayat 
An-Nasafi, Karimah dan Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj 
dengan membuat kata “bab”, dan setelah mencantumkan redaksi, 

JU-4' (Adzab yangpedih), mereka menyebutkan, “Jika pembunuh teras 

ditanya hingga mengaku dan tentang pengakuan yang berkenaan 
dengan hudud”. Apa yang dicantumkan oleh mayoritas periwayat 
lebih tepat. Al Ismaili menyatakan, bahwa judul pertama tanpa disertai 
hadits. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ayat tersebut merapakan pokok 
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disyaratkannya kesetaraan dalam hai qishash, demikian pendapat 
jumhur. Sementara ulama Kufah menyelishi mereka dengan berkata, 
“Orang merdeka boleh dibunuh karena membunuh hamba sahaya, dan 
muslim boleh dibunuh karena membunuh kafir dzimmi.” 


Mereka berdalil dengan firman Allah dalam surah Al Maa'idah 
0 1 , 0 * * *■ ' ' 

ayat 45, i ^ l oi I— 'y> —lp UIsTj (Dan Kami telah tetapkan 


terhadap mereka di dalamnya [Taurat] bahwasannya jiwa [dibalas] 
dengan jiwa). 


Ismail Al Qadhi dalam kitab Ahkam Al Qur'an berkata, 
“Mengompromikan kedua ayat adalah lebih utama, bahwa jiwa 
dimaknai dengan kesetaraan. Ini dikuatkan oleh kesamaan pendapat 
mereka bahwa bila orang merdeka menuduh zina kepada hamba 
sahaya, maka tidak diharuskan hukuman tuduhan terhadapnya. Dan 
dari ayat itu dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud adalah jiwa 
hamba sahaya, karena di bagian akhir ayat disebutkan, y. ijXas 

*—! öjl —& (Barangsiapa yang melepaskan [hak qishash]nya, maka 


melepaskan hak itu [menjadi] penebus dosa baginya ). Sedangkan 
orang kafir tidak dapat disebutkan mutashaddiq (pemberi sedekah) 
dan tidak juga mukaffar anhu (orang yang dimaafkan dosanya). 
Demikian juga hamba sahaya tidak dapat bersedekah dengan lukanya, 
karena haknya berada di tangan majikannya.” 

Abu Tsaur berkata, “Jika mereka sependapat bahwa tidak ada 
qishash antara hamba sahaya dengan orang merdeka, maka terlebih 
lagi untuk selain jiwa.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Mereka sepakat bahwa hamba 
sahaya dibunuh karena membunuh orang merdeka, perempuan 
dibunuh karena membunuh laki-laki dan laki-laki dibunuh karena 
membunuh perempuan. Namun diriwayatkan dari sebagian sahabat 
seperti Ali dan tabiin seperti Al Hasan Al Bashri, bahwa jika laki-laki 
membunuh perempuan laiu para wali korban menginginkan agar laki- 
laki itu dibunuh, maka mereka wajib menanggung setengah diyat, jika 
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tidak maka mereka hanya memperoleh diyat penuh. Pendapat ini tidak 
diriwayatkan secara valid dari Ali, tapi itu merupakan pendapat 
Utsman Al Batti, salah seorang ahli fikih Bashrah. Hai yang 
menunjukkan kesetaraan laki-laki dan perempuan, mereka sepakat 
bahwa jika orang yang tangannya buntung atau orang yang matanya 
buta sebelah membunuh orang yang normal secara sengaja, maka 
wajib diqishash, dan diyat tidak diwajibkan karena faktor mata atau 
tangannya.” 

Redaksi dalam judul bab ini “Bertanya kepada pembunuh 
sampai dia mengaku,” maksudnya adalah orang yang dituduh 
membunuh namun tidak ada bukti. 

t_4?j4Ž {Bahwa seorang Yahudi). Saya belum menemukan 


nama pria Yahudi tersebut. 


JjtSr 'jJj Joj (Membenturkan kepala seorang anak 


perempuan). Kata ar-radhdh (benturan) semakna dengan ar-radhhu 
(hantaman) Sedangkan kata ai jaariyah (anak perempuan) bisa 
diartikan sebagai hamba sahaya dan bisa juga orang merdeka, tapi 
belum baligh. Dalam riwayat Hisyam bin Zaid dari Anas pada bab 
berikutnya disebutkan, j#. jukult» 

{Seorang anak perempuan keluar sambil mengenakan perhiasan 
perak di Madinah, laiu seorang Yahudi melemparnya dengan batü). 
Sebelumnya, telah dikemukakan juga dari jalur ini pada pembahasan 
tentang talak redaksi, ^ te 

qJj {Seorang Yahudi menyergap seorang anak perempuan kemudian 

mengambil perhiasan perak yang dikenakannya, laiu membenturkan 
kepalanya). Di dalamnya juga disebutkan, ^ •»#' & Jy-0 

y—») j—f-T (Ju-) {Keluarganya kemudian menemui Rasulullah 

SA W, saat anak perempuan itu sudah di akhir ajalnya). 

Ini tidak menunjukkan bahwa anak perempuan itu adalah 
orang merdeka, karena bisa jadi yang dimaksud dengan keluarganya 
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adalah para walinya, baik anak perempuan itu budak atau pun sudah 
dimerdekakan. Saya belum menemukan namanya, namun pada 
sebagian jalur periwayatannya disebutkan bahwa anak perempuan itu 
dari kalangan Anshar. Tidak ada kontradiksi antara redaksi, 

'&• (membenturkan kepalanya di antara dua batu), j _tali} 

(melempamya dengan batu) dengan lg ■ -' ij (menghantam 

kepalanya), karena semuanya bisa dipadukan. Artinya, orang Yahudi 
itu melempamya dengan batu hingga mengenai kepalanya, laiu dia 
jatuh dan menimpa batu lainnya. Sedangkan makna redaksi, 

adalah karena perhiasan perak. Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, 
perhiasan perak.” 


Iyadh menukil, bahwa itu adalah perhiasan dari bebatuan. 
Kemungkman maksudnya adalah batu perak yang terbuat dari perak 
mumi atau yang telah diolah. 


jl 0*5L_Ši <1 


• J** ü* (kalu budak tersebut 


ditanya, "Siapa yang melakukan ini terhadapmu? Apakah fulan, 

ataukah fulan? ”) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, j? 0*/ _ i 

* < * 

—i (Fulan atau fulan?). Telah dikemukakan dari jalur lainnya dari 
Hammam dengan redaksi, ?WLJf üStif (Apakah fulan, apakah fulan?). 


Sementara dalam riwayat yang menyebutkan redaksi ini terdapat 
keterangan tentang orang yang berbicara kepada anak perempuan itu, 
—iä —s j illp <ujl il ff) j J lii (Maka Rasulullah SAW 


bertanya kepadanya, “Fulankah yang membunuhmu? ”) Dalam 
riwayat Abu Qilabah dari Anas yang diriwayatkan oleh Muslim dan 


Abu Daud disebutkan, :lgJ J ii isi 


VdJ—bs (Rasulullah SA W kemudian masuk ke tempatnya, laiu bersabda 


kepadanya, "Siapa yang [berusaha] membunuhmu? ”) 

(Hingga disebutkan nama orang Yahudi itu). 
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Dalam kedua riwayat yang dikemukakan pada pembahasan tentang 
pribadi-pribadi dan wasiat disebutkan, lg—ot—ajü (Maka dia pun 

memberi isyarat dengan kepalanya). Sementara dalam riwayat 
Hisyam bin Zaid berikut nanti aka disebutkan isyarat tersebut, yaitu 

y y * y * 

kadang menunjukkan tidak dan kadang menunjukkan ya, —13 O^Ai 

0 *Ai :Ädli5l l$J J\Ü tlglrij OtAi : Jläš ilptä tl^liij 

lg— lo\j c~ja—i^ä (“Fulankah yang membunuhmu?" Dia mengangkat 

kepalanya, laiu beliau mengulangi dengan bersabda, “Fulankah yang 
membunuhmu? ” Dia mengangkat kepalanya, laiu untuk ketiga kalinya 
beliau bersabda, “Fulankah yang membunuhmu?” Dia pun 
menundukkan kepalanya). 

Ini mengindikasikan bahwa fulan yang kedua bukanlah yang 
pertama. Hai ini dijelaskan dalam riwayat yang dikemukakan pada 
pembahasan tentang talak dan yang akan dikemukakan setelah dua 
bab, Ot Ojliiö —jFš J*-)) ?0*AAŠ : Jlš cSf oi Ig-O^j ojliü 

* ^ *> x 

Ot cj'j&\3 ?LgJilä 0 *Aä 3 : Jli (Dia kemudian memberi isyarat bukan. 

Beliau bersabda, “Fulankah?” Seorang laki-laki lainnya —yakni 
menanyakan tentang laki-laki lainnya —, maka dia pun memberi 
isyarat bukan. Beliau bersabda lagi, “Fulankah?” Dia laiu memberia 
isyarat ya). 

j—äi ti J jj jUi (Dia tetap seperti itu hingga dia mengaku). 

Pada pembahasan tentang wasiat disebutkan, j —> J jj 3 yk> aj 

3j—iPl J»- (Dia kemudian dihadirkan untuk mengenali, dan dia tetap 
[ditanya] seperti itu hingga dia mengaku). 

Abu Mas’ud berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun 
yang mengatakan dalam hadits ini, 3j^pl_J (laiu dia mengaku) dan 

tidak pula, (laiu dia mengaku) kecuali Hammam bin Yahya.” 

Al Muhallab berkata, “Ini menunjukkan bahwa hakim 
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hendaknya mencari bukti dari para pelaku tindak kejahatan, kemudian 
menginterogasi mereka hingga mengaku agar bisa menetapkan 
hukuman berdasarkan pengakuan mereka. Beda halnya bila mereka 
datang untuk bertaubat, maka semestinya hakim berpaling dari orang 
yang tidak menyatakan tindak kejahatan, karena dia wajib 
melaksanakan had bila orang yang datang itu mengaku. Selain itu, 
redaksi kisah ini mengindikasikan bahwa tidak ada bukti pada orang 
Yahudi itu, tapi dia dihukum berdasarkan pengakuannya. Ini juga 
menunjukkan, bahwa tuntutan darah harus ditelusuri walaupun hanya 
dengan laporan atau isyarat.” 

Dia berkata, “Ini juga menunjukkan sahnya wasiat orang yang 
belum baligh dan klaimnya mengenai utang dan darah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mengenai hai ini perlu ditinjau 
lebih jauh, karena tidak ada yang menunjukkan bahwa anak 
perempuan itu belum baligh. 

Al Maziri berkata, “Hadits ini mengandung sanggahan 
terhadap orang yang mengingkari qishash dengan selain pedang dan 
dibunuhnya laki-laki karena membunuh perempuan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pembahasan tentang kedua masalah 
itu akan dipaparkan secara tersendiri dalam dua bab lainnya. 

Dia berkata, “Sebagian orang berdalil dengan hadits ini dalam 
menetapkan kasus yang terkait dengan orang yang terluka karena 
penganiayaan, seandainya tidak, maka tidak ada gunanya menanyakan 
kepada anak perempuan itu. Namun itu tidak dapat dianggap secara 
tersendiri karena menyelisihi ijma’, sehingga yang ada hanya 
sumpah.” 

An-Nawawi berkata, “Malik berpendapat bahwa tindak 
pembunuhan ditetapkan pada orang yang tertuduh hanya berdasarkan 
perkataan orang yang terluka (yakni korban pembunuhan yang sempat 
mengatakan atau memberi isyarat). Dia berdalil dengan hadits ini. 
Namun sebenamya hadits ini tidak menunjukkan demikian, bahkan ini 
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merupakan pendapat yang batil, karena orang Yahudi itu mengaku 
sebagaimana yang dikemukakan dalam sebagian jalur 
periwayatannya.” 

Sebagian ulama madzhab Maliki menyanggahnya dengan 
berkata, “Malik atau pun lainnya yang termasuk kalangan 
madzhabnya tidak ada yang mengatakan tindak pembunuhan 
ditetapkan pada orang yang tertuduh hanya berdasarkan perkataan 
orang yang terluka, tetapi mereka mengatakan, bahwa orang yang 
hampir meninggal (yakni korban) yang mengatakan, ‘Fulan 
membunuhku’, adalah belum j elas atau kuat sehingga harus dilakukan 
sumpah, dengan menyumpah dua orang atau lebih dari ahli waris yang 
laki-laki.” 

Sementara itu, sebagian ulama madzhab Maliki sependapat 
dengan jumhur. Mereka yang berpendapat tentang pengusutan kasus 
korban luka parah (korban penganiayaan) mengatakan, bahwa klaim 
korban yang kondisinya semacam itu di akhir ajalnya saat hampir 
meninggalkan dunia menunjukkan bahwa dia hanya mengatakan yang 
benar. Mereka juga mengatakan, bahwa pendapat ini lebih kuat 
daripada pendapat para ulama madzhab SyafFi yang menyatakan, 
bahwa apabila wali korban mendapati seseorang memegang pisau di 
dekat korban, maka dia dapat bersumpah karena kemungkinan yang 
lebih kuat bahwa pelakunya adalah yang membawa pisau daripada 
yang tidak membawanya. 

dulj Jp j {Laiu kepalanya dibenturkan ke batu). Dalam 

riwayat disebutkan, jij— jj Ältij {Laiu beliau membenturkan 

kepalanya di antara dua batu). Sementara dalam riwayat Hibban 
disebutkan, bahwa Hammam mengatakan kedua redaksi tersebut. 
Selain itu, dalam riwayat Hisyam berikutnya disebutkan, j—; 4—laäi 

jij —{Laiu beliau membunuhnya di antara dua batu). Pada 

pembahasan tentang talak disebutkan dengan redaksi yang tersebut 
dalam riwayat tentang pribadi-pribadi. Dalam riwayat Abu Qilabah 
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yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, oti J»- y, yfc (Laiu 

' / * 

beliau memerintahkan, maka orang Yahudi itu pun dilempari dengan 
batu hingga meninggal). Tapi dalam riwayat Abu Daud dari jalur ini 
disebutkan, J-äi {Laiu dia pun dibunuh di antara dua batu). 

Iyadh berkata, “Membenturkannya di antara dua batu, 
melemparinya ke batu dan merajamnya (melemparinya dengan batu) 
artinya sama. Kesimpulannya, dia dilempar dengan satu batu atau 
lebih sementara kepalanya berada di atas batu lainnya.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian ulama madzhab Hanafi 
menjawab, bahwa hadits ini tidak menunjukkan penyamaan tindakan 
dalam qishash, karena perempuan itu masih hidup, sedangkan qishash 
mati tidak dilakukan untuk kasus pembunuhan yang korbannya masih 
hidup.” 

Namun pendapat ini ditanggapi, bahwa beliau memerintahkan 
untuk membunuh si p ei aku setelah kematian perempuan itu, karena di 
dalam haditsnya disebutkan, ?dJLJ3 ( Fulankah yang [berusaha] 

membunuhmu?) Ini menunjukkan bahwa perempuan itu meninggal 
pada saat itu, karena dia sudah sangal sulit bemafas. Setelah 
perempuan itu meninggal, si pelaku diqishash. 

Ibnu Al Murabith dari kalangan madzhab Mali k i berkata, 
“Hukum ini berlaku di awal masa Islam, yaitu diterimanya perkataan 
korban. Sedangkan keterangan yang menyebutkan bahwa orang 
Yahudi itu mengaku terdapat dalam riwayat Qatadah, dan tidak ada 
yang mengatakan itu selainnya.” 

Dari sini dapat dilihat betapa rusaknya pendapat ini, karena 
Qatadah adalah seorang hafizh, dan tambahannya dapat diterima. 
Karena selain dirinya yang tidak menyebutkan itu tidak ada yang 
menyelisihinya, sehingga tidak kontradiktif. Sementara itu 
penghapusan tidak dapat dipastikan hanya berdasarkan kemungkinan. 

Hadits ini menunjukkan wajibnya pelaksanaan qishash 
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terhadap ahli dzimmah. Namun hai ini disanggah, bahwa dalam hadits 
ini tidak ada yang menunjukkan bahwa orang Yahudi itu ahli 
dzimmah, dan kemungkinannya dia termasuk kalangan yang ada 
perjanjian damai atau yang meminta j aminan keamanan. 

5. Membunuh dengan Batu atau Tongkat 


C4_ ZjSJIi 4j jli- J>- : Jli diiC» ijj (j-d! oJ^r 

4 —IIp 4 »! J—^ L^j s- cs se«3 : Jli . '- a '- 4 y •Jlä 

oSli üii j IfJ jUi .J»j I^jj 

* ✓ ' 

LgJ J Ui J o»*i y ^jJLLii J*Ai l(Jli d g .« 1 p iU-li cl^ldj C-Jci^i 

amI J_^ aJ)I Jlpdi cLg-^ij c.. y3 Ä?xi J^Ai 

0 & x 

.J >i -diAi c^-L^j 4Jp 


6877. Dari kakeknya Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang 
anak perempuan keluar dengan mengenakan perhiasan perak di 
Madinah, laiu seorang Yahudi melempamya dengan batu, kemudian 
anak perempuan itu dibawakan kepada Nabi SAW sementara dia 
hampir meninggal, laiu Rasulullah SAW bertanya kepadanya, 
‘Fulankah yang membunuhmuV Dia kemudian mengangkat 
kepalanya, laiu beliau bertanya lagi, ‘ Fulankah yang telah 
membunuhmuV Dia laiu mengangkat kepalanya, lantas beliau 
bertanya untuk ketiga kalinya, ‘ Fulankah yang telah membunuhmu ?’ 
Perempuan itu kemudian menundukkan kepalanya. Setelah itu 
Rasulullah SAW memanggil orang tersebut, laiu membunuhnya di 
antara dua batu.” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab membunuh dengan batu atau tongkat). Demikian judul 
yang disebutkan Imam Bukhari tanpa memastikan hukumnya untuk 
mengisyaratkan adanya perbedaan pendapat mengenai ini, tapi 
berdasarkan hadits yang dicantumkannya menunjukkan bahwa 
pendapat j umhur lebih kuat. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
orang Yahudi dan anak perempuan. Hadits ini merupakan dalil bagi 
jumhur ketika menyatakan bahwa pembunuh dibunuh dengan cara dia 
membunuh. Mereka juga berpedoman dengan firman Allah dalam 
surah An-Nahl ayat 126, aj U JÜj Jtj {Dan jika ka mu 

memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu ) dan firman-Nya dalam 
surah AI Baqarah ayat 194, —Lp —spi 1—i J u> aILp IjJupIš {Maka 

seranglah dia, seimbang dengan serangannya terhadapmu). 

Sementara ulama Kufah berpendapat lain, mereka berdalil 

o ^ * / / 

dengan hadits, —lL» *i!t *j| {Tidak ada qishash kecuali dengan 

pedang). Namun hadits ini lemah dinukil oleh Al Bazzar dan Ibnu Adi 
dari hadits Abu Bakrah. Al Bazzar menyebutkan perbedaan di 
dalamnya di samping sanad -nya lemah, dan Ibnu Adi berkata, “Semua 
jalur periwayatannya lemah.” Kalaupun riwayat ini dianggap valid, 
maka ini menyelisihi kaidah mereka (ulama Kufah), yaitu bahwa 
Sunnah tidak dapat menghapus Al Quran serta tidak pula 
mengkhususkannya. Sementara larangan merusak flsik memang 
shahih, namun menurut jumhur ketentuan itu berlaku untuk selain 
qishash berdasarkan hadil pemaduan kedua dalilnya. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Mayoritas ulama berpendapat, 
bahwa bila seseorang membunuh orang lain dengan sesuatu secara 
sengaja, maka dia pun dibunuh dengan cara yang sama.” 

Ibnu Abi Laila berkata, “Jika seseorang membunuh orang lain 
dengan batu atau tongkat, maka dilihat, jika dia memukulnya berkali- 
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kali berarti dia melakukannya dengan sengaja, tapi jika tidak maka 
tidak.” 

Atha' dan Thawus berkata, “Syarat dinyatakan pembunuhan 
disengaja adalah bila dilakukan dengan senjata.” 

Al Hasan Al Bashri, Asy-Sya’bi, An-Nakha’i, Al Hakam dan 
Abu Hanifah serta yang mengikuti mereka berkata, “Syaratnya adalah 
dilakukan dengan besi.” 

Kemudian ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, bila 
pembunuhan itu dilakukan dengan tongkat (yang bukan dari bahan 
besi), laiu si pelaku diqishash dengan cara dipukuli tongkat namun 
tidak meninggal, apakah hukumannya diulang? Menurut suatu 
pendapat, hukumannya diulang-ulang, ada juga yang mengatakan 
bahwa si pelaku dibunuh dengan pedang. Demikian juga pelaku yang 
melakukan pembunuhan dengan cara menyiksa. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Yang dikecualikan dalam kasus 
qishash sepadan adalah bila kasusnya termasuk kemaksiatan, seperti 
minum khamer, sodomi atau dibakar. Mengenai qishash dibakar 
(yakni orang yang membunuh orang lain dengan cara membakar laiu 
diqishash dengan cara dibakar pula) ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama madzhab Syafx’i, sedangkan dua cara lainnya 
disepakati, namun sebagian mereka mengatakan, bahwa si pelaku 
dibunuh dengan cara yang setara dengan itu.” 

Di antara dalil-dalil kalangan yang melarang cara membalas 
pembunuhan yang mengandung unsur kemaksiatan adalah hadits yang 
menceritakan wanita yang melempar madunya (isteri lain dari • 
suaminya) dengan tiang tenda hingga menyebabkan si korban 
meninggal, karena Nabi SAW menetapkan diyat terhadapnya. 
Pembahasan tentang ini akan dipaparkan pada “bab janin wanita” 
setelah bab “Qasamah”. 
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6. Firman Allah: ytfllb u$i\j tjliJü Jjü!j tLr iilb J-iä' 0' 
. 4 J SjUS* j$3 (jj^CaJ jfiä .jfiCai r j^Jb jlJtj cdi^b õi)!j 
üj^Jl—lii' (*-& dUJjlä Ji! J jj! Uj p&u ^J ja j “Bahwa jiwa (dibalas) 


dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada qishashnya. 
Barangsiapa yang melepaskan (hak qishashjnya, maka melepaskan 
hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang zhalim (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 45) 


ts (*^ ^ 5 ^ JJ LS U’ JJ J JU :Jü Jj! jJp 

<_r^—J \dJ% *^1 JJ J ,J!j JJ ^! JJ 'j Ö\ .jCLi 

.äpLJJJ ii jbi! ,jj4i! ja (3 jlJ-Jlj t,JljJi J 


6878. Dari Abdullah (bin Mas’ud), dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 
bahwa aku adalah utusan Allah, kecuali dengan salah satu dari tiga 
hai: Nyawa (dibalas) dengan nyawa, orang yang telah menikah yang 
berzina, dan orang yang melepaskan diri dari agamanya lagi 
meninggalkan jamaah (kaum muslimini’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab firman Allah: ".Bahwa jiwa [dibalas] dengan jiwa, mata 
dengan mata. ”) Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat 
Abu Dzar dan Al Ashili, sedangkan dalam riwayat An-Nasafi, setelah 


‘'of ^ - J f ' i-' ' * 0 

redaksi itu disebutkan, Ojiil— Jäi! dJ —sljli : ififi J\ 2ü$i (ayat hingga 


firman-Nya, “Maka mereka itu adalah orang-orang yang zhalim. ”) 
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Sementara dalam riwayat Karimah ayatnya dicantumkan secara 
lengkap hingga ayat, OjiJl—SäJi (orang-orang yang zhalim). Maksud 

pencantuman ayat ini karena sesuai dengan lafazh haditsnya. 
Kemungkinan maksud Imam Bukhari adalah menjelaskan bahwa 
walaupun ayat ini berkenaan dengan ahli kitab, tapi hukumnya 
menunjukkan terus berlaku di dalam syariat Islam. Ini merupakan 
ketentuan pokok dalam qishash pembunuhan yang disengaja. 


iil oIp jp {Dari Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas’ud. 

JfJ Sl dii 4)11 Jifi iil J (Rasulullah SAWbersabda, 

‘Tidaklah halal. ”) Dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri dari Al A’masy 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i disebutkan tambahan 
di awalnya, M iil V S&j :JÜü iLj di* iil JLp isi 

{Rasulullah SA W berdiri di hadapan kami laiu bersabda, "Demi Dzat 

yang tidak ada sesembahan selain-Nya, tidaklah halal. ”) Redaksi, M 
* 

J- (tidaklah halal) menunjukkan bolehnya membunuh yang 


dikecualikan itu, dan juga menunjukkan pengharaman membunuh 
selain yang disebutkan. 


a \sj—°*\ {Darah seorang muslim). Dalam riwayat Ats- 

* * ' 

Tsauri disebutkan, {Darah seseorang ). Maksudnya, tidaklah 

* 

halal menumpahkan semua darahnya. Ini adalah ungkapan kiasan 
tentang pembunuhan walaupun tanpa menumpahkan darah. 

iil Ml dl M 01 Xfiij {Yang bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang 

berhak disembah selain Allah). Ini adalah sifat yang disebutkan untuk 
menerangkan status muslim, yaitu orang yang menyatakan dua 
kalimat syahadat. Atau ini sebagai kondisi pengikat yang 
menunjukkan bahwa syahadat adalah pelindung darah. Pendapat ini 
dibenarkan oleh Ath-Thaibi dan dia menguatkannya dengan hadits 
Usamah, ?is' Ml dl % iXX {Apa yang engkau lakukan dengan laa 

ilaaha illallaah?). 
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/ 9 

—°*~\> *i'! (Kecuali dengan salah satu dari tiga hai). 
Maksudnya, tiga kriteria. Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan 

* * 'S * 9 

dengan redaksi, Jj Äfttö 'il {Kecuali tiga orang). 

* ' 


tr"'—! tr^—" (Nyawa [dibalasj dengan nyawa). Maksudnya, 

orang yang membunuh dengan sengaja tanpa haq yang disyaratkan. 
Dalam hadits Utsman disebutkan, Jyält l-U* J3 (7a«g membunuh 


dengan sengaja maka dia harus diqishash). Dalam hadits Jabir yang 
dinukil oleh Al Bazzar disebutkan, Cdi» uLal Již jdj {Dan barangsiapa 


yang membunuh suatu jiwa secara zhalim). 

* J ^ % * 

i^s—'*jl' v —(Orang yang telah menikah yang berzina). 

Maksudnya, membunuh orang tersebut boleh dilakukan dengan cara 
dirajam. Dalam hadits Utsman yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
disebutkan dengan redaksi, ‘ftj -Jt Udü alu ^j Jjj {Orang yang 

berzina setelah menikah maka dia harus dirajam). 

An-Nawawi berkata, “Kata bisa diungkapkan dengan 

huruf ya' dan bisa juga tanpa huruf ya' (dlj—li), namun yang 
menggunakan huruf ya' lebih populer.” 

i —Ü j'—dl yjjJ jjUÜl) (£>a« orang yang melepaskan diri 

dari agamanya lagi meninggalkan jamaah [kaum musliminj). 
Demikian redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar dari Al 
Kasymiham, sedangkan yang lain menggunakan redaksi, J—o tijUil} 

jJj—1' {Dan orang yang melepaskan diri dari agama ). Tapi dalam 

riwayat An-Nasafi, As-Sarakhsi dan Al Mustamli disebutkan dengan 
redaksi, * — 4J Jj —U'j {Dan orang yang melepaskan diri dari 
agamanya). 


Ath-Thaibi berkata, 3j'——Ui adalah orang yang 

j 9 Q 

meninggalkan agamanya. Kata J jL-Ut dibentuk dari suku kata U; 
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yang artinya keluar.” 

Dalam riwayat Jmam Muslim disebutkan dengan redaksi, 
j aJoJ i5jVsllj (Z)a;j orang yang meninggalkan agamanya 

lagi melepaskan diri dari jamaah [kaum muslimin]). Sedangkan 
dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan dengan redaksi, ä-J-UAl! ÜjUÜt 

(Yang melepaskan diri dari jamaah [kaum muslimin]), laiu dia 
menambahkan, “Al A’masy berkata: Laiu aku ceritakan keduanya 
kepada Ibrahim An-Nakha’i, maka dia pun menceritakan kepadaku 
seperti itu dari Al Aswad, yakni Ibnu Yazid, dari Aisyah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jalur periwayatan ini luput dari 
penyebutan Al Mizzi dalam kitab Al Athraf dalam Musnad Aisyah , 
dan dia pun tidak mengisyaratkannya dalam biografi Abdullah bin 
Murrah dari Masmq, dari Ibnu Mas’ud. Selain itu, Imam Muslim juga 
meriwayatkannya dari jalur Syaibah bin Abdurrahman, dari Al 
A’masy namun tidak mencantumkan redaksinya, tapi dia 
menyebutkan, '—( Dengan kedua sanad itu) dan tidak 

menyebutkan, iil Sl csiftj (Demi Dzat yang tidak ada sesembahan 

selain-Nya). Abu Awanah meriwayatkannya sendirian dalam kitab 

Ash-Shahih dari jalur Syaiban dengan redaksi tersebut. 

■* 0 

Yang dimaksud dengan adalah jamaah kaum muslimin. 

Artinya, meninggalkan jamaah kaum muslimin dengan kemurtadan. 
Ini adalah sifat orang yang meninggalkan atau melepaskan diri, dan 
bukan sifat tersendiri. Karena jika dianggap sifat tersendiri berarti ada 
empat kriteria, ini serupa dengan redaksi hadits sebelumnya, 

* / / # j 4 

4 iil *j|l 4—!t Oi (.Muslim yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
selain Allah), yaitu sifat yang menafsirkan kata (*AL—i. Jadi, bukan 

sebagai kriteria yang membatasinya, karena tidak ada seorang muslim 
pun kecuali dia bersaksi seperti itu. Apa yang saya kemukakan ini 
dikuatkan oleh hadits Utsman, Jm j£>. jf {Atau dia kufur setelah 
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memeluk Islam). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
sanad yang shahih. 

Selain itu, disebutkan dalam redaksi yang shahih yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, —1»1 (Murtad setelah memeluk 

Islam). Dia juga meriwayatkannya dari jalur Amr bin Ghalib, dari 
Aisyah, j> i— ■«'' ^ j' (Atau kufur setelah memeluk Islam). Dalam 

hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan, y> 
pUJj (Murtad setelah beriman). 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Murtad merupakan sebab 
dihalalkannya darah seorang muslim berdasarkan ijma’. Demikian 
hukumnya berkenaan dengan laki-laki yang murtad, sedangkan 
tentang perempuan yang murtad ada perbedaan pendapat. Hadits ini 
dijadikan dalil oleh jumhur dalam menetapkan bahwa hukum 
perempuan murtad sama dengan laki-laki murtad sebagaimana halnya 
kesamaan hukum keduanya dalam kasus zina. Pendapat ini ditanggapi, 
bahwa berdalil dengan qiyas semacam itu tidak benar.” 

Al Baidhawi berkata, “Meninggalkan agama adalah sifat orang 
yang meninggalkan jamaah kaum muslimin dan keluar dari kesatuan 
mereka. Hadits ini adalah dalil bagi yang menyatakan bahwa tidak 
seorang muslim pun yang boleh dibunuh karena alasan apa pun selain 
yang telah ditetapkan, seperti meninggalkan shalat dan sebagainya.” 

Dia tidak menjelaskan secara detail, dan pendapat ini diikuti 
oleh Ath-Thayyibi. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Disimpulkan dari sabda beliau, 
2—t-U*!! jj'—aJ' (orang yang meninggalkan jamaah kaum muslimin), 

bahwa yang dimaksud adalah orang yang menyelisihi ijma’.” 

Berdasarkan pendapat ini berarti dia berpedoman dengan 
pendapat yang mengatakan, bahwa orang yang menyelisihi ijma’ 
adalah kafir. Pendapat ini dinisbatkan juga kepada sejumlah orang, 
namun sebenamya ini bukan masalah yang mudah, karena masalah- 
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masalah ijma’ harus disertai dengan kesinambungan penukilan dari 
penentu syariat, seperti kasus wajibnya shalat —misalnya— yang 
kadang penukilannya tidak disertai dengan kesinambungan. Oleh 
sebab itu, yang pertama menyebabkannya kafir lantaran menyelisihi 
kesinambungan, bukan karena menyelisihi ijma’, sedangkan yang 
kedua tidak menyebabkannya kafir. 

Guru kami mengatakan dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, “Yang 
benar dalam mengafirkan orang yang mengingkari ijma’ adalah terikat 
dengan pengingkaran terhadap kewajiban agama yang telah diketahui 
secara pasti seperti shalat lima waktu. Ada juga yang membatasinya 
dengan kriteria mengingkari kewajiban yang telah diketahui secara 
pasti berdasarkan kesinambungan penukilan, termasuk di antaranya 
keyakinan tentang penciptaan alam. Iyädh dan yang lain menyebutkan 
teijadinya ijma’ yang mengafirkan orang yang berpendapat bahwa 
alam ini sudah ada sejak dahulu.” 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Mengenai masalah ini, ada orang 
yang mengklaim sangat mengerti tentang logika dan cenderung 
kepada filsafat sehingga menduga bahwa orang yang menyelisihi 
penciptaan alam tidak kafir, karena ini termasuk menyelisihi ijma’. 
Dia berpedoman dengan pendapat kami, bahwa orang yang 
mengingkari ijma’ tidak kafir secara mutlak kecuali ada nukilan 
mutawatir dari penentu syariat yang memastikannya. Ini adalah 
bentuk penyandaran yang tidak tepat, mungkin karena tidak dilandasi 
ilmu atau karena terlalu dipaksakan, karena penciptaan alam sudah 
ditetapkan sebelum teijadinya ijma’ dan dinukil secara mutawatir .” 

An-Nawawi berkata, “Sabda beliau, * —JaJ BjLJJi (orang yang 

meninggalkan agamanya ) bersifat umum mencakup setiap orang yang 
murtad dengan cara apa pun. Oleh karena itu, orang tersebut harus 
dibunuh jika tidak mau kembali kepada Islam. Sedangkan sabda 
beliau, JjUiHl (orang yang memisahkan diri dari jamaah kaum 

muslimin ) mencakup setiap orang yang meninggalkan jamaah kaum 
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muslimin dengan perbuatan bid’ah atau pun menafikan ijma’, seperti 
halnya golongan Rafidhah, Khawarij dan serupanya.” 

Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Zhahir lafazh, 
2 —tUAl! (ijl—i«Jt (orang yang memisahkan diri dari jamadh kaum 

muslimin) adalah sifat bagi, j —4;d —slt (yang meninggalkan 

agamanya), karena orang murtad pasti meninggalkan jamaah kaum 
muslimin, hanya saja sifat ini disandangkan kepada setiap orang yang 
keluar dari jamaah kaum muslimin walaupun tidak murtad. 
Contohnya, orang yang menolak pelaksanaan hukuman dan berupaya 
melakukan perlawanan, pemberontak, perampok dan golongan yang 
memerangi dari kalangan Khawarij dan sebagainya.” 

Dia berkata, “Mereka bisa disebut sebagai orang yang 
meninggalkan jamaah kaum muslimin secara umum, jika tidak 
demikian, maka tidak dapat dibatasi kriterianya karena harus 
menafikan orang-orang yang disebutkan itu padahal darahnya halal, 
sehingga tidak bisa dibatasi kriterianya, padahal perkataan pembuat 
syariat terbebas dari pembatasan tersebut. Ini menunjukkan bahwa 
penyandangan sifat meninggalkan jamaah mencakup mereka semua. 
Intinya, setiap orang yang meninggalkan jamaah kaum muslimin 
adalah meninggalkan agamanya, hanya saja orang yang murtad 
meninggalkan semuanya, sedangkan orang yang meninggalkan 
jamaah tanpa disertai murtad hanya meninggalkan sebagiannya.” 

Pendapat ini perlu dicermati lebih j auh, karena pokok kriteria 
ketiga adalah murtad sehingga harus ada, sedangkan meninggalkan 
jamaah tanpa murtad tidak disebut murtad sehingga harus dibatasi 
kriterianya. Intinya, untuk jawaban itu adalah membatasi kriterianya 
hanya pada orang yang wajib dibunuh, sedangkan orang-orang yang 
disebutkannya, maka boleh dibunuh dalam kondisi perang dan 
perkelahian. Hai ini berdasarkan dalil, bahwa bila si pelaku ditawan 
maka dia tidak boleh dibunuh, demikian juga hai ini berlaku untuk 
selain golongan yang memerangi. Bahkan menurut pendapat yang 
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kuat, bahwa golongan yang memerangi juga demikian. Namun 
berkenaan dengan hai ini ada riwayat yang menyebutkan tentang 
dibunuhnya orang yang meninggalkan shalat. 

Ibnu Daqiq Al Id menyanggah pendapat tädi dengan berkata, 
“Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
meninggalkan shalat tidak boleh dibunuh lantaran meninggalkannya, 
karena meninggalkan shalat tidak termasuk di antara ketiga hai yang 
disebutkan dalam hadits ini. Dengan itulah guru ayah saya, Al Hafizh 
Abu Al Hasan bin Al Mufadhdhal Al Maqdisi berdalil dalam bait- 
baitnya yang masyhur, kemudian dia mengemukakannya dan di 
antaranya sudah cukup menunjukkan yang dimaksud di sini. Menurut 
saya, imam memberikan hukuman ta ’zir dengan apa yang 
dipandangnya tepat. Jadi, hukum asalnya adalah terlindungi darahnya 
hingga dia termasuk salah satu dari ketiga hai yang tersebut. Demikian 
pendapat dari kalangan ulama madzhab Maliki dengan memilih 
pendapat yang menyelisihi madzhabnya. Demikian juga kejanggalan 
yang dipandang oleh Imam Al Haramain dari kalangan ulama 
madzhab Syafi’i.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ketentuan tentang orang yang 
meninggalkan shalat masih diperdebatkan. Ahmad, Ishaq, sebagian 
ulama madzhab Maliki, sebagian ulama madzhab Syafi’i, Ibnu 
Khuzaimah, Abu Ath-Thayyib bin Salamah, Abu Ubaid bin 
Juwairiyah, Manshur Al Faqih dan Abu Ja’far At-Tirmidzi 
berpendapat bahwa orang yang meninggalkan shalat adalah kafir 
walaupun tidak mengingkari kewajibannya. Jurnhur berpendapat 
bahwa si pelaku harus dibunuh sebagai hukumannya. Sementara 
ulama madzhab Hanafi dan disepakati oleh Al Muzani berpendapat, 
bahwa si pelaku tidak kafir dan tidak harus dibunuh. 

Di antara dalil terkuat yang menunjukkan tidak kafir adalah 
hadits Ubadah secara marfu ', i'— ^ —Lp (Lima 

shalat yang telah diwajibkan Allah atas para hamba), dan di 
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dalamnya disebutkan, OJj iJJit «.Ü» Oi ist alt il ' r Jj ^ oi* li 

/ 9 J / / J J / 

i-jy l «dsi-a! (Dan barangsiapa yang tidak melaksanakannya, maka 


tidak ada lagi perjanjian dengan Allah baginya, jika berkehendak Dia 
mengadzabnya, dan bila berkehendak Dia memasukkannya ke dalam 
surga). Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dan para penulis kitab As- 
Sunan, serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, Ibnu As-Sakan dan 
lainnya. 


Ahmad dan yang sependapat dengannya berpedoman dengan 
zhahir hadits-hadits yang menyatakan bahwa si pelaku kafir, 
sedangkan yang menyelisihi pendapatnya mengarahkan hadits-hadits 
ini kepada orang yang menghalalkan meninggalkan shalat. Pandangan 
ini muncul berdasarkan hasil penggabungan hadits-hadits yang ada. 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Salah seorang ulama yang sezaman 
dengan kami bermaksud menolak kejanggalan tersebut, laiu dia 

berdalil dengan hadits, »tJsi Sl! <Jt Sl Oi t ^>l3i Jjtff 01 ‘cjJ\ 

* / 

®'—'j—>Jjj õ^Ca—11 (Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 


sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat ). Inti dalil darinya adalah 
darahnya tetap terpelihara ketika semua perintah itu dilaksanakan. 
Sedangkan ketentuan status berdasarkan beberapa hai tidak dikatakan 
tercapai statusnya kecuali dengan tercapainya keseluruhan dari hal-hal 
tersebut, dan bila ada yang tidak terpenuhi berarti statusnya tidak 
tercapai.” 


Dia berkata, “Demikian bila dimaksudkan berdalil dengan 

^ * 'X 

konteksnya, yaitu 'jA —Jt J—hät (memerangi manusia), karena ini 

menunjukkan perintah untuk memerangi sampai tujuan tersebut. Ada 
perbedaan antara memerangi karena sesuatu dan membunuh karena 
sesuatu. Sebab ‘memerangi’ teijadi dengan adanya dua pihak, 
sehingga memerangi dibolehkan karena meninggalkan shalat tidak 
mesti membolehkan untuk membunuh orang yang enggan shalat jika 
dia tidak memerangi. Namun perdebatannya bukan mengenai suatu 
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kaum yang bila meninggalkan shalat dan mengibarkan bendera perang 
maka apakah wajib diperangi, tetapi mengenai seseorang yang 
meninggalkannya tanpa mengobarkan api perang, apakah dia harus 
dibunuh atau tidak. Jadi, perbedaan antara memerangi karena sesuatu 
dan membunuh karena sesuatu cükup j elas. 

Bila sandarannya akhir hadits ini, yaitu hukum perlindungan 
darah berlaku bagi orang yang melakukan itu semua, maka ini berarti 
bahwa perlindungan itu tidak berlaku bagi orang yang hanya 
melakukan sebagiannya. Sedangkan pendapat yang menyelisihinya 
dalam masalah ini tidak berpedoman dengan makna yang tersirat. 
Orang yang berpendapat demikian bisa menyangkal dalilnya dengan 
menyatakan, bahwa konteks hadits bab ini menyelisihinya. Selain itu, 
ini lebih kuat daripada makna tersirat tersebut sehingga harus 
dikedepankan. 

Sebagian ulama madzhab SyafTi berdalil dengan ini dalam 
menyatakan dibunuhnya orang yang meninggalkan shalat, karena dia 
meninggalkan agama, sedangkan agama merupakan amalan. Mereka 
tidak menyatakan, orang yang menolak mengeluarkan zakat dibunuh 
karena ada kemungkinan untuk mengambilnya secara paksa, dan 
orang yang meninggalkan puasa tidak dibunuh karena ada 
kemungkinan untuk mencegah dirinya dari hal-hal yang membatalkan 
puasa, sehingga hanya memerlukan niat puasa karena dia meyakini 
bahwa puasa itu wajib. 

Ini juga dijadikan dalil ketika menyatakan bahwa orang 
merdeka tidak dibunuh karena membunuh hamba sahaya. Sebab bila 
hamba sahaya berzina maka dia tidak dirajam walaupun telah 
menikah. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu At-Tin. 
Dia juga berkata, “Tidak seorang pun yang berhak membedakan apa 
yang telah disamakan oleh Allah kecuali berdasarkan dalil dari Al 
Qur'an atau Sunnah. Ini berbeda dengan tiga kriteria di atas, karena 
ijma’ menyatakan bahwa hamba sahaya dan orang merdeka hukumnya 
sama dalam hai kemurtadan.” 
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Tampaknya, dia berpatokan bahwa yang menjadi pokoknya 
adalah amal berdasarkan cakupan (secara umum) selama tidak ada 
dalil yang menyelisihinya. 

Sementara itu, guru kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi 
berkata, “Sebagian mereka tidak memasukkan pembunuhan 
penyerang [yang hendak membunuh] dari ketiga kxiteria tersebut, 
karena penyerang boleh dibunuh untuk membela diri.” 

Dengan ini dia mengisyaratkan kepada pendapat An-Nawawi 
yang menyatakan bahwa penyerang dan serupanya tidak masuk dalam 
ketiga kriteria tädi sehingga boleh membunuhnya dalam rangka 
membela diri. 

Pendapat ini dijawab, bahwa si pelaku termasuk kategori 
meninggalkan jamaah, atau maksudnya adalah tidak boleh 
membunuhnya dengan sengaja. Artinya, tidak boleh membunuhnya 
kecuali dalam rangka membela diri. Ini berbeda dengan ketiga kriteria 
tädi. 

Tanggapan ini dinilai bagus oleh Ath-Thaibi, dan dia pun 
berkata, “Ini lebih baik daripada pemyataan Al Baidhawi, karena dia 
menafsirkan firman Allah dalam surah Al Maa'idah ayat 45, ' 0 ~iLJ\ 

0 t* 

—! (Jiwa [dibalas] dengan jiwa), boleh membunuh jiwa karena 

qishash sebagai pembalasan atas jiwa yang dibunuhnya karena 
permusuhan. Maka, penafsiran ini tidak mencakup penyerang, 
walaupun si pembela diri tidak bermaksud membunuhnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawaban kedua bisa dijadikan 
sandaran, sedangkan yang pertama telah dikemukakan tanggapannya. 

Ibnu At-Tin menuturkan dari Ad-Dawudi, bahwa hadits ini 
telah dihapus oleh ayat muharabah dalam surah Al Maa'idah ayat 32, 

(j—* ^—* j' J3 ja (Barangsiapa yang membunuh 

' * * ' ' 

seorang manusia, bukan karena orang itu [membunuh] orang lain, 
atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi). Dia berkata. 
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“Allah membolehkan membunuh karena alasan membuat kerusakan di 
muka bumi.” 


1 . 


2 . 


3. 


4. 


Dia berkata, “Ada beberapa dalil yang menyatakan bolehnya 
membunuh untuk tujuan selain tiga kriteria tädi, di antaranya: 

Firman Allah dalam surah Al Hujuraat ayat 9, aj !jhüž 

{Maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu ); hadits, 
8jisäLJ Jsj-J Xd- [Barangsiapa yang kalian 

dapati melakukan perbuatan kanm Luth maka bunuhlah dia ); 
Hadits, 8jisä(—ä J' °j* {Barangsiapa menyetubuhi binatang 

maka bunuhlah did) 

Hadits, e jiä l_J jü Jj J jür y>'j j* ( Barangsiapa 

yang keluar sementara orang-orang telah membuat 
kesepakatan, karena dia hendak memecah belah mereka, maka 
bunuhlah dia). 

Perkataan Ümar, % b Oi 5 j—Jä {memasrahkan diri untuk 
dibunuh). 


5. Perkataan sejumlah imam, ‘Adalah diterima jika penganut 
Qadariyah bertaubat, tapi jika tidak maka mereka dibunuh’. 

6. Sejumlah imam berkata, ‘Pelaku bid’ah dipukul hingga dia 
kembali atau meninggal’. 

7. Perkataan sejumlah imam, ‘Orang yang meninggalkan shalat 
harus dibunuh’. Semua ini lebih dari tiga.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang lain menambahkan 
dibunuhnya orang yang berupaya mengambil harta atau isteri orang 
lain tidak secara haq, orang yang enggan menunaikan zakat wajib, 
orang murtad yang tidak memisahkan diri dari jamaah kamu 
muslimin, orang yang menyelisihi ijma’ serta menampakkan 
perpecahan dan penyelisihan, membunuh orang zindiq dan pelaku 
sihir. 
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Jawaban terhadap ini semua, bahwa mayoritas ulama 
mengatakan tentang orang yang memerangi adalah, bila dia 
membunuh maka dia juga dibunuh; hukum ayat ini tentang orang yang 
bertindak aniaya adalah diperangi, bukan bertujuan untuk 
membunuhnya; kedua hadits tentang liwath (homoseksual) dan 
menyetubuhi binatang adalah tidak shahih, dan kalaupun dianggap 
shahih maka keduanya termasuk kategori zina; Hadits tentang orang 
yang keluar dari golongan kaum muslimin tel ah dipaparkan 
penakwilannya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan membunuhnya 
adalah menahannya dan mencegahnya keluar; Atsar Ümar termasuk 
dalam cakupan itu; Keyakinan tentang Qadariyah dan semua aliran 
sesat merupakan cabang dari pendapat yang menyatakan kafimya 
mareka; Tentang membunuh orang yang meninggalkan shalat, 
menurut orang yang tidak mengkafirkannya, masalah ini 
diperdebatkan seperti penjelasan yang telah dikemukakan; Tentang 
orang yang berupaya mengambil harta atau isteri, maka ini termasuk 
kategori membela diri dari penyerang; Tentang orang yang menolak 
mengeluarkan zakat wajib telah dipaparkan; Orang yang menyelisihi 
ijma’ termasuk orang yang memisahkan diri dari jamaah kaum 
muslimin; Membunuh orang zindiq adalah karena dihukumi dengan 
kekufurannya, demikian juga pelaku sihir. 

Ibnu Al Arabi menceritakan dari sebagian gurunya, bahwa 
sebab-sebab dibunuh ada sepuluh. Ibnu Al Arabi berkata, “Itu tidak 
keluar dari ketiga kriteria tersebut, karena orang yang melakukan sihir 
atau mencela Nabi Allah dinyatakan kafir, dan itu termasuk kategori 
meninggalkan agamanya.” 

Firman Allah, —!t (Jiwa [dibalas] dengan jiwa) 

dijadikan sebagai dalil untuk menyatakan kesamaan jiwa dalam hai 
pembunuhan dengan disengaja. Oleh karena itu, setiap korban 
pembunuhan disengaja maka pelakunya diqishash, baik dia orang 
merdeka maupun hamba sahaya. Para ulama madzhab Hanafi 
berpedoman dengan ini, dan mereka menyatakan bahwa ayat yang 
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disebutkan pada judul (bab ini) menghapuskan hukuni yang terdapat 



J—oldi} (Diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang- 

orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
sahaya dengan hamba sahaya ). Namun di antara mereka ada yang 
membedakan antara hamba sahaya milik si pelaku (yakni si pelaku 
membunuh hamba sahaya miliknya sendiri) dan hamba sahaya milik 
orang lain, bahwa dia diqishash karena membunuh hamba sahaya 
milik orang lain, tapi tidak diqishash karena membunuh hamba 
sahayanya sendiri. 

Sementara itu jumhur berkata, “Ayat yang terdapat dalam 
surah Al Baqarah itu menafsirkan ayat yang terdapat dalam surah Al 
Maa'idah. Sehingga hamba sahaya dibunuh bila dia membunuh orang 
merdeka, sedangkan orang merdeka tidak dibunuh bila dia membunuh 
hamba sahaya karena kekurangannya.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Tidak ada qishash antara hamba sahaya 
dan orang merdeka kecuali bila orang merdeka menghendaki.” 

Jumhur berdalih bahwa hamba sahaya adalah barang dagangan 
sehingga tidak ada kewajiban padanya selain harga jika dia dibunuh 
secara tidak sengaja. Tambahan tentang keterangan ini akan 
dikemukakan setelah satu bab. 

Keumuman dalil ini dijadikan dalil yang menyatakan bahwa 

orang Islam boleh dibunuh bila dia membunuh orang kafir yang diberi 

jaminan keamanan atau yang memiliki perjanjian damai. Pada bab 

sebelumnya, telah dikemukakan penjelasan hadits Ali, JlSy Jažj 'i 

* ' 

(Orang mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir). 

Hadits bab ini juga menunjukkan bolehnya menyebut 
seseorang dengan kriteria yang pemah ada padanya walaupun sudah 
tidak ada lagi. Hai ini berdasarkan pengecualian orang murtad dari 
kaum muslimin, dan itu berdasarkan kriteria yang pemah ada. 
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7. Orang yang Membalas Pembunuhan dengan Batu 


'— 4^^ '— 4r> (j^ 0' ^ ^ j (_r^' <j& 

diiul :Jläi -(j*j Qjj ^ ls^ 3 ls^' s- LS ^ 

^ "✓ / ^ / 
^ ^ ^ °c^ o s s £' ' * ' ' s * ' 0 £ 2 »• /« ; 

j*j 01 Q^Lr! iÄlilili Jli j*J i*)l Oi l^O j- ?00^ 

jt- L -■•*->j 41 Lp ^ i_s^^ ^i^®' .j*_*j oi Lg-~0^j OjLili tÄillill 

O/- / x 


6879. Dari Anas RA, bahwa seorang Yahudi membunuh 
seorang anak perempuan karena perhiasan perak yang dikenakannya. 
(Ketika itu) dia membunuhnya dengan batu. Anak perempuan itu 
kemudian dibawa kehadapan Nabi SAW sementara dia hampir 
meninggal. Laiu beliau bertanya, “. Apakah fulan yang membunuhmuT ’ 
Dia laiu memberi isyarat tidak dengan kepalanya. Kemudian beliau 
bertanya untuk kedua kalinya, maka dia pun memberi isyarat tidak 
dengan kepalanya. Kemudian beliau menanyainya untuk ketiga 
kalinya, laiu dia memberi isyarat ya dengan kepalanya. Maka Nabi 
SAW membunuh orang Yahudi itu dengan dua batu. 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang membalas pembunuhan dengan batu). 
Maksudnya, menjatuhkan hukuman qishash. Pada bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah orang Yahudi dan 
anak perempuan. Penjelasannya telah dipaparkan secara gamblang 
pada bab sebelumnya. 

j*** cS’ (Dia kemudian memberi isyarat ya dengan 

kepalanya ). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 

9 y 

j»—* Oi, yakni dengan huruf nun sebagai ganti huruf ya \ Keduanya 
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menafsirkan kalimat sebelumnya, dan maksudnya adalah anak 
perempuan itu memberi isyarat dengan isyarat yang dapat difahami, 
sehingga disimpulkan bahwa seandainya dia dapat berbicara maka dia 
akan mengatakan ya. 


8. Orang yang Berhak atas Suatu Pembunuhan Mempunyai Dua 
Pilihan (Yaitu Menjatuhkan Qishash atau Menerima Tebusan) 


j—^ ö? ä ^j\ °j& 

# s * * * S \ G s } s S ^ 0 s 

ji : Jt Ui —«»j Al JLj Al fUi c JUlSd! ^ jAgJ 

Sff irj jji *sC. ^ ^ 

‘jQ-' <J* ^ C~l>-I liii J S/l J-S/ 'b/j cJ-J 

S/j jJJy Sfj Aj"jA Jjo S/ »JLä S/l 

” ✓ 

^ i.«'jj 0-^ ° * a **i •• ° ** ■* j* ^ ^ t 

W jr 1 ^ Ja? ^ J? .^r^* il JJiL- JaUSl 

^ ijl Sr*'^ J ^ JkÄ> ^Jl J*l J^-j .ilA Ulj 

— 9 f*- 1 ® Ai i_5^ jJAj JA 4>l J-J 4ll JJUi a\)I J 

1 — kj* J 1 , Aüti ‘j^V* S/l Al Sj^j A jU5 tjjJy Jj 

•>S J S/I : Jij Ji Al Jj Al J jj JUi .Lj J; 
.JJii J J J15j .JUiJl (J OlLA J J' JJ JjIjj 

0 ' S s 

. jjül Jt Su; y dl : Al AAA Jiij 

^ / / 


6880. Dari Abu Hurairah, bahwa pada tahun penaklukan 
Makkah, bani Khuza’ah membunuh seorang laki-laki dari bani Laits 
karena korban pembunuhan mereka pada masa jahiliyah. Maka 
Rasulullah SAW berdiri laiu bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
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menahan pasukan bergajah terhadap Makkah dan menguasakan 
Rasul-Nya dan orang-orang beriman atas mereka. Ketahuilah, 
sesungguhnya tidak pernah dihalalkan bagi seorang pun sebelumku 
dan tidak akan dihalalkan bagi seorang pun setelahku. Ketahuilah, 
bahwa telah dihalalkan bagiku sesaat dari siang hari. Ketahuilah, 
bahwa saatku ini adalah haram, tidak boleh dicabut rerumputannya, 
tidak boleh ditebang pepohonannya dan tidak boleh memungut 
barang temuannya kecuali yang hendak mengumumkannya. 
Barangsiapa yang mempunyai korban pembunuhan maka baginya 
dua pilihan, yaitu menerima diyat (tebusan) atau menuntut halas 
membunuh (qishash ).” Setelah itu berdirilah seorang laki-laki dari 
penduduk Yaraan yang bemama Abu Syah, laiu berkata, “Tuliskanlah 
untukku, wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Tuliskanlah untuk Abu Syah .” Kemudian berdiri pula seorang laki- 
laki dari kalangan Quraisy, laiu berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali 
idzkhir, karena kami menggunakannya untuk rumah-rumah dan 
kuburan-kuburan kami.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kecuali 
idzkhir .” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ubaidullah dari Syaiban 
tentang pasukan bergajah. Sebagian mereka mengatakan dari Abu 
Nu’aim, “Tentang pembunuhan.” 

Ubaidullah mengatakan (dengan redaksi), “Yaitu keluarga 
korban pembunuhan menuntut balas membunuh .” 


pj ^ JŽG4 ^ J 'oiir :Jl5 ÄI ^3 J & 

((J&ül ^ L-T) 0 S 4 J ÄI JUi CÄJJÜI 

9 -f . B » / / ^ / 1 » / / / 0 ✓ 

. f J . ^ ' 0 1 I I « o 0 . f o J t s 0 s • n « ^ J, 
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6881. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dulu di kalangan 
bani Israil qishash diberlakukan sedangkan diyat tidak berlaku di 
kalangan mereka, laiu Allah berfirman untuk umat ini, ‘ Diwajibkan 
atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh — 
hingga— Maha barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya '.” 

Ibnu Abbas berkata, “Pemaafan adalah menerima diyat pada 
pembunuhan yang disengaja.” 

Dia juga berkata, “Maksud, l Hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik' adalah meminta dengan cara yang 
baik dan menunaikan dengan cara yang baik.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang berhak atas suatu pembunuhan mempunyai 
dua pilihan). Imam Bukhari mencantumkan judul ini dari redaksi 
hadits. Zhahimya adalah dalil bagi yang berpendapat bahwa hak 
memilih menerima diyat atau qishash berada di tangan para wali 
korban pembunuhan, dan dalam hai ini tidak disyaratkan kerelaan si 
pembunuh. Inilah yang dimaksud oleh redaksi judulnya, karena itulah 
setelah mengemukakan hadits Abu Hurairah, dia menyertakan hadits 
Ibnu Abbas yang di dalamnya terkandung tafsir firman Allah, jlš 

ZA a] (Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 

saudaranya). Maksudnya, meninggalkan hak penuntutan darah dan 
rela dengan diyat, —Jli (Hendaklah [yang memaafkan] 

mengikuti dengan cara yang baik). Maksudnya, dalam menuntut 
diyat. 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa pemberian maaf dilakukan 
dengan cara menerima diyat dalam kasus pembunuhan yang 
disengaja. Penerimaan diyat kembali kepada para wali korban yang 
berhak menuntut qishash. Kemudian, tidak diharuskan adanya 
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kerelaan pembunuh, karena dia diperintahkan untuk memelihara 
hidupnya berdasarkan keumuman firman Allah dalam surah An- 
Nisaa' ayat 29, —õit tj—laäl *iJj ( Dan janganlah kamu membunuh 


dirimu ), Karena itu, jika para wali korban rela mengambil diyat, maka 
si pembunuh tidak berhak menolak. 

Ibnu Baththal berkata, “Makna firman Allah dalam surah Al 
Baqarah ayat 178, jÄj j* LiliAj dJJi ( Yang demikian itu adalah suatu 


keringanan dari Tuhan kamu) mengisyaratkan bahwa mengambil 
diyat tidak pemah berlaku di kalangan bani Israil, tapi yang berlaku di 
kalangan mereka hanyalah qishash, laiu Allah memberikan keringanan 
bagi umat ini dengan disyariatkannya pengambilan diyat bila para 
wali korban rela.” 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, ä^JjA jp (Dari Abu Hurairah). Demikian riwayat 

mayoritas periwayat yang meriwayatkannya dari Yahya bin Abi Katsir 
dalam kitab Ash-Shahihain dan lainnya. Sementara dalam riwayat An- 
Nasa'i disebutkan secara mursal, yaitu dari riwayat Yahya bin 
Humaid dari Al Auza’i, dan itu adalah riwayat yang janggal. 


*•'— O—'■ 


® i * 0/ " ^ * j x e * £ ', , j * * 

j 41 \ xs- J\3j Ijiä \'yr 01 (Bahwa bani Khuza ’ah 


membunuh seorang laki-laki. Abdullah bin Raja ' berkata). Demikian 
peralihan jalur periwayatan Harb bin Syaddad dari Yahya pada kedua 
jalumya, yaitu Ibnu Abi Katsir, laiu dia mengemukakan haditsnya di 
sini dengan redaksi Harb. Redaksi Syaiban bin Abdurrahman telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang ilmu. Jalur Abdullah bin 
Raja' ini diriwayatkan secara maushul oleh Al Baihaqi dari jalur 
Hisyam bin Ali As-Sairafi, darinya. Pada pembahasan tentang barang 
temuan telah dikemukakan dari jalur Al Walid bin Muslim, dari Al 
Auza’i, dari Yahya, dari Abu Salamah yang menyatakan penceritaan 
dalam semua sanad- nya. 


* * 


1 IlAt^Ji ^ Jls h ir? cJsS (Bani Khuza ’ah 
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membunuh seorang laki-laki dari bani Laits kurena korban 
pembunuhan mereka pada masa jahiliyah). Dalam riwayat Ibnu Abi 
Dzi b dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Syuraih disebutkan, bahwa 
Nabi SAW bersabda, 3—SC» 'fj—*- 3lit <1)1 ( Sesungguhnya Allah telah 


mengharamkan Makkah), laiu dia menyebutkan haditsnya dan di 
dalamnya disebutkan, ililp J\j «,JJJLa tJü äpij£- 'pZ* p 

(Kemudian kalian, wahai sekalian bani Khuza’ah, kalian telah 


membunuh laki-laki dari bani Hudzail ini, dan sesungguhnya aku 
adalah penanggung diyatnya). Disebutkan juga redaksi serupa ini 
dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Al Maqburi sebagaimana yang telah 
saya kemukakan pada bab “Pepohonan Tanah Suci tidak Boleh 
Ditebangi” di antara bab-bab “Denda Binatang Buraan” pada 
pembahasan tentang haji. Tentang nasab bani Khuza’ah telah 
dikemukakan di awal pembahasan tentang keutamaan hidup suku 
Quraisy. 


Bani Laits, adalah kabilah terkenal yang dinisbatkan kepada 
Laits bin Bakar bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas 
bin Mudhar. Sedangkan Hudzail adalah kabilah besar yang 
dinisbatkan hingga Hudzail, mereka adalah bani Mudrikah bin Ilyas 
bin Mudhar. Bani Hudzail dan bani Bakar termasuk penduduk 
Makkah, mereka tinggal di sekitamya di luar tanah suci. Bani 
Khuza’ah pemah menaklukkan Makkah dan menguasainya, kemudian 
mereka dikeluarkan darinya laiu tinggal di luamya. Antara mereka dan 
bani Bakar ada permusuhan pada masa jahiliyah. Khuza’ah 
merupakan sekutu bani Hasyim bin Abdi Manaf hingga masa Nabi 
SAW, sementara bani Bakar merupakan sekutu Quraisy sebagaimana 
yang telah dijelaskan di awal pembahasan tentang penaklukkan 
Makkah pada pembahasan tentang peperangan. Kemudian pada 
pembahasan tentang ilmu telah saya sebutkan, bahwa nama orang 
yang membunuh dari bani Khuza’ah adalah Khirasy bin Umayyah Al 
Khuza’i, sedangkan orang yang dibunuh dari kalangan mereka di 
masa jahiliyah bemama Ahmad. 
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Adapun nama orang yang dibunuh dan yang membunuh dalaxn 
riwayat di sini tidak disebutkan, kemudian saya lihat di dalam kitab 
As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Ishaq, bahwa orang Khuza’ah 
yang dibunuh itu bemama Munabbih. 

Ibnu Ishaq dalam kitab Al Maghazi berkata: Sa’id bin Abi 
Sandar Al Aslami menceritakan kepadaku dari seorang laki-laki 
kaumnya, dia berkata, “Dulu ada seorang laki-laki bersama kami yang 
bemama Ahmad, dia adalah seorang pemberani. Apabila tidur dia 
mendengkur. Bila mereka mendapat serangan, mereka memanggil 
namanya, laiu dia pun melompat bagaikan singa. Suatu ketika mereka 
diperangi oleh suatu kaum dari suku Hudzail di masa jahiliyah, laiu 
Ibnu Al Atswa’ berkata, ‘Janganlah kalian tergesa-gesa sampai aku 
melihat dulu. Jika terdapat Ahmar di antara mereka maka tidak ada 
jalan untuk menyerang mereka’. Dia kemudian memperhatikan secara 
seksama, laiu mendapati suara dengkuran Ahmar, maka dia pun 
menghampirinya, lantas menghujamkan pedangnya di dadanya hingga 
dia terbunuh. Setelah itu barulah mereka menyerang perkampungan 
itu. Pada tahun penaklukan Makkah, yaitu keesokan harinya dari 
penaklukan Makkah, Ibnu Al Atswa’ Al Hudzali datang memasuki 
Makkah, laiu dia terlihat oleh bani Khuza’ah, mereka pun 
mengenalinya, laiu datanglah Khirasy bin Umayyah dan berkata, 
'Bergembiralah kalian untuk seseorang’. Dia kemudian menyabet Al 
Atswa’ pada bagian perutnya hingga tewas, maka Rasulullah SAW 
bersabda, ‘ Wahai sekalian bani Khuza 'ah, hentikanlah tangan kalian 
dari pembunuhan. Sungguh kalian telah membunuh seorang korban 
yang harus aku tebus diyatnya ’.” 

Ibnu Ishaq juga menyebutkan, bahwa Abdurrahman bin 
Harmalah Al Aslami menceritakan kepadaku dari Sa’id bin Al 
Musayyab, dia berkata, “Ketika sampai kepada Nabi apa yang 
dilakukan oleh Khirasy bin Umayyah, beliau bersabda, 
‘Sesunggunnya Khirasy adalah seorang pembunuh'. Beliau mencela 
tindakan tersebut.” Kemudian dia menyebutkan hadits Abu Syuraih Al 
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Khuza’i sebagaimana yang telah dikemukakan. Demikian kisah orang 
Hudzali. 

Sedangkan kisah orang yang dibunuh dari bani Laits, 
tampaknya adalah kasus lain. Ibnu Hisyam menyebutkan, bahwa 
orang yang terbunuh dari bani Laits bemama Jundab bin Al Adla’, dia 
berkata, “Telah sampai berita kepadaku, bahwa korban pembunuhan 
yang pertama kali dibayar diyatnya oleh Rasulullah SAW pada saat 
penaklukan Makkah adalah Jundab bin Al Adla’, dia dibunuh oleh 
bani Ka’ab, maka beliau membayar diyatnya sebanyak 100 ekor 
unta.” 


Tapi Al Waqidi menyebutkan, bahwa namanya adalah Jundab 
bin Al Adla’. Ketika dia dilihat oleh Jundab bin Al A’jab Al Aslami, 
dia kemudian keluar mengincamya, laiu muncullah Khirasy lantas 
membunuhnya. Dengan demikian, terlihat jelas bahwa kisahnya sama. 
Kemungkinan bani Hudzail telah bersumpah setia dengan bani Laits 
(bersekutu) atau sebaliknya. Kemudian saya temukan di akhir juz 
ketiga dari Fawa'id Abi Ali bin Khuzaimah, bahwa namanya orang 
Khuza’ah yang membunuh itu adalah Hilal bin Umayyah. Jika ini 
valid, maka kemungkinannya Hilal merupakan nama julukan Khirasy. 

4 — °Ss- Üll ^—io ÄI JyLj {Rasulullah SA W kemudian 



berdiri). Dalam riwayat Sufyan yang telah disinggung pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan, tükb äi ,~Ji 

L ]gjkä 4 . aly-llj {Nabi SA JV kemudian diberitahu tentang hai itu. 


maka beliau pun menaiki hewan tunggangannya laiu berpidatö). 

J—lill 2 ÄI 0J {Sesungguhnya Allah telah menahan 

pasukan bergajah terhadap Makkah). Maksud menahan pasukan 
bergajah terhadap Makkah adalah kisah raja Habasyah yang cukup 
populer itu. Ibnu Ishaq telah memaparkannya secara panjang lebar. 
hiti dari apa yang dikemukakannya adalah, bahwa Abrahah Al 
Habsyi, seorang pemeluk Nashrani, setelah dia menaklukan Yaman, 
dia membangun gerejanya dan mengharuskan orang-orang berhaji ke 
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sana. Setelah itu ada seorang dari kalangan bangsa Arab yang pergi ke 
sana kemudian buang air besar, laiu melarikan diri. Maka Abrahah 
pun marah dan bertekad menghancurkan Ka’bah. Selanjutnya dia 
menyiapkan pasukan besar yang disertai dengan gajah besar. Setelah 
mendekati Makkah, Abdul Muththalib menghampirinya dan 
menghormatinya, karena dia memang berperangai baik. Dia kemudian 
meminta Abrahah agar mengembalikan unta-unta yang telah dirampas 
(oleh pasukannya). Abrahah kemudian memandang permintaan itu 
terlalu ringan, maka dia pun berkata, “Sungguh tadinya aku mengira 
bahwa engkau tidak akan meminta kepadaku kecuali mengenai 
perkara yang aku datang untuk itu.” 

Abdul Muththalib berkata, “Sesungguhnya rumah ini (Ka’bah) 
mempunyai Tuhan yang akan melindunginya.” Abrahah kemudian 
mengembalikan unta-untanya. Selanjutnya Abrahah maju beserta 
pasukannya, mereka pun menggiring gajah maju, namun gajah itu 
tunduk dan mereka tidak mampu membuatnya berdiri. Tak lama 
kemudian Allah mengirim burung-burung yang masing-masing 
membawa tiga buah batu kerikil, yaitu dua kerikil di kedua cakamya 
dan satu kerikil di paruhnya. Burung-burung itu lantas melemparkan 
kerikil-kerikil itu kepada pasukan tersebut, hingga tidak seorang pun 
dari mereka yang tertinggal. 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pasukan bergajah datang 
hingga menempati Ash-Shifah, yaitu suatu tempat di luar Makkah dari 
arah jalan ke Yaman. Kemudian Abdul Muththalib menemui mereka 
laiu berkata, ‘Sesungguhnya ini adalah rumah Allah, tidak akan 
pemah dikuasai oleh seorang pun’. Pasukan Abrahah kemudian 
berkata, ‘Kami tidak akan kembali sebelum kami 
menghancurkannya’. Temyata mereka tidak sanggup membuat gajah 
mereka bergerak maju bahkan sang gajah semakin memperlambat 
langkahnya. Setelah itu Allah memanggil burung-burung Ababil dan 
membekali burung-burung tersebut dengan bebatuan hitam (kerikil 
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hitam). Setelah burung-burung itu berada sejajar dengan mereka 
(pasukan bergajah), burung-burung itu pun melempari mereka 
(dengan kerikil hitam), hingga setiap orang dari mereka mengidap 
gatal-batal, dan setiap kali mereka menggaruk kulitnya, dagingnya 
pun rontok.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Ya’qub bin Utbah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, ‘Diceritakan kepadaku bahwa sejak hari itu, 
campak dan cacar pertama kali mewabah di tanah Arab’.” 

Disebutkan dalam riwayat Ath-Thabari dengan sanad yang 
shahih dari Ikrimah, bahwa burung-burung itu berwama hijau yang 
keluar dari laut. Kepala burung-burung itu seperti kepala binatang 
buas. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ubaid bin Ümar 
dengan sanad yang kuat, “Allah mengirimkan burung kepada mereka 
yang muncul dari luat layaknya kait-kait.” Setelah itu dia 
menyebutkan redaksi seperti yang telah dikemukakan. 

P J —^ J—^—i j (Dan sesungguhnya tidakpemah 

dihalalkan hagi seorang pun sebelumku ...). Penjelasannya telah 
dipaparkan pada bab “Pengharaman Perang di Makkah” pada bab-bab 
denda binatang buruan dan juga pada bab “Pepohonan Tanah Suci 
tidak Boleh Ditebangi”. 

—b *ij (Dan tidak boleh dipungut ). Di bagian akhimya 
disebutkan, —LJ (Kecuali bagi yang hendak mengumumkan). 

Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan harakat fathah di 
awalnya ( käi L - Il ), laiu di akhimya disebutkan, li — li (Kecuali yang 

hendak mengumumkannya). Itu cukup j elas. 

J—La i —S J—J j —aj (Barangsiapa yang mempunyai korban 

pembunuhan). Maksudnya, kerabat korban pembunuhan yang 
sebelumnya hidup, laiu meninggal karena pembunuhan. 

jTjklil jIAj (Maka baginya dua pilihan). Pada pembahasan 


532 — FATHUL BAARI 



tentang ilmu disebutkan dengan redaksi, £3' j—ž*. j—4* J— 

(Barangsiapa yang dibunuh maka baginya dua pilihan). Ini tidak 
mungkin diartikan sesuai zhahimya, karena orang yang sudah 
terbunuh tidak mungkin memilih. Jadi, maksudnya adalah hak 
memilih itu berada di tangan wali korban. Al Khaththabi juga 
mengisyaratkan hai serupa. Dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalur Al 
Auza’i disebutkan. J—iži Oi Ulj JaL Oi Ulš (Dia boleh memaafkan atau 

[balas] membunuh). Yang dimaksud dengan memaafkan adalah 
diganti dengan diyat. Demikian hasil penyingkronan kedua 
riwayatnya. 


Ini dikuatkan dengan riwayatnya yang berasal dari hadits Abu 
Syuraih yang menyebutkan, Of UI '<£> f j?' JIJ d JJ 

äjail l jJu-Ij ji I jisij (Barangsiapa yang mempunyai korban pembunuhan 


setelah hari ini, maka keluarganya mempunyai dua pilihan, yaitu 
[balas] membunuh atau mengambil diyat). Sedangkan Abu Daud dan 
Ibnu Majah serta At-Tirmidzi secara muallaq dari jalur lainnya, dari 


Abu Syuraih disebutkan dengan redaksi, 0? & fJib 

4—i.Ju. iji_Jxä ä iljf Ol-J J_jjJi «i£-U Oi Ulj t Oi j (Maka 


sesungguhnya dia boleh memilih salah satu dari tiga, yaitu: 
mengqishash [balas membunuh], memaafkan, atau mengambil diyat. 
Jika dia menginginkan yang keempat, maka tahanlah tangannya ). 
Maksudnya, jika dia menginginkan tambahan qishash atau diyat maka 
cegahlah dirinya. 


Saya akan memaparkan dalam penjelasan hadits selanjutnya 
perbedaan pendapat mengenai orang yang berhak memilih, apakah si 
pembunuh ataukah wali korban. Dalam haditsnya disebutkan bahwa 
wali darah berhak memilih antara qishash dan diyat. Laiu ada 
perbedaan pendapat, bila dia memilih diyat, apakah si pembunuh 
wajib memenuhinya? Mayoritas ulama berpendapat harus, sementara 
diriwayatkan dari Malik bahwa itu harus dengan kerelaan si 
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pembunuh. Dia berdalih dengan sabda beliau, *—S J— ä j — lj (dan 

barangsiapa yang mempunyai korban pembunuhan), bahwa hak 
tersebut terkait dengan ahli waris korban. Jika sebagian mereka tidak 
hadir atau masih kecil, maka yang lain tidak berhak menetapkan 
qishash hingga datangnya orang yang sedang tidak hadir itu atau 
hingga balighnya anak kecil itu. 

qfij —j Of 1—il ( Menerima diyat [denda]). Maksudnya, si 

pembunuh atau para wali si pembunuh memberikan diyat kepada para 
wali korban. 

3l —il 0> I—il j (Atau menuntut balas membunuh [qishash]). 

Maksudnya, si pembunuh dijatuhi hukuman mati karena terbukti telah 
melakukan pembunuhan. Pada pembahasan tentang ilmu disebutkan 
dengan redaksi, J —& Of Ui (Membayar tebusan ) sebagai ganti redaksi, 

tS? j —1 01 1—il (Membayar denda). Dalam riwayat Al Auza’i yang 
disebutkan pada pembahasan tentang barang temuan disebutkan, of lif 

o 

—il (Membayar tebusan) dengan huruf fa ' sebagai ganti huruf wau. 
Sementara dalam salah satu naskah disebutkan dengan redaksi, Oi Ulj 
(Ja*! (Atau dengan memberikan). Maksudnya, diyat. 

Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, bahwa disebutkan 
dalam riwayat lainnya dengan redaksi, — il jf y. Of & (Membayar 

denda atau membayar tebusan). Laiu dikomentari bahwa itu tidak 
shahih, sebab bila disebutkan dengan huruf fa\ maka tidak ada 
gunanya penyebutan diyat. Dan bila disebutkan dengan huruf qaf dan 
diperkirakan ada dua wali korban, tentunya akan disebutkan dengan 
bentuk mutsanna. Maksudnya, l-J^Lsi \s\L (keduanya menuntut balas 

membunuh atas korban mereka), namun asalnya tidak berbilang. 
Selanjutnya dia berkata, “Riwayat yang shahih adalah, jf q>$j—l. Of lii 

s\ — il (membayar denda atau dibalas dibunuh). Dan redaksi, tjll—il 
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(membayar tebusah ) dianggap benar jika didahului oleh redaksi, Ot 
‘j&jij (, diqishash ).” 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menerapkan qishash di 
tanah suci, karena Nabi SAW berpidato menyampaikan itu di Makkah 
dan tidak ada pembatasannya dengan tanah suci. Keumuman hadits ini 
raenjadi pedoman bagi yang berpendapat bahwa seorang muslim 
boleh dibunuh jika membunuh ahli dzimmah. Penjelasan tentang ini 
telah dipaparkan. 


alii jj \ JUj Jäi JJrj ftü (Laiu 


ueruiruuri seurung 


laki dari penduduk Yaman yang bernama Abu Syah ). Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. As-Salafi 
menyebutkan, bahwa sebagian mereka mengucapkan kata jt—* j—f\ 


dengan huruf ta' di akhimya sebagai ganti huruf ha', laiu dia 
menganggap bahwa itu adalah kekeliruan. Dia mengatakan, bahwa dia 
adalah orang Persia yang dikirim oleh Kisra ke Yaman. 


ti : Jtži jAjjb °ja J £rj ^15 JU (Kemudian berdiri 


pula seorang laki-laki dari kalangan Quraisy, laiu berkata, “Wahai 
Rasulullah, kecuali idzkhir. ’j Penjelasannya telah dipaparkan, bahwa 
namanya adalah Al Abbas bin Abdul Muththalib. Dan telah dijelaskan 
pula sisa hadits ini yang terkait dengan penyucian Makkah dan tentang 
idzkhir pada bab-bab tädi yang dimuat pada pembahasan tentang haji. 


iil J— (Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ubaidullah). 
Maksudnya, Ibnu Musa. 

O 

(Dari Syaiban tentang pasukan bergajah). 

Maksudnya, hdits ini diriwayatkan juga oleh Harb bin Syaddad dari 
Yahya tentang pasukan bergajah, dan riwayat Ubaidullah tersebut 
sanad -nya maushul dalam kitab Shahih Muslim dari jalumya. 

j* 'i&K Jtäj (Sebagian mereka mengatakan dari 
Abu Nu aim, “Tentang pembunuhan. ”) Maksudnya, Muhammad bin 
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Yahya Ad-Dzuhali yang memastikan dari Abu Nu’aim dalam 

• / /t 

nwayatnya darinya mengenai hadits ini dengan redaksi, J_siit 


(pembunuhan ). Sedangkan Imam Bukhari meriwayatkannya darinya 
dengan keraguan sebagaimana yang telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang ilmu. 


JJlsiJl Ja? itž j 0 ? C\ :<Õi Jlij (Ubaidullah berkata, “Keluarga 


korban pembunuhan menuntut balas membunuh. ”) Maksudnya, 
ditetapkan oleh keputusan mereka. Ubaidullah ini adalah Ibnu Musa. 
Riwayatnya berasal dari Syaiban bin Abdurrahman dengan sanad 
tersebut, dan riwayatnya darinya dikemukakan secara m aus hui dalam 
kitab Shahih Muslim seperti yang telah saya jelaskan. Redaksinya, & 


J—J—»i il <L OI I a\'j ÄjjJi JkJu 01 ( Memberikan diyat atau dibalas 


dibunuh oleh keluarga korban). Ini sebagai penjelasan redaksi, Of 1_oi 

iljjj (Dibalas dibunuh). 


Kedua , ^Caill JlilJOt ^ ^ cilT (Dulu di kalangan bani Israil 

diberlakukan qishash). Demikian redaksi yang dicantumkan di sini 
dari riwayat Qutaibah, dari Sufyan bin Uyainah. Sedangkan dalam 
riwayat Al Humaidi dari Sufyan disebutkan dengan redaksi, ^ ^ OVS' 

(Dulu di kalangan bani Israil diberlakukan qishash) 

seperti yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang tafsir. 
Tampaknya, riwayat dengan bentuk ta 'nits berdasarkan makna 

^ s * t ° * J ® 

yaitu õljC.—Jtj ä—liUJi (merusak bentuk fisik dan menyamakan 


tindakan). 

J-Jd) : J\ (JišžJl ^ 0-sT) Jüi 

(«•^—0 j —j—? <i—1 Jäp (Allah kemudian berfirman kepada umat ini, 


“Diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang 
dibunuh —hingga ayat ini — Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya. ”) Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian 
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redaksi yang dicantumkan dalam riwayat Qutaibah, sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari riwayat Abu Dzar dan mayoritas periwayat. 
Dalam riwayat An-Nasafi dan Al Qabisi pada bagian ini disebutkan 


dengan redaksi, j* il jii) :djž (Hingga firman-Nya, 


"Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya. ”) Dalam riwayat Ibnu Ümar dalam Al Musnad dan Abu 
Nu’aim dari jalumya yang dimuat dalam kitab Al Mustakhraj 

O S * 

disebutkan, 4 j*Ü' ^4 djä {Hingga firman-Nya pada ayat ini). 


Dengan demikian maksudnya menjadi jelas. Jika tidak maka 
redaksi yang pertama mengesankan bahwa redaksi, j— {maka 

barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan ) terdapat pada ayat 
berikutnya yang dimulai dengannya, namun sebenamya bukan 
demikian. Al Ismaili meriwayatkannya dari riwayat Abu Kuraib dan 

xx* 

lainnya, dari Sufyan, yang mana setelah redaksi, ^ ^ {berkenaan 

/ I o //<'<' 

dengan orang-orang yang dibunuh ), dia menyebutkan, 

<« * s J O 

( i_J ^ ^ . jWlh {Laiu dia membacakan hingga ayat, “Wanita 

dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan. ”) 

Dalam riwayat Al Humaidi tädi disebutkan bagian ayat yang tidak 

dicantumkan di sini, dan di bagian akhimya disebutkan penafsiran 
* * 

firman-Nya, — Wj j—? u> . villi {Yang demikian itu adalah suatu 

keringanan dari Tuhan-mu). Selain itu, ditambahkan juga di dalamnya 
penafsiran firman-Nya, is&s {Barangsiapa yang melampui batas). 

Maksud melampaui batas di sini adalah membunuh setelah menerima 
diyat. 

Ada perbedaan pendapat tentang tafsir kata ai adzaab (siksaan) 
dalam ayat ini. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu terkait dengan 
akhir, sedangkan di dunia maka itu adalah bagi yang memulai 
membunuh. Demikian menurut jumhur. Diriwayatkan dari Ikrimah, 
Qatadah dan As-Sudi, yakni menanggung pembunuhan sementara 
wali korban tidak mau mengambil diyat. Mengenai ini ada hadits Jabir 
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yang membunuh setelah mengambil diyai). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud, namun sanad- nya munqathi 

Abu Ubaid berkata, “Ibnu Abbas berpendapat, bahwa ayat ini 

<n ✓ 

tidak dihapus oleh ayat yang terdapat dalam surah Al Maa'idah, Of 

9 & 0 t 

{bahwa jiwa [dibalas] dengan jiwa ), tapi keduanya sama- 

sama berlaku. Tampaknya, dia menganggap bahwa ayat yang terdapat 
dalam surah Al Maa'idah itu merupakan penafsiran ayat yang terdapat 
dalam surah Al Baqarah. Selain itu, yang dimaksud dengan jiwa 
dibalas dengan jiwa adalah orang-orang merdeka, baik laki-laki 
maupun perempuan. Jadi, tidak termasuk para hamba sahaya, karena 
jiwa mereka lebih rendah daripada orang-orang merdeka.” 

Ismail berkata, “Yang dimaksud dengan j-iSl —> LJ ) (Jiwa 

[dibalas] dengan jiwa) adalah jiwa yang setara dalam masalah hudud 
(hukuman). Karena jiwa orang merdeka yang menuduh zina kepada 
hamba sahaya maka disepakati tidak dikenakan hukuman cambuk, 
sementara balasan membunuh adalah qishash yang juga termasuk 
hudud .” 


Dia berkata,.“Ini dijelaskan oleh firman-Nya dalam surah Al 
Maa'idah ayat 45, *—J äjL _& ^ aj 3 (Dan luha 


[punj ada qishashnya. Barangsiapa yang melepaskan [hak 
qishash]nya, maka melepaskan hak itu [menjadi] penebus dosa 
baginyd). Dari sini hamba sahaya dan orang kafir tidak masuk dalam 
cakupannya, karena hamba sahaya tidak bisa bersedekah —yakni 
dengan melepaskan hak— darahnya dan tidak pula luka. Selain itu, 
karena orang kafir tidak bisa disebut mutashaddiq (yang bersedekah) 
dan juga tidak bisa disebut mukaffar anhu (orang yang diampuni 
dosanya [yakni tidak dapat menebus dosa]).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, inti pendapat Ibnu Abbas 
menunjukkan, bahwa firman Allah dalam surah Al Maaidah ayat 45, 
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LJ?0 {Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di 
dalamnya [At-TauratJ). Maksudnya, terhadap bani Israil di dalam 

0 ( e s 9 J 

Taurat, —i ^ räL J l Oi (bahwa jiwa [dibalas] dengan jiwa ) secara 

mutlak, laiu diringankan bagi umat ini dengan disyariatkannya diyat 
sebagai ganti “balas membunuh” bagi yang dimaafkan oleh para wali 
korban yang tidak menqishashnya. Ini hanya dikhususkan antara 
orang merdeka dengan orang merdeka. Dengan demikian, ini tidak 
mengandung dalil bagi kalangan yang berpedoman dengan ayat yang 
terdapat surah Al Maa'idah mengenai kasus dibunuhnya orang 
merdeka yang membunuh hamba sahaya dan dibunuhnya orang Islam 
karena membunuh orang kafir, karena syariat sebelum kita bisa 
dijadikan pedoman bila di dalam syariat kita tidak ada yang 
menyelisihinya. 

Ada yang mengatakan, bahwa tidak ada qishash dalam syariat 
Isa, dan yang ada hanya diyat. Jika itu benar, maka syariat Islam lebih 
menonjol, karena memadukan keduanya, sehingga menjadi 
pertengahan, tidak berlebihan dan tidak pula kurang. 


Pelaiaran vang dapat diambil; 

1. Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
berhak memilih antara qishash (membalas membunuh) atau 
mengambil diyat adalah wali korban. Demikian pendapat 
jumhur. Sementara Al Khaththabi menyatakan, bahwa 
pemberian maaf di dalam ayat itu memerlukan penjelasan, 
karena zhahimya qishash adalah tidak saling mengikuti, akan 
tetapi maknanya adalah orang yang mendapat maaf dari pihak 
korban yakni dari sanksi hukuman qishash menjadi diyat, 
maka orang yang berhak terhadap diyat hendaknya menuntut 
pemenuhan diyat dengan cara yang baik, dan si pembunuh juga 
menyerahkan diyat dengan cara yang baik pula. 

Malik, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat, bahwa hak 
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memilih antara qishash dan diyat adalah hak si pembunuh. 

Ath-Thahawi berkata, “Dalil mereka adalah hadits Anas 
mengenai kisah Ar-Rabayyi’, bibinya, Nabi SAW bersabda, 
jfiSLa - Si\ iil Lj\ -sT (Kitabullah [menetapkan] qishash ). 

Maksudnya, beliau memutuskan qishash dan tidak memberi 
pilihan. Jika hak memilih di tangan wali, tentu Nabi SAW 
memberitahukan itu kepada mereka, karena seorang hakim 
tidak boleh memutuskan sesuatu bagi seseorang yang berhak 
memilih salah satu dari dua pilihan sebelum memberitahunya 
bahwa dia berhak terhadap salah satu dari keduanya. Namun 
karena temyata beliau memutuskan qishash, maka sabda 

beliau, Jij —tuJ' j—Žh j—$3 {maka dia mempunyai hak memilih 

* * * 

antara dua hai) diartikan bahwa wali korban berhak memilih 
dengan syarat kerelaan si pelaku untuk menanggung diyat.” 

Pandangan ini ditanggapi, bahwa sabda beliau SAW, 4il L»lsf 

SJl {Kitabullah [menetapkan] qishash) adalah ketikapara 

wali korban menuntut qishash dalam kasus pembunuhan yang 
disengaja. Beliau memberitahukan bahwa Kitabullah 
menetapkan bahwa bila korban menuntut qishash maka harus 
dipenuhi. Jadi, di sini tidak ada penundaan penjelasan. 

Ath-Thahawi juga berdalih, bahwa mereka sepakat bahwa bila 
wali korban berkata kepada si pemunuh, “Aku rela engkau 
memberiku sekian dan aku tidak akan membunuhmu,” maka si 
pembunuh tidak boleh dipaksa (untuk memenuhinya), dan 
tidak boleh diambil secara paksa darinya walaupun resikonya 
dia harus merelakan jiwanya (diqishash). 

Al Muhallab dan lainnya berkata, “Yang dapat disimpulkan 
dari sabda beüau, Ji j — Säili j — {maka dia mempunyai hak 

memilih antara dua hai) adalah, bila wali korban diminta 
untuk memaafkan dengan konpensasi materi, maka jika niau 
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dia boleh menerima, dan jika tidak maka dia mengqishash, 
sedangkan sang wali hendaknya memilih yang terbaik dalam 
hai ini. Di sini, tidak ada yang menunjukkan unsur pemaksaan 
terhadap si pembunuh untuk menyerahkan diyat.” 

Ayat yang tercantum dalam hadits ini menunjukkan bahwa 
yang wajib dilaksanakan dalam kasus pembunuhan di sengaja 
adalah qishash atau diyat sebagai pengganti qishash. Ada juga 
yang mengatakan yang wajib adalah memilih. Demikian dua 
pendapat ulama, dan demikian juga menurut madzhab Asy- 
Syafi’i. Yang lebih tepat adalah yang pertama. 

Kemudian ada perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya 
ayat tersebut. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ayat itu 
diturunkan berkenaan dengan penduduk dua desa bangsa Arab, 
yang mana salah satunya lebih terpandang dibanding yang lain, 
sehingga bila mereka menikahi kaum wanita desa yang satunya 
maka pemikahan itu diselenggarakan tanpa mahar, dan bila 
ada hamba sahaya mereka yang dibunuh (oleh warga desa 
yang satunya) maka mereka balas membunuh orang merdeka. 
Dan bila ada wanita yang dibunuh (oleh warga desa yang 
satunya) maka mereka balas membunuh laki-laki. Demikian 
riwayat yang dinukil oleh Ath-Thabari dari Asy-Sya’bi. 

Abu Daud meriwayatkan dari jalur Ali bin Shalih bin Hayy, 
dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Dulu ada bani Quraizhah dan bani Nadhir, yang 
mana bani Nadhir lebih terhormat daripada bani Quraizhah. 
Bila seorang laki-laki dari bani Quraizah membunuh seorang 
laki-laki dari bani Nadhir, maka dia dibunuh karenanya, dan 
bila seorang laki-laki dari bani Nadhir membunuh seorang 
laki-laki dari bani Quraizhah ditebus dengan seratus wasaq 
kurma. Setelah Nabi SAW diutus, teijadilah pembunuhan, 
dimana seorang laki-laki dari bani Nadhir membunuh seorang 
laki-laki dari bani Quraizah, laiu mereka berkata, ‘Bayarlah 
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kepada kami atas pembunuhannya’. Mereka berkata, ‘Di antara 
kami dan kalian ada Nabi SAW’. Laiu mereka menemui 
beliau, maka turunlah surah Al Maa'idah ayat 42, c —'£*■ OJj 

0 * 0 * Oy 9 ' 

^ *i! (Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, 

maka putuskanlah [perkara itu] di antara mereka dengan 
adil). Dengan adil maksudnya adalah jiwa dibalas dengan jiwa. 
Kemudian turunlah surah Al Maa'idah ayat 50, j —laW' 

(Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki ).” 

Jumhur berdalil dengan ini ketika membolehkan mengambil 
diyat dalam kasus pembunuhan disengaja yang direncanakan, 
yaitu misalnya menipu seseorang hingga beijalan bersamanya 
ke suatu tempat yang sepi laiu dibunuh. Ini berbeda dengan 
pendapat kalangan Maliki. Malik menerapkannya pada orang 
yang memerangi, karena perkaranya diserahkan kepada sultan 
(penguasa) dan wali korban tidak berhak memaafkan. Ini 
berdasarkan hukum asalnya, bahwa hukuman orang yang 
memerangi adalah dibunuh bila imam (penguasa) memandang 
demikian. Dan bahwa jf (atau) dalam ayat ini menunjukkan 

pilihan, bukan ragam. 

3. Hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang membunuh 
berdasarkan penakwilannya maka hukinnnya sama dengan 
membunuh secara tidak sengaja dalam hai wajibnya diyat 
berdasarkan sabda Nabi SAW, *—^ (maka sesungguhnya 

aku yang menanggung diyatnya). Sebagian ulama Malik 
berpedoman dengan ini dalam menyatakan bolehnya 
membunuh orang yang berlindung ke tanah suci setelah 
membunuh dengan sengaja. Ini berbeda dengan pendapat yang 
mengatakan tidak boleh diterapkan hukuman mati di tanah 
suci, tapi dibawa keluar dari tanah suci. Dalilnya, bahwa Nabi 
SAW mengatakan itu dalam kisah korban pembunuhan dari 
bani Khuza’ah yang dibunuh di tanah suci, dan bahwa qishash 
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disyariatkan bagi yang membunuh dengan sengaja. Ini tidak 
bertentangan dengan riwayal yang menyebutkan sucinya tanah 
suci, karena maksudnya adalah pengagungannya dengan 
mengharamkan apa yang diharamkan Allah, sementara 
melaksanakan hukuman terhadap pelaku kejahatan termasuk 
mengagungkan syiar-syiar Allah. Sekilas penjelasan tentang 
ini telah dipaparkan pada bab-bab yang tädi saya sebutkan, 
yaitu yang terdapat pada pembahasan tentang haji. 


9. Orang yang Menuntnt Darah Orang Lain tanpa Hak 


Äi ^4 ^iSl :Jli ±,J 4 ÄI jb. fjl ö\ l(J j£ ^1 4 

/ -- * * ✓ * / 


A ✓ x ^ o ✓A» ✓ o-j- ^ o. 


6882. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “ Manusia 
yang paling dibenci Allah ada tiga: Orang yang melakukan 
pelanggaran di tanah suci, orang yang menginginkan 
diberlakükannya tradisi jahiliyah dalam Islam, dan orang yang 
menuntut darah orang lain tanpa hak agar darahnya bisa 
ditumpahkan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang menuntut darah orang lain tanpa hak). 
Maksudnya, penjelasan tentang hukumnya. 

’ja — ü\ (Paling dibenci). Kata ini berasal dari kata ai bughdhu 

(benci), dan ini adalah bentuk yang janggal, seperti juga halnya kata 
a 'dam dari kata ai adam yang artinya membutuhkan. Kalimat, afalhu 
min kadzaa digunakan untuk menunjukkan makna lebih (superlatif) 
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dalam kata kerja yang terdiri dari tiga huruf. 

Al Muhallab dan lainnya berkata, “Yang dimaksud dengan 
ketiga manusia itu adalah, mereka merapakan ahli maksiat yang 
paling dibenci oleh Allah. Ini seperti sabdabeliau, j) —j— (dosa 

besar yang paling besar). Jika tidak maka syirik adalah yang paling 
dibenci Allah dari semua kemaksiatan.” 

fj- J*Ji Jjxia (Orang yang melakukan pelanggaran di tanah 

Suci ). Asal makna mulhid adalah orang yang berpaling dari 
kebenaran. Kata ilhaad adalah beralih dari tujuan semula. Ada 
kejanggalan anggapan, bahwa pelaku dosa kecil disebut orang yang 
berpaling dari kebenaran. Menanggapi hai ini dapat dijawab bahwa 
sifat ini memang biasa disandangkan kepada orang yang keluar dari 
jalur agama. Jika sifat ini disandangkan kepada orang yang melakukan 
suatu kemaksiatan, berarti menunjukkan makna besamya kemaksiatan 
yang dilakukannya. Ada juga yang mengatakan, bahwa 
penyebutannya dalam bentuk jumlah ismiyyah mengesankan tetapnya 
sifat tersebut, sedangkan pengingkaran itu menunjukkan betapa 
besamya sehingga itu mengisyaratkan besamya dosa. Pada 
pembahasan sebelumnya telah dikemukakan macam-macam dosa 
besar diantaranya adalah orang yang menghalalkan Baitul Haram. 

Ats-Tsauri menukil riwayat dalam tafsimya dari As-Sudi, dari 

Murrah, dari Ibnu Mas 

oü_* isi Siiii 

* 

(Tidaklah seseorang bertekad melakukan suatu keburukan kecuali 
dituliskan baginya, kecuali bila seseorang di Adn Abyan bertekad 
untuk membunuh seseorang di Baitul Haram melainkan Allah akan 
merasakan padanya adzab yangpedih). Sanad-nya shahih. 

Syu’bah mengatakan, bahwa As-Sudi meriwayatkannya secara 
marfu ’ kepada mereka, sementara Syu’bah meriwayatkannya darinya 
secara mauquf yang dinukil oleh Ahmad dari Yazid bin Harun, dari 
Syu’bah. Selain itu, diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dari jalur 



’ud, dia berkata, *!lj 0* ^ 

*Jl J*** 0? 0*l*< 01 
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Asbath bin Nashr, dari As-Sudi secara mauquf. 


Zhahir redaksi hadits ini menunjukkan, bahwa melakukan dosa 
besar di tanah suci lebih besar dosanya daripada melakukan dosa besar 
di tempat lainnya. Pandangan ini terasa janggal. Meskipun demikian 
dapat dipastikan bahwa yang dimaksud dengan melakukan 
pelanggaran dalam hadits teresbut adalah melakukan dosa besar. Ini 
disimpulkan dari redaksi ayatnya, karena lafazh jumlah ismiyyah 
dalam surah Al Hajj ayat 25, 4 —^aj iy. °J*j (Dan siapa yang 

bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim ) 
menunjukkan bahwa perbuatan jahat itu tetap dilakukan dan 
berkesinambungan. Tanwin di sini menunjukkan makna besar, yakni 
barangsiapa yang besar sikapnya dalam keluar dari kebenaran. 


s 9 ' 6 X ' o * xoX * 

Ä „, tsjüi h ^ 3 (Orang yang menginginkan 


diberlakukannya tradisi jahiliyah dalam Islam). Maksudnya, orang 
yang mempunyai hak terhadap seseorang, laiu dia menuntut orang lain 
yang tidak terkait, misalnya menuntut anaknya atau ayahnya atau 
kerabatnya. Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah 
orang menginginkan tetap diberlakukannya tradisi jahiliyah atau 
penyebarannya atau pelaksanaannya. Ungkapan sunnah jaahiliyyah 
adalah nama jenis yang mencakup semua tradisi yang biasa berlaku di 
masa jahiliyah, termasuk menuntut tetangga karena tetangganya, 
sekutu karena sekutunya dan sebagainya. Termasuk dalam hai ini 
adalah perkara-perkara yang biasa mereka yakini (anut). Maksudnya, 
semua yang diperintahkan Islam untuk ditinggalkan, seperti merasa 
bemasib sial karena melihat burung (atau lainnya), praktik 
perdukunan dan sebagainya. Ath-Thabarani dan Ad-Daraquthni 
meriwayatkan dari hadits Abu Syuraih secara marfu Jip OJ 


) >jj Lii> °j\ 


(Sesungguhnya manusia 


yang paling durhaka adalah orang yang membunuh selain 
pembunuhnya, atau orang yang menginginkan di dalam Islam dengan 
alasan darah di masa jahiliyah ). Ini bisa menafsirkan makna 
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ungkapan sunnah ai jaahiliyyah dalam hadits bab ini. 

Ü_. (Dan orang yang menuntut). Kata ini dibentuk 

mengikuti pola kata mufta 'il dari kata ath-thalab. Maksudnya, orang 
yang sangat menuntut. 

Al Karmani berkata, “Maknanya, orang yang bersikap dibuat- 
buat dalam menuntut. Maksudnya adalah permintaan yang dituntut. 
Atau menyebutkan tuntutan agar menindak orang yang dituntut 
(terdakwa).” 

J—Iju (Tanpa hak). Maksudnya, untuk membedakan hai 

serupa dari orang yang memang berhak melakukannya, seperti dalam 
perkara qishash. 

j—1 (Untuk menumpahkari). Lafazh ini boleh diungkapkan 

dengan harakat fathah dan boleh juga dengan harakat sukun pada 
huruf ha \ Redaksi ini dijadikan sandaran oleh orang yang 
berpendapat bahwa tekad bulat walaupun belum dilaksanakan ada 
perhitungannya. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan dalam 
penjelasan hadits, äHJxj JU °J (Barangsiapa bertekad melakukan suatu 

kebaikan) pada pembahasan tentang kelembutan. 


Catatan 


Saya telah membaca dalam kitab Makkah karya Ümar bin 
Syabbah, dari jalur Amr bin Dinar, dari Az-Zuhri, dari Atha' bin 
Yazid, dia berkata, “Seorang laki-laki terbunuh di Muzdalifah saat 
perang penaklukan Makkah.” Laiu dia menyebutkan kisahnya, di 
antaranya disebutkan, bahwa Nabi SAW bersabda, 


j, J*" 


• J"*' J 


aku tidak mengetahui seorang pun yang lebih durhaka terhadap Allah 
daripada tiga orang, yaitu: orang yang membunuh [orang lainj di 
tanah suci, atau membunuh selain pembunuhnya, atau membunuh 
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karena permusuhan pada masa jahiliyah). Kemudian dari jalur 
Mis’ar, dari Amr bin Murrah, dari Az-Zuhri disebutkan dengan 
redaksi, 4#' <1M (Sesungguhnya orang yang paling berani 

Icepada Allah), laiu dia raenyebutkan redaksi serupa, dan di dalamnya 
disebutkan, \ JLÜ»j {Dan menuntut karena permusuhan 

pada masa jahiliyah). 


10. Pemberian Maaf dalam Kasus Pembunuhan Tidak Sengaja 
setelah Korban Meninggal 


SCp \j l^^i ji-i fy tcJü 4^ ^J 

Jl-Ü tOi-IJl Aili 

oi_T Ji_#J :Jli .^£3 Äi JUi cojiži .^1 ^i 

. if 11 I - f *• • ■» • " ' 1, 

.yjdUbJu ij%^J f 


6883. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pada saat perang Uhud, 
iblis berteriak kepada orang-orang (kaum muslimin), ‘Wahai para 
hamba Allah, di belakang kalian’. Maka barisan depan berbalik ke 
belakang hingga mereka membunuh Al Yaman (ayahnya Hudzaifah), 
maka Hudzaifah berkata, ‘Ayahku, ayahku’. Namun mereka 
membunuhnya, maka Hudzaifah berkata, ‘Semoga Allah mengampum 
kalian’.” 

Dia berkata, “Ada suatu kaum dari mereka yang kalah 
melarikan diri hingga akhimya ditemukan di Thaif.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab pemberian maaf dalam kasus pembunuhan tidak sengaja 
setelah korban meninggal). Maksudnya, wali korban memaafkan. 
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bukan korban yang memaafkan karena memang tidak mungkin. Tapi 
bisa juga termasuk itu. Judul ini dibatasi dengan kriteria “setelah 
korban meninggar karena dampaknya hanya terlihat jika seperti itu. 
Sebab bila korban memaafkan sebelum meninggal kemudian dia 
menemui ajal, maka tidak ada pengaruhnya pada pemberian maaf, dan 
bila dia hidup maka tidak ada pengaruhnya pemberian maaf atas 
pembunuhan (yang memang tidak menyebabkan kematian). 

Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa pemberian 
maaf dari wali korban adalah setelah korban meninggal, sedangkan 
sebelum itu maka haknya berada di tangan korban.” 

Pendapat ini bertentangan dengan pendapat ahli zhahir karena 
mereka tidak menanggap pemberian maaf dari korban. Dalil jumhur 
adalah wali korban menggantikan peran korban dalam hai menuntut 
apa yang menjadi haknya. Jika hak itu dipegang oleh pihak korban 
maka itu lebih utama. Abu Bakar bin Abi Syaibah menukil dari 
Mursal Qatadah, bahwa ketika Urwah bin Mas’ud mengajak kaumnya 
kepada Islam, dia dipanah dengan anak panah hingga meninggal, laiu 
sebelum meninggal dia memaafkan pelakunya, dan Nabi SAW 
membolehkan (mengesahkan) pemberian maaf itu. 

iil j—:3—flJJLi- JÜU (Maka Hudzaifah berkata, “Semoga 

Allah mengampuni kalian. ”) Ini dijadikan dalil oleh orang yang 
bependapat bahwa diyat diwajibkan atas orang yang menghadiri 
(menyaksikan), karena makna j*—So Üll yip ( semoga Allah mengampuni 

kalian ) adalah aku memaafkan kalian. Ini artinya dia hanya 
memaafkan sesuatu yang berhak dia tuntut. 

Abu Ishaq Al Fazari meriwayatkan dalam kitab As-Sunan dari 
Al Auza’i dari Az-Zuhri, dia berkata, “Saat perang Uhud kaum 
muslimin tidak sengaja membunuh ayahnya Hudzaifah, laiu 
Hudzaifah berkata, ‘Semoga Allah mengampuni kalian, dan Dia 
adalah Dzat yang paling pengasih di antara para pengasih’. Hai itu 
sampai kepada Nabi SAW sehingga menambah kebaikan padanya dan 
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beliau membayar tebusannya dari beliau sendiri.” 


Redaksi tambahan ini menyangkal pendapat yang menyatakan 


bahwa redaksi, J2- &j J jj ^JÜ (Maka masih senantiasa ada 


sisa kebaikan pada Hudzaifah dari peristiwa itu ) menunjukkan 
kesedihannya terhadap ayahnya. Saya telah menjelaskan 
penyangkalan ini pada bab “Orang yang Melanggar Sumpah karena 
Lupa”. Disimpulkan juga bahwa komentar terhadap Al Muhibb Ath- 
Thabari yang berkata, “Imam Bukhari mengartikan perkataan 
Hudzaifah, ^—& dil j_ap (semoga Allah mengampuni kalian ) sebagai 


pemberian maaf dari tanggungan namun tidak diungkapkan secara 
jelas.” Laiu dijawab, bahwa sebenamya dengan ungkapan yang tidak 
j elas ini Imam Bukhari mengisyaratkan redaksi yang diungkapkan 
secara jelas walaupun redaksi yang diungkapkan secara jelas itu tidak 
memenuhi syaratnya, tapi itu menguatkan pendapatnya. 


11. Firman Allah: J3 jaj ^|J Jižl öt OIS' Uj 

' * 

1^3 jip ajä ja ÖIST 01? tljiJL äj 01 iLd* 5 j3j ilUji jjjš«š 

' S * / / / 

Jif jt iJLi lai ih;; aš ^ oir or, d) 3;>3 >3 

# o 1 ✓ 5> . /■ ü/o / •/ . »/ • /■ t . /• f s / « | » j j u / 0 J H >«•<'/' 

\ ■ ^ül—5 j 4üi jj® 4 jjJ y> 4Jj jj jäjj 

(—“Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin membunuh 


seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah (hendaklah) dia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga 
terbunuh) bersedekah. Jika dia (si terbunuh) dari kaum yang 
memusuhimu, padahal dia mukmin, maka (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba-sahaya yang mukmin. Dan jika 
dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
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membayar diyatyang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) 
serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. Barangsiapa 
yang tidak memperolehnya, maka hendaklah dia (si pembunuh) 
berpuasa dua bülan berturut-turut sebagai cara taubat kepada 
Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 92) 


Keterangan Hadits: 


(Bab firman Allah: ‘‘Dan tidaklah layak bagi seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin [yang lainj, kecuali karena tersalah 
[tidak sengaja ].”) Demikian redaksi yang dicantumkan oleh Abu Dzar 
dan Ibnu Asakir, sementara yang lainnya mencantumkan ayat ini 
hingga lafazh, '—Cliž- (Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana). 


Sebagian besar mereka tidak mencantumkan hadits pada bab ini. 


LJasf- '—Uji J—i 0? ja j__Ü OlŠT Uj (Dan tidaklah layak bagi 

' * 

seorang mukmin membunuh seorang mukmin [yang lain], kecuali 
karena tersalah [tidak sengaja]). Ibnu Ishaq menyebutkan tentang 
sebab turunnya ayat ini dalam kitab As-Sirah dari Abdurrahman bin 
Al Harits bin Abdillah bin Ayyasy bin Rabi’ah Al Makhzumi, dia 
berkata, j '£•&: cijl: j&. <2 j ‘j L-»ÜÜi Jvš 

l_Uš ji) j? Jj y. J>. ***6 d 

/ ' / s / * ^ / / -• / * / 

j> jtCfi <üü jAÜsj ÖIST lil cl yrty* J-4'j O j ^L»< J t yr\A 

/ / / / ' 

iš’jit 'J* ilki c ült j ^ (Al Qasim bin 


Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddiq berkata, "Ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kakekmu, Ayyasy bin Abi Rabi‘ah dan Al Harits 
bin Yazid dari bani Amir bin Lu 'ai, dia pernah menganiaya mereka di 
Makkah saat dia masih kafir. Ketika kaum muslimin hijrah, Al Harits 
memeluk Islam dan dia datang sebagai orang yang berhijrah, hingga 
ketika sampai di Harrah, dia berjumpa dengan Ayyasy bin Abi 
Rabi‘ah, laiu dia mengiranya masih musyrik, maka dia pun 
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menyerangnya dengan pedang hingga membunuhnya. Maka turunlah 
[ayat ini]). 

Kisah ini diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la dari jalur Hammad 
bin Salamah, dari Ibnu Ishaq, dari Abdurrahman bin Al Harits, dari 
Abdurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, laiu dia menyebutkannya 
secara mursal. Di dalam sanad- nya, dia menambahkan Abdurrahman 
bin Al Qasim. Sementara Ibnu Abi Hatim menukil riwayat dalam 
tafsimya dari jalur Sa’id bin Jubair, bahwa Ayyasy bin Abi Rabi’ah 
bersumpah untuk membunuh Al Harits bin Yazid bila dia 
menemukannya, laiu dia menyebutkan kisah serupa. Dia juga 
meriwayatkannya dari jalur Mujahid dengan redaksi serupa tapi tanpa 
menyebutkan nama Al Harits. Redaksi yang dikemukakannya 
menunjukkan bahwa dia beijumpa dengan Nabi SAW setelah 
memeluk Islam, laiu dia keluar, kemudian dibunuh oleh Ayyasy bin 
Abi Rabi’ah. Ada juga yang mengatakan, bahwa sebab turunnya ayat 
ini adalah selain itu, tapi riwayatnya tidak valid. 

LJa£- (Kecuali karena tersalah [tidak sengaja]). Menurut 

jumhur, ini adalah istitsna' munqathi (pengecualian terputus), jika 
makna yang dimaksud adalah penafian. Karena jika diperkirakan 
bersambung maka konotasinya adalah maka dia berhak 
membunuhnya. Orang yang berpendapat bahwa ini pengecualian 

terputus menyatakan, bahwa yang dimaksud adalah peniadaan, dan 

^ ^ * 

makna V—*j[i ( kecuali karena tersalah [tidak sengajaJ) adalah 

mengetahuinya sebagai orang kafir laiu membunuhnya, kemudian 
temyata dia seorang mukmin. 

Ada yang mengatakan, bahwa lafazh itu dibaca dengan harakat 
fathah karena berfungsi sebagai maful lah, yakni tidak boleh 
membunuhnya karena apa pun kecuali karena kesalahan (tidak 
sengaja); atau sebagai hai (keterangan kondisi), maksudnya adalah 
kecuali karena kondisi kesalahan (tidak disengaja); atau sebagai na ’t 
mashdar mahdzuf, yakni kecuali pembunuhan tidak sengaja. 
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Ada juga yang mengatakan, bahwa 11! di sini bermakna wau 

(dan), dan beberapa periwayat membolehkan makna itu, sementara Al 
Farra' membatasinya dengan syarat yang hilang, karena itulah dia 
tidak membolehkan makna tersebut.” 


Ayat ini dijadikan dalil yang menyatakan bahwa qishash dari 
seorang muslim dikhususkan karena pembunuhan muslim lainnya. 
Sehingga jika dia membunuh orang kafir maka tidak ada kewajiban 
apa-apa, baik orang kafir itu harbi (yang memerangi) atau pun bukan 
karbi. Sebab, ayat-ayat tersebut menjelaskan hukum tentang orang- 
orang yang dibunuh dengan sengaja, kemudian yang tidak disengaja. 
Allah berfirman tentang orang kafir harbi dalam surah An-Nisaa' ayat 
89, ijijf Oli {Maha jika mereka berpaling, 

tawanlah dan bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinyä). 
Kemudian Allah berfirman tentang orang kafir yang terikat peijanjian 
damai dalam surah An-Nisaa' ayat 90, Ui ( Maka 

Allah tidak memberi jalan bagimu [untuk melawan dan membunuh] 
mereka), dan Allah berfirman tentang orang biasa memerangi dalam 
surah An-Nisaa' ayat 91, ( Maka tawanlah 

mereka dan bunuhlah mereka dimana saja kamu menemui mereka), 

laiu berfirman tentang pembunuhan tidak disengaja dalam surah An- 

Nisaa' ayat 92, lil t_U)i JOi 0(T Uj {Dan tidaklah layak 

* * 

bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin [yang lain], 
kecuali karena tersalah [tidak sengaja]). 


Artinya bahwa dia boleh membunuh orang kafir dengan 
sengaja, sehingga dalam hai ini tidak tercakup ahli dzimmah 
berdasarkan ayat sebelumnya. Sedangkan dalam kasus pembunuhan 
mukmin karena tidak sengaja maka diberlakukan diyat dan kafarat, 
namun hai ini (pembunuhan tidak disengaja), Allah tidak 
menyebutkan tentang membunuh orang kafir (secara tidak sengaja). 
Inilah yang dijadikan sebagai pedoman oleh kalangan yang 
berpendapat tidak ada kewajiban apa-apa dalam kasus pembunuhan 
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orang kafir, sekali pun itu kafir dzimmi, dan dia menegaskannya 

A x ' 

dengan firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 141, äi J—wru j-Jj 

*>C —(Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi 
+ * * 

jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang 
yang beriman). 


12. Apabila Seseorang Mengakui Pembunuhan Satu Kali 
Pengakuan, Maka Dia Dibunuh Karenanya 


, / j* ' i* •// / s Os „ x . x ^ ^ ^ ^ x 0 'f l ^ * 

^ Jif 9 20^ ( J - 1 J J 9 J dU> jj 

/ ✓ / ✓ 

. f^.fr i • s. , v'•' 

cLg— ji j ütAit ?tÄA dX> ^ 

^ y v ^ x ^fr * so ' $ o/x?, "o c" 

4-*‘ j 4-wlp ^ ct ^y^Pvi 

.jj I^lLa J li .Ai j , 


6884. Anas bin Malik menceritakan kepada kami, bahwa 
seorang Yahudi membentur kepala seorang anak perempuan dengan 
dua buah batu, laiu perempuan itu ditanya, “Siapa yang melakukan ini 
terhadapmu? Apakah si fulan ataukah fulan?” Hingga nama orang 
Yahudi itu disebut, laiu perempuan itu pun memberi isyarat dengan 
kepalanya. Maka orang Yahudi itu pun didatangkan, laiu dia pun 
mengaku, maka Nabi SAW memerintahkan, sehingga kepala Yahudi 
itu pun dibentur dengan batu.” 

Hammam berkata, “Dengan dua buah batu.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab bila seseorang mengakui pembunuhan satu kali 
pengakuan, maka dia dibunuh karenanya). Demikian judul yang 
mereka cantumkan, sedangkan An-Nasafi menggabungkannya dengan 
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judul sebelumnya. Mereka semua menyebutkan hadits Anas mengenai 
kisah orang Yahudi dan budak perempuan, dan hai ini memerlukan 
kesesuaian dengan ayatnya, karena sama sekali tidak tampak 
kaitannya, maka yang benar adalah yang dilakukan oleh jamaah. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Allah menetapkan diyat bagi 
seorang mukmin yang membunuh mukmin lainnya secara tidak 
sengaja, dan para ulama sepakat mengenai hai ini, kemudian mereka 
berbeda pendapat mengenai firman-Nya dalam surah An-Nisaa' ayat 


92, J'—il* fj* Of OlT 01 j {Dan jika dia [si terbunuh] dari 


kaum [kafir] yang ada perjanjian [damai] antara mereka dengan 
kamü). Ada yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah orang kafir 
(yang ada peijanjian damai), dan aqilah -nya berhak atas diyat karena 
adanya peijanjian damai itu. Demikian pendapat Ibnu Abbas, Asy- 
Sya’bi, An-Nakha’i dan Az-Zuhri. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah orang mukmin (bukan orang kafir). Demikian 
pendapat dari An-Nakha’i dan Abu Asy-Sya’tsa\ 


Ath-Thabari mengatakan, ‘Yang pertama lebih tepat, karena 
Allah menyebutkan peijanjian damai secara umum dan tidak 
menyatakan bahwa orang yang dibunuh itu mukmin seperti 
sebelumnya. Ini dikuatkan juga bahwa ketika menyebutkan korban 
mukmin, Allah menyebutkan diyat dan kafarat, sementara dalam 
kasus orang kafir hanya menyebutkan kafarat saja, sedangkan di sini 
menyebutkan diyat dan kafarat’.” 


isi s-j-srO {Maka orang yahudi itu pun didatangkan, 
laiu dia pun mengaku ). Dalam riwayat Hudbah dari Hammah 

£ * S S p ^ ^ ^ ^ ^ Aj ^ S i 6 S 

dicantumkan dengan redaksi, y. 

t {Laiu dia pun dihadapkan kepada Nabi SAW, dan dia terus 


diinterograsi hingga mengaku). Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Ismaili. Sementara dalam hadits Anas mengenai kisah orang Yahudi 
terkandung dalil bagi jumhur, bahwa berulangnya pengakuan dalam 
kasus pembunuhan (yakni cukup sekali pengakuan) tidak disyaratkan. 
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Ini disimpulkan dari kemutlakan redaksi, ijij —if-lš ( Maka 

orang Yahudi itu ditangkap, laiu dia pun mengaku). Di sini tidak 
disebutkan jumlah pengakuan, dan asalnya adalah tidak berbilang. 
Sementara para ulama berpendapat bahwa disyaratkannya 
pengulangan dua kali pengakuan pembunuhan karena diqiyaskan 
dengan disyaratkannya pengulangan empat kali dalam kasus 
pengakuan zina. Ini dilakukan dengan alasan berpedoman pada jumlah 
saksi pada kedua kasus ini. 


13. Laki-Laki Dibunuh Karena Membunuh Perempuan 


J-S IL^J rjüi Of ai ^ j -j* 

.QJ pCtf j! { Js- [#& 4jjIäo \ji j 


6885. Dari Anas bin Malik RA, bahwa Nabi SAW membunuh 
orang Yahudi karena anak perempuan yang dibunuhnya untuk 
merebut perhiasan perak yang dikenakannya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab laki-laki dibunuh karena membunuh perempuan). Pada 
bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang kisah orang 
Yahudi dan anak perempuan secara ringkas. Penjelasan telah 
dikemukakan secara gamblang. Dalilnya cukup j elas, dan ini 
mengisyaratkan sanggahan terhadap pendapat yang melarangnya 
sebagaimana yang akan saya jelaskan pada bab setelahnya. 
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14. Qishash antara Laki-Laki dan Perempuan Berkenaan dengan 

Kasus Pencederaan 


itjj\ iiif :'JJ> Ji ja :,ju)i JU Jiij 


; 0 J / ^ 


9-3 •£ ’}'jÜ3 4* J* ^ ^ J*-^' 

žd *. / 0^0 / /✓ / ./ • f # ^ , X5* ». ■*£'" ^ ® l'' ^ ''il 

£-— jjjJI o >-l C-^>“ J .4JIÄV 5 ' ^ J J *'lj 

:j£/, iii ^i)i jul ijcji 


Para ulama berkata, “Laki-laki dibunuh karena membunuh 
perempuan.” 

Disebutkan dari Ümar, “Perempuan diqishash karena 
membunuh laki-laki secara sengaja hingga menghilangkan nyawa, dan 
itu berlaku juga dalam kasus mencederai.” Demikian juga pendapat 
yang dikemukakan oleh Ümar bin Abdul Aziz, Ibrahim dan Abu Az- 
Zinad dari para sahabatnya. Saudara perempuan Ar-Rabi’ pemah 
mencederai seseorang, laiu Nabi SAW bersabda, “Qishash.” 


& Äi jk yi I&jJ :cJli I^p ÄI ^3 iklp ^ 

IJLS <jlšl L«JLs ,_y2 JiUIäs 'y !(JlÄ9 

/ / / z 

.^41; p $ > !u Ns Jif Js Si 


6886. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami meminumkan obat 
kepada Nabi SAW dengan paksa ketika beliau sakit, laiu beliau 
berkata, ‘ Janganlah kalian meminumkan obat dengan paksa 
kepadaku'. Maka kami berkata, ‘Orang sakit memang tidak suka 
obat’. Saat beliau siuman, beliau bersabda, ‘ Tidak seorang pun dari 
kalian kecuali akan diminumkan obat dengan paksa kepadanya, 
kecuali Al Abbas, karena dia tidak turut menyaksikan kalian’” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab qishash antava laki-laki dan perempuan berkenaan 
dengan kasus pencederaan). Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama 
sependapat bahwa laki-laki dibunuh karena membunuh perempuan, 
dan perempuan dibunuh karena membunuh laki-laki, kecuali riwayat 
dari Ali, Al Hasan dan Atha'. Sementara ulama madzhab Hanafi 
menentang pendapat tersebut untuk kasus selain jiwa. Sebagian 
mereka berdalil, bahwa tangan yang normal tidak dipotong lantaran 
tangan yang lumpuh. Namun ini berbeda dengan jiwa, karena 
disepakati bahwa jiwa yang normal bisa diqishash karena 
menghilangkan jiwa yang sakit. Ibnu Al Qashshar menjawab, bahwa 
tangan yang lumpuh dihukumi sebagai yang mati, sedangkan yang 
hidup tidak diqishash karena yang mati. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Karena mereka sependapat tentang 
qishash dalam kasus jiwa dan berbeda pendapat dalam kasus 
selainnya, maka perbedaan itu harus dikembalikan kepada yang 
disepakati.” 


J^Ji .-(JäJi Ji' Jüj (Para ulama berkata, "Laki-laki 


diqishash karena membunuh perempuan. ”) Maksudnya, jumhur atau 
secara mutlak mengisyaratkan kerancuan jalur periwayat dari Ali, atau 
mengisyaratkan bahwa pendapat yang konon diriwayatkan dari Ali 
adalah sebagian penyelisihan. 


Ui jUp JT (^i yl j» ai yj\ aläi : ys- jp jT Jj j 

£.0—f 3 ' (Disebutkan dari Ümar, "Perempuan diqishash karena 


membunuh laki-laki yang dilakukan dengan sengaja hingga 
menghilangkan nyawa, dan itu berlaku juga dalam kasus 
mencederai. ”) Atsar ini diriwayatkan secara maushul Sa’id bin 
Manshur dari jalur An-Nakha’i, dia berkata, “Di antara yang 
dikemukakan oleh Urwah Al Bariqi kepada Syuraih dari Ümar, dia 
berkata, ‘Cedera laki-laki dan perempuan adalah sama’.” Sanad- nya 
shahih jika An-Nakha’i mendengamya dari Syuraih. Selain itu. 
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diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur lainnya, dia 
berkata, “Dari Ibrahim, dari Syuraih, dia berkata, ‘Urwah 
mendatangiku’.” Setelah itu dia menyebutkan redaksinya. 

Makna ai—ä? adalah perempuan diqishash bila dia membunuh 


laki-laki, dan dipotong bagian tubuhnya yang dia potong dari laki-laki, 
demikian juga sebaliknya. 


*\fj 3) jjIj j? ji äjj (Demikian 


juga pendapat yang dikatakan oleh Ümar bin Abdul Aziz, Ibrahim dan 
Abu Az-Zinad dari para sahabatnya). Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dari jalur Ats-Tsauri, dari Ja’far bin Barqan, dari Ümar bin 
Abdil Aziz dan dari Mughirah, dari Ibrahim An-Nakha’i, mereka 
berkata, “Qishash antara laki-laki dan perempuan dalam kasus 
pembimuhan disengaja adalah sama.” 


Al Atsram meriwayatkan dari jalur ini, dari Ümar bin Abdul 
Aziz, dia berkata, “Berlaku qishash antara perempuan dan laki-laki, 
bahkan dalam kasus pcnghilangan jiwa.” Al Baihaqi meriwayatkan 
dari jalur Abdurrahman bin Abi Az-Zinad dari ayahnya, dia berkata, 
“Semua yang kami ketahui dari kalangan para ahli fikih kami —dia 
menyebutkan tujuh orang syaikh yang dipandang sebagai ahli fikih, 
keutamaan dan agama— kemungkinan mereka berbeda pendapat 
mengenai sesuatu, laiu kami mengambil pendapat mayoritas dan yang 
paling utama pendapatnya di antara mereka, adalah pendapat mereka 
yang mengatakan, bahwa perempuan diqishash karena laki-laki, mata 
dengan mata, telinga dengan telinga dan semua tindak pencederaan 
seperti itu. Selain itu, laki-laki yang membunuh perempuan maka dia 
dibunuh karenanya.” 


j# La__ä]i : ^ 1 ..i j j lip <üi! _ ,p J lõi UCJt jh c 




(Saudara perempuan Ar-Rabi ’ mencederai seseorang, laiu Nabi SA W 
bersabda, “Qishash. ”) Demikian riwayat yang mereka cantumkan, 
sedangkan dalam riwayat An-Nasafi disebutkan dengan redaksi, 
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x 9 \ 

jfiL a—i ii iii (Kitabullah [menetapkan] qishash). Yang dapat dijadikan 

pedoman adalah yang diriwayatkan oleh jamaah, yaitu dengan harakat 
fathah sebagai anjuran. Abu Dzar berkata, “Demikian redaksi yang 
disebutkan di sini, dan yang benar, älc. cl *^5i (Ar-Rabayyi’ 

binti An-Nadhar, bibinya Anas ).” 

Al Karmani berkata, “Ada yang mengatakan, bahwa yang 
benar, £—-oli i-—( Ar-Rubayyi ’ mencederai) dengan membuang 

lafazh c— °A (saudara perempuart ), karena ini cocok dengan redaksi 


yang telah dikemukakan pada pembahasan surah Al Baqarah dari jalur 
lainnya, iil JlÜ ‘joU" äi o><d ^liaJi cl *1^' Oi i^jll 

* „ * J, I r * ^ / A, 

iil 4lp iil (Dari Anas, bahwa Ar-Rubayyi’ binti An- 


Nadhar, bibinya, mematahkan gigi depan seorang anak perempuan, 
maka Rasulullah SAW bersabda, “Kitabullan [menetapkan] 
qishash. ”) Kecuali bila dikatakan bahwa itu adalah perempuan lain, 
tapi tidak ada nukilan demikian dari seorang pun.” 


Sementara jamaah menyebutkan bahwa itu adalah dua kisah 
yang berbeda, dan yang disebutkan di sini adalah penggalan dari 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dJU—Il c— i—ijü- elf Õf 

Li :4> fi fcJÄ .>U«il ^CaÄJl : Jtfi 'pLj 6* iil Jtl [J\ J\ 
li il' 0li«4-' :JUi .I 4 I j«äd Sl illj ? 2 iSü j* ^asäjf «üll 

6 jS jJ (j-* 4#l iil 01 : Jlži cäjjJl Ijij j»- cJ'j Ui .iil olsS" 

' ' ' / 


(Bahwa saudara perempuan Ar-Rubayyi’, ibunya Haritsah, 
mencederai seseorang, laiu mereka memperkarakannya kepada Nabi 
SAW, maka beliau pun bersabda, “Qishash, qishash.” Maka Ummu 
Ar-Rubayyi’ berkata, “Wahai Rasulullah, haruskah dia diqishash 
karena si fulanah? Demi Allah, janganlah diqishash karenanya.” 
Beliau bersabda, “Maha Suci Allah wahai Ummu Ar-Rubayyi’, 
qishash adalah Kitabullah. ” Dia terus meminta hingga akhimya 
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mereka menerima diyat, laiu beliau bersabda, “Sesungguhnya di 
antava para hamba Allah ada orang yang apabila bersumpah 
terhadap Allah maka dia memenuhinya .") 


Hadits yang diisyaratkan pada pembahasan surah Al Baqarah 
tädi adalah ringkasan dari. hadits panjang yang dikemukakan secara 
lengkap oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang perdamaian 
dari jalur Humaid dari Anas, di dalamnya disebutkan, :jäS l j? 


il L_i: ja H Ciiii Jjij u 

iil lii! j) iii aCp 01 : J lii djipj {jžii . joCüSl 4#i olsf 

/ ' x / " 


(Anas kemudian berkata, “Apakah gigi depan Ar-Rubayyi’ harus 
dipecahkan, wahai Rasulullah? Tidak, demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran, jangan sampai gigi depannya 
dipecahkan. ” Beliau bersabda, “Wahai Anas, Kitabullah 
[menetapkan] qishash. ” Maka orang-orang itu pun rela dan 
memaafkan. Beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya di antava 
para hamba Allah ada orang yang apabila bersumpah terhadap Allah 
maka dia memenuhinya. ”) Setelah empat bab akan dikemukakan 
secara ringkas. 


An-Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan, bahwa yang 
dikenal adalah riwayat Imam Bukhari. Kemungkinannya, itu adalah 
dua kisah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Hazm menyatakan, bahwa itu 
adalah dua kisah shahih yang dialami oleh seorang perempuan, salah 
satu kisahnya bahwa dia melukai seseorang laiu diputuskan agar dia 
menanggung diyat, dan kisah lainnya bahwa dia mematahkan gigi 
depan seorang anak perempuan laiu diputuskan qishash terhadapnya. 
Pada kasus pertama ibunya yang bersumpah, dan pada kasus kedua 
saudaranya yang bersumpah. 

Setelah mengemukakan kedua riwayat ini Al Baihaqi berkata, 
“Konteks kedua hadits ini menunjukkan bahwa itu adalah dua kisah 
yang berbeda. Demikian jika pemaduan ini dapat diterima, jika tidak 
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maka Tsabit lebih hafal daripada Humaid.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada beberapa perbedaan pada 
kedua kisah ini, di antaranya: Apakah si pelaku itu Ar-Rubayyi’ atau 
saudara perempuannya? Apakah dia mematahkan gigi depan atau 
mencederai? Dan apakah yang bersumpah itu Ummu Ar-Rubayyi’ 
ataukah saudaranya, yakni Anas bin An-Nadhr? Riwayat yang 
dicantumkan di awal pembahasan tentang tindak kejahatan yang 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur lainnya, dari Humaid, dari 
Anas disebutkan, l gyt c-1 cJtki {Ar-Rubayyi’ 


binti Mu ’awwidz menampar seorang anak perempuan hingga 
mematahkan gigi depannyd) adalah keliru dalam menyebutkan nama 
ayahnya, dan menurut riwayat yang terpelihara, dia adalah binti An- 
Nadhr, bibinya Anas, sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab 
Shahih Bukhari. 


Hadits ini menunjukkan bahwa setiap orang yang semestinya 
dikenai qishash dalam kasus jiwa atau pun lainnya, laiu dimaafkan 
dengan konpensasi materi dan jika mereka rela, maka diperbolehkan. 

Sl : Jl_žj jip UioJ {Kami 

meminumkan obat dengan paksa Nabi SAW ketika beliau sakit, laiu 
beliau bersabda, “Janganlah kalian meminumkan obat dengan paksa 
kepadaku.") Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang wafatnya Nabi SAW, dan yang dimaksud di sini adalah 
redaksi, J—I *sl! ^— • j —ri V {Tidak seorang pun dari kalian yang 

tersisa kecuali akan diminumkan obat dengan paksa kepadanya). 
Karena bagian inilah yang mengisyaratkan disyariatkannya qishash 
terhadap perempuan atas apa yang dilakukannya terhadap laki-laki. 
Orang-orang yang melakukan itu kepada beliau adalah laki-laki dan 
perempuan, dan pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan, 
bahwa mereka melakukan terhadap Maimunah padahal dia sedang 
berpuasa. Hai ini didasarkan pada keumuman perintah seperti yang 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. 
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A ' A & * g * o' 

(Kecuali Al Abbas, karena dia tidak 

turut menyaksikan kalian). Penjelasannya juga telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang wafatnya Nabi SAW. Hadits ini juga 
menunjukkan bahwa pemegang hak boleh mengecualikan siapa yang 
dikehendakinya (dari antara mereka yang berhak dibalas) dan 
mengqishash dari yang lain. Mengenai hai ini perlu diteliti lebih j auh 
mengingat adanya sabda beliau, * —! ( tidak turut menyaksikan 

kalian). Hadits ini juga menunjukkan dihukumnya orang banyak 
karena kasus terhadap satu orang. 

Al Khaththabi berkata, “Hadits ini mengandung dalil bagi 
kal an g art yang berpendapat bahwa qishash berlaku dalam kasus 
tamparan dan serupanya. Sedangkan yang tidak berpendapat demikian 
tidak menganggapnya sebagai dalil untuk itu, karena tamparan sulit 
dipetakan secara tepat, dan perkiraannya hanyalah tidak lebih dan 
tidak kurang. Sedangkan meminumkan obat dengan paksa bisa 
diterapkan qishash, dan kemungkinan maksudnya adalah sebagai 
sanksi karena bertentangan dengan perintah beliau, sehingga mereka 
dihukum dengan jenis tindakan mereka.” 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang banyak yang 
melakukan tindak kejahatan maka semuanya diqishash secara sama 
jika tindakan mereka sama. Ini berbeda dengan tindak kejahatan 
terhadap harta karena dapat dibagi, yaitu bila sejumlah orang mencuri 
seperempat dinar, maka menurut kesepakatan ulama, tangan mereka 
tidak dipotong. Penjelasan tentang masalah ini akan dipaparkan enam 
bab berikutnya. 
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15. Orang yang Mengambil Haknya atau Melaksanakan Qishash 
tanpa Meialui Putusan Hakim 


4jl c4jJl>- t- j P^l 01 jjl lL»t>- tl_. .».«< cOL*~JI jjt uj-L>- 

; •** *. A « i ^ J > ^ . < 

.0 < °\' «. I' i, I* " •»?, I* 0' > A S S 

_aj ,+- L *J 4-iP 4 JS 1 4lSl uj**j ^0 

xdi ' r y oj>^i 


6887. Abu Al Yaman menceritakan kepada kaini, Syu’aib 
mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zinad menceritakan kepada kami, 
bahwa Al A’raj menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah mengatakan, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Kita adalah umat yang terakhir namun yang lebih dulu 
pada Hari Kiamat.” 


‘ui oiÜ3 õLya^xj <UŠJi 4 ] d)Mj i-l jj 

.pii ja oir 1 ; 


6888. Dan dengan sanad-nya: “JiAa seseorang mengintip ke 
dalam rumahmu padahal engkau belum mengizinkannya, laiu engkau 
melontarnya dengan kerikil hingga membutakan matanya, maka tidak 
ada dosa atasmu.” 


oi siui c^j 0 £ äi jt* ci ^ yu 01 oi ^ 


.Ojüb* (J~jl I Jli {jA IC-iii . l^gŽA^ 


6889. Dari Humaid, bahwa seorang laki-laki pemah mengintip 
ke dalam rumah Nabi SAW, laiu beliau mengarahkan anak panah 
kepadanya. Aku kemudian bertanya, “Siapa yang menceritakan 
kepadamu?” Dia menjawab, “Anas bin Malik.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang mengambil haknya). Maksudnya, dari orang 
yang mempunyai tanggungan kepadanya tanpa melalui keputusan 
hakim. 


(Atau Membalas). Maksudnya, bila menurut ketentuan bahwa 
dia berhak mengqishash seseorang, baik berupa jiwa maupun anggota 
tubuh, apakah dia disyaratkan untuk mengangkat perkaranya kepada 
hakim ataukah dia cukup menyelesaikan tanpa hakim. Inilah yang 
dimaksud dengan as-sulthaan (penguasa) dalam redaksi judul ini. 

Ibnu Baththal berkata, ‘Tara imam fatwa sependapat, bahwa 
tidak boleh seorang pun melaksanakan qishash untuk mendapatkan 
haknya tanpa melalui hakim. Tapi mereka berbeda pendapat mengenai 
orang yang melaksanakan had (hukuman) terhadap hamba sahayanya 
seperti yang telah dipaparkan. Sedangkan mengambil hak, maka 
menumt mereka, seseorang boleh mengambil haknya, terutama berupa 
harta, bila pihak seterunya enggan menyerahkan dan tidak ada bukti, 
seperti yang nanti akan dipaparkan penjelasannya.” 


Kemudian dia menjawab tentang hadits bab ini, bahwa itu 
berkaitan dengan tindakan dan cercaan terhadap sikap melihat aurat 
orang lain. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya, kesamaan pendapat 
yang dikemukakannya berdasarkan riwayat yang dinukil oleh Isma’il 
Al Qadhi dalam kitab Nuskhah Abi Az-Zinad dari para ahli fikih yang 
berpendapat demikian, di antaranya: Seseorang tidak boleh 
melaksanakan had tanpa melalui penguasa (atau hakim), kecuali 
seseorang yang melaksanakan hukuman zina terhadap hamba 
sahayanya. Sebenamya, ini merupakan kesamaan pendapat di 
kalangan para ulama Madinah pada masa Abu Az-Zinad. Jawabannya, 
jika maksudnya tidak mengamalkan zhahir hadits ini, maka 
sebenamya itu adalah poin yang diperdebatkan. 


kl : Jji Jj - 'J tjyži £*■**> ^ 
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?—f j—d —It J jj—f-*äll (Bahwa dia mendengar Abu Hurairah 

mengatakan, bahwa dia mendengar Rasulullah SA W bersabda, “Kita 
adalah umat yang terakhir namun yang lebih dulu pada Hari 
Kiamat. ”) Demikian riwayat Abu Dzar, sedangkan yang lain tidak 
mencantumkan redaksi, ^»jj ( pada Hari Kiamat). 

xd x 

j —ä :ajUl)Uj (Dan dengan sanadnya: “Jika seseorang 

melongok ...). Inilah poin yang dimaksud dalam judul ini. Yang 
pertama disebutkan karena merupakaan permulaan hadits pada naskah 
Syu’aib * dari Abu Az-Zinad, namun di situ tidak dikemukakan 
haditsnya secara lengkap, tapi hanya menyebutkan awalnya saja untuk 
mengisyaratkannya. Kemudian dikemukakan secara lengkap pada 
pembahasan tentang Jum’at. Apa yang dikemukakan oleh Imam 
Bukhari ini tidak lebih dari itu, sementara Imam Muslim 
mengemukakan tentang naskah Hammam dengan cara 
mengemukakan sanad- nya, kemudian dia berkata, “Setelah itu dia 
menyebutkan sejumlah hadits, di antaranya,” laiu dia menyebutkan 
hadits yang dimaksudnya. Saya telah mengisyaratkan itu pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. Al Karmani mengatakan, bahwa 
kemungkinan periwayatnya mendengar kedua hadits ini sekaligus 
sehingga dia menggabungkannya, dan periwayat selanjutnya juga 
melakukan hai yang sama. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini perlu penjelasan lebih lengkap, 
bahwa Imam Bukhari meringkas bagian pertama, karena bagian itu 
tidak diperlukan di sini. 

/* X 

(Jika seseorang mengintip). Subyeknya disebutkan di 
akhir, yaitu (seseorang). 

i —i —J ^—!j (Padahal engkau belum mengizinkannya). Ini 

bertujuan untuk membedakannya dengan orang yang telah diberi izin. 

Jx?^. X 

«Ca— o%t (Engkau melontarnya dengan kerikil). Demikian 
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redaksi yang dicantumkan di sini, tanpa huruf fa'. Ath-Thabarani pun 
meriwayatkan dari Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah, dari Abu 
Al Yaman, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini dengan redaksi, 
KAJjnS {Laiu engkau melontamya). Redaksi ini yang lebih tepat, namun 


redaksi pertama juga boleh. Setelah tujuh bab nanti akan dikemukakan 
dari riwayat Sufyan bin Uyainah dari Abu Az-Zinad dengan redaksi, j5 


4 —äiAi Oij Jju iQp Of (Seandainya seseorang mengintipmu 

tanpa izin, laiu engkau melontamya). Redaksi i —äJiti {engkau 


melontamya) dalam riwayat Abu Dzar dan Al Qabisi disebutkan 
dengan huruf ha\ sedangkan selain keduanya disebutkan dengan 
huruf kha \ Ini lebih tepat, karena orang yang melontar dengan kerikil 
atau batu kecil dan serupanya biasanya menggunakan ibu järi dan 
telunjuk, atau dengan järi telunjuk dan järi tengah. An-Nawawi 
menyatakan bahwa lafazh itu disebutkan dengan huruf kha Dalam 
riwayat Sufyan yang disinggung tädi dicantumkan dengan huruf ha 


Al Qurthubi berkata, “Riwayat dengan huruf ha ' adalah keliru, 
karena dalam hadits ini juga disebutkan melontar dengan kerikil, dan 
itu disebutkan dengan huruf kha 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenamya dalam hai ini boleh 
juga dengan huruf ha ' sebagai bentuk kiasan. 

J—oi —ÄÜ (Hingga membutakan matanyä). Maksudnya, 

melukai matanya. Ibnu Al Qaththa' berkata, “Kalimat qafa 'a ainahu 
artinya menghilangkan penglihatannya.” 

j^llsr (Dosa). Maksudnya, dosa atau sanksi atau hukuman. 

UJo- {Yahya menceritakan kepada kärni). Maksudnya, Al 

Qaththan. Sedangkan Humaid adalah Ath*Thawil. 

rj 0? {Bahwa seorang laki-laki). Secara zhahir, riwayat ini 

mursal, karena Humaid tidak mengetahui kisah ini, tapi di akhir hadits 
disebutkan bahwa temyata riwayat ini maushul. Setelah tujuh bab ini 
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akan dikemukakan dari jalur lainnya, dari Anas, dan di dalamnya 
disebutkan tentang nama laki-laki tersebut. 


CJi i-ui {Laiu beliau mengarahkan kepadanya). Kata j — li! 


berarti mengincar. Kata at-tashwiib adalah mengarahkan anak panah 
kepada sasaran, demikian juga at-tasdiid. Contoh kalimat seperti yang 
disebutkan dalam bait syair yang terkenal, 


,, * * ** ./ </»., ,p 1, 

OwIpLv*» Uj 


r y jr üLf 


Aku mengajarinya melontar setiap hari 
setelah lengannya kuat dia malah melontarfcu 

Bait syair ini diceritakan dengan huruf syin, namun lebih tepat 
dengan huruf sin karena kaitannya dengan pengajaran (pelatihan). 
Oleh karena itu, yang dikuasai oleh pengajar (pelatih), berbeda dengan 
asy-syiddah yang bermakna kekuatan, sebab itu diluar kemampuan 
pengajar untuk melahirkannya. Dalam riwayat Abu Dzar dari As- 
Sarakhsi dan riwayat Karimah dari Al Kasymihani dicantumkan 
dengan huruf syin, namun yang pertama lebih tepat, karena Ahmad 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Abi Adi, dari Humaid dengan 
redaksi, j —lij —š {Laiu beliau menghampirinya ). Maksudnya, 

mendekatinya. 

Ca—žlXo {Anak panah). Rincian dan penafsirannya telah 

dipaparkan pada pembahasan tentang minta izin saat menjelaskan 
riwayat Ubaidullah bin Abi Bakar bin Anas dari Anas yang redaksinya 
lebih lengkap dari ini. Sementara dalam riwayat Humaid di sini 
dicantumkan secara ringkas. Ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dari 
Yahya Al Qaththan, gurunya Imam Bukhari dalam hadits ini, laiu di 
bagian akhimya disebutkan tambahan, * — {^ingga dia 

menarik kepalanyd). Maksudnya, mengeluarkannya dari tempatnya 
melongok. Subyeknya adalah laki-laki tersebut. Bisa juga subyeknya 
adalah anak panah, dan penisbatan kepadanya merupakan kiasan. 
Kemungkinan juga subyeknya adalah Nabi SAW, karena adanya 
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sebab melongok itu. Kemungkinan yang pertaxna lebih tepat (yakni 
subyeknya adalah laki-laki tersebut), karena Ahmad juga 
meriwayatkannya dari Sahl bin Yusuf, dari Humaid dengan redaksi, 
ililj (Maka laki-laki itu pun mengeluarkan kepalanya). Dia 

juga meriwayatkannya dari Ibnu Abi Adi yang saya singgung tädi 
dengan redaksi, ( Maka laki-laki itu pun mundur). 

'duJ j a :c—Ui (Aku kemudian bertanya, “Siapa yang 

menceritakan kepadamu? ”) Orang yang mengatakan ini adalah Yahya 
Al Qaththan, dan yang diajak bicaranya adalah Humaid. Jawaban 
Humaid yang menyebutkan Anas bin Malik mengindikasikan bahwa 
dia mendengar itu darinya tanpa perantara. Ini termasuk matan hadits 
yang didengar oleh Humaid dari Anas, dan telah dikemukakan bahwa 
dia tidak mendengar hadits dari Anas kecuali lima hadits, sisanya dia 
mendengamya dari para sahabat Anas dari Anas, seperti Tsabit dan 
Qatadah, laiu dia melakukan tadlis sehingga berani 
mengungkapkannya tanpa perantara. Yang benar, dia mendengar dari 
Anas lebih banyak dari itu, dan Imam Bukhari banyak men -takhrij 
hadits Humaid dari Anas. Ini berbeda dengan Muslim yang hanya 
sedikit meriwayatkan haditsnya karena alasan tersebut. Namun 
demikian, Imam Bukhari tidak meriwayatkan haditsnya kecuali hadits 
yang mengandung pemyataan tahdits (penceritaan hadits secara 
langsung tanpa perantara) atau yang setara dengan pemyataan itu. 
Seperti riwayat Syu’bah darinya, karena Syu’bah tidak 
mengemukakan riwayat dari para gurunya kecuali yang dia ketahui 
bahwa mereka mendengamya secara langsung dari para guru mereka. 
Saya telah menjelaskan ini dalam biografi Humaid pada pendahuluan 
kitab syarh ini. 
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16. Bila Seseorang Meninggal atau Terbunuh dalam Kerumunan 


c£t töjš'A>-\ >jj 015" L»J :cJli SJiJtp ^ 
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6890. Dari Aisyah, dia berkata, “Saat perang Uhud, kaum 
musyrikin kalah, laiu iblis berteriak, ‘Wahai para hamba Allah, 
belakang kalian’. Maka barisan depan mereka berbalik sehingga 
berhadapan dengan barisan belakang mereka, laiu Hudzaifah melihat, 
temyata dia berhadapan dengan ayahnya, yaitu Al Yaman, maka dia 
pun berkata, ‘Wahai para hamba Allah, (itu) ayahku, ayahku’.” 


Aisyah lanjut berkata, “Maka demi Allah, mereka tidak 
berhenti hingga mereka berhasil membunuh ayahnya. Hudzaifah 
berkata, ‘Semoga Allah mengampuni kalian’.” 


Urwah berkata, “Selalu saja ada sisa kebaikan pada diri 
Hudzaifah dari itu hingga dia beijumpa dengan Allah.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab bila seseorang meninggal atau terbunuh dalam 
kerumunan). Demikian redaksi yang judul dicantumkan oleh Ibnu 
Baththal, sementara riwayat mayoritas tidak mencantumkan redaksi 
“karenanya”. Imam Bukhari mencantumkan judul ini dalam bentuk 
pertanyaan dan tidak memastikan hukumnya seperti yang dia tetapkan 
pada judul setelahnya. Hai ini karena ada perbedaan pendapat 
mengenai hukumnya. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits 


FATHUL BAARI — 569 



Aisyah mengenai kisah terbunuhnya Al Yaman, ayah Hudzaifah. 

Ibnu Baththal berkata, “Ali dan Ümar berbeda pendapat, 
apakah diwajibkan diyat dari Baitul Mai atau tidak? Ishaq berpendapat 
wajib, alasannya adalah seorang muslim terbunuh karena perbuatan 
kaum muslimin, maka diyat wajib dibayar dari Baitul Mai kaum 
muslimin.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan dalilnya adalah 
riwayat dari sebagian jalumya mengenai kisah Hudzaifah, yaitu hadits 
yang dinnkil oleh Abu Al Abbas As-Sarraj dalam kitab At-Tarikh dari 
jalur Tkrimah, bahwa ayahnya Hudzaifah terbunuh dalam perang 
Uhud. Dia dibunuh oleh sebagian kaum muslimin karena diduga 
berasal dari pasukan kaum musyrikin, laiu Rasulullah SAW 
membayar tebusannya. Para periwayatnya tsiqah namim mursal. 
Syahidnya pun mursal, dan sebelumnya telah dikemukakan juga pada 
bab “Memaafkan Tindakan tidak Sengaja”. Musaddad meriwayatkan 
dalam kitab Al Musnad dari jalur Yazid bin Madzkur, bahwa seorang 
laki-laki pemah terhimpit pada hari Jum’at hingga dia meninggal, laiu 
Ali membayar diyatnya dari Baitul Mai. 

Mengenai masalah ini ada pendapat lainnya, di antaranya 
adalah pendapat Al Hasan Al Bashri yang menyatakan, bahwa 
diyatnya ditanggung oleh semua yang menghadiri peristiwanya 
(terlibat dalam peristiwanya). Ini lebih khusus daripada pendapat 
sebelumnya. Alasannya, karena korban meninggal akibat perbuatan 
mereka, sehingga tidak dibebankan kepada orang lain. 

Pendapat lainnya adalah pendapat Asy-Syafi’i dan yang 
mengikutinya, yaitu kepada wali korban dikatakan, “Silakan tunjuk 
siapa yang engkau kehendaki dan bersumpahlah. Jika engkau 
bersumpah maka engkau berhak mendapatkan diyat, tapi jika engkau 
enggan bersumpah, maka tertuduh boleh bersumpah untuk 
menyangkal dan mengakibatkan gugumya tuntuan.” Alasannya, darah 
tidak wajib dibayar kecuali jika ada tuntutan. 
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Pendapat lainnya adalah pendapat Malik, yaitu bahwa 
darahnya sia-sia (tidak ada diyat). Alasannya, karena pembunuhnya 
tidak diketahui secara pasti sehingga mustahil membebankan diyatnya 
kepada seseorang. Pendapat yang rajih dalam masalah ini telah 
diisyaratkan pada bab “Memaafkan Tindakan tidak Sengaja”. 


ö\ —aIJI 4—jb j —& lil_J ÄiJ-i?- jaä {Hudzaifah kemudian melihat, 


ternyata dia berhadapan dengan ayahnya). Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam judul “Perang Uhud”. 


* * O * ' m 

(Urwah berkata ). Bagian ini maushul dengan sanad 


tersebut. 


* —cil} Ui (Selalu saja ada sisa kebaikan pada diri 
Hudzaifah dari itu ). Maksudnya, dari sikap memaafkannya. Kata j—f 
ini adalah sababiyah, penjelasannya juga telah dipaparkan. 


17. Orang yang Membunuh Dirinya secara Tidak Sengaja, Tidak 

Dikenakan Diyat 
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6891. Dari Salamah, dia berkata, “Kami berangkat ke Khaibar 
bersama Nabi SAW, laiu seorang laki-laki dari antara mereka berkata, 
‘Wahai Amir, perdengarkanlah kepada kami senandung- 
senandungmu’. Maka dia pun bersenandung, laiu Nabi SAW bertanya, 
‘Siapa yang bersenandung ituT Mereka menjawab, ‘Amir’. Beliau 
bersabda, ‘Semoga Allah merahmatinya , . Mereka berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, andaikan engkau memberikannya kepada kami?’ 
Keesokan harinya, Amir meninggal, laiu orang-orang berkata, ‘Sia- 
sialah amalnya’. Saat aku kembali —saat itu mereka membicarakan 
bahwa Amir telah sia-sia amalnya—, kemudian menemui Nabi SAW, 
laiu aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, ayah dan ibuku tebusanmu. 
Mereka menyatakan bahwa amal Amir telah sia-sia’. Beliau bersabda, 
'Orang yang telah mengatakannya telah berdusta. Sesungguhnya dia 
mempunyai dua pahala, sesungguhnya dia seorang mujahid yang 
bersungguh-sungguh, pembunuhan apa yang bisa melebihinya '?” 


Keterangan Hadits : 

{Bab Orang membunuh dirinya secara tidak sengaja tidak 
dikenakan diyat). Al Isma’ili berkata, “Aku berpendapat bahwa tidak 
dikenakan diyat bila dia melakukannya dengan sengaja.” Maksudnya, 
tidak ada kaitannya dengan redaksi “secara tidak disengaja”. Tapi 
yang tampak, bahwa maksud Imam Bukhari menyertakan kriteria 
“secara tidak disengaja” karena merupakan poin yang diperselisihkan. 

Ibnu Baththal berkata, “Al Auza’i, Ahmad dan Ishaq 
berpendapat, bahwa diyat atas aqilah- nya adalah wajib. Jika hidup 
maka dia mempunyai hak atas mereka, dan jika dia meninggal maka 
menjadi hak para ahli waris. Sementara jumhur berpendapat, bahwa 
tidak ada kewajiban apa-apa dalam hai itu. Kisah Amir ini merupakan 
dalil jumhur, karena tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi 
SAW mewajibkan sesuatu dalam kisah ini. Seandainya ada kewajiban, 
tentu beliau telah menjelaskannya karena tidak boleh menangguhkan 
penjelasan saat diperlukan. Selain itu, mereka juga sependapat, bahwa 
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bila seseorang memotong bagian dari tubuhnya sendiri, baik dengan 
sengaja maupun tidak disengaja, maka tidak ada kewajiban apa-apa.” 

d.1 —{Dari senandung-senandungmu). Dalam riwayat Al 

Mustamli dicantumkan tanpa huruf ya \ Penjelasan tentang lafazh ini 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang peperangan. Amir yang 
disebutkan di sini adalah Amir bin Al Akwa’, saudaranya Salamah. 
Ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah pamannya. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam jalur periwayatan ini tidak 

disebutkan bagaimana Amir membunuh dirinya sendiri, dan 

penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang adab, dan di 

dalamnya disebutkan, iAii Jjdä y& uu*> ülifj 

o ' ' * 

4 —j oi—š (Pedang Amir berukuran pendek, kemudian dia 


mengarahkannya kepada seorang pria Yahudi untuk menebasnya, 
namun ujungnya berbalik hingga mengenai lutunya)” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian pensyarah menukil dari 
Al Ismaili, bahwa dia berkata, “Dalam riwayat Makki, gurunya Imam 
Bukhari, tidak disebutkan bahwa pedangnya berbalik hingga 
menyebabkan dirinya meninggal, sementara bab ini diberi judul 
tentang orang yang membunuh dirinya sendiri.” Dia kemudian 
mengira bahwa Al Ismaili mengomentari Imam Bukhari mengenai 
segi ini, namun sebenamya tidak seperti dugaannya, karena dia 
mengemukakan haditsnya dengan redaksi, <ül—» üs- jfj\i {Pedangnya 

kemudian berbalik kepadanya). Setelah itu dia memperingatkan 
bahwa redaksi ini tidak terdapat dalam riwayat Imam Bukhari di sini. 
Ini mengisyaratkan bahwa di sini Al Ismaili beralih dari riwayat 
Makki bin Ibrahim ke bagian ini sehingga lebih bisa menjelaskan. 
Laiu dijawab, bahwa Imam Bukhari berpatokan dengan jalur 
periwayatan ini sehingga dia mencantumkan judul dengan 
memastikan hukumnya. 


Imam Bukhari telah mengemukakan riwayat yang 
menunjukkan itu secara jelas di bagian lain sehingga tidak harus 
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mengulanginya di sini. Oleh karena itu, dia pun mengemukakan dari 
jalur lainnya yang tidak menunjukkannya see ara jelas atau hanya 
mengisyaratkan seeara sederhana. Hai ini dilakukannya untuk 
menghindari pengulangan, dan agar pengkajinya dapat menelusuri 
jalur-jalur lainnya, memperoleh banyak informasi lainnya sehingga 
bisa menyimpulkan dan memastikan salah satu dari dua kemungkinan 
yang ada. Hai ini telah diketahui dari sikap Imam Bukhari sehingga 
tidak ada gunanya membantah cara tersebut, dan saya juga sudah 
sering menyebutkan hai ini. Di sini saya kembali mengingatkan 
karena sudah cukup j auh dari peringatan serupa sebelumnya. 


Pada pembahasan tentang doa telah dikemukakan hadits dari 
jalur lainnya, dari Yazid bin Abi Ubaid, gurunya Makki dengan 
redaksi, oL_*9 ^ iuftL fjžit Cli {Saat orang-orang 


membentuk barisan, Amir terkena ujung pedangnya hingga 
meninggat). Al Karmani telah menyangkal hai ini dengan berkata, 
“Redaksi judul ini yang berbunyi, ‘maka tidak ada diyatnya’, tidak ada 
kaitannya, dan lebih tepat bila ditempatkan pada judul sebelumnya, 
yaitu bila seseorang meninggal dalam kerumunan maka orang-orang 
yang berkerumun tidak dikenakan diyat. Hai ini karena orang yang 
membunuh dirinya sendiri tidak ada diyatnya.” 


Lebih jauh dia berkata, “Kemungkinannya redaksi ini berasal 
dari para penyalin yang mendahulukan dan mengemukan penulisan 
redaksinya daripada naskah aslinya.” Kemudian dia berkata, 
“Golongan Zhahiriyah mengatakan, ‘Diyat orang yang membunuh 
dirinya sendiri ditanggung oleh keluarganya’. Kemungkinan Imam 
Bukhari hendak menyanggah pendapat ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, memang Imam Bukhari hendak 
menyanggah pendapat ini, tapi ini diarahkan kepada peneetus 
pertamanya sebelum golongan Zhahiriyah, yaitu Al Auza’i, 
sebagaimana yang telah saya paparkan. Menurut saya, madzhab 
Zhahiriyah belum muneul saat Imam Bukhari menyusun kitab Ash- 
Shahih ini, karena dia menyusun kitabnya ini pada kisaran tahun 120- 
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an, sedangkan Daud bin Ali Al Asbahani, tokoh mereka dalam 
madzhab tersebut, saat itu masih belajar, dan usianya saat itu kurang 
dari 20 tahun. Sedangkan pendapat Al Karmani yang menyatakan 
bahwa ungkapan Imam Bukhari, “maka tidak ada diyatnya” lebih 
tepat ditempatkan pada riwayat mengenai orang yang meninggal 
dalam kerumunan memang benar, tapi memberikan j udul ini pada 
riwayat tentang orang yang membunuh dirinya sendiri adalah lebih 
tepat lagi. Karena perbedaan pendapat mengenai orang yang 
meninggal dalam kerumunan cukup kuat, oleh karena itu Imam 
Bukhari tidak memastikan diyat pada judul tersebut, sedangkan 
tentang orang yang membunuh dirinya sendiri, perbedaan pendapat 
mengenai ini cukup lemah, sehingga Imam Bukhari memastikan 
penafiannya (yakni tidak ada diyatnya). Ini termasuk kecerdasan sikap 
Imam Bukhari. Dengan demikian tampak bahwa para penyalin naskah 
Imam Bukhari tidak menyelisihi sikapnya. 

aIIp ajjjj JJ3 Z$'\j (Pembunuhan mana yang bisa melebihinyal). 
' * 

Dalam riwayat Al Mustamli dan juga An-Nasafi disebutkan dengan 

redaksi, J— ‘J‘Jj (Korban mana). Ibnu Baththal meluruskannya, 
* 

demikian juga Iyadh, tapi bukan berarti riwayat lainnya keliru, karena 
bisa dikembalikan kepada makna lainnya. 


18. Orang yang Menggigit Orang Lain Hingga Giginya Tanggal 


O ^ ' O }**+++[ ( > ^ S X & ' S ^ . A ✓ • f 9* > o ./ O O X 

Ojtäy 4^1 JA 0-b ? Jä -J Ai J*** J ül O' j»* J* 

‘jZ :JUŠ ii j* I Jl ,igj 

. *0 <LO V 1 


6892. Dari Imran bin Hushain, bahwa seorang laki-laki 
menggigit tangan laki-laki lainnya, laiu laki-laki yang digigit itu 
menarik tangannya dari mulut penggigitnya sehingga dua gigi 
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depannya tanggal. Kemudian mereka mengadukan masalah itu kepada 
Nabi SAW, maka beliau pun bersabda, *1Salah seorang dari kalian 
menggigit saudaranya layaknya hewan jantan menggigit. Tidak ada 
diyat baginya 



J 


A o /, 


-:ju d c^; j oijc* > 


.jjbj aIIp Ju? 


6893. Dari Shafwan bin Ya’la, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
pemah keluar dalam suatu peperangan, laiu seorang laki-laki 
menggigit (pria lain) hingga gigi depannya tanggal, laiu Nabi SAW 
menggugurkan (tuntutan)nya.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang menggigit orang lain hingga giginya 
tanggal). Maksudnya, apakah ada kewajiban dalam hai ini atau tidak? 
Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, J_rj J_* *J* ^_ *r'j crf (Bahwa seorang laki-laki 

* 

menggigit tangan laki-laki lainnya). Disebutkan dalam riwayat 
Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah yang diriwayatkan oleh Muslim 
dengan sanad ini dari Imran, dia berkata, Ja —^j U“' y. ij*i 


iU-L_U> Uiib-f (Ya ia bin Umayyah pemah berkelahi dengan seorang 

laki-laki, laiu salah satunya menggigit yang lainnya). Syu’bah 
berkata: Dan (diriwayatkan) dari Qatadah, dari Atha', yaitu Ibnu Abi 
Rabah, dari Abu Ya’la —yakni Shafwan—, dari Ya’la bin Umayyah, 
dia mengatakan seperti itu. Demikian juga riwayat yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa i dari jalur Abdullah bin Al Mubarak, dari Syu’bah 
dengan sanad ini, dan di dalam riwayatnya dia mengatakan seperti 
redaksi sebelumnya, yaitu hadits Imran bin Hushain. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Syu’bah mempunyai sanad lain 
hingga Ya’la yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari jalur Ibnu Abi 
Adi dan Ubaid bin Uqail, keduanya meriwayatkan dari Syu’bah, dari 
Al Hakam, dari Mujahid, dari Ya’la. Dalam riwayat Ubaid bin Uqail 


disebutkan, oi—: Ja*i *te-j j? *te-j 01 (Bahwa seorang läki¬ 


läki dari bani Tamim berkelahi dengan seorang laki-laki lainnya, laiu 
dia menggigit tangannya). Dari riwayat ini dapat disimpulkan 
kepastian tentang salah seorang dari kedua laki-laki tersebut yang 
tidak disebutkan namanya, yaitu Ya’la bin Umayyah. 


Ya’la meriwayatkan kisah ini, yaitu hadits kedua pada bab ini, 
laiu tampak pada sebagian jalur periwayatannya, bahwa salah seorang 
dari keduanya adalah orang yang dipekeijakannya. Redaksinya yang 
dimuat pada pembahasan tentang j ihad adalah sebagai berikut, 'oj )—p 


* * A * \ 

pJ—.«iil — 'j> üll Jj—ij j-Ji (Aku pernah berperang bersama 

Rasulullah SAW) laiu dia menyebutkan haditsnya, dan di dalamnya 
disebutkan, j— ja*i Jiliž iijl (Aku kemudian 


menyewa seorang pekerja, laiu dia berkelahi dengan seorang laki- 
laki, kemudian salah seorang dari keduanya menggigit yang lainnya). 
Dengan demikian diketahui bahwa kedua laki-laki itu adalah Ya’la 
dan orang yang disewanya, dan bahwa Yahya tidak menyebutkan 
dirinya, namun Imran bin Hushain menyatakannya. Saya belum 
menemukan nama orang yang disewanya. 


Keterangan tentang siapa yang menggigit dan siapa yang 
digigit disebutkan dalam j udul perang Tabuk pada pembahasan 
tentang peperangan, yaitu dari jalur Muhammad bin Bakar dari Ibnu 
Juraij pada hadits Ya’la. Atha' berkata, “Sungguh Shafwan bin Ya’la 
telah mengabarkan kepadaku tentang salah seorang dari keduanya 
yang menggigit lawannya, tapi aku lupa.” Maka diduga bahwa itu 
memang tidak diketahui, namun disebutkan dalam riwayat Muslim 
dan An-Nasa'i dari jalur Budail bin Maisarah, dari Atha' dengan 
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digigit bagian lengannya oleh seorang laki-laki). Hadits ini 
diriwayatkan juga.oleh An-Nasa'i dari Ishaq bin Ibrahim, dari Sufyan 
dengan redaksi, Jitži ( Orang sewaanku kemudian 

berkelahi dengan seorang laki-laki, laiu orang itu mengigitnya). 


Ini dikuatkan oleh riwayat yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dari jalur Sufyan bin Abdullah, dari kedua pamannya, yaitu Salamah 
bin Umayyah dan Ya’la bin Uyammah, keduanya mengatakan, '— 

J—? y&rj liii iL^-CiS cŽijj Ö jjfc ^ ■**" J 

i _ e-\ji J_sr^Jl ja*i j lUlJJi ( Kami pemah keluar bersama Rasulullah 


SAW dalam perang Tabuk. Bersama kärni, turut pula teman kami, 
kemudian dia berkelahi dengan seorang laki-laki dari kalangan kaum 
muslimin, laiu orang itu menggigit lengannya). Dikuatkan juga oleh 
riwayat Ubaid bin Uqail yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
redaksi, Ja — p (*1— j* 0! {Bahwa seorang laki-laki dari bani 

Tamim menggigit). 

Itu karena Ya’la berasal dari kalangan bani Tamim, sedangkan 
orang yang disewanya, tidak ada keterangan yang menyatakan bahwa 
dia berasal dari kalangan bani Tamim. An-Nasa'i juga meriwayatkan 
dari Muhammad bin Muslim Az-Zuhri, dari Shafwan bin YaTa, dari 
ayahnya, hadits yang serupa dengan riwayat Salamah, Ja —*3 *ASrj Jiläš 

i_Jwrjü ipiji {Dia kemudian berkelahi dengan seorang laki-laki, 

laiu laki-laki itu menggigit lengannya hingga membuatnya kesakitan). 
Dengan demikian diketahui, bahwa orang yang menggigit adalah 
Ya’la bin Umayyah. Kemungkinan inilah rahasia dia tidak 
menjelaskan nama dirinya. 

Al Qurthubi mengingkari kesimpulan yang menyatakan bahwa 

yang menggigit adalah YaTa, dia berkata, “Tampak dari riwayat ini, 

bahwa YaTa adalah orang yang berkelahi dengan orang sewaan, dan 

dalam riwayat lainnya disebutkan, J—J— i *Ja* Of {Bahwa 

* ' 

orang sewaan Ya 'la menggigit tangan seorang laki-laki). Inilah yang 
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lebih tepat dan lebih layak, karena perbuatan itu tidak layak dilakukan 
oleh Ya’la karena kemuliaan dan keutamaannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dari beberapa jalur periwayatan ini 
tidak ada yang menyebutkan bahwa orang sewaan itu yang menggigit, 
hanya saja informasi yang sampai kepada Al Qurthubi belum begitu 
jelas karena disebutkan pada sebagian jalur peraiwayatannya yang 
diriwayatkan Muslim, sebagaimana yang telah saya jelaskan, 'j—of 

J—rj ‘ja. — * {Bahwa orang yang disewa Ya ’la digigit oleh 

seorang laki-laki pada bagian lengannya). Sehingga dia menduga 
bahwa kemungkinan yang menggigit itu bukan Ya’la. Anggapannya 
yang menyatakan bahwa tidak mungkin Ya’la melakukan itu karena 
kemuliaannya, maka itu tidak ada maknanya, karena memang 
disebutkan demikian dalam hadits yang shahih. Kemungkinannya, itu 
dilakukan di awal keisalamannya, sehingga tidak j auh kemungkinan 
teijadinya hai itu. 

An-Nawawi berkata, “Karena redaksi dalam riwayat pertama 
menyebutkan bahwa Ya’la adalah orang yang mengigit, sementara 
dalam riwayat kedua dan ketiga yang menyebutkan bahwa yang 
digigit adalah orang sewaan Ya’la, bukan Ya’la, maka para hafizh 
mengatakan, ‘Yang benar, yang digigit adalah orang sewaan Ya’la, 
bukan Ya’la\ Kemungkinannya bahwa itu adalah dua kisah berbeda 
yang dialami oleh Ya’la dan orang sewaannya pada satu waktu atau 
dua waktu yang berbeda.” 

Guru kami menanggapinya dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, 
bahwa dalam riwayat Muslim maupun riwayat-riwayat lainnya dalam 
Kutub Sittah (Keenam kitab hadits rujukan) tidak disebutkan bahwa 
Ya’la adalah orang yang digigit, tidak pula ada pemyataan itu maupun 
yang mengisyaratkan demikian. Selanjutnya guru kami berkata, 
“Maka berdasarkan ini jelaslah bahwa Ya’la adalah orang yang 
menggigit.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, keraguan Iyadh dan yang lainnya 
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mengenai orang yang menggigit, apakah itu Ya’la ataukah orang lain 
adalah berpangkal dari alasan seperti yang telah saya kemukakan dari 
perkataan Al Qurthubi tädi. 

4 — J i'J — j (Laiu laki-laki yang digigit itu menarik 

tangannya dari mulut penggigitnya). Demikian redaksi yang 
dicantumkan dalam hadits Ya’la yang dikemukakan pada pembahasan 
tentang j ihad, sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, j —«i j* ( Dari mulut penggigitnya). Sedangkan dalam 

riwayat Hisyam dari Urwah yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan dengan redaksi, ‘jak (Dia menggigit lengan 

seorang laki-laki, laiu dia menariknya). Dalam hadits Ya’la yang 
dikemukakan pada pembahasan tentang penyewaan disebutkan 
dengan redaksi, k%, '£f>\ ( Dia kemudian menggigit 

järi lawannya, laiu dia [lawannya] menarik jarinya). 

Memadukan antara riwayat yang menyebutkan järi dan riwayat 
yang menyebutkan lengan memang suht, tapi untuk mengartikan 
bahwa kisahnya bukan satu juga tidak mungkin karena sumbemya 
sama. Sebab, porosnya terletak pada Atha’ dari Shafwan bin Ya’la, 
dari ayahnya, yang mana dalam riwayat Ismail bin Ulayyah dari Ibnu 
Juraij, darinya disebutkan dengan redeaksi, (jariya ). Ini yang 

disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari, dan dalam riwayat Muslim 
tidak disebutkan redaksi tersebut. Sementara dalam riwayat Maisarah 
dari Atha' yang diriwayatkan oleh Muslim dan juga riwayat Az-Zuhri 
dari Shafwan yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i disebutkan dengan 
redaksi, J— piji ( lengannya ). Ini telah disepakati oleh Sufyan bin 

Uyainah dari Ibnu Juraij dalam riwayat Ishaq bin Rahawaih darinya. 
Maka yang tampak kuat adalah riwayat yang menyebutkan “lengan”. 

Selain itu, disebutkan juga seperti itu dalam hadits Salamah 
bin Umayyah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Dengan demikian 
hanya riwayat Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij yang menyebutkan “järi” 
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sehingga tidak dapat menandingi riwayat-riwayat yang menyebutkan 
“lengan”. 

s'—s-d cJüji (Sehingga dua gigi depannya tanggal). Demikian 

redaksi yang disebutkan dalam riwayat mayoritas, yaitu dengan 
bentuk mutsanna, sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan bentuk jamak, — tä (gigi-gigi depannya ). Dalam riwayat 

Hisyam disebutkan dengan bentuk tunggal, o k ž U ( sehingga gigi 

depannya tanggal). Demikian juga riwayat Ibnu Sirin dari Imran, dan 
riwayat Salamah bin Uyammah dengan redaksi, oJj L>j*i 

iii (Laiu lawannya menarik tangannya sehingga menanggalkan gigi 

depannya ). Riwayat dengan bentuk mutsanna lebih kuat, dan riwayat 

dengan bentuk jamak bisa diartikan demikian bagi yang 

mengategorikan “dua” sebagai jamak. Sementara riwayat dengan kata 

tunggal diartikan sebagai jenis. Namun dalam riwayat Muhammad bin 

Bakkar disebutkan, 4 —1£j \ \ jaStÄ (Sehingga salah satu dari kedua 

* * ^ 

gigi depannya tanggal). Ini menyatakan bilangan satu. Pendapat yang 
memaknai bahwa kisahnya lebih dari satu, adalah j auh dari 
kemungkinan karena sumbemya sama, dan dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, cjjSü (Sehingga gigi depannya tanggal). 


Jil ^^—iil \yda—(Kemudian mereka 

mengadukan masalah itu kepada Nabi SAW). Demikian redaksi yang 

dicantumkan di sini. Maksudnya, Ya’la dan orang sewaannya serta 

orang-orang yang bersama keduanya atau salah satunya. Dalam 

riwayat Hisyam disebutkan dengan redaksi, 4 —^ 

* 

j*J—I jj (Laiu masalah itu diadukan kepada Nabi SAW). Sementara 
dalam riwayat Ibnu Sirin disebutkan, * — °de- (Laiu dia 

memperkarakan pria itu). Dalam hadits Ya’la disebutkan dengan 
redaksi, jikll— l (Dia kemudian berangkat), demikian riwayat Ibnu 

Ulayyah. Selain itu, dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi, 
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Jfo (Laiu dia mendatangi). Juga, dalam riwayat Muhammad bin Bakar 

dari Ibnu Juraij yang dikemukakan pada pembahasan tentang 
peperangan disebutkan dengan redaksi, l-jö (Laiu keduanya 

mendatangi). 

M Ja , « ) : jL_äi (Beliau kemudian bersabda, “Seseorang 


kalian menggigit.") Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan 
redaksi, a —l>i (Salah seorang dari kalian 


mengampiri saudaranya laiu menggigitnya). 

J—kül ja-Ju US" (Layaknya hewan jantan menggigit). Dalam 

<9 / 

hadits Salamah disebutkan dengan redaksi, J—*i)' JaCa .- (Seperti 


gigitan hewan jantan). Maksudnya, unta jantan. Lafazh ini digunakan 
juga untuk hewan jantan lainnya. Dalam riwayat yang dikemukakan 
pada pembahasan tentang j ihad dan juga hadits Hisyam disebutkan 
dengan redaksi, J——äi '—'*£ Iq U õjj (Dan menggigitnya seperti 


halnya hewan jantan menggigit). Kata ai qadhmu artinya memakan 
dengan ujung gigi. Sedangkan ai kadhmu artinya makan dengan gigi 
geraham (mengunyah), dan digunakan untuk menjepit dan 
memecahkan makanan yang keras. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh penulis Ar-Ra ’i fi Al-Lughah. 

* —13 —ii *j| (Tidak ada diyat baginya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, il—5 2 —J y (Tidak ada diyat 
bagimu). Sementara dalam riwayat Hisyam disebutkan, : JlJj «dkJlš 
* —J—Su 01 cSij (Laiu beliau menggugurkannya, dan bersabda, 


"Engkau hendak memakan dagingnya. ”) Dalam hadits Salamah 
disebutkan, t — ,L_$J J— õp ijiih (Kemudian engkau 

datang untuk menuntut tebusan. Tidak ada tebusan untuk itu. Laiu 
beliau menggugurkannya). Selain itu, dalam riwayat Ibnu Sirin 
disebutkan, '$<> A&f illi j 1 'jS 0? «yT 0? yfe t» : 
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s 9 6 *+++*'+ 6+ *+ + 9^9 o 

'—$p j5l p—i 4-®- is —®4 Ž&i jii}.. Jj«iJl (.4pa yawg engkau perintahkan 


kepadaku? Apakah engkau memintaku untuk menyuruhnya 
membiarkan tangannya di mulutmu sementara engkau menggigitnya 
seperti halnya gigitan hewan jantan? Ulurkan tanganmu hingga dia 
menggigitnya, kemudian tariklah). De miki an juga riwayat Muslim dan 
Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur yang digunakan 


oleh Muslim, c— jf L_$pj3i JU && ja*i iUyif caä Oi (Jika engkau mau, 


kami akan perintahkan dia agar menggigit tanganmu, kemudian 
tariklah). Dalam hadits Ya’labin Umayyah disebutkan, — iü ( Laiu 


beliau menggugurkannya), dan pada bab ini dalam riwayat Al Isma’ili 
disebutkan dengan redaksi, 4&?^ (Laiu beliau menggugurkannya). 


Kedua, & j—j jp (Dari Shafwan bin Ya 7a). Dalam 

riwayat Ibnu Ulayyah yang dikemukakan pada pembahasan tentang 
penyewaan disebutkan, *■'—hp ^ (Atha ' mengabarkan kepadaku). 

Dalam riwayat Muhammad bin Abi Bakar yang dikemukakan pada 
pembahasan tentang peperangan disebutkan, Oiji^» :*lhp 

V' j? j? (Aku mendengar Atha ', Shafwan bin Ya ’la bin Umayyah 

mengabarkan kepadaku). Demikian riwayat Muslim dari jalur Abu 
Usamah dari Ibnu Juraij. 

i — j —p (Dari ayahnya). Dalam riwayat Ibnu Ulayyah 
disebutkan, (Dari Ya ’la bin Umayyah). Sementara dalam 

riwayat Hajjaj bin Muhammad yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim 



g*• (Shafwan bin Ya ’la bin Umayyah mengabarkan kepadaku, 

bahwa dia mendengar Ya ’la). Diriwayatkan juga oleh Muslim dari 
jalur Syu’bah, dari Qatadah, dari Atha', dari Ibnu Ya’la, dari ayahnya, 
dan dari jalur Hammam, dari Atha'. Dalam riwayat Imam Bukhari 
disebutkan pada pembahasan tentang haji secara ringkas yang 
digabungkan kepada hadits yang menanyakan tentang umrah, dan dari 
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jalur Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Qatadah. 

Namun ada perbedaan dengan riwayat Syu’bah pada dua segi, 
yaitu adanya Budail bin Maisarah antara Qatadah dan Atha', dan 
riwayatnya mursal. Redaksinya yang berasal dari Shafwan bin YaTa 



bin Umayyah digigit oleh seorang laki-laki pada lengannya). Ad- 
Daraquthni menyelisihi Muslim ketika menriwayatkannya dari jalur 
ini, karena dia meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Sirin, dari 
Imran, padahal dia tidak pemah mendengar darinya. 

Menanggapi hai ini, An-Nawawi menjawab, bahwa riwayat 
penguat tersebut mengandung hal-hal yang tidak terdapat dalam 
riwayat asalnya. Itu memang demikian. Munyah, yang mana Ya’la 
dinisbatkan kepadanya, adalah ibunya. Ada juga yang mengatakan 
neneknya. Yang pertama (yakni ibunya) adalah pendapat yang bisa 
dijadikan pedoman. Sedangkan ayahnya, seperti yang disebutkan 
dalam riwayat-riwayat yang laiu, adalah Umayyah bin Abi Ubaid bin 
Hammam bin Al Harits At-Taimi Al Hanzhali. Dia memeluk Islam 
saat penaklukan Makkah, dan dia turut serta berperang bersama Nabi 
SAW setelah itu, seperti Hunain, Thaif dan Tabuk. Munyah adalah 
ibunya, yaitu binti Jabir, bibinya Utbah bin Ghazwan. Ada juga yang 
mengatakan saudara perempuannya. Iyadh menyebutkan, bahwa 
sebagian periwayat Muslim salah dalam mencantumkannya, yaitu 
“Munabbih”, ini adalah kesalahan tülis. 

Sementara Ibnu Wadhdhadh berkata, “Munyah adalah ibunya, 
sedangkan Munabbih adalah ayahnya.” Namun tidak seorang pun 
yang sependapat dengannya. 

äjj—P cir^ (Aku keluar dalam suatu peperangan ). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, Stj—p (dalam 

peperangan). Sementara dalam riwayat Sufyan dinyatakan bahwa itu 
adalah perang Tabuk. Seperti itu juga yang disebutkan dalam riwayat 
Ibnu Uyallah dengan redaksi, —ih j~-Jr (Pasukan sulit). Demikian 


584 — FATHUL BAARI 




juga yang dinyatakan oleh sejumlah pensyarah. Sebagian orang 
menanggapi, bahwa disebutkan pada bab “Orang yang Berihram 
dengan Mengenakan Gamis karena Tidak Tahu” pada pembahasan 
tentang haji di dalam Kitab Imam Bukhari dari hadits YaTa, £—* cJT 


5 'ji-lp 4^ Vr Jrj oliü aIIp ÄI ^3l (Ketika aku sedang 

bersama Nabi SAW, seorang laki-laki menemui beliau sambil 
mengenakan jubah yang ada bekas kuning [wewangian]), dan di 
dalam hadits ini disebutkan, Ja*j .£ila*r : 

j*J _4_ ‘Ss- ÄI JU ^4il iÜa$ <.£jj Jirj Jjtj ( Beliau kemudian 


bersabda, "Lakukanlah dalam umrahmu apa yang engkau lakukan 
dalam hajimu. ” Laiu seorang laki-laki menggigit tangan laki-laki 
lainnya hingga menanggalkan gigi depannya, lantas Nabi SAW 
menggugurkannya ). 


Ini mengindikasikan bahwa itu teijadi dalam peijalanan yang 
di dalamnya ada ihram untuk umrah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai itu tidak disebutkan secara jelas 
dalam hadits ini, tapi hanya perkiraan bahwa periwayatnya mendengar 
dua hadits laiu dia mengemukakannya sekaligus dengan 
menggabungkan yang satunya dengan yang lain dengan kata sambung 
wau (dan), dan ini tidak menunjukkan makna berurutan. Anehnya, ada 
orang yang membicarakan hadits ini, laiu menyangkal perkara yang 
sudah dinyatakan secara jelas di dalamnya dengan perkara yang hanya 
merupakan prediksi. Sebabnya adalah lebih memilih tidak melakukan 
pengecekan terhadap jalur-jalur periwayatan hadits. Karena itu 
merupakan cara yang dapat mengantarkan untuk mengetahui 
maksudnya. 

■ v > £jjshJ Jr j Ja*i (Laiu seorang laki-laki menggigit hingga 

gigi depannya tanggal). Demikian redaksi yang dicantumkan di sini 
secara ringkas seperti itu. Al Ismaili telah menjelaskannya dari jalur 
Yahya Al Qaththan, dari Ibnu Juraij dengan redaksi, Ja*i JJrj Jh* 


FATHUL BAARI — 585 






* - . y i OjJ—sili 8 Jj £jsJtš « Jj (Seorang laki-laki berkelahi dengan orang 

lainnya, laiu orang itu menggigit tangannya, maka dia pun menarik 
tangannya hingga tanggallah gigi depan [si penggigitj). Saya telah 
menjelaskan beberapa perbedaan pada jalur-jalur periwayatannya. 
Jumhur menyimpulkan dari zhahimya kisah ini dengan berkata, 
“Tidak ditetapkan qisahsh maupun diyat bagi orang yang digigit, 
karena dia termasuk kategori penyerang.” Mereka juga berdalil 
dengan ijma’ yang menyatakan, bahwa orang yang menghunuskan 
senjata kepada orang lain untuk membunuhnya, laiu orang lainnya itu 
membela dirinya sehingga dia membunuh si penghunus senjata, maka 
tidak ada kewajiban apa-apa atasnya. Demikian juga (dalam kasus 
ini), orang yang menarik tangannya itu tidak menanggung apa-apa 
atas tanggalnya gigi orang yang menggigitnya. Mereka juga berkata, 
“Jika orang yang digigit itu terluka pada bagian lainnya, maka tidak 
ada kewajiban apa-apa.” 

Syarat digugurkannya diyat atau pun qishash adalah bila orang 
yang digigit itu kesakitan, dan tidak dia mungkin melepaskan 
tangannya tanpa melakukan cara itu, yaitu dengan memukul rahang si 
penggigit atau membukakan mulut si penggigit untuk melepaskaxmya. 
Walaupun memungkinkan untuk melepaskan tangannya dengan cara 
selain itu, namun dia malah melakukan cara yang lebih keras, maka 
diyatnya tidak gugur. Menurut suatu pendapat di kalangan ulama 
madzhab Syafi’i, diyatnya gugur secara mutlak. Sedangkan menurut 
pendapat lainnya (di kalangan ulama syafi’i, bila dia mendorongnya 
dalam kasus itu, maka dia menanggungnya. 

Sementara dari Malik ada dua riwayat, riwayat yang masyhur 
dalah wajib menanggung diyatnya. Mereka menjawab hadits ini 
dengan persepsi, bahwa sebab digugurkannya diyat itu karena 
kerasnya gigitan, bukan karena penarikan tangan yang menyebabkan 
tanggalnya gigi si penggigitnya, bukan karena perbuatan yang digigit. 
Sebab jika itu diakibatkan oleh perbuatan orang yang digigit, berarti 
dia bisa melepaskan tangannya tanpa menyebabkan tanggalnya gigi si 
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pengigit, dan memang tidak dibolehkah membela diri dengan cara 
yang berat bila memungkinkan untuk melakukan cara yang lebih 
ringan. 

Sebagian ulama madzhab Maliki berkata, “Orang yang 
menggigit telah mengincar bagian tubuh tersebut, sedangkan orang 
yang diserangnya tidak melakukan hai yang sama. Oleh karena itu, 
masing-masing dari keduanya harus menanggung tindakan masing- 
masing terhadap lawannya. Seperti orang yang mencungkil mata 
orang lain, laiu orang lainnya itu memotong tangan si pencungkil itu.” 

Pendapat ini ditanggapi, bahwa ini adalah qiyas yang 
berseberangan dengan nash, sehingga pendapat ini rusak. 

Sebagian lainnya berkata, “Kemungkinan sebelumnya gigi si 
penggigit telah goyang, laiu tanggal setelah penarikan itu.” Namun 
redaksi hadits ini menyangkal persepsi ini. 

Sebagian mereka berpedoman, bahwa itu adalah peristiwa 
tersendiri yang tidak bersifat umum. Pendapat ini ditanggapi, bahwa 
hnam Bukhari telah meriwayatkannya setelah hadits Ya’la ini pada 
pembahasan tentang penyewaan, yaitu dari jalur Abu Bakar Ash- 
Shiddiq RA, bahwa dia pemah menghadapi kasus seperti yang pemah 
dihadapi oleh Nabi SAW, dan dia memutuskan seperti itu. 
Sebelumnya, telah dikemukakan bahwa tidak ada batasan kriteria 
dalam hadits ini, tapi disimpulkan dari kaidah-kaidah umum. 
Demikian juga mengaitkan anggota tubuh lain selain mulut dengan 
mulut, karena nash ini diriwayatkan dalam bentuk yang khusus. 
Demikian yang diperingatkan oleh Ibnu Daqiq Al Id. 

Yahya bin Ümar berkata, “Seandainya hadits ini telah sampai 
kepada Malik, tentu dia tidak menyelisihinya.” 

Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Baththal, 
“Hadits ini belum diketahui oleh Malik, jika tahu, tentu dia tidak akan 
menyelisihinya.” 

Ad-Dawudi berkata, “Malik tidak meriwayatkannya karena 
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hadits ini dari riwayat orang-orang Irak.” 

Abu Abdil Malik berkata, “Tampaknya, hadits ini tidak shahih 
menurutnya, karena berasal dari arah Masyriq.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini lebih mulus dari hadits 
Imran. Sedangkan jalur Yahya bin Umayyah diriwayatkan oleh orang- 
orang Hijaz, laiu diriwayatkan oleh orang-orang Irak dari mereka. 
Sebagian ulama madzhab Maliki beralasan dengan rusaknya zaman. 
Al Qurthubi menukil dari salah seorang sahabat mereka tentang 
digugurkannya tanggungan, dia berkata, “Asy-Syafi’i menyatakan 
bahwa tanggungan itu berlaku, dan itu yang masyhur dari madzhab 
Maliki.” Laiu dikomentari bahwa yang dikenal dari Asy-Syafi’i 
adalah tidak ada tanggngan. Tampaknya, orang itu berseberangan 
dengan pendapat Al Qurthubi. 


Catatan 

An-Nawawi tidak membicarakan tentang riwayat Ibnu Sirin 
dari Imran, karena intinya adalah memberlakukan qishash dalam 
kasus gigitan. Pembahasannya akan dipaparkan setelah dua bab 
bersamaan dengan kajian tentang qishash dalam kasus tamparan. 
Sebelumnya, telah dikemukakan bahwa kasus penggigitan di sini 
termasuk yang dikategorikan bisa mencapai qishash karena gigi 
pelaku tanggal. Tapi jawaban yang benar dalam hai ini, bahwa itu 
adalah bentuk pertanyaan pengingkaran, bukan ketetapan syariat. 


Pelajaran vang dapat diambil: 

Ada beberapa pelajaran yang dapat disimpulkan dari kisah ini, 
di antaranya: 

1. Waspada dan hati-hati terhadap marah, dan bagi yang 
mengalaminya sebaiknya berusaha untuk menahannya. Sebab, 
marah dapat menyebabkan munculnya darnpak negatif, seperti 
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tanggalnya gigi si pemarah seperti dalam kisah di atas, karena 
Ya’la marah terhadap orang sewaannya, laiu memukulnya, 
namun orang sewaannya membela diri, lantas Ya’la menggigit 
tangannya sehingga giginya tanggal. Seandainya dia tidak 
mengikuti emosinya, tentu tidak akan teijadi apa-apa dengan 
giginya. 

2. Seseorang boleh menyewa orang merdeka untuk membantu 
dan mengupah pekeijaan dalam peperangan, tapi bukan 
berperang untuknya seperti yang telah dinyatakan pada 
pembahasan tentang j ihad. 

3. Tindak kejahatan sebaiknya diajukan kepada hakim agar dia 
yang menyelesaikan perkara. 

4. Seseorang tidak boleh menjatuhkan hukuman qishash untuk 
dirinya sendiri 

5. Gugatan orang yang telah melakukan tindak kejahatan menjadi 
gugur atas tindak kejahatan orang lain terhadapnya bila 
tindakannya sendiri melebihi tindakan yang pertama (tindakan 
orang lain terhadap dirinya). 

6. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyerupakan 
perbuatan manusia dengan perbuatan hewan jika perbuatan ini 
tidak layak dilakukan. Al Karmani menceritakan, bahwa dia 
pemah melihat orang yang salah menulis redaksi, j Ua — k V— 

x x» 

Dia menyalinnya dengan huruf jim sebagai ganti huruf 

ha ', sehingga diartikan dengan sayuran. Ini tentunya kesalahan 
penyalinan yang buruk. 

7. Seseorang boleh mencegah penyerang dan bila tidak 
memungkinkan untuk melepaskan diri dari si penyerang 
kecuali dengan cara menyakitinya atau menyakiti sebagian 
anggota tubunnya, laiu dia melakukan tindakan itu, maka 
perbuatannya itu tidak dikenakan diyat. Mengenai hai ini ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama, dan perinciannya 
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8 . 


cukup dikenal. 


Orang yang mengalami suatu perkara yang memalukan bagi 
dirinya bila hai itu diceritakan, maka dia boleh 
menceritakannya dengan menyembunyikan identitas dirinya 
(yakni tidak menyebutkan nama dirinya), misalnya dengan 
berkata, “Seseorang melakukan demikian” atau serupanya 
sebagaimana yang dilakukan Ya’la dalam kisah ini. Juga 
seperti yang dilakukan Aisyah ketika mengatakan, äi Jj 




3 'Sj ^a Ja :5j^p Jlži ttiCj J* 4lüp äi 


(Rasulullah SAW mencium salah seorang isterinya. Urwah 
kemudian berkata kepada Aisyah, "Itu tidak lain adalah 
engkau kan? ” Maka Aisyah pun tersenyum). 


19. Gigi Ditebns dengan Gigi 


tl- —£3 4j jlir C - l j a i jlfiübs ol üt :a!p Jjl 

" ' ' ^ * 

.^Callb ja li t <&l LS Ca \°y[i 


6894. Dari Anas RA, bahwa anak perempuan An-Nadhr 
menampar seorang anak perempuan sehingga gigi depannya pecah, 
laiu mereka menemui Nabi SAW, maka beliau pun memerintahkan 
qishash. 


Keterangan Hadits : 

(Bab gigi ditebus dengan gigi). Ibnu Baththal berkata, 
“Mereka telah sependapat, bahwa tanggalnya gigi dalam kasus yang 
disengaja harus ditebus dengan gigi. Kemudian mereka berbeda 
pendapat mengenai semua tulang tubuh. Malik mengatakan bahwa 
berlaku qishash padanya kecuali yang berada di dalam tubuh atau 
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yang sebelumnya di dalam tubuh, seperti mamumah, munaqqilah, 

dan hasyimah l , ini semua dikenakan diyat. Dia berdalil dengan surah 

Al Maaidah ayat 45, —Jb —l'j (Gigi dengan gigi ) yang 

✓ 

memberlakukan qishash pada tulang, karena gigi adalah tulang, 
kecuali yang mereka sepakati tidak ada qishashnya, baik karena 
dikhawatirkan dapat menghilangkan nyawa atau karena tidak mampu 
(atau sangat sulit) melakukan tindakan seperti itu. 

Sementara Asy-Syafi’i, Al-Laits dan ulama madzhab Hanafi 
berpendapat, bahwa tidak ada qishash pada tulang selain gigi, karena 
tulang terhalangi oleh kulit, daging dan otot sehingga sulit dilakukan 
tindakan yang serupa dengan tindakan kejahatan (atau penganiayaan). 
Seandainya memungkinkan maka kami menetapkan qishash, tapi 
tentunya itu tidak dapat dilakukan kecuali jika mengenai bagian tubuh 
sebelum tulang yang tidak diketahui kadamya. 

Ath-Thahawi berkata, “Mereka sependapat bahwa tidak ada 
qishash pada tulang kepala, demikian juga tulang-tulang lainnya.” 

Namun pendapat ini ditanggapi, bahwa itu adalah qiyas 
padahal ada nash, karena dalam hadits bab ini disebutkan, bahwa dia 
memecahkan gigi depan, laiu beliau memerintahkan qishash, 
sedangkan memecahkan gigi tidak merusak bagian lainnya. 

—ti' 2—Oi {Bahwa anak perempuan An-Nadhr). Pada 

pembahasan tentang tafsir telah dikemukakan dengan sanad ini dari 
Anas, bahwa itu adalah Ar-Rubayyi’, bibinya Anas. Dalam tafsir 
surah Al Maa'idah telah dikemukakan dari riwayat Al Fazari, dari 
Humaid, dari Anas, <j—-* *+* ( Ar-Rubayyi bibinya Anas, 

memecahkan). Abu Daud meriwayatkan dari jalur Mu’tamir, dari 


1 Ma 'mumah, yaitu luka yang menembus inti kepala, yaitu hingga selaput otak 
yang membungkusnya. Disebut juga “ amahMunaqqilah, yaitu luka yang 
me matahkan dan memindahkan tulang dari tempat asalnya, baik itu menampakkan 
tulang dan meremukkannya maupun tidak. Hasyimah, yaitu luka yang mematahkan 
tulang, baik luka itu menampakkan tulang maupun tidak. 
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W\ o^ir ( Ar-Rubayyi ’, 


Humaid, dari Anas, —Jt j—š ^—jt c 

saudara perempuannya Anas bin An-Nadhr, memecahkari) 


Jt ' ' 

l ev' & 2_Jjtir c—-üai (Z)ia menampar seorang anak 


perempuan sehingga gigi depannya pecah). Dalam riwayat Al Fazari 
disebutkan, jCa—ftt 'y* & (Seorang anak perempuan dari golongan 


Anshar). Sementara dalam riwayat Mu’tamir disebutkan dengan 
redaksi, öt^il (seorang perempuan) sebagai ganti (seorang anak 


perempuan). Ini menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan anak 
perempuan ini adalah perempuan muda, bukan budak perempuan. 


jj—Jj CNt- Ült ^t \‘J\i (Laiu mereka menemui Nabi SAW). 


Pada pembahasan tentang perdamaian dicantumkan dan juga dalam 
riwayat Ibnu Majah dan An-Nasa'i dari jalur lainnya, dari Anas 
dicantumkan seperti itu dengan tambahan, ji*lt j^Jt 

a ' ' i o o , 

'jj'— i Jjj^t °<<A — & (Mereka kemudian meminta maaf kepada mereka 


namun mereka menolak, laiu ditawarkan tebusan kepada mereka, 
namun mereka juga menolak). Maksudnya, keluarga Ar-Rubayyi’ 
meminta maaf\tanpa konpensasi atau dengan konpensasi harta kepada 
keluarga perempuan yang giginya pecah, tapi mereka menolak. Pada 
pembahasan tentang perdamaian disebutkan tambahan, 1/>£oä Jt *it t 


(Namun mereka menolak kecuali qishash). Sedangkan dalam riwayat 
Al Fazari disebutkan, j*l —kj 4— LLp ült JL-J ^Jlt tjiü ^Coilt ^jžil Lüki 


(Orang-orang itu kemudian menuntut qishash, maka mereka menemui 
Nabi SAW). 


—äiu 'y>\i (Maka beliau pun memerintahkan qishash). Pada 
pembahasan tentang perdamaian disebutkan, j’a tl t ^ JUäi (Anas 


bin An-Nadhr lantas berkata) hingga bagian yang telah saya 
kemukakan pada bab “Qishash antara Laki-laki dan Perempuan”, di 
dalamnya disebutkan, l jäpj fjält (Maka orang-orang itu pun rela 
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dan memaafkan). Dalam riwayat Al Fazari disebutkan, 'jiiä ^jžJl 

'jH' {Malca orang-orang itu pun rela laiu menerima tebusan ). 

Sedangkan dalam riwayat Mu’tamir disebutkan, o}JLJ4 j,j Lj ij_>ji 

* 

{Mereka pun rela dengan tebusan yang mereka ambil). Dalam riwayat 
Marwan bin Muawiyah dari Humaid yang dinukil oleh Al Ismaili 
disebutkan, 'j—«j jHjiH J*’ ^>ji (Keluarga perempuan itu 

kemudian rela dengan tebusan yang mereka ambil sehingga mereka 
memaafkan). 

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa lj— i*i {sehingga 


mereka memaafkan) adalah diyat. Mu’tamir menambahkan dalam 
riwayatnya, ^ j*^ii f ja «il ite ja i)\ : Jtij Ulij aIIp äi j-31 

** * * ^ v* 

Ojfi Al {Maka Nabi SAWpun takjub dan bersabda, “Sesungguhnya di 


antara para hamba Allah ada orang yang apabila bersumpah kepada 
Allah niscaya memenuhinya. ’ j Maksudnya, memenuhi sumpahnya. 
Dalam riwayat Khalid Ath-Thahhan dari Humaid, dari Anas dalam 
hadits ini yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim disebutkan, j-a 

°f* ÄI Js- (*I-3l jl JJrj (Betapa banyak orang yang apabila bersumpah 

kepada Allah niscaya dia memenuhinya). Alasan ketakjuban beliau, 
karena Anas bin An-Nadhr bersumpah untuk menafikan tindakan 
orang lain, padahal orang lain itu sedang bersikeras untuk melakukan 
tindakan tersebut, sehingga biasanya hai itu menyebabkannya 
melanggar sumpahnya. Namun Allah mengilhamkan kepada orang 
lain itu agar memaafkan sehingga terpenuhilah sumpah Anas. 

. i, # * 

Sabda beliau, «*»! il —$ j—a OI {Sesungguhnya di antara para 

* + 

hamba Allah) mengisyaratkan, bahwa kejadian ini (yakni sikap maaf 
pihak lain yang menyamai apa yang disumpahkan Anas) merupakan 
kemuliaan dari Allah untuk Anas sehingga memenuhi sumpahnya, dan 
bahwa dia termasuk di antara para hamba Allah yang dikabulkan 
doanya dan diperkenankan harapannya. 
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Ada perbedaan pendapat mengenai kepastian lafazh sabda 
beliau SAW, (Kitabullah [menetapkan] qishash), yang 

masyhur bahwa keduanya marfu’ sebagai mubtada' dan khabar. Tapi 

ada juga yang mengatakan manshub karena sebagai mashdar yang 

ditempatkan pada posisi fi 7, yakni <osi LiT (Allah menetapkan 

» 

qishash), atau sebagai anjuran. Sementara (y>Ca — iil sebagai badal 

darinya sehingga berada pada posisi nashab, atau dibaca dengan 
harakat fathah karena pengaruh kata keija yang tidak disebutkan). 
Bisa juga dibaca dhammah sebagai khabar dari mubtada' yang tidak 
disebutkan. 

Perbedaan pendapat juga teijadi pada maknanya. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa maksudnya adalah hukum Kitabullah 
adalah qishash. Ini berdasarkan perkiraan tidak disebutkannya 
mudhaf. Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan 
Kitab adalah hukum, yakni hukum Allah adalah qishash. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa ini mengisyaratkan kepada firman-Nya 
dalam surah Al MaaTdah ayat 45, (Dan luka [pun] ada 

qishashnya ) dan firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 126, —** 

(Moka balaslah). Ada yang mengatakan, bahwa itu mengisyaratkan 
kepada firman-Nya dalam surah An-Nahl ayat 126, jU Jiw ij3Ui 

4 —» (Maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 

ditimpakan kepadamu). Ada juga yang mengatakan, bahwa itu 
mengisyaratkan kepada firman-Nya, (Gigi dengan gigi) 

dalam surah Al MaaTdah ayat 45, '—^ dliTj ( Dan Kami telah 

tetapkan terhadap mereka di dalamnya [At-Taurat]). Karena syariat 
sebelum kita adalah juga syariat bagi kita selama tidak ada keterangan 
dalam syariat kita yang menghapuskannya. 

Ada kejanggalan saat Anas bin An-Nadhr mengingkari untuk 
pemecahan gigi Ar-Rubayyi’, padahal dia telah mendengar perintah 
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qishash dari Nabi SAW, kemudian dia malah mengatakan, j— 

?£—2^11 (Apakah engkau akan memecahkan gigi Ar-RubayyV?). 

Kemudian dia bersumpah agar tidak dipecahkan. Jawabannya, bahwa 
ini mengisyaratkan penegasan kepada Nabi SAW untuk menjembatani 
agar mereka memaafkannya. Ada juga yang mengatakan bahwa itu 
sumpahnya sebelum mengetahui bahwa qishash itu telah dipastikan, 
sehingga dia mengira ada pilihan antara qishash, diyat atau 
memaafkan. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah bukan mumi mengingkari, tapi sekadar mengharapkan karunia 
Allah agar mengilhami kerelaan kepada pihak lainnya itu sehingga 
mereka memaafkan atau mau menerima tebusan. 

Inilah yang dinyatakan oleh Ath-Thaibi, dia berkata, “Anas 
tidak mengatakan itu untuk menolak hukum, tapi menafikan 
kejadiannya, karena dia sangat yakin akan kelembutan Allah dalam 
segala perintah-Nya dan percaya akan karunia-Nya untuk tidak 
menyia-nyiakan apa yang telah dia sumpahkan dengan nama-Nya, 
yaitu dengan mengilhamkan pemaafan kepada mereka, dan memang 
teijadi seperti apa yang diharapkannya.” 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Hadits ini menunjukkan bolehnya bersumpah tentang apa yang 
diduga kuat akan teijadi dan memuji orang yang mengalami 
hai ini bila teijaga dari fitnah terhadapnya. 

2. Dianjurkan agar memberi maaf dalam masalah qishash. 

3. Menjembatani untuk menganjurkan agar keluarga korban 
memberi maaf. 

4. Hak pilih dalam qishash atau diyat berada di tangan orang 
yang berhak (keluarga korban). 

5. Qishash ditetapkan antar sesama perempuan dalam kasus luka 
dan gigi. 
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6. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya berdamai dalam 
masalah diyat 

7. Qishash berlaku dalam kasus menanggalkan gigi, yaitu untuk 
kondisi yang memungkinkan dilakukan hai serupa, yaitu 
memecahkan gigi si pelaku sehingga seperti yang telah 
dilakukannya terhadap korban. Misalnya, dengan 
menggunakan kikir. Abu Daud mengatakan dalam kitab As- 
Sunan, “Aku pemah bertanya kepada Ahmad, ‘Bagaimana 
(caranya)?’ Dia menjawab, ‘Dikikir’.” Ada juga yang 
mengartikan pemecahan dalam hadits ini dengan penanggalan, 
tapi pemaknaan ini terlalu j auh dari konteksnya. 


20. Diyat Jari-jari 

' . ^ °i ' 

j* 

ÄI Jup ^)l : Jl5 J)\ ^ 

6895. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “7m 
dan ini sama.” Maksudnya, järi kelingking dan ibu järi. 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda dengan redaksi serupa.” 




✓ X X y V 0 X ^ X ^ 

oAäj oSa : Jb jJL- j aJLp auI ^«dl 


Keterangan Hadits : 

(Bab diyat jari-jari). Maksudnya, akan semua järi sama 
ataukah berbeda? 

sr J« .l\ «di :Jd 'pLj & All ^ 

o » 

(Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ini 
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dan ini sama. ’’ Maksudnya, järi kelingfdng dan ibu järi). Dalam 
riwayat An-Nasa'i dari jaiur Yazid bin Zurai’, dari Syu’bah 
disebutkan, (Ibu järi dan kelingking) dengan membuang 


kata ^—m (yakni ). Dalam suatu riwayat darinya disebutkan tambahan, 
—p —p (Sepuluh sepuluh). Dalam riwayat Ali bin Al Ja’ad dari 
Syu’bah, dari Al Ismaili disebutkan, [a °j d\ J\ j&fj ( Seraya 


memberi isyarat kepada järi kelingking dan ibu järi). Al Ismaili juga 
meriwayatkan dari jaiur Ashim bin Ali, dari Syu’bah dengan redaksi, 
Ugsii (Diyat keduanya sama). 


Abu Daud meriwayatkan dari jaiur Abdushshamad bin Abdil 
Warits, dari Syu’bah, ([Diyat] 


semua järi dan semua gigi sama, gigi depan dan gigi geraham sama). 
Disebutkan dalam riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi dari jaiur Yazid 
An-Nahwi, dari Daimah dengan redaksi, s.'j—1» (Semua 

gigi dan semua järi adalah sama [diyatnya]). Dalam redaksi lain 
disebutkan, «•'>- J&r ^jCpi ([Diyat] jari-jari tangan dan järi- 

y y /■ t 

järi käki adalah sama). 


Ibnu Abi Ashim menukil dari Yahya Al Qaththan, dari 
Syu’bah, dari Qatadah, dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, 
“Marwan pemah mengutusnya menemui Ibnu Abbas untuk 
menanyakan tentang (diyat) jari-jari, maka Ibnu Abbas berkata, ‘Nabi 
SAW menetapkan 50 (unta) pada tangan, dan setiap järi adalah 10 
(unta)’” 


Demikian juga dalam surat Amr bin Hazm yang diriwayatkan 
Malik, — p —p (Untuk jari-jari adalah sepuluh sepuluh 

[unta]). Saya akan sebutkan sanad- nya nanti. Ibnu Majah 
meriwayatkan dari hadits Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya secara marfu ’, J—j? ^p & (Semua 


järi [diyatnya] sama, masing-masing sepuluh ekor unta). Abu Daud 
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memisahkannya menjadi dua hadits dan sanad- nya jayyid. 


4j_kj .. jJLlij * _lic- 4»l JLfi cJul* ( Dari Ibnu Abbas, 


dia 


berkata, ‘‘Afcu mendengar Nabi SAW bersabda dengan redaksi yang 
sama). Dalam sanad ini Imam Bukhari menurunkan satu tingkat 
karena mengandung pemyataan “mendengar”. Sedangkan redaksi, 
oj—jxj (redaksi yang sama) diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Al 


Isma’ili dari riwayat Ibnu Adi dengan redaksi, *■'>*> ( Semua järi 

[diyatnya] sama). Mereka berdua juga meriwayatkannya dari riwayat 
Ibnu Adi, tapi disertai penyebutan Ghundar dan Al Qaththan dengan 
redaksi riwayat pertama, tapi dengan mendahulukan penyebutan ibu 
järi daripada kelingking. 


At-Tirmidzi berkata, “Ini diamalkan oleh para ulama. 
Demikian juga pendapat yang dikatakan oleh Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, 
Ahmad dan Ishaq.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga yang dikatakan oleh 
para ahli fikih. Mengenai ini ada perdebatan lama, karena Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Ümar, i 


yA IJl tJXA JiS- JaLtjSj t 

/■ * ^ «• / * ' 

c -—(Untuk ibu järi lima belas [unta], järi telunjuk dan järi tengah 


sepuluh sepuluh [unta], järi manis sembilan [unta] dan järi 
kelingking enam [unta]). Seperti itu juga yang diriwayatkan dari 
Mujahid. Disebutkan juga menyerupai itu dalam kitab Jami’ Ats- 
Tsauri dari Ümar dengan tambahan, '&■') J*- Jt 

4-J\ p-JAi JT J jJJi (Sa ’id bin Al 


Musayyib berkata, “Hingga Ümar menemukan di dalam surat Diyat 
milik Amr bin Hazm, bahwa sedap järi [diyatnya] sepuluh [unta]. 
Laiu dia pun kembali kepadanya. ") 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat tentang surat Amr bin 
Hazm diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al Muwathta' dari 
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Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari 
ayahnya, J. \ ist 

* 4 * * ' / ' 

J »)|! j* ÜU of: JjžAJt (Bahwa di dalam surat yang dituliskan 


[yakni diberikan] oleh Rasulullah SAW untuk Amr bin Hazm 
mengenai denda-denda, bahwa untuk jiwa adalah seratus ekor unta). 


di dalamnya juga disebutkan, JS* j ;ü' 

^4 yUp üJüi C* {untuk tangan lima puluh [ekor unta], untuk 


käki lima puluh [ekor unta], dan untuk masing-masing järi dari itu 
semua adalah sepuluh ekor unta). 


Abu Daud meriwayatkannya secara maushul dalam kitab Al 

Marasil, dan juga An-Nasa'i dari jalur lainnya, dari Abu Bakar bin 

M uhamma d bin Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, secara 

panjang lebar, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, namun dinilai 

cacat oleh Abu Daud dan An-Nasa'i. Abdurrazzaq pun menukil dari 

Ma’mar, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, u£ai ^ 

0 * • 

i iJÜi {Untuk ibu järi dan järi setelahnya adalah 


setengah diyat tangan, dan untuk masing-masing [järi] adalah 

sepuluh [unta]). Ibnu Abi Syaibah juga menukil dari Mujahid 

* • 

menyerupai atsar Ümar, hanya saja dia mengatakan, Jjj OUi ^-oLJ' ^ 
{Untuk järi manis delapan [ekor] dan untuk järi kelingking 
tujuh [ekor]). Sedangkan dari jalur Asy-Sya’bi disebutkan, J —if cJT 



tempat Syuraih, seorang laki-laki mendatanginya laiu bertanya 
kepadanya, maka dia pun menjawab, “Untuk setiap järi sepuluh 
ekor. ” Laki-laki itu kemudian berkata, “Maha Suci Allah, ini dan ini 
sama, ibu järi dan kelingking. ” Syuraih berkata, “Kasihan kamu, 
sesungguhnya Sunnah menghalangi qiyas, ikuti tuntunan dan jangan 
mengada-ada. ’j Hadits ini dinukil juga oleh Ibnu Al Mundzir dan 
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sanad- nya shahih. 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa Oi 

• J— 0* lr** '■ ^ J u -' 

/ ^ / * * * ' ~' 

gSi\ J> ŽJÜi >Sf jj jl :'JÄ Js? pä» pii JiM :4& :JVä 

1* >• 

Oj—0 L_fUA (Bahwa Marwan mengutus Abu Ghathafan Al Muzani 


kepada Ibnu Abbas [untuk menanyakan], "Apa [diyat] untuk gigi 
geraham? ” Ibnu Abbas menjawab, "Lima ekor unta. ” Abu Ghathafan 
berkata, "Laiu dia [Marwan] mengirimku kembali kepadanya [untuk 
menanyakan], ‘Apakah engkau menjadikan bagi depan mulut sama 
sama seperti geraham ’? ” Ibnu Abbas menjawab, "Kalaupun engkau 
tidak menganggap demikian kecuali pada jari-jari, maka diyatnya 
adalah sama. ”) Ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan 
pendapat di antara Ibnu Abbas dan Marwan mengenai diyat jari-jari, 
karena jika berbeda, tentu qiyas tersebut perlu dicermati lebih jauh. 


AI Kkhaththabi berkata, “Ini adalah pokok untuk setiap tindak 
kejahatan yang tidak dirincikan (yakni dipukul rata). Jika rinciannya 
berbeda dari segi maknanya, yang diberlakukan adalah segi namanya, 
sehingga diyatnya sama walaupun perihalnya, manfaatnya dan 
perannya berbeda, karena ibu järi mempunyai kekuatan yang lebih 
besar daripada kelingking, namun demikian diyatnya sama. Demikian 
juga diyat janin yang harus ditebus dengan hamba sahaya, baik läki¬ 
läki maupun perempuan. Demikian juga pada kasus wadhih 
{muwadhdhihah) 2 diyatnya sama walaupun kadar lebamya berbeda. 
Begitu juga gigi kendati fungsi sebagiannya lebih dominan daripada 
sebagian lainnya, semua ini diyatnya sama berdasarkan namanya saja. 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Malik dalam kitab 
Al Muwaththa ' dari Rabi’ah, : Jfi £p\ Jt jj* Xm cJLO 


2 Muwadhdhihah , yaitu luka yang lebih parah daripada simhaq, yakni luka yang 
memperlihatkan tulang. Simhaq adalah luka yang tidak menembus pada tulang 
karena terhalang kulit tipis (hampir menembus tulang). Sebagian ulama 
menyebutnya “mulathah” atau “lathi’ah”. 
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^—ai : cii .OjfrÜ :JlS :ciä :J^ ?^lJu*sl ^ :cJl .*Jžš> 

4><i ^ .I^Ižp j&ti 1 $ sL~a* OJliilj jlf :cJlä ,0jjIi*P :Jt3 

Jt ^_a i^t (JA:m pernah bertanya kepada Sa’id bin Al Musayyib, 


“Berapa [diyat] järi perempuan? ” Dia menjawab, “Sepuluh [unta]. ” 
Aku bertanya lagi, “Berapa untuk dua järi?” Dia menjawab, “Dua 
puluh.” Aku bertanya lagi, “Kalau tiga?” Dia menjawab, “Tiga 
puluh.” Aku bertanya lagi, “Kalau empat puluh?" Dia menjawab, 
“Dua puluh. ” Aku berkata, “[Mengapa] ketika lukanya bertambah 
besar dan musibahnya semakin berat tebusannya berkurang? ” Dia 
menjawab, “Wahai anak saudaraku, itu adalah Sunnah. ”) Dia 
mengatakan demikian karena diyat perempuan setengah dari diyat 
laki-laki, tapi bila sekitar sepertiga diyat atau kurang maka kadamya 
sama, dan bila lebih dari itu maka kembali kepada hukum setengah. 


21. Bila Suatu Kaum Membunuh, Mencederai, atau Memukul 
Seseorang, Apakah Masing-Masing Mereka Dihukum atau 

Diqishash? 


4 (3 j** (Jä-j j jj ^ JlSj 

.tlfeüi esil Liii y : Jlij 


Mutharrif mengatakan dari Asy-Sya’bi tentang dua lelaki yang 
bersaksi tentang seorang lelaki bahwa dia telah meneuri, laiu Ali 
memotong tangannya. Kemudian kedua lelaki itu datang dengan 
membawa orang lain dan berkata, “Kami telah melakukan 
kekeliruan.” Maka Ali membatalkan kesaksian mereka, dan keduanya 


3 Yakni kaini keliru tentang orang pertama, dan sebenamya peneurinya adalah 
orang ini. 
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dituntut untuk membayar diyat kepada lelaki pertama (yang telah 
dipotong tangannya), laiu Aü berkata, “Seandainya aku mengetahui 
bahwa kaÜan berdua melakukannya dengan sengaja, pasti aku 
memotong tangan kalian.” 





6896. Dari Ibnu Ümar RA, bahwa seorang anak laki-laki 
dibunuh secara rahasia, laiu Ümar berkata, “Seandainya warga Shan’a 
berkeija sama di dalamnya, pasti aku membunuh mereka.’ Mughirah 
bin Hakim mengatakan, dari ayahnya, “Ada empat orang yang telah 
membunuh seorang anak, laiu ümar mengatakan ... seperti tädi. Abu 
Bakar, Ibnu Az-Zubair, AÜ dan Suwaid bin Muqarrin menetapkan 
qishash (hukuman balasan) karena tamparan. Ümar menetapkan 
qishash yang sama karena pukulan dengan cambuk. Aü menetapkan 
qishash yang sama karena tiga cambukan. Syuraih menetapkan 
qishash yang sama karena cambukan dan cakaran. 


il il VÄjJ cJB :J« i' ** 

L l*\'f ilÜ : Jvi Sl j, & 

di :JI5 y ^ 
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6897. Dan Ubaidullah bin Abdillah, dia berkata: Aisyah 
berkata, “Kami pemah meminumkan obat dengan paksa kepada 
Rasulullah SAW dalam sakitnya, sementara beliau mengisyaratkan 
kepada kami, ‘ Janganlah kalian meminumkan obat dengan paksa 
kepadaku'. Kami kemudian mengatakan, bahwa itu adalah 
ketidaksukaan orang sakit terhadap obat. Saat beliau siuman, beliau 
bersabda, ‘ Bukankah aku telah melarang kalian meminumkan obat 
dengan paksa kepadakuV Kami kemudian mengatakan, bahwa itu 
adalah ketidaksukaan orang sakit terhadap obat. Laiu Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidak seorang pun dari kalian kecuali akan diminumkan 
obat dengan paksa kepadanya dan aku melihat, kecuali Al Abbas, 
karena dia tidak menyaksikan kalian '.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab bila suatu kaum membunuh, mencederai, atau memukul 
seseorang, apakah masing-masing mereka dihukum atau diqishash?). 
Maksudnya, bila sejumlah orang yang membunuh atau melukai satu 
orang, apakah diwajibkan qishash atas semuanya atau hanya pada satu 
orang saja sementara yang lainnya dikenai diyat? Yang dimaksud 
dengan dihukum di sini adalah dikenakan sanksi. Tampaknya, Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada perkataan Ibnu Sirin mengenai 
seseorang yang dibunuh oleh dua orang, yang mana salah satu 
pelakunya diqishash (dibalas dibunuh) sementara yang satunya lagi 
diharuskan membayar diyat. Jika jumlah mereka lebih dari itu, maka 
diyat ditanggung bersama, misalnya seseorang dibunuh oleh sepuluh 
orang, laiu satu orang dari antara mereka diqishash (dibalas dibunuh) 
sementara sembilan lainnya masing-masing menanggung seper 
sembilan diyat. 
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Diriwayatkan dari Asy-Sya’bi, bahwa wali korban berhak 
membunuh pelaku mana pun dari antara para pelaku dan berhak 
memaafkan yang mana pun dari pelaku itu. 

Diriwayatkan dari sebagian salaf, bahwa qishashnya gugur dan 
yang berlaku adalah diyat. Demikian yang diriwayatkan dari Rabi’ah 
dan ahli zhahir. 


Ibnu Baththal berkata, “Diriwayatkan dari Mu’awiyah, Ibnu 
Az-Zubair dan Az-Zuhri seperti pendapat Ibnu Sirin.” 

Dalil jumhur, bahwa jiwa tidak dapat dibagi-bagi, maka 
hilangnya nyawa itu tidak dianggap dengan perbuatan sebagiannya 
saja tanpa sebagian lainnya. Jadi, mereka semua sebagai 
pembunuhnya. Begitu juga mereka bersama-sama mengangkat sebuah 
batu yang ditimpakan kepada seseorang hingga membunuhnya, maka 
masing-masing adalah orang yang mengangkat (jadi mereka semua 
adalah pembunuhnya). Ini berbeda dengan roti, bila mereka semua 
makan sebuah roti, maka roti itu bisa dibagi-bagi, baik secara fisik 
maupun makna. 


tl J—o—^ 


Jsrj ^ jfi Zj f jkZ Jtfj (Mutharrif 


mengatakan dari Asy-Sya ’bi tentang dua lelaki yang bersaksi tentang 
seorang lelaki ...). Atsar ini diriwayatkan secara maushul Asy-Syafi’i 
dari Sufyan bin Uyainah, dari Muthanif bin Tharif, dari Asy-Sya’fi, Oi 


JLJt tJÄ >U ad li t e'jJ 'Jali c'J> iil Jfi Õfi tf J&j 
: Jtf j < J* >J lii .JjSi J* ute) 

L U£u*J Uid jiipt jJ (Bahwa dua lelaki pemah mendatangi Ali 


laiu bersaksi tentang seorang lelaki bahwa dia telah mencuri, lantas 
Ali memotong tangannya. Kemudian kedua lelaki datang lagi dengan 
membawakan seorang lelaki lainnya, laiu keduanya berkata, “Ini 
orang yang mencuri, dan komi keliru dengan orang yang pertama 
tädi. ” Maka Ali tidak memberlakukan kesaksian kedua lelaki itu 
terhadap lelaki tersebut, dan keduanya diharuskan menanggung diyat 
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lelaki pertama [yang telah dipotong tangannya], dan Ali berkata, 
“Seandainya aku tahu bahwa kalian melakukannya dengan sengaja, 
tentu aku memotong [tangan] kalian berdua. ”) 

Saya belum menemukan nama kedua lelaki itu dan juga nama 
kedua lelaki yang mereka adukan (yakni lelaki pertama yang akhimya 
dipotong tangannya, dan lelaki kedua yang mereka nyatakan sebagai 
pencuri yang sebenamya). Dari redaksi, J* JU j ( dan 

tidak memberlakukan kesaksian keduanya terhadap lelaki tersebut) 
difahami bahwa itu adalah yang dimaksud dengan redaksi dalam 
riwayat Imam Bukhari, —i J —küti ( Maka Ali membatalkan 

kesaksian mereka). Ini menunjukkan kesalahan pendapat yang 
mengartian pembatalan kesaksian kedua orang itu. Yang pertama 
adalah pengakuan keduanya tentang kekeliruan (terhadap lelaki 
pertama), dan kedua karena keduanya dalam posisi tertuduh. Segi 
kesalahannya, walaupun lafazhnya mengandung kemungkinan, namun 
riwayat lainnya menunjukkan salah satunya. 

* 9 i 

JÜLp Js* U*Ap Oi (Bahwa seorang anak laki-laki dibunuh secara 
rahasid). Kata ghiilatan berarti secara rahasia. 

\ — $li j) : J Ui ( Ümar kemudian berkata, “Seandainya 

warga Shan ’a bekerja sama di dalamnya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, j —li (Di dalamnya). Ini lebih 

terarah, sedangkan yang dimaksud oleh lafazh ta'nits (yakni '—$3) 
adalah h (jiwa). Atsar ini maushul hingga Ümar dengan sanad 


yang paling shahih. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
Abdullah bin Numair, dari Yahya Al Qaththan, dari jalur lainnya, dari 

Nafi’ dengan redaksi, M Jsry ä Jäi ja J3 Oi ( Bahwa Ümar 

# " *«■ 

membunuh tujuh orang warga Shan’a karena [membunuh] seorang 
lelaki ...). selain itu, diriwayatkan pula dalam kitab Al Muwaththa' 
dengan sanad lainnya, J—3 j—U Oi: CA J* CA ü* 
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,Oss* 


—Jii dlip ÜUj jl : Jlžj c«ÜIp ojLä äiL» jt (Dari 


Yahya bin Sa 'id, dari Sa 'id bin Al Musayyib, bahwa Ümar membunuh 
lima atau tujuh orang yang telah membunuh seorang lelaki secara 
rahasia, dan dia berkata, “Seandainya semua warga Shan ’a sepakat 
[melakukan ituj, niscaya aku membunuh mereka semua .") Riwayat 
Nafi’ lebih maushul dan lebih j elas, namun demikian atsar ini lebih 
ringkas daripada yang setelahnya. 


jj i'Jj* Jlij (Mughirah bin Hakim mengatakan, 

' * 

dari ayahnya ...). Ini adalah ringkasan dari atsar yang diriwayatkan 
secara maushul Ibnu Wahab, dan diriwayatkan secara maushul juga 
dari jalumya oleh Qasim bin Ashbagh, Ath-Thahawi dan Al Baihaqi. 



Ibnu Wahab berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepadaku, 
bahwa Al Mughirah bin Hakim Ash-Shan’ani menceritakan 
kepadanya dari ayahnya, Ö U jv? j Sjj ät^il Oi 

ti_i ö\ ciui j* ifjji cjJ&ü ii ii 

' * s 

J^-jj jrj J3 J& tlU cjusiü ijj\i .ilŠiš 

aj* - jh* ajUsrj t-Oapl ajilai jU ajlsži ilg-ol^-j jt- T 

*•'—* '—«5 crš—* ?—0^’ ?—sT Vi {Bahwa seorang perempuan di Shan ’a 


kehilangan suaminya dan meninggalkan dalam asuhannya anak laki- 
lakinya yang bemama Ushail dari isteri lainnya. Perempuan itu 
kemudian mempunyai kekasih setelah ketiadaan suaminya, laiu dia 
berkata kepada kekasihnya, "Anak laki-laki ini mempermalukan kita, 
maka bunuhlah dia. ” Namun kekasihnya enggan melakukannya, maka 
perempuan itu pun menahan diri dari kekasihnya. Akhimya, 
kekasihnya itu menurutinya, hingga laki-laki itu [yakni kekasihnya 
perempuan ituJ dengan seorang laki-laki lainnya, perempuan tersebut 
dan pelayannya sepakat untuk membunuh anak tersebut. Setelah itu 
mereka membunuhnya, laiu memotong bagian-bagian tubuhnya dan 
menempatkannya dalam wadah kulit, lantas membuangnya ke dalam 
sebuah sumur yang tidak berair di pinggiran desa). 
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Setelah itu kisahnya dikemukakan, dan di dalamnya 
disebutkan, SjJ jij c Jüy Liisi tOjšdi i>ii 

Jil Õf jl Atj : Jläj ^ dl Li& <>p Jt Uibo 

j # <*/ / 

(Kekasihnya kemudian ditangkap, laiu dia 

mengakui perbuatannya, lantas yang lain pun mengakui 
perbuatannya. Maha Ya ‘la, yang saat itu sebagai gubernur, mengirim 
surat kepada Ümar memberitahukan tentang perihal mereka. Maka 
Ümar mengirim surat kepadanya dengan memerintahkan agar 
membunuh mereka semua, dan dia berkata, “Demi Allah, seandainya 
warga Shan ’a bekerja sama dalam membunuhnya, pasti aku 
membunuh mereka semua. ”) Hadits ini juga dinukil oleh Abu Asy- 
Syaikh dalam kitab At-Tarhib dari jalur lainnya, dari Jarir bin Hazim, 
di dalamnya disebutkan, t j—** —Si Js- J*ip d»' j! Li& 

jM j —?! s—s^i (Laiu Ya ‘la bin Umayyah, karyawan Ümar yang 

memimpin Yaman, mengirim surat kepada Ümar, laiu Ümar mengirim 
surat kepadanya ...). 


Atsar Ibnu Ümar ini mengandung sanggahan terhadap Ibnu 
Abdil Barr yang mengatakan, bahwa tidak ada yang mengatakan 
bahwa anak laki-laki itu dibunuh secara rahasia selain Malik. Kami 
juga telah meriwayatkannya menyerupai kisah ini dari jalur lainnya 
yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan dicantumkan dalam kitab 
Fawa'id Abi Al Hasan bin Zanjawaih dengan sanad yang jayyid 
hingga Abu Al Muhajir Abdullah bin Umairah dari bani Qais bin 


Tsa’labah, dia mengatakan, Lii ( ^UU juL JT ^»u3i jjLo Jjj-j 01T 


Jo • S * 9 A* 9 * * * S 

aj —\säi ajü-li 0 y <Jl£-j &L vXij L» (Ada seorang lelaki yang setiap 
* " ^ 


tahun mendahului orang-orang beberapa hari. Saat dia tiba, dia 
mendapati tujuh orang laki-laki bersama ibunya, saat itu mereka 
tengah minum-minum, laiu mereka menangkap laki-laki itu dan 
membunuhnya). Setelah itu dia menyebutkan kisahnya tentang 
pengakuan mereka dan surat gubernur kepada Ümar serta jawabannya, 
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yaitu: ^ *—** l)? —i jd öf jÖ -J4** ^5'j Vr^i 


(Penggallah leher mereka dan bunuhlah perempuan itu bersama 
mereka. Seandainya warga Shan’a' bekerja sama dalam 
[menumpahkan] darahnya, niscaya aku membunuh mereka). 


Kisah ini bukanlah kisah yang pertama tädi, dan sanad-nya 
dinilai jayyid. Jadi, Ümar pemah berulang menghadapi perkara ini. 
Saya belum menemukan nama seorang pun di antara orang-orang 
yang disebutkan dalam kisah ini, kecuali nama anak yang disebutkan 
dalam riwayat Ibnu Wahb. 


Hakim adalah ayahnya Al Mughirah, dia adalah orang Shan’a'. 
saya tidak mengetahui perihalnya dan tidak juga nama ayahnya. Ibnu 
Hibban menyebutkannya termasuk tabiin yang tsiqah. 


„ 0 ^ / j / -/ ti» , # C.-* * o j •* * * i i. 9- •.-< ^ » i? / is?-' 

j* y* -H* 3 0f9j**Jt ^J^J &*J &'J & Jt' 

yy> °ja l/aä\j .y'^ .õjuiu (Abu Bakar, 

Ibnu Az-Zubair, Ali dan Suwaid bin Muqarrin menetapkan qishash 
kurena tamparan. Ümar menetapkan qishash yang sama karena 
pukulan dengan cambuk. Ali menetapkan qishash yang sama karena 
tiga cambukan. Syuraih menetapkan qishash yang sama karena 
cambukan dan cakaran ). Atsar Abu Bakar Ash-Shiddiq diriwayatkan 
secara maushul Ibnu Abi Syaibah dari jalur Yahya bin Al Husain: Aku 
mendengar Thariq bin Syihab mengatakan, tä —j i*y y\ JiaJ 

cLJüUJ Ju^-J IJÄ Õl : p. y\ J ui .UJj iili U fjft r dj U :jläi 

L_iii :il Jvä J) .pi> S Õl }» fiti 


(Pada suatu hari Abu Bakar menampar seorang laki-laki dengan satu 
tamparan, laiu dia ditanya, "Kami tidak pernah melihat penundukan 
dan tamparan seperti [kejadian] hari ini. ” Maka Abu Bakar berkata, 
",Sesungguhnya orang ini pernah mendatangiku untuk meminta agar 
mengangkutku, maka aku pun mengangkutnya, namun temyata dia 
mengikuti mereka. Maka aku bersumpah untuk tidak mengangkutnya, 
tiga kali. ” Setelah itu dia berkata, "Balaslah. ” Laiu dia memaafkan 
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laki-laki itu). 

Atsar Ibnu Az-Zubair diriwayatkan secara maushul Ibnu Abi 
Syaibah dan Musaddad, semuanya dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr 
bin Dinar, j* ilil jjjit jii Of {Bahwa Ibnu Az-Zubair menetapkan 

qishash karena tamparan). 


Atsar Ali yang pertama diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dari jalur Najiyah Abu Al Hasan dari ayahnya, J-UJ 

ja3\ JUü {Bahwa dihadapkan kepada Ali seorang lelaki 

yang telah menampar lelaki lainnya, laiu Ali berkata kepada lelaki 
yang ditampar, “Balaslah .") 

Atsar Suwaid bin Muqarrin diriwayatkan secara maushul Ibnu 
Abi Syaibah dari jalur Asy-Sya’bi, darinya. 


Atsar Ümar diriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' dari 
Ashim bin Ubaidullah, dari Ümar secara maqthu’, dan diriwayatkan 
secara maushul Abdurrazzaq dari Malik, dari Ashim, dari abdullah bin 
Amir bin Rabi’ah, dia berkata, <õ^«—£> cJuS Jlli jjJa .» £* cJS* 

: Jliš c^jj'0 : Jläj SiikJt aÜapü ,*ip cjb*P : Jtiii täjJÜU qyiÄ Jjtj Stelä 

* * * 

'—*:Jlä .jüisJ pemah bersama Ümar di suatu jalanan 


Makkah, laiu dia kencing di bawah sebuah pohon, laiu seorang laki- 
laki memanggilnya, lantas dia memukulnya dengan cambuk, maka dia 
pun berkata, “Engkau terlalu tergesa-gesa terhadapku. ” Laiu dia 
memberinya cambuk dan berkata, "Balaslah. ” Namun dia menolak. 
Dia berkata lagi, "Engkau harus melakukannya. ” Dia berkata, 
"Sungguh aku telah memaafkannya. ”) 


Atsar Ali yang kedua dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id 
bin Manshur dari jalur Fudhail bin Amr, dari Abdullah bin Ma’qil, dia 
berkata, *•'—.'*& <.'J£ \j : JÜä iljCS Ja*l*i ^Ip aIp ciT 

2L_£ti oJj&rti : Jli ,'JXp : JUi ä&i ^ il) il} :JÜÖ 

s°jj —jJi J—V—» olüjr li} U : (Ketika aku sedang di 
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tempat Ali, seorang lelaki mendatanginya laiu berbisik kepadanya, 
maha dia berkata, "Wahai Qanbar, keluarlah laiu cambuklah orang 
ini. ” Orang yang dicambuk itu kemudian datang laiu berkata, “Dia 
mencambukku lebih dari tiga cambukan. ” Dia berkata, “Dia benar. ” 
Ali berkata, “Ambilkan cambuk, laiu cambuklah dia tiga kali 
cambukan. ” Setelah itu dia berkata, " Wahai Qanbar, jika engkau 
mencambuk, maka janganlah engkau melampaui batas .") 

Atsar Syuraih diriwayatkan secara maushul Ibnu Sa’d dan 

* t ' s 

Sa’id bin Manshur dari jalur Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, Jjtj t\*r 



£L» {Seorang laki-laki datang kepada Syuraih laiu berkata, "Balaskan 

untukku terhadap polisimu. ” Dia pun menanyainya tentang hai itu, 
maka dia pun menjawab, “Dia berkerumun kepadamu laiu aku 
memukulnya dengan cambuk. ” Maka Syuraih pun menetapkan 
qishash darinyd). Kemudian dari jalur Ibnu Sirin, dia berkata, 
“Diajukan kepada Syuraih seorang budak yang telah melukai orang 
merdeka, maka Syuraih berkata, “Jika mau maka dia boleh 
mengqishashnya.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Abu 
Ishaq dari Syuraih, bahwa dia menetapkan qishash karena tamparan. 
Diriwayatkan dari jalur lainnya, dari Abu Ishaq, dari Syuraih, bahwa 
dia menetapkan qishash karena tamparan dan cakaran. 

Ibnu Baththal berkata, “Diriwayatkan dari Utsman dan Khalid 
bin Walid menyerupai perkataan Abu Bakar.” Itu yang dikatakan oleh 
Asy-Sya’bi dan sejumlah ahli hadits. 

Al-Laits dan Ibnu Al Qasim berkata, “Ditetapkan qishash pada 
pukulan dengan cambuk dan lainnya, kecuali tamparan pada mata, 
untuk ini hanya dikenakan sanksi karena dikhawatirkan teijadi lebih 
buruk terhadap mata si pelaku.” 

Riwayat yang masyhur dari Malik dan juga merupakan 
pendapat mayoritas ulama, bahwa tidak ada qishash pada kasus 
tamparan kecuali bila menyebabkan luka, maka ada sanksinya. 
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Alasannya, karena sulitnya dilakukan pembalasan karena adanya 
perbedaan antara tamparan yang kuat dan tamparan yang lemah, maka 
untuk itu ditetapkan ta 'zir bagi yang tidak layak menampar. 

Ibnu Al Qayyim berkata, “Seorang ulama masa kini menukil 
ijma’ tentang tidak adanya qishash dalam kasus tamparan dan 
pukulan, dan yang berlaku adalah ta zir. Dia telah melakukan 
kekeliruan dalam masalah ini, Kareda pendapat yang menyatakan 
berlakunya qishash dalam kasus itu diriwayatkan secara valid dari 
para Khulafa' Ar-Rasyidun, dan itu lebih layak disebut ijma’ serta 
aplikasi kemutlakan Al Qur'an dan Sunnah.” 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
baluran. Penjelasannya telah dipaparkan pada bab “Qishash antara 
Laki-laki dan Perempuan”, dan bahwa ini tidak secara jelas 
menyingging qishash, tapi di bagian akhimya terdapat redaksi, *>11 

(Kecuali Al Abbas, karena dia tidak menyaksikan 

kalian). Ini dijadikan landasan bahwa beliau melakukan itu sebagai 
qishash, bukan ta’zir. 

Ibnu Baththal berkata, “Ini adalah dalil bagi yang berpendapat 
bahwa ada qishash untuk kasus tamparan dan cambukan. Artinya, 
penyebutan riwayat ini dalam judul qishash orang banyak karena 
kasus satu orang, adalah tidak begitu jelas.” 

Ibnu Al Manayyar menjawab, bahwa itu disimpulkan dari 
diberlakukannya qishash dalam perkara-perkara remeh, dan itu tidak 
beralih dari qishash kepada ta’zir. Demikian juga hendaknya qishash 
diberlakukan pada orang-orang yang terlibat dalam suatu tindak 
kejahatan, baik jumlah mereka sedikit maupun banyak, karena peran 
masing-masing mereka cukup besar dan tergolong dosa besar. Maka 
bagaimana mungkin tidak diberlakukan qishash dalam hai itu. 
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22. Qasamah (Lima Puluh Sumpah daiam Kasus Pembunuhan) 


jl m:uL_i :JLI-j Ji äi JJ JJl J15 J J li j 

0^ .» » ts t S sjs * s st S 0 ,t 0 J" 1's'<‘'it f t °. ' t M S 

A *P (j > y>S- jSS j .4jjbc* L$j Aiy I4XJL* JlAj .41^ 

'^'^SSjs -£4 J»-*$ õirj- &J J Jl ±yti 

õli c^.lSl uk õli õij S-J ifcCJ jJrj õt :^jdlJi ojj ^ c4i 

y ' y y y 

Xlliii fjj Jl 4-9 L p 2 ij S/ lii 


' . t SISS 


Al Asy’ats bin Qais berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Dua 
saksimu atau sumpahnya '.” 

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Muawiyah tidak mengqishash 
dengan itu.” 

Ümar bin Abdul Aziz pemah mengirim surat kepada Adi bin 
Arthah —yang ditugaskannya (sebagai Gubemur) Bashrah— tentang 
seorang korban pembunuhan yang ditemukan di salah satu rumah para 
penjual minyak samin: “Bila para penuntutnya mempunyai bukti 
(maka diberlakukan qishash), bila tidak, maka janganlah engkau 
menzhalimi manusia, karena sesungguhnya perkara ini tidak akan 
diputuskan hingga Hari Kiamat.” 


< o ** 


"S s f / ® 1° ' *\ li . f y y s* * 9 9 ', * O y 

I«*’ Cf- J-f" 1 ^ jwaj j/i JJ y&rJ u> j fjt fj& 

^ y y * y y 

„ y %,yy y } yy / ^ , jT 

0 }yy*.**yyy . ✓ 0. .y, ' <*y tl 4® -Il ?| 9 » 9 i* \ 7 

Jl>-1 IjJiä -jj cl$-9 I jijša I jjl Laut <jjji jj I ju u> to j>-\ 

luip J llixi li ll^Jli .lIJ-lJs Ai Aä-j C^ilJ IjJlij ctA-X9 

ciül Jj_J/> l_4 lljJlä CjJJj 4Iii J JJ J!iI Ji ijikli . jj 

lj,_J Jl_ai ^£vil : Jläi .*^Lji l5wXi-\ ÜAi- j j~j- Ji ha l j l 


612 — FATHUL BAARI 




' *\\ f f ' f" " ^ 1 * l ^ 1 ° •* "" " £'•' 0 * •'Il .,(' °f ". 0 < 

t*to Ar 3 ! J* jt-LvJ j 4Jp ( _jW s a!JI Ay^j oy*& y^dH ^y^y 

.35^1 JJ ^ WL. SlS> 


6898. Dari Busyair bin Yasar, dia menyangka, bahwa seorang 
laki-laki dari golongan Anshar yang bemama Suhail bin Abi Hatsmah 
mengabarkan kepadanya, bahwa sejumlah orang dari kaumnya 
berangkat ke Khaibar, laiu mereka berpisah di sana. Setelah itu 
mereka mendapat salah seorang mereka terbunuh, maka mereka 
berkata kepada orang-orang yang ditemukan korban pada mereka, 
“Kalian telah membunuh teman kami.” Mereka berkata, “Kami tidak 
membunuh dan tidak mengetahui pembunuh(nya).” Maka mereka pun 
menemui Nabi SAW, laiu berkata, “Wahai Rasulullah, kami pergi ke 
Khaibar laiu kami dapati salah seorang kami terbunuh.” Beliau 
bersabda, “(Dahulukan) yang tua, (dahükulan) yang tua .” Kemudian 
beliau mengatakan kepada mereka, “ Kalian bisa mendatangkan bukti 
tentang orang yang membunuhnya?" Mereka menjawab, “Kami tidak 
punya bukti.” Beliau bersabda, “ Kalau begitu, mereka aitan 
bersumpah .” Mereka berkata, “Kami tidak rela dengan sumpah orang- 
orang Yahudi.” Maka Rasulullah SAW tidak suka menggugurkan 
darahnya, kemudian beliau membayar diyatnya dengan seratus ekor 
unta zakat. 


Xs- ^ yJr (Jl Jjl i — J' { J^~ S-tÄ -j jJI 

• ° ' \ 1 ■ f S i 1 I t * ° " •*" ° •" °f ''Il 

J yyü L» :jus uil y t-* y. 0 yy* jy' y 

JUi Lgj 00 ISI Jij Lgj .i JLl! J y> JjJlS 

2 &p cJL/jiil 'jj l; :cJii .^llu lifti 4 1; Sjl £ c. :J 
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6899. Abu Raja' menceritakan kepadaku —dari keluarga Abu 
Qilabah—, Abu Qilabah menceritakan kepadaku, bahwa pada suatu 
hari Ümar bin Abdul Aziz menampakkan singgasananya untuk 
(menerima) orang-orang, kemudian mengizinkan mereka, maka 
mereka pun masuk. Ümar berkata, “Bagaimana menurut kalian 
tentang qasamahT ’ Mereka menjawab, “Menurut kami, dengan 
qasamah maka qishash adalah sah, dan para khalifah telah 
mengqishash dengan itu.” Dia berkata kepadaku, “Bagaimana 
menurutmu wahai Abu Qilabah?” Sambil menunjukkanku kepada 
orang-orang, maka aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, engkau 
mempunyai sejumlah komandan pasukan dan para tokoh bangsa Arab. 
Bagaimana menurutmu bila lima puluh orang di antara mereka 
bersaksi tentang seorang laki-laki muhshan (telah menikah) yang 
tinggal di Damaskus, bahwa dia telah berzina padahal mereka tidak 
melihatnya, apakah engkau akan merajamnya?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata lagi, “Bagaimana menurutmu, bila lima puluh 
orang dari mereka bersaksi tentang seorang laki-laki di Himsh, bahwa 
dia telah mencuri, apakah engkau akan memotong tangannya, padahal 
mereka tidak melihatnya?” Dia menjawab, “Tidak.” 

Aku berkata lagi, “Demi Allah. Rasulullah SAW sama sekali 
tidak pemah membunuh seseorang kecuali dengan salah satu dari tiga 
hai ini: Seseorang yang membunuh dengan kejahatannya sendiri laiu 
ia dibunuh (diqishash); atau seseorang yang berzina padahal dia telah 
menikah; atau seseorang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
murtad, keluar dari Islam.” Maka orang-orang berkata, “Bukankah 
Anas bin Malik telah menceritakan, bahwa Rasulullah SAW 
memotong tangan dalam kasus pencurian, membutakan mata dengan 
besi panas, kemudian membuang pelakunya di terik matahari?” Aku 
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menjawab, “Aku akan menceritakan kepada kalian hadits Anas itu, 
Anas menceritakan kepadaku, bahwa delapan orang dari Ukl pemah 
datang menemui Rasulullah SAW laiu berbaiat menyatakan keislaman 
mereka, tapi kemudian mereka tidak betah tinggal di Madinah (karena 
cuacanya tidak cocok dengan fisik mereka) sehingga tubuh mereka 
sakit, laiu mereka mengadukan hai itu kepada Rasulullah SAW, maka 
beliau pun bersabda, ‘Apa tidak sebaiknya kalian keluar (dari 
Madinah) kepada penggembala kami dan unta-untanya, laiu kalian 
minum dari susu dan air kencingnyaV, Mereka menjawab, ‘Tentu’. 
Selanjutnya mereka pun keluar dan minum susu dan air kencingnya 
sehingga mereka pun sehat kembali. Tapi, mereka kemudian 
membunuh penggembala Rasulullah SAW dan merampas temaknya. 
Ketika hai itu sampai kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengirim 
orang-orang untuk mengejar mereka. Akhimya, mereka berhasil 
ditangkap, laiu dihadapkan, kemudian tangan dan käki mereka 
dipotong (secara silang), mata mereka dipanaskan (dengan didekatkan 
pada besi panas hingga buta), kemudian beliau membuang mereka di 
terik matahari sampai tewas.” 

Aku berkata, “Apa yang lebih buruk daripada yang telah 
mereka perbuat? Mereka keluar dari Islam, membunuh dan mencuri.” 
Anbasah bin Sa’id berkata, “Demi Allah, aku belum pemah 
mendengar yang seperti hari ini.” Laiu aku berkata, “Apakah engkau 
menyangkal haditsku, wahai Anbasah?” Dia menjawab, “Tidak, tapi 
engkau memang telah menyampaikan hadits dengan sebenamya. 
Demi Allah, masyarakat akan tetap baik selama syaikh ini masih 
hidup di tengah mereka.” 

Aku berkata, “Mengenai hai ini, ada Sunnah dari Rasulullah 
SAW, ada beberapa orang Anshar masuk ke tempat beliau, laiu 
mereka berbincang-bincang di sana, kemudian salah seorang dari 
mereka keluar, lantas terbunuh. Selanjutnya mereka keluar setelahnya, 
tiba-tiba mereka menemukan temannya itu telah bermandikan darah, 
maka mereka kembali kepada Rasulullah SAW, laiu berkata, ‘Wahai 
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Rasulullah, teman kami yang tädi ikut mengobrol bersama kami, dia 
keluar duluan, temyata kami mendapatinya telah bermandikan darah’. 
Maka Rasulullah SAW pun keluar, laiu berkata, ‘Siapa yang kalian 
duga —atau kalian anggap — telah membunuhnya?’ Mereka 
menjawab, ‘Menurut kami, orang-orang Yahudi yang membunuhnya’. 
Maka beliau mengirim utusan kepada orang-orang Yahudi untuk 
memanggil mereka, laiu beliau berkata, 'Apakah kalian telah 
membunuh orang ini?’ Mereka menjawab, ‘Tidak’. Beliau berkata 
lagi (kepada orang-orang Anshar), ‘ Apakah kalian rela sumpah 
penyangkalan lima puluh orang dari kaum Yahudi ini bahwa mereka 
tidak membunuhnya'?’ Mereka menjawab, ‘Mereka tidak peduli 
walaupun membunuh kami semua, laiu mereka bersumpah 
(membantah)’. Beliau berkata lagi, 1 Apakah kalian mau mendapatkan 
diyat dengan sumpah lima puluh orang dari kalian ?’ Mereka 
menjawab, ‘Kami tidak akan bersumpah’. Maka beliau membayar 
diyat dari beliau sendiri.” 

Aku berkata, “Ketika kabilah Hudzail melepaskan hubungan 
persekutuannya dengan seorang sekutunya di masa jahiliyah, laiu 
orang itu menyergap sebuah keluarga yang berasal dari Yaman di 
Bathha', kemudian seorang laki-laki dari antara mereka melawannya, 
laiu menghantamnya dengan pedang hingga membunuhnya. Setelah 
itu suku Hudzail datang, laiu membawa orang Yaman itu, kemudian 
mengadukannya kepada Ümar di musini haji. Mereka mengatakan, 
‘Dia telah membunuh teman kami’. Orang Yaman itu berkata, 
‘Sesungguhnya mereka telah n emutuskan hubungan dengannya’. 
Ümar berkata, ‘Lima puluh orang dari suku Hudzail bersumpah bahwa 
mereka tidak memutuskan hubungan’. Laiu empat puluh sembilan 
orang dari mereka bersumpah, kemudian seorang laki-laki dari suku 
mereka datang dari Syam. Setelah itu mereka memintanya untuk 
bersumpah, namun dia malah menebus sumpahnya kepada mereka 
dengan seribu dirham, maka mereka pun menggantinya dengan orang 
lain. Selanjutnya dia (orang yang menyerahkan seribu dirham) 
diserahkan kepada saudara korban, kemudian tangannya 
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digandengkan dengan tangannya. Mereka kemudian mengatakan, 
‘Kami berangkat bersama lima puluh orang yang telah bersumpah, 
hingga ketika mereka sampai di Nakhlah, mereka diguyur hujan, maka 
mereka pun masuk ke dalam sebuah gua di bukit, laiu gua itu runtuh 
menimpa lima puluh orang yang telah bersumpah itu, sehingga 
semuanya mati. Sementara kedua orang itu lolos, namun keduanya 
diikuti oleh sebuah batu (setelah keluar dari gua tersebut) sehingga 
memecahkah käki saudara korban itu. Setelah itu dia hidup selama 
satu tahun, kemudian meninggal’.” 

Aku katakan, “Abdul Malik bin Marwan pemah menerapkan 
qishash pada seorang laki-laki dengan qasamah (sumpah lima puluh 
orang), tapi setelah itu dia menyesali apa yang telah dilakukannya itu, 
laiu dia memerintahkan kelima puluh orang yang telah bersumpah itu 
untuk dicoret dari daftar anggota parlemen, laiu membuang mereka ke 
Syam.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Qasamah). Kata ini adalah bentuk mashdar dari kata 
aqsama, qasman wa qasaamah, yang artinya sumpah yang dibagikan 
kepada para wali korban pembunuhan saat mengklaim darah atau 
menuntut darah terhadap pihak yang dituduh. Sumpah (ai qasm) 
dalam hai darah dikhususkan dengan lafazh qasamah. 


Imam Al Haramain berkata, “Menurut ahli bahasa, qasamah 
adalah sebutan untuk kaum yang bersumpah, sedangkan menurut para 
ahli fikih bahwa itu adalah sebutan sumpah.” Dalam kitab Al Mühkam 
disebutkan, “ Qasamah adalah sejumlah orang yang bersumpah 
mengenai sesuatu atau bersaksi tentang sesuatu. Sumpah qasamah 
dinisbatkan kepada mereka, kemudian digunakan sebagai sebutan 
sumpahnya itu.” 


Ifi jf ŽJüaL.J» -Op 'Jtf ji Jtf j 


(Asy’ats bin Qais berkata, "Nabi SAW bersabda, ‘Dua saksimu atau 
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sumpahnya ”) Ini adalah penggalan dari hadits yang telah 
dikemukakan secara maushul pada pembahasan tentang kesaksian, 
juga pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar beserta 
penjelasannya. Dengan menyebutkannya di sini, Imam Bukhari 
mengisyaratkan tarjih riwayat Sa’id bin Ubaid pada hadits bab ini, 
bahwa yang memulai sumpah qasamah adalah pihak tertuduh, 
sebagaimana yang nanti akan dijelaskan. 


2 ijUi 1 Lüü /\ J li j (Ibnu Abi Mulaikah berkata, 

“Mu 'awiyah tidak mengqishash dengan itu. ”). Lafazh J—& dibentuk 


dari kata aLJi, yang aritnya mengqishash. Ini diriwayatkan secara 


maushul Hammad bin Salamah dalam kitab Al Mushannaf. Ibnu Al 
Mundzir juga meriwayatkannya secara maushul dari jalumya. 


Hammad mengatakan dari Ibnu Abi Mulaikan, / & ’j> 

ajju — OUaJ jj( /ki— ifjüw Oij ilii jjylt j>. Ai j-p Oi läiCJih 


I —(Ümar bin Abdul Aziz pemah menanyakan tentang qasamah 


kepadaku, laiu aku memberitahukan kepadanya, bahwa Abdullah bin 
Az-Zubair pemah mengqishash dengan itu, dan bahwa Mu’awiyah, 
yakni Ibnu Abi Sufyan, tidak pemah mengqishah dengan itu). Inilah 
sanad yang shahih. Namun Ibnu Baththal tidak bersikap mengenai 
validitsnya, laiu berkata, “Telah diriwayatkan secara shahih dari 
Mu’awiyah, bahwa dia pemah mengqishash dengannya (dengan 
qasamah). Demikian yang diceritakan oleh Abu Az-Zinad darinya 
dalam berdalil terhadap warga Irak.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat itu terdapat dalam lembar 
catatan Abdurrahman bin Abi Az-Zinad dari ayahnya. Dari jalumya 
ini diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi, dia berkata: aij **rj& 

dii Jp # safe-it j* jM / J*0 ja: jtf j 

j\ Xpä 'pLi ^ vi j õf > Jj 

LJ. jätt i/i Ci OtT *01 / aJJ jj <&)> j fyUi 
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£Jj JU iCfJ UÜJ-tä ^ji) L)ls£li cJ^jlš (Kharijah bin Zaid 


bin Tsabit menceritakan kepadaku, dia berkata, “Seorang laki-laki 
dari golongan Anshar membunuh seorang laki-laki dari kalangan 
bani Al Ajlan, namun tidak ada bukti untuk itu dan tidak pula noda 
[yang mengindikasikan itu]. Laiu orang-orang sepakat agar para wali 
korban bersumpah, kemudian menyerahkan [orang yang dituduh] 
lantas menyerahkan kepada mereka untuk mereka bunuh. Setelah itu 
aku berkendaraan menuju Muawiyah untuk kasus tersebut, laiu dia 
mengirim surat kepad Sa’id bin Al Ash [yang isinya]: ‘Jika yang 
disebutkannya itu benar, maka laksanakanlah apa yang mereka 
sebutkan’. Aku kemudian menyerahkan surat itu kepada Sa'id, laiu 
kami bersumpah lima puluh kali sumpah, kemudian dia 
menyerahkannya kepada kami. ”) 


Ini bisa dipadukan, bahwa Muawiyah tidak pemah 
mengqishash dengan itu ketika perkaranya diajukan langsung 
kepadanya. Ketika perkara itu diajukan kepada yang lainnya, perkara 
itu diserahkan kepada orang lain, namun dinisbatkan kepadanya 
bahwa dia mengqishash dengan itu karena dia memberikan izin dalam 
pelaksanaannya. Imam Malik berpedoman dengan cerita Kharijah 
tädi, dan menganggap bahwa qishash dengan qasamah itu merupakan 
ijma\ Kemungkinannya Muawiyah pemah berpandangan demikian 
kemudian menarik kembali, atau sebaliknya. Al Karabisi menukil 
dalam kitab Adab Al Qadha ' dengan sanad shahih dari Az-Zuhri, dari 
Sa’id bin Al Musayyab, yaitu tentang kisah lainnya yang 
menyebutkan bahwa Muawiyah memutuskan dengan qasamah, 
namun tidak disebutkan hukuman mati. Selain itu, kisah lainnya 
mengenai Marwan bahwa dia memutuskan hukuman mati, dan Abdul 
Malik bin Marwan juga memutuskan seperti keputusan ayahnya. 

jM j— ij*l' J—£ j—J LiTj (Ümar bin Abdul Aziz mengirim 

surat...). Ini diriwayatkan secara maushul oleh Sa’id bin Manshur, 
bahwa Husyaim menceritakan kepada kami, Humaid Ath-Thawil 
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menceritakan kepada kami, dia berkata, jj J\ SÜ»jf ’J> U& LiT 

*i! L_i üCaiäh JA of t4»l j 431 Li£i cS^o3l Sy-> j> J*rj J3B ^ jJjiil 

/ / / y / 4 V / 4 

' ' & ' ° • s * t* s s ° o < x 0* 8 J| 

j^L_J 4 -ä_ž3i «ÕA 0'j ijuüül jJ (Adi bin Arthah mengirim 


surat kepada Ümar bin Abdul Aziz mengenai korban pembunuhan 
yang ditemukan di pasar Bashrah. Laiu Ümar mengirim surat 
kepadanya, bahwa di antara perkara-perkara ada yang tidak dapat 
diputuskan hingga Hari Kiamat, dan bahwa perkara ini termasuk di 
antaranya). 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur lainnya, dari 
Humaid, dia berkata, “Pemah ditemukan seorang korban pembunuhan 
di antara Qusyair dan Aisy, laiu Adi bin Arthah mengirim surat 
kepada Ümar bin Abdul Aziz mengenai kasus itu,” laiu dikemukakan 
redaksi serupa. Ini adalah atsar shahih. Adi bin Arthah adalah orang 
Fazari dari warga Damaskus. 


o ° * S ' ' 

1'J.n ;lt J* tjA\ OlTj (Yang ditugaskannya [sebagai gubemur] 


Bashrah). Saya (Ibnu Hajar) katakan, penugasan yang diberikan Ümar 
bin Abdul Aziz kepada Adi untuk memimpin Bashrah teijadi pada 
tahun 99 H. Khalifah menyebutkan, bahwa dia terbunuh pada tahrm 
102 H. 


‘ja (Di salah satu rumah para penjual minyäk 
samin). Lafazh jliC—Ji disebutkan dengan tasydid pada huruf mim. 

Ada perbedaan pendapat mengenai Ümar bin Abdil Aziz terkait 
dengan qishash dengan qasamah seperti halnya mengenai Mu’awiyah. 
Ibnu Baththal menyebutkan, bahwa dalam kitab Mushannaf Hammad 
bin Salamah disebutkan riwayat dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Ümar 
bin Abdul Aziz mengqishash dengan qasamah pada masa 
pemerintahannya di Madinalt. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa dipadukan bahwa dia pemah 
berpandangan demikian ketika memerintah di Madinah, kemudian 
tidak lagi berpendapat demikian ketika menjabat khalifah. Sebabnya 


622 — FATHUL BAARI 


mungkin seperti yang akan disebutkan di akhir bab pada kisah Abu 
Qilabah, yang mana dia berdalil tentang tidak adanya qishash dengan 
qasamah. Tampaknya, dia menyepakati itu. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri, dia mengatakan, J—£ j> 4 J. Jlä 


õjüikJ \ jf jpj ja IdT ‘ja (üCiil £ä\ oi ojj? :jij*)' 

Oi j <.4aS JJaOi iL \j .lp Jäžj Jsrjil 0' iiOijj t- 1 ! dJjl icJlžä .Oj^j Sl U ,_jip 

31—;AJ 30C—äil ^—ä —1U (Ümar bin Abdul Aziz berkata kepadaku, 


“Sesungguhnya aku ingin meninggalkan qasamah. Seorang Iaki-laki 
datang kepadaku dari negeri ini, demikian juga yang lainnya dari 
negeri ini. Mereka kemudian bersumpah tentang apa yang tidak 
mereka lihat." Aku lantas berkata, “Sesungguhnya jika engkau 
meninggalkannya, moka dikhawatirkan ada orang yang dibunuh di 
depan pintumu laiu darahnya digugurkan, sementara dalam qasamah 
ada kehidupan bagi manusia. ”) 


Salim bin Abdullah bin Ümar lebih dulu daripada Ümar bin 
Abdul Aziz dalam mengingkari qasamah. Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan darinya, bahwa dia mengatakan, jii y\ Js- 0^0 f jj) \j 


^4 j—ii $ HŠS 43U1 ^ bir % ,f j>~ iyj 


(Sungguh kasihan suatu kaum yang bersumpah tentang suatu perkara 
yang tidak pernah mereka lihat dan tidak pernah mereka hadiri. 
Seandainya aku punya kewenangan, pasti aku hukum mereka, dan aku 
anggap mereka telah melanggar, serta aku tidak akan menerima 
kesaksian mereka). Riwayat ini menodai penukilan ijma’ orang-orang 
Madinah mengenai qishash dengan qasamah, karena Salim termasuk 
pemuka ahli fikih Madinah. Ibnu Al Mundzir juga menukil riwayat 
dari Ibnu Abbas, bahwa tidak ada qishash dengan qasamah. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Ibrahim An- 
Nakha’i, dia berkata, “Qishash dengan qasamah adalah kejahatan.” 
Dan dari jalur Al Hakam bin Uyainah, bahwa dia tidak menganggap 
qasamah. Kesimpulan dari perbedaan pendapat mengenai qasamah 
adalah, apakah berlaku ataukah tidak? Yakni apakah dengan qasamah 
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harus diterapkan qishash atau diyat? Apakah dimulai dengan para 
pihak pendakwa atau para pihak terdakwa? Selain itu, mereka juga 
berbeda pendapat mengenai syaratnya. 


jCJ jj jZzJ jfi {Dari Busyair bin Yasar). Saya tidak tahu nama 

kakeknya. Disebutkan dalam riwayat Musliin dari jalur Ibnu Numair, 
dari Sa’id bin Ubaid, U jjCJ jj {Busyair bin Yasar Al 

Anshari menceritakan kepada kanti). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia termasuk maula bani Haritsah 
dari golongan Anshar. 


Ibnu Ishaq berkata, “la seorang syaikh besar lagi ahli fikih. Dia 
pemah beijumpa dengan banyak sahabat. Dia dinilai tsiqah oleh 
Yahya bin Ma’in dan An-Nasa'i.” Muhammad bin Ishaq 
menjulukinya Abu Kaisan dalam riwayatnya. 



-J JV—* *—* J^i di {Dia 


menyangka bahwa seorang laki-laki dari golongan Anshar yang 
bemama Suhail bin Abi Khatsmah mengabarkan kepadanya ). Dalam 
riwayat Ibnu Numair tidak dicantumkan lafazh j*—*}, tapi riwayatnya 

dari Sahal bin Abi Khatsmah Al Anshari disebutkan lafazh 


{mengabarkan kepadanya). Demikian juga riwayat Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur lainnya dari Abu Nu’aim, 
gurunya Imam Bukhari. Nama Abu Khatsmah adalah Amir bin 
Sa’idah bin Amir, ada yang mengatakan bahwa nama ayahnya adalah 
Abdullah, namun dia lebih d-kenal dengan dinisbatkan kepada 
kakeknya. Dia berasal dari bani Haritsah keturunan Aus. 

i —fjä °j» \jij Oi {Bahwa sejumlah orang dari kaumnya). Yahya 


bin Sa’id Al Anshari dalam riwayatnya yang berasal dari Busyair bin 
Yasar menyebutkan dua orang dari mereka. Disebutkan pada 
pembahasan tentang jizyah (upeti) dari jalur Bisyr bin Al Mufadhdhal 
dari Yahya dengan sanad ini, aJj jj. j JV - J* V* <3^1 
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(Abdullah bin Sahl dan Mühayyishah bin Mas ’ud bin Zaid berangkat). 
Disebutkan pada pembahasan tentang adab dari riwayat Hammad bin 


Zaid, dari Yahya, dari Busyair, '— o>. g)jj ^ J> J4-** ü* 


1 albil 


j—! 'Ca —5?w»j 


J4—- jj ii! Ojp OI :lijO- (Dari Sahl bin Abi 


Khatsmah dan Rafi’ bin Khadij, bahwa keduanya menceritakan, 
bahwa Abdullah bin Sahl dan Mühayyishah bin Mas’ud berangkat). 
Dalam riwayat Muslim dari Al-Laits dari Yahya, dari Busyair, dari 


Sahl disebutkan, X* J* ^ ULõ-j 

jj} jj jj äOvtij jüj jj JjjOi jj iil (Yahya berkata —dan aku kira 


dia juga mengatakan Rafi’ bin Khadij — bahwa keduanya berkata, 
“Abdullah bin Sahl bin Zaid dan Mühayyishah bin Mas ud bin Zaid 
berangkat. ”) 


Hadits serupa itu juga diriwayatkan dari Husyaim, dari Yahya, 
namun tanpa menyebutkan Rafi’, lafazhnya dari Busyair bin Yasar, 01 

i-J JU jj! j y> jlblt j? J4-* ’j- -U Ü 'rtj*- of of 

J—jj j? jj ii Jlij (Bahwa seorang laki-laki dari golongan 


Anshar dari bani Haritsah yang bemama Abdullah bin Sahl bin Zaid 
berangkat bersama keponakannya yang bemama Mühayyishah bin 
Mas ud bin Zaid). Di bagian akhimya disandarkan pula kepada Sahl 
bin Abi Khatsmah. Penyebutan nama Rafi’ bin Khadij dalam sanad 
hadits ini adalah nama seseorang yang tidak disebutkan namanya 
dalam riwayat Abu Daud dari jalur Abu Laila bin Abdillah bin 


Abdirrahman bin Sahl, *fj> of J* ^ O". J4-** j* 


{Dari Sahl bin Abi Khatsmah, bahwa dia dan salah seorang pemuka 
kaumnya mengabarkan kepadanya). 


Selain itu, dalam riwayat Ibnu Abi Ashim dari jalur Ismail bin 
Ayyasy, dari Yahya, dari Busyair dicantumkan, jj JU* o* 

; y. ii! ou of Uä '/ü ^ j cJir aiciii õi <ou^)i 

—'*• {Dari Sahl, Rafi ’ dan Suwaid bin An-Nu ’man, bahwa pemah 
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terjadi qasamah di kalangan bani Haritsah, laiu Busyair menyebutkan 
dari mereka, bahwa Abdullah bin Sahal berangkat) laiu dia 
menyebutkan haditsnya. 

i fl*; \°ji JaS 'jŽ- J\ IjÄÜsJi {Berangkat ke Khaibar, laiu mereka 
berpisah di sana ). Dalam riwayat Yahya bin Sa’id dicantumkan, 
läysä (Keduanya berangkat ke Khaibar, laiu berpisah di sana). 


Pengertian riwayat pada bab ini, bahwa mereka berdua disertai oleh 
orang lain. Dalam riwayat Abd bin Ishaq dari Busyair bin Yasar dari 


Ibnu Abi Ashim disebutkan, ii J> iil xš- 


{,Abdullah bin Sahl berangkat bersama para sahabatnya untuk 
memetik kurma). Sulaiman bin Bilal menambahkan dalam riwayatnya 
dari Yahya bin Sarid yang diriwayatkan oleh Muslim, <*»' j) j 


jJLj aIIp I Ju<9 {Pada masa Rasulullah SA JV, 


saat itu sudah ada perjanjian damai dan penduduknya adalah orang- 
orang Yahudi). 


Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
peperangan, dan maksudnya adalah itu teijadi setelah penaklukan 
Khaibar. Karena saat ditaklukkan, Nabi SAW membolehkan para 
penduduknya untuk tetap tinggal di sana dengan syarat mereka 
mengeijakan perkebunannya dengan pembagian setengah-setengah 
dari hasilnya, sebagaimana yang telah dipaparkan. Dalam riwayat Abu 
Laila bin Abdillah disebutkan dengan redaksi, j\ {Berangkat 

ke Khaibar). 


%Ai ijjirji {Mereka kemudian menemukan salah seorang 

dari mereka terbunuh). Dalam riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal 
disebutkan, t — ** jt lasLiAj riaj J4-- j. ii' xs- j\ xjjj {Laiu 

Muhayyishah menemui Abdullah bin Sahal saat dia telah terbunuh 
dalam kondisi bermandikan darah). Sementara dalam riwayat Al- 
Laits disebutkan, <»—Isoi —1* j <*»' 'xs x*j Iili {Ternyata 
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Muhayyishah mendapati Abdullah bin Sahal telah terbunuh, maka dia 
pun menguburkannya). Selain itu, dalam riwayat Salman bin Hilal 

/ / ^ O ^ / 

disebutkan, te-te Läji *!/jaäi i>' (-Dia kemudian 

' ’ *« ‘ 

mendapati Abdullah bin Sahl terbunuh dalam lubangnya, maka dia 
pun dikuburkan oleh temannyd). Juga, dalam riwayat Abu Laila 
disebutkan, j ^ — \ £_j— kj J_J isi j te Dl (p-14 ( Muhayyishah 

kemudian mengabarkan bahwa Abdullah telah dibunuh dan 
dilemparkan ke dalam sebuah lubang). 

*AjlJ lJUp Tj \_ää U ibrj ^JÜU ijltfj 

{Mereka berkata kepada orang-orang yang ditemukan korban pada 
mereka, "Kalian telah membunuh teman kami. ” Mereka berkata, 
“Kami tidak membunuh dan tidak mengetahui pembunuhnya. ”) 
Dalam riwayat Abu Laila disebutkan, iiij jU_Ji : J' — ij# tetetk J>\i 

adä U iilj :»jJ\i .ž^uiä {Muhayyishah kemudian menemui orang-orang 

Yahudi laiu berkata, “Demi Allah kalian telah membunuhnya. ” 
Mereka menjawab, “Demi Allah kami tidak membunuhnya. ”) 

jJ—Dj i —lip 4»! *»' J j—-'j (_5 —5) l jäliaJli {Maka mereka pun 

menemui Rasulullah SAW). Dalam riwayat Hammad bin Zaid 
disebutkan, jte (JJ' J\ jjillill iuJip-j j? 

—-0 ip_U£ä j*JLj aülp iii (Za/w Abdurrahman bin Sahl, 

Huwayyishah bin Masud dan Muhayyishah bin Mas’ud menemui 
Nabi SAW Laiu mereka membicarakan perkara teman mereka). 
Sementara dalam riwayat Sulaiman bin Bilal disebutkan, yteA Ji-i 

oLi ,*Lj dp iii Jte äi te J^iüi 

^ / / 

* * * \ 

iil Ilp (Za/w saudara korban, Abdurrahman, Muhayyishah 

dan Huwayyishah datang, kemudian menceritakan kepada Rasulullah 
SAW perkara Abdullah di mana dibunuh). Selain itu, dalam riwayat 
Al-Laits disebutkan, Y.q ’{y-j jk '^tey £te iii jte ^lil J\ Xjtete jJl ^ 
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J*- ji (Kemudian Muhayyishah datang kepada Nabi SAW 

* < 

bersama Huwayyishah dati Abdurrahman bin Sahal). Abi Laila 


menambahkan dalam riwayatnya, 'ja 'J\ -Lajy- 


{Sedang dia —yakni Huwayyishah — lebih tua darinya —yakni dari 
Muhayyishah —). 

: J'—äi (Beliau bersabda, "[Dahulukan] yang tua, 




[dahulukan] yang tua .") Dalam riwayat Yahya bin Sa’id disebutkan 
tambahan, fy —äJi j». . * «gi üL-tj jiÜsiu o A *’‘J'' ^ (Z-a/w Abdurrahman 


memulai pembicaraan, sedangkan dia orang yang paling muda). 
Sementara dalam riwayat Hammad bin Zaid dari Yahya yang 
diriwayatkan Muslim disebutkan tambahan, j — j- J*t j—i {Mengenai 

perkara saudaranya). Dalam riwayat Bisyr disebutkan, ^jält 'ytj 


(Sedangkan dia orang yang paling muda). Dalam riwayat Al-Laits 
disebutkan, j —«£!' JS :Jläi tjt-Lxä ja *-jlt alp L-*ü {Laiu Abdurrahman 


mulai berbicara, maka beliau pun bersabda, “Silakan yang tua lebih 
dulu. ’’) 


Yang pertama (yakni ‘j— Ž') sebagai kata perintah, dan kata 
kedua (yakni j—*>J') seperti redaksi pertama (anjuran). Seperti itu juga 
dalam riwayat Hammad bin Zaid dengan tambahan, j —iju : J li ji 

(Atau beliau berlcata, “Yang paling tua yang memulai. ") sedangkan 
dalam riwayat Bisyr bin Al Mufadhdhal disebutkan, 'JS °JS (Yang tua 

[duluan], yang tua [duluan]) dengan mengulang kata perintah. 
Demikian juga dalam riwayat Abu Laila dengan tambahan, 

(Maksudnya adalah usia). Dalam riwayat Al-Laits disebutkan, ciC~i 

^ (*—ISjj {Maka dia pun diam, laiu kedua temannya berbicara). 

Sedangkan dalam riwayat Bisyr disebutkan dengan redaksi, L_#JLSj) 


{Dan keduanya pun berbicara). 
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Z/ji/ 


yöli : Ijjlä Jlp äfpU OjJli ( “Kalian bisa mendatangkan 


bukti tentang orangyang membunuhnya? ” Mereka menjawab, “Kami 
tidakpunya bukti. ”) Demikian redaksi dalam riwayat Sa’id bin Ubaid, 
sedangkan dalam riwayat Yahya bin Sa’id Al Anshari dan juga dalam 
riwayat Abu Qilabah pada hadits berikutnya tidak tercantum lafazh, 

' 0 $ <># ^ B ■* 0 

(bukti). Yahya menyebutkan dalam riwayatnya, öjixZL —Jj 
—* J' iÄÜ (Apakah kalian mau bersumpah dan kalian berhak 


terhadap pembunuh kalian —atau teman kalian —). Ini adalah riwayat 
Bisyr bin Al Mufadhdhal darinya. Sedangkan dalam riwayat Hammad 
darinya disebutkan, OÜlt jf (Apakah 


kalian ingan mendapatkan hak terhadap pembunuh kalian —atau 
teman kalian — dengan sumpah lima puluh orang dari kalian). 


Dalam suatu riwayat yang diriwayatkan Muslim disebutkan, 
j—£jt (Yaitu lima puluh orang dari 

kalian bersumpah mengenai salah seorang dari mereka, laiu tali 
pengikatnya diserahkan). Sedangkan dalam riwayat Sulaiman bin 

/• J , x 

Bilal disebutkan, Jj&dUj £*j (Kalian bersumpah lima 

puluh sumpah, dan kalian berhak). Selain itu, dalam riwayat Ibnu 
Uyamah dan Yahya yang diriwayatkan Abu Daud disebutkan, — J 

ö j -ij \ — Z»j jL.—S (Kaum Yahudi akan membebaskan kalian 


dengan lima puluh sumpah yang akan kalian sumpahkan). Beliau 
memulai dengan pihak tertuduh, tapi Abu Daud mengatakan, bahwa 
itu hanya persepsi periwayat, demikian yang dinyatakannya. 


Asy-Syafi’i berkata, “Ibnu Uyamah tidak merasa yakin, 
apakah Nabi SAW mendahulukan kaum Anshar atau kaum Yahudi 
dalam bersumpah. Laiu dalam hadits ini dikatakan, bahwa beliau 
mendahulukan kaum Anshar. Jadi, redaksinya seperti itu, atau 
mungkin juga dia menceritakan demikian tanpa keraguan.” 


Dalam riwayat Abu Laila disebutkan, 


JŽj J# 
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y :'jk—23 —'~p a3 öjb*šL —Jj jj—õikjf ijÜ-j—!l {Beliau kemudian 

bersabda kepada Huwayyishah, Muhayyishah dan Abdurrahman, 
“Apakah kalian mau besumpah dan berhak terhadap darah teman 
kalian?” Mereka menjawab, “Tidak.") Dalam riwayat Abu Qilabah 
disebutkan, : J(— äi .'i :tji\_ äi ?iJLa : Jlžä ( ^aIpu3 jj^Ii JlijU 

-3 o ^ e 3 /• / P / / 

fl j—is* £ jj ji-wšA Jil (.Beliau kemudian mengirim utusan 

kepada orang-orang Yahudi untuk memanggil mereka, laiu bersabda, 
“Apakah kalian membunuh orang tersebut?” Mereka menjawab, 
“Tidak. ” Beliau berkata [kepada orang-orang Anshar itu], "Apakah 
kalian rela dengan sumpah penyangkalan lima puluh orang Yahudi 
bahwa mereka tidak membunuhnya? ”) Yahya raenambahkan dalam 
riwayatnya, ?j— > j—Sj üglä— i j 'Jj Liiki LiL? ( Bagaimana mungkin komi 


bersumpah sedangkan kami tidak menyaksikan dan tidak melihat?). 
Sementara dalam riwayat Hammad darinya disebutkan, oj—i j*—1 *j-Š\ 

(Perkata yang tidak kami lihat). Dalam riwayat Sulaiman disebutkan, 
\YjLak *ij l&gät li (Kami tidak menyaksikan dan tidak kami hadiri ). 


jUJL :l\jil .ö'ydkli : (Beliau bersabda, "Kalau 

begitu, mereka akan besumpah. ” Mereka berkata, “Kami tidak rela 
dengan sumpah orang-orang Yahudi.”) Dalam riwayat Abu Laila 

S 9 • X 9 % 9* # 3 / / 

disebutkan, 'j-4i :' jJvää (mereka berkata, “Mereka bukan kaum 


muslimin .") Sedangkan dalam riwayat Yahya bin Sa’id disebutkan, 
'Z«j 'JLd»kj Yjftt j dZjjži (Maka kaum Yahudi akan membebaskan kalian 


dengan lima puluh sumpah). Maksudnya, membebaskan kalian dari 
sumpah, yaitu mereka yang bersumpah, jika mereka bersumpah 
(menyatakan tidak membunuh) maka selesailah pertikaian, tidak ada 
kewajiban apa pun atas mereka, dan kalian juga terbebas dari sumpah. 


j'—aT »j—3 OUjU J>u LilT :ljll3 {Mereka berkata, “Bagaimana 


mungkin kami mengambil sumpah kaum yang kafir?”) Dalam riwayat 
Al-Laits disebutkan, Jläl {Menerima) sebagai ganti 1 — {mengambil). 
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Dalam riwayat Abu Qilabah disebutkan. 



t rj& 0? £)jJ\S U 


öj—(Mereka tidak akan peduli membunuh kami semua kemudian 


mereka bersumpah). Demikian juga dalam riwayat Sa’id bin Ubaid 
tanpa menyebutkan penawaran sumpah kepada pihak tertuduh, 
sebagaimana juga yang disebutkan dalam riwayat Yahya bin Sa’id 
yang lebih dulu beliau meminta bukti. 


Cara memadukannya, bahwa sebagian periwayat hafal apa 
yang tidak dihafal oleh yang lainnya, sehingga dapat diartikan bahwa 
pada mulanya beliau meminta bukti, namun karena tidak ada bukti, 
maka beliau menawarkan kepada mereka (kaum Anshar) untuk 
bersumpah (namun mereka juga menolak karena enggan bersumpah 
untuk sesuatu yang tidak mereka saksikan). Setelah itu ditawarkan 
kepada mereka agar pihak tertuduh (kaum Yahudi) yang bersumpah 
(yakni sumpah penyangkalan), namun mereka (kaum Anshar) juga 
menolak (karena tidak percaya kepada sumpah kaum Yahudi). 

Adapun pandangan sebagian orang bahwa penyebutan bukti 
(dalam riwayat ini) hanya perkiraan, dengan alasan bahwa Nabi SAW 
telah mengetahui bahwa saat itu di Khaibar tidak ada seorang pun dari 
kalangan kaum muslimin, adalah pendapat yang tidak bisa diterima. 
Karena walaupun di sana belum ada seorang pun dari kaum muslimin 
yang tinggal bersama kaum Yahudi Khaibar, namun pada kisah ini 
disebutkan bahwa sejumlah orang dari kaum muslimin berangkat ke 
sana untuk memanen kurban. Sehingga ada kemungkinan bahwa ada 
rombongan lain dari kaum muslimin yang juga berangkat ke sana 
walaupun tidak untuk tujuan tersebut. 


Tentang pencarian bukti dalam kisah ini kami telah 
menemukan syahid dari jalur lainnya yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dari jalur Abdullah bin Al Akhnas, dari Amr bin Syu’aib, dari 


ayahnya, dari kakeknya, Jtžä Js 'jieHs 'J>\ oi 

U : JLJ £Di ttfef Ü* Sii iil JjLj 

: Jtf CJ\j Jfefo LLj J JjLj 
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u Js :ja .j& iuk£j : ja .jkf H u UM u&J : ja .kcj 

5 j—4i (Bahwa Ibnu Mühayyishah yang muda didapati terbunuh di 


gerbang Khaibar, laiu Rasulullah SAW bersabda, ‘‘Datangkan dua 
saksi terhadap orang yang membunuhnya, maka aku akan 
menyerahkan kepadamu tali pengikat si pelaku. ” Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin aku menemukan dua saksi, 
karena aku menemukannya telah terbunuh di gerbang mereka?” 
Beliau bersabda, “Kalau begitu engkau bersumpah lima puluh kali. ” 
Dia berkata, “Bagaimana mungkin aku bersumpah mengenai sesuatu 
yang tidak aku ketahui. ” Beliau bersabda, “Engkau mau meminta 
sumpah lima puluh orang dari mereka?” Dia menjawab, “Bagaimana 
mungkin, mereka itu kaum Yahudi. ”) Sanad ini shahih lagi hasan, dan 
ini merapakan nash mengenai pengertian yang saya sebutkan tädi. 


Abu Daud juga meriwayatkan dari jalur Ababah bin Rifa’ah 
dari kekaknya, Rafi’ bin Khadij, dia berkata, JJäj jCa&l J/> Jsrj 

J-i J* OtlAlä : J tfJ '[Lj & äi Jk ^ll J\ ajüjt jikJü ÜJk i 
'üj—Jjžj -jj I ji ufo J, a*f Jj jL; jj : ja. j^c* 

***■—» J —* (*—(Seorang laki-laki dari golongan Anshar ditemukan 


terbunuh di Khaibar, laiu para walinya datang menemui Nabi SAW, 
beliau pun bersabda, “Dua saksi yang bersaksi terhadap pembunuhan 
teman kalian. ” Dia berkata, “Di sana tidak ada seorang pun dari 
kalangan kaum muslimin, mereka semua kaum Yahudi, dan mereka 
dapat melakukan kejahatan yang lebih buruk dari ini.") 


J— W CA j l— Jj &\ JjJj tjZi {Maka Rasulullah SA W 

tidak senang menggugurkan fdarahnyaj). Maksud J— bj adalah 


menggugurkan. 

* ' % s , ' 

äJU aliji (Sehingga beliau membayar diyatnya dengan seratus 
ekor). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, jj—‘U j 
{Dengan seratus ekor). Sementara dalam riwayat Abu Laila 


632 — FATHUL BAARI 



disebutkan, —if j—» olija {Sehingga beliau membayar diyatnya dari 

beliau sendiri). Dalam riwayat Yahya bin Sa’id disebutkan, diii 

* / 

o-üf J* j aIp Aiit {Sehingga Nabi SAWmembayar diyatnya dari 


beliau sendiri). Selain itu, dalam riwayat Hammad bin Zaid 
disebutkan dengan redaksi, ja {Dari pihak beliau). Dalam riwayat 


Al-Laits darinya disebutkan, 


Säfi Japf jJL.j %\ 


{Setelah beliau melihat [kondisinya] seperti itu, beliau pun 
memberikan diyatnya). 

Jiäidl JjI j* (t/nta zakat). Sebagian orang menyatakan, bahwa 


redaksi ini kesalahan dari Sa’id bin Ubaid, karena Yahya bin Sa’id 
menyatakan dengan lafazh, oj—J—j (Dari beliau sendiri). Sebagian 


orang memadukan kedua riwayat itu dengan kemungkinan, bahwa 
beliau membelinya dari unta zakat dengan harta beliau sendiri. Atau 
yang dimaksud dengan lafazh, oj— j—» adalah dari Baitul Mai yang 

diproyeksikan untuk kemasalahatan umum. Disebut zakat, 
berdasarkan fungsinya yang diberikan secara cuma-cuma (bukan 
utang) untuk menyelesaikan pertikaian dan perselisihan. Sebagian 
orang mengartikan berdasarkan zhahimya, yang mana Al Qadhi Iyadh 
menceritakan dari sebagian ulama tentang bolehnya menggunakan 
zakat untuk kemasalahatan umum, dan dia berdalil dengan hadits ini 
dan hadits lainnya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sedikit penjelasan mengenai ini 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang zakat, yaitu dalam 
penjelasan hadits Abu Las yang mengatakan, *—<õii ^ ÜU*- 

ääIi jj &CaJl Jj! ja JjI Js- L Lj J {Nabi SAW mengangkut kami dengan 

unta dengan unta zakat saat pelaksanaan haji). Berdasarkan ini, maka 
yang dimaksud dengan J—adalah yang dibawah perintah dan 

kekuasaannya, dan untuk membedakan bahwa diyat itu tidak 
dibebankan kepada kaum Yahudi atau pun lainnya. 
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Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Nabi SAW 
melakukan itu berdasarkan kemuliaannya dan kelihaian siasatnya serta 
untuk mendatangkan kemasalahatan dan mencegah kerusakan dengan 
cara yang halus. Apalagi dalam kondisi tidak tercapainya pemenuhan 
hak. Riwayat yang menyebutkan, aj—lp j— » ( dari beliau sendiri ) lebih 

shahih daripada riwayat yang menyebutkan, J — »l ja ( dari unta 

zakat). Bahkan, ada yang mengatakan bahwa redaksi ini keliru. Yang 
lebih tepat adalah tidak menyalahkan periwayat selama itu 
memungkinkan. ” 


Selanjutnya dia mengemukakan beberapa pengertian, di antara 
yang telah disebutkan tädi dan menambahkan, “Kemimgkinan bahwa 
itu adalah pinjaman dari unta zakat untuk nanti beliau bayar dari harta 
rampasan (milik beliau sendiri). Atau bahwa para wali korban berhak 
terhadap zakat sehingga beliau memberi mereka. Atau beliau 
memberikan itu kepada mereka dari bagian zakat yang diproyeksikan 
untuk membujuk sebagai sikap kelembutan hati terhadap mereka dan 
untuk mengundang simpati dari kaum Yahudi.” 


Abu Laila menambahkan dalam riwayatnya, : J4- 0 Jd 

äiu (Sahal berkata, "Laiu seekor unta menendangku. ”) Dalam riwayat 


Mammad bin Zaid dari Yahya disebutkan, Jj?! ilir ja U\j i&jtf 


'—j ^ {Aku mendapati salah seekor unta dari unta- 


unta itu, laiu unta itu masuk ke dalam kandang mereka, laiu 
menendangku dengan kakinya ). Sementara dalam riwayat Syaiban bin 


Bilal disebutkan, jaj\'jü\ dlb ja <iiu f idü {Sunggung salah 


seekor unta dari antara unta-unta itu menendangku di kandang). 
Dalam riwayat Muhammad bin Ishaq disebutkan, i'j£> äiu' U iily 

Ayp’1— i\j Qa (Maka demi Allah aku tidak lupa, bahwa 


seekor unta muda berwama merah telah menendangku ketika aku 
sedang menggiringnya). 
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Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Hadits ini menetapkan syariat qasamah. Al Qadhi Iyadh 
berkata, “Hadits ini merupakan salah satu pokok syariat dan 
salah satu kaidah hukum serta salah satu rukun kemasalahatan 
para hamba. Semua imam dan para salaf dari kalangan sahabat 
dan tabiin, serta ulama umat dan para ahli fikih Amshar dari 
Hijaz, Syam dan Kufah telah mengambil dalil ini walaupun 
cara pengambilannya berbeda. Diriwayatkan juga sikap 
tawaqquf dari sejumlah ulama sehingga mereka tidak 
berpandangan bahwa hukum qasamah berlaku dan tidak 
menetapkannya sebagai suatu hukum syariat. Demikian 
madzhab Al Hakam bin Utaibah, Abu Qilabah, Salim bin 
Abdillah, Sulaiman bin Yasar, Muslim bin Khalid dan Ibrahim 
bin Ulayyah, dan demikian juga kecenderungan Imam 
Bukhari. Selain itu, diriwayatkan dari Ümar bin Abdil Aziz 
tentang perbedaan sikapnya dalam masalah ini.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini menafikan bagian awal 
perkataannya yang menyatakan bahwa semua imam 
mengambilnya. Selain itu, telah dikemukakan juga di awal bab 
ini nukilan dari orang-orang yang tidak menganggap 
disyariatkannya qasamah , dan di antara mereka ada beberapa 
orang yang tidak disebutkan oleh Al Qadhi. 

Selanjutnya Al Qadhi berkata, “Ada perbedaan pendapat Malik 
tentang disyariatkannya qasamah dalam kasus pembunuhan 
tidak disengaja. Banyak yang berbeda pendapat mengenai 
disyariatkannya qasamah dalam kasus pembunuhan di sengaja, 
apakah dengan itu ditetapkan qishash atau diyat? Sebagian 
ulama Hijaz berpendapat bahwa qishash ditetapkan bila syarat- 
syaratnya terpenuhi. D emiki an pendapat Az-Zuhri, Rabi’ah. 
Abu Az-Zinad, Malik, Al-Laits, Al Auza’i, Asy-Syafi’ dalam 
salah satu dari dUa pendapatnya. Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan 
Daud. Diriwayatkan juga demikian dari sebagian sahabat. 
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seperti Ibnu Az-Zubair. Sementara ada riwayat berbeda dari 
Ümar bin Abdul Aziz. Abu Az-Zinad mengatakan, ‘Kami 
berpendapat dengan qasamah dan para sahabat masih banyak. 
Sungguh aku melihat bahwa mereka ada seribuan orang, dan 
tidak ada yang berbeda pendapat’.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Az-Zinad menukil ini dari 
Kharijah bin Zaid bin Tsabit seperti yang dinukil oleh Sa’id 
bin Manshur dan Al Baihaqi dari riwayat Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad, dari ayahnya. Jika tidak demikian, maka 
tidaklah benar Abu Az-Zinad pemah beijumpah dengan dua 
puluh orang sahabat, apalagi seribu orang. 


Selanjutnya Al Qadhi mengatakan, bahwa dalil mereka adalah 
hadits bab ini. Maksudnya, hadits yang berasal dari riwayat 
Yahya bin Sa’id yang saya singgung tädi. Karena hadits itu 
dari jalur-jalur shahih yang tidak tertolak. 


Hadits ini menunjukkan bahwa bisa dibebaskannya pendakwa 
dari keharusan menunjukkan bukti, kemudian ditawarkan 
kepada pendakwa, apakah pendakwa mau bila terdakwa yang 
bersumpah. Mereka berdalil dengan hadits Abu Hurairah, äDi 


^ ^ (Bukti kewajiban 


pendakwa, sedangkan sumpah kewajiban terdakwa, kecuali 
qasamah). 


Malik berkata, “Para imam terdahulu dan kemudian telah 
sepakat, bahwa para pendakwa yang lebih dulu ditawari 
bersumpah, karena bila pihak pendakwa menguatkan dengan 
kesaksian atau keraguan, maka sumpah menjadi haknya. 
Mereka mengatakan, bahwa ini adalah Sunnah dan merupakan 
pokok yang kokoh untuk kehidupan manusia dan mencegah 
kalangan yang melampaui batas, serta menyelisihi klaim-klaim 
mengenai harta sebagaimana dalam riwayatnya. Setiap dasar 
harus diikuti, digunakan dan tidak membuang suatu Sunnah 


636 — FATHUL BAARI 


karena Sunnah lainnya. Mereka menjawab tentang riwayat 
Sa’id bin Ubaid —yakni yang disebutkan pada hadits bab ini— 
dengan pendapat para ahli hadits, bahwa itu adalah persepsi 
dari periwayatnya. Karena dalam redaksinya disebutkan 
pembebasan pendakwa (dari pembuktian) dengan bersumpah, 
namun tidak disebutkan pengembalian sumpah (yakni bila 
pendakwa tidak dapat membuktikan dan enggan bersumpah). 
Sementara riwayat Yahya bin Sa’id mengandung tambahan 
dari periwayat yang tsiqah lagi hafizh, sehingga harus 
diterima. Hai ini tentunya menjadi jalan bagi yang belum 
mengetahuinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan ada tambahan keterangan 
mengenai masalah ini. 

Al Qurthubi berkata, “Aturan pokok dalam dakwaan, bahwa 
sumpah adalah hak kepada terdakwa, sedangkan qasamah 
merupakan aturan tersendiri karena tidak adanya bukti 
pembunuhan, karena pelaku melakukan pembunuhan secara 
tersembunyi dan dalam keadaan sunyi. Ini dikuatkan oleh 
riwayat shahih yang disepakati ke-shahih-armya., dan selain 
qasamah tetap sebagaimana asalnya. Ini bukan berarti keluar 
dari ketentuan pokok secara umum, tapi karena perkataan 
terdakwa dianggap benar karena kekuatan pihaknya 
berdasarkan hukum asalnya, yaitu terbebas dari tuduhan. 
Selain itu, dalam kasus qasamah, hai ini berada di pihak 
pendakwa karena kekuatan pihaknya dengan adanya indikasi 
yang menguatkan tuduhannya.” 

Iyadh berkata, “Mereka yang menyatakan diyat lebih 
mendahulukan terdakwa untuk bersumpah, kecuali Asy-Syafi’i 
dan Ahmad, keduanya sependapat dengan jumhur, yakni 
sumpah lebih dulu ditawarkan kepada pendakwa, laiu bila 
pendakwa menolak maka ditawarkan kepada terdakwa. 
Sementara ulama Kufah, mayoritas ulama Bashrah, sebagian 
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ulama Madinah, dan Al Auza’i berpendapat sebaliknya, dia 
mengatakan, bahwa diminta bersumpah dari 50 orang warga 
sehingga menjadi 50 sumpah untuk menyatakan, bahwa kami 
tidak tidak membunuhnya dan tidak mengetahui siapa 
pembunuhnya. Jika mereka bersumpah demikian, maka 
mereka bebas. Tapi jika sumpah mereka kurang dari jumlah 
itu, atau enggan bersumpah, maka para pendakwa bersumpah 
terhadap satu orang, dan mereka pun berhak terhadapnya. Jika 
sumpah mereka kurang, maka berlaku diyat. Utsman Al Batti 
dari ahli fikih Bashrah mengatakan, bahwa kemudian dimulai 
dengan menawarkan sumpah kepada para terdakwa (tertuduh), 
jika mereka bersumpah maka tidak ada kewajiban apa-apa atas 
mereka. Ulama Kufah mengatakan, bahwa jika mereka 
bersumpah, maka diyat diwajibkan atas mereka. Ini 
diriwayatkan juga dari Ümar.” 

Dia berkata, “Mereka semua sependapat, bahwa tidak 
mengharuskan qasamah hanya berdasarkan klaim para wali 
korban kecuali ada syubhat yang menguatkan dugaan. 
Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai syubhat itu 
menjadi tujuh pendapat.” Setelah itu dia menyebutkannya 
dalam beberapa poin penting sebagaimana berikut: 

a. Korban mengatakan (sebelum meningal), “Darahku ada 
pada si fulan” (yakni dia berhak atas darah si fulan) atau 
dengan redaksi serupa lainnya, walaupun tidak ada bekas 
atau luka, maka itu mengharuskan qasamah menurut 
Malik dan Al-Laits, sedangkan yang lain tidak 
berpendapat demikian. Sebagian ulama madzhab Maliki 
mensyaratkan adanya bekas atau luka. Imam Malik 
berdalil dengan kisah sapi bani Israil, dia berkata, 
“Dalilnya, bahwa orang tersebut hidup laiu 
memberitahukan pembunuhnya.” Namun pandangan ini 
ditanggapi, bahwa segi pendalilannya kabur, bahkan 
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Ibnu Hazm menyangkalnya. Mereka juga berdalil, bahwa 
si pembunuh menantikan kelengahan manusia agar tidak 
ditemukan bukti. Seandainya pengakuan korban tidak 
dipakai, tentu hai itu akan menyebabkan darahnya sia- 
sia, karena dalam kondisi itu j auh kemungkinan untuk 
berbohong, bahkan lebih dekat kepada kebaikan dan 
ketakwaan. Demikian biasanya kondisi orang yang 
menjelang ajal. 

b. Orang atau beberapa orang bersaksi dengan kesaksian 
yang porsinya tidak memenuhi untuk mengambil 
keputusan, misalnya hanya satu orang yang adil, atau 
banyak orang tapi tidak adil. Demikian pendapat 
menurut Malik dan Al-Laits serta disepakati oleh Asy- 
Syafi’i dan yang mengikutinya. 

c. Dua orang yang adil bersaksi tentang pemukulan, 
kemudian setelah pemukulan itu korban masih hidup 
selama beberapa hari, laiu meninggal tanpa diselingi 
dengan siuman. Malik dan Al-Laits berkata, “Dalam 
kasus ini diharuskan qasamah." Sementara Asy-Syafi’i 
berkata, “Diharuskan qishash dengan kesaksian 
tersebut.” 

d. Korban ditemukan dan pada seseorang atau di dekatnya 
atau di tangannya terdapat alat yang dapat membunuh, 
ada juga —misalnya— bekas darah padanya, dan tidak 
ada orang lain selainnya. Dalam hai ini diharuskan 
qasamah menurut Malik dan Asy-Syafi’i. 

e. Ada dua kelompok yang berkelahi, laiu ditemukan 
korban di antara keduanya, maka menurut jumhur dalam 
hai ini diharuskan qasamah. Menurut suatu riwayat dari 
Malik, qasamah dikhususkan bagi kelompok yang bukan 
asal kelompok si korban, kecuali bila korban tidak 
berasal dari kedua kelompok yang bertikai, maka 
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qasamah diberlakukan terhadap kedua kelompok. 

f. Korban dalam kerumunan (keramaian). Perbedaan 
pendapat mengenai ini telah dipaparkan dalam bab 
tersendiri. 

g. Korban ditemukan di suatu tempat atau suatu suku, maka 
dalam kasus ini diharuskan qasamah menurut Ats- 
Tsauri, Al Auza’i dan Abu Hanifah serta para pengikut 
mereka. Menurut mereka, tidak diharuskan qasamah 
selain kasus seperti itu. Syaratnya, memuut mereka 
selain ulama madzhab Hanafi, ada bekas pembunuhan 
pada diri korban. Jumhur berpendapat bahwa dalam 
kasus semacam itu tidak ada qasamah, tapi menjadi 
gugur, karena korban dibimuh dan dibuang di suatu 
tempat untuk menebar tuduhan. Demikian juga pendapat 
yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i, dan juga merupakan 
salah satu riwayat dari Ahmad, kecuali seperti kisah yang 
disebutkan pada bab ini, maka diarahkan kepada 
qasamah karena adanya unsur permusuhan. 

Sementara ulama madzhab Hanafi dan yang sependapat 
dengan mereka menyatakan bahwa tidak ada kondisi yang 
mengharuskan qasamah kecuali yang kasusnya seperti itu 
(seperti dalam hadits bab ini). Dalil jumhur adalah 
dianalogikan dengan peristiwa tersebut. Intinya, 
menyingkronkan klaim mengenai sesuatu yang menunjukkan 
kebenaran si pendakwa, sehingga bila si pendakwa bersumpah 
maka dia berhak terhadap apa yang dinyatakannya. 

Ibnu Qudamah berkata, “Ulama madzhab Hanafi berpendapat, 
bahwa bila ditemukan korban di suatu tempat, laiu walinya 
menunjuk 50 orang dari sekitar lokasi ditemukannya korban 
pembunuhan untuk bersumpah 50 kali bahwa mereka tidak 
membunuhnya dan tidak mengetahui pembunuhnya. Jika tidak 
sampai 50 orang maka dengan mengulang sumpah. Sedangkan 
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pihak tertuduh yang tidak bersumpah, maka ditahan hingga 
bersumpah atau mengaku. Mereka berdalih dengan atsar Umax, 
bahwa dia meminta sumpah 50 orang dengan 50 sumpah dan 
memutuskan diyat atas mereka.” 

Namun pandangan ditanggapi, bahwa kemungkinan mereka 
mengakui itu dalam kasus pembunuhan tidak disengaja dan 
mengingkari kesengajaan, karena ulama madzhab Hanafi tidak 
memberlakukan hadits ahad bila menyelisihi yang pokok, 
walaupun hadits itu berstatus marfu '. Maka, bagaimana 
mungkin mereka berdalih dengan hadits ahad yang mauquf \&gi 
menyelisihi pokok, dan mengharuskan sumpah terhadap 
terdakwa (pihak tertuduh). 

Hadits ini adalah dalil yang menyatakan adanya qishash dalam 
kasus qasamah berdasarkan sabda beliau, j^hL_š —ä 

(Maka kalian berhak terhadap pembunuh kaliari). Dalam 
riwayat lain disebutkan dengan redaksi, ^ ( Darah 

teman kalian). 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Berdalil dengan riwayat yang 
menyebutkan, * ——J (laiu diserahkan tali pengikatnya) 

lebih kuat daripada berdalil dengan riwayat yang menyebutkan 
redaksi, Ce (darah teman kalian ). Karena redaksi —l 

*—(diserahkan tali pengikatnya ) adalah redaksi yang biasa 

digunakan dalam menyerahkan pembunuh kepada wali korban. 
Jika yang diwajibkan adalah diyat, tentu tidak akan digunakan 
redaksi ini, karena redaksi ini lebih dominan digunakan dalam 
penyerahan pembunuh (si pelaku pembunuhan kepada wali 
korban). Selain itu, berdalil dengan riwayat yang menyebutkan 

j* 

redaksi, bs (darah teman kalian) lebih kuat daripada 

dengan riwayat yang menggunakan redaksi, j (pembunuh 
kalian ) atau jÄfO (teman kalian), karena pada redaksi itu ada 
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kata yang tidak dinyatakan, perkiraannya yang kuat adalah 
* 

(diyat teman kalian). Setelah adanya pemyataan diyat, 

maka perlu penakwilan redaksi karena tidak dinyatakannya 
pengganti redaksi, ( darah teman kalian), sedangkan 

pemyataan tidak j elas yang menyelihi riwayat asalnya, bila 
argumennya berdasarkan kata yang tidak dijelaskan (yakni 
berdasarkan hasil perkiraannya), maka bila lebih mendekati 
bila diartikan dengan sesuatu yang berarti penumpahan darah. 
Pendapat yang mengartikan — '~p {darah teman kalian) 

dengan korban, bukan pembunuh, maka ini tidak bis diterima 
oleh redaksi, —š jt l—^ {darah teman kalian atau 

pembunuh kalian).” 

Pandangan ini ditanggapi, bahwa kisahnya sama namun 
redaksinya berbeda-beda karena perbedaan ungkapan para 
periwayatnya sebagaimana yang telah dijelaskan. Oleh sebab 
itu, tidak tepat berdalih dengan redaksinya, karena tidak dapat 
dipastikan mana redaksi yang berasal dari Nabi SAW. 

Orang yang berpendapat qishash juga berdalil dengan riwayat 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i dari jalur Az- 
Zuhri, dari Sulaiman bin Yasar, dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari sejumlah sahabat Rasulullah SAW, bahwa 
qasamah pemah berlaku di masa jahiliyah dan Nabi 
menyetujui apa yang biasa berlaku pada masa jahiliyah serta 
pemah memutuskan dengan itu kepada golongan Anshar 
terkait dengan korban yang ditemukan di Khaibar yang mereka 
klaim bahwa itu dilakukan oleh kaum Yahudi. Hai ini didasari 
oleh kenyataan bahwa pada masa jahiliyah mereka dapat 
membalas membunuh dengan qasamah. 

Selain itu, mereka juga berdalil dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalur Abdurrahman bin 
Bujaid, dia berkata, “Sesungguhnya Sahal —yakni Ibnu Abi 
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Khatsmah— telah melakukan kekeliruan dalam haditsnya yang 
menyebutkan, bahwa Rasulullah SAW mengirim surat kepada 
kaum Yahudi (yang isinya): ‘Sesungguhnya telah ditemukan 
korban pembunuhan di lokasi kalian, maka bayarlah diyatnya’. 
Maka mereka pun mengirim surat dengan bersumpah (yang 
isinya): ‘Kami tidak membunuhnya dan tidak mengetahui 
pembunuhnya’. Laiu beliau membayar diyatnya dari harta 
beliau sendiri.” Namun ini disanggah oleh Asy-Syafi’i dan 
dinyatakan mursal. Di samping itu, ini bertentangan dengan 
riwayat yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab Ash- 
Shahabah dari jalur Makhul: Amr bin Abi Khuza’ah 
menceritakan kepadaku, bahwa ada seorang korban 
pembunuhan di kalangan mereka pada masa Rasulullah SAW, 
laiu beliau menetapkan qasamah kepada Khuzaimah (untuk 
bersumpah), ‘Demi Allah kami tidak membunuh dan tidak 
mengetahui pembunuhnya’. Setelah itu masing-masing mereka 
bersumpah tentang dirinya dan menanggung diyat.” Status 
Amr sebagai sahabat masih diperselisihkan. 

Ibnu Abi Syaibah menukil dengan sanad yang jayyid hingga 
Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Qasamah pemah berlaku 
pada masa jahiliyah, yaitu bila ditemukan korban pembunuhan 
di lokasi suatu kaum, maka dimintakan sumpah 50 orang dari 
mereka (dengan menyatakan), ‘Kami tidak membunuh dan 
tidak mengetahui pembunuhnya’. Jika sumpahnya kurang 
maka dikembalikan kepada mereka (pendakwa), kemudian dia 
menanggung diyatnya.” 

Mereka yang berpendapat bahwa tidak ada kewajiban lain 
selain diyat, berpedoman dengan riwayat yang dinukil oleh 
Ats-Tsauri dalam kitab Al JamV, Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id 
bin Manshur dengan sanad yang shahih hingga Asy-Sya’bi, 
dia berkata, “Ditemukan korban pemunuhan di antara dua desa 
bangsa Arab, laiu Ümar berkata, ‘Ukurlah jarak antara 
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keduanya, desa mana yang lebih dekat kepada korban, laiu 
mintakanlah mereka bersumpah 50 kali sumpah dan tetapkan 
diyat atas mereka’.” 

Selain itu, Asy-Syaf i pun menukil dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Manshur dari Asy-Sya’bi, bahwa Ümar pemah mengirim 
surat mengenai korban pembunuhan yang ditemukan di antara 
Khairan dan Wadi’ah, yang isinya menganjurkan agar diukur 
jarak dari kedua desa itu (kepada lokasi ditemukannya korban), 
laiu desa mana yang lebih dekat harus mengeluarkan 50 orang 
dari mereka, lantas dibawa ke Makkah dan dimasukkan ke 
Hijr. Setelah itu Ümar meminta mereka bersumpah, kemudian 
menetapkan diyat atas mereka. Selanjutnya Ümar berkata, 
‘Sumpah kalian telah melindngi darah kalian, namun tidak 
menggugurkan darah seorang muslim’.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Asy-Sya’bi menerima riwayat ini dari Al 
Harits Al A’war, sedangkan Al Harits riwayatnya tidak 
diterima.” 

Riwayat ini memiliki hadits pendukung yang berstatus marfu ’ 
dari hadits Abu Sarid yang diriwayatkan oleh Ahmad, bahwa 
seorang korban pembunuhan pemah ditemukan di antara dua 
desa, laiu Nabi SAW memerintahkan agar diukur jarak yang 
lebih dekat kepada salah satunya, kemudian diyat ditetapkan 
atas desa yang lebih dekat.” Tapi sanad riwayat ini lemah. 

Abdurrazzaq dalam kitab Al Mushannaf berkata, “Aku pemah 
bertanya kepada Ubaidullah bin Ümar Al Umari, ‘Apakah 
engkau pemah tahu bahwa Rasulullah SAW mengqishash 
dengan qasamah?’ Dia menjawab, ‘Tidak’. Aku bertanya lagi, 
‘Abu Bakar?’ Dia menjawab, ‘Tidak’. Aku bertanya lagi, 
‘Ümar?’ Dia menjawab, ‘Tidak’. Aku berkata, ‘Laiu mengapa 
kalian menerapkannya?’ Dia kemudian terdiam.” 

Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Al Qasim bin 
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Abdurr ahman, bahwa Ümar berkata, “Qasamah mengharuskan 
diyat dan tidak mengugurkan darah.” Ini dijadikan dalil oleh 
ulama madzhab Hanafi tentang bolehnya mendengarkan klaim 
pembunuhan yang tidak jelas pelakunya, karena saat itu kaum 
Anshar menuduh kaum Yahudi telah membunuh teman 
mereka, dan Nabi SAW mendengarkan klaim mereka. 
Pandangan ini disanggah, bahwa apa yang disebutkan oleh 
kaum Anshar itu bukan merupakan klaim antara dua pihak 


yang bersengketa, karena di antara syaratnya, bila pihak 
tertuduh tidak hadir, maka ketidakhadirannya diudzur. 
Kalaupun kita tidak menganggap syarat ini, tapi Nabi SAW 
telah menjelaskan kepada mereka, bahwa dakwaan (klaim) 
hanya ditujukan kepada satu orang, berdasarkan sabda beliau, 


^ _ j {■&—* J srj (Kalian bersumpah 


mengenai seseorang dari antara mereka, laiu akan diserahkan 
tali pengikatnya kepada kalian). 


Redaksi ( mengenai seseorang dari antara 

mereka) adalah dalil yang menyatakan bahwa qasamah hanya 
terhadap satu orang. Demikian pendapat Ahmad dan pendapat 
yang masyhur dari Malik. 


Sementara jumhur berkata, “Disyaratkan agar ditujukan 
terhadap orang tertentu, baik satu orang atau pun lebih.” 
Kemudian mereka berbeda pendapat, apakah qishashnya 
dikhususkan pada satu orang, ataukah semuanya? Pembahasan 
tentang ini telah dipaparkan. 

Asyhab berkata, “Mereka berhak meminta sumpah banyak 
orang dan memilih satu orang untuk dibimuh, sedangkan yang 
lainnya dipenjara dan dipukul sebanyak masing-masing seratus 
kali.” Ini adalah pendapat yang tidak pemah diungkapkan oleh 
orang lain sebelumnya. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa sumpah dalam kasus 
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qasamah hanya menyatakan tentang pembunuh. Caranya 
dengan mempersaksikan dan pemberitahuan orang yang 
dipercaya disertai dengan indikator yang menunjukkannya. 

5. Orang yang ditawarkan sumpah kepadanya laiu dia menolak, 
tidak langsung diputuskan kecuali setelah ditawarkannya 
sumpah kepada pihak lainnya. Demikian pendapat yang 
masyhur dari jumhur. Sedangkan menurut Ahmad dan ulama 
madzhab Hanafi, bahwa diputuskan atasnya tanpa harus 
menawarkan sumpah kepada pihak lainnya. 

6. Qasamah dilakukan sebanyak lima puluh. Laiu ada perbedaan 
pendapat tentang jumlah orang yang bersumpah. 

Asy-Syafi’i berkata, “Tidak diharuskan pemberian hak kecuali 
para ahli waris bersumpah 50 kali sumpah, baik jumlah mereka 
sedikit maupun banyak. Jika jumlahnya mencapai jumlah 
sumpah, maka masing-masing bersumpah satu kali, dan jika 
kurang atau sebagian mereka menolak bersumpah, maka sisa 
sumpah ditawarkan kepada yang lain. Jika hanya satu orang, 
maka dia bersumpah 50 kali sumpah, dan dia berhak. Bahkan 
bila yang bersumpah itu adalah ahli waris (ashabul furudh), 
atau karena ashabah, nasab maupun wala', maka dia berhak.” 

hnam Malik berkata, “Jika wali darah (yakni wali korban) 
hanya satu orang, maka digabungkan dengan ashabah korban, 
dan tidak boleh ditambah dengan yang lain. Jika wali korban 
lebih dari 50 orang, maka yang besumpah hanya 50 orang saja 
dari mereka.” 

Al-Laits berkata, “Aku belum pemah mendengar seorang pun 
mengatakan, bahwa itu bisa diwakili oleh 3 orang.” 

Az-Zuhri mengatakan dari Sa’id bin Al Musayyab, “Yang 
pertama kali menggugurkan qasamah dari 50 adalah 
Muawiyah.” 

Az-Zuhri berkata, “Abdul Malik pemah memutuskan dengan 
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qasamah, kemudian Ümar bin Abdul Aziz mengembalikan 
kepada perkara semula.” 

7. Hadits ini menganjurkan agar orang yang lebih tua sebaiknya 
lebih didahulukan dan dihormati dalam mengemukakan 
perkara yang penting jika dia memang cakap dalam hai itu, 
tapi tidak demikian jika yang lebih tua tidak cakap dalam hai 
itu. Inilah pengertian didahulukan orang yang lebih tua dalam 
hadits bab ini. Hai ini karena wali darah tidak cakap dalam hai 
itu sehingga hakim meminta keterangan dari kerabatnya untuk 
menggantikan posisinya dalam dakwaan, atau karena alasan 
lain. 

8. Hadits ini menganjurkan agar bersikap ramah dan menghibur 
para wali korban. Ini bukan berarti memutuskan terhadap 
orang-orang yang tidak hadir, karena tidak ada dakwaan 
terhadap orang yang tidak hadir, sebab hai ini hanya berupa 
pemberitahuan mengenai peristiwa yang teijadi, laiu hakim 
menyebutkan hukum yang bisa diputuskan dengan dua 
kemxmgkinan. Oleh karena itu, beliau mengirim surat kepada 
orang-orang Yahudi setelah teijadinya obrolan tersebut. Dari 
sini dapat disimpulkan, bahwa jika hanya sekadar dakwaan 
(klaim) tidak harus menghadirkan pihak yang didakwa 
(dituduh), karena untuk menghadirkannya ada kesibukan 
tersendiri, di samping juga memerlukan biaya. Bila dakwaan 
itu cukup kuat menampakkan syubhat, apakah harus 
menghadirkan pihak terdakwa atau tidak? Pendapat yang rajih, 
bahwa itu tergantung j auh dan dekatnya jarak serta berat dan 
ringannya dampak yang ditimbulkan. 

9. Hadits ini menjelaskan bahwa surat menyurat dan informasi 
dari satu orang dianggap cukup memadai bila pembicaraan 
secara langsung dapat dilakukan. 

10. Sebelum sumpah ditawarkan oleh hakim, maka tidak 
menimbulkan dampak apa-apa. Hai ini berdasarkan perkataan 
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kaum Yahudi yang menyampaikan jawaban, “Demi Allah, 
kami tidak membunuh.” Juga, perkataan mereka (para wali 
korban), “Kami tidak rela dengan sumpahnya kaum Yahudi.” 
Karena tidak mempercayai kejujuran mereka mengenai apa 
yang mereka ketahui, sebab mereka berani berdusta dan 
mengemukakan sumpah paisu. 

11. Dakwaan dalam qasamah harus mengandung unsur 
permusuhan atau ketegangan (antara kedua belah pihak). Ada 
perbedaan pendapat mengenai didengarkannya dakwaan yang 
tidak mengharuskan qasamah. Mengenai ini ada dua riwayat 
dari Ahmad. Sementara Asy-Syafi’i berpendapat harus 

/ tfi Jl * ^ Jt ® 

didengar berdasarkan hadits, {sumpah 

adalah kewajiban terdakwa ) setelah redaksi, —Iil 0 -. j_J 

1 j—J J & j f-j? j» j* lAtjpij (Seandainya manusia diberi 

berdasarkan dakwaan mereka, tentu orang-orang akan 
mendakwa nyawa dan harta orang lain). Selain itu, ini adalah 
dakwaan yang berkenaan dengan hak manusia, sehingga harus 
didengar dan dimintakan sumpah. Kadang terdakwa mengaku 
sehingga kebenaran tentang pembunuhan bisa ditetapkan, dan 
tidak diterima penarikan pengakuan. Jika menolak bersumpah, 
barulah ditawarkan kepada pendakwa dan dia berhak qishash 
dalam kasus pembunuhan disengaja, atau diyat dalam kasus 
pembunuhan tidak sengaja. Sedangkan menurut ulama 
madzhab Hanafi, sumpah tidak ditawarkan kepada pendakwa. 
Ini juga merupakan riwayat lain dari Ahmad. 

12. Apabila para pendakwa dan para terdakwa enggan bersumpah, 
maka diyatnya ditanggung oleh Baitul Mai. 

13. Orang yang bersumpah dalam kasus qasamah tidak 

disyaratkan laki-laki atau pun baligh berdasarkan kemutlakan 
sabda beliau, ^ {lima puluh orang dari kalian). 

Demikian menurut Rabi’ah, Ats-Tsauri, Al-Laits, Al Auza’i 



648 — FATHUL BAARI 



dan Ahmad. Sedangkan Malik mengatakan, bahwa kaum 
wanita tidak termasuk dalam masalah qasamah, karena 
qasamah adalah kasus pembunuhan, sedangkan dakwaan atau 
sumpah kaum wanita tidak didengar dalam kasus ini. 

Asy-Syafi’i berkata, “Tidak boleh bersumpah dalam qasamah 
kecuali ahli waris yang sudah baligh, karena qasamah adalah sumpah 
mengenai dakwaan yang mempunyai hukum sehingga seperti sumpah- 
sumpah lainnya. Dalam hai ini tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan.” 

Kemudian ada perbedaan pendapat dalam qasamah, apakah 
maknanya masuk akal sehingga bisa diqiyaskan padanya atau tidak. 
Yang benar, bahwa maknanya masuk akal namun samar. Kendati 
demikian, tidak dapat diqiyaskan kepadanya, karena tidak ada yang 
menyetarainya dalam hukum. Silakan Anda cermati, karena jika kita 
mengatakan bahwa yang lebih dulu adalah sumpahnya pendakwa, 
berarti itu sudah keluar dari aturan qiyas, sedangkan syarat qiyas 
adalah tidak menyimpang dari aturan qiyas, seperti halnya kesaksian 
Khuzaimah. 


Catatan 

Ibnu Al Manayyar memperingatkan suatu poin di dalam 
catatan kakinya, bahwa pada bab ini Imam Bukhari tidak 
mengemukakan jalur yang menunjukkan disumpahnya pendakwa. 
Inilah salah satu sebab yang menjadikan qasamah berbeda dengan 
hak-hak lainnya. Oleh sebab itu, Ibnu' Al Manayyar berkata, 
“Madzhab Imam Bukhari adalah melemahkan qasamah. Karena itulah 
dia mengemukakan bab ini dengan hadits-hadits yang menunjukkan 
bahwa sumpahnya berada di pihak terdakwa. Laiu dia mengemukakan 
jalur Sa’id bin Ubaid, dan itu sesuai dengan kaidah yang berlaku, 
dimana ditetapkan pembuktian bagi pendakwa, dan ini sama sekali 
bukan kekhususan qasamah. Kemudian dia menyebutkan hadits 
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qasamah yang menunjukkan keluamya qasamah dari kaidah-kaidah 
yang berlaku, yaitu dengan mengemukakan pembahasan tentang 
titipan dan upeti. Hai ini untuk menghindari penyebutannya di sini, 
sehingga menyebabkan kekeliruan orang yang berdalih dengannya 
mengenai pandangan Imaxn Bukhari.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya, Imam Bukhari tidak 
melemahkan qasamah dengan cara tersebut, bahkan dia sependapat 
dengan Asy-Syafi’i, bahwa tidak ada qishash dalam qasamah. Namun 
Imam Bukhari tidak sependapat dengan Asy-SyafTi yang menyatakan 
bahwa orang yang bersumpah dalam qasamah adalah pendakwa, 
karena Imam Bukhari memandang, bahwa riwayat-riwayatnya 
berbeda satu sama lain dalam hai ini terkait dengan kisah orang 
Anshar dan kaum Yahudi Khaibar, sehingag dia mengembalikan yang 
perbedaan itu kepada yang disepakati, yakni bahwa sumpah adalah 
kewajiban pihak terdakwa. Kemudian dia mengemukakan riwayat 
Sa’id bin Ubaid pada bab qasamah dan jalur Yahya bin Sa’id pada 
bab lainnya. Ini sama sekali tidak menunjukkan bahwa dia 
melemahkan pokok qasamah. 

/ J 

Sebagian ulama menyatakan bahwa sabda beliau, 0 }. i\* ü 

—jj (kalian bersumpah dan kalian berhak) adalah kalimat tanya 

untuk mengingkari dan menganggap besamya pemaduan kedua hai 
itu. Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa mereka tidak diminta 
bersumpah kecuali setelah dipastikan pengingkaran terhadap mereka. 
Redaksi itu adalah kalimat tanya yang mengandung pengakuan dan 
pensyariatan. 

ri—srj j—1 {Abu Raja '). Dia bemama Sulaiman, maula Abu 
* 

Qiiabah Abdullah bin Zaid Al Jarmi. Di sini dicantumkan, T JT J? 

ä— {dari keluarga Abu Qiiabah ) untuk menunjukkan bahwa dia 

berasal dari kalangan mereka berdasarkan wala', bukan berdasarkan 
asal keturunan. Imam Ahmad juga menukil riwayatnya dengan 
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redaksi, 3—jbtf ^ — *' <Jj — » jt r tj*lA'jjj jj JlfUl»' lü&?> 

(Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Abu Raja ' maula Abu Qilabah). Demikian juga 
riwayat Muslim yang berasal dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 
Muhammad bi Shabbah. Al Ismaili juga menukilnya dari riwayat Abu 
Bakar bin Abi Syaibah dan Utsman bin Abi Syaibah, semuanya 
meriwayatkan dari Isma’il. 

jjjüi .lp jj jaP ö\ (Bahwa Ümar bin Abdul Aziz ). Maksudnya, 
khalifah yang masyhur. 


a j—.. L j Yj—>j (Menampakkan singgasananyd). Maksudnya, 

menampakkannya. Itu teijadi pada masa pemerintahannya, dan saat itu 
dia berada di Syam. Arti kata as-sariir di sini adalah tempat duduk 
yang biasa digunakan oleh para khalifah. Sedangkan yang dimaksud 
di sini adalah mengeluarkannya ke luar rumah, bukan ke jalanan. 
Karena itulah disebutkan, ^—HJ üil (dia mengizinkan orang-orang). 


Dalam riwayat Muslim dari jalur Abdullah bin Aun, dari Abu Raja', 

O os oss** ji 

dari Abu Qilabah disebutkan, j—jj*J' xp jj jip 'JA* cdf (Aku pernah 


berada di belakang Ümar bin Abdul Aziz). 


- * * 

ÄiC-JÜ' ö°yJ‘jäs (Bagaimana menurut kalian tentang 


qasamah?). Dalam riwayat Ahmad bin Harb Ismail bin Ulayyah yang 
dinukil oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan 
tambahan, ^—il' (Maka orang-orangpun terdiam). Maksudnya, 

diam sambil bergerak. Kalimat ' jj—i»' artinya mereka diam dan juga 
dikatakan 'jl—^ bila mereka berkata-kata. Asal makna L —adalah 


menyembunyikan apa yang ada di dalam benak. Kemungkinan 
maksudnya adalah, mereka telah mengetahui pandangan Ümar bin 
Abdul Aziz yang mengingkari qasamah. Maka tatkala dia 
menanyakan itu kepada mereka, mereka terdiam menyembunyikan 
ketidaksetujuannya. Kemudian sebagian mereka mengemukakan 
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pandangannya mengenai masalah itu, seperti yang disebutkan dalam 
riwayat ini, A-i&Ji L_^ coil ‘jijj* \# JiCÜi itjJü (Mereka 


menjawab, “Kami mengatakan bahwa dengan qasamah maha qishash 
adalah sah, dan para khalifah telah mengqishash berdasarkan 
qasamah. ”) 


Maksud mereka adalah berdasarkan nukilan dari Mu’awiyah 
dan dari Abdullah bin Az-Zubair. Demikian juga nukilan dari Abdul 
Malik bin Marwan, tapi Abdul Malik mengqishash berdasarkan 
qasamah kemudian menyesalinya, seperti yang disebutkan oleh Abu 
Qilabah dalam riwayat Hammad bin Zaid, dari Ayyub dan Hajjaj Ash- 


Shawwaf dari Abu Raja', J Ui tjUHÜi ^ ^l3i jjjjJi xf 'Ji ö\ 
s.L_žisxit l# l Jnij iphij aIAp äi Jlfi ÄI Jji»3 I 4 ^jaS (Bahwa 


Ümar bin Abdul Aziz pernah berkonsultasi dengan orang-orang 
mengenai qasamah, laiu ada yang berkata, “Itu adalah benar. 
Rasulullah SAWpernah memutuskan dengan itu, dan para khalifah 
juga telah memutuskan dengan itu. ”) Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Awanah dalam kitab Ash-Shahih, dan asalnya diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari dan Muslim dari jalumya. 

* o *, / / 

I—» —J J|— 3 (Dia berkata kepadaku, “Bagaimana 


menurutmu.”) Dalam riwayat Ahmad bin Harb disebutkan dengan 
redaksi, Jjäi U cÄj^Ai tff li :^J Jui (Laiu dia berkata kepadaku, “Wahai 

Abu Qilabah, bagaimana menurutmu. ”) 



—jj (Sambil menunjukkanku kepada orang-orang). 


Maksudnya, menampakkanku dalam pandangan mereka. Atau karena 
saat itu Abu Qilabah posisinya di belakang singgasana, maka dia 


menyuruhnya menampakkan diri. Dalam riwayat Abu Awanah 
disebutkan, LJi li Jjb U : Jüi d\ ciihi loptf J [fj\ U& ifji ffj 


(Abu Qilabah saat itu duduk di belakang singgasana, laiu dia 
menoleh kepadanya lantas berkata, “Bagaimana menurutmu, wahai 
Abu Qilabah?”) 
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i\ _ Ifjij ŽJjlJp (Engkau mempunyai sejumlah komandan 

pasukan ). Kata ajnaad adalah bentuk jamak dari jund yang asal 
maknanya adalah penolong dan pembantu (sekutu), kemudian 
penggunaannya lebih dikenal dalam peperangan. Ümar telah membagi 
Syam menjadi empat wilayah setelah meninggalnya Abu Ubaidah dan 
Mu’adz. Masing-masing wilayah dipimpin oleh seorang komandan 
pasukan. Jadi, Palestina, Damaskus, Himsh dan Qinnasrin disebut 
jundun sesuai dengan nama pasukan yang menempatinya. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa wilayah keempatnya adalah Yordan, 
sedangkan Qinnasrin mendapat otonomi setelah itu. Sedikit penjelasan 
hadits ini telah dipaparkan dalam penjelasan hadits tha’un, tJ 

jt ZJ& f&Jt J\ (Ketika Ümar pergi ke Syam, dia ditemui para 
pemimpin pasukan). 


Dalam riwayat Ibnu Majah yang dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, dari jalur Abu Shalih Al Asy’ari, dari Abu Abdillah Al 
Asy’ari pada pembahasan tentang membasuh tumit käki disebutkan, 

riyf : Jtf j* :*#' ^ y> ^ 

'J j> J) %-J ( Abu Shalih berkata. 


"Aku bertanya kepada Abu Abdillah, “Siapa yang menceritakan 
kepadamu?” Dia menjawab, "Para pemimpin pasukan, yaitu: Khalid 
bin Al Walid, Yazid bin Abi Sufyan, Syurahbil bin Hasanah dan Amr 


bin Al Ash. ”) 


(Dan para tokoh bangsa Arab). Dalam riwayat 
Ahmad bin Harb disebutkan dengan redaksi, y»'— j (Dan para 


tokoh). 

j Oi jJ cJijf (Bagaimana menurutmu bila lima puluh 

orang ...). Dalam riwayat Hammad disebutkan dengan redaksi, -Aj—* 

Ja? 'ja Jr) J* jm- Jä! ja äJuj? (Empat orang warga Himsh 
' * * " 

bersaksi di hadapanmu mengenai seseorang dari warga Damaskus). 
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Setelah kalimat, —*käj c _Isi 


{apakah engkau akan memotong 


[tangannya] ?) disebutkan redaksi tambahan, U :ji : Jvi 

Ü'di (Dm menjawab, “Tidak. ” Abu Qilabah berkata lagi, 


“Wahai Amirul Mukminin, perkara ini lebih besar dari itu. ”) 

Ja— i (J — 'A ^ 1 - j i —lii «Üll «üll Jji»j Jüž U <žlljJ (Demi Allah, 

Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah membunuh seseorang ). 
Dalam riwayat Hammad disebutkan, aIIs- iil iii 'j iiij 

«•jLäJi Jif j* idi-f Již {Sungguh demi Allah, aku tidak mengetahui 


Rasulullah SAW membunuh seseorang yang biasa mengerjakan 
shalat). Ini sesuai dengan hadits Ibnu Mas’ud yang telah dikemukakan 

a ,, 

secara marfu ’ di awal pembahasan tentang diyat, j*Jl—J tsy>\ JfJ *j 

(Tidaklah halal darah seorang muslim). 

9 

<£•&•[ ^ 'Il {Kecuali dengan salah satu). Dalam riwayat Ahmad 
bin Harb disebutkan dengan redaksi, H 'il {Kecuali karena salah 
satu). 


& õjjw {Dengan kejahatannya sendiri). Maksudnya, dengan 
tindak kejahatan yang dilakukannya sendiri. 

<_r—’* J — 9 ifyäl' {Maka orang-orang berkata, 


“Bukankah Anas telah menceritakan. ”) Dalam riwayat Muslim dari 
jalur Ibnu Aun disebutkan, 'i-id J Iii JüJ {Anbasah 


kemudian berkata, “Sesungguhnya Anas telah menceritakan kepada 
kami begini. ”) Sementara dalam riwayat Hammad telah disebutkan, 


di!U jj jJ\ dJoi- jj\i jj {Anbasah bin Sa ’id 


kemudian berkata, "Laiu, bagaimana dengan hadits Anas bin Malik 
tentang orang-orang Ukl?”) Demikian juga nada yang disebutkan 
dalam riwayat ini. Pada pembahasan tentang thaharah dan lainnya 
disebutkan dengan redaksi, {orang-orang Urainah). Saya telah 

menjelaskan, bahwa sebagian mereka berasal dari Ukl dan sebagian 
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lagi dari Urainah, demikian yang dinyatakan dalam banyak jalur 
periwayatannya. 


Anbasah ini berasal dari keturunan Umayyah, saudaranya Amr 
bin Sarid yang dikenal dengan Al Asydaq, nama kakeknya Al Ash bin 
Sarid bin Al Ash bin Umayyah. Anbasah adalah orang terbaik dari 
kalangan keluarganya. Abdul Malik bin Marwan, setelah membunuh 
saudaranya, yakni Amr bin Sarid, dia memuliakan Anbasah. Selain 
mempunyai riwayat dan hadits-hadits bersama Al Hajjaj bin Yusuf, 
dia juga dinilai tsiqah oleh Ibnu Marin dan lainnya. 


Ifji ijjJi dJ.b- (Aku akan menceritakan kepada 


kalian hadits Anas itu, Anas menceritakan kepadaku). Dalam riwayat 
Ahmad bin Harb disebutkan, (Kepadakulah hadits Anas 


itu diceritakan). 


(Laiu mereka berbaiat). Dalam riwayat Ahmad bin Harb 
disebutkan dengan redaksi, 6yu \—li (Laiu mereka berbaiat kepada 
beliau ). 

(Tubuh mereka). Dalam riwayat Ahmad bin Harb 
disebutkan dengan redaksi, jiiSlUr' (Badan mereka). 


tyy)) tšiili °ja (Dari susu dan air kencingnya). Dalam riwayat 

Ahmad bin Harb disebutkan dengan redaksi, VfC-j j* (Dari susunya). 
* 

Jika dibaca J—1 *>j maka artinya, harta yang berupa unta dan kambing. 


Dia juga yang mengatakan bahwa itu adalah khusus unta, yaitu bila 
dilepaskan ke sumber air maka disebut 


—'4 ‘p—J (Kemudian beliau membuang mereka). Maksudnya, 
mencampakkan dan menempatkan mereka di tempat yang j auh. 

jp s-rilfc (Aku 

/ / / / * 

berkata, “Apa lagi yang lebih buruk daripada perbuatan yang telah 
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mereka lakukan? Mereka keluar dari Islam, membunuh dan 
mencuri. ”) Dalam riwayat Hammad disebutkan, di’) —:Ä-JtA3 y\ J\š 


il* 


J—"JJ 


*)>! I—o-j liSu IjJtei j ijT^ (riž>u Qilabah berkata, 


“Mereka itu mencuri, membunuh dan kufur setelah beriman serta 
memerangi Allah dan Rasul-Nya. ”) 

J * s 

£-3 J li (Anbasah berkata). Dia adalah orang yang disebutkan 
sebelumnya. 

J X O + 0 

Ja_J CÄw 01 {Demi Allah, aku belum pemah mendengar 

* s 

e 

ya«g seperti hari ini). Kata 01 yang disebutkan tanpa tasydid dan 


harakat kasrah pada huruf hamzah bermakna nafi, dan objek dari 
• tidak disebutkan, yaitu ^jJl ilä cÄm U J** ^j3i Jlä U (afo* 


belum pemah mendengar sebelum hari ini seperti apa yang aku 
dengar darimu hari ini). Dalam riwayat Hammad disebutkan, Jl—äi 

J j* ^ ^ > o ^ ^ a 

Ja, ,5 cJ'j ^ Ij : (Anbasah kemudian berkata, “Wahai 

orang-orang, aku belum pemah melihat seperti hari ini. ”) Sementara 
dalam riwayat Ibnu Aun disebutkan, - X ~ — Jö cš-j Ub Jb 

v y s o* 

<&l Obwi (Abu Qilabah berkata, “Setelah aku selesai [menceritakan], 
Anbasah berkata, ‘Maha Suci Allah ’. ”) 

äJ-—3 \j i J* {Apakah engkau menyangkal haditsku, 


wahai Anbasah?). Dalam riwayat Ibnu Aun disebutkan dengan 
redaksi, —3 L_j ^ufJi :cJi3 kemudian berkata, “Apa engkau 


menuduhku, wahai Anbasah?”) Demikian juga redaksi yang 
tercantum dalam riwayat Hammad. Tampaknya, Abu Qilabah 
memahami pengingkaran Anbasah terhadap apa yang diceritakannya. 


s oo *» ✓ 

t—frj £4^ c-ür Jj {Tidak, tapi engkau memang 

telah menyampaikan hadits dengan sebenarnya). Dalam riwayat Ibnu 
Aun disebutkan, j *—*\ tüJ—?- ü—: JlJ {Dia menjawab, “Tidak, 

memang demikian yang diceritakan Anas kepada kami. ”) Ini 
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menunjukkan bahwa Anbasah pemah mendengar hadits tentang 
orang-orang Ukl dari Anas, dan ini mengindikasikan bahwa dia tidak 
begitu hafal apa yang diceritakan oleh Anas, sehingga dia mengira 
bahwa haditsnya menunjukkan bolehnya membunuh karena 
kemaksiatan walaupun tidak teijadi kekufuran. Namun, setelah Abu 
Qilabah mengemukakan haditsnya, dia teringat akan apa yang telah 
diceritakan oleh Anas. Oleh karena itu, dia pun mengakui perincian 
Abu Qilabah dan memujinya. 


'•& OlS* li (ii Jt jj Sl <i(j {Demi Allah, 

pasukan ini akan tetap baik selama syaikh ini masih berada di tengah- 
tengah mereka). Yang dimaksud dengan kata ai jundu adalah 
masyarakat Syam. Dalam riwayat Ibnu Aun disebutkan. Sl Jii 1* 

/ i ^ ^ 

(ii Jio jt lii ^(J li Jžu õjliji (Wahai penduduk Syam, kalian akan 


tetap dalam kebaikan selama orang ini atau yang seperti orang ini 
berada di tengah-tengah kalian ). Sementara dalam riwayat Hammad 
disebutkan, (*-?j —^ li Jjfu Jl*Jl lii Jljj Sl ■üilj {Demi Allah, 


masyarakat ini akan tetap dalam kebaikan selama Allah 
membiarkanmu di antara mereka). 


jUa-jSli J—f lü ülS* lüj {Dalam hai ini, ada 


Sunnah dari Rasulullah SA W, [bahwa] ada beberapa orang Anshar 
masuk ke tempat beliau). Demikian Abu Qilabah mengemukakan 
kisah ini secara mursal. Kuat dugaan bahwa itu adalah kisah Abdullah 
bin Sahal dan Muhayyishah. Jika memang demikian, maka 
kemungkinannya Abdullah bin Sahal dan para sahabatnya berbincang- 
bincang di hadapan Nabi SAW sebelum mereka berangkat ke Khaibar, 
kemudian mereka berangkat, laiu Abdullah bin Sahal terbunuh seperti 
yang disebutkan dalam kisahnya. Itulah yang dimaksud di sini, £.j—^ 

* } * /• ii 

i M » 0 0 Ql / 0/ 0 Jt O i J y 

J—5®* J* {Laiu salah seorang dari mereka keluar, laiu 


terbunuh). 

—Lj j— U p iii iii Jjlij {Maka Rasulullah SAWpun 
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keluar). Kemungkinan ketika mereka menemui beliau, saat itu beliau 
sedang berada di dalam rumahnya atau di masjid, laiu mereka 
berbicara kepada beliau, maka beliau pun keluar menemui mereka. 


öjj jt : Jlii ( Beliau kemudian bersabda, “Siapa 


yang kalian duga —atau kalian lihat — telah membunuhnya? ”) Makna 
b jüäi dan 0 ‘/J di sini sama. 


J * o j e i 4 ^ / 

4—Lsš ij —et <j'J -.tjlti {Mereka menjawab, 


Kami menduga, 


orang-orang Yahudi yang membunuhnya. ’ j Demikian riwayat 
mayoritas, yaitu dengan menggunakan lafazh fi 7 madhi tunggal. 
Sedangkan dalam riwayat Al Mustamli dicantumkan dengan redaksi, 
yaitu bentuk lafazh yang disandarkan kepada bentuk jamak yang 

dikaitkan dengan redaksi, ij —karena maksudnya adalah mereka 


membunuhnya. Saya telah mengemukakan keterangan tentang 
perbedaan redaksi dalam kisah ini pada penjelasan hadits sebelumnya. 


JJi—a c.—hSf j—šj :c.—II (Aku berkata. 


“Kabilah Hudzail. ’ j 


Maksudnya, nama kabilah masyhur yang dinisbatkan kepada Hudzail 
bin Murdikah bin Iyas bin Mudhar. Kalimat ini berasal dari perkataan 
Abu Qilabah, yaitu kisah yang maushul dengan sanad tersebut hingga 
Abu Qilabah, tapi riwayat ini mursal karena Abu Qilabah tidak pemah 
herjumpa dengan Ümar. 

I—'j— (Mereka melepaskan hubungan persekutuannya 

dengan seorang sekutunya). Dalam riwayat Al Kasymihani 

«* 

dicantumkan dengan lafazh, '—( sekutu ) sebagai ganti '—Kata 

adalah bentuk fa ’il yang bermakna maf ui. Contohnya, j»jžii 

artinya mereka membatalkan persekutuan. Jika mereka melakukan itu, 
maka mereka tidak berhak di tuntut karena tindak kejahatan pihak 
yang telah putus hubungan persekutuannya. Jadi, tampaknya mereka 
telah melepaskan sumpah yang dulunya diberlakukan kepadanya. Dari 
pengertian, bila seorang amir (pemimpin atau pejabat) diturunkan dari 
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jabatannya (dicopot jabatannya), maka disebut khalii ’ dan makhluu ’. 

Abu Musa dalam kitab Al Mu ’in berkata, “Kalimat X — 

artinya kaunmya menilai bahwa dia merusak sehingga mereka 
berlepas diri darinya.” 

Di masa jahiliyah, hai ini tidak dikhususkan bagi sekutu, tapi 
mereka juga melakukan hai itu terhadap seseorang dari kabilahnya 
sendiri, yaitu bila orang tersebut melakukan suatu tindak kejahatan 
sehingga layak diberlakukan tindakan pemutusan itu. Inilah salah satu 
perkara jahiliyah yang dibatalkan oleh Islam. Karena itulah dalam 
hadits ini disebutkan, 2—lakil (Di masa jahiliyah ). Saya belum 

menemukan nama orang yang diputuskan hubungannya itu dan tidak 
juga nama-nama orang yang disebutkan dalam kisah ini. 

c.—Ii J—äi I3'jab (Laiu orang itu menyergap sebuah keluarga). 

Maksudnya, menyerang mereka di malam hari secara sembunyi- 
sembunyi untuk mencuri dari mereka. kiti kisah ini, si pembunuh 
mengaku, bahwa korban yang dibunuhnya adalah pencuri, dan bahwa 
kaumnya telah memutuskan hubimgan dengannya. Namun mereka 
(kaumnya si korban) mengingkari itu, dan mereka bersumpan secara 
dusta, sehingga Allah membinasakan mereka karena menyelisihi 
qasamah dan Allah hanya menyelamatkan orang yang dizhalimi itu 
saja. 

\j> (Mereka tidak memutuskan hubungan). Dalam riwayat 
Ahmad bin Harb disebutkan dengan redaksi,«j —’*&■ l—i (Mereka tidak 
memutuskan hubungan dengannya). 

2—ikL ijilT lil J&- (Hingga ketika mereka sampai di Nakhlah). 

Nakhlah adalah nama suatu tempat sejauh jarak peijalan satu malam 
dari Makkah. 

(Laiu goa itu runtuh menimpa mereka). 
Maksudnya, bebatuan goa itu runtuh menimpa mereka secara tiba- 


FATHUL BAARI — 659 



tiba. 


c_iifj (Dan dia Lolos ). Maksudnya, dia selamat. Sedangkan 

kedua orang tersebut adalah saudara korban dan orang yang 
menggenapkan menjadi 50 orang. 

(Namun keduanya diikuti oleh sebuah batu ). 

Maksudnya, setelah mereka keluar dari goa tersebut batu terus 
mengikuti mereka. 

Ö\j °J-A 'Jt dJUili jIp äij (Abdul Malik bin Marwan pernah). 

bii adalah perkataan Abu Qilabah dengan sanad ini juga, dan ini 
maushul, karena Abu Qilabah memang mengetahuinya secara 
langsung. 

^ irj atäf (Menerapkan qishash pada seorang laki-laki ). Saya 

belum menemukan nama orang tersebut. 

j k> j jU (Tapi setelah itu dia menyesal). Kata J—di sini 

disebutkan dengan harkat dhammah pada huruf dal. 

'fl—p U> (Apa yang telah dilakukannya itu). Tampaknya, lafazh 
?jJ ini mengandung makna tidak menyukai. Dalam riwayat Ahmad bin 

9 * 

Harb disebutkan dengan redaksi, 4i — J* ( Terhadap apa yang 

telah dilakukannya). 

_lAiU yLJ (Laiu dia memerintahkan kelima puluh orang). 

Maksudnya, orang yang telah bersumpah. Dalam riwayat Ahmad bin 
Harb disebutkan,' jj all (Orang yang telah bersumpah). 

a&_Ji _Sl (Laiu dia membuang mereka ke Syam). 

Maksudnya, mengasingkan mereka. Dalam riwayat Ahmad bin Harb 
disebutkan dengan redaksi, —Sl j—» (Dari Syam). Ini lebih tepat, 

karena Abdul Malik tinggal di Syam. Kemungkinan juga itu teijadi 
ketika Abdul Malik tinggal di Irak saat memerangi Mush’ab bin Az- 
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Zubair, dan mereka (kelima puluh orang itu) adalah warga Irak, laiu 
dia membuang mereka ke Syam. 

Al Muhallab mengatakan sebagaimana yang dituturkan oleh 
Ibnu Baththal, “Penyangkalan Abu Qilabah mengenai qasamah 
dengan kisah orang-orang Urainah tidak bermaksud untuk 
meninggalkan qasamah. Karena dalam kasus itu bisa ditunjukkan 
bukti dan indikator-indikator kuat yang menunjukkan bahwa tindakan 
kejahatan itu memang dilakukan oleh orang-orang Urainah itu. Dalam 
kisah mereka tidak ada jalan untuk qasamah, karena qasamah untuk 
kasus pembunuhan tersembunyi yang tidak ada saksi dan bukti. 
Sedangkan orang-orang Urainah itu sangat jelas menampakkan wajah 
mereka dalam merampok dan melawan kaum muslimin. Perkara 
mereka berbeda dengan perkara orang yang mengklaim pembunuhan 
yang tidak ada buktinya di sana. Apa diceritakannya di sini mengenai 
runtuhnya goa menimpa mereka, bertentangan dengan Sunnah yang 
telah dikemukakan. Pandangan Abu Qilabah bukan sebagai dalil, dan 
ini tidak bisa menolak Sunnah. Demikian juga tindakan Abdul Malik 
yang mencoret nama-nama mereka yang bersumpah dari daftar 
anggota parlemen.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, menurut saya, maksud Abu 
Qilabah menceritakan kisah orang-orang Urainah adalah berbeda 
dengan apa yang difahami oleh Al Muhallab, yaitu bahwa kisah 
mereka memungkinkan untuk dilakukan qasamah, namun itu tidak 
dilakukan oleh Nabi SAW. Jadi, Abu Qilabah hendak berdalil 
dengannya mengenai apa yang diklaimnya sebagai pembatasan yang 
disebutkannya, yaitu bahwa Nabi SAW tidak pemah membunuh 
seseorang kecuali karena salah satu dari tiga hai. Karena disangkal 
dengan dikemukakannya kisah orang-orang Urainah dan berusaha 
memasukkannya sebagai perihal keempat, maka Abu Qilabah 
menyangkal, yang intinya bahwa mereka itu memang layak dibunuh 
karena mereka telah membunuh penggembala, dan mereka juga 
murtad, keluar dari agama Islam. Ini cukup jelas dan tidak ada 
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kesamaran sedikit pun. Dalam meninggalkan qishash dengan 
qasamah, dia berdalil dengan korban yang ditemukan di lokasi orang- 
orang Yahudi, karena dalam kisah itu tidak disebutkan qishash dengan 
qasamah. Bahkan dalam asal kisah ini —yang disebutkan pada bab 
ini— tidak dinyatakan qishash, sebagaimana yang nanti akan saya 
jelaskan. 

Kemudian saya melihat ungkapan di akhir catatan käki Ibnu Al 
Manayyar yang menyerupai jawaban saya. Intinya, Al Muhallab 
menduga Abu Qilabah menyangkal hadits qasamah dengan hadits 
tentang orang-orang Urainah, laiu dia mengingkari itu sehingga dia 
keliru. Karena sebenamya Abu Qilabah menyangkal qasamah dengan 
hadits yang menunjukkan bahwa pembunuhan itu dilakukan hanya 
karena salah satu dari tiga hai tersebut, sedangkan orang yang 
menyangkalnya mengira bahwa dalam kisah orang-orang Urainah 
terkandung hujjah yang membolehkan membunuh orang yang tidak 
disebutkan dalam hadits tersebut (hadits tentang tiga alasan 
membunuh seseorang), seperti halnya Al Hajjaj yang berpedoman 
dengan kasus dibunuhnya seseorang yang tidak termasuk salah satu 
dari ketiganya. Tampaknya, Anbasah berpaling dari itu karena Al 
Hajjaj adalah temannya. Oleh sebab itu. Abu Qilabah menjelaskan 
bahwa bisa dipastikan bahwa orang-orang Urainah itu membunuh 
penggembala tanpa hak dan mereka murtad dari Islam. Ini adalah 
jawaban yang cukup jelas. Abu Qilabah mengemukakan kisah orang- 
orang Urainah bukan dalam rangka berdalil meninggalkan qasamah, 
tapi untuk menyangkal orang yang berpedoman dengan kisah ini 
dalam menetapkan qishash berdasarkan qasamah. 

Tentang kisah runtuhnya goa, dia mengisyaratkan bahwa telah 
banyak terjadi kebinasaan yang menimpa orang-orang yang 
bersumpah dalam qasamah tanpa landasan pengetahuan, seperti yang 
disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas mengenai kisah seorang korban 
pembunuhan sebelum diutusnya Nabi SAW, yang kemudian menjadi 
sebab terjadi qasamah. Haditsnya telah dikemukakan pada 
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pembahasan tentang diutusnya Nabi SAW, dan di dalamnya 


disebutkan, 13 jeä 1 jjili- jJili jt&jÄj ÄlUdi J^dt Jli- Ui (Maka 


belum berselang setahun, keempat puluh delapan orang yang 
bersumpah itu tidak ada yang dapat berkedip [mereka meninggal 
semua]). 


Diriwayatkan juga hadits lainnya mengenai hai ini dari Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari jalur Abu Bakar 
bin Abu Al Jahm, dari Ubaidullah bin Abdillah, darinya, dia berkata, 


<5ti ja 4j J yrt yi p ja 0t5o ij>&\ jd. ^ cdlT 


u j yut oUj! ^yjt i# 

-—IäI ty OlS' jJLj dip <3il Ju® talki <oi! (Pada masa jahiliyah, 


qasamah adalah benteng pelindung di antara sesama manusia. 
Sehingga bila ada seseorang yang bersumpah mengenai suatu dosa, 
maka akan ditampakkan hukuman dari Allah yang membuatnya 
berani melakukan yang haram. Karena itulah mereka menjaga diri 
dari bersumpah jahat dan mewaspadainya. Setelah Allah mengutus 
Muhammad SA W, kaum muslimin lebih mewaspadainya). 


Selain itu, dalam redaksi kisah orang-orang Hudzail tidak 
dinyatakan tentang apa yang diperbuat oleh Ümar, apakah dia 
melakukan qishash berdasarkan qasamah atau memutuskan diyat. 
Perkataan Al Muhallab tentang Sunnah, jika maksudnya adalah 
tindakan Ümar, maka sesungguhnya itu tidak jelas. Sedangkan 
perkataannya yang menyatakan bahwa pandangan Abu Qilabah dan 
pencoretan dari daftar anggota parlemen yang dilakukan oleh Abdul 
Malik tidak dapat menolak Sunnah, ini dapat diterima, tapi Sunnah 
manakah yang berkaitan dengan hai itu? Menurut saya, tidak tampak 
dalil Abu Qilabah yang menyatakan bahwa pembunuhan tidak 
disyariatkan kecuali karena tiga faktor itu untuk menyangkal qishash 
berdasarkan qasamah, padahal qishash sendiri adalah membunuh jiwa 
karena jiwa lainnya, dan ini adalah salah satu dari ketiga hai tersebut. 
Jadi, perdebatannya teijadi seputar cara memastikan dan menetapkan 
hai tersebut. 
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23. Orang yang Mengintip ke Dalam Rumah, Laiu Penghuni 
Rumah Mencederai Matanya, Maka Tidak Ada Diyat Baginya 


* ✓ j> ox . 9*0 * ,i , ✓ .f J*' * . " . " rf 0 

^—J' ^ >=^ > - J* Oi •*** ^ lT°' <0^ 

4_LäcJ Jää-J — jl— ' jtf . A . t* l <J\ ^Ui 4-lp aMI l 5 C s ‘ 




6900. Dari Anas RA, bahwa seorang laki-laki pemah 
mengintip dari lubang pada salah satu kamar Nabi SAW, laiu beliau 
bangkit ke arahnya sambil membawa batang anak panah —atau 
beberapa batang anak panah—, dan beliau mencari kelengahannya 
untuk menusuknya.” 


^ £_iLi of S>f b&Oi of vfe- jli J* 

^ ^ * 1* * o,s * i 1 ° ^ I x • 0 ^ 

Äi Äi J y*j £>>j c^-Loj 4ÄP Äi Oy*j s^u ^ 

oi* f ^ ^ ® ^ i ^ iT * ^ ^ / ' \ y ' 

4 _ÄP 4^i _ *3 4it J y*j ölj Uii C<U*lj 4 j jwL» *-U*J AJS- 

*~ * ' 

iüi jyj/, Jii *! oSW ^>2 iil f£f y :Jii fi-3 

X ~ * / 

o St * ^ * * o' * ^ ^ 

J^ õ? oi^i J**- ^ ^ 


6901. Dari Ibnu Syihab bahwa Sahal bin Sa’ad As-Sa’idi 
mengabarkan kepadanya, bahwa seorang laki-laki mengintip ke dalam 
lubang pintu Rasulullah SAW, sementara Rasulullah SAW sedang 
memegang sisir untuk menggaruk kepalanya, maka beliau bersabda, 
‘Seandainya aku tahu bahwa engkau mengintip diriku, tentu aku 
menusuk kedua matamu dengan ini’. Rasulullah SAW bersabda, 
4 Sesungguhnya izin ditetapkan untuk (memelihara) pandangan '.” 
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ijxi OI aIIp äi p_-«UJl Ju : Ju š^jJa ^l jp 

** I , \°\'' 0 S' 0 I ■* ' fC^*' ^ }<?,'•* ' ,t. o< X . «^X 

.^U^r- cfJ-jlp ^j^Si jW OuLä3 õw2äj 4I$Jj>e3 U^j j+*J vdJUip 


/ / / / X 


XX X 


6902. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Abu Al Qasim SAW 
bersabda, 4 Seandainya ada seseorang mengintipmu tanpa izin, laiu 
engkau melontarnya dengan batu kecil sehingga membutakan 
matanya, maka tidakada dosa bagimu 1 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang mengintip ke dalam rumah, laiu penghuni 
rumah mencederai matanya, maka tidak ada diyat baginya). 
Demikian Imam Bukhari memastikan tidak adanya diyat. Dalam 
hadits yang dikemukakannya tidak ada redaksi yang menyatakan itu 
secara jelas, tapi seperti kebiasaannya, dia ingin menunjukkan 
sebagian jalur periwayatannya. Pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertarna, £—^ —rj 01 {Bahwa seorang laki-laki mengintip). 

Maksudnya, melihat dari ketinggian. Saya tidak mengetahui namanya 
secara jelas, tapi Ibnu Basyk wal menukil dari Abu Al Hasan bin Al 
Ghaits, bahwa dia adalah Al Hakam bin Abi Al Ash bin Umayyah, 
ayabnya Marwan, namun Ibnu Basykwal tidak menyebutkan 
sandarannya. Kemudian saya menemukan dalam kitab Makkah karya 
Al Fakihi, dari jalur Abu Sufyan dari Az-Zuhri dan Atha' Al 
Khurasani, bahwa para sahabat Rasulullah SAW masuk ke tempat 
beliau, saat itu beliau sedang melaknat Al Hakam bin Abi Al Ash, dan 
beliau berkata, “Dia telah mengintipku sedangkan aku sedang bersama 
isteriku, fulanah, sehingga memburamkan wajahku.” Ini secara jelas 
tidak memaksudkan orang yang disebutkan di sini. 


Disebutkan dalam kitab Sunan Abi Dawud dari jalur Hudzail 
bin Syurahbil, dia berkata, aJp <üi! oli Ji- 
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J_srf ja 01 UjÜ tüiilp tiiC* : JÜiž n_Jl3l 0ä£J ^lü (Sa’d 


datang laiu berdiri di depan pitu Nabi SAW, laiu dia meminta izin di 
depan pintu, maka beliau bersabda, “Beginilah seharusnya engkau. 
Karena sesungguhnya meminta izin dimaksudkan untuk menjaga 
pandangan. ”) Ini lebih baik untuk menafsirkan bagian yang tidak 
jelas dalam hadits kedua bab ini. Dalam riwayat Abu Daud tidak 
disebutkan nasab Sa’ad, sedangkan dalam riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan, bahwa itu adalah Sa’ad bin Ubadah. 


j — h*- Ja — Su ^— ä ja (Dari lubangpada salah satu kamar). 

Penjelasan tentang ejaan lafazhnya telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang minta izin. 

'jtištej» j\ jfiši(Sambil membawa batang anak panah —atau 
* ' 

beberapa batang anak panah —). Redaksi ini adalah keraguan dari 
periwayat. Penjelasannya telah dipaparkan, yaitu batang anak panah. 
Kemudian dalam hadis berikutnya disebutkan, lSjJ —» ( Sisir ). Ini 

memang berbeda karena kisahnya juga berbeda. Atau kemungkinan 
bahwa pangkal sisir itu tajam sehingga menyerupai batang anak 
panah. Penjelasan tentang ejaan cSjlu pun telah dipaparkan dalam “bab 

bersisir” pada pembahasan tentang pakaian, dan di antara 
penafsirannya adalah batang besi yang berselang seling dengan 
pangkal yang tajam. Ada juga yang mengatakan, bahwa benda itu 
oergigi besi. 

4 —khi J** J (Dan beliau mencari kelengahannyd). Kata J— 

X » 

berasal dari kata JwJ', yang artinya mengincar kelengahan. 

4—liia-] (Untuk menüsuknya). Berdasarkan pendapat yang 
masyhur bahwa menusuk dengan perbuatan diungkapkan dengan j&u, 
sedangkan menusuk dengan perkataan diungkapkan dengan jüaS. Ada 
juga yang mengatakan bahwa keduanya sama. Dalam riwayat Abu Ar- 
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Rabi‘ Az-Zahrani dari Hammad yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan tambahan, ÜibJ jf L-aü (Dia kemudian beranjak atau 

mengampirinya tapi dia keliru). Sementara dalam riwayat Ashim bin 
Ali dari Hammad yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim disebutkan, Ui 

£—<-#* j' L-ait ijjS (Aku tidak, apakah dia pergi atau bagaimana 
dia melakukannya). 



(Bahwa seorang laki-laki mengintip ke dalam lubang pada pintu 
Rasulullah SAW). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, j* (dari) di kedua tempat ini sebagai ganti j. 

Cil-jt (Bahwa engkau). Dalam riwayat Al Kasymihani 

0 £ 

disebutkan tanpa tasydid pada la. fa.zh 01. 


^\ (Pada kedua matamü). Demikian redaksi dalam 


riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi, sedangkan dalam riwayat 
lainnya dicantumkan dengan lafazh tunggal, 0J— Cs- Jt (pada matamu). 

Ini adalah salah satu faktor yang menguatkan bahwa kisahnya lebih 
dari satu, karena dalam hadits Anas dinyatakan bahwa orang tersebut 
mengintip dan beliau hendak menusuk matanya, sementara dalam 
hadits Sahal tusukannya dikaitkan dengan pandangannya. 

J— õ-r? J—UjI (Sesungguhnya izin ditetapkan untuk). 

' * / 

Maksudnya, izin ditetapkan karena alasan. 


r* — (Pandangan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, (Pandangan). Pada pembahasan tentang minta 
izin telah dikemukakan hadits dari jalur lainnya dengan redaksi lain. 


Ketiga, J —jj j — J—y\ JlS (Abu Al Qasim SAW 
bersabda). Dalam riwayat Muslim disebutkan, jlIp Žil iil JJ*) 01 
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/ /• * 

Ji—j j»!—li j (Bahwa Rasulullah SAW bersabda). Imam Muslim 
meriwayatkan juga dari Ibnu Abi Ümar, dari Sufyan. 

A * * ' 

—*1 OI jJ (Seandainya seseorang ). Keterangan detailnya telah 


dikemukakan enam bab sebelum ini. 

5» J o' o o * 

ÜIIp jx; (Maka tidak ada kesalahan atasmu). Dalam 
riwayat Muslim dari jalur ini disebutkan, pl—ä- j—* üIAp Oižf U (Maka 

tidak ada kesalahan atasmu). Yang dimaksud dengan ai junaah di sini 
adalah kesalahan. Ibnu Abi Ashim meriwayatkannya dari jalur 
lainnya, dari Ibnu Uyainah dengan reedaksi, pdsr J» dili p OUf li (Maka 

tidak ada kesalahan atasmu), juga dari jalur Ibnu Ajlan, dari ayahnya, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Hurairah dengan redaksi, dJ —} ^ dilii õiT U 


j—« (Maka tidak ada apa-apa atasmu dari hai itu). Disebutkan 


dalam riwayat Muslim dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah dengan 
redaksi, üs lai cJj ^ j* (Barangsiapa 


mengintip ke dalam rumah suatu kaum tanpa seizin mereka, maka 
telah halal bagi mereka untuk mencederai matanya). Dia juga 
meriwayatkannya dari riwayat Abu Shalih, darinya. 


Ini merupakan sanggahan terhadap orang yang mengartikan 
kata ai junaah sebagai dosa dan menyatakan wajibnya diyat dalam 
kasus tersebut, sebab tidak adanya dosa tidak berarti menafikan diyat. 
Dalilnya, bahwa ditetapkannya status halal berati mencegah 
diberlakukannya qishash dan diyat. 


Diriwayatkan dari jalur lainnya, dari Abu Hurairah yang lebih 
j elas dari ini, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Ashim 
dan An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Baihaqi, 
semuanya meriwayatkan dari riwayat Basyir bin Nahik, dari Abu 


Hurairah dengan redaksi, Yj Yi <u!p 1 jtiii JX> cJj ^J]e\ J> 


—\ (Barangsiapa mengintip ke dalam rumah suatu kaum laiu 
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mereka mencederai matanya, maka tidak ada diyat dan tidak ada 
qishash ). Dalam riwayat lainnya yang berasal dari jalur ini disebutkan, 
jlu (Maka dia sia-sia ). 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

Hadits-hadits ini mengandung sejumlah pelajaran, di 

antaranya: 

1. Anjuran memelihara dan merapikan rambut serta 
menggunakan benda yang dapat menghilangkan penyakit 
rambut, mencegah kotoran atau kutu. 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa minta izin disyariatkan kepada 
orang yang berada di dalam rumah yang pintunya tertutup dan 
larangan mengintip ke dalamnya dari celah pintu. Juga 
menunjukkan disyari’atkan menyisir rambut. Selain itu, 
banyak faidah lainnya yang telah dikemukakan pada “bab 
minta izin”, dan bahwa meminta izin tidak dikhususkan bagi 
yang bukan mahrom, tapi disyari’atkan juga bagi orang yang 
mungkin sedang membuka pakaiannya, walaupun itu adalah 
ibunya sendiri atau saudara perempuannya. 

3. Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bolehnya melempar 
orang yang mengintip, dan jika tidak berpengaruh dilempar 
dengan benda ringan maka boleh menggunakan berat. Jika 
lemparan itu mengenai diri si pelaku atau sebagian tubuhnya, 
maka tidak ada diyat dan qishash. 

Ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa qishash berlaku 
dalam kasus ini, dan orang yang diintip tidak boleh mengincar 
daerah mata atau pun lainnya. Mereka berdalil, bahwa 
kemaksiatan tidak boleh dicegah dengan kemaksiatan. Jumhur 
menjawab bahwa bagi orang yang telah diberi izin tidak 
disebut maksiat, meskipun tindakan penghuni rumah yang 
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tidak disebabkan oleh faktor tersebut, maka dianggap sebagai 
kemaksiatan. Mereka sependapat tentang bolehnya membela 
diri dari penyerang jika mendatanginya. Jadi, jika bukan 
karena sebab tersebut maka dianggap sebagai kemaksiatan. Ini 
bisa dikaitkan dengan itu yang disertai dengan validnya nash 
mengenai ini. Kemudian mereka menjawab tentang hadits ini, 
bahwa hadits ini adalah peringatan keras dan ancaman. Hai ini 
disepakati oleh jumhur, termasuk Ibnu Nafi’. Sementara Yahya 
bin Ümar berkata, “Kemungkinan hadits ini belum sampai 
kepada Malik.” 

Al Qurthubi dalam Al Mufhim berkata, “Nabi SAW tidak 
mungkin melakukan apa yang tidak boleh dilakukan atau 
mengarah kepada yang tidak boleh. Sementara mengartikän 
‘tidak berdosa’ menjadi tidak tepat dengan adanya nash yang 
menyatakan ‘tidak bersalah’, sedangkan nash tidak dapat 
diqiyaskan.” 

Sebagian ulama madzhab Maliki juga berdalil dengan ijma’ 
yang menyatakan, bahwa pengintip yang bemiat melihat aurat 
orang lain yang terbuka, maka tidak boleh mencukil matanya, 
dan tanggung jawab orang yang mencukil matanya tidak 
menjadi gugur. Demikian juga orang yang terlihat di dalam 
rumahnya dan orang yang melihat kepadanya. 

Al Qurthubi menyangkal kevalidan ijma’ ini, dia berkata, 
“Sesungguhnya hadits ini mencakup setiap orang yang 
mengintip. Karena hadits ini mencakup pengintip ke dalam 
rumah yang memang semestinya bukan merupakan tempat 
yang boleh dilihat oleh orang umum (tanpa izin). Oleh sebab 
itu, cakupannya terhadap orang yang menyingkap hai yang 
ditutupi adalah lebih dominan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini perlu diteliti lebih jauh, karena 
mengintip ke dalam rumah tidak terbatas pada hai tertentu, 
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seperti aurat laki-laki, bahkan mencakup aurat istri yang 
tersingkap atau hal-hal yang sengaja ditutupi oleh penghuni 
rumah yang memang tidak ingin dilihat oleh orang lain. Maka 
dari itu, telah ditetapkan larangan mengintip dan acaman keras 
mengenai ini. Seandainya ijma’ yang diklaim tädi memang 
teijadi, maka tidak layak menyangkal hukum yang khusus ini. 
Sebagaimana diketahui, bahwa cukup masuk akal bila 
seseorang tidak mau ada orang asing yang melihat wajah 
isterinya, anak perempuan atau serupanya. Demikian juga saat 
dia sedang bercengkrama dengan keluarganya, tentu ini lebih 
tidak disukai lagi daripada orang lain melihat auratnya terbuka. 

Laiu, apakah memberi peringatan sebelum melempar 
disyariatkan? Ada dua pendapat. Satu pendapat menyatakan, 
bahwa itu disyaratkan seperti halnya menangkal penyerang. 
Namun pendapat yang lebih benar adalah tidak disyaratkan 
berdasarkan redaksi dalam hadits, d—• (Beliau mencari 

kelengahannya untuk itu). 

Kemudian tentang hukum orang yang mengintip melalui celah 
pintu sama dengan orang yang melihat dari celah rumah. 
Demikian pula dengan orang yang berdiri di jalanan laiu 
melihat-lihat isteri orang lain, atau sesuatu di dalam rumah 
orang lain. Ada juga yang mengatakan, bahwa larangan itu 
khusus terhadap sesuatu yang dimiliki oleh pihak yang dilihat. 

Apakah disyaratkan dalam mengintip itu ada unsur menikmati 
secara visual? Ada dua pendapat, yang benar adalah itu tidak 
disyaratkan, karena melihat aurat lebih berat daripada 
menikmati dengan cara membayangkannya, sedangkan syarat 
qiyas adalah kesetaraan atau keutamaan yang diqiyaskan, 
sedangkan di sini adalah sebaliknya. 

Hadits ini adalah dalil yang menjelaskan kadar benda yang 
dilemparkan, yaitu seukuran kerikil untuk melontar yang 
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penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang haji, 
sesuai redaksi hadits bab ini, <* (Laiu engkau 

melontarnyä). Sebab bila melontamya dengan batu atau anak 
panah maka itu bisa membunuh si pengintip sehingga 
permasalahannya akan terkait dengan qishash. Sedangkan di 
sisi lain, secara mutlak kasus ini tidak ada pertangungjawaban 
dari pihak yang diintip. Tapi jika dalam kondisi tidak ada cara 
lain untuk mengusir si pengintip kecuali dengan cara itu, maka 
hai itu dibolehkan. 

Dalam hai ini orang yang mempunyai isteri atau mahram atau 
barang di dalam rumah yang diintip tidak masuk dalam kategori 
tersebut karena jika dia mengintipnya, maka sebaiknya si penghuni 
rumah menahan diri sebab adanya syubhat. Ada yang mengatakan 
bahwa tidak ada bedanya. Ada juga yang mengatakan boleh jika 
memang di dalam rumahnya tidak ada orang lain selain isterinya 
(isteri penghuni rumah), tapi jika di dalam rumah itu ada orang lain, 
maka bisa dimaklumi. 

Jika di dalam rumah itu hanya ada seorang laki-laki dan dia 
sebagai pemiliknya atau penghuninya, maka dia tidak boleh melontar 
sebelum memberi peringatan kepada si pengintip, kecuali bila 
auratnya terbuka. Ada juga yang mengatakan boleh secara mutlak, 
karena di antara kondisi-kondisi yang dibenci adalah diintip, seperti 
yang telah dipaparkan. 

Jika pemilik atau penghuni rumah membiarkan pintunya 
terbuka laiu seseorang lewat dan melihat tanpa sengaja, maka dia 
tidak boleh melempar si pengintip. Tapi jika dia melihatnya dengan 
sengaja, maka ada dua pendapat. Pendapat yang paling benar adalah 
tidak boleh melontamya. Termasuk kategori ini adalah melihat dari 
atas rumah, mengenai ini ada perbedaan pendapat. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Sebägian pandangan mereka 
dilandasi dari kemutlakan hadits mengenai masalah ini, sebagian 
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lainnya dari konotasi maksudnya, dan sebagian lainnya dengan qiyas 
(analogi).” 


24. Penanggung Diyat 


Ij4 li JToIp ji äii lk Üt : JU J 

3 liJl jjU <_£iJtj :JUš — ^llll .up (j-J li :õ y JUj— ^ 

-4.UT V üT>]( ^ li Vi i uIp li Ciill f>j 

jj _ill5iij Jjtül :JU ?3jäjÄvail ^9 lij :cJU ,<jL?xlädt ^9 lij 

.jilSJ JiÄ; üij 


6903. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Aku pemah bertanya 
kepada Ali RA, ‘Apakah kalian memiliki sesuatu yang tidak terdapat 
di dalam Al Qur'an?’ —pemah juga mengatakan, ‘Yang tidak ada 
pada orang-orang?’— Dia pun. menjawab, ‘Demi Dzat yang telah 
membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa. Kami tidak memiliki 
selain yang ada di dalam Al Quran, kecuali berupa pemahaman yang 
dianugerahkan kepada seorang tentang Kitab-Nya, dan yang terdapat 
di dalam lembaran (ini)’. Aku berkata, ‘Apa yang terdapat di dalam 
lembaran (ini)?’ Dia menjawab, ‘Denda tebusan, pembebasan 
tawanan, dan bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh karena 
membunuh orang kafir’.” 


Keterangan Hadlts : 

(Bab penanggung diyat). Penanggung diyat dalam bahasa Arab 
disebut 'aqiilah yang merupakan bentuk jamak dari 'aaqil, pihak yang 
membayar diyat. Diyat disebut juga dengan ai 'aql sebagai sebutan 
dalam bentuk mashdar. Kemudian karena sering digunakan akhimya 
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kata ai aql menjadi sebutan untuk diyat, dan itu hanya berupa unta. 
Aqiilah (penanggung diyat) seseorang adalah para kerabat dari pihak 
ayah, yaitu ahli waris ashabah. Merekalah yang menyerahkan unta ke 
wali korban. Sebutan ' aqiilah untuk diyat telah ditetapkan oleh 
Sunnah dan para ulama sependapat mengenai itu. Ini tampak 
bertentangan dengan konteks firman Allah dalam surah Al An’aam 
ayat 164, tf/M jjj »jj'j jjJ *5?j {Dan seorang yang berdosa tidak akan 

memikul dosa orang lain), tapi sebenamya itu mengkhususkan 
keumumannya karena mengandung kemasalahatan. Sebab bila si 
pembunuh harus menanggung diyat, maka sangat mungkin akan 
menghabiskan seluruh hartanya, karena pengawasan kesalahan dari 
dirinya tidak teijamin, dan bila dibiarkan tanpa perlawanan tentu 
darah korban akan sia-sia. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan rahasianya adalah 
bila ditetapkan menanggung sendiri hingga jatuh miskin, tentu 
perkaranya hampir serupa dengan sia-sia (yakni diyatnya tidak 
terbayar) setelah habisnya harta si pelaku. Maka ditetapkanlah 
tanggungan diyat pada aqiilah-nya (ashabah-nya), karena 
ketidakmampuan membayar pada satu orang lebih dominan daripada 
ketidakmampuan membayar pada banyak orang (yakni ditanggung 
oleh banyak orang). Selain itu, peringatan dari banyak orang untuk 
tidak mengulangi perbuatan itu lebih dapat diterima daripada 
peringatan dari dirinya sendiri. Aqiilah seseorang adalah keluarganya, 
dimulai dengan keluarga terdekatnya, jika tidak mampu digabungkan 
dengan yang dekat kepada keluarga terdekatnya, yaitu kaum laki-laki 
merdeka yang telah baligh dan memiliki kelapangan harta. 

_ * • y ** S 0 

^ Jj (Apakah kelian memiliki sesuatu 

yang tidak terdapat di dalam Al Qur'an?). Maksudnya, yang kalian 
sembunyikan, yang berasal dari Nabi SAW, baik yang kalian hafal ata 
upun tidak. Maksudnya bukan setiap tulisan atau hafalan, karena 
banyak keterangan valid dari Ali yang diriwayatkannya dari Nabi 


674 — FATHUL BAARI 



SAW yang tidak terdapat di dalam lembaran tersebut. Axtinya, 
pengertian tentang lafazh Al Qur'an yang bisa dijadikan petunjuk 
untuk mengetahui makna-maknanya. Sedangkan yang dimaksud oleh 
Ali, bahwa apa yang ada padanya bukanlah Al Qur'an, tapi berupa 
catatan mengenai Al Qur'an pada lembaran tersebut dan apa yang 
disimpulkannya dari Al Qur'an. Tampaknya, Ali mencatat itu agar 
tidak lupa. Ini berbeda dengan hukum-hukum yang dihafalnya dari 
Nabi SAW, karena Ali menjaganya dengan mengamalkannya dan 
memfatwakannya sehingga tidak khawatir lupa. 

y / # 

J_^_3 Jirj Jom Qi *ii (Kecuali berupa pemahaman yang 

dianugerahkan kepada seorang tentang Kitab-Nya). Dalam riwayat Al 
Humaidi disebutkan, j—^—\ 1—<4* *•*—£ ^ t - )1 *^1 (Kecuali 


pemahaman yang Allah berikan kepada seorang hamba mengenai 
Kitab-Nya). Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat An- 
Nasa'i. Dalam pembahasan tentang jihad telah dikemukakan dari jalur 
lainnya, dari Mutharrif dengan redaksi, oT^—äii Äi 


(Kecuali pemahaman yang Allah anugerahkan kepada seseorang 
mengenai Al Qur'an ). 


25. Janin yang Dikandung Wanita 


0.0 ^ / |0 • > 0 0 , f > 0^ * l ' 9 ' * f 9 ' 

UaIj—C-Jj J—a <üli 

1 44 <ip <411 <4)1 Jj-yj jh3 iS 




6904. Dari Abu Hurairah RA, bahwa ada dua orang 
perempuan dari suku Hudzail, salah seorang dari mereka melempar 
yang lainnya sehingga menggugurkan janinnya. Maka Rasulullah 
SAW memutuskan denda budak laki-laki atau budak perempuan 


FATHUL BAARI — 675 



kepada perempuan yang melempar tersebut.” 


. 0 A S S sO . A&* Ao, * i ' . * o S ». O 9 ' * » ' 

'ls? jAü' yi O* 

.2j»l ji XS- «^*Jb j aJLp aü! • ®.<JlÄ9 tõi^*Jl 


✓ /" / / / e ✓ ^/O ^ e e ^ 


6905. Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dari Ümar RA, bahwa 
dia pemah berkonsultasi dengan mereka (para sahabat) mengenai 
wanita yang keguguran. Laiu Al Mughirah berkata, “Nabi SAW 
memutuskan denda budak laki-laki atau budak perempuan.” 


v "u " ", ,o / ; o ^ ^ / / , s^sxAso^so* » * 

J g *^3 .v.ULä-4 

* / / X 

✓ * ✓ A 

,4j jJL-j aJLp <ü>I 


6906. Ümar berkata, “Datangkan orang yang menyaksikan 
bersamamu.” Maka Muhammad bin Maslamah pun bersaksi, bahwa 
dia telah menyaksikan Nabi SAW memberi keputusan seperti itu. 


a_ 4& ÄI y I ^ ^ ;>l3l luu; ^ ö\ :d 'J* ^ °js> 



J , - 7-T • 


S' „ A Ao ✓ 


lil :SjLSi cJsJLmJI 



* 


6907. Dari Hisyam, dari ayahnya, bahwa Ümar mencari orang- 
orang (untuk mengetahui) orang yang mendengar Nabi SAW 
memberikan keputusan dalam masalah keguguran. Maka Al Mughirah 
berkata, “Aku pemah mendengar beliau memberi keputusan denda 
berupa budak laki-laki atau budak perempuan dalam masalah 
tersebut.” 
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M —if UT jj -ui^ JUa .Ui c5 1p c-Ji :Jli 

.IÄa Jz*j jU-xj 4»l c _ 5r Jl ^JLp 


6908. Dia (Ümar) berkata, “Datangkan orang yang 
menyaksikan bersamamu tentang hai ini.” Maka Muhammad bin 
Maslamah berkata, “Aku menyaksikan Nabi SAW seperti ini.” 


o x 



- *" 0 *. 


' ‘ ‘ ' ' -'ff 1 f • ' > t O * 0 ' 

JJ a j-äaJI £*** Aj! iA-ji JP toj^p JJ jfP 



jfpl ^ "fijüš.1 ’& 


i j <*P 


6908. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa dia 
mendengar Al Mughirah bin Syu’bah menceritakan dari Ümar, bahwa 
dia pemah berkonsultasi dengan mereka tentang wanita yang 
keguguran dengan redaksi serupa. 


Keterangan Hadits : 

{Bab janin yang dikandung wanita). Al Janiin adalah 
kandungan perempuan selama berada dalam perut. Disebut demikian 
karena janin cenderung tidak bisa dilihat. Bila janin itu keluar dalam 
keadaan hidup maka disebut walad (anak), dan bila dalam keadaan 
mati maka disebut saqath (keguguran), tapi kadang juga disebut janin. 

Al Baji dalam kitab Syarh Rijal AlMuwaththa' berkata, “Janin 
adalah yang dikeluarkan (dilahirkan) oleh perempuan yang dikenal 
sebagai anak, baik laki-laki maupun perempuan, selama tidak 
bersuara.” 

Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 



orang perempuan dari suku Hudzail, salah seorang dari mereka 
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melempar yang lainnyä). Dalam riwayat Yunus disebutkan, c—Issit 
c .—'/j JJJ—* j —a Ot —(Dua orang perempuan dari suku Hudzail 


berkelahi, laiu melemparlah). Sementara dalam riwayat Hamal yang 
akan saya singgung nanti disebutkan bahwa salah satunya dari suku 
Lihyan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Lihyan adalah salah satu keturunan 
Hudzail (dari garis perempuan). Kedua perempuan adalah madu 
(diperisteri oleh laki-laki yang sama), yakni isteri-isteri Hamal bin An- 
Nabighah Al Hudzali. 

Abu Daud meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dari Amr bin 
Dinar, Dari Thawus, dari Ibnu Abbas, Jif ilsai jt> JlL ÄH °jk 

UjbtJb-l IzSjZaä je* CuS* : Jlži jUülsll jj dilU jj tj»JL ij dlip «ÄI 

i 0 

LS J —*- y b (Dari Ümar, bahwa dia pernah bertanya tentang keputusan 

Nabi SA W, laiu berdirilah Hamal bin Malik bin An-Nabighah lantas 
berkata, "Aku pernah berada di antara dua perempuan, laiu salah 
satunya memukul yang lainnya. ”) Demikian dia meriwayatkannya 
secara maushul. Asy-SyafTi pun menukil dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Ümar, tanpa menyebutkan Ibnu Abbas di dalam sanad- nya 
dengan redaksi, ^ j*iLj jJs- ÄI (>S L> j» \'Ja\ Äi '£'s\ : Jti j*s- Oi 

* o 

uL—ä j .—^Jl (Bahwa Ümar bertanya, "Semoga Allah mengingatkan 

seseorang yang pernah mendengar sesuatu dari Nabi SA W mengenai 
janin. ”) Demikian juga yang dikatakan oleh Abdurrazzaq dari 
Ma’mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, jLLLl Oi ( Bahwa Ümar 

pernah berkonsulatsi ). 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Abu Al Malih bin 
Usamah bin Umair Al Hudzali, dari ayahnya, dia berkata, JJrj Q OlS" 

jhj <üJl$it Oj iijyNs- lj «Liii UilO?-l tplH^ÄI ÄJ tpJLSU &>. ^ 

( Dulu, di antara kami ada seorang lelaki yang bernama Hamal 
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bin Malik, yang mempunyai dua orang isteri, salah seorangnya 
berasal dari suku Hudzail dan seorang lagi berasal dari suhu Amir. 
Laiu istri dari suhu Hudzail memukul perut istri yang berasal dari 
suhu Amir). Diriwayatkan juga oleh Al Harits dari jalur Abu Al Malih 
secara mursal tanpa menyebutkan “dari ayahnya”, dengan redaksi, ÜM 


—Ikp ^lj 2—£1U 0L_jfyl il cilT j&lill jl JiU- (Bahwa Hamal bin An- 


Nabighah mempunyai dua orang isteri, yaitu Mulaikah dan Ummu 
Ghuthaif). 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari jalur Aun bin Uwaim, dia 
mengatakan, c.—pj^lU cU uilkp i^J J lil lU 5iy>ij ÄSClii cilS' 

2 —SllU cilkp ci jiaä c<&l2t jj Jü>- (Saudara perempuanku, Mulaikah, 


dan seorang perempuan dari kami yang bemama Ummu Ghuthaif 
binti Masruh, diperisteri oleh Hamal bin An-Nabighah, laiu Ummu 
Ghuthaif memukul Mulaikah). Dalam riwayat Ikrimah dari Ibnu 


Abbas disebutkan di akhir kisah ini, (»' l Syhf liiüi-l jji JlŽ 

o , > ' ' 
i-L-Jap (Ibnu Abbas berkata, “Salah satunya Mulaikah, dan satunya 


lagi Ummu Ghuthaif. ") hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. 


Yang lainnya dinyatakan oleh Al Khathib dalam kitab Al 
Mubhamat, “Sebagian pensyarah kitab Al Umdah menambahkan, 
bahwa ada juga yang mengatakan Ummu Mukallaf, dan ada juga yang 
mengatakan Ummu Mulaikah.” 


Adapun kata, c .—'») ( melempar) disebutkan dalam riwayat 

Yunus dan Abdurrahman bin Khalid dengan redaksi, —°*-\ c —kj 

^ ✓ « 0 

(jj—(Laiu salah seorang dari keduanya melempar yang 

0 * 

O yy 

lainnya dengan batu). Abdurrahman menambahkan, 

(Laiu mengenai perutnya saat dia sedang hamil). Demikian juga 

dalam riwayat Abu Al Mulaih yang dikemukakan oleh Al Harits, tapi 
dia menyebutkan, ciiAs (Laiu dia dilempar). Dia juga menyebutkan, 
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<JCoti {Hingga mengenai kemaluannyä). Sementara dalam riwayat 
Abu Daud dari jalur Hamal bin Malik disebutkan, 

pkl._ «j (La/w sa/aA seorang dari keduanya memukul yang lainnya 

dengan tiang). 

Disebutkan dalam riwayat Muslim dari jalur Ubaid bin 
Nudhailah, dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia b erk ata, 

Ju?- J?lkU (Seorang perempuan pernah memukul 

madunya dengan tiang kemah saat madunya itu sedang hamil, hingga 
membunuhnya). Demikian juga dalam hadits Abu Al Malih bin 
Usamah dari ayahnya disebutkan, aji*; 3* ja&\ 'Joj äll-i-gJ' cJyaJ 

s-C?- jl (Perempuan dari suku Hudzail memukul perut perempuan dari 
* 

suku Amir dengan tiang kemah atau tenda). Sementara dalam hadits 
Uwaim disebutkan, J—J—aj > —«j (Dia memukul 

perempuan itu dengan tiang rumahnya saat dia sedang hamil). Abu 
Daud meriwayatkan hadits yang sama dari hadits Hamal bin Malik 
dengan redaksi, — +> {Dengan tiang), dan dari hadits Buraidah 

dengan redaksi, ?■' äly>l cil?- 5fJ>i Oi ( Bahwa seorang perempuan 
melempar perempuan lain). 

\—C—( Sehingga menggugurkan janinnya). Dalam 

o / ^ /■/ 

riwayat Abdurrahman bin Khalid disebutkan, i i t»J—ij cIsäJ 

{Sehingga membunuh anaknya yang masih di dalam perutnya). Dalam 
riwayat Yunus disebutkan, J Uj {Sehingga membunuhnya 

dan janin di dalam perutnya). Sementara dalam hadits Hamal bin 
Malik disebutkan dengan redaksi, '- {Sehingga 


membunuhnya dan janinnya). Redaksi serupa juga disebutkan dalam 
riwayat Uwaim, dan demikian juga yang disebutkan dalam riwayat 
Abu Al Malih dari ayahnya. 
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_ «' j' 4 —£ jj—-" —- 1 ) j—IX p- äi Äi JjX; ^ (^-ö/m 

Rasulullah SAW memutuskan denda budak laki-laki atau budak 
perempuan bagi perempuan yang melempar). Dalam riwayat 
Abdurrahman bin Khalid dan Yunus disebutkan, ÄI SjLj J\ I y>Le&- 

X»\ ji alp lyt- L$Jaj ^ U 2ji OI ^züs Äü Äi (Mereka kemudian 

mengadu kepada Rasulullah SAW, laiu beliau memutuskan bahwa 
diyat janin yang di perutnya adalah seorang budak laki-laki atau 
budak perempuan). Redaksi serupa juga disebutkan dalam riwayat 

1» ✓ 

Yunus, tapi dia menyebutkan dengan redaksi, ži—Xj ji (Atau budak 

perempuan ). Sementara dalam riwayat Ma’mar dari jalur Abu 
Salamah disebutkan, —& Li—°S : JJli J Ui (Laiu seseorang berkata, 

“Bagaimana tebusannya? ”) Dalam riwayat Yunus yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan Abu Daud disebutkan, J**- juš 'jij 1 #jjj 

j—j (Dan dia diwarisi oleh anaknya dan orang-orang yang 
bersama mereka, laiu Hamal bin An-Nabighah berkata). 

Selain itu, dalam riwayat Abdurrahman bin Khalid yang 
dikemukakan dalam pembahasan tentang pengobatan disebutkan, JlÄ 

jki % jsrt rj ijz äi jyLj u; f>f ux : tä 1 p cu > ^'1 ?t>Si ^3 
pi^ii oi>i # ijä uii ^3 dii äi Jk J^i jui aju> jü< j£-i ^3 

(Wali perempuan yang menanggung diyat kemudian menyepakati 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana aku menanggung diyat orang 
yang tidak minum, tidak makan, tidak berbicara dan tidak menangis, 
yang seperti itu harus ditiadakan. ” Maka Nabi SA W bersabda, 
“Sesungguhnya ini termasuk saudara-saudara para dukun. ”) 
Sementara dalam riwayat Mursal Sa 'id bin Al Musayyab yang dinukil 
Malik disebutkan, jp—15) j\ iJu 4*1 Joj ^ J* Jzä {Beliau 

memutuskan diyat untuk janin yang dibunuh di dalam perut ibunya 
dengan seorang budak laki-laki atau budak perempuan). 

Dalam riwayat Al-Laits dari jalur Sa’id yang maushul juga 
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disebutkan redaksi yang menyerupai hadits yang diriwayatkan oleh 

tl x o / J tss * 

At-Tirmidzi, tapi dia menyebutkan, 5j—* Jj*. Jj*2 '■& 

{Sesungguhnya orang ini mengatakan perkataan penyair. Untuk kasus 
ini [diyatnya] seorang budak), di dalamnya juga disebutkan, «'^J' < 1 >J ^ 

> 'Jj> Oi JXj &lp *»' JUtf JjJj Ji aii iC^äjj 

\ \y-r c jiiil Jfj tl^jjj (Kemudian perempuan yang diputuskan 

menanggung diyat berupa seorang budak itu meninggal, laiu 
Rasulullah SAWmemutuskan bahwa warisannya untuk anak-anaknya 
dan suaminya, dan bakwa diyatnya ditanggung oleh ashabahnya). 
Sedangkan dalam riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas disebutkan. J'—ää 

\_ a 4 jilj lOilS” ij\ jj! Jlii cdj äi cdaXA äi 

£p äi y» ju» .jiJ iiy cjrf Sjj Vj 

älialkSl (Za/u paman korban berkata, "Sesungguhnya dia telah 


membunuh anak yang telah tumbuh rambutnya. ” Maka ayahnya si 
perempuan yang membunuh berkata, "Sungguh dia telah berdusta. 
Demi Allah, itu tidakpernah menangis, tidak minum dan tidak makan, 
maka seperti itu semestinya ditiadakan. ’’ Laiu Nabi SA W bersabda, 
"Dia telah bersajak seperti sajak jahiliyah dan para dukun. ”) 


Dalam riwayat Ubaid bin Nudhailah dan Al Mughirah 
disebutkan, äjšj «Uiüiii y-a p ÄJjsžäJi aJp Al JLp <Üi' Jj*»j J*^ 

j_Jrf J i *j\ ; Jüliil 3 _äaP jirj J Ui ^ UJ ( Rasulullah SAW 


kemudian menetapkan diyat perempuan yang dibunuh itu ditanggung 
oleh ashabah perempuan yang membunuh, dan seorang budak untuk 
janin yang di perutnya. Laiu seorang laki-laki dari ashabah 
perempuan yang membunuh berkata, “Haruskah kami menanggung 
diyat orang yang tidak makan. ”) laiu di bagian akhimya disebutkan, 
3 ° lp J wr j ^'j —gXÄ ("Apakah ini sajak seperti 

sajaknya orang-orang Arab?" Dan beliau menetapkan diyat atas 
mereka ). Dalam hadits Uwaim yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
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disebutkan, ji^ Sl j ^ t4»' Jj^j ^ j* *-St*h Jtžž 

a-4UW» I : J\Jtt .j-tž Ü — a jU «j£-l Sl J jki Sl j {Laiu 


saudaranya, Al Ala' bin Masruh berkata, “Wahai Rasulullah, 
haruskah kami menanggung diyat orang yang tidak minum, tidak 
makart, tidak berbicara dan tidak menangis? Seperti ini mestinya 
ditiadakan. ” Maka beliau bersabda, “Apakah ini sajak seperti sajak 


jahiliyah? ”) 


Hadits serupa juga dinukil oleh Abu Ya’la dari hadits Jabir, 
tapi dia menyebutkan dengan redaksi, jL-bÜJ* 2—litt cJtžä (Laiu aqilah 


perempuan yang membunuh berkata). Al Baihaqi meriwayatkan dari 
hadits Usamah bin Umairah dengan redaksi, .1—Uit :Ia^i Jtäi 


J^J^\ J>j c £«j i J* &)t :JÄ t jJLj aJlp jk Äi SjL>) J\ 

jisj iiLj äikjü Sl j JAi U : Jt^ .fl^p (Ayahnya kemudian 


berkata, “Sebenarnya anak-anaknya yang menanggung diyatnya. ” 
Laiu mereka mengadu kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun 
bersabda, ‘‘Diyatnya ditanggung oleh ashabah, dan untuk janin 
adalah seorang budak. ” Setelah itu dia berkata, ‘‘Apa yang 
dilahirkan laiu diam dan tidak menangis sehingga bersuara, maka 
tiadakanlah kurena yang seperti itu ditiadakan. ”) 


Berdasarkan hai ini, perbedaan-perbedaan lafazh redaksinya 
dapat digabungkan, bahwa masing-masing dari ayahnya, saudaranya 
dan suaminya sama-sama mengatakan itu, karena mereka semua 
termasuk ashabah-nya. Ini berbeda dengan perihal perempuan yang 
dibunuh, karena dalam hadits Usamah bin Umair disebutkan, bahwa 
perempuan yang terbunuh adalah yang berasal dari suku Amir 
sedangkan yang membunuh berasal dari suku Hudzail. 


Dalam riwayat Usamah disebutkan, j* : Jtäi 


(Beliau kemudian bersabda, “Tinggalkan aku dari syair-syair Arab. ”) 
Sedangkan dalam redaksi lainnya disebutkan, dJ— > ü-Ur*— L>\ (Apakah 
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engkau suka bersyair), dan di bagian akhimya disebutkan, 

M iil J^_J, LJ :J3 (“Apakah ini syair seperti sya‘ir 


jahiliyah?” Laiu ada yang berkata, "Wahai Rasulullah, dia memang 
seorang penyair. ”) Selain itu, dalam redaksi lainnya disebutkan, JJ 


^ J' J* {Kami bukan apa-apa dibanding syair-syair 

jahiliyah), di dalamnya juga disebutkan, J' «ilJ iJÜj $ 0} : JlÜ 

j : jui .ülJj j* > j* õi cJf j;: již .^sf jp ijl# Õf & J*ij 

jbfl jTO ?^J' jj j*j iJjJ» OlijJ Js- Jojd jij JJ- Jlž ^ 
Jjj—a olŠJ—J J—» {Dia kemudian berkata, "Sesungguhnya dia 


mempunyai anak, mereka adalah para pemuka desa, dan mereka lebih 
berhak untuk membayar diyat ibu mereka. ” Beliau bersabda, 
“Engkau lebih berhak membayar diyat saudara perempuanmu 
daripada anaknya. ” Dia berkata, “Aku tidak punya apa-apa. ” Saat 
itu Hamal bertugas mengumpulkan zakat suku Hudzail, dia adalah 
suminya perempuan tersebut dan ayahnya janin tersebut, dia berkata, 
“Tahanlah zakat suku Hudzail. ”) Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi. 


Dalam riwayat Ibnu Abi Ashim disebutkan, : Jlä Xa\ *ij iJ U> 
(OCkJ ^j äšaj ja iZ»s Of *s!i ty ja ii U :tjlli . J^i ja jjp 

<A ^ / il 

JJ- {“Dia tidak mempunyai budak laki-laki dan tidak 


pula budak perempuan. ” Beliau bersabda, “Sepuluh ekor unta. ” 
Mereka berkata, “Dia tidak mempunyai apa-apa kecuali engkau 
membantunya dengan zakat bani Lihyan. ” Maka beliau pun 
membantunya dengan itu. Maka Hamal pun mengumpulkan itu hingga 
memenuhinyd). Sementara dalam hadits Ibnu Abi Ashim yang 
dikemukakan oleh Al Harits bin Abi Usamah disebutkan, JaJi of 


51—J i —SL jf J — 'ja jopj ~La\ jf Ülp «jp ibuii äižip Jp {Laiu 


beliau memutuskan, bahwa diyat ditanggung oleh aqilah si 
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perempuan yang membunuh, dan untuk janin adalah seorang budak 
laki-laki atau budak perempuan dan sepuluh ekor unta atau seratus 
ekor kambing). Dalam hadits Abu Hurairah dari jalur Muhammad bin 
Amr, dari Ab Salamah, darinya disebutkan, j Ät äi ^^jaä 


J—ij jf t/S—* i—^ j’ 5^-4* ^ j*J4j (Laiu Rasulullah SAW 


memutuskan untuk janin seorang budak laki-laki atau budak 
perempuan atau kuda atau baghl [peranakan kuda dengan keledai]). 
Demikian juga hadits yang dinukil oleh Abdurrazzaq dari riwayat 
Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ümar secara mursal, j—i J—ü- JtfJ 


-ä jf j£ V} 5'r^‘l ^ ä4du j*Lj ÄI J4> ÄI ^ :&»l3l 

l/j j’ (Hamal bin An-Nabighah kemudian berkata, “Rasulullah SA W 


memutuskan diyat untuk perempuan itu, dan untuk janin dikenakan 
diyat seorang budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda. ”) 


Al Baihaqi mengisyaratkan, bahwa penyebutan kuda dalam 
riwayat marfu‘ adalah persepsi periwayat, dan bahwa itu adalah 

* * J* 

sisipan dari sebagian periwayatnya sebagai penafsiran dari kata # j— *Ji. 


Dia pun menyebutkan bahwa dalam riwayat Hammad bin Zaid dari 

* ' " 

Amr bin Dinar, dari Thawus disebutkan dengan redaksi, i Oi 

«/ .ä j* (Laiu beliau memutuskan ghurrah untuk 

* * 

janin. Thawus berkata, “Kuda adalah ghurrah. ’’) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga yang dinukil oleh Al 

Ismaili dari jalur Hammad bin Zaid, dari Hisyam, dari Urwah, dari 
** * * *'* 

ayahnya, dia berkata, 5 j—* (Kuda adalah ghurrah). Tampaknya, 

mereka memandang bahwa kuda lebih layak menyandang sebutan 
ghurrah daripada manusia. 

Ibnu Al Mimdzir dan Al Khaththabi menukil dari Thawus, 
Mujahid dan Urwah bin Az-Zubair, l/j—* ’j 2—ii jf jlp 8^Ji (Ghurrah 

adalah budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda). Daud dan 
yang mengikutinya dari kalangan ahli zhahir berkata, “Boleh dibayar 
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dengan apa yang disebut ghurrah.” 

Asal makna ghurrah adalah wama putih pada wajah kuda. Ini 
digunakan juga untuk manusia sebagaimana yang telah disbutkan 

t * S S 0 / S ✓''oo > 6* * 

dalam hadits mengenai wudhu, I j—'(■ 2—iüül ^j—; o°y>J —j 

(Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada Hari Kiamat dalam 
keadaan putih). Kata ai ghurrah juga digunakan untuk sesuatu yang 
berharga, baik berupa manusia atau lainnya, baik laki-laki atau pun 
perempuan. Ada yang mengatakan, bahwa manusia disebut ghurrah 
karena merupakan hewan yang paling mulia, karena tempat ghurrah 
adalah di wajah, sedangkan wajah merupakan anggota tubuh yang 
paling müha. 

Tentang sabda beüau, 2_*l ji J—Ip õ j- {seorang budak laki-laki 

atau budak perempuan), Al Ismaili berkata, “Orang awam 
membacanya dengan idhafah, sedangkan yang lain membacanya 
dengan tanwin 

Al Qadhi Iyadh menyebutkan adanya perbedaan, dia pun 
berkata, “Bacaan dengan tanwin lebih terarah, karena merupakan 
penjelasan ghurrah. Sedangkan yang lain mengatakan, bahwa sesuatu 
itu kadang disandangkan kepada dirinya, namun jarang.” 

Al Baji berkata, “Kemungkinan y (atau) di sini merupakan 

keraguan dari periwayat dalam peristiwa yang khusus itu. 
Kemungkinan juga untuk menunjukkan ragamnya, dan inilah yang 
lebih tepat. Ada juga yang mengatakan, bahwa redaksi dalam hadits 
yang marfu ' adalah: 8^ (dengan bentuk idhafah), sedangkan redaksi, 

2ii jf xs- (budak laki-laki atau budak perempuan) adalah keraguan dari 

periwayat mengenai maksudnya. Malik berkata, ‘Dua yang merah 
lebih utama daripada dua yang hitam dalam hai ini’. Diriwayatkan 
dari Amr bin Al Ala', dia berkata, ‘Ghurrah adalah budak laki-laki 
putih atau budak perempuan putih’.” 

Selanjutnya dia berkata, “Maka dari itu, tidak sah membayar 
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diyat janin dengan yang hitam, sebab bila dalam ghurrah tidak ada 
makna tambahan, tentu beliau tidak menyebutkannya, dan tentunya 
beliau hanya mengatakan, ‘Budak laki-laki atau budak perempuan’.” 


Ada yang mengatakan, bahwa hanya dia yang berpendapat 
demikian, sedangkan para ahli fikih lainnya berpendapat sah bila 
membayar dengan yang hitam. Mereka pun menjawab, bahwa makna 
tambahan adalah karena berharga, karena itulah ditafsirkan dengan 
budak laki-laki atau budak perempuan, karena manusia merupakan 
hewan yang paling mulia. Berdasarkan hai ini, maka yang disebutkan 
dalam riwayat Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah terdapat tambahan, yaitu penyebutan kuda dalam haditsnya, 
dan itu merupakan persepsi periwayat, J— *? j' — * j* i—•' ji alp 5jP 


(Seorang budak laki-laki atau budak perempuan atau kuda atau 
baghl). Jika riwayat ini terpelihara, maka kemungkinannya bahwa 
kuda merupakan asal makna ghurrah sebagaimana yang tädi 
dipaparkan. 

Menurut pendapat jumhur, kadar minimal pembayaran diyat 
yang sah untuk janin adalah budak laki-laki atau budak perempuan 
yang tidak ada cacatnya yang bisa menyebabkan tertolak dalam jual- 
beli, karena budak yang cacat tidak termasuk kategori pilihan. 

Asy-SyafFi menyimpulkan bahwa budak tersebut harus bisa 
dimanfaatkan, maka disyaratkan tidak kurang dari usia tujuh tahun, 
karena budak yang belum mencapai usia itu biasanya tidak dapat 
mengurus dirinya sendiri, sehingga perlu dilatih. Dengan demikian 
orang yang berhak tidak harus dipaksa menerimanya. 

Sebagian orang menyimpulkan dari lafazh (anak laki- 

laki), yaitu tidak lebih dari 15 tahun, dan anak perempuan tidak lebih 
dari 20 tahun. Ada juga yang membatasi antara 7 hingga 20 tahun. 

Pendapat yang kuat seperti yang dikatakan oleh Ibnu Daqiq Al 
Id, yaitu sah walaupun berusia 60 tahun atau lebih selama belum 
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mencapai usia udzur karena sangat lanjut. 

Hadits ini adalah dalil yang menjelaskan tidak wajibnya 
qishash dalam pembunuhan dengan benda berat, karena Nabi SAW 
tidak memerintahkan qishash, tapi memerintahkan diyat. Sementara 
itu, orang yang mengatakan wajib qishash menjawab, bahwa tiang 
tenda akan melahirkan dampak yang berbeda bila dipukulkan kepada 
orang besar dan orang kecil (atau bayi atau janin). Karena sebagian 
orang bisa meninggal bila dipukul benda tersebut itu (terutama yang 
kecil). Sementara dikesampingkannya balasan yang sama dalam 
qishash, ini disyariatkan bila tindak kejahatan itu bisa menyebabkan 
kematian. Mengenai diwajibkannya qishash dalam hai ini perlu 
ditinjau lebih j auh, karena yang dipahami bahwa qishash tidak 
diwajibkan dalam kasus itu, karena perempuan itu tidak bermaskud 
demikian. Di antara syarat qishash adalah adanya unsur kesengajaan, 
sedangkan dalam kasus ini hanya menyerupai kesengajaan, sehingga 
tidak ada dalil yang dapat digunakan untuk pembunuhan dengan 
benda berat semacam itu. 


Kedua, jp (Dari Wuhaib ). Dia adalah Ibnu Khalid. Abu 

* 

Daud menyatakan demikian dalam riwayatnya dari Musa bin Ismail, 
gurunya Imam Bukhari. 


—ä j—* (Dari Hisyant). Dia adalah Ibnu Urwah. Al Isma’ili 

* 

menyatakan dari jalur Affan, dari Wuhaib. 

õj —l*Jl j—p il>\ j* (Dari ayahnya, dari Al Mughirah). Dalam 
riwayat Al Ismaili dari jalur Ibnu Juraij disebutkan, ij°j£ jj ^j*- 
4—iA?- 4—»l t 4,. « -A j_| t j. JuJ I j —p 4 jt jp (Hisyam bin Urwah 

menceritakan kepadaku dari ayahnya, bahwa dia menceritakan 
kepadanya dari Al Mughirah bin Syu’bah, bahwa dia menceritaka 
kepadanya). Abu Daud mengatakan setelah riwayat Wuhaib, ivl?- oi jj 

j — OI ii — Li j —p jp &L> jj Su^-j Jj j jj (Hammad bin Zaid dan 
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Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, 
bahwa Ümar). Maksudnya, tanpa menyebutkan Al Mughirah di dalam 
sanad-nya. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu adalah riwayat Ubaidullah bin 
Musa yang akan disebutkan setelah hadits bab ini. Al Ismaili 
mengemukakan hadits serupa dari jalur Hammad bin Zaid, Abdullah 
bin Al Mubarak dan Ubaidah, semuanya meriwayatkan dari Hisyam. 
Sementara Waki’ meriwayatkan redaksi yang berbeda dari semuanya, 
dia mengatakan, j&sl-l Jt üf -XmJv* J Je> tõi 'J 'Jt 

* * * + 4 

Jüs .i\Ji\ J {Dari Hisyam, dari ayahnya, dari Al Miswar 

bin Makhramah, bahwa Ümar pemah meminta pendapat orang-orang 
tentang wanita yang keguguran. Laiu Al Mughirah berkata). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Muslim. 


al l 4_jf :Zt 4ttl Ji>j Jt 'J. {Dari Ümar RA, bahwa dia 


berkonsultasi dengan mereka). Dalam riwayat Al Ismaili dari jalur 
Sufyan bin Uyainah disebutkan dengan redaksi, iaI>i 'Jt jp 

r-** {Dari Hisyam, dari ayahnya, dari Al Mughirah, bahwa 


Ümar). 

?'j ——»\ {Tentang wanita yang keguguran). Dalam 

riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang berpegang teguh 
dengan Al Qur an dan Sunnah dari jalur Abu Muawiyah, dari Hisyam, 
dari ayahnya disebutkan, äi^—Ji jp%\ J J Jt jL °J 

* 

{Dari Al Mughirah, Ümar bin Khaththab pemah bertanya tentang 


wanita yang keguguran, yaitu wanita yang dipukul perutnya sehingga 
mengeluarkan janinnya. Dia berkata, "Siapa di antara kalian yang 
pemah mendengar sesuatu dari Nabi SAW mengenai hai itu?”) Ini 
adalah penafsiran yang lebih khusus dari pendapat ahli bahasa yang 
mengatakan, bahwa kata ai imlaash berarti wanita yang melahirkan 
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anaknya sebelum tiba saatnya melahirkan. Demikian pendapat yang 
dinukil oleh Abu Daud dalam kitab As-Sunan dari Abu Ubaid. 
Demikian juga yang disebutkan dalam kitab Al Gharib karya Abu 
Ubaid. 


Al Khalil berkata, “Kalimat amlashatil mar'ah atau 
amlashatinnaaqah artinya perempuan atau unta yang melahirkan 
anaknya.” 

Ibnu Al Qaththa’ berkata, “Kalimat amlashatil haamil artinya 
wanita hamil yang melahirkan anaknya.” 

Al Ismaili mengemukakan dari riwayat Ibnu Juraij dari 
Hisyam, bahwa Hisyam berkata, “Kata ai milaash digunakan untuk 
makna keluamya janin.” 

Penulis kitab Al Bari’ berkata, “Kata ai imlaash berarti 
keguguran. Jika Anda memegang sesuatu laiu sesuatu itu teijatuh dari 
tangan, maka Anda mengatakan, amlasha min yadii imlaashan dan 
malisha min yadii (jatuh atau terlepas dari tanganku).” 


Dalam riwayat Ubaidulah bin Musa yang setelah hadits bab ini 
disebutkan, JaõUi üs- Üii ‘J* ulü 'y** 0f 


{Bahwa Ümar pernah bertanya kepada orang-orang [para sahabat], 
siapa yang pernah mendengar Nabi SAW memberi keputusan dalam 
masalah keguguran). 


I Ji—i (Al Mughirah berkata). Demikian redaksi yang 


dicantumkan dalam riwayat Ubaidullah bin Musa. Dalam riwayat Ibnu 
Uyainah disebutkan, Ui 'jJ U Jj : Jüi ’J> i'j £Ui (Maka 


Al Mughirah bin Sy’bah berdiri laiu berkata, "Tentu, aku, wahai 
Amirul Mukminin. ”) Di sini teijadi pengalihan bentuk redaksi, karena 

j •*' . 

semestinya redaksinya, c.—Lõi (Maka aku berkata). Sementara dalam 

t * 

riwayat Abu Muawiyah disebutkan, tfi cJÜ (Maka aku pun berkata). 


i _il j? uIp õjšb jÜUj aIÜp ült J~e> J&Š (Nabi SAW memberi 
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keputusan denda budak laki-laki atau budak perempuan). Demikian 
redaksi yang disebutkan dalam riwayat Affan dari Wuhaib, dengan 
huruf lam pada lafazh o*Ji\ —*. Ini menguatkan riwayat dengan harakat 


tanwin dan semua riwayat yang mencantumkan dengan lafazh ‘{j—k, di 
antaranya adalah riwayat Abu Muawiyah, dlz iil JlÄ> ^Jtli cJui 
Xa\ jl .lp 3jP l$Ii : Jjžj (yiÄw mendengar Nabi SAW bersabda, “[Diyat] 


padanya adalah seorang budak laki-laki atau budak perempuan. ”) 

*—! ÄI ^411 iff jj alki (Moka 

bersaksilah Muhammad bin Maslamah, bahwa dia menyaksikan Nabi 
SAW memberi keputusan itu ). Demikian redaksi yang dicantumkan 
dalam riwayat Wuhaib, secara ringkas. Sementara dalam riwayat 

Ümar disebutkan, illi—j iuki iiü ?dlü :^>p Jlii (Ümar 

* / 

kemudian berkata, “Siapa yang menyaksikan bersamamu?” Maka 
berdirilah Muhammad laiu bersaksi tentang itu). Dalam riwayat 
Waki’ disebutkan, i_J ji iUi ^ .ÜÜ ^ ^1 : Jiä 

(Laiu dia [Ümar] berkata, “Datangkan kepadaku orang yang 
menyaksikan bersamamu.” Kemudian datanglah Muhammad bin 
Maslamah, laiu dia bersaksi untuknya). Selain itu, dalam riwayat Abu 
Mu’awiyah disebutkan, : Jl_J .c— li C» ^y^\j J*- *sl : Jüi 

j J fr ÄI ^ill £*-*> & Jj -Ukj oU^-jä cJr^kŠ 

* y y y 

y # 

f —i (P 3 — 8 —-*j (Dm [Ümar] kemudian berkata, "Janganlah engkau 


beranjak hingga mendatangkan orang meriwayatkan apa yang 
engkau katakan ." kemudian keluar, laiu aku mendapati 

Muhammad bin Maslamah, maka aku pun datang bersamanya, laiu 
dia bersaksi bersamaku, bahwa dia pe.rnah mendengar Nabi SAW 
memutuskan itu). 


f&>— * j — * ‘u —j—j ä( j —1-p li J—k (Ubaidullah bin Musa 


menceritakan kepada kami dari Hisyam). Dia adalah Ibnu Urwah, 
karena Hisyam adalah seorang tabiin seperti yang telah dipaparkan 
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dalam riwayat Ubaiduilah bin Musa juga dari Al A’masy di awal 
pembahasan tentang diyat. 

£j f jp (Dari ayahnya, bahwa Ümar). Bentuk redaksi ini 

mursal, tapi tampak dari riwayat sebelumnya dan setelahnya, bahwa 
Urwah membawakannya dari Al Mughirah walaupun tidak 
menyatakan itu di dalam riwayat ini. Beralihnya Imam Bukhari dari 
riwayat Waki’ mengisyaratkan kuatnya riwayat yang mengatakan di 
dalamnya, 8j— j—* ‘{f (dari Urwah dari Al Mughirah ), dan 

mereka itulah yang lebih banyak atau mayoritas. 

J Ui ( Laiu Al Mughirah berkata). Demikian redaksi yang 

dicantumkan dalam riwayat Abu Dzar, dan ini lebih terarah. 
Sedangkan dalam riwayat yang lainnya dicantumkan dengan huruf 
wau, Jlšj ( Dan Al Mughirah berkata). 

o 

cJ\ (Datangkan orang yang menyaksikan). Demikian 

redaksi yang disebutkan oleh mayoritas periwayat, yakni dengan 
bentuk kata keija perintah dari kata ai ityaan (datang). Dalam riwayat 
sebagian periwayat disebutkan tanpa huruf ha' pada kata, j— m- 

Sementara dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani disebutkan 
dengan huruf alif mamdudah, kemudian nun, laiu ta ', dalam bentuk 
kalimat tanya yang bemada memastikan, yakni engkau menyaksikan? 
Kemudian menanyakan, siapa yang turut menyaksikan bersamamu? 

I _1 if\ {Bahwa dia berkonsultai 

dengan mereka mengenai wanita yang keguguran ...dengan redaksi 
seperti itu). Maksudnya, seperti riwayat Wuhaib. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Hadits ini merupakan pokok dalam 
penetapan diyat janin, dan bahwa yang diwajibkan adalah ghurrah 
(budak), baik berupa budak laki-laki atau pun budak perempuan. Hai 
ini terjadi bila janin yang dikeluarkan dalam keadaan mati lantaran 
suatu tindak kejahatan.” 
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Para ahli fikih menetapkan kriteria batasan pada usia budak 
tersebut walaupun itu tidak disinggung dalam hadits ini, sebagaimana 
yang telah dipaparkan di muka. 

Ümar meminta pendapat dalam masalah ini menunjukkan 
sikap imam (pemimpin) yang menanyakan tentang suatu hukum bila 
dia tidak mengetahuinya, atau mengandung unsur keraguan, atau ingin 
memastikan. 


Pelaiaran vang dapat diambil: 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa tertentu 
kadang tidak diketahui oleh para pembesar dan hanya 
diketahui oleh orang lain. 

2. Hadits ini mengandung sanggahan terhadap muqallid 
(pengikut) yang hanya berdalil dengan hadits yang 
menyelisihi, dengan dalih bahwa bila shahih tentu diketahui 
oleh fulan misalnya. Sebab, orang seperti Ümar saja terkadang 
tidak mengetahui suatu hadits, apalagi orang yang lebih rendah 
darinya tentu lebih terbuka peluang untuk tidak 
mengetahuinya. 

3. Perkataan Ümar yang meminta didatangkan orang lain yang 
menyaksikan keputusan itu bersama Al Mughirah dijadikan 
alasan oleh orang yang berpendapat keharusan berbilang dalam 
periwayatan, dan mensyaratkan satu hadits tidak diterima bila 
kurang dari dua orang sebagaimana halnya mayoritas 
kesaksian. Namun pendapat ini lemah seperti yang 
dikemukakan oleh Ibnu Daqiq Al Id. Karena banyak riwayat 
yang menyebutkan tentang diterimanya berita satu orang. 
Sedangkan permintaan jumlah (sumber berita) yang lebih dari 
satu dalam masalah tertentu tidak menunjukkan berlakunya hai 
itu untuk semua perkara, karena kemungkinan dalam kasus 
tertentu ada halangan dan sebab tertentu yang menyebabkan 


FATHIJL BAARI — 693 




perlunya pemastian dengan tambahan saksi (sumber berita 
lainnya), apalagi bila ada indikasi yang melemahkan. Ini 
seperti halnya kisah Ümar bersama Musa ketika meminta izin. 
Penjelasannya telah dipaparkan dalam pembahasan tentang 
meminta izin, kemudian nanti juga akan dikemukakan pada 
bab bolehnya hadits ahad dalam pembahasan tentang hukum. 
Dalam kisah Abu Musa tersebut. Ümar menyatakan bahwa dia 
ingin memastikan. 

4. Redaksi, äi j— <Jl — it ( mengenai wanita yang keguguran) 

lebih jelas menunjukkan perlunya membedakan antara 
keluamya janin dalam keadaan hidup dan dalam keadaan mati 
daripada redaksi dalam hadits Abu Hurairah, J *—i ^š 

(memberi keputusan dalam masalah janin). 

5. Dalam mewajibkan denda berupa budak, para ahli fikih 
mensyaratkan keluamya janin dalam keadaan mati yang 
disebabkan oleh tindak kejahatan. Jika janin keluar dalam 
keadaan hidup kemudian meninggal, maka dalam kasus ini 
diwajibkan qishash atau diyat sempuma. Jika ibu si janin 
meninggal dan janinnya tidak keluar, maka menurut ulama 
madzhab Syafi’i, tidak ada kewajiban apa-apa, karena tidak 
dapat dipastikan keberadaan janin. Berdasarkan hai ini, apakah 
yang menjadi patokan adalah keluamya janin atau kepastian 
adanya janin? Ada dua pendapat mengenai hai ini. Yang lebih 
shahih adalah yang kedua, yaitu bila perempuan itu dibedah 
pemtnya maka akan tampak janinnya. 

Adapun bila kepala janin keluar —misalnya— setelah dia 
dipukul, laiu sang ibu meninggal dan bayinya tidak sampai 
keluar, maka Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Orang yang 
berpendapat demikian perlu menakwilkan riwayatnya dan 
mengartikannya bahwa itu berarti janinnya telah keluar, 
walaupun dalam lafazhnya tidak ada yang menunjukkan itu.” 


694 — FATHUL BAARI 



6 . 


7. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud, '—0 i» c —j ai c JašLÄ 


{Sehingga menggugurkan bayi yang telah tumbuh rambutnya 
dalam keadaan meninggat). Dalam redaksi ini j elas 
menunjukkan bahwa janin tersebut telah keluar (terpisah dari 
ibunya). Redaksi yang menggabungkan itu terdapat dalam 
hadits Az-Zuhri. Sementara dalam riwayat Abdurrahman bin 
Khalid bin Musafir yang telah dikemukakan dalam 

o Ž" 

pembahasan tentang pengobatan disebutkan, Lj&ü 

o ^ ^ ^ J/ 1« 

t - g- h ; ^ IajJj J~ää (Zü/m mengenai perutnya, padahal dia 

sedang hamil, hingga membunuh anak di dalam perutnya ). 
Dalam riwayat Malik mengenai masalah ini disebutkan, 


{Sehingga dia mengeluarkan janinnya ). 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa hukum tersebut adalah 

khusus terkait dengan anaknya perempuan merdeka, karena 

/ • / 

kisahnya mengenai itu. Sedangkan redaksi, ^ L_ii š 

{mengenai wanita yang keguguran ) walaupun bersifat umum, 
namun periwayatnya menyebutkan bahwa dia menyaksikan 
peristiwa yang khusus. Para ahli fikih telah menunjukkan 
beberapa sikap tentang masalah ini. Ulama madzhab Syafi’i 
berkata, “Yang diwajibkan pada kasus janin hamba sahaya 
adalah sepuluh kali nilai ibunya, seperti yang diwajibkan 
dalam kasus janin perempuan merdeka bahwa diyatnya adalah 
sepuluh kali. Selain itu, hukum tersebut khusus bagi janin yang 
dihukumi Islam, dan tidak ada keterangan mengenai janin yang 
dihukumi Yahudi atau Nashrani.” Di antara para ahli fikih ada 
yang mengqiyaskannya pada janin yang dihukumi Islam, 
namun ini tidak terdapat di dalam haditsnya. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa pembunuhan tersebut 
tidak dianggap sebagai pembunuhan disengaja. 
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8. Hadits ini dijadikan sebagai dalil dalam hai tercelanya bersajak 
saat bertutur kata. Letak tidak disukainya hai ini adalah bila 
tampak dibuat-buat. Demikian juga yang secara spontan, tapi 
dengan catatan bahwa hai itu dilakukan dalam rangka 
menghalangi yang haq atau mengukuhkan yang batil. Tapi bila 
terlontar secara spontan dan dia dalam kebenaran atau perkara 
yang mubah, maka tidak makruh, bahkan sebagiannya disukai. 
Contohnya, ungkapan yang mengandung peringatan bagi yang 
bertentangan dengan ketaatan, seperti yang dikatakan oleh Al 
Qadhi pada salah satu risalahnya, “Atau untuk menanggalkan 
suatu kemaksiatan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu 
Al Faraj bin Al Jauzi dalam sebagian nasihatnya.” Itulah 
pengertian mengenai apa-apa yang berasal dari Nabi SAW dan 
juga dari para salaf shalih. Menurut saya, bersajak ketika 
bertutur kata yang terlontar dari Nabi SAW dilakukan secara 
tidak disengaja, tapi itu bertepatan dengan ketinggian bahasa 
beliau. Memang ada orang setelah beliau yang seperti itu, 
namun pada umumnya itu dilakukan secara disengaja. Selain 
itu, tingkatan mereka dalam hai ini pun sangat beragam. 


26. Janin yang Dikandung Wanita, dan Bahwa Tebusannya 
Menjadi Tanggungan Ayah dan Ashabah Ayahnya, Bukan 
Tanggungan Anak 


/ / A ai \ < / . <■ 

"fs o . ©✓ , /, w y i*' ^ + i \" + i t* * ' . f \ 9 ' 

LS* 33 ^ ^ J* 9 *** 01 ‘.Ojij* J* 


—i 1ö'Oj “J Xa\ jtlp jyu OCkJ ^ ^ 
LfelJ jj* 01 j 4-ip aMI Aili tC-jšjj 

6909. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW memberi 
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keputusan kepada janin seorang wanita dari bani Lahyan dengan diyat 
seorang budak laki-laki atau budak perempuan. Kemudian perempuan 
yang diberikan keputusan denda itu meninggal, laiu Rasulullah SAW 
memutuskan bahwa warisannya diberikan untuk anak-anaknya dan 
suaminya, sedangkan diyatnyamenjadi tanggungan ashabah- nya. 


* * . " , ^ * , A . f / 9 Ä'), 9/ o ^ ^ 0 ^ 

AIP j 0 ui U) j” 

\ —^Laä i^j {j* 01j!:J l5 

io d)l ri-g-ij es? 

.4#* £iii ^ of jf 44^ 


6910. Dari Ibnu Al Musayyib dan Abi Salamah bin 
Abdirrahman bahwa Abu Hurairah RA berkata, “Dua perempuan dari 
suku Hudzail berkelahi, laiu salah seorang dari keduanya melempari 
lainnya dengan batu hingga membunuhnya dan janin yang ada dalam 
perutnya. Setelah itu mereka mengadu kepada Nabi SAW, laiu beliau 
memutuskan, bahwa diyat janinnya adalah seorang budak laki-laki 
atau budak perempuan, dan beliau memutuskan bahwa diyatnya 
perempuan itu ditanggung oleh aqilah- nya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab janinnya yang dikandung wanita, dan Bahwa tebusannya 
menjadi tanggungan ayah dan ashabah ayahnya, bukan tanggungan 
anak). Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
dari dua jalur yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Al 
Ismaili berkata, “Demikian Al Bukari mencantumkan judulnya, bahwa 
tebusan (diyat) ditanggung oleh ayah dan ashabah ayah, sementara 
dalam haditsnya tidak menyebutkan keharusan ayah menanggung 
denda itu. Jika yang dimaksud adalah ibu yang melakukan tindak 
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kejahatan itu, maka keputusan terhadapnya memang sudah ditetapkan, 
baik dia hidup atau pun mati, maka diyatnya menjadi tanggungan 
ashabah-nya?’ 

Yang bisa dijadikan pedoman adalah pendapat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Baththal. Maksudnya, diyat perempuan yang 
terbunuh menjadi tanggungan ayahnya perempuan yang membunuh 
dan ashabah-nya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ayahnya dan ashabah ayahnya 
adalah ashabah-nya, maka ini sesuai dengan redaksi hadits pertama 

✓ / o • * * 

pada bab ini, J— ä*lt öVj (Dan bahwa diyatnya menjadi 

tanggungan ashabahnyd). Ini dijelaskan juga oleh redaksi hadits 
kedua pada bab ini, '—«'V— 2 — 1? ^ {Dan beliau 

memutuskan bahwa diyatnya perempuan itu ditanggung oleh 
aqilahnya). Imam Bukhari menyebutkannya dengan kata i-Jljll (ayah) 

untuk mengisyaratkan kepada lafazh pada sebagian j aim periwayatan 
kisah ini. 

Kemudian redaksi (pada judul), “bukan tanggungan anak,” 
Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, anaknya perempuan itu, jika 
tidak termasuk ashabah-nya maka tidak turut serta menanggung 
diyatnya, karena diyatnya menjadi tanggungan ashabah selain dzawil 
arham. Karena itulah saudara-saudara seibu tidak turut menanggung 
diyatnya. Konotasi hadits ini, bahwa orang yang mewarisinya tidak 
menanggung diyatnya jika dia tidak termasuk ashabah-nya." 

Ini memang telah disepakati oleh para ulama seperti yang 
dikemukakan oleh Ibnu Al Mundzir. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebelum ini telah saya kemukakan, 
bahwa dalam riwayat Usamah bin Ümar disebutkan, Uut :tij»t Jüš 

Jt te. äjjüt :j JLj illi- J^t J Ui {Ayahnya kemudian 


berkata, “Semestinya diyatnya ditanggung oleh anak-anaknya. ” Maka 
Nabi SAWbersabda, “Diyat ditanggung oleh ashabah [kerabat]. ”) 
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27. Orang yang Meminta Bantuan kepada Budak Atau Anak 

Kecffl 


tSdf. J; '^i J\ 'J* ix. ff öf ^"'iT> 


.&* J i)» i, A 


Disebutkan bahwa Ummu Sulaim mengirim utusan kepada 
pengajar para j uru tülis: “Kirimkan kepadaku para budak untuk 
mengurai bulu, dan jangan engkau kirimkan orang merdeka 
kepadaku.” 


’yj\ SUt 'JUj4&Ä\ Ju Äi mS dJ :Jli ‘jU 

' * 

I_j :Ju» lll<j ÄI ÄI Jj (_Ji (d «jÄdl* ä>J]9 

Jj& ?%}\ 5 OJbxf IJl5 { J*S C4i)i J yM J 

y Sr " / / 

,rpj y, t 0 Ži ii» a ^ e vii j ju ii ä> .>111} 

,ii& lii £Uf p ^ wf J 


6911. Dari Anas, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW tiba di 
Madinah, Abu Thalhah meraih tanganku, laiu membawaku kepada 
Rasulullah SAW lantas berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Anas adalah seorang budak cerdas, biarkan dia melayanimu’. Maka 
aku pun melayani beliau baik dalam keadaan bermukim maupun 
dalam keadaan melakukan peijalanan. Demi Allah, beliau tidak 
pemah mengatakan kepadaku mengenai sesuatu yang aku lakukan, 
‘Mengapa engkau lekukan ini seperti ini?’ dan tidak pula mengenai 
sesuatu yang tidak aku lakukan, ‘Mengapa engkau tidak melakukan 
ini seperti ini’?” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang meminta bantuan kepada budak atau anak 
ketil). Demikian redaksi yang dicantumkan oleh mayoritas, yaitu 
dengan huruf nun sedangkan dalam riwayat An-Nasafi dan Al 

Isma’ili dicantumkan dengan huruf ra\ {meminjam). Al 


Karmani berkata, “Kesesuaian bab ini dengan pembahasannya (yakni 
diyat), bahwa bila orang yang dimintai tolong itu meninggal, maka 
harus mengganti harga budak itu atau diyat orang merdeka. 


<-d—Sxll ^3} t)l jTJbj {Disebutkan bahwa Ummu 

/ !> / ’ 

Sulaim mengirim utusan kepada pengajar para juru tülis). Dalam 
riwayat An-Nasafi disebutkan, jilü {Pengajar para juru tülis). 

0 } L - JUif {Kirimkan kepadaku para budak untuk 

mengurai). Kata —& disebutkan dengan harakat dhammah pada 


huruf fa' dan syin. 



9 * ' * *9 % 

°j y'j \jjyfi {Bulu, dan jangan engkau kirimkan orang 


merdeka kepadaku). Demikian redaksi dalam riwayat jumhur, yaitu 

dengan harakat kashrah pada huruf hamzah dan harakat fathah pada 

* 

huruf lam, laiu ya\ Sementara Ibnu Baththal menyebutkannya, *5fi 


{kecuali), yaitu kata pengecuali, dia pun menjelaskankan berdasarkan 
lafazh ini. Ini adalah kebalikan dari makna riwayat j amaah. 


Atsar ini diriwayatkan secara maushul Ats-Tsauri dalam kitab 
Al Jami’ dan Abdurrazzaq dalam kitab Al Mushannaf dari 
Muhammad bin Al Munkadir, dari Ummu Salamah. Tampaknya, ada 
keterputusan sanad di antara Ibnu Al Munkadir dan Ummu Salamah, 
karena itu tidak ditegaskan. 

Kemudian Imam Bukhari mengemukakan hadits Anas 
mengenai pelayanannya kepada Nabi SAW, baik dalam keadaan 
bermukim maupun dalam keadaan bepergian dengan permohonan 
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Abu Thalhah kepada Nabi SAW, dan dikabulkan oleh beliau. Abu 
Thalhah adalah suaminya Ummu Anas, dan permohonan Abu Thalhah 
itu atas usulan Ummu Anas (ibunya Anas). Saya telah menjelaskan ini 
di awal pembahasan tentang wasiat. 

Ibnu Baththal berkata, “Ummu Salamah mensyaratkan 
merdeka, karena jumhur ulama mengatakan, bahwa orang yang 
meminta bantuan kepada orang merdeka yang belum baligh atau 
kepada budak tanpa seizin majikannya, laiu orang yang dimintai 
bantuan itu meninggal karena pekeijaan tersebut, maka dia (yang 
meminta bantuan) menanggung harga budak tersebut, sedangkan diyat 
orang merdeka menjadi tanggungan aqilah-ny^' 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tentang perbedaan ini perlu diteliti 
lebih j auh. 

Ibnu At-Tin menukil pendapat yang dikatakan oleh Ibnu 
Baththal, kemudian menukil juga dari Ad-Dawudi, dia berkata, 
“Tindakan Ummu Salamah itu diartikan, bahwa dia memerlukan 
mereka. Sehingga tidak ada perbedaan antara orang merdeka dan 
hamba sahaya.” 

Menurut nukilan dari yang lain, dia mensyaratkan bukan orang 
merdeka, karena dia adalah ibu kita, maka harta kita adalah seperti 
hartanya, dan budak kita seperti budaknya, sedangkan dia menyukai 
anak-anak kita. 

Al Karmani berkata, “Kemungkinan maksud Ummu Salamah 
melarang mengirimkan orang merdeka adalah untuk memuliakan 
orang merdeka, karena bila teijadi kematian maka dia tidak dapat 
menjaminnya. Beda halnya dengan budak, karena dia bisa 
menjaminnya bila meninggal.” 

Atsar ini menunjukkan bolehnya mempekeijakan orang 
merdeka dan anak-anak tetangga untuk pekeijaan yang tidak sulit dan 
tidak dikhawatirkan binasa, seperti yang disebutkan dalam hadits bab 
ini. hai ini telah diisyaratkan di akhir pembahasan tentang wasiat. 


FATHUL BAARI — 701 


J_ s- (£)ari Abdul Aziz). Dia adalah Ibnu Shuhaib. 

Dalam pembahasan tentang wasiat telah dikemukakan nasabnya 
dalam hadits ini juga. 


Kesesuaian atsar Ummu Salamah dengan kisah Anas, bahwa 
keduanya menyebutkan tentang mempekeijakan anak kecil dengan 
izin walinya, dan berlaku pada tradisi dalam hai tersebut. Ummu 
Salamah mengkhususkan budak untuk itu, karena menurutu tradisi, 
hai itu harus dilakukan dengan kerelaan majikan mempekerjakan 
budaknya dalam pekeijaan yang ringan. Beda halnya dengan orang 
merdeka, karena menurut tradisi, tidak membolehkan mempekeijakan 
orang merdeka layaknya budak. Sedangkan kisah Anas, saat itu dia 
berada dalam pengasuhan ibunya, laiu ibunya melihat kemaslahatan 
untuk melayani Nabi SAW sehingga dapat mendatangkan manfaat, 
baik cepat maupun lambat. Oleh sebab itu, dia menghadirkannya 
dengan ditemani oleh suaminya, maka penghadiran itu kadang 
dinisbatkan kepadanya dan kadang kepada suaminya. Ini yang 
pertama kali dilakukan oleh Ummu Sulaim ketika pertama kali Nabi 
SAW tiba di Madinah seperti yang telah dipaparkan pada “bab akhlak 
mulia” dalam pembahasan tentang adab. 


Sementara itu. Abu Thalhah mempunyai kisah lain dalam 
menghadirkan Anas, yaitu ketika Nabi SAW hendak berangkat ke 
Khaibar, beliau SAW bersabda kepada Abu Thalhah saat beliau 
hendak berangkat ke Khaibar, C—i-J 

("Tolong carikan anak untukku yang akan berangkat bersamaku. ” 
Laiu dia menghadirkan Anas untuk beliau). Segi pemaduannya telah 
saya jelaskan dalam pembahasan tentang adab. 

Al Kannani berkata, “Kesesuaian hadits ini dengan judulnya, 
bahwa pelayanan itu dianggap sebagai bantuan.” 

Tentang perkataan Anas di akhir haditsnya, ^ Jö Ui 

OLÜ tJLJ> 'J j*l p rj cJUp $ {Beliau tidak 
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pemah mengatakan kepadaku mengenai sesuatu yang aku lakukan, 
"Mengapa engkau lekukan ini seperti ini? dan tidak pula tentang 
sesuatu yang tidak aku lakukan, "Mengapa engkau tidak melakukan 
ini seperti ini?”) Demikian redaksi yang dicantumkan di sini dengan 
bentuk tunggal untuk menetapkan dan menafikan. Dalam menetapkan 
maksudnya cukup jelas, sedangkan untuk menafikan, Ibnu At-Tin 
berkata, “Maksudnya, beliau tidak pemah mencelanya karena sesuatu 
pun yang dilakukannya, walaupun itu kurang memenuhi kehendaknya. 
Ini adalah bentuk pemaafan dan kelembutan hati beliau. Beliau juga 
tidak pemah mencelanya karena sesuatu yang ditinggalkan (tidak 
dilakukan) karena Anas khawatir salah bila melakukannya. Inilah 
yang diisyaratkan dengan perkataannya, ii& Ü* (ini seperti ini). Jadi, 

selain beliau memaafkan kekurangan yang dilakukan Anas karena 
tidak memenuhi kehendaknya, beliau juga memaafkan apa yang tidak 
dilakukannya karena khawatir teijadi kesalahan darinya bila 
melakukannya, dan seandainya Anas melakukannya laiu kurang 
memenuhi kehendak beliau, tentu beliau juga memaafkannya.” 


Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Ismail, yaitu Ibnu Ibrahim yang dikenal dengan Ibnu Ulayyah, 


mengabarkan kepadaku dalam riwayatnya pada bab ini dengan 
redaksi, <d*i» «liisi il Slj (Dan tidak pula tentang sesuatu yang 


tidak aku lakukan, Mengapa engkau tidak melaukannya? ”) Ini 
termasuk riwayat orang besar yang berasal dari orang kecil, karena 
Ibnu Ulayyah terkenal dengan riwayatnya dari Ibnu Juraij, sedangkan 
di sini Ibnu Juraij meriwayatkan dari muridnya. 
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28. Lubang Penambangan dan Sumur yang Menyebabkan 
Kecelakaan Tidak Ada Tebusannya 


“ f ss f f o -- - » ö . •' • f" •* (I e o s o s 

l) 1 tflj—j^ ^ ^ ji jt j p 

" / /- ^ -XX X 

tjllir ^Üij CjC>- ^P" 'j 9r fr^*- 5 ***^ ^ LS^ 5 ^ 

jir> ^ oouio 


6912. Dari Sa’id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin 
Abdirrahman dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Hewan ternak yang terlepas kemudian merusak tidak dikenakan 
dendan, sumur 1 tidak dikenakan denda, dan penambangan' tidak 
dikenakan denda, sedangkan harta terpendam (temuan dalam tanah) 
dikenakan zakat sebesar seperlima." 


Keterangan Hadits : 

(Bab lubang penambangan dan sumur yang menyebabkan 
kecelakaan tidak ada tebusannya). Demikian redaksi Imaxn Bukhari. 
Dia memberinya judul dengan redaksi sebagian hadits, laiu setelahnya 
dia menyebutkan sebagiannya secara terpisah, dan dalam pembahasan 
tentang zakat dia mencantumkan judul yang lain. Dalam pembahasan 
tentang minuman telah dikemukakan hadits dari jalur Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah secara lengkap, dan itu dimulai dengan lubang 
penambangan, laiu sumur. Di sini, Imam Bukhari mengemukakannya 
dari jalur Al-Laits, dia mengatakan, ^4 —¥ J—<1 (Ibnu Syihab 

menceritakan kepadaku). Ini termasuk yang didengar oleh Al-Laits 


1 Baik sumur tua atau milik seseorang, kemudian ada orang atau binatang 
terjatuh, atau mengupah orang untuk menggali sumur, kemudian orang tersebut 
jatuh ke dalamnya. 

2 Seperti orang yang menambang pada tanah tak bertuan kemudian ada orang 
yang terjatuh, atau menyuruh orang kemudian terjatuh. 
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dari Az-Zuhri, dia memang banyak meriwayatkan darinya baik 
dengan perantara maupun tanpa perantara. 


j—5' r 1 —i j? jU*- 1 j* (Dari 5a 'id bin Al 

Musayyab dan Abu Salamah bin Abdirrahman). Demikian redaksi Al- 
Laits yang memadukan keduanya dan disepakati oleh mayoritas, 
sedangkan sebagian mereka hanya menyebutkan Abu Salamah. Dalam 
pembahasan tentang zakat telah dikemukakan riwayat Malik dari Ibnu 

Syihab, dia mengatakan, jüj-Jt .lp J> ijL jpj i...lÜJt jj jul* ^p 

/ / ■ / / ✓ 


(Dari Sa'id bin Al Musayyab dan dari Abi Salamah bin 
Abdirrahman). Redaksi ini kadang diduga bahwa dari Abu Sarid 
secara mursal, sedangkan dari Abu Salamah secara maushul. Imam 
Muslim dan An-Nasari meriwayatkannya dari riwayat Yunus bin 
Zaid, dari Ibnu Syihab, dari Sarid bin Al Musayyab dan Ubaidullah 
bin Abdillah, dari Abu Hurairah. 


Ad-Daraquthni berkata, “Riwayat yang terpelihara adalah 
riwayat yang berasai dari Ibnu Syihab, dari Sarid dan Abu Salamah, 
namun perkataan Yunus tidak tertolak.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Al Auzari dari Az-Zuhri mengenai perkataannya, in J —li j— p {dari 

Ubaidullah), tapi dia mengatakan, £ j—jt j_i {dari Ibnu Abbas ) 

sebagai ganti redaksi, aj—j^i ^—>i j —p {dari Abu Hurairah). Ini adalah 

persepsi orang yang Yusuf bin Khalid meriwayatkan darinya 
sebagaimana yang diperingatkan oleh Ibnu Adi. Sufyan bin Husain 
meriwayatkan bagian dari hadits ini, dari Az-Zuhri dari Sarid saja, 
dari Abu Hurairah. Seorang periwayat dha ’if meriwayatkan 
sebagiannya, dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Anas. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Adi, dan itu keliru. Imam 
Muslim juga meriwayatkan hadits ini secara lengkap dari riwayat Al 
Aswad bin Al Ala' dari Abu Salamah. Bereapa periwayat, termasuk 
Muhammad bin Ziyad, juga meriwayatkannya dari Abu Hurairah, 
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seperti yang disebutkan pada bab setelahnya, dan juga Hammam bin 
Munabbih yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i. 

(Hewan ) adalah bentuk ta 'nits dari kata j*—yang 

artinya binatang. Kadang juga digunakan sebagai sebutan untuk setiap 
hewan selain manusia, dan kadang juga sebagai sebutan untuk orang 
yang tidak fashih, namun yang dimaksud di sini adalah binatang atau 
hewan. 

j\—?r (Tidak dikenakan denda). Maksudnya, sia-sia atau tidak 


dikenakan tanggungan apa pun. Demikian yang disandarkan oleh Ibnu 
Wahab kepada Ibnu Syihab, sementara yang disandarkan kepada 
Malik, artinya adalah yang tidak dikenakan diyat. Asalnya, orang 
Arab biasa menyebut sungai dengan jubaar, yakni tidak ada apa-apa 
di dalamnya. 

At-Tirmidzi berkata, “Sebagian ulama menafsirkan, bahwa ai 
ajmaa' adalah hewan yang berpindah tempat dari pemiliknya 
(terlepas), sehingga kerusakan apa pun yang ditimbulkan dari 
berpindah-pindahnya hewan itu tidak dikenakan tanggungan atas 
pemiliknya.” 

Sementara Abu Daud, setelah meriwayatkan hadits ini berkata, 
“Al ajmaa' adalah hewan yang berpindah-pindah tanpa disertai 
seorang pun (terlepas). Biasanya, teijadi di siang hari dan tidak teijadi 
pada malam hari.” 


Dalam riwayat Ibnu Majah, di akhir hadits Ubadah bin Ash- 
Shamir disebutkan, Sl > 4 !*' j* j&hj i&Jšj f&Sli j* *U**Jij 

* * s ^ 


faj». (Al Ajmaa' adalah binatang ternak dan lainnya. Sedangkan ai 

jubaar adalah sia-sia yang tidak ada tanggungan ). Demikian 
pencantuman penafsiran yang disisipkan, dan tampaknya itu dari 
riwayat Musa bin Uqbah. Sementara Ibnu Al Arabi menyebutkan, 
bahwa fungsi untuk mengangkat dan menepiskan yang 

termasuk kategori negatif. Ism fa il dan ism maf ul untuk menafikan 
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maknanya, sebagaimana juga untuk menetapkan maknanya. Guru 
kami menanggapinya dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, bahwa itu untuk 
mengangkat, karena kerusakan-kerüsakan yang dilakukan oleh 
manusia menjadi tanggungannya, sedangkan kerusakan ini dihapuskan 
karena tidak disertai oleh orang (yakni karena binatangnya beijalan 
sendiri). Penjelasan lain tentang ai ajmaa ' akan dipaparkan pada bab 
berikutnya. 

jL_£- yj\j (Dan sumur tidak dikenakan dendci). Dalam riwayat 

Al Aswad bin Al Ala' yang diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, 
j'—«£■ '—j —(Dan sumur yang menimbulkan kecelakaan tidak 

dikenakan denda). Kata ai biru disebutkan dengan harakat kasrah 
pada huruf ba ', laiu ya' ber -hamzah dengan harakat sukun dan boleh 
juga di-tashil. Ini adalah lafazh muannats dan kadang juga dianggap 
mudzakkar, maknanya sumur atau sumur tua dan tempat air. Bentuk 
jamaknya adalah ab 'ur dan aabaar. 

Abu Ubaid berkata, “Yang dimaksud dengan sumur di sini 
adalah sumur tua yang tidak diketahui pemiliknya yang biasanya 
berada di pedalaman, laiu ada seseorang atau binatang teijatuh ke 
dalamnya, maka tidak ada seorang pim yang bertanggung jawab (tidak 
ada yang menanggung diyatnya). Demikian juga bila seseorang 
menggali sumur di tanah miliknya, atau di area tanah yang 
digarapnya, laiu ada seseorang atau lainnya yang teijatuh ke dalamnya 
hingga meninggal, maka dia tidak bertanggung jawab bila tidak ada 
sesuatu yang menyebabkan orang terperosok ke dalamnya secara 
sengaja dan tidak ada unsur menjebak. Begitu juga bila seseorang 
menyewa orang lain untuk menggali sumur untuknya, laiu orang itu 
teijatuh, maka dia tidak bertanggung jawab. Sedangkan orang yang 
menggali sumur di jalanan yang biasa dilewati oleh kaum muslimin, 
atau di tanah milik orang lain tanpa seizinnya, laiu ada orang yang lain 
yang celaka karenanya, maka aqilah-nya harus menanggungnya dan 
tebusannya dari hartanya. Jika yang celaka itu selain manusia, maka 
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yang menanggung adalah orang yang menggali sumur itu. Termasuk 
kategori sumur adalah lobang berdasarkan perincian tädi. Yang 
dimaksud dengan '—adalah setiap cedera atau luka yang teijadi 

karena masuk ke dalam sumur.” 

Iyadh dan jamaah mengatakan, bahwa diungkapkan dengan 
kata ai jarhu (luka atau cedera), karena biasanya yang teijadi 
demikian, atau sebagai contoh yang membedakan dengan selainnya. 
Sedangkan hukumnya dalam semua kerusakan yang diakibatkan oleh 
itu adalah sama, baik yang menimpa jiwa maupun harta. 

Ibnu Baththal berkata, “Ulama madzhab Hanafi menentang 
pendapat itu. Mereka menyertakan si penggali sumur secara mutlak 
karena mengqiyaskannya dengan penunggang binatang. Namun 
sebenamya tidak boleh mengqiyaskan bila ada nash.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Riwayat-riwayat yang masyhur 
sepakat menyebutkan kata j—~ J' (sumur), namun ada riwayat janggal 

yang menyebutkan dengan lafazh, j\— (api), artinya menurut mereka, 

orang yang menyalakan api pada sesuatu yang boleh dinyalakan 
(misalnya lampu, kompor dsb), laiu api itu menyambar sesuatu (yang 
tidak dimaksudkannya, atau merembet sehingga teijadi kebakaran), 
maka dia tidak menanggung kerugian. Sebagian periwayat mengganti 
tulisannya, karena orang-orang Yaman menulis lafazh j'—3', sehingga 

sebagian mereka mengira bahwa itu adalah laiu diriwayatkan 

seperti itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, penakwilan ini dinukil oleh Ibnu 
Abdil Barr dan lainnya dari Yahya bin Ma’in, dan dia menyatakan, 
bahwa Ma’mar mengganti tulisannya, dia meriwayatkannya dari 
Hammam, dari Abu Hurairah. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Ibnu Ma’in tidak mengemukakan 
dalil untuk perkataannya itu, dan ini tidak dapat menyangkal hadits- 
hadits para periwayat tsiqah .” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, prediksi tidak dapat menyangkal 
para haflzh yang tsiqah. Apa yang dikatakan oleh Ibnu Ma’in 
dikuatkan oleh kesepakatan para huffazh dari kalangan para sahabat 
Abu Hurairah yang menyebutkan jt?!' (sumur) dan tidak menyebutkan 

jl—tli (api). Imam Muslim menyebutkan, bahwa tanda kemungkaran 

dalam haditsnya orang yang memperbaharui adalah bersandar kepada 
seorang yang masyhur karena banyaknya hadits dan murid, laiu 
mengemukakan darinya dengan redaksi yang tidak seperti pada 
mereka. Ini termasuk kategori tersebut. Ini dikuatkan juga, bahwa 
dalam riwayat Ahmad dari hadits Jabir disebutkan dengan redaksi, 
jt*- LJjJij (Dan sumur yang menimbulkan kecelakaan tidak dikenakan 

denda). Kata ai jubbu di sini berarti sumur. Para hafizh sepakat untuk 
menyalahkan Sufyan bin Husain karena meriwayatkan hadits bab ini 
dari Az-Zuhri dengan redaksi, —jt (Käki [binatang yang 

menimbulkan kerusakan] tidak dikenakan denda). Hai ini karena Az- 
Zuhri banyak meriwayatkan hadits dan banyak muridnya, laiu Sufyan 
meriwayatkan sendirian darinya dengan redaksi ini sehingga dianggap 
munkar. 

Asy-Syafi’i berkata, “Ini tidak shahih .” 

Ad-Daraquthni berkata, “Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah 
oleh Sa’id bin Al Musayyib, Abu Salamah, Ubaidullah bin Abdillah, 
Al A’raj, Abu Shalih, Muhamamd bin Ziyad dan Muhaxnmad bin 
Sirin, namun mereka tidak menyebutkaimya. Demikian juga yang 
diriwayatkan oleh para sahabat Az-Zuhri.” 

Hukum yang dinukil oleh Ibnu Al Arabi adalah benar, dan itu 
mungkin diterima dari segi maknanya karena bisa dikategorikan 
dengan binatang yang lepas, sehingga bisa dicakupkan kepada setiap 
benda. Seandainya seseorang tersandung laiu kepalanya membentur 
dinding lantas meninggal atau kepalanya retak, maka si pemilik 
dinding tidak dikenakan kewajiban apa-apa. 
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j t öa *US\j (Dan penambangan tidak dikenakan dendd). 

Dalam riwayat Al Aswad bin Al ‘Ala' yang diriwayatkan oleh Muslim 
disebutkan, OJ —(Dan pada penambangan yang 

menimbulkan kecelakaan tidak dikenakan dendan ). Hukumnya sama 
seperti sumur, hanya saja lafazh j—(sumur) adalah lafazh muannats 

sedangkan (penambangan atau galian) adalah lafazh mudzakkar. 

Bila seseorang menggali tambang di areal miliknya atau di areal mati 
(lahan mati tak bertuan), laiu seseorang teijatuh ke dalamnya, maka 
darahnya tidak diganti dengan diyat. Begitu juga bila menyewa 
(mengupah) seseorang untuk bekeija padanya laiu si pekeija itu 
terjatuh hingga meninggal. Yang tercakup dengan sumur dan 
penggalian tambang adalah setiap pekeija yang bekeija serupa itu, 
seperti orang yang disewa untuk naik ke pohon laiu teijatuh darinya 
hingga meninggal. 

Ir —Jti (Sedangkan harta terpendam [temuan dalam 

tanah] dikenakan zakat sebesar seperlimd). Penjelasannya telah 
dipaparkan dalam pembahasan tentang zakat. 


29. Binatang Yang Menyebabkan Kerusakan Tidak Dikenakan 

Denda 


?. ts o 0 J# ,s °.z u - 0 & * Ci 1 ° A/" 0 • * °i tl--' 

{j* Ü jp^v «. hj ij J Ct 1 - 

Jj Jl 3j .ÄjIjÜI üCJl 01 Nj ^ J^j 

li>-j ^£Jjl JlSj . 14 ^" J. J ^ '4?0' J ^ 

i L 5 Ii_Ji J li J .4^ 1 'J. H sfy>i 4^ Ijilr JC lil 
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yL*jXA l ö\k" d)tj cc-jUs»! UJ y$ä 2utS 3^- üj 


• (j * 

Ibnu Sirin berkata, “Mereka tidak menanggungkan (denda) 
akibat sepakan käki (binatang yang beijalan sendiri) dan mereka 
menanggungkan (denda) akibat tali kekang.” 

Hammad berkata, “Sepakan käki (binatang) tidak ditanggung, 
kecuali bila seseorang mencucuk binatang itu.” 

Syuraih berkata, “Tidak ditanggung, orang yang dibalas oleh 
binatang, yaitu orang yang memukul binatang laiu binatang itu 
menyepak dengan kakinya.” 

Al Hakam dan Hammad berkata, “Bila seorang yang disewa 
(untuk) menuntun keledai yang tunggangi oleh seorang perempuan 
laiu perempuan itu teijatuh, maka tidak ada tanggungan apa-apa 
atasnya.” 

Asy-Sya’bi berkata, “Bila seseorang menuntun binatang 
sehingga memayahkannya, maka dia menanggung apa yang 
diakibatkan olehnya, namim bila dia beijalan di belakangnya 
mengikutinya, maka tidak menanggung.” 


:Ji—s jj— a —IIp avj! *J$\ t <up <&( J(\ Vp 

jlTJI ÜjUUij ( Jü\j (jlIi- piloodi 


6913. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, Diyat hewan (yang terlepas kemudian merusak) tidak 
dikenakan denda, dan pada sumur tidak dikenakan denda, dan pada 
penambangan juga tidak dikenakan denda, sedangkan harta 
terpendam (temuan dalam tanah) dikenakan zakat sebesar seperlima .” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab binatang yang menyebabkan kerusakan tidak dikenakan 
denda). Imam Bukhari mencantumkan judul ini secara terpisah karena 
mengandung beberapa sub bahasan tambahan bila dibanding dengan 
sumur dan penambangan. Sekilas tentang masalah itu telah disinggung 
pada bab sebelumnya. 

:'JtJ&ji' Jt*j (Ibnu Sirin berkata, “Mereka tidak 
menanggungkan [denda]). Lafazh —> disebutkan dengan tasydid 


pada huruf nun. 

ä__ki2l {Akibat sepakan käki [binatang yang berjalan 


sendiri]). Maksudnya, menyepak dengan käki. Kalimat, 
nqfahatiddaabbah artinya binatang itu memukul dengan kakinya 
(yakni menyepak). Sedangkan kalimat nafaha bil maal artinya dia 
melemparkan harta. Dan kalimat, nafaha an fulaan atau naafaha an 
fulaan artinya fulan melindungi si fulan. 


äj j? byÜiuj (Dan mereka menanggung denda akibat tali 

kekang). Maksudnya, sesuatu yang ditempatkan pada mulut binatang 
untuk dikendalikan oleh penunggangnya. Artinya, bila binatang itu 
ditunggangi, yang mana penunggangnya memegang tali kendalinya, 
laiu käki binatang itu mengenai sesuatu sehingga merusaknya, maka 
orang yang menunggang itu bertanggung jawab atas kerusakan 
tersebut. Tapi bila binatang itu menendang dengan kakinya tanpa 
disebabkan oleh si penungangnya, maka dia tidak bertanggung jawab. 
Atsar ini diriwayatkan secara maushul Sa’id bin Manshur dari 
Husyaim, “Ibnu Aun menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Sirin.” Sanadnya shahih. Ibnu Abi Syaibah juga mengemukakan 
riwayat serupa dari jalur lainnya, dari Ibnu Sirin. 


\ V iti ÕU_Jl Ir&LJ õf Jöj (Hammad 


berkata, “Sepakan käki binatang tidak ditanggung, kecuali bila 
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seseorang mencucuk binatang itu. ”) Kata ( mencucuk ) artinya 

menusuk pada bagian hidung binatang. Ini Iebih umum, sehingga 
mencakup pemiliknya dan orang lain. Sebagian atsar ini diriwayatkan 
secara maushul Ibnu Abi Syaibah dari jalur Syu’bah, “Aku pemah 
bertanya kepada Al Hakam tentang seseorang yang berada di atas 
tunggangannya, laiu tunggangannya itu menyepak dengan kakinya, 
maka dia pun menjawab, ‘Dia bertanggung jawab’. Sementara 
Hammad mengatakan, ‘Dia tidak bertanggung jawab’.” 

c£r* J üj (Syuraih mengatakan). Dia adalah Ibnu Al Harits Al 
Qadhi yang masyhur. 



apa yang dibalaskan [oleh binatang], yaitu orang yang memukul 
binatang laiu binatang itu menyepak dengan kakinya). Diriwayatkan 
secara maushul Ibnu Abi Syaibah dari jalur Muhammad bin Sirin, dia 
berkata, “Pengendali dan penunggang bertanggung jawab, tapi bila 
binatang membalas maka tidak bertanggung jawab.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud membalas adalah, bila ada 
seseorang yang memukul binatang itu laiu binatang itu membalasnya. 
Diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Manshur dari jalur ini dengan 
tambahan, Ül & jJrj üf *i} ji (Atau kepalanya, 


kecuali bila seseorang memukulnya laiu binatang itu membalasnya 
maka tidak ada tanggungan). 


$U?-j J\lj (Al Hakam dan Hammad berkata). Al Hakam 


adalah Ibnu Uyainah, orang Kufah dan termasuk salah seorang ahli 
fikih Kufah, sedangkan Hammad adalah Ibnu Abi Sulaiman, salah 
seorang ahli fikih Kufah juga. 

j —jCi lil (Bila seorang yang disewa 

/ / 

untuk menuntun keledai yang tunggangi oleh seorang perempuan laiu 
perempuan itu terjatuh). Kata lS jlSxih boleh disebutkan dengan harakat 
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kasrah pada huruf ra' dan boleh juga dengan harakat fathah yakni 
Kata artinya adalah jatuh. 


H (Maha tidak ada tcmggungan apa-apa atasnya). 


Maksudnya, tidak bertanggung jawab. 

iis» oi ir ojj ui jfU» oiu iii jišj 

V*ja_J ^_L^si (Asy-Sya ’bi berkata, “Bila seseorang menuntun 


binatang sehingga memayahkannya, maka dia menanggung apa yang 
diakibatkan olehnya, namun bila dia berjalan di belakangnya 
mengikutinya, maka tidak menanggung. ”) Diriwayatkan secara 
maushul Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah dari jalur Ismail bin 
Salim dari Amir, yaitu Asy-Sya’bi, dia berkata, “Bila seseorang 
menuntut binatang dan mengikutkannya, laiu binatang itu mengenai 
seseorang, maka dia bertanggung jawab, tapi bila dia beijalan di 
belakangnya mengikutinya, yakni beijalan sendiri, maka dia tidak 
bertanggung jawab atas apa yang dikenai oleh binatang itu.” 


Ibnu Baththal berkata, “Ulama madzhab Hanafi membedakan 
antara apa yang diikenai oleh binatang dengan käki depan dan käki 
belakangnya, mereka mengatakan, ‘Dia tidak bertanggung jawab atas 
apa yang dikenai oleh käki belakangnya dan ekomya walaupun karena 
suatu sebab, tapi dia bertanggungjawab atas apa yang dikenai oleh 
käki depan dan mulutnya. Laiu Imam Bukhari mengisyaratkan 
bantahan dengan apa yang dinukilnya dari para imam Kufah yang 
menyelisihi itu.” 

Ath-Thahawi berdalih untuk mereka, bahwa tidak mungkin 
menjaga käki belakang dan ekor, dan ini berbeda dengan käki depan 
dan mulut. Dia berdalil dengan riwayat Sufyan bin Husain, 

(/Kerusakan karena] käki [belakang] tidak dikenakan denda). 
Riwayat ini dinilai keliru oleh para ahli hadits. Seandainya shahih, 
maka tentunya käki depan juga tidak diperhitungkan karena 
dikiyaskan dengan käki belakang. Masing-masing dari keduanya 
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(yakni käki depan dan käki belakang) dibatasi dengan kriteria, yaitu 
bila orang yang bersamanya tidak ada keterkaitan langsung dan tidak 
menjadi penyebab. Kemungkinan redaksi hadits, jt- Jr J _ 

(JKerusakan karena] käki [belakang] tidak dikenakan denda ) 
merupakan ringkasan dari hadits, j'—Jr (. Hewan temak [yang 

terlepas kemudian merusak] tidak ada denda atas pemiliknya). Sebab 
itu merupakan bagian dari binatang yang tidak dikendalikan. 

Mereka tidak mengatakan pengkhususan yang umum itu 
dengan konotasinya, sehingga tidak ada dalil bagi mereka dalam hai 
ini. Dalam hadits masalah ini disebutkan tambahan, j\ — Jr J— 

{[Kerusakan karena]) käki [belakang] tidak dikenakan denda). Hadits 
iini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari jalur Adam, dari Syu’bah, 
dan dia berkata, “Adam meriwayatkan tambahan ini sendirian dari 
Syu’bah, dan itu hanya prediksi.” 

Di kalangan ulama madzhab Hanafi juga ada perbedaan 
pendapat, sebagian besar mereka mengatakan, bahwa penumpang 
tidak bertanggung jawab sedangkan pengendali bertanggung jawab 
terhadap käki dan ekor, kecuali bila dia menghentikannya di jalanan. 
Sedangkan pengendali, ada yang mengatakan bahwa dia bertanggung 
jawab atas apa yang dikenai oleh käki depannya atau käki 
belakangnya, karena sepakan (tendangan) binatang itu dalam 
jangkauan penglihatannya sehingga itu memungkinkan dirinya untuk 
menjaganya. Yang benar menurut mereka, bahwa dia tidak 
bertanggung jawab terhadap sepakannya walaupun dia dapat 
melihatnya, karena dia tidak mempunyai kekang terhadap käki 
belakangnya sehingga dia tidak mungkin menjaganya. Ini berbeda 
dengan mulutnya, karena dia dapat mengekangnya dengan tali kekang. 
Demikian juga menurut ulama madzhab Hanbali. 

õj—ijA (£—>' j* {Dari Abu Hurairah). Dalam riwayat Al Ismaili 
dari jalur Ali bin Al Ja’d, dari Syu’bah, dari Muhammad bin Ziyadah 
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disebutkan, ö^a Ui cJuUj (/4Au mendengar Abu Hurairah). 

jdr l^Iip frUiitiil (Diyat Aewa/i yang terlepas kemudian merusak 

tidak dikenakan denda). Dalam riwayat Hamid Al Balkhi dari Abu 
Zaid dari Syu’bah disebutkan, j & *U*«*Jl ( Luka yang diakibatkan 

oleh binatang yang terlepas tidak dikenakan denda). Hadits ini dinukil 
oleh Al Ismaili. Sementara dalam riwayat Al Aswad bin Al Alaq yang 
diriwayatkan oleh Muslim disebutkan, j'—£ '—( Binatang 

lepas yang menyebabkan luka [JcecelakaanJ tidak dikenakan denda). 
Demikian redaksi dalam hadits Katsir bin Abdillah Al Muzani yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan juga dalam hadits Ubadah bin Ash- 
Shamit yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Guru kaini dalam kitab Syarh At-Tirmidzi berkata, 
“Disebutkannya luka bukan sebagai batasan, tapi maksudnya adalah 
kerusakan yang ditimbulkannya dalam bentuk apa pun, baik itu berupa 
luka atau pun lainnya. Yang dimaksud dengan adalah diyat, yakm 

tidak ada diyat atas apa yang dirasaknya.” 

Kemutlakan dalam hai ini dijadikan sebagai patokan oleh 
mereka yang berpendapat bahwa tidak ada tanggungan atas apa yang 
dirusak oleh binatang, baik binatang itu sendirian atau pun bersama 
seseorang; baik seseorang itu menungganginya, menggiringkannya 
atau pun menuntunnya. Demikian penadapat kelompok Zhahiriyah. 
Mereka mengecualikan bila perbuatan (kejadian) itu dinisbatkan 
kepadanya, yaitu dia mengendalikan binatang itu untuk melakukan 
perbuatan tersebut jika dia menungganginya, misalnya mengayun- 
ayunkan tali kekangnya sehingga binatang itu menyepakkan kakinya, 
atau dia menghentaknya atau membentaknya saat menggiringkannya 
atau menuntunnya sehingga binatang itu menabrak apa yang 
dilewatinya. Sedangkan bila tidak dinisbatkan kepadanya maka dia 
tidak menanggung. 

Ulama madzhab Syafi’i mengatakan, bahwa jika binatang itu 
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disertai oleh orang, maka orang itu bertanggung jawab atas apa yang 
dirusakinya, baik berupa jiwa, anggota tubuh, maupun harta, baik dia 
menggiringkan, menunggangi atau pun menuntun; baik itu sebagai 
pemiliknya, penyewanya, orang yang dipekeijakan untuk itu, 
peminjamnya atau pun sebagai orang yang merampasnya; baik 
binatang itu merusak dengan käki depannya, käki belakangnya, 
ekomya maupun kepalanya; dan baik itu malam hari maupun siang 
hari. Alasannya, karena pengrusakan itu tidak ada bedanya antara 
disengaja dan tidak disengaja, dan orang yang menyertai binatang 
maka dialah yang menguasainya. Sebab binatang itu bagaikan alat di 
tangannya, sehingga perbuatan binatang itu dinisbatkan kepadanya, 
baik dia menungganginya atau pun tidak; dan baik dia mengatahuinya 
atau pun tidak. Demikian juga menurut Malik, kecuali bila binatang 
itu bertindak sendiri tanpa disertai oleh seseorang, maka tindakannya 
itu tidak dapat dinisbatkan kepada orang yang di dekatnya. Demikian 
juga pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abdil Barr dari jumhur. 

Dalam riwayat Jabir yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
Bazzar disebutkan dengan redaksi, <WjL*h (Ternak [yang merusak] 

tidak dikenakan denda). Ini mengindikasikan bahwa yang dimaksud 
dengan «•'—adalah hewan yang digembalakan (ditemak). Jadi 

bukan semua binatang, tapi yang dimaksud dengan ÄkSll_St di sini 

adalah ternak yang tidak disertai oleh orang, karena bila disertai orang 
maka dialah yang menguasainya, dan juga maksudnya bukanlah 
binatang yang tidak diberi pakan, seperti dalam masalah zakat. Karena 
yang tidak diberi pakan secara khusus bukanlah yang dimaksud di 
sini. 

Hadits ini adalah dalil yang menjelaskan bahwa tidak ada 
perbedaan antara kerusakan oleh binatang pada tanaman maupun 
lainnya, baik pada malam hari maupun siang hari. Demikian pendapat 
ulama madzhab Hanafi dan golongan Zhahiriyah. Semetara jumhur 
mengatakan, bahwa gugumya tanggungan bila hai itu teijadi di siang 
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hari, sedangkan jika di malam hari maka dia (si pemilik binatang atau 
pun yang ditugasinya) berkewajiban menjaganya. Sehingga bila 
binatang itu merusak akibat keteledorannya, maka itu harus 
menanggung apa yang dirusakan oleh binatangnya. Dalil 
pengkhususan ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i, 
Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari riwayat Al Auza’i, juga 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah dari riwayat 
Abdullah bin Isa, serta yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari riwayat 
Muhammad bin Maisarah dan Isma’il bin Umayyah, semuanya 


meriwayatkannya dari Az-Zuhn, dan Haram bin Muhayyishan Al 
Anshari, dari Al Bara' bin Azib, dia mengatakan, Ä-Jll d cJlT 

Unj 9,S\ fei-» - ol dip <äi dit oudjU \laj\j~ 

u jif J* dij J* j %. a^uii w ö\j J* 

(Bahwa dia pemah memiliki unta yang berkeliaran 


sendiri, laiu masuk ke sebuah kebun dan merusaknya, maka 
Rasulullah SAW memutuskan, bahwa penjagaan kebun di siang hari 
adalah tanggung jawab pemiliknya, dan penjagaan binatang pada 
malam hari adalah tanggung jawab pemiliknya, dan bahwa pemilik 
binatang menanggung apa yang rusak oleh binatangnya pada malam 
hari). 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Al-Laits, dari Az-Zuhri, 

x * < 

dari Ibnu Muhayyishah dengan redaksi, db 0' {Bahwa unta milik 
Al Bara ') dan tidak menyebutkan Haram dalam sanad- nya. 


Abu Daud meriwayatkan dari Ma’mar, dari Az-Zuhn dengan 
menambahkan seorang periwayat di dalam sanad- nya, j— 5 J—* 

ij\ jp {Dari Haram bin Muhayyishah dari ayahnyd). Demikian 


juga yang diriwayatkan oleh Malik dari Asy-Syafi’i darinya, dari Az- 
Zuhri, 2 i\S 0? ■Xa.JfJt j—j Jt jp {Dari Haram bin Sa ’id bin 


Muhayyishah, bahwa unta). Asy-Syafi’i meriwayatkannya dalam 
riwayat Al Muzani, dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dengan menambahkan 
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Haram dan Sa’id bin Al Musayyab, 3-Jtf ü\ :VtJ (Keduanya 

' * 

berkata, “Sesungguhnya unta milik Al Bara \ ") 

Ada perbedaan lain yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari 
riwayat Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahl, laiu 
ada perbedaan pada Az-Zuhn yang cukup beragam. Yang bisa 
dijadikan sandaran adalah riwayat yang dari jalur Haram, dari Al 
Bara . Laiu ada perbedaan pendapat tentang Haram, apakah dia ini 
Ibnu Muhayyishah sendiri atau kan Ibnu Sa’ad bin Muhayyishah. 
Ibnu Hazm berkata, “Di samping itu, dia juga tidak dikenal, tidak ada 
yang meriwayatkan darinya selain Az-Zuhri, dan dia sendiri tidak 
menganggapnya tsiqah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia dinilai tsiqah oleh Ibnu Sa’ad 
dan Ibnu Hibban, tapi dia mengatakan, bahwa Haram tidak pemah 
mendengar dari Al Bara . Berdasarkan hai ini, kemungkinan riwayat 
yang menyebutkannya dari Al Bara', maksudnya adalah tentang kisah 
untanya Al Bara , sehingga dengan demikian riwayat-riwayat itu bisa 
dipadukan. Tapi tidak menolak kemungkinan bahwa Az-Zuhri 
mempunyai tiga guru dalam hai ini. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Walaupun hadits ini mursal, tapi 
masyhur, diceritakan oleh orang-orang tsiqah dan diterima oleh para 
ahli fikih Hijaz.” 

Adapun isyarat Ath-Thahawi bahwa riwayat ini dihapus oleh 
hadits bab ini, dapat ditangggapi bahwa penghapusan tidak dapat 
diterapkan berdasarkan kemungkinan tanpa disertai pengetahuan 
tentang kronologisnya. Yang lebih kuat dari argumen ini adalah 
pendapat Asy-Syafi’i, “Kami mengambil hadits Al Barra' karena 
kebenarannya dan para periwayatnya dikenal, serta tidak diselisihi 
oleh hadits, ( Hewan yang terlepas kemudian merusak tidak 

dikenakan denda ). Karena ini adalah redaksi umum tapi yang 
dimaksud adalah khusus, sehingga ketika beliau mengatakan, 
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adz-dzimmah, yang artinya peijanjian. Contohnya, dzimmatul 
muslimiina waahid (Perjanjian kaum muslimin adalah satu). 

IJ__»Ua £»—äj J—3 jj> {Barangsiapa membunuh jiwa yang ada 

perjanjian damai ). Dari sini Tm am Bukhari memberinya judul dengan 
kata ahli dzimmah, sementara redaksi haditsnya, ü—dan dalam 

pembahasan tentang upeti dia mencatumkan judul “barangsiapa 
membunuh jiwa yang ada peijanjian damai,” seperti redaksi haditsnya. 
Maksudnya, orang yang mengadakan peijanjian damai dengan kaum 
muslimin, baik peijanjian itu dengan upeti, jaminan perlindungan dari 
Sultan, atau pun jaminan keamanan dari seorang muslim. Tampaknya, 
dengan redaksi judul ini Imam Bukhari mengisyaratkan riwayat 
Marwan bin Muawiyah, karena redaksinya, j —J—»' j—? o* 

{Barangsiapa yang membunuh korban dari ahli dzimmah). Sementara 
itu At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, t -—& J3 

iij—hj 2 —ašj -uil ii I {Barangsiapa membunuh orang yang ada 

perjanjian damai yang memiliki jaminan perlindungan Allah dan 
jaminan perlindungan Rasul-Nya). 

Dalam pembahasan tentang upeti telah saya sebutkan orang 
yang menguatkan riwayat Abdul Wahid, dan juga telah saya nukil 
tarjih Ad-Daraquthni terhadap riwayat Marwan karena adanya 
tambahan. Selain itu, saya juga telah menjelaskan, bahwa Mujahid 
bukan mudallis, karena dia memang mendengar dari Abdullah bin 
Amr, sehingga riwayat Abdul Wahid adalah kuat, lantaran telah 
diperkuat dengan hadits lain dan hanya Marwan yang meriwayatkan 
dengan tambahan. 

^ j—i {Tidak akan mencium). Penjelasannya telah dipaparkan 

dalam pembahasan tentang upeti (jizyah). Yang dimaksud dengan 
penafian ini, walaupun ini bersifat umum, namun sebenamya itu 
adalah khusus untuk suatu rentang masa. Karena dalil-dalil aqli dan 
naqli menyatakan, bahwa seseorang yang meninggal dalam keadaan 
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muslim, walaupun dia termasuk para pelaku dosa-dosa besar, maka 
dia akan dihukumi dengan keislamanannya, sehingga tidak kekal di 
neraka, dan nantinya dia akan masuk surga walaupun sebelumnya dia 
diadzab. 

J—( Sungguh dapat tercium). Demikian redaksi riwayat 

mayoritas periwayat, sedangkan riwayat Al Kasymihani tanpa 
mencantumkan huruf lam yakni ir jj. 


lilp jjuji (Empat puluh tahun). Demikian redaksi yang terdapat 

dalam riwayat mereka, sementara riwayat Amr bin Abdul Ghaffar dari 
Al Hasan bin Amr yang dinukil oleh Al Isma’ili disebutkan dengan 
redaksi, l—ilp ( Tujuh puluh tahun). Seperti itu juga redaksi dalam 

hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur 

0 

Muhammad bin Ajlan, dari ayahnya, darinya dengan redaksi, fynj Otj 
'— bi?‘ «jä -—* j—» ’•&: (.Padahal aroma surga sungguh dapat 
tercium dari jarak perjalanan empat puluh tahun). 


Begitu pula riwayat Shafwan bin Sulaim yang telah disinggung 
tädi, dan riwayat Ahmad yang berasal dari jalur Hilal bin Yasar, dari 
seorang laki-laki, dari Nabi SAW, *Asrj J3 && $ }jä OjSw 

'— ja? ; — 5 ja Oij li {Nanti akan ada 


kaum yang memiliki perjanjian damai, maka barangsiapa membunuh 
seseorang dari mereka [secara tidak haqj, maka dia tidak akan 
mencium aroma surga, dan sesungguhnya aroma surga itu sungguh 
dapat tercium dari jarak perjalanan tujuh puluh tahun). 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath, dari jalur 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah dengan redaksi, j* 

f' —* (Dari jarak perjalanan seratus tahun). Sedangkan dalam riwayat 

Ath-Thabarani dari jalur Abu Bakrah disebutkan dengan redaksi, 
{Lima ratus tahun). Selain itu, dalam kitab Al Muwaththa' 
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dalam hadits lainnya disebutkan redaksi, <ÜU jf &rjt tyvj OI 

<» -- / 

f'—* (Sesungguhnya aromanya dapat tercium dari jarak perjalanan 

J 

lima ratus tahun). Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam kitab Al 
Mujam Ash-Shaghir dari hadits Abu Hurairah. Sementara dalam 
hadits Jabir yang disebutkan oleh penulis kitab Al Firdaus, t 01 

{»'—'(■ ciii ja Ujlb (Sesungguhnya aroma surga dapat tercium dari 

* ' 

jarak perjalanan seribu tahun). 

Peibedaan ini cukup mencolok, sehingga Ibnu Baththal 
berkata, “Empat puluh tahun adalah batasan yang paling minim. 
Barangsiapa mencapainya, berarti amal, keyakinan dan 
penyesalahnnya yang paling banyak. Seakan-akan dia dapat mencium 
aroma surga yang dihembuskan oleh ketaatan. Tujuh puluh tahun 
adalah bagi orang menyesal dan takut ajal sehingga bertambahlah 
ketaatan berkat petunjuk Allah, sehingga dia bisa mendapat aromanya 
dari jarak tersebut.” 

Laiu dia menyinggung tentang lima ratus tahun, yang intinya, 
bahwa itu adalah masa fatrah (jeda) antara seorang nabi dengan nabi 
lainnya. Barangsiapa datang di akhir masa itu dan beriman kepada 
para nabi, maka dia lebih baik daripada yang lainnya sehingga dapat 
mencium aroma surga. 

Al Karmani berkata, “Kemungkinan angka itu bukanlah 
maksud sebenamya, tapi hanya sebagai ungkapan untuk menunjukkan 
makna banyak. Oleh karena itu, diungkapkan dengan bilangan empat 
puluh dan tujuh puluh. Sebab empat puluh mencakup semua jenis 
angka, dan di dalamnya terkandung angka satuan, belasan, satusan, 
ribuan, puluhan ribu dan ratusan ribu. Sedangkan angka tujuh di atas 
angka yang lengkap, yaitu enam, karena bagian-bagiannya, yaitu 
setengah, sepertiga dan seperenam tanpa ada tambahan maupun 
pengurangan. Sementara lima ratus adalah bilangan di antara langit 
dan bumi.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam memadukan redaksi-redaksi 
tersebut, saya menyimpulkan bahwa empat puluh adalah masa 
terpendek untuk dapat mencium aroma surga bagi yang mengalami 
status tersebut. Tujuh puluh tahun adalah yang lebih dari itu atau 
sebagai ungkapan untuk menunjukkan banyak. Sedangkan lima ratus 
dan seribu adalah yang lebih banyak lagi dari itu. Selain itu, 
perihalnya juga berbeda tergantung masing-masing individu dan 
amalnya. Orang yang bisa menciumnya dari jarak yang j auh adalah 
lebih utama daripada orang yang hanya bisa menciumnya dari jarak 
yang dekat. Ini telah diisyaratkan oleh guru kami dalam kitab Syarh 
At-Tirmidzi dengan mengungkapkan, “Pemaduan riwayat-riwayat ini, 
bahwa itu berbeda-beda tergantung perbedaan perihal orang-orangnya 
berdasarkan kedudukan dan derajat mereka.” 

Kemudian saya juga melihat pendapat senada dari perkataan 
Ibnu Al Arabi, dia berkata, “Aroma surga tidak dapat tercium secara 
biasa, tetapi tercium dengan apa yang diciptakan Allah untuk dapat 
mencium aromanya. Sehingga dapat tercium dari jarak peijalanan 
tujuh puluh tahun oleh orang yang dikehendaki Allah, dan dapat 
tercium dari jarak lima ratus tahun peijalanan oleh orang yang 
dikehendaki Allah.” 

Ibnu Baththal menukil, bahwa Al Muhallab berdalil dengan 
hadits ini dalam menyatakan, bahwa bila seorang muslim membunuh 
ahli dzimmah atau orang yang ada peijanjian damai, maka dia tidak 
dibunuh karena kasus itu. Sebab, Nabi SAW hanya menyebutkan ada 
ancaman akhirat, tanpa menyebutkan resikonya di dunia. Pembahasan 
tentang hukum ini akan dipaparkan pada bab setelahnya. 
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31. Orang Islam Tidak Boleh Dibunuh Karena Membunuh Orang 

Kafir 


£ 0 / 

y j-Ä !41P aiit OJu* I(Jv3 4-ft^x^r- 

^Jüf, : JUi y Jlij- ?oT>il ^ 

J_Jrj JaL' d^i Vi OT^Ji ^ tl Vi liJUP U cillilt lyj &jt jB 
illSoj jklt :ju 11 j :oii .ÄillUlt ^ llj 1^1x5" ^ 

. JlSl j*-L**^ <Jly ^ Itj 


✓ / // 


6915. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Aku pemah bertanya 
kepada Ali RA, ‘Apakah kalian memiliki sesuatu yang tidak terdapat 
di dalam Al Qur'an?’ —pemah juga Ibnu Uyainah mengatakan, ‘Yang 
tidak ada pada orang-orang?’— Dia pun menjawab, ‘Demi Dzat yang 
telah membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa, kami tidak memiliki 
selain yang ada di dalam Al Qur'an, kecuali berupa pemahaman yang 
dianugerahkan kepada seorang tentang Kitab-Nya, dan yang terdapat 
di dalam lembaran’. Aku berkata, ‘Apa yang terdapat di dalam 
lembaran ini?’ Dia menjawab, ‘Denda tebusan, pembebasan tawanan, 
dan bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh 
orang kafir’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang Islam tidak boleh dibunuh karena membunuh 
orang kafir). Imam Bukhari mencantumkan judul ini setelah judul 
yang sebelumnya untuk mengisyaratkan, bahwa adanya ancaman 
keras terhadap pembunuhan ahli dzimmah tidak mengharuskan 
seorang muslim diqishash bila dia membunuh dengan sengaja. Selain 
itu, dia juga mengisyaratkan, bahwa karena seorang muslim tidak 
boleh dibunuh bila dia membunuh orang kafir, maka dia tidak boleh 
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membunuh sembarang orang kafir, bahkan diharamkan membunuh 
ahli dzimmah dan orang yang ada peijanjian damai tanpa cara yang 
dibenarkan. 

uJip cJL_li (Aku bertanya kepada Ali). Dalam pembahasan 


tentang ilmu telah dikemukakan tentang sebab pertanyaan ini. Redaksi 
ini lebih ringkas daripada redaksi yang dikemukakan pada 
pembahasan tentang ilmu dari jalur lainnya, dari Mutharrif. Imam 
Ahmad menyebutkan dari Sufyan bin Uyainah dengan sanad ini, J—» 


H : jui •>$>; j*ij ^ a * %\ Ju Jk\ Sr>j j* ^ 

? I_a L_»j OTyjt ^ $ **l ijj &jl jfi 


(“Apakah kalian memiliki sesuatu dari Rasulullah SAWyang selain Al 
Qur'an? ” —tanpa keraguan — Dia pun menjawab, “ Tidak, demi Dzat 
yang telah membelah biji-bijian dan menciptakan jiwa, kecuali 
pemahaman yang dianugerahkan Allah kepada seorang tentang Al 
Qur'an, dan apa yang terdapat di dalam lembaran ini. ”) Setelah itu 
redaksi haditsnya dikemukakan. Telah dikemukakan juga pada 
pembahasan tentang ilmu dan pembahasan lainnya dari jalur lainnya 
yang disertai dengan penjelasan haditsnya dan keterangan tentang 
perbedaan lafazh-lafazhnya yang dinukil dari Ali, serta penjelasan 
tentang yang dimaksud dengan diyat tebusan dan pembebasan 
tawanan. 


Jumhur berpedoman dengan hadits ini dalam masalah seorang 
muslim yang membunuh orang kafir tidak dikenakan hukuman mati, 
hanya saja dari perkataan Malik mengenai penyamun dan yang 
semaknanya, bila dia membunuh dengan cara memperdayai (saat 
korban lengah), maka dia dibunuh, walaupun orang yang dibunuh itu 
ahli dzimmah. Dia mengecualikan ini dari ketentuan larangan 
membunuh seorang muslim yang membunuh orang kafir. Sebenamya, 
ini bukan bentuk pengecualian, karena mengandung makna lainnya, 
yaitu melakukan pengerusakan di muka bumi. 
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Ulama madzhab Hanafi berpendapat lain, mereka berkata, 
“Seorang muslim yang membunuh ahli dzimmah secara tidak haq, 
maka dia harus dibunuh, namun dia tidak dibunuh bila membunuh 
orang yang mendapat j aminan keamanan.” 

Menurut Asy-Sya’bi dan An-Nakha'i, seorang muslim harus 
dibunuh bila melakukan pembunuhan secara tidak hak terhadap orang 
Yahudi dan Nasrani, tapi tidak demikian bila dia membunuh orang 
Majusi. Mereka berdalil dengan riwayat yang dikemukakan Abu Daud 
dari jalur Al Hasan, dari Qais bin Abbad, dari Ali dengan redaksi, *2 

jj ji y'j J lx* jfji Jsä» {Seorang mukmin tidak boleh dibunuh 

karena [membunuh] orang kafir, dan tidak pula orang yang dalam 
perjanjian damai). Dia juga meriwayatkan dari riwayat Amr bin 
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya. Selain Ibnu Majah meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Abbas, Al Baihaqi juga meriwayatkan dari Aisyah 
dan Ma’qil bin Yasar. Namun semua jalumya lemah kecuali jalur 
pertama dan kedua, karena sanad keduanya hasan. 

Kalaupun diperkirakan dapat diterima, mereka berkata, “Dalil 
darinya bahwa perkiraannya adalah, dan juga orang yang dalam 
perjanjian damai tidak boleh dibunuh lantaran (membunuh) orang 
kafir. Karena orang kafir yang termasuk ahlu dzimmah boleh dibunuh 
bila dia adalah orang kafir harbi yang tidak setara statusnya. Maka 
tidak ada lagi orang yang boleh dibunuh akibat membunuh ahli 
dzimmah keculi orang kafir harbi. Oleh karena itu, orang Islam yang 
tidak boleh dibunuh akibat membunuh orang kafir adalah apabila yang 
dibunuhnya adalah kafir harbi.” 

Ath-Thahawi berkata, “Jika di situ ada yang menunjukkan 
penafian dibunuhnya orang Islam karena membunuh ahlu dzimmah, 
maka semestinya dikatakan, oXp Xqs* iji Sl j {Dan tidak pula orang 

yang memiliki perjanjian dalam perjanjian damainya). Jika tidak 
maka itu adalah salah ucap, padahal Nabi SAW tidak pemah salah 
ucap, karena bukan itu yang beliau ucapkan. Dengan demikian kita 
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tahu, bahwa orang yang dalam peijanjian damai adalah yang 
dimaksud dengan qishash itu. Artinya, orang mukmin dan orang yang 
dalam peijanjian damai tidak boleh dibunuh karena (membunuh) 
orang kafir.” 


Dia berkata, “Yang seperti ini telah disebutkan dalam Al 
Qur'an surah Ath-Thalaaq ayat 4, 0) JJ&C —s ja ja j~z> 

j&u jj ‘j^sjj' (Dan perempuan-perempuan yang 


putus asa dari haid di antara perempuan-perempuanmu jika kamu 
ragu-ragu [tentang masa iddahnya] maka iddah mereka adalah liga 
bulan; dan begitu [pula] perempuan-perempuan yang tidak haid). 
Karena perkiraannya adalah, dan perempuan-perempuan yang putus 
asa dari haid dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid 
di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang 
masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan.” 


Namun pandangan ini ditanggapi, bahwa hukum asalnya 
adalah tidak ada perkiraan, dan redaksinya sesuai dengan yang lainnya 
bila kita tetapkan sebagai redaksi baru (yakni sebagai kalimat baru 
yang terpisah dengan kalimat sempuma sebelumnya). Ini dikuatkan 
oleh redaksi ringkas hadits shahih yang senada dengan redaksi 
pertama. Kalaupun itu dianggap sambungan, maka penyertaannya 
hanya dalam pokok penafian, bukan dalam segalanya. Contohnya 
kalimat, fj —It-j CJl*- jjjj cjj'y> (aku melewati Zaid yang tengah duduk 

dan juga Amr). Kalimat ini tidak berarti bahwa dia mesti melewati 
Amr yang tengah duduk juga, tapi kesamaannya hanya pada unsur 
“melewati”. 


Ath-Thahawi juga berkata, “Tidak tepat bila memaknainya 
sebagai redaksi baru, karena redaksi hadits ini berkaitan dengan darah 
yang tumpah akibat menumpahkan darah orang lain. Selain itu, pada 
sebagian jalur periwayatannya disebutkan, (Darah 


kaum muslimin itu setara).” 


FATHUL BAARI — 729 


Pandangan ini ditanggapi, bahwa pembatasan ini tidak bisa 
diterima, karena hadits ini mengandung banyak hukum yang lain. 

Asy-Syafi’i berkata, ‘Tampaknya, ketika beliau 
memberitahukan kepada mereka bahwa tidak ada qishash di antara 
mereka dan orang kafir, beliau juga memberitahukan bahwa darahnya 
ahli dzimmah dan ahlul ahd juga diharamkan jika ditumpahkan secara 
tidak benar. Oleh karena itu, beliau bersabda, Jääd *5lj jUU> Jsžj H 

^—ä J —(Seorang muslim tidak boleh dibunuh karena 

membunuh orang kafir, dan tidak boleh dibunuh orang yang dalam 
masa perjanjian damai). Makna hadits ini adalah seorang muslim 
yang membunuh orang kafir tidak boleh dibunuh secara qishash, dan 
orang yang ada peijanjian damai juga tidak boleh dibunuh selama 
dalam masa peijanjiannya.” 

Ibnu As-Sam’ani, “Anggapan mereka yang menerapkan hadits 
ini terhadap orang yang diberi jaminan perlindungan tidaklah tepat, 
karena hukumnya berdasarkan keumuman lafazh kecuali bila ada dalil 
yang mengkhususkannya. Dari segi makna, hukum * yang 
disandangkan dalam syari’at mengenai keislaman dan kufuran adalah 
karena kemuliaan Islam, atau karena kurangnya kekufuran, atau 
karena keduanya. Sebab Islam merupakan sumber kemuliaan 
sedangkan kufur merupakan sumber kehancuran. Selain itu, tidak 
diperhitungkannya darah ahli dzimmah adalah syubhat yang 
berpangkal dari adanya kekufuran yang menghalalkan darah, 
sedangkan dzimmah adalah peijanjian untuk menghentikan perang 
namun alasannya tetap ada. Di antara bentuk memenuhi peijanjian 
adalah seorang tidak boleh membunuh ahli dzimmah, namun bila 
teijadi pembunuhan maka tidak ada qishash, karena adanya syubhat 
yang membolehkan untuk membunuhnya. Dengan adanya syubhat itu, 
maka qishash tidak diberlakukan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Abu Ubaid menyebutkan dengan 
sanad yang shahih dari Zufar, bahwa dia menarik diri dari pendapat 
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para sahabatnya, dia meriwayatkan dari Abdül Wahid bin Ziyad, “Aku 
peraah berkata kepada Zufar, ‘Kalian mengatakan bahwa hudud dapat 
digururkan dengan syubhat, tapi kalian mendatangi syubhat terbesar, 
laiu mengemukakannya, bahwa seorang muslim boleh bunuh bila dia 
membunuh orang kafir’. Dia menjawab, ‘Saksikanlah, bahwa aku 
telah menarik diri dari pendapat ini’.” 


Ibnu Al Arabi menyebutkan, bahwa seorang ulama dari 
kalangan madzhab Hanafi bertanya kepada Asy-Syasyi mengenai dalil 
yang menunjukkan bahwa seorang muslim tidak boleh dibunuh bila 
dia membunuh orang kafir, maka dia pun berkata dan maksudnya 
berdalil dengan keumuman, “Aku mengkhususkannya untuk kafir 
harbi.” Laiu Asy-Syasyi meluruskan itu dengan berkata, “Inti dalilku 
adalah Sunnah. Alasannya, karena penyebutan sifat dalam hukum 
mengindikasikan alasan. Maka makna, jL_£iu jäj (seorang 

muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir) adalah 
mengutamakan muslim karena Islam.” Dengan begitu orang yang 
bertanya itu pun diam. 


Di antara yang dijadikan dalil oleh ulama madzhab Hanafi 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari jalur 
Ammar bin Mathar, dari Ibrahim bin Abi Yahya, dari Rabi’ah, dari 
Ibnu Al Bailamani, dari Ibnu Ümar, dia berkata, JL> &\ JfL) Jä 

i —ls®J ‘J* : J^j aIIp (Rasulullah SA Wpernah 


membunuh seorang muslim karena telah membunuh seorang kafir, 
dan beliau bersabda, ‘‘Aku adalah yang paling utama dalam 
memenuhi perjanjian. ”) 


Al Baihaqi berkata, “Ammar bin Mathar telah melakukan 
kekeliruan terhadap Ibrahim dalam sanad- nya. Karena sebenamya 
Ibrahim meriwayatkannya dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Abdurrahman bin Al Bailamani. Inilah riwayat asalnya dalam hai ini, 
dan sanad- nya terputus, sementara periwayatnya tidak tsiqah. 
Demikian juga hadits yang dinukil oleh Asy-Syafi’i dan Abu Ubaid 
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Har i Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibrahim tidak sendiran 
meriwayatkannya sebagaimana yang diindikasikan oleh perkataannya 
tädi, karena Abu Daud dalam kitab Al Marasil dan Ath-Thahawi 
meriwayatkan dari jalur Sulaiman bin Bilal, dari Rabi’ah, dari Ibnu Al 
Bailamani. Ibnu Al Bailamani dinilai dhaif oleh jamaah dan juga 
dinilai tsiqah, sehingga riwayat maushul-nya tidak dapat dijadikan 
sebagai dalil, apalagi bila mursal dan menyelisihi. Demikian pendapat 
yang dikatakan oleh Ad-Daraquthni. 

Setelah menceritakannya dari Ibrahim, Abu Ubaid 
menyebutkan, “Telah sampai kepadaku, bahwa Ibrahim mengatakan, 
‘Ini diceritakan kepadaku oleh Rabi’ah dari Ibnu Al Munkadir dari 
Ibnu Al Bailamani’.” Dengan demikian, hadits ini kembali bermuara 
pada Ibrahim, sedangkan Ibrahim juga dha 'if. 

Abu Ubaidah berkata, “Dengan sanad seperti ini tidak boleh 
teijadi penumpahan darah kaum muslimin.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jelas bahwa Ammar bin Mathar 
keliru dalam sanad- nya, dan Asy-Syafi’i mengatakan dalam kitab Al 
Umm, bahwa hadits Ibnu Al Bailamani itu mengenai kisah orang yang 
diberi jaminan perlindungan yang dibunuh oleh Amr bin Umayyah. 
Dia pun berkata, “Berdasarkan ini, seandainya itu valid, maka itu telah 
dihapus, karena hadits, JlSoU (♦il.-J' J sh 'i ( seorang muslim tidak boleh 

dibunuh karena membunuh orang kafir) disampaikan oleh Nabi SAW 
pada saat penaklukan Makkah, sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat Amr bin Syu’aib. Sementara kisah Amr bin Umayyah teijadi 
beberapa waktu sebelum itu.” 

Dari sini, penakwilan yang disebutkan dari Asy-Syafi’i lebih 
terarah. Karena pidato beliau pada saat penaklukan Makkah 
disebabkan oleh korban pembunuhan yang dilakukan oleh bani 
Khuza’ah, padahal orang itu sedang dalam masa peijanjian damai. 
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Oleh karena itu, Nabi SAW berpidato laiu bersabda, cisi °J 

* ' 

* Z/'’ 

4—j 4—xkäJ (Seandainya aku dibolehkan membunuh seorang mukmin 

karena membunuh orang kafir, niscaya aku membunuhnya karena 
itu). Beliau juga bersabda, 6J& jj Vj jaja Ji* {Seorang 

mukmin tidak boleh dibunuh karena membunuh orang kafir, dan tidak 
juga orang yang berada dalam masa perjanjian). Dengan hukum 
yang pertama beliau mengisyaratkan tidak ada tuntutan qishash 
terhadap orang Khuza’ah dari pihak korban yang sedang dalam masa 
peijanjian damai. Sedangkan dengan hukum yang kedua beliau 
mengisyaratkan larangan melakukan perbuatan tersebut. 

Di antara dalil mereka adalah tangan seorang muslim yang 
mencuri harta ahli dzimmah dikenakan hukuman potong tangan. Laiu 
mereka mengatakan, bahwa jiwa lebih besar larangannya daripada 
harta. Ibnu Baththal menjawab, bahwa qiyas ini cukup bagus 
seandainya saja tidak ada nash. Yang lainnya menjawab, bahwa 
hukum potong tangan itu dilakukan karena hak Allah. Oleh karena itu, 
walaupun barang curiannya dikembalikan, maka hukuman itu tidak 
gugur, bahkan walaupun korban pencuriannya memaafkan, sedangkan 
pembunuhan berbeda dengan itu. Lagi pula, qishash itu 
mengindikasikan kesetaraan, sedangkan orang kafir dan orang Islam 
tidak setara, dan hukuman potong tangan tidak mensyaratkan 
kesetaraan. 


32. Seorang Muslim Menampar Orang Yahudi Ketika Marah 




Diriwayatkan oleh Abu Hurairah dari Nabi SAW. 
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wajahnyaV Dia menjawab, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
melewati orang-orang Yahudi, laiu aku mendengar dia mengatakan, 
“Demi Dzat yang telah memilih Musa atas manusia”. Maka aku 
berkata, “Apakah juga atas Muhammad SAW”. Laiu aku pun naik 
pitam hingga aku menampamya’. Beliau bersabda, ‘Janganlah kalian 
lebih mengutamakan aku di antara para nabi, karena sesungguhnya 
manusia akan pingsan pada Hari Kiamat nanti, laiu akulah manusia 
yang pertama kali siuman. Tiba-tiba aku mendapati Musa telah 
memegang salah satu tiang Arsy. Maka aku tidak tahu, apakah dia 
siuman sebelumku, atau karena telah diganjar dengan siuman di bukit 
Thur’.''’ 


Keterangan Hadits : 


(Bab seorang muslim menampar orang Yahudi ketika marah). 
Maksudnya, tidak diharuskan qishash (pembalasan), sebagaimana bila 
hai itu terjadi pada ahli dzimmah. Tampaknya, dengan ini Imam 
Bukhari mengisyaratkan bahwa orang yang bertentangan dengan hai 
itu memandang adanya qishash dalam tamparan tersebut. Namun 
karena Nabi SAW tidak menetapkan qishash bagi ahli dzimmah 
terhadap orang Islam, maka ini menunjukkan bahwa tidak berlaku 
qishash dalam hai itu. Tidak semua ulama Kufah berpandangan 
bahwa qishash berlaku dalam kasus tamparan. Jadi, ini hanya khusus 
bagi kalangan yang bependapat seperti itu di antara mereka. 


a* 4ii 


^1 jp Vj'jt jjj ei j j (Diriwayatkan oleh Abu 


Hurairah dari Nabi SAW). Redaksi ini telah dikemukakan secara 
maushul beserta penjelasannya dalam kisah Musa pada pembahasan 
hadits-hadits para nabi. Seperti yang telah saya kemukakan di sana, 
pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan, ^ Oi :iS? Jtä* 


IJ—$pj (Laiu orang Yahudi itu berkata, "Sesungguhnya aku ada 
tanggungan dan perjanjian .") 
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—i ü— p ^rf' cr^ t^s 5 ^ üri c £jfjp OLäI^ uJJj>- c<v**j yl uJji- 

' ' ' !» 


^gS/i y ij>: ^ : JlS jXO £* ÄI yt JP C^ 


/■ s s & / A 

*> * \* ' °i' * I 


2 «(. 


6916. Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari 
Abu Sa’id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Janganlah kalian 
membeda-bedakan di antara para nabi." 


% 0 yr 

** * 0 0 s Q s . L s | t } O / ^ 9 ^ i ✓ J , / t » / 


J—P ^jUi Jj*-& ijt’ ÜLÄÄ UjJlS- ^ UjJL>- 

// ✓ x - 

AiS ' c5^ cJi tlr? ^jI Jc- Zj\ 

X- / / 

J—* tlJjbw’! 1 j !Jlli i<4ä- j ^>)gi JiS jjHxj 4_1 p 

cJ& jj. : JlS «yui .0>Sl : Jli .^rj J j& jS fJi\ 

Jk .:^i :&; Jt cäi j^ i; : jis 

/ ” /■ / 

: Jl—5 .jU£/> aIIp äi JÄ? xLki J&f :cis :Jli .yÄll JLp 

X- 

<_/■'—Dl jl—s jZj °y v : Jli .iulzli OaP 

4äjLÕj Ä>-T LS^J^- ^ Ijj-Äi li/* Jj^ t4xlläJl (1) jÄ*.«t3.i 

/* X X 

^ x ' , x x xx xxx o x 

0 I t j 0 ^ ^ • / 0 ? i 0 „ x* .. . * 8 * - , O «x ». ,X w O 

•jjhi I cSjyr fi Jlj (jbl (j jil >i cy-yJI j*jI y ^ 


6917. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr bin Yahya Al Mazini, 
dari ayahnya, dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Seorang läki¬ 
läki dari kalangan Yahudi yang telah ditampar wajahnya datang 
kepada Nabi SAW laiu berkata, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya 
seorang laki-laki Anshar dari para sahabatmu telah menampar 
wajahku’. Beliau bersabda, ‘ Panggillah dia\ Laiu orang-orang 
memanggilnya. Beliau bersabda, ‘ Mengapa engkau menampar 
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* ;jL?ž & tite-J £ \yp* H : Jtf y I 

/ ''ii / / .-/ ^»| - # ei} e /> f o x f © x /# ^ # 

U—? ^ : ^^4*-* J* i4+>\ J* c^VjUJt JJ Jj+* j* UUA^ 

^ ** / *x X X X 

d-jj i-t 4 j j, y j—š jJL_L j j 4lip <ifit JUo i °j$\ (Abu Nu 'aim 


menceritakan kepada komi, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa’id, dari Nabi SA JV, beliau 
bersabda, "Janganlah kalian membeda-bedakan di antara para 
nabi. ” Dan Muhammad bin Yusuf mencertiakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari 
ayahnya, dari Abu Sa 'id Al Khudri, dia berkata, “Seorang laki-laki 
dari kalangan Yahudi yang telah ditampar wajahnya datang kepada 
Nabi SA W ”) Demikian Imam Bukhari mengemukakan secara ringkas 
pada sanad yang pertama dengan sebagian matannya saja, dan 
mengemukakannya secara lengkap pada sanad yang kedua. Sufyan 
Ats-Tsauri menceritakannya dengan lengkap dan juga secara ringkas. 
Al Sementara itu Ismaili meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi, 
. dari Sufyan dengan redaksi, A—Ify' \ »Jj—^ *i (Janganlah kalian 


membeda-bedakan di antara para nabi ) dan dia juga menambahkan 
redaksi, ^ Jv US" <ä' OÜ (Karena sesungguhnya Allah mengutus 

mereka sebagaimana halnya Dia mengutuskü). Al Ismaili berkata, 
“Tidak lebih dari itu.” Diriwayatkan juga oleh Yahya Al Qaththan dari 
Sufyan secara lengkap. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia meriwayatkan tanpa 
mencantumkan redaksi, N* i'—& OÜ (Karena sesungguhnya 

Allah mengutus mereka sebagaimana halnya Dia mengutusku). 

* * ' 

J —*rj (Seorang laki-laki datang). Tentang namanya dan 

nama orang yang menampamya telah disebutkan dalam kisah Musa. 

j Jai (Menampar wajahku). Dalam riwayat As-Sarakhsi 
disebutkan dengan redaksi, j»hJ oi (Sungguh dia telah menampar 
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wajahku). 

i —^srj o—UaJl : J\_äi (Laiu beliau bersabda, “Apakah engkau 

menampar wajahnya?”) Demikian redaksi dalam riwayat mayoritas, 
yaitu dengan hamzah istifham (partikel tanya), sedangkan dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, c^Jai (Mengapa 

engkau menampar). 

=r (Atau telah diganjar). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan redaksi, uJjr, tanpa huruf wau, namun lafazh yang 
pertama lebih tepat. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

1. Hadits ini menujukkan bahwa orang dzimmi boleh melakukan 
tuntutan terhadap orang Islam dan mengadukannya kepada 
hakim, laiu hakim mendengarkan klaimnya. 

2. Anjuran belajar bagi orang yang belum mengetahui hukum 
yang belum diketahuinya dan itu yang semestinya dilakukan 
oleh seorang muslim. 

3. Apabila ahli dzimmah mengemukakan sesuatu tanpa landasan 
ilmu atau informasi yang valid, maka seorang muslim yang 
mengetahuinya boleh memberi sanksi kepadanya. Faidah- 
faidah lainnya telah dikemukakan dalam pembahasan kisah 
Musa AS. 


Penutup 

Pembahasan tentang diyat dan qishash memuat 54 hadits 
marfu Di antaranya 7 hadits mu ’allaq dan mutaba ah yang semakna 
dengannya, sedangkan sisanya adalah hadits maushul. Yang 
disebutkan secara berulang pada pembahasan ini dan pembahasan- 
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pembahasan sebelumnya ada 40 hadits, dan yang tidak diulang 14 
hadits. 


Imam Muslim juga meriwayatkan beberapa hadits kecuali, 
hadits Ibnu Ümar, pü ?jj ‘ja (Sesungguhnya di antara perkara- 

perkara yang membinasanakan)\ Hadits Ibnu Abbas, jom\ 

* s * 

0 0 ^ / 

fj —AJi ^—ä a—?xLo (Manusia yang paling dibenci Allah ada tiga 


macam: Orang yang melakukan kejahatan di tanah haram); Hadits 
Anas, ddlip jJ (Jika muncul kepadamu)', Hadits Ibnu Abbas, aj —a 

«■'j — «4 —aj (/n: Jan ini sama ); Hadits Abu Qilabah yang berstatus 
mursal, dj%J> — *-\ *alj Ja_i lo?-l J-3 U (Tidakpernah membunuh 


seorang pun kecuali karena salah satu dari tiga hai); Hadits Abu 
Qilabah yang juga berstatus mursal, jCa_JSli ja yÜ 4 JÜ& J>o {Beberapa 

orang Anshar masuk ke tempat beliau) hadits tentang qasamah. 


Pembahasan ini juga memuat beberap 28 atsar sahabat dan 
generasi setelah mereka yang sebagiannya maushul dan mu allaq. 
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